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Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat

masyhur (populer) di kalangan umat lslam. Salah satu dari karya lmam An-
Nawawi ini merupakan syarah dari kitab Shohih Muslim karya lmam
Muslim. Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya

faidah dan manfaat bagi umat lslam. Kitab Shahih Muslim merupakan
referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah
kitab Shahih Al-Bukhari. Namun demikian, kitab ini memiliki beberapa
keunggulan, di anta ranya :

1. Pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga memudahkan
bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang

diinginkan. Sistemati ka seperti i ni tida k ada pada Shah i h Al-Bukha ri.

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent

dan substansi)

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan

semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi

umat lslam pada umumnya.
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Pengantar Penerbit

Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga

senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Salambeserta kelua rga, P ara shahabat, serta Para

pengikutnya hingga hari kiamat kelak.

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat a8ung.

Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Qur'an, hadits berfungsi

sebagai penjelas dalil-dalil Al-Qur'an yang masih bersifat global, atau

sebagai keterangan atas hal-halyangbelum diatur di dalam Al-Quran'

Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (At-Qur'an dan hadits),

seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaimana

sabda Rasulullah Shallalahu Akihiwa Sallam, "Telah aht tinSSalkankepada

kalian duahal,kaliantidakaluntersesat jiluberpegangteguh dmganlceduanya;

kitabullah (Al-Qur' an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits) 
"' 

(Al-Muwaththa"

5/37L). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan hadits dengan

baik dan benar, sangatlitr-sulit bagi seorang muslim dapat memahami

Islam dengan baik sekaligus mengaPlikasikannya secara benar.

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan

memahami had.its-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap

amal ibadahnya kami menerbitkan "syarah Shahih Muslim" karya Imam

An-Nawawi. selain merupakan syarah hadits yang sanSat masyhur

(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah

dan manfaatbagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An-

Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan

referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya

dibawah kitab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa

ketrnggulan; pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i\, sehingga

memuaaru.an bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan
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tema yang diinginkan. sistematika seperti ini tidak ada pada shahih Al-
Bukhari. selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat
penting (urgen dan substansi).

semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-buku
hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan ilmu
yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid ketiga ini pem-
bahasannya meliputi Kitab shalat, Kitab Masjid dan Tempat-Tempat
Shalat.

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima
dengan t pang dada demi kesempurnaanbuku ini.

Penerbit Darus Sunnah



Muqaddimah Penerbit
Cetakan Ketiga

egala pujibagi Atlah, yang telah memuliakan kami dengan

diberinya kesempatan kepada kami untuk melayani

p".tfihtut buku-buku tentang surmah-sunnah (hadits)

penghulu para rasul, Muhamma d shallallahu Alaihi wa sallam. shalawat

dan salam semogat tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan Allah,

kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para shahabatnya

yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, serta orang-orang

yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh keimanan sampai

hari pembalasan.

Kami - Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut - senantiasa berusaha

dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu

memfokuskan diri untuk ber-l&idmah (melayani) Islam dan kaum

muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku-

buku hadits yang meruPakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu

dan Balaghah. selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan

wara' setelah Al-Qur'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman

Allah, ,,Apa yang diberikan Rasul kepadamu, makn terimalah, Dan apa yanS

dilar angny a bagimu, maka tinggalknnlah."

Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami

adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-lslami yxtg
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen

kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan

telahditahqiq secaraseksama untuk membantu seluruh kaum muslimin

di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai Penerang jalan pada

perjalanan yang mulia.

vu
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami - a lhamdulillah

- dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim yang
disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo-
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote
dan takhrljnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya Allah Ta'ala suka apabila

seorang dari kalian beramal suatu amnlan kemudian menehminya." dengan
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan
ridha-Nya.

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja

yang ikut berpartisipasi menyempumakan cetakan (ketiga) ini. Kami
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan
dengan sebaik-baiknya.

Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih

Al-Bukhari,kitab Sunan Abu Dawud,kJtab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad-
Darimi, Muwatha Al-lmam Malik, darrr Musnad Al-lmam Ahmad dengan
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik
Altah dalam rangka menyemptunakSn penerbitan kitab-kitab Sunnah
Nabawiyah agLrng yang berjumlah s&rbilan.

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa
memberikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
dan Mengabulkan doa.

Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta.

Penerbit

Daarul Ma'rifah - Beirut



Daftar Isi

PENGANTAR PENERBIT........... v

MUKADDIMAH PENERBIT CETAKAN KETIGA Vii

KITAB SHALAT 17

(1) Bab Permulaan Adzan 18

(2) Bab Perintah Menggenapkan Adzan dan Mengganjilkan

Iqamah..... 23

(3) Bab Tata Cara Adzan 29

(4) Bab Anjuran Memilih Dua Muadzin untuk Satu Masjid'........ 34

(5) Bab Dibolehkannya bagi Orang Buta untuk Mengtrmandang-

kan Adzan, jika Disertai oleh Orang yang Dapat Melihat ...... 38

(6) Bab Tidak Menyerang Suatu Kaum Di Negeri Kafir ]ika di
Dalamnya Terdengar Adzan....... 40

(7) Bab Anjuran bagi yang Mendengar Adzan untuk Mengu-

capkan Seperti Ucapan Muadzin,lalu Bershalawat kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Kemudian Memohon

Wasilah kepada Allah llt"k Beliau 42

(8) Bab Keutamaan Adzan dan Larinya Setan Ketika Mende-

ngarnya.... 54

(9) Bab Anjuran Mengangkat Kedua Tangan Sejajar dengan

Bahu SaatTakbiratul Ihram, Ruku', dan Ketika Bangun dari

Ruku.' Kondisi seperti itu Tidak Dilakukan saat Bangkit dari

Sttjud 63

lx



Srmrah a\x@u
(10) Bab Ditetapkannya Bertakbir pada Setiap Gerakan Shalat,

kecuali Saat Bangun dari Ruku', maka yang diucapkan
adalah 'Sam'iallaahu LimanHamidahu.' 73

(11) Bab Wajibnya Membaca Al-Fatihah pada Setiap Rakaat.

|ika Tidak Dapat Membacanya dengan Baik dan Tidak
Hafal maka Boleh Membaca Surat lain yang Mudah Baginya... 81

(12) Bab Mengenai Thuma'ninah dan Membaca Surat yang
Mudah di Dalam Shalat........ 89

(13) Bab Larangan Makmum Mengeraskan Bacaan di Belakang
Lnam 104

(14) Bab Dalil Orang yang Berpendapat Bahwa Bacaan Bismilah

Tidak Di-jahar-kan (Dilantangkan)........... 108

(15) Bab Hufjah Orang yang Berpendapat Bahwa Bismillah

adalah Bagian dari Awal Setiap Surat, kecuali Surat Bara'ah... 113

(16) Bab Meletakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri setelah
Takbiratul Ihram di Bawah Dada; di Atas Pusar; dan
Meletakkan Keduanya di Atas Tanah (lantai) Ketika Sujud
Sejajar dengan Kedua Pundak..... LL7

(17) Bab Tasyahhud di Dalam Shalat 121.

(18) Bab Bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

Setelah Tasyahhud 140

(19) Bab Pahala Bershalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihiwa
Sallam 1.45

(20) Bab Mengucapkan Sami'allaahu Liman Hamidah, Rabbanaa

Walaknl Hamdu, dan Aamiin 153

(21) Bab Makmum Mengikutilmam 160

(22) Bab Larangan Mendahului Imam dalam Takbir dan yang
Lainnya.... 1'68

(23) Bab o Mewakili Imam Apabila Berhalangan, seperti Sakit,

Dalam Perjalanan, dan Lain Sebagainya. . Makmum yang

Shalat di Belakang Imam yang Duduk karena Ketidak-
mampuannya untuk Berdiri, maka Makmum Harus

Melakukannya dengan Berdiri jika Mampu. . PenghaPusan

Hukum Shalat dengan Duduk di Belakang Imam yang

Duduk bagi Makmum yang Mampu Berdiri. 175



dvarah 
"-r

@!"nin uustm0 xi

Q$Bab Makmum Memajukan Seseorang untuk Menjadi Imam
Apabila Imam Terlambat Datang dan Selama Tidak
Menimbulkan Mafsadah............... 197

(25) Bab Apabila Imam Tidak Hadir 201,

(26) Bab Makmum laki-laki Bertasbih dan Wanita Bertepuk
Tangan Saat Mengingatkan Sesuatu dalam Shalat....... 207

(27) Bab Perintah Memperbagus, Menyempurnakan, dan

. Khusyu' di Dalam Shalat........ 210

(28) Bab Larangan Mendahului Imam Saat Ruku', Sujud, Atau
yang Lainnya ................ 2L4

(29) Bab Larangan Melihat ke Langit (Atas) pada saat Shalat........ 219

(30) Bab Perintah Bersikap Tenang di Dalam Shalat, Larangan

Memberi Isyarat dengan Tangan dan Mengangkatnya Ketika

Salam, Menyempurnakan Shaf-Shaf Pertama dan

Merapatkannya, dan Perintah Berkumpul............... 221'

(31) Bab o Meratakan Shaf dan Meluruskannya. o Keutamaan

Shaf-shaf Peitama dan Berlomba-lomba Mendapatkannya.
o Mendahulukan Orang-oran I y angMulia dan Mendekat-

kan Mereka kepada Imam. .. 226

(32) Bab Makmum Perempuan yang Shalat di Belakang

Makmum laki-laki agar Tidak Mengangkat Kepala Mereka

dari Sujud Sampai Kaum laki-laki Mengangkat Kepala

Mereka Terlebih Dahulu..... 242

(33) Bab Tentang Bolehnya Kaum Wanita Shalat di Masjid Selama

Tidak Menimbulkan Fitnah. Hendaknya Mereka Keluar

tanpa Memakai Wewangian 244

(3a) Bab Apabila Seseorang Khawatir Akan Mafsadah, maka Dia
Membaca di Dalam Shalatlahriyyah dengan Suara yang

Sedang, Tidak Keras dan Tidak Pe1an......... 254

(35) Bab Menyimak Bacaan Al-Qur'an. 257

(36) Bab Mengeraskan Bacaan Al-Qur'an pada Shalat Subuh dan
Membacakan Al-Qur'an kepada Kaum Jin............. 263

(37) Bab Tentang Membaca Ayat Al-Qur'an di Dalam Sha1at

ZhuhurdanAshar 275

(38) Bab Membaca Ayat Al-Qur'an di Dalam Shalat Subuh..'........ 289

(39) Bab Membaca Ayat Al-Qur'an di Dalam Shalat Maghrib....... 296



6varah ;\xii €Efiif,-M*rif,
(a0) Bab Membaca Ayat Al-Qur'an di Dalam Shalat Isya............... 301

(41) Bab Perintah kepada Para Imam untuk Meringankan sharat... 310

$2) Bab Menyempurnakan Rukun-rukun Shalat dan

(a3) Bab Mengikuti Gerakan Imam g2Z

( a) Bab Kalimat yang Diucapkan Ketika Bangkit dari Ruku'....... 234

(45) Bab Larangan Membaca Al-Qur'an pada Saat Ruku' dan
Sujud 344

(a6) Bab Bacaan yang Diucapkan ketika Ruku'dan Sujud 3S5

$7) Bab Keutamaan dan Anjuran Sujud 369

(a8) Bab Anggota-Anggota Sujud dan Larangan Menjepit
Rambut dan Pakaian, serta Menyanggul Kepala ketika Shalat. 372

(a9) Bab Seseorang Dilarang Shalat ketika Rambutrya Disanggul.. 378

(50) Bab Lurus ketika Sujud, Meletakkan Kedua Telapak Tangan
di Atas Tanah (lantai), Mengangkat Kedua Siku dari Dua
Rusuk, dan Mengangkat Perut dari Dua Paha ketika Sujud... 382

(51) Bab o Tata Cara Shalat, Permulaan, dan Penutupnya. o Tata
Cara Ruku'dan Beri'tidal, Sujud dan Bangkit dari Sujud,
Tasyahhud di Setiap Dua Rakaat pada Shalat yang terdiri
dari Empat Rakaat. o Tata Cara Duduk antara Dua Sujud
dan ketika Tasyahhud Awal ....*r............ 388

(52) Bab Sutrah (Pembatas) Orang Shalat........ 399

(53) Bab Mencegah Orang Lewat di Hadapan Orang Sha1at.......... 412

(5a) Bab Anjuranbagi Orang yang Shalat untuk Lebih Dekat
dengan Sutrah (Pembatas) ... ' 418

(55) Bab Ukuran Sutrah yang Menghalangi Seseorang dalam
Shalat !21

(56) Bab Berbaring di Hadapan Orang Shalat........ 424

(57) Bab Shalat Memakai Satu Lembar Pakaian dan Tata Cara
Memakainya................ 443

KITAB MASIID DAN TEMPAT-TEMPAT SHALAT

(i) Bab Masjid dan Tempat-tempat Shalat........

(2) Bab Dijadikannya Bumi untukku sebagai Tempat Sujud dan
Alat Penyuci ...............

453

454

457



Svarah .\
@h"tritr etustim xul

(3) Bab Pembangunan Masjid Nabi shallallahu Alaihi wa sallam .. 464

(4) Bab Shalat di Kandang Kambing 467

(5) Bab Perpindahan Kibtat dari Baitul Maqdis ke Ka'bah 474

(6) Bab Larangan Membangun Masjid di atas Kuburan, Membuat

Gambar di Dalamnya, serta Larangan Menjadikan Kuburan

sebagai Masjid 48L

(7) Bab Keutamaan dan Anjuran Membangun Masjid 489

(8) Bab Anjuran Meletakkan Tangan di atas Lutut Ketika Ruku'

dan Menasakh (Membatalkan) Hukum Tathbiq (Mengepalkan

. Tangan). 492

(9) Bab Diperbolehkan Duduk Bertumpu di Atas Kedua Tumit
(Iq'a') saat Shalat 501

(10) Bab Diharamkannya Berbicara di Dalam Shalat dan Diha-

puskannya Hukum Pembolehannya....'.... 504

(11) Bab Memberi Isyarat saat Mengucapkan Salam di Dalam

shalat 510

(12) Bab Dibolehkannya Melaknat Setan pada saat Shalat, Me-

mohon Perlindungan dari Gangguannya, serta Dibolehkan-

nya Melakukan Gerakan yang sedikit Ketika Shalat 525

(13) Bab Bolehnya Menggendong Anak-anak Kecil ketika shalat. 531

(1a) Bab Dibolehkannya Melangkah Satu atau Dua Langkah

Ketika shalat"""" 537

(15) Bab Makruhny a Ber-Iffittishar (Berkacak Pinggang) ketika

Shalat 543

(16) Bab Makruh Mengusap Kerikil dan Meratakan Pasir saat

shalat 546

(17) Bab Larangan Meludah di Dalam Masjid ketika Shalat atau

pada Kondisi Lainnya 549

(18) Bab Bolehnya Shalat dengan Memakai Sandal 563

(19) Bab Makruhnya Shalat dengan Memakai Pakaian yang Me-

miliki Gambar..... 565

(20) Bab Dimakruhkannya Shalat karena Makanan yang Telah

Terhidang serta Dimakruhkannya Shalat sambil Menahan

Buang Air Kecil atau Buang Air Besar 569



Svarah ;\@fl
(21) Bab Larangan Memakan Bawang Putih, Bawang Merah, Ba-

wang Kucai, atau Lain Sebagainya untuk Menghadiri Masjid ... 577

(22) Bab Mengeluarkan Orang yang Tercium darinya Bau Ba-
wang Merah dan Bawang Putih dari Dalam Masjid...... 585

(?3) Bab Larangan Mengumumkan Hewan Hilang di Dalam
Masjid dan Apa yang Harus Diucapkan oleh Orang yang
Mendengarkannya.... 594

Qa) Bab Lupa di Dalam Shalat dan Sujud Sahwi........ .. 600

(25) Bab Sujud Tilawah.... 642

(26\ Bab Tata Cara Duduk di Dalam Shalat dan Cara Meletakkan
Kedua Tangan di Atas Kedua Paha.......... 656

(27) Bab Mengucapkan Salam untuk Mengakhiri Shalat dan Tata
Caranya 664

(28) Bab Dzikir Setelah Shalat........ 668

(29) Bab Anjuran Ber-ta'awwudz (Memohon Perlindungan) di
Antara Tasyahhud dan Salam dari Siksa Kubur, Siksa ]a-
tunnam, Fitnah Kehidupan, Fihah Al-Masih Ad-Dajjal,
dari Dosa dan Hutang 672

(30) Bab Pelindungan yang Dimohonkan di Dalam Shalat 676

(31) Bab Anjuran Berdzikir setelah Shalat dan Penjelasan Tata
Caranya 686

(32) Bab Apa yang Diucapkan Antara Tal&irah Al-Ihram dart
Bacaan Al-Qur'an 705

(33) Bab Anjuran Mendatangi Shalat dengan Tenang dan Larang-
an Mendatangi Shalat dengan Tergesa-gesa .............. 7L1,

(3a) Bab Kapan Orang-orang Berdiri untuk Shalat 720

(35) Bab Barangsiapa yang Mendapatkan SatuRakaat dari Shalat,
maka Dia Telah Mendapatkan Shalat Tersebut 728

(36) Bab Waktu-waktu Shalat. 737

(37) Bab Anjuran Menunda Shalat Zhuhur bagi Orang yang Pergi
Shalat Berjamaatg Sedangkan di perjalanannya, Dia Merasa-
kanCuacayangSangatPanas 761,

(38) Bab Anjuran Mengerjakan Shalat Zhuhur pada Awal Waktu-
nya ketika Panas Tidak Menyengat................. 771

(39) Bab Anjuran Menyegerakan Shalat Ashar 776L



Svarah ;\
@fl xv

(40) Bab Ancaman Keras bagi Otang yang Menr:nda-nunda Shalat

Ashar 787

(a1) Bab Pembahasan yang Berkenaan dengan Shalat Al-Wustha.. 789

$z)Bab Dalil bagi Orang yang Berpendapat bahwa Shalat AI-
Wustha adalah Shalat Ashar........ 793

(a3) Bab Keutamaan Shalat Subuh dan Shalat Ashar, serta Anjuran
Memelihara Keduanya................. 808

(U)Bab Penjelasan Bahwa Awal Waktu Shalat Maghrib Adalah
Ketika Tenggelamnya Matahari 817

(a5) Bab Waktu Shalat Isya dan Anjuran Menundanya................... 820

$6)Bab Anjuran Menyegerakan Shalat Subuh pada Awal Waktu-
nya (At-Taghlis) darrPenjelasan Tentang Kadar Bacaan Saat

ShalatSubuh 838

@7)Bab Makruhnya Menunda Shalat dari Waktu yang Telpilih
dan Apa yang Harus Dilakukan oleh Seorang Makmum
Apabila Imam Menundanya................. 848

(a8) Bab Keutamaan Shalatlamaah, Ancaman Keras bagi yang

Meninggalkannya, dan Sesungguhnya Shalat Berjamaah

Adalah Fardhu Kifayah 858

(49) Bab Hadits-hadits yang Diriwayatkan tentang Meninggalkan

ShalatJamaah 864

(50) Bab Orang yang Mendengar Panggilan Adzan Wajib Men-

datangi Masjid 868

(51) Bab Shalat Berjamaah Termasuk Petunjuk NabiShallallahu
Alaihiwa sallam.. 873

(52) Bab Larangan Keluar dari Masjid setelah Adzan Dikuman-
dangkan... 876

(53) Bab Keutamaan Shalat Isya dan Subuh secara Berjamaah....... 878

(54) Bab Rukhshah (Keringanan) Meninggalkan Shalat Jamaah
karena Udzur.. 883

INDEKS 891



Ehahih Muslim



(1) Bab Permulaan Adzan
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835.lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami,

Muhammad bin Bakr telah memberitahukan kepada lami. (H)

Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kEada kami, Abduruazzaq

telah memberitahukan kepada kami, merelca berdua berkata, 'lbnu

luraij telah mengabarkan kepada kami'. (H) Harun bin Abdullah telah

memberitahulan kepada lami - lafazh ini miliknya - ia berkata,' Hajjaj bin

Muhammad telah memberitahulan kepada kami, ia berlata,'lbnu Juraij
mengatqlan,' N afi' maula lbnu Umar telah mengabarkan kepada saya, dari
Abdutlah bin lJmar, bahwa ia berlata, 'Ketilu laum muslimin ilatang ke

Madinah, kemudian mereka berhmryul. Lalu merela mmentulcan waktu

shalat, sementara tidak ada satu pun dari merela yang menyeru untuk

18
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1.

2.

shalat (adzan). Kemudian, paila suatu hari merekn memperbincanglun
masalah tersebut. Sebagian dari merekn berkata, "Gunakanlah lonceng
sEerti yang dilakukan oleh kaum Nasrani," Sebagian lagi mengatakan,
"(Gunakanlah) tanduk seperti yang dilakukan oleh kaum Yahudi."
Kemudian L[mar berkata, "Mengapa knlian tidak mengutus seseorang

yang menyeru untuk melalcsanakan shalat? " Lalu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai Bilal, berdirilah dan lantunkan
pang gilan untuk shalat ! "

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzaan. Bab: Bad'u Al-Adzaan (nomor
604).

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ash-Shalaah. Bab: Maa Jaa'a Fii Bad'i Al-
Adzaan (nomor 190),

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adzaan. Bab: Bad'u Al-Adzaan (nomor
625). Tuhfah Al-Asyraf. (nomor 7775).

o Tafsir Hadits: 835

Ulama berselisih pendapat mengenai makna 'ash-shalaah (shalat).
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah doa karena dalam
shalat mencakup doa. Ini merupakan pendapat mayoritas kalangan
ahli bahasa Arab, ahli fikih, dan lain-lain. Ada lagi yang mengatakan
karena ia berada di urutan kedua setelah Syahadat Tauhid, seperti A/-
Mushallil dari pendahulu dalam medan perlombaan. Ada juga yang
mengatakan bahwa 'ash-shalaah' berasal dari kata 'ash-shalawain', yaitu
dua urat di tengah-tengah punggung. Ada juga yang mengatakan
dua tulang yang merunduk ketika ruku' dan sujud. Mereka berkata,
"Oleh sebab itu, kata shalat dituts dalam mushaf dengan (;JUl) yaitu
dengan huruf wawu. Selain itr-r, lainnya berkata, "shalat artinya adalah
rahmat." Yang lainnya juga mengatakan bahwa asal maknanya adalah
mendatangi sesuatu. Selain itu, masih banyak lagi pendapat mengenai
makna shalat.

Kemudian adzan, ahli bahasa mengatakan bahwa makna adzan
adalah menginformasikan (al -i' laam). Allah T a' ala b erfirman,

I Al-Mushalli artinya berada di belakang pendahulu, atau kedua dalam urutan.
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'Ai':;13;!';dt
"Dan satu maklumat (informasi) dari Allah dan Rasul-Nyo,.." (QS. At-
Taubah: 3) dan firman-Nya, 7i$.v;'i$ti\ "Kemudian penyeru (malaikat)

mengumumkan di antara mereka..." (QS. Al-A'raf:44). Dikatakan bahwa

menginformasikan disebutkan dengan kata;1!r - U-)Ut - ..rr!!r

Muslim menyebutkan: ;iu2Jt t;#i l);+z- 3 r:t*r orr. at-qaani

Iyadh Rahimahutlah berkata, "Makna 3'#3- adalah menentukan waktu-

nya agar mereka dapat mendatanginya. Makna jTJt adalah waktu.

Di dalam hadits disebutkan bahwa sebagian mereka mengatakan,

Viu t')yt, Ahli bahasa mengatakan bahwa makna oj( "aaUn
lonceng atau gong yang ditabuh oleh kaum Nasrani pada saat mereka

hendak melaksanakan sembahyang. Bentuk jamaknya ialah' nawaaqiis' .

Sedangkan makna jiitradalah memukul lonceng atau gong.

Abdullah bin Umar berkata, 'Ketika kaum muslimin datang ke

Madinah, kemudian mer eka berkumpul. L"alu mereka menentukan w alctu shalat,

sementara tidak ada satu pun dari mereka yang menyeru untuk shalat (adzan).

Kemudian, pada suatu hari mereka memperbincangkan masalah tersebut.

Sebagian dari mereka berknta, "Gunalanlah lonceng seperti yang dilakulun

oleh kaum N AsranL " sebagian lagi mengatalun, " ( Gunakanlah) tanduk seperti

yang dilakukan oleh kaum Y ahudi." Kemudian Umar berkata, " Mengapa kalian

tidak mengutus seseorang yang menyeru untuk melalcsanakan shalat?" L,alu

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wahai Bilal, berdirilah

dan lantunkanlah p ang gilan untuk shalat ! "

Di dalam hadits ini terdapatbeberapa pelajaran yang dapat dipetik,
antaranya:

1. Menerangkan tentang kelebihan Umar bin Al-Khaththab Radhi-

yallahu Anhu, yaitu ketepatannya dalam mengutarakan suatu

pendapat.

2. Pentingnya bermusyawarah dalam memutuskan suatu perkara

atau masalah, terutama perkara yang sangat penting. Berdasarkan

kesepakatan para ulama, musyawarah dianjurkan bagi kaum

muslimin.

Sahabat-sahabat madzhab kami berselisih pendapat mengenai

musyawarah, yaitu apakah hukum musyawarah wajib bagi Rasu-

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Ataukah sunnah sebagaimana
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disunnahkan bagi umatnya? Menurut pendapat yang shahih
mengenai hal ini bahwa musyawarah adalah wajib bagi beliau dan
inilah pendapat yang dipilih oleh mereka. Allah Ta'ala berfirman,

Ya,,

7-ii e li:6'u
"...dan bermusyawarahlah dengan merela dalam urusan itu.,." (QS.

Ali Imran: 159). Sebagaimana pendapat para ahli fikih, ahli tahqiq
serta ahli ushul bahwa perintah yang terdapat dalam ayat tersebut
menunjukkan suatu yang wajib.

3. Anjuran bagi mereka yang terlibat dalam musyawarah untuk
mengutarakan pendapat mereka masing-masing. Sedangkan yang
memutuskan di antara pendapat-pendapat tersebut diserahkan pada
pemimpin dengan mempertimb angkan berb a gai kemashlahatan.

Umar berk ata, " Mengapa kalian tidak mengutus seseorang yang menyeru

untuk melaksanakan shalat? " Al-Qadhi Iyadh Rahimahullalr mengatakan
bahwa secara zhahir ucapan Umar tersebut mengandung makna
mengabarkan atau menginformasikan pada kaum muslimin yang lain,

bukan menginformasikan dalam bentuk adzan sebagaimana yang telah
diketahui. Akan tetapi, maknanya di sini adalah pemberitahuan secara

lisan atau mengumumkan kepada kaum muslimin yang lain bahwa
waktu shalat telah tiba. Apa yang dikatakan oleh Al-Qadhi ini masih
berupa kemungkinan atau bahkan telah ditentukan.

Telah diriwayatkan secara shahih tentang hadits Abdultah btnZaid
bin'Abdi Rabbihi yang disebutkan dalam Sunan Abu Dawud, Tirmidzi,
dan lainny a, " Bahwa Abdullahbin Zaid telahbermimpi adzan dalam tidurnya.

I-alu in mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengabarkan

apa yang diimpikannya. Setelah itu, datanglah Umar Radhiyallahu Anhu

kemudian berkata, "Wahni Rasulullah! Demi Dzat yang telah mengutusmu

dengan membawa kebenaran, sungguh saya telah bermimpi sebagaimana yang

diimpikannya..."

Secara zhahh, hadits ini menunjukkan bahwa kejadian itu berada

dalam suatu majlis yang berbeda. ]adi, saat pertama kali sebagai penentu
datangnya waktu shalat adalah dengan cara mengumumkannya.
Kemudian Abdullah bn Zaid bermimpi adzan, lalu disyariatkanlah
adzan setelah itu oleh Rasulullah. Pensyariatan adzan di sini bisa

karena wahyu atau karena berdasarkan pada ijtihad Rasulullah sendiri.

Sebagaimana pendapat jumhur ulama yang mengatakan bahwa

Rasulullah boleh berijtihad sebab mimpi saja tidak bisa dijadikan
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dalil dalam melakukan suatu amalan. Selain itu, tidak ada perbedaan
pendapat ulama tentang permasalahan ini.

At-Tirmidzi mengatakan bahwa tidak ada hadits yang shahih dari
Abdullah bnZaid bin Abdi Rabbihi selain hadits adzan. Selain itu, ia
bukanlah Abdullah btnZaid bin Ashim Al-Mazini; sebab ia memiliki
banyak hadits yang disebutkan dalam Ash-Shahihain, dan ia adalah
paman dari Ibad bin Tamim.

Selanjutnya, Rasulull ah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda, " W ahai

Bilal, berdirilah dan lantunkanlah panggilan untuk shalat!" Sabda beliau
ini mennnjukkan tentang disyariatkannya adzan sebelum melakukan
shalat.

!trf*



(Z) Bab Perintah Henggenapkan Adzan dan
Mengganjilkan lqamah

tc -or,r1o.,
el. a*- UrJ>-1

,ry. o.,1 ;,fdr l; f W & U,t WL e,ei,*.

G &";t; .a;u1t ili ('tsit'yi.if ii vi ,is C ,r
.a;Git'lt,,lt- +i yrt"*'& u.t f :*y

836. Khalaf bin Hisyam telah memberitahukan lcepada kami, Hammad bin

Zaid telah memberitahukan kepada kami. (H) Yahya bin Yahya telah

memberitahukan kepada kami, lsma'il bin Ulayyah telah mengabarkan

kepada kami, seluruhnya meriwayatlan dari Kulid Al-Hadzdm',
dari Abu Qilabah, dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berlata, "Bilal

diperintahknn untuk menggenapknn adzan dan mengganjillan iqamah."

Yahya menambahlun di dalamhaditsnya,'Dari lbnu Ulayyah, "I-alu aku

memberitahuknn hadits itu kepada Ayyub, malu dia berlcnta, "Kecuali

(lafadz) iqamah."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Bad'u Al-Adzan (nomor

603). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Adzan
Matsna Matsna (nomor 605 dan606) dengan riwayat yang panjang.
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-lqamah

Wahidah lllaa Qaulahu Qad Qamatish-Shalah (nomor 507). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya'. Bab: Maa Dzukira
'An Bani lsrail (nomor 3457).

I I c/ tctgt !-.t c.
"WCt; try U

1.
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2.

4.

5.

dvarah ;\
($hilmE^',U

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Fii Al:lqamah (nomor
508 dan 50il.

At-Tirmidzi di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii lfrad Al-
lqamah (nomor 193).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adzan. Bab:Tatsniyah Al-Adzan (nomor
626).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adzan wa As-Sunnah Fiihaa. Bab: lfrad
Al-lqamah (nomor 729 dan730).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 943).

fr'* :*^t ,-,G,'ilt'"5 (,';i glrAr eGtil Ptc*r.Arv
t;.,:J i'i ttyi,jG uv i d F dn C U ;f:Ar 3t-

r;i. ,i t'rY tr)'* ii tryti ,{;f" ,*,;>\et c-ii

a;G,tt 7;, ,tt:it e^{ii ii ,ri6 .r:"-,lu

837 . lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kEada kami, Abdul

W ahhab Ats-T saqafi telah mengabarkan lcep ada kami, I(halid Al-Hadzdza'

telah memberitahukan kepada lcami, dari Abu Qilabah, dari Anas bin

Malik (Radhiyallahu Anhu) berlata, "Mereka mengusulkan agar untuk
mengetahui waktu shalat adalah dengan sesuatu yang dapat merelu

ketahui. Lalu (sebaginn) merel<n pun mengusulkan dengan menyalaknn

api (obor), atau dengan membunyiknn lonceng. Kemudian Bilal pun

diperintahkan untuk menggenapknn adzan dan mengganjilkan iqamah."

r Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 836.

.ArA

838. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kEadaku, Bahaz telah

memberitahulan kepada kami, Wuhaib telah memberitahulan kepada

knmi, Khalid Al-Hadzdza' telah memberitahukan kEada kami dengan

3.

11'-6
.,!." .
LrJ->
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sanad tersebut, 'Ketika manusia mulai banyak, merela membicaralun
tentang tanda waktu shalat,.ian seterusnya, seperti hadits (Abdul

Wahhab) Ats-Tsaqafi.' Akan tetapi din berkata, 'Untuk menyalaknn api.'

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 836.

'sjy fi ortlr35$? &tt?t'# Jfr q, i';3.Ar1
qi Y'*ry i F +r'1 6'G r,t #t * 5. y6rr

a;Git #i ot;it'ii^{if ii 7i ,iv
839. Ubaidullah bin Umar Al-Qawariri telah memberitahulcan kepadaku,

Abdul Warits bin Sa'id dan Abdul Wahhab bin Abdul Majid telah mem-

beritahukan kepada kami, merelu berdua berkata, 'Ayyub telah mem-

beritahukan kEada lami, dari Abu Qilabah, dari Anas (Radhiyallahu

Anhu) berkata, "Bilal telah diperintahkan untuk menggenapkan adzan

dan meng ganjillan iqamah. "

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 836.

. Tafsir hadits: 835-839

Di dalam sanad hadits di atas disebutkan bahwa "Klralid Al-
Hadzdza- (meriwayatkan), dari Abu Qilabah, dari Anas Radhiyallahu Anhu

berkata, "Bilal diperintahkan untuk menggenapkan adzan dan mengganjilkan

iqamah. . . kecuali Aafadz) iqamah."

Khalid Al-Hadzdza' adalah Khalid bin Mihran Abu Al-Munazil.
Meskiptrn sebutannya Al-Hadzdza' (tukang sepatu), tetapi dia tidak
belprofesi sebagai tukang sepatu. Hanya saja ia pernah duduk-duduk
bersama dengan para tukang sepatu. Namun , adaiugayang mengatakan

pendapat lain mengenai dirinya dan hal ini telah diterangkan pada

bab-bab terdahulu. Begitu pula tentang Abu Qilabah bahwa namanya

adalah Abdullah bn Zaid Al-Iurmi.
....

dlilr ei (menggenapkan adzan). Cara membacanya adalah dengan

mem-fathah-kan huruf y a' dan huruf p'.
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J\ r.i (Bilal diperintahkan). Yakni, yang memerintahkannya adalah

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Itulah pendapat yang benar

menurut mayoritas ulama dari kalangan ulama fikih, ulama ushul, dan

seluruh ahli hadits. Namun, ada juga ulama yang belpendapat lain,

yang mereka berkata, "Laf.az)r tersebut dan yang seruPa dengannya

adalah berstatus mauquf (perkataan yang disandarkan pada shahabat).

Sebab, sangat dimungkinkan bahwa yang memerintahkan ha1

tersebut bukanlah Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam." Mereka

yang berpendapat seperti ini adalah salah. Sedangkan pendapat yang

benar adalah laflazh tersebut adalah berstatus marfu' (perkataan yang

disandarkan pada Nabi). Sebab, lafazh yang demikian -umira- hanya

ditujukan kepada orang yang memberikan perintah dan larangary dan

dia adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Contoh yang seruPa

dengan lafazh tersebut adalah seperti perkataan seorang shahabat,

"Llmirnal bikadza wa nuhiinaa 'an ludza (Kami diperintahlan untuk begini

dan knmi dilarang untuk begitu)' atau'Umira an-naas biladza (manusia

diperintahkan untuk begini)' dan lain sebagainya. Laf.az)r-lafazh yang

seperti itu adalah berstatus marfu', baik shahabat yang mengatakan hal

tersebut pada masa kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

maupun setelah beliau meninggal dunia.

Adapun makna dari, "Bilal diperintahknn untukmenggenapkan Adzan"

adalah mengucapkan lafazh-lafazh adzan sebanyak dua kali-dua kali.

Hal ini telah disepakati oleh ulama. Namun, ada juga riwayat yang

menyelisihi pendapat para salafus shath, yaitu tentang mengucapkan

lafazhnya secara ganjil yaitu sebanyak satu kali. Ulama juga berbeda

pendapat tentang penetapan tarii' (merrgulang laf.azh), sebagaimana

yang akan disebutkan pada bab yang akan datang, insya Allah.

Perkataan Anas, "Dan mengganiillun iqamah" yaitu melantunkan

lafazh iqamah sebanyak satu kali-satu kali dan tidak seperti pelaksanaan

adzan.

Perkataan A Wub, " Kecuali iqamah." Maknanya adalah kecuali lafazh

'Qail qaamatis shalaah', danlaf.azhini harus diucapkan sebanyak dua

kali.

Ulama Radhiyallahu Anhum berbeda pendapat tentang lafazh

iqamah. Adapun pendapat yang masyhur dari madzhab kami yang

dikuatkan oleh pendapat Asy-syah'i Radhiyallahu Anhu, dan dianut

juga oleh Ahmad dan mayoritas ulama adalah Laf.azh iqamah terdiri

dari sebelas lafazh:
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Mentrrut Malik Rnhimahullah -dan ini merupakan pendapabrya ytr$

masyhur- bahwa lafazh iqamah ada sepuluh. Sementara itu, dia tidak
mengucapkan lafazh iqamah 'qad qaamatish-shalaah dua kali. Penda-
pat ini juga merupakan pendapat lama dari Imam Asy-Syafi'i. Namun,
ada juga pendapat lain yang dianggap cacat, yang menyebutkan bahwa
seorang muadzin mengucapkan satu kah'Allahu Akhar' pada takbir
pertama, dan pada takbir terakhir juga satu kali, begitu juga dengan,
'qad qaamatish-shalaah' satukali, sehingga menjadi delapan lafazh. Di
antara beberapa pendapat ini, maka yang benar adalah pendapat yang
menyebutkan sebelas laf.azh yaitu pendapat yang pertama. Sedangkan
Abu Hanifah berpendapat bahwa lafazh iqamnh ada tujuh belas dan
dia mengucapkan seluruh Laf.azhnya dua-dua kali. Namun, pendapat
tersebut adalah pendapat lemah.

Al-Khathth abi Rahimahullah berkata, "Pendapat mayoritas ulama
dan yang biasa dilakukan di negeri Al-Haramnfr (Mekah dan Madinah),
Hijaz, Syam, Yaman, Mesir, Maroko sampai ke penjuru negeri-negeri
Islam adalah lafazh iqamah diucapkan satu kali-satu kali. " Al-Imam Abu
Sulaiman Al-Khathth abi Rahimnhullah berkata, "Pendapat kebanyakan
ulama adalah laf.azh'qad qaamatish-shalaah' diucapkan dua kali,
kecuali Malik. Karena pendapatnya yang masyhur adalah Lafazh'qail
q aam atish- shala ah' diucapkan sekali saja.

Hikmah dari diucapkannya lafazhiqamah sebanyak satu kali-satu
kali dan lafazh adzansebanyak dua kali adalah bahwa adzanberfungsi
untuk mengumumkan masuknya waktu shalat kepada jamaah yang
belum hadir di masjid, sehingga kalimatnya selalu diulang agar Iebih
mantap. Sedangkan iqamah berfungsi untuk jamaah yang telah hadir
sehingga lafazhnya tidak perlu diulang-ulang. Oleh karena itu, ulama
berpendapat bahwa melantunkan suara saat mengumandangkan
iqamah lebih rendah daripada saat mengumandangkan adzan. Adapun
hikmah dari diucapkannya Laf.azh'qad qaamatish -shalaah' sebanyak
dua kali secara khusus karena itulah tujuan dari iqamah tersebut yaitu
mendirikan shalat. Wallahu a'lam.
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Apabila ada yang berkomentar, "Kalian telah menyebutkan dan

berpendapat sebagaimana yang dianut oleh mayoritas ulama bahwa

lafazh iqamah ada sebelas, di antaranya mengucapkan lafazh takbir

di awal dan akhir. Bukankah kalian telah menggenapkan bacaan

tersebut? lawab, "Meskipun secara zhahirnya adalah genaP, tetapi jika

dinisbatkan kepada adzarr, maka dia adalah ganjil." Oleh karena itLl,

ulama dari madzhab kami berkata, "Dianjurkan bagi seorang muadzin

untuk mengucaPkan setiap dua takbir pada awal dan akhir adzart

dengan satu nafas. Wallahu a'lam.

Perkataan Malik, ;>,-ZSr itt#-:i r$i taltrrtat1.A;i-dalam hadits ini
dibaca den galr men- dhamah-kanhuruf. ya- dm men-suhtn-kanhuruf.' ain.

Maknanya adalah mereka membuat sesuatu sebagai tanda masuknya

waktu shalat dan dengan tanda itulah mereka mengetahuinya.

Perkataan Malik, rjri rfi'j- iti ttyi dan di dalam riwayat lain

disebutkan dengan kalimat t'ru t')3'; dengan men-dhamah-kan huruf
ya' dan me*sulatn-kan huruf wawu. Sedangkan makna kedua lafazh

tersebut hampir sama; makna 'yunawwiruu' adalah menampakkan

cahaya api. Sedangkan makna'yuuruu' adalah menyalakan api. ]ika
dikatakan, 'Auraitu An-nAal, maka artinya adalah aku menyalakan api.

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

@,r#,li:air/;t
'Maka pernahkah kamu memperhatilan tmtang api yang kamu nyalalun

(dengan kayu)? " (Al-Waaqi'ah: 71).



(5) Bab Tata Cara Adzan
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840. Abu Ghassan Al-Misma'i Malikbin Abdul Wahid dan lshaq bin Ibrahim

telah memberitahulun kepada lami; Abu Ghassan berlata, 'Mu'adz telah

memberitahulan lcep ada kami. . .' S edangkan lshaq berluta,' Mu' adz bin

Hisyam sahabat Ad-Dastawa'i telah mangabarkan kepada kami...' DAn

ay ahku telah memberitahulun lcep aihht, dari Amir Al- Ahwal, dari Makhul,

dari Abdullahbin Muhairiz, dari Abu Mahdzurah (Radhiyallahu Anhu),
bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengajarlan

adzan ini kepadanya: "Allahu Akbar, Allahu Akbaq Asyhailu Allaa
Ilaaha illallaah, Asyhadu Allaa llaaha illallaah, Asyhadu An-
no Muhammadar Rasuulullaah, Asyhadu Anna Muhammadar
Rasuulullaah" lnlu in kembali mengucapkan, " Asyhada Allaa llaaha
illallaah (dua kali), Asyhailu Anna Muhammadar Rasuulullaah
(dua kali). Hayya 'Alaa Ash-Shalaah (dua kali) Hayya 'Alaa Al-
F al a ah ( dua kali) " lshaq manamb ahkan, " All ahu Akb ar, All ahu Akb ar,

Laa llaaha illallaah."

Takhrijhadits:
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalaah, Bab: Knifa Al-Adzan (nomor

500, 50L, 503, dart 505).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalaah. Bab: Maa laa'a Fii At-Tarji'
Fii Al-Adzan (nomor 191 secara ringkas). Ditakhrij juga olehnya
di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii At-Tarji' Fii Al-Adzan
(nomor 192).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Khafdhu Ash-Shaut Eii At-
Tar ji' Pii Al-Adzan (nomor 628). Ditakhrij juga olehny a di dalam Kitab

Al-Adzan, Bab Kam Al-Adzan Min Kalimah (rtomor 629). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Kaifa Al-Adzan (nomor

630). Selain itu, di dalam Ktab Al-Adzan, Bab Al-Adzan Fii As-Safar
(nomor 632).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adzan wa As-Sunnah Fiihaa, Bab At-
Tarji' Fii Al-Adzan (nomor 708) dengarr riwayat yang panjang,
(nomor 709).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 121.69).

. Tafsir hadits: 840.

Di dalam sanad hadits disebutkan seorang perawi bernama Abu
Ghassan Al-Misma'i. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa ulama berbeda

L.

4.
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pendapat tentang kata'Ghassan'yaitu apakah ia termasuk sebagai lsiz
munsharif ataukah tidak. Sedangkan Al-Misma'i merupakan Penisbatan
kepada Misma', yaitu nenek moyang suatu kabilah.

Dalam redaksi sanad disebutkan, "Mu'adz bin Hisyam sahabat Ad-

Dastawa' i telah mengabarlan kepada lami. . . " kata'sahabat' merupakan kata

sifat untuk Hisyam danbukan untuk Mu'adz. Muslim Rahimahullahiuga

telah menyatakan secara jetas bahwa kata tersebut adalah sifat untuk
Hisyam. Dia menyebutkan hal tersebut pada akhir-akhir Kitab Al-lman,

Bab: Syafa'af. Kami telah menjelaskan dan menerangkan pembahasan

tentangnya pada Bab: Syafa'at. Kami juga telah menyebutkan bahwa

ada yang mengatakan,'Ad-Dastawani' dengan huruf nun. Jka dengan

menggurlakan huruf nun,makadia dinisbatkan kepada Dastawa, yaitu

salah satu kampung di Al-Ahwaz'

Dalam redaksi sanad disebutkan, "DAri Amir Al-Ahwal, dari Makhul,

dari Abdullah bin Muhairiz" dan mereka bertiga adalah para tabi'in,

yang sebagian mereka saling meriwayatkan dengan yang lain. Adapun

Amir yang dimaksud dalam sanad ini adalah Amir bin Abdul wahid
Al-Bashri. Dalam sanad disebutkan seorang perawi, Abu Mahdzurah,

adapun namanya adalah samurah. Ada yang mengatakan Aus. Ada

juga yang mengatakan |abir. Ibnu Qutaibah berkata di dalam kitab

Al-Ma'arif, "Namanya adalah Sutaiman bin Samurah. Akan tetapi dia

seorang yang gharib. Abu Mahdzurah adalah orang Quraisy dari kabilah

Jahmah. Dia masuk Islam setelah perang Hunain. Dia termasuk di antara

orang-orangyang memiliki suara palingbagus. Dia wafat diMekahpada

tahun 59. Ada juga yang mengatakan bahwa ia meninggal pada tahun

77. Keluarganya tetap tinggal di Mekah sehingga keturunannyalah

yang mewarisi (jabatan) adzan. semoga Atlah Ta'ala meridhai mereka.

Perkataan Abu Mahdz w ah Padhiy allahu Anhu, " B ahw asany a N abiyullah

shallallahu Alaihi wa sallam telah ruengaiarlan adzan ini kepadanya:

"Allahu Akbar, Allahu Akbar.

Asyhadu Allaa ilaaha itlallaah. Asyhadu Allaa ilaaha illallaah.

Asyhailu Anna Muhammailar Rasuulullaah, Asyhadu Anna

Muh amm a il ar R a suulull a ah"

I-alu ia kembali mengucapkan, "Asyhailu Allaa llaaha illallaah (dua

kali), Asyhadu Anna Muhammailar Rasuulullaah (dua kali), Hayya

'Alaa Ash-Shalaah (duatuli) Hayya'Alaa Al-Falaah (duakali), Allahu

AkbaL Allahu Akbar, Laa llaaha illallaah."



Svarah a\32 @iil
Demikianlah redaksi matan hadits yang tercantum pada kitab

Shahih Muslim dan dalam mayoritas kitab-kitab rujukan bahwa pada

takbir pertama adzan disebutkan laf.azh'Allahu Akbar'sebanyak dua

kali saja. Sedangkan di selain k'rtab Shahih Muslim tercantum laf.azh

Altahu Akbaq Altahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbm (empat kali)'

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Di sebagian jalur sanad Al-
Farisi, di dalam kitab Shahih Muslim tercantum empat ka1i."

Demikian juga terdapat perbedaan pendapat tentang hadits

Abdullah b tn Zaid Radhiy allahu Anhu, y aitu tentang mengucapkan I afazh

takbir sebanyak dua kali-dua kali dan empat kali-empat kali(at-tarbi').

Namun, pendapat yang masyhur adalah at-tarbi' y aTtumengucapkannya

empat kali-empat kali. Demikianlah menurutpendapat Asy-Syafi'i, Abu
Hanifah, Ahmad, dan mayoritas ulama. Sedangkan Malikberpendapat

dengan melafazhkannya dua kali saia (at-tatsniyah)- Dia berhujjah

dengan hadits tersebut, serta itulah yang diamalkan oleh penduduk kota

Madinah; dan mereka adalah orang yang paling mengetahui sunnah-

sururah. Sedangkan mayoritas ulama berhujjah bahwa tambahan

riwayat dari orang tsiqah lebih dapat diterima. Penduduk kota Mekah

mengamalkan at-tarbi', dan Mekah merupakan tempat berkumpuLrya

kaum muslimin pada musim-musim haji dan lain sebagainya, dan tidak

ada seorang pun dari kalangan para shahabat dan selain mereka yang

mengingkari hal tersebut. Wallahu a'lam.

Hadits ini merupakan hujjah yang nyata dan dalil yang jelas bagi

pendapat Malik, Asy-Syaf i, Ahmad, dan mayoritas ulama bahwa

tarji' dalam adzan, disyariatkan . Tarii' yaitu mengucapkan dua kalimat

syahadat dengan mengeraskan suara setelah keduanya diucapkan

dua kali dengan merendahkan suara. sedangkan Abu Hanifah dan

penduduk kota Kufah berpendapat bahwa tarji' lttt tidak disyariatkan,

sebagai bentuk pengamalan terhadap hadits Abdullah brn Zaid

Radhiyallahu Anhu yang di dalamnya tidak terdapat tarii'. Adapun

hujjah yang digunakan oleh mayoritas ulama di atas adalah hadits

shahih ini. Selain itu, adanya penambahan dalam riwayathadits di atas

semakin memperkuat keutamaanhadits ini sehingga lebih utama trntuk

dilakukan.

Ditambah lagi bahwa hadits Abu Mahdzurah Radhiyallahu Anhu

itu datang lebih akhir daripada hadits Abdullah bnZaid Radhiyallahu

Anhu, karena sesungguhnya hadits Abu Mahdzurah Radhiyallahu

Anhu adalah pada tahun delapan dari hijrah, setelah Perang Hunain.

I
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sedangkan hadits Abdullah bn zaid Radhiyallahu Anhu adalah pada

awal Islam. Ditambah lagi bahwa penduduk kota Mekah, kota MadinatU

dan seluruh penjuru negeri mengamalkan hal tersebut.

ulama madzhab kami juga berbeda pendapat tentang hukum

tarji'; apakah tarji termasuk sebagai rukun yang apabila ditinggalkan

membuat adzan tidak sah, ataukah sunnah sehingga jika ditinggalkan

adzan itu tetap sah meskipun keutamaannya tidak sempurna?

Pendapat yang paling benar menurut mereka bahwa hukum tarji'

adalah sunnah. Sekelompok ulama dari kalangan ahli hadits dan selain

mereka berpendapat bahwa boleh memilih antara melakukan tarii' atau

meninggalkannya. Namun, yang benar adalah melakukannya'

;'Jil S; 3; maknanya, marilah menuju shalat dan datanglah

kepadanya. Sedangkan makna CiAt ,P i adalah kemarilah menuju

kemenangan dan keselamatan. Ada juga yang mengatakan, mari menuju

ke kekekalan. yaitu, kerjakanlah amalan yang menyebabkan kekekalan

di dalam surga dan keberuntungan.

Kalimat ;l)Sr S; ,f dan CiAt & f, disebut juga kalimat al-

hai'alah.Imam Abu Manshur Al-Azhari berkata, "Al-Khalil bin Ahmad

Rnhimahumallah mengatakan bahwa huruf ha' dan huruf 'Ain ttdak

dapatbersatu dalam satu kalimat singkatan lantaran kedekatan makhrai

keduanya, kecuali jika dijadikanfl'il (katakerja) dari dua kalimat seperti

hayya dan'alna, sehingga dapat dikatakan hai'ala."

33
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(4) Bab Anjuran Memilih Dua Muadzin
untuk Satu Masjid

,iu * i.t# ev F It 3*c* ;c';
itr ii ;ti ,lx ouiV & *'at ;; lxt S;1 otr
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84L.lbnu Numair telah memberitahukan kepada lami, ayahku telah

memberitahulun kepada knmi, Ubaidullah telah memberitahulan kepada

kami, dari Nafi', dari lbnu Umar (Radhiyallahu Anhuma) berlcata,

"Dahulu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki dua orang

muadzin: Bilal dan lbnu Ummi MnWum Al-A'ma (yang buta)."

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oieh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8006).

'ake # bult $'-6 fr qC tr"-c d.i n? f fit $kr.A r y

842.Ibnu Numair telah membeitahulan kepada lami, ayahku telah mem-

beritahukan kepodo kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada lami,

Al-Qasim bin Muhammad telah memberitahukan lcepada lami, dari

Aisyah (Radhiyallahu Anha), sepertihadits di atas.

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

t

ilr tit; .A f t

lJ,

34

I



35

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adz,an. Bab: Al-Adzan Qabla Al-Fajar
(nomor 622 dan 623). Ditakhrijjuga di dalam Kitab Ash-Shaum. Bab:

Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam, "I-atYtmna'annakum Min
Sahuurikum Adz,aanu Bilaal" (nomor 1.9L8 dan1919).

2. Muslim di dalam Kitab Ash-Shiyam. Bab: Bayan Anna Ad-Dulhul
Eii Ash-Shaum Yahshulu Bithulu' Al-Faiar, Wa-anna Lahu Al-Akla

Waghairahu Haita Yathlu' Al-Eaiar, Wabayan Shifah Al-Fajar Alladzi

Tata'all"aq Bihi Al-Ahkam Min Ad-Dul&ul Eii Ash-Shaum wa Dhukhul

Waqti Shalah Ash-shubhwa GhairiDzalik (nomor 2534).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Hal Yu'adzdzinan lami'an
Aw Furada? (nomor 638).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.7535).

. Tafsir hadits: 847-842

Pada bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma,

" Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki dua orang muadzin:

Bilat dan lbnu lJmmi Maktum Al-A'ma (yang buta)." Di dalam hadits

tersebut terdapat beberapa intisari hadits, di antaranya boleh menyifati

seseorang dengan suatu aib yang ada padanya, untuk memperkenalkan

atau karena suatu maslahat, bukan untuk tujuan menghina; dan itu
adalah salah satu bentukghibah yang dimubahkan.

Ada enam keadaan yang dibolehkan untuk menyebutkan aib

seseorang, kekurangarrnya, dan sesuatu yang dibencinya. Semua itu
saya jelaskanbeserta dalil-dalilnya pada alcJirKitab Al-Adzkar. Saya juga

akan menyinggung hat tersebut dalam Kitab An-Niknh pada pembahasan

sabda Nabishallallahu Alaihiwa Sallam yang mengatakan,

...r)?:5 u)d
" Adapun Mu' awiyah, dia adalah seorang yang miskin .. " dan pada hadits,

"sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang suami yang kikir...

hadits,

ov:,ti it\

", serta pada

c

...i'*)l

,c ', olr.
...Gtu, )Z)

ui

,c cftF.
" Dia adalah sejelek-j elekny a saudara famili...
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Saya juga akan menyebutkan kasus-kasus yang semisalnya pada

bab selanjutnya.

Nama Ibnu Ummi Maktum adalah Amr bin Qais bin Za'idah bin
Al-Asham bin Haram bin Rawahah; demikianlah menurut pendapat
mayoritas ulama. Namun, ada juga yang mengatakan bahwa namanya
adalah Abdultah bin Za'idah.' Sedangkan nama Ummu Maktum adalah
'Atikah. Ibnu Ummi Maktum meninggal dunia sebagai syahid pada

saat perang Qadisiyah.

Perkataan Ibnu IJmar, "Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam

memiliki dua orang muadzin." Yakni beliau memiliki dua orang miradzin
di kota Madinah dan di waktu yilng sama. Sedangkan Abu Mahdzurah
Radhiyallahu Anhu telah menjadi muadzin Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallamdi kota Mekah, dan Sa'ad Al-Qarazh Radhiyallahu Anhupemah
mengtrmandangkan adzan untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

di kota Quba beberapa kali.

Di dalam hadits tersebut juga terdapat anjuran untuk memilih
dua orang muadzin untuk satu masjid. Salah satu dari keduanya

mengumandangkan adzan sebelum terbit faiar, sedangkan yang

lainnya pada saat terbit fajar, sebagaimana yang biasa dilakukan oleh

Bilal dan Ibnu Ummi Maktum Radhiyallahu Anhuma. Ulama madzhab

kami berpendapat bahwa apabila dibutuhkan lebih dari dua orang,

maka boleh memilih tiga, empat muadzin, atau lebih sesuai derigan
kebutuhan. Utsman Radhtyallahu Anhu telah memilih empat orang

muadzin karena dibutuhkan pada saat manusia mulai membanyak'

Ulama madzhab kami juga berkata, "Dianjurkan agar tidak
memiliki lebih dari empat orang muadzin, kecuali bila benar-benar

dibutuhkan karena suatu alasan." Selain itu, mereka iuga berkata,

"Apabila dua orang atau lebih telah ditetapkan sebagai muadzin,
maka dianjurkan agar mereka tidak mengumandangkan adzan pada

satu n.iktu sekaligus. Jika mereka berselisih sehingga yang satu lebih

berhak dahulu daripada yang lain, maka harus ada pengundian atau

pengaturan jadwal masing-masing dari mereka. Apabila masjidnya

besar, maka hendaknya mereka mengumandangkan adzan secara

terpisah di tiap-tiap sisi masjid. Namun, apabila masjidnya kecil, maka

mereka berdiri bersamaan sambil mengumandangkan adzan.

Hal tersebut boleh dilakukan jika perbedaan suara mereka tidak
menyebabkan kegaduhan. Namun, apabila dapat menyebabkan

kegaduhan, maka yang berhak untuk mengumandangkan adzan hanya
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satu orang. Apabila mereka berselisih, maka harus ada pengundian di
antara mereka."

Sedangkan jika mereka mengumandangkan adzan menurut aturan
jadwal, maka orang pertama tebih berhak melakukannya, baik jika

dia adalah muadzin tetap maupun jika tidak ada muadzin yang tetap.

Namun, apabila orang yang pertama kali mengumandangkan adzan

bukanlah muadzin yang tetap, maka siapakah dari keduanya yang

lebih berhak untuk'melakukan iqamah? Mengenai hal ini, ada dua

pendapat dari ulama madzhab kami. Namun, pendapat yang paling

shahih adalah muadzin tetap lebih berhak untuk melakukan iqamah,

karena itu adalah tugasnya. Selain itu, jika diserahkan pelaksanaannya

kepada orang lain selain dia, maka iqamahnya tetap sah menurut

pendapatyang te{pilih dan juga dipegang oleh mayoritas ulama dalam

madzhab kami. Namun, ada juga di antara mereka yang berpendapat

bahwa iqamahnya tidak sah. Sebagaimana halnya seorang khatib ]umat,
lalu yang mengimami jamaah bukan khatib tersebut, maka hal itu tidak

boleh menurut salah satu pendapat.

Adapun jika mereka mengumandangkan adzan secara bersama-

sama, maka jika mereka menyepakati iqamah satu orang, hal tersebut

lebih baik. Namun, jika tidak, maka harus ada pengundian. Ulama

madzhab kami berkata, "Tidak boleh mengumandangkan iqamah

dalam satu masjid melainkan oleh satu orang, kecuali jika hal tersebut

tidak mencukupi Namun, ada juga di antara mereka yangberpendapat
bahwa tidak mengapa mereka melakukan iqamah bersama-sama selama

hal tersebut tidak menyebabkan kegaduhan."

***



(5) Bab Dibolehkannya bagi Orang Buta untuk
Mengumandangkan Adzan, jika Disertai oleh Orang

yang Dapat Melihat
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843. Abu Kuraib Muhammad bin Al: Ala' Al-Hamdani telah memberitahukan

kepadala+ Khalid -yaitu lbnu Mal,hlad- telah memberitahulan kepada'

lami, dari Muhammad bin la'far, Hisyam telah memberitahulcnn kepada

lami, dari ayahnya, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berkata, "Dahulu
Ibnu Ummi Maktum (Radhiyallnhu Anhu) mengumandangkan adznn

untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, padahal dia adalah

buta."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyr af (nomor 17 L9 4).

,F.:r ?3 J l' -r5 c'; &'rAt a:J; U 3YJ c:*: .ht t

9 :a)t t*, lV :;,f")t * i. #') *t * q
844. Dan Muhammad bin Salamah Al-Muradi telah memberitahukan kepada

kami, Abdullah bin Wahab telah memberitahukan kepada lumi, dari

Yahya bin Abdullah dan Sa'id bin Abdurrahman, dari Hisyam dengan

sanad yang semisal dengannya.
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o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Al-Adzan

Li Al-A'ma (nomor S3l).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.6907).

. Tafsir hadits: 843-844

Dalam bab ini terdapat hadits Aisyah Radhiyallahu Anha yang

mengataknn, "Dahulu lbnu Ummi Maktum (Radhiyallahu Anhu) mengu-

mandangkan adzan untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, padahal

dia adalah orang buta". Mayoritas fikih hadits ini telah lalu dibahas pada
bab sebelumnya.

Adapun maksud bab ini adalah adzan seorang yang buta adalah sah

dan diperbolehkan tanpa adanya kemakruhan jika dia disertai orang
yang melihat, sebagaimana yang terjadi pada Bilal dan Ibnu Ummi
Maktum R adhiyallahu Anhuma.Ulama madzhab berkata, "Dimakruhkan
bagi seorang yang buta menjadi muadzin apabila ia sendirian." Wallahu

a'lam.
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(6) Bab Tidak Menyerang Suatu Kaum Di Negeri Kafir
Jika di Dalamnya Terdengar Adzan

)W,f -* G.t d-,F-G-G ir il',5') i*i.Ato
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845. Zuhair bin Harb telah metnberitahukan kepadaku, Yahya -yaitu lbnu

Sa'id- telah memberitahukan kepada lumi, dari Hammad bin Salamah,

Tsabit telah memberitahukan kepada knmi, dari Anas bin Malik
(Radhiyallahu Anhu) berkata, "Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

menyerang (musuh) saat terbitfajar, dan terlebih dahulubelinu menyimak

suara adzan. Apabila beliau mendengar suara adzan, makn belinu tidak

menyerang. Namun iika tidak, maka beliau akan menyerang. lalu tiba-

tiba beliau mendengar seseorang mengucapkan, "Allahu Akbar, Allahu

Akbar..." kemudian Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"(Kamu) di atas fitrah." lalu otang tersebut mengucapkan, "Asyhadu

Allaa llaaha illallaah, Asyhadu AII-aa llaaha illall^aah..." kemudian

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "KAmu telah keluar

dari neraka." MAka merelu pun (para shahabat) menyelidikinya, dan

terny ata dia adalah seorang pengembala kambing."
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o Takhrijhadits:

Ditakhriioleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-lihad. Bab: Fii Du'a' Al-Musyrikin

(nomor 2634) dengan riwayatyang ringkas'

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab As-siyar. Bab: Maa laa'a Fii washiyyatihi

shallailahu Ataihi wa sallam Fii Al-Qital (nomor 151.8). Tuhfah Al-

Asyraf (nomor 31.2).

o Tafsir hadits: 845

Dalam hadits di atas disebutkanbahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam mengomentari tentang seseorang yang melantunkan adzarr

dan berkata, ::Ht )c (Engknu ili atas fitrah) yaitu di atas agama Islam.

Pada saat mendenga r laf.azhselanjutnya, beliau bersabda, )61 i ';';
(Engkau telah keluar dari neralu) karena telah mengesakan Allah.

Perkataan Anas, "Dan ternyata dia adalah seoranS pmguttbala lambing."

Hal ini dapat dijadikan sebagai hujjah bahwa mengumandangkan adzart

dianjurkan bagi orang yang dalam kesendirian. Itulah pendapat shahih

yang masyhur di dalam madzhab kami dan madzhab selain kami.

Selain itu, hadits tersebut menunjukkan bahwa kumandang

adzan dapat menghalangi penduduk negeri dari suatu serangan,

karena sesungguhnya hal tersebut merupakan bukti akan keislaman

mereka. Selain itu, mengucapkan dua kalimat syahadat dapat menjadi

bukti keislamannya meskipun orang tersebut belum diminta untuk

mengucapkannya, dan itttlah pendapat yang benar. Dalam masalah

tersebut, ada perbedaan pendapat yang telah saya jelaskan pada awal

Kitab Al-lmnn.
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(7) Bab Anjuran bagi yang Mendengar Adzan untuk
Mengucapkan seperti Ucapan Muadzin, lalu Bershalawat

kepada llabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian
Memohon Wasilah kepada Allah untuk Beliau

r 7U r..t r +.6 & -i'j iti ,F"J ,# e-.Ar1
'ar 

S* ir Jyi lti &r'-rAt r*:' ,s-,.i ,r i#r +i ,l tti;
.3\tt Jr; 6 htyp;t-'ht p,; t4:iv #t *

846. Yahya bin Yahya telah mentberitahulun kepada lami, dia betlata, 'Aku

telah membacakan kepada Malik, dari lbnu Syihab, dari Atha' bin Yazid

Al-I-aitsi, dari Abu Sa'id Al-Ihudri (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila kalian

mendengar panggilan (adznn), mala ucapkanlah seperti yang diucaplan

oleh muadzin."

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adznn, Bab: Maa Yaquulu ldza Sami'a

Al-Munadi (nomor 611).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash'Slulah' Bab: MaaYaquulu ldza Sami'a

Al-Muadzin (nomor 522).

At-Tirmidzi di dalam Kitab ,Lsh-Shnlah. Bab: Maa laa'a Maa Yaquulu

Ar-Rajul ldza Adzdzana Al-Muadzin (nomor 208).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Qaul Mitslu MaaYaquul

Al-Muadzin (nomor 67 2).

1..

2.

3.
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5. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adzan wa As-Sunnah Fiihaa. Bab: Maa

Yuqaal ldza Adzdzana Al-Muadzin (nomor 720). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 41.50).

i'* a i', U 9r ,r $* fr>t;t -4a; j: 'rb! $'-G.Atv
,'

847. Mulnmnud bin Maslamah Al-Muradi telah menrbritahulun lepada kami,

Abdullah bin Wahab telah memberitahukan kepada kami, dari Haywah,

Sa'id bin Abu Ayyub, dan selnin lceduanya, dari l(a'ab bin Alqamah, dari

Abdurrahman bin lubair, dari Abdullahbin Amr bin Al'Ash (Radhiyallahu

Anhuma), bahwasanya dia telah murdengar Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Apabila lalian mutdengar htmandang admn,

malcn ucaplanlah seperti yang diucapkan oleh muadzin, lcemudian

bershalawatlah kalian kepadaht. Karena sesungguhny a barangsiapa yang

bershalawat kEadaku satukali, maka Allah aknn bershalawat kEadanya

sepuluh kali. Kemudian mohonlah wasilah kepada Allah untukht,larena
sesungguhnya hal itu adalah manzilah (kedudukan) di surga yang tidak

layak kecuali bagi seorang hamba dari hamba-hamba Allah, dan saya

berharap bahan itu adalah aht. Dan barangsiapa yang memohon wasilah

untukku, niscaya dia akan mendapatkan syafa'at."

Takhrijhadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: MaaYaquulu Idza Sami'a

Al-Muadzin (nomor 523).

2. At-Tirimidzi di dalam Kitab Al-Manaqib. Bab: Eadhl An'Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 3614).

1.



44

3.

6varah a\
(sh.[frM*nU

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Ash-Shalah'Ala An-Nabi

Shallaltahu Alaihi wa Sallam Ba'da Al-Adzan (nomor 677). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 887).

f*e;j, 'ol #i 
' 

jri .+r l;, (#.)'oi Wi ,jC F
\Li? rl i'; v ,i6 .>4)t ,rb F ,ic F .!nt'Jy,

ii g! \tr?\: Jr ) :Ju .C)i;Jr ,'v i;,Ju fi .1!

rLi\y 'i6 ;t 'g'a,'Fi;u,',i6 .'it'At 51'at :Jv

.'^At ,pt *.r i' rLitv 'i6 ."br

848.lslnq bin Manshur telah memberitahulun kepadaku, Abu la'far
Muhammad bin lahdham Ats-Tsaqafi telah mengabarkan kepada lumi,

Isma'il bin la'far telah memberitahukan kepada kami, dari Umarah bin

Glwziyyah, dari l(hubaib bin Abdunahman bin lsaf, dni Hafsh bin Ashim

bin llmnr bin Al-Khaththab, dari ayahnya, dari kalceknya, Umar bin

Al-Khaththab ( Radhiy allahu Anhum), berknta, " Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila muadzin mengucapkan, "Allahu

Akbar, Allahu Akbar, maka hendaklah ia (yang mendengar) mengucaplan,

'Allahu Akbar, Altahu Akbar." "Apabila muadzin mmgucaplan,'Asyladu

Allaa llaaha illallaah', makn hendaklah ia mengucapkan, 'Asyhadu

Allna llaaha illallaah." " Apabila muadzin mengucapkan, 'Asyhadu Anna

Muhammadar Rasuulullaah', maka hendaklah ia mengucapkan,' Asyha du

Anna Muhammadar Rasuulullaah." " Apabila muadzin mengucaplan,

'Hayya ' Alaa Ash-Shalaah' , makn hendaklah ia mengucapkan, ' Lha hawla

,
.4tll

;r;at* U'rvJ /; r*Fi sP;:rt1;'G.^t^
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walaa quwwata illaa billaah." Apabila muadzin mengucapkan, 'Hayya

'alaa al-falaah', hendaklah in mmgucapkan, 'l'aa hawla walaa quwwata

illaa biltaah." "Apabila muadzin mengucaplan,'Allahu Akbar, Allahu

Akbar', hendaklah in mengucaplun, 'Allahu Akbar, Allahu Akbar'.

Apabila muadzin mengucaplan,'laa llaaha illallaah', maka hendaklah ia

men gucaplan,' Ina llaaha illallaah. " (B ar angsiap a y ang men yuc aplcnnny a)

dengan ikhlas, niscaya dia alan masuk surga."

o Takhriihadits:
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa

Yaquulu ldza Sami'a Al-Muadzin (nomor 527)- Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1.0475).

f i, tr jx; i#t,f jjljt,i';;i €)U'H13"6.^tq

G J; ,iot *
^t 

Jyt ,f

;j s:S-.:t * U ct; ,y;, fr 1c*: lcl .:i'Al

;tt t'*l |ti, i or", I it;r.i,r 'it ;jf 'i ii 31J''t ,{t\:lt

,6: lfrju: i;3 r:;-L) (; f! qt l;''i
r:i', ,{t\:lt A,5.',ry Ju u :gt4 ,f C3 it iG .^it

ul, ,il'rs'^4 fk" p', .titi
849. Muhammad bin Rumh telah memberitahukan kEada kami, Al-laits

telah mengabarlan kepada lami, dari Al-Hukaim bin Abdullah bin Qais

Al-Qurasyi; (H) dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn kepada

kami, Inits telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hukaim bin

Abdullah, dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqash, dari Sa'ad bin Abi

Waqqash (Radhiyallahu Anhu), dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, bahwasanya beliau bersabda, "Barangsiapa yang mengucaplan,

'Asyhadu allaa ilaaha illallaah, wahdahu laa syariikn lahu, wa-asyhadu

anru muhammadan'abduhu warasuuluhu. Radhiitu Ullaahi rabban, wabi

Muhammadin rasuulan, wabi al-lslaami diinan' ketila din mendengarlan

muadzin, niscaya akan diampuni dosanya."

';*
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Ibnu Rumh berknta di dalam riwayatnya, "Barangsiapa yang mengucap-

lcln, 'Wa anaa asyhadu.. .' lcetika dia mendengar muadzin . . ." Sedangkan

Qutaibah tidak meny ebutkan lafazh,' W a-ana. . . "

Takhriihadits
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: MaaYaquululdza Sami'a

Al-Mudzdzin (nomor 525) .

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Maa Yaquulu

Ar-Rajul ldza Adzdzana Al-Muadzin Fii Ad-Du'a' (nomor 2L0).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adzan, Bab: Ad-Du'a' 'Inda AI-Adzan
(nomor 678).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adzan laa As-Sunnah Fiihaa. Bab: Maa

Yuqaal ldza Adzdzana Al-Muadzin (rromor 721). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 3877).

. Tafsir Hadits: 846-849

Dalam bab ini terdapat sabda Rasulullah yang mengatakan,

"Apabilakalian mendengar kumand.ang adzan, maka ucapkanlah sEerti yang

diucapkan oleh muadzin, kemudinn bershalawatlah kalian l<epadaku. Karena

sesungguhnya barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah

akan bershalawat kepadanya sepuluh kali. Kemudian mohonlah wasilah kepada

Allah untukku, karena sesungguhnya hal itu adalah manzilah (l<eduduknn) di

surga yang tidak layak kecuali bagi seorang hamba dari hamba-hamba Allah,

dan saya berharap bahwa itu adalnh alat Dan barangsinpa yang memohon

wasilah untukku, niscaya dia alan mendapatkan syafa'atku."

Di dalam riwayat lain disebutkan, "Apabila muadzin mengucapkan,

"Allahu Akbar, Atlahu Akbar, malca hendaklah ia Qang mendengar)

mengucapknn,' Allahu Akbar, Allahu Akbar'" " Apabila muadzin mengucapl<an,

'Asyhadu AII-aa Ilaaha illallaah' , mala hendaklah ia mengucapkan, 'Asyhadu

AII-aa lJaaha illallaah." "Apabila muadzin mengucapkan, 'Asyhadu Anna

Muhammadar Rasuulullaah', mala hendaklah ia mengucapkan, 'Asyhadu

Anna Muhammadar Rasuulullaah." " Apabila muadzin mengucapkan, 'Hayya

'Alaa Ash-Shalaah', maka hendaklah ia mengucapkan, 'Laa hawla walaa

quwwata illaa billaah." Apabila muadzin mengucapkan, 'Hayya 'alaa al-

falaah', hendaklah in mengucaplan, 'lna hawla walaa quwwata illaa billaah."

"Apabila muadzin mengucaplun,'Allahu Akbar, Allahu Akbar', hendaklah ia

1.

2.

a
J.
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mengucapkan, 'Allahu Akbar, Allahu Akbar' . Apabila muadzin mengucapkan,

'I-aa Ilaaha illallaah', maka hutdaklah in mmgucapkan, 'LaA llaaha illallaah."
(Barangsiapa yang mengucapkannya) dangan ikhlas, niscaya dia alan masuk

surga."

Dalam riwayat lain disebutkut, "Barangsiapa yang mengucapkan,

'Asyhadu allaa ilaaha illallaah, wahdahu laa syariika lahu, wa-asyhndu

anna muhammadan 'abduhu warasuuluhu, Radhiitu billaahi rabban, wabi

Muhammadin rasuulan, wabi al-Islaami diinan' ketikn di"a mendengarknn

muadzin, niscaya akan diampuni dosanya."

Adapun nama para perawi hadits, maka di dalamnya terdapat

rurma Khubaib bin Abdurrahman bin Isaf dan Al-Hukaim bin Abdullah,

dengan men-dhamalr-kan huruf ha' dmr mem-fathah-kan hwuf knf.

Mengenai hal ini telah dijelaskan pada pasal-pasal Mukaddimah kitab

ini bahwa setiap yang tercantum di dalam krtab Ash-Shahihain dari
jenis itu, maka orang tersebut adalah Hakim, dengan mem-fathah-kan

huruf ha'. Kecuali dua, dengan dhamah, yaitu seseorang yang bemama

Hukaim bin Abdullah dan Zuraiqbin Hukaim.

Adapun perkataan Muslim, "lshaq bin Manshur telah memberitahukan

kepada kami, dia berkata 'Abu la'far Muhammad bin lahdham Ats-Tsaqafi

telah mengabarkan kepada lumi, dia berluta, 'Isma'il bin la'far telah

memberitahukan kep ada kami, dari Llmar ah bin Ghaziyy ah'.. " Ad-D araquthni

berkita di dalam kttab Al-Istidrak, "Hadits tersebut diriwayatkan oleh

Ad-Darawardi dan yang lainnya secara murslL" Ad-Daraquthni juga

berkata di dalam kitab Al-'llal, "Smtad hadits tersebut muttashil oleh

Isma'il binla'far, sementara Isma'il adalah orang yang tsiqah hafizh dan

adanya tambahan riwayat dalam hadits tersebut adalah maqbul (dapat

diterima).

Al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkannya di dalam kitab

Ash-Shahihain.' Yang dikatakan oleh Ad-Daraquthni di dalam kitab

Al:llal itulah pendapat yang benar. Dengan demikian, hadits tersebut

adalah shahih dan adanya tambahan riwayat dari orang ymrg tsiqah

adalah maqbul (dapat diterima). Penjelasan seperti ini telah disebutkan

sebelumny a. W allahu a' lam.

r Penjelasan makna kalimat:

Al-wasilah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri telah menaf-

sirkannya bahwa wasilah adalah suatu manzilah (kedudukan) di dalam
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surga. Ahli bahasa berkata, " Al-wasilah adalah manzilah (kedudukan) di
sisi penguasa."

Sabda Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam, " GvAt'd * (N iscay a

ia aknn mendapatknn syafa'at)" artinya ia berhak mendapatkan atau

memperoleh syafaat.

Sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Apabila muadzin

mengucapkan, "Allahu Akbar, Allahu Akbar, maka hendaklah ia $ang
men dengar ) mengucapkan,' Allahu Akb ar, Allahu Akb ar, " " Ap abila mua dzin

mengucapknn,'Asyhaduallaailaahaillallaah"makahendaklahiamengucapknn,
'Asyhadu allaa ilaaha illallaah." "Apabila muadzin mengucapknn, 'Asyhadu

anna Muhammadar Rasuulullaah' , maka hendaklah ia mengucapkan, ' Asyhadu

anna Muhammadar Rasuulullaah." " Apabila muadzin mengucapknn,' Hryya

'Alaa Ash-Shalaah' ... " dan seterusnya.

Maknanya adalah bagi yang mendengarkan kumandang adzan

tersebut, hendaknya ia mengucapkan seperti ucaPan muadzin, yaitu

sebanyak dua kali-dua kali, sebagaimana yang disyariatkan. Hanya saja

dalam sabda beliau di atas, beliau mengucapkannya dengan ringkas

untuk masing-masing lafazh sebagai petunjuk untuk sisanya'

Makna kalimat ,rii' i;... adatah marilah menuju kepada"'

sedangkan makna al-falaah adalah kemenangan, keselamatan, dan

kebaikan. Ulama berkata, "Di dalam perkataan orang-orang Arab,

tidak ada satu kalimat pun yang lebih banyak menghimpun makna

kebaikan melebihi laf.azh al-falaah, begitu juga dengan makna an-

nashihah (nasihat)." Penjelasan tentang hal tersebut telah dipaparkan

pada hadits tentang Ad-Diin An-Nashiihalz (Agama adalah nasihat).

Dengan demikian, makna kalimat cfii ,P f adalah marilah menuju

kepada ibadah yang menyebabkan kalian mendapatkan kemenangan/

kekekalan di dalam surga, dan kekekalan di dalam kenikmatan' Kata

'al-falaah' d.an'al-falah' iuga diucapkan oleh orang-orang Arab untuk

makna kekekalan.

Sabda Rasulullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam,ll il ii nt i'; n'

Menurut ahli bahasa Arab, kalimat ini memiliki lima cara bacaan yang

masyhur: '
Pertama: ii'li J; '1.

Kedua: i;i'11 J"; I dengan men-tanwin-kan kata 'quwwutan"
t t. t .

Ketiga: ii,li if y dengan me-rafa'-kartkeduanya dengan tanwin.



Keempa! ii'l: J'; ! d"t g"o^em-fathah-kan kalimatpertama dan

me-r afa' -kan kalimat kedua dengan tanwin.

Kelima, ,i'li i- y dengan me'rafa'-kankalimat pertama dengan

tanwin dan mem-p thah-kan kalimat kedua.

Al-Harawi berkata, "Abu Al-Haitsam mengatakan, bahwa makna
,al-haul adalah kekuatan. Sehingga kalimat tersebut bermakna, "Tidak

ada kekuatan dan kemampuan, melainkan dengan kehendak Allah.

Begitu juga yang dikatakan oleh Tsa'lab dan yang lainnya." Ada yang

mengatakan bahwa maknanya adalah, "Tidak ada kemampuan untuk

menolak kejahatan dan tidak ada kekuatan untuk meraih kebaikarU

melainkan dengan pertolongan Allah." Ada juga yang mengatakan,
,,Tidak ada kemampuan untuk menolak maksiat terhadap Altah,

melainkan dengan perlindungan-Nya. Selain itu, tidak ada kekuatan

untuk taat kepada Allah, melainkan dengan pertolongan-Nya." HaI ini

diriw ayatkan d ari Ibnu Ma s'u d Radhiy allahu Anhu.

Al-Jauhari meriwayatkan bacaan kalimat ini, tetapi pendapatnya

dianggap lemah, ia mengatakan, ".hq i$iyi'S* i" yaitu dengan huruf

ya'.Dengan alasan bahwa 'al-hayl dan'al-hawl'adalah satu makna'

Kalimat 'iu, 'il ;i ii JF 'i disebut juga dengxt'al-hawqalah',

demikianlah yu"g-dikatakan oleh Al-Azhari dan mayoritas ulama.

Sedangkan Al-Jauhari menyebutnya dengan,'al-hawlaqah'' Namun,

pendapat yang lebih masyhur adalah pendapat yang pertamayaitu'al-
hawqalah'. Dengan alasan bahwa huruf ha dan huruf wawu singkatan

dari kalimat'al-hnwl, huruf qaf adalah singkatan dari kata al-quwwah,

dan huruf lam merupakan singkatan nama Allah. sedangkan 'al-

hawlaqah, maka huruf ha' dan lam merupakan singkatan dari kaia 'al-

hawl, danhuruf qaf mentpakan singkatan dari kata'al-quwwah. Namun,

,al-hawqalah' adalah sebutan yang lebih tepat untuk kalimat ii ni i; n

Au i1 agar susunan hurufnya tidak terpisahkan.

Susunan kata'al-hawqalah' sama dengan kata'al-hay'alah' U['.l,t.jtk

kalimat :i,At ,V # d* CiAt ,* f,. Adapun kalimat 'bisrhillahir-

r ahmaaniru ahim' dbir;tgkat ddngan' b asmalah' . Kalimat' Al-Hamdu Lillaah,

disingkat dengan' al-hamdalah'. Sedangk an' al-haylalah' singkatan untuk

kalimat 'lta ilaaha illallaah, dNr'as-sabhnlah mettpakan singkatan dari

kalimat' subhaanallaah.'
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Mengenai hukum-hukum
sebagai berikut:

Svarah n@
yang terdapat dalam bab ini adalah

1. Anjuran bagi orang yang mendengarkan suara adzan untuk
mengucapkan seperti yang diucapkan oleh muadzin, kecuali

pada kalim at' hayy a' alaa ash-shnlaah dan hayy a' alaa al-falaah. Seb ab

jawaban r.rntuk dua kalimat ini adalah, 'Laa hawla walaa quwwata

illaa billaah.' Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam
hadits Abu Sa'id, "Apabila kalian mendengar panggilan (adzan), makn

ucapkanlah seperti yang diucapkan oleh mundzin." Hadits ini bersifat
umum yang memerintahkan untuk mengucaPkan seperti aPa yang

diucapkan oleh muadzin, lalu dikhususkan oleh hadits IJmar,

pada laf.azh'hayya' alaa ash-shalaah dan hayya alaa al-falaah' dengan

mengucapkan,'laa hawla walaa quwwata illaa billaah.

2. Anjuran bershalawat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam

setelah selesai mendengar suara adzan dan anjuran untuk memo-

hon wasilah kepada Allah untuk beliau.

3. Anjuran bagi orang yang mendengarkan adzan untuk mengucap-

kan setiap kalimat setelah muadzin menyelesaikannya.

2. Anjuran bagi ya g mendengar adzan untuk mengucapkan,
'radhiitu billaahi rabban. Wa bi muhammadin rasuulan, wa bi al-islaami

Diinan' setelah ia mengucapkarr,' tnl-anaa asyhadu anna muhammadar

rasuulullaah'.

4. Dianjurkan bagi orang yang mengajak orang lain pada kebaikan

trntuk menyebutkan daliLrya agar dapat memotivasinya. Hal ini
berdasarkan pada sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Barangsiapa yang berslulawat kepadaku satu kali, niscaya Allah alan

bershalawat kepadanya sepuluh lali. Dan barangsiapa yang memohon

wasilah untukku, niscaya ia mutdapatlan syafa'at."

5. Dalam melakukan suatu amal ibadah haruslah berdasarkan

pada tujuan dan niat yang ikhlas, sebagaimana yang tersirat dari

perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "(Barangsiapa

yang mengucapkannya) dengan iWilas. .."

Selain itu, perlu diketahui bahwa dianjurkan untuk menjawab

seruan muadzin ba gi setiap orang yang mendengarnya, baik kondisinya

dalam keadaan suci, berhadats, junub atau haidh. Kecuali, jika ia di
dalam WC, saat berhubungan b adan, dan saat shalat. Barangsiap a y trtg
sedang melaksanakan shalat wajib atau'sunnah, lalu ia mendengar
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muadzin, maka ia tidak boleh menjawabnya. Namun, jika telah selesai,

maka ia menjawabnya.

Apakah seseorang yang menjawab seruan adzan dalam shalat

dimakruhkan? Ada dua pendapat Imam Asy-Syafi'i Radhiyallahu Anhu

mengenai hal ini. Pendapat yang paling kuat adalah makruh bagi orang

yang sedang shalat menjawab seruan adzart, sebab hal itu sebagai bentuk

dari keberpalingan diri dari shalat. Akan tetapi, shalatnya tidak batal
jika dia mengucapkan apa yang telah kami sebutkan, karena itu adalah

dzikir. Namun, jika orang yang sedang shalat tadi mengucapkan,' Hayya

'alaa ash-shalaah' atau'Ash-shalaatukhairun minan nlttm' , maka shalatnya

menjadi batal, dan itu pun jika ia mengetahui bahwa ucapan tersebut

tidak boleh diucapkan saat shalat. Sebab kalimat tersebut bukanlah
mengandung dzikir. Apabila seseorang mendengat adzan saat ia
membaca A1-Qur'an, bertasbih, atau yang sejenisnya, maka hendaknya

ia berhenti sejenak untuk menjawab ucaPan muadzin.

Dalam iqamah, dianjurkan bagi yang mendengamya untuk
mengucap Laf.azh seperti yang diucapkan oleh muadzin. Kecuali

pada saat muadzin mengucapkarr,'Qad qaamatish-shalaah" maka yang

mendengarnya harus mengucaPkmt' Aqaamahaa Allah Wa-adaamahaa' .

Apabila muadzin mengumandangkan adzartshalat Subuh dan mengtt-

capkan, 'Ash-shalaatu khairun minan nlttm', maka hendaklah orang

yang mendengarnya mengucaPkan,' shadaqta w a bar arta' . Demikianlah

penjelasan dari madzhab kami.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullahberkata, "IJlama madzhab kami ber-

beda pendapat tentang boleh atau tidaknya bagi orang yang sedang

melakukan shalat fardhu (wajib) atau sunnah mengikuti ucapan

muadzin? Ataukah ia boleh mengucapkannya pada shalat sunnah saja?

Ataukah pada kedua kondisi tersebut dilarang? Mengenai hal ini ada

tiga pendapat. Namun, pendapat yang paling kuat adalah sebagaimana

perkataan Abu Hanifah yang melarang mengikuti ucapan muadzin

pada dua kondisi tersebut.

Apakah bagi orang yang mendengar adzan wajib ataukah sunnah

baginya untuk menjawab dan mengikuti ucapan muadzin selain pada

saat seseorang melakukan shalat? Mengenai hal ini, ada perbedaan

pendapat yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi. Namun, pendapat

shahih yang dipegang oleh mayoritas ulama adalah menjawabnya

sunnah. Al-Qadhi juga berkata, "IJlama juga berbeda pendapat; apakah

dia mengucapkarurya ketika mendengar setiap muadzin atau hanya
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untuk muadzin pertama?" Adapun jawaban Malik mengenai hal ini
berbeda-beda. Apakah dia mengikuti muadzin pada setiap kalimat

adzart, atau samPai akhir dua kalimat syahadat saja karena hal itu

adalah dzikir. Sedangkan yang setelahnya, sebagiannya bukan dzikir,

dan sebagiannya adalah pengulang an. W allahu a' lam.

Al-Qadhi I y adh Rahimahullahberkata, "sabda Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa sallam, "Apabila muadzin menguu?kan,'Allahu Akbar, Allahu

Akbar,, maka hendaklah ia (yang mendmgarkan) mengucapkan, 'Allahu

Akbar, Allahu Akbar".." hingga akhir sabda beliau, "(barangsinpa yanS

mengucaplannya) dengan ikhlas, niscaya dia akan masuk surga." Beliau

mengatakan demikian, karena adzan adalah syi'ar tauhid, mengandung

puji-pujian terhadap Allah Ta'Ala, sebagai bentuk ketundukan,

kepatuhan, dan penyerahan diri kepada-Nya. Hal ini tergambar dalam

kalimat, ,Laa hawla walaa quurwata illaa billaah.' Dengan demikian,

barangsiapa yang mengikuti apa yang diucapkan muadzin dari hatinya,

maka ia telah mendaPatkan hakikat iman serta kesempurnaan Islam

dan berhak masuk surga dengan karunia Atlah Ta'ala.Itulah makna

sabda Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, "Radhiitu billaahi rabban, wa bi

muhammadin rasuulan, wabil islaami diinan" (Aku ridha Allah sebagai Rabb'

Muhammad sebagai rasul, dan lslam sebagai agama)."

Al-Qadhi juga berkata, "Ketahuilah bahwa adzan adalah kalimat

yang menghimpun akidah (keyakinan dan keimanan), mencakup

hal-hal yang bersifat logika ('aqliyah) dan segala yanr didengar

(sam,iyyah). Ad.apun yang bersifat logika adalah penetapan Dzat Allah,

kesempurnaan dan juga menyucikan-Nya dari segala kekurangan. Hal

tersebut terkandung dalam latazh' Allahu akbar' . Meskipun kalimatrya

singkat, tetapi kalimat tersebut menunjukkan kepada apa yang telah

kami sebutkan. Kemudian di dalamnya disebutkan dengan jelas

tentang penetapan keesaan dan menolak semua bentuk persekutuan

bagi Allah.

Itulah pilar keimanan dan tauhid yang utama melebihi keutamaan

syariat agama. Kemudian, di dalamnya disebutkan dengan jelas tentang

penetapan kenabian dan persaksian akan kerasulan Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Persaksian kepada Rasul ini merupakan fondasi

utama yang kedua setelah persaksian kepada keesaan Allah Ta'ala'

sebab pengutusan seorang rasul merupakan sifat yang boleh bagi

Allah, sedangkan Tunggal dan Esa merupakan sifat yang wajib bagi-

Nya. Setelah kedua fondasi ini tertanam dengan baik, maka disusul
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setelahnya ajakan untuk melakukan ibadatu yaitu shalat. Penetapan

shalat ini terjadi setelah penetapan kenabian. Karena, pengetahuan
akan kewajibannya bersumber dari Nabi Shallallahu Alaihi u.ta Sallam,

bukan dari akal. Kemudian setelah itu, dijelaskan tentang seruan untuk
menuju kepada keberuntungan, kemenmgan, dan kekekalan di dalam
kenikmatan yang abadi.

Di dalam adzan juga terdapat suatu syi'ar tentang adanya

kehidupan akhirat, seperti kebangkitan dan pembalasan. Demikianlah
sekilas tentang gambaran akidah Islam.

Selanjutrya, tentang iqamah shalat. Hal ini bertujuan untuk
memberitahukan bahwa shalat benar-benar akan dilakukan. Iqamah
ini mengandung penekanan akan keimanan. Selain itu, shalat yang
akan didirikan tersebut merupakan ibadah hati dan lisan. Hendaknya
setiap orang yang mendirikan shalat haruslah berdasarkan ilnu
dan keikhlasary serta merasakan keagungan ibadah dan keagungan

Tuhan yang disembah demi mengharapkan pahala-Nya yang besar."
Demikianlah akhir perkataan Al-Qadhi.
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lumi, Abdah telah memberitahalan kepada lami, dari Thalhah bin Yahya,

dari p amanny a berluta,' Ketilca aku b er sama Mu', awiy ah bin Abu s ufy an,

maka datanglah seorang muadzin kepadanya dan menyerunya uftuk

shalat. Kemudian Mu'awiyah (Radhiyallahu Anhu) berknta, "Aku telah

mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Para

muadzin adalah orang-orang yang paling panjang lehernya pada hari

kiamnt."

. Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adzan LDa As-sunnah

Fiihaa. Bab: Fadhl Al-AdzanwaTsawab Al-Muadzinln (nomor 72D'Tuhfah

Al - Asy r af (nomor L L 43 5)
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liL.Ishaq bin Manshur telah memberitahuknnnya kepadaht, Abu Amir
telah mengabarkan kepada lami, Sufyan telah memberitahukan lcepada

kami, dari Thalhah bin Yahya, dari lsa bin Thalhah berknta, 'Aht telah

mendengar Mu'awiyah (Radhiyallahu Anhu) berkata bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda srpertihadits di atas.

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrq sebelumnya, lihat hadits 850.

c
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852. Qutaibah bin Sa' id, Utsman bin Abu Syaibah, dan Ishaq bin lbrahim telah

memberitahuknn lcepada lami. lshaq berknta,' (larir) telah mengabarlan

kepada kami...'. Sedangknn dua yang lainnya berkata, 'Jarir telah

memberitahukan lcepada kami...' dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari

I abir ( Rndhiy allahu Anhu) berlata,' Aku telah mendengar N abi Shallallnhu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya apabila setan mutdengar

panggilan (adzan) shalat, din pun pergi sampai ke Ar-Rauha-."

Sulaiman berknta, 'Lalu aku pun bertanya kepadanya tentang Ar-Rauha' ,

maka dia menjawab, 'Tempat tersebut tiga puluh enam mil dari kota

Madinah.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 23L4).

.Aor
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853, Abu Balar bin Abi Syaibah dan Abu ktraib telah memberitahulun kepada

lcami, mer eka b er dua b erluta,' Abn Mu', awiy ah telah rnangabarlun kep ada

lumi, dari Al-A'masy dmgan sanad tersebut."

o Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 231'4)'
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et';y, i :fr1:) if il '#3', y7t fr 1,# $"; -Ao t

;t!' ,.r i; tl'E otl-lt lui u'ri :F\ JG'*-A.
,l

,JG *3 gr .n' e i;t f "';.i I # dLb ,r,i #
;;..-t ;, Lt'* '^: ,'iu.i )au,;ubt i=; riy lti"gt i:y

t p ,5t al$it e* $V u-i'ei 6r s$ -fi';

,1';i 3 -t's; rst;'ii ;'g'
g54. Qutaibah bin sa'id, zuhair bin Harb, dan Ishaq bin lbrahim telah

memberitahulan kepada lami -dan lafazh ini adalah milik Qutaibah-'

lshaq berkata, '(larir) telah mengabarlan kepada L'nmi...' sedanglan dua

yang lainnya berkata, 'larir telah memberitahuh,nn kEada lami..." dlri
-Al-A',masy, 

dari Abu shalih, dari Abu Hurairah &adhiyallahu Anhu),

dari N abi shallallahu Alaihi w a s allam b er s ab da, " s esun g guhny a ap abila

setan mendengar panSSilnn (adzan) shalat, maka ia pergi sambil kentut

s ehing ga ia tidnk mendmgar suar a ( adzan). N amun, ap abiln muadzin diam

(seleiii), maka di^aleembali lagi dan mentberikan waswa* Dan apabila din

mendengar iqamnh, makn din pergi sehingga ia tidak mendengar suara

iqamah. Namun, apabila dia (muadzin) dinm, diakembali dan memberilan

?DASU)Ai."

. Takhriihadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim .Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.2344).

1r f Gt ,ia3E $* tbt?t )q 5 r#at'-6 ;'*.Aoo
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be:'^:t'"6Ar i.zi 3\::t 8!si s1 *i
855. Abdul Hamid bin Bayan Al-Wasithi telah memberitahukan kepadaku,

Khalid -yaitu Ibnu Abdillah- telah memberitahukan kepada lami, dari

Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu

Anhu) berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Apabila seorang muadzin mengumandangknn adzan, maka setan lari
sambil terkentut."

. Takhriihadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.2632).

L:: tt* -di G.t ,ix.-'*i ck (w, il rTi ;3;.401
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856. Umayyahbin Bistham telah memberitahukan kepadaku, Yazid -yaitu lbnu
Zurai'- telah memberitahukan kepada knmi, Rauh telah memberitahukan

kepada kami, dari Suhail berknta, 'Ayahku pernah mengutusku kepada

Bani Haritsah.' Dia (Suhail) berlata, 'Dan aku bersama seorang budnk

lumi atau seorang teman kami, lalu dia dipanggil dengan namanya

oleh seseorang dari sebuah kebun.' Dia (Suhail) berkata, 'Orang yang

bersamaku itu melihat-lihat ke kebun itu, namun dia tidak mendapatkan

apa-apa. Makn aku menceritakan hal tersebut kepada ayahku, lalu din

berlata, 'lika saja aku merasa bahwa kamu akan menjumpai hal tersebut,

alat tidak akan mengutusmu. Akan tetapi, apabilakamu mendengar suara,

mnla adzanlah (sEerti) untuk shalat,larena sesungguhnya aku telah

mendengar Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) memberitahukan dari

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda,
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"Sesungguhnya setan, apabila diserukan (adz.an) shalat maka dia lari
sambil kentut,"

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12644).
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857. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahuknn lcepada lumi, Al-Mughirah -

y aitu Al -Hizami- t elah membeit ahukan kep a ila lami, ilari Abu Az- Zinad,
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila (admn) shalat
diserulan, mala setan lari sambil lcentut sehingga dia tidak mettdengar

admn tersebut. Apabila adz,an selesai, dia ilatang kembali. Sampailcetikn

iqamah slulat dikumandangkan, mala dia lari. Sampai l<etila iqamah

selesai, dia datang kentbali lalu manrbisilclun (waswas) dalam jiwa
seseorang. Dia berlata lcepadanya,'lngatlah ini dan itu!' tentang sesuatu

yang tidak pernah dia ingat sebelumnya, sehingga orang itu tidak sadar

berapa (rakaat) yang telah dialahtlan?"

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1. 389 8).
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858. Muhammad bin Rafi' telah mcmberitahulcnn kepada kami, Abdurrazzaq

telah memberitahukan kepaila lami, Ma' mar telah membeitahul<nn lcepada

lami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu

Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits yang

semisal. Hanya saja beliau bersabila, "Sampai-sampai seseorang tidak

sadar bagaimana dia telah melalcsanalun shalat."

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14745\.

. Tafsir hadits: 850-858

Pada hadits di atas terdapat perawi yang bemama Thalhah bin
Yahya yang telah meriwayatkan hadits dari pamarurya. Pamanrtya
tersebut bemama Isa bin Thalhah bin Ubaidullah, sebagaimana yang
telah dia jelaskan di dalam riwayat yang lain. Disebutkan pula nama Al-
A'masy yang meriwayatkan hadits dari Abu Sufyan. Nama Abu Sufyan
adalah Thalhah bin Nafi', dan nama ini telah berulang kali dijelaskan
sebelumnya. Disebutkan juga nama 'Sulaimnn (yang) berlata,'I-alu aht
pun bertanya kepadanya tentang Ar-Rnuha" Sulaiman yang dimaksudkan
di sini adalah Al-A'masy Sulaiman bin Mihran. Sedangkan yang
ditanya adalah Abu Sufyan Thalhah bin Nafi'. Kemudian disebutkan
pula Umayyah bin Bistham. Mengenai perawi ini telah berulang kali
dijelaskan sebelumnya.

Perkataan Suhail, " Ayahht pernah mmgutusht kepada Bani Haritsah."

Kalimat 'Haritsah' dengan menggunakan huruf ha' (C).

o Makna kata.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Get oAr lii [:tii::lt
"PAra muadzin adalah orang-orang yang paling panjang lehernya..." GtA

adalah jamak dari'unuq. Ulama salaf dan khalaf berbeda pendapat
tentang maknanya. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah
orang yang paling sering melihat dan mengawasi rahmat Allah
Ta'ala. Karena orang yang mengawasi selalu memanjangkan lehemya
kepada sesuatu yang dia lihat. Artinya ia melihat bahwa dalam
mengumandangkan adzao.l ia banyak mendapatkan paha[a.'

An-Nadhr bin Syumail berkata, "Maknanya adalah ketika manusia
pada hari kiamat dipenuhi oleh keringat mereka sendiri, maka leher



60 rsr#Hmg
para muadzin menjadi prnjang agar tidak terkena bencana dan keringat
tersebut." Ada yang mengatakan bahwa mereka menjadi pemimpin,
sebab orang-orang Arab menyifati para pemimpin dengan panjang leher.

Selain itu, ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah orang
yang paling banyak pengikutnya. Sedangkan Ibnu Al-A'rabi berkata,
"Maknanya adalah orang yang paling banyak amalannya." Al-Qadhi
Iyadh dan yang lainnya berkata, "Sebagian perawi meriwayatkannya
dengan kata "{naaqan" yartg artinya bergegas menuju surga dan para
muadzin adalah orang yang termasuk di dalamnya.

Sabda Rasulullah, ",Vjlt ;sr?: Gebuah tempat yaitu Rauha') ,t;sll
dengan mem-fathah-kan huruf ra' dan memanjangkan huruf ha'..

Sabda beliau, jr;i ;'ia,". ,r.;3r -r1 r;1 makna iri adalah pergi

melarikan d:o;i. uetia! iil matcna uev! adalah kentut, sebagaimana

yang terdapat di dalam riwayat lain. Ada juga yang mengatakan bahwa

maknanya adalah sangat memusuhi. Kedua makna ini disebutkan oleh
Abu Ubaid dan para imam sesudahnya.

Ulama berkata, "sesr.mgguhnya setan lari ketika adzan dikuman-
dangkan agar iatidak mendengarnya. Pada hari kiamat, ia memberikan

persaksian untuk para muadzin. Hal ini berdasarkan pada sabda Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam,

{qt ?iil V $ti;l-'t't d\\i h li*.:rt a'* &;.i )
"Tidaklah jin, manusia ataupun yang lain yang mendengarknn suara muadzin

melainknn ia akan bersalcsi untulotya pada hari kiamat." Al-Qadhi Iyadh
mengomentari pendapat yang menyatakan bahwa hanya manusia dan
jin yang berimanlah yang memberikan persaksian untuk muadzin pada

hari kiamat, "Pendapat tersebut tidak dapat diterima karena dalam

beberapa atsar terdapat hadits yang menyelisihinya."

Al-Qadhi menambahkan, "Ada yang berpendapat bahwa hadits itu
hanya untuk orang-orang yang sah persaksiarurya dari kalangan oranS-

orang yang mendengar suara adzan. Namun, ada juga pendapat lain
yang menyatakan, "Bahkan hadic tersebut bersifat tunum untuk semua

makhluk hidup danbenda mati. Sebab Allah Ta'ala menciptakan untuk
semua makhluk hidup; yang berakal dan tidak berakal serta benda

mati untuk dapat mendengarkan suara adzan. Ada yang berpendapat

bahwa larinya setan saat adzan dikumandangkan karena adzxr adalah

perkara yang agung, mencakup fundamental (asas) tauhid dan syi'ar



61

Islam. Ada juga yang berpendapat bahwa larinya setan saat mendengar

adzartkarena ia putus asa menggoda manusia. Karena asas-asas tauhid
dikumandangkan.

Sabda Rasulullah Shallaltahu Alnihi wa Sallam, ,>,iJL, -/; tit O;
yang dimaksud deng 

^n 
*i adalah saat iqamah dikumandangkan, asal

katanya tsaaba, yaitu kembali. Sebab orang yang mengumandangkan
iqamah adalah orang yang menyeru untuk kedua kalinya untuk
shalat, karena sesungguhnya adzart dan iqamah adalah seruan trntuk
melakukan shalat.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,'/t 6 ''yX" e
i, 'Inlu setan itu membisikinya (orang yang shalat) ke dalam iiwanya."

Kata jl;-dapat dibaca dengan men-dhamafu-kan huruf tha' ataumeng-

kasrah-kannya. Kedua bacaan itu diriwayatkan oleh AI-Qadhi Iyadh di
dalam kitab Al-Masyariq. AI-Qadhi berkata, "Kami telah memastikan

bacaannya dari orang-orang yang berkompeten dengan ')k- 11as57a71.

Selain itu, kami juga telah mendengarnya dari mayoritas para

perawi dengan j^X- 167o*ah)." Al-Qadhi menambahkan, "';b.t- adalah

salah satu cara membacanya, yang artinya, membisik-bisikkan. Kata

tersebut diambil dari perkataan orang yang mengatakan, yl Eat '*
(unta itu menggerak-gerakkan ekornya). Yakni ia menggerak-gerakkan

ekomya sambil memukul-mukul kedua pahanya. Adapun ;X- maka

artinya berjalan dan melintas. Yaitu setan tersebut mendekatinya dan

melintaskan pikiran atau membayangkan sesuatu dalam hati orang

yang sedang shalat, sehingga ia P,rn terlena." Demikian parapen-syarah

kitab Al-Muwaththa' menafsirkannya. Sedangkan makna yang pertama

ditafsirkan oleh Al-Khalil.

Sabda Rasulullah Shall allahu Alaihi wa Sallam, .-t5 $ t'i- J1,Wt ,W- };
p tSo-poi-sampai seseorang tidak sadar bagaimana dia telah melalcsanakan

shalat." Makna kata i1 adalah E (tidak), itulah pendapat yang masyhur.

e.,k- il yakni dengan meng-lasralr-kan hamzah. Al-Qadhi Iyadh

berkata, "Ibnu Abdil Barr meriwayatkannya dengan an. Bahkaru

sebagian besar dari mereka meriwayatkannya demikian. Al-Ashili
juga membacanya seperti itu di dalam kitab Shahih Al-Bukharl. Namun,

bacaan yang paling kuat dan benar adalah dengan in yaitukasrah."
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Hukum fikih yang terdapat dalam bab ini menjelaskan tentang

keutamaan adzan dan muadzin (yang mengumandangkan adzar).
Hadits mengenai keutamaan dan keagungannya banyak dicantumkan
di dalam kttab Ash-Shahihain (Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim).
Ulama madzhab kami berbeda pendapat tentang, manakah yang lebih
utama menjadi muadzin atau imam? Dalam hal ini, ada beberapa

pendapat:

Pertama: Yang paling shahih adalah adzan lebih utama. Hal
ini dicantumkan oleh Imam As-Syafi'i Radhiyallahu Anhu di dalam
kitabnya, Al-Umm. Demikian juga dengan pendapat mayoritas ulama
madzhab ini. Kedua; Imam lebih utama. Ini juga adalah pendapat Asy-
Syafi'i. Ketiga: Keduanya sama-sama utama. Keempat: Jika seseorang

mengetahui dan mampu menunaikan hak-hak seorang imam dan hal-
hal yang bersangkutan dengan imamah, maka menjadi lebih utama.

Namun, jika tidak dapat melakukannya dengan baik, maka adzan lebih
utama. Pendapat keempat ini dikatakan oleh Abu AIi Ath-Thabari, Abu
Al-Qasim bin Kajj, Al-Mas'udi, dan Al-Qadhi Husain dari kalangan
ulama madzhab kami.

Adapun seseorang yang mmiadi muadzin sekaligus sebagai imam,
maka sekelompok ulama dari madzhab kami menganjurkan agar hal
tersebut tidak dilakukan. Bahkan, sebagian mereka berpendapat bahwa
hal itu makruh. Para pentahqiq dan mayoritas mereka berpendapat
bahwa hal yang demikian itu tidak mengapa, bahkan dianjurkan.
Pendapat ini adalah pendapat yang lebih shahih. Wallahu a'lam.
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(9) Bab Anjuran Mengangkat Kedua Tangan Sejajar
dengan Bahu Saat Takbiratul lhram, Ruku', dan Ketika
Bangun dari Ftuku.' Kondisi seperti itu Tidak Dilakukan

saat Bangkit dari Sujud.
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859. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Sa'id bin Manshur, Abu Bakar bin Abi

Syaibah, Amr An-Naqid, Zuhair bin Harb, dan lbnu Numair telah

membuitahukan kEada lumi, semuanya meriwayatkan dari Sufyan bin

Uy ainah -sedangkan lafazh ini adalah milik Y ahya- Dia berkata,' Sufyan

bin Uyainah telah mengabarlan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim,

dari ayahnya (lbnu Umar Radhiyallahu Anhum) berkata, "Aku telah

melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahrpa ketila beliau

membula (memulai) shalatnya, ketika hendak ruht', dan bangun dari
ruht,' beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua

pundalorya. Namun belinu tidak menganglat lcedua tangannya di antara

dua sujud,'

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

63
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1.

2.

3.
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Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Raf u Al-Yadain Fii Ash-

Shalah (nomor 72L).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab: Maa laa-a Eii Rnfi Al-
Yadain'lnda Ar-Rulal (nomor 25il.

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: Raf u Al-Yadain Li Ar-Ruht'
Hidna' Al-Mankibain (nomor L020.

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamnh Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.

Bab: Raf u Al-Yadain ldza Raka'a wa ldza Rafa'a Ra'sahu Min Ar-Ruku'
(nomor 858).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 581,6).

;"-c d; i1,t u';i gr';')t 
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860. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzaq

telah memberitahukan kepada lumi, Ibnu luraij telah mengabarlun

krpada kami, Ibnu Syihab telah membuitahuknn lcepadaku, dari Salim

bin Abdullah, bahwasanya lhnu Umar (Radhiyallahu Anhuma) berkata,

"Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri melalcsanalun

shalat, beliau menganglat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua

pundalorya kemudian bertalcbir. Apabila beliau hendak rttktt', beliau

juga melakukan seperti itu. Apabila belinu bangkit dari ruku', mala

beliau melakulan seperti itu. Namun, beliau tidak melalatknnnya ketika

mengangkat lcepalany a dari sujud."

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6875).
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1.
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86L. Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kepadaku, Hujain -dan dia

adalah lbnu Al-Mutsanna- telah memberitahukan kepada kami, Al-l-aits

telah memberitahukan kepada lami, dari Uqail. (H) Muhammad bin

Abdullah bin Quhzadz telah memberitahukan kepadaku, Salamah bin

S ulaiman t el ah memb er it ahuknn kep ada kami, Ab dull ah t elah men g abarkan

kepada lcami, Yunus telah mengabarknn kepada lumi, lcedua-duanya

meriwayatkan dari Az-Zuhri dengan sanad tersebut, sebagaimana yang

dikataknn lbnu luraij, "Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam

berdiri melaksanakan shalat, belinu mengangkat kedua tangannya hingga

sejajar dengan kedua pundaknya kemudian bertakbir."

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adz.an. Bab: Rafu Al-Yadain ldza

Knbbara, wa ldza RAkA'A, wa ldza Rafa'a (nomor 736).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: Rafu Al-Yadain Qabl At-
Takbir (nomor 876).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6979).

a*,rj :r l,r;f lr * il n:;u"#i,F.J ,#-c-c.^1Y

862. Yahya bin Yahya telah mentberitahulcnn kepada kami, Khnlid bin

Abdullah telah mengabarkank padalami, dari Khalid, dari Abu Qilabah,
bahwasanya dia pernah melihat Malik bin Al-Huwairits (Radhiyallahu

Anhu) apabila melalsanalan shalat, dia bertakbir lalu menganglut kedua

tangannya. Apabila hendak ruht', dia menganglat lcedua tangannya.

Dan apabila dia menganglat kepalanya dari ruht' , dia menganglcat kedua

ii ;rii r;t: y-* ei F 'X * t;1orr.,)t j;. a).Y ai, a

iti a*3 i4 et tilt ,y,'.;i, g', t;ti iq & €r-
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tangannya. Kemudian din menfueritahulun, Demikianlah Rasulullah

Shallnllahu Alaihi wa S allam melakulunny a. "

o Takhrij hadits:

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adzan. Bab: Rafu Al-
Yadain ldza Kabbara, wa ldza Raka'a, wa ldza Rafa'a (nomor 737). Tuhfah

Al - Asy r af (nomor L 1- 1- I 7) .

;.. / 3; ;sa,r tt'y ;i r1i"; $r";*at J,ts til ;3* .A1r
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863. Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahukan kepadaku, Abu Autanah

telah memberitahukan kepada kami, dari Qatadah, dari Nashr bin Ashim,

dari Malik bin Al-Huwairits (Rndhiyallahu Anhu), bahwasanya apabila

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir (takbiratul ihram),

beliau mengangknt lcedua tangannya hingga sejajar ilengan kedua

telinganya. Apabila rulet', beliau mengangkat kedua tangannya hingga

sejajar dengan kedua telinganya. Dan apabila mengangkat kepalanya dari

r uht' beliau mengucapkan,' S ami' allaahu liman hamidahu' D emiki^anlah

b elinu melalatlanny a. "

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Man Dzalara Annahu

Yarfa' Yadaihi ldza Qaama Min Ats-Tsintain (nomot 745).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: Rafu Al-Yadain Hiyal Al-
lJdzunain(nomor 879 dan 880. Ditakhrij juga olehny a di dalam Kitab

Al-lftitah. Bab Raf u Al-Yadain Li Ar-Ruku' Hidza' Furu' Al-Udzunain
(nomor 1-023). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab At-Tathbiq.

Bab: Rafu Al-Yadain Hadzwa Euru' Al-Udzunain'lnda Ar-Rafi Min
Ar-Ruku'(nomor 1055). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab At-

1.

2.

L-
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6)13

Tathbiq, Bab: Raf u Al-Yadain Li As-Sujud (nomor 1084). Selain itu, ai
dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Rafu Al'Yadain'lnda Ar-Rafi Min As-

Sajdah Al-Ula (nomor L142).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,

Bab Raf u Al-Yadain ldza Rala'a wa ldza Rafa'a Ra'sahu Min Ar-Ruku'
(nomor 809 ). Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1.1.L8 4).

854. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknnnya kepada kami,

lbnu Abi' Adi telah memberitahulankepada knmi, dari S a' id, dari Qatadah,

dengan sanad tersebut, bahwasanya dia pernah melihat Nabiyullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, Dan dia berkata, "Hingga seiaiar dengan

bagian atas dari kedua telinganya,"

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 863.

. Tafsir hadits: 859-864

Dalam bab ini disebutkarg "Ibnu Umar (Salim) Radhiyallahu Anhu

berlata, "Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa

lcetika beliau membuka shalatnya, ketilu hendak ruht' , dan bangun dari ruku,'

beliau mengangknt kedua tangannya hWga sejaiar dengan lcedua pundalotya.

Namun, beliau tidak menganglut kedua tangannya di antara dua suiud." Di
dalam riwayat yang lain disebutk arr" . . .Namun,beliau tidakmelakulannya

lcetikn mengangkat lcepalanya dari sujud,"

Dalam riwayat yang lain, "Apabila beliau berdiri melalcsanalan

shalat, beliau mengangkat kedua tangannya hingga seiajar dengan kedua

pundal*tya kemudian bertakbir." Di dalam riwayat Malik bin Al-Huwairits
Radhiyallahu Anhu, "Apabila beliau hendak melalcsanakan shalat, beliau

bertakbir lalu mengangkat lcedua tangannya." Di dalam riwayat dan juga

miliknya, " Apabila beliau Shallallahu Alnihi wa Sallam bertakbir (takbiratul

ihram), maka beliau mengangknt lcedua tangannya hingga sejaiar dengan
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bagian atas dari lcedua telinganya. Apabila rulan', beliau mengangkat kedua
tangannyahingga sejajar dengankedua telinganya....,, Dan di dalam riwayat
yang lain, "Hingga sejajar dengan bagian atas d"ari kedua telinganya.,,

Telah disepakati bahwa mengangkat kedua tangan ketika takbiratul
ihram dianjurkan. Namun, mereka berbeda pendapat selain pada saat
takbiratul ihram. Asy-Syafi'i, Ahmad, mayoritas ulama dari kalangan
para shahabat Radhiyallahu Anhum, dan orang-orang yang datang
setelah mereka berpendapat bahwa dianjurkan juga mengangkat kedua
tangan ketika ruku' dan ketika bangun dari ruku' sebagaimana juga
pendapat yang diriwayatkan dari Malik. Asy-Syafi'i memiliki pendapat
lain bahwa dianjurkan mengangkat kedua tangan pada posisi lain,
yaitu ketika bangkit dari tasyahhud awal, dan pendapat ituIah yang
benar. Telah shahih hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma ytrrg
meriwayatkan dari N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Bahwasanya beliau
selalumelakukannya." (HR. Al-Bukhari). Demikian juga hadits dari Abu
Humaid As-Sa'idi Radhiyallahu Anhu, diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan At-Tirmidzi, dengan sanad-sanad yang shahih.

Abu Bakar bin AI-Mundzir, Abu AIi Ath-Thabari, seorang ulama
dari madzhab kami, dan sebagian ahli hadits berpendapat bahwa
dianjurkan juga mengangkat kedua tangan ketika hendak sujud.

Abu Hanifah, para pengikutnya dan sekelompok ulama dari
penduduk kota Kufah berpendapat, "Tidak dianjurkan mengangkat
kedua tangan selain pada saat takbiratul ihram." Demikianlah pendapat
yang paling masyhur, yang diriwayatkan dari Malik.

Para ulama berijma' bahwa tidak diwajibkansedikitpunmengangkat
kedua tangan pada kondisi apa pun. Namun, diriwayatkan dari Dawud
tentang pewajiban mengangkat tangan ketika takbiratul ihram,dan itulah
pendapat Al-Imam Abu Al-Hasan Ahmad bin Sayyar As-Sayyari dari
kalangan sahabat-sahabat kami. Saya telah menyebutkannya di dalam
kitab Syarh Al-Muhadzdzab dankltab Tahdzib Al-Lughat.

Adapun cara mengangkat kedua tangan, maka pendapat yang
masyhur dari madzhab kami dan menurut mayoritas ulama adalah
mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua pundak. Kemudian
ujung jari kedua tangan sejajar denganbagian atas dari datrn telinganya,
dan kedua ibu jari sejajar dengan daun telinga bagian bawah, kemudian
kedua telapak tangan sejajar dengan kedua pundak. Itulah makna dari,
'Sejajar dengan lcedua pundaknya' menurut pandangan mereka.
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Dengan makna ini pula Imam Asy-Syafi'i Radhiyallahu Anhu mela-
kukan penggabungan riwayat-riwayat hadits yang ada, dan ulama pun
menganggap hal tersebut sebagai hal yang baik.

Adapun saat mengangkat kedua tangan, maka pada riwayat yang
pertama, Rasulullah mengangkat kedua tangannya kemudian bertakbir.
Sedangkan pada riwayat yang kedua, beliau bertakbir kemudian
mengangkat kedua tangannya. Adapun pada riwayat yang ketiga,
beliau mengangkat kedua tangannya sambil bertakbir. Sahabat-sahabat
kami memiliki beberapa pandangan mengenai interpretasi hadits-
hadits di atas mengenai tata cara bertakbir:

Pertama: Pada saat mengangkat kedua tangannya, beliau tidak ber-
takbir. Kemudian memulai takbir bersamaan dengan turunnya kedua
tangan, dan menyelesaikan takbir bersamaan dengan turunnya kedua
tangan.

Kedua: Beliau mengangkat kedua tangannya tanpa bertakbir,
Ialu bertakbir, sedangkan kedua tangannya telah tetap, lalu menurun-
kannya.

Ketiga: Beliau mulai mengangkat kedua tangarurya bersamaan
dengan memulai takbir dan menyudahi kedua-duanya secara ber-
samaan.

Memulai mengangkat tangan dan takbir secara ber-
samaary lalu menyelesaikan takbir bersamaan diturunkarurya kedua
tangan.

Kelima: hilah cara yang paling shahih, yaitu mulai mengangkat
kedua tangan bersamaan dimulainya takbir, dan tidak dianjurkan
menyelesaikan kedua-duanya secara bersamaan. Artinya boleh menye-
lesaikan takbir terlebih dahulu sebelum sempurna mengangkat kedua
tangan atau sebaliknya. Sedangkan jika dia selesai dari keduanya, maka
dia menurunkan kedua tangannya dan tidak terus mengangkatnya.

Apabila kedua tangarurya atau salah satunya buntung dari per-
gelangan, maka dia mengangkat lengan. Apabila buntung dari lengan,
maka dia mengangkat bahunya menurut pendapat yang paling
shahih.

Ada yang berpendapat bahwa dia tidak harus mengangkatnya.

Jika dia tidak mampu mengangkat kedua tangan, kecuali dengan
melebihi yang disyariatkan atau menguranginya, maka dia melakukan
semampunya. Jika mampu/ maka dia melakukan yang lebih.
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Pada saat mengangkat tangan, maka hendaknya kedua telapak

tangan menghadap kiblat, membukanya, dan merenggangkan jari-
jarinya dengan tidak berlebih-lebihan. ]ika dia tidak mengangkat kedua
tangannya sampai dia mengucapkan sebagian takbir, maka hendaknya
dia mengangkat keduanya pada takbir yang tersisa. Jika dia tidak
mengangkatnya sampai dia menyempumakan takbir, maka dia tidak
perlu mengangkatrya setelah itu.

Pada saat mengucapkan takbir, janganlah memendekkan ucapan
atau lafazh Allahu akbar sehingga tidak dapat dipahami dari ucaparrnya
tersebut dan jangan pula berlebih-lebihan memanjangkannya. Akan
tetapi, harus diucapkan dengan jelas. Namtrn, terdapat perbedaan
pendapatmengenai hal ini, yaitu apakah seseorang harus memanjangkan
takbirnya ataukah memendekkannya? Pendapat yang paling shahih di
antara keduanya adalah dengan memendekkannya.

Mengenai posisi tangan setelah bertakbir adalah dengan meletak-
kan kedua tangan di bawah dada dan di atas pusar. Ini adalah pendapat
Asy-Syafi'i dan mayoritas ulama. Abu Hanifah dan sebagian ulama
madzhab Asy-Syafi'i berpendapat bahwa tangan diletakkan di bawah
pusarnya. Namun, pendapat yang paling benar adalah meletakkannya
sedikit di bawah dadanya. Kemudian meletakkan tangan kanan di atas

tangan kiri. Selain itu, ada juga yang berpendapat bahwa setelah bertakbir
ia menurunkan kedua tangarmya ke bawah, lalu mengangkabrya dan
meletakkarmya dibawah dada. Wallahu a'lam

Adapun hikmah dalam mengangkat kedua tangan adalah sebagai
berikut:

Irnam Asy-Syafi'i Radhiyallahu Anhu berkata, "Aku melakukannya
rrntuk mengagungkan Allah Ta' ah dan mengikuti Rasulullah Shallallahu

Alaihiwa Sallam." Ulama yang lainnya berkata, "Bertakbir (mengangkat
kedua tangan) adalah sebagai bentuk ketenangan, penyerahan diri, dan
ketundukan. Seorang tawanan jika dia kalah, maka dia akan mengangkat
kedua tangarmya sebagai tanda menyerah."

Ada juga yang mengatakan, "Mengangkat tangan saat bertakbir
adalah suatu isyarat tentang keagungan ibadah yang dilakukarutya."
Ada yang mengatakan, "Mengangkat tangan adalah sebagai isyarat
untuk menjauhkan segala perkara duniawi untuk menuju dan
melakukan shalat secara totalitas, serta bermtrnajat kepada Rabb. Hat
ini tergambar pada lafazh takbir, Allahu Akbar, sehingga perbuatan
seiring dengan ucapan." Ada yang mengatakan, "Lafazh ini adalah
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sebagai isyarat untuk masuk ke dalam shalat." Pendapat yang terakhir
itu dikhususkan untuk takbiratul ihram saja. Ada juga yang mengatakan
selain itu, tetapi di antara itu, banyak pendapat harus ditiniau ulang
kembali.

Perkataan Ibnu Uma r, f i ,r.7- e', el-Zsr S1 iu r;1 "apabila beliau
berdiri melalcsanakan shalat, maka beliau mengangkat kedua tangannya
kemudianbertakbir" Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang penetapan
takbiratul ihram. Beliau telah bersabda,

&1 ,t*ir6 r#
"Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat." Diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dari riwayat Malik bin At-Huwatlts Radhiyallahu Anhu.

Beliau juga bersabda kepada orang yang diajarkan shalat:

" Apabila lamu berdiri melalcsanakan shalat, maka bertakbirlah!"

Menurut Malik, Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad,
dan ulama dari kalangan para shahabat, tabi'in, dan orang-orang yang
datang setelah mereka, berpendapat bahwa takbiratul ihram adalah
wajib. Kecuali yang diriwayatkan oleh Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah
dan sekelompok ulama dari Ibnu Al-Musayyib, Al-Hasart, Az-ZuJvi,
Qatadah, Al-Hakam, dan .AL-Auza'i bahwa takbiratul ihram adalah
sunnah dan untuk masuk ke dalam shalat cukup dengan niat saja. Saya
(Imam Nawawi) tidak yakin pendapat itu benar-benar diriwayatkan
dari para ulama tersebut. sebab ada hadits yang menjelaskan tentang
penetapannya. Begitu juga hadits dari Ali Radhiyallahu Anhu yau,.rg

mengatakan bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
bersabda,

pJr q+;;*53t W.i'r'r@t i\4)t aq
"Kunci shalat adalah suci, pembukanya adalah takbir, dan penutupnya adalah
sllzm."

Lafazhtakbir adalah -S it (Alkhu Akbar)OTrry sah berdasarkan

pada ijma' ulama. Asy-Syafi'i berkata, "Lafazh;flt ,irt (Allahu al-akbar)
juga sah dan tidak sah selain kedua Lafazh tersebut." Malik berkata,
"Yang sah hanyalah lafazh Allahu akbar saja, sebab hal tersebut telah

,# 
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tetap dalam hadits bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu
mengucapkamya." Pendapat ini sebenamya pendapat lama yang
dinukil dari Asy-Syaff i. Abu Yusuf membolehkanlatazhAllah Al-Knbir.
Sedangkan Abu Hanifah membolehkan setiap Lafazhyang mengandung
pengagungan terhadap Altah Ta' Ala, seperti perkataannya: Ar-Rahmanu
akbar,Allahu ajall, atauAllahu a'zham. Namun, mayoritas ulama dari
kalangan salaf dan khalaf menyelisihinya.

Adapun hikmah dimulainya shalat dengan takbir adalah dalam
memulainya harus dengan penyucian dan pengagungan terhadap
Allah Ta'ala, serta menyifati-Nya dengan sifat-sifat kesempumaan.
WalLahu a'Iatn.
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(10) Bab Ditetapkannya Bertakbir pada Setiap Gerakan
Shalat, kecuali Saat Bangun dari Ruku', maka yang
diucapkan adalah'Sam'iallaahu Liman tlamidahu.'

-i1 le ,F.S &.ct-c.r A1o

865. Dan Yalrya bin Yalrya telah menberitahulun kepada knmi, dia berkata, 'Aku

telah membacaknn kepada Malik, dnri lbnu Syihab, dari Abu Salamah bin

Abdurrahman, bahwasanya Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) pernah

mengimami merelu. Dia bertakbir setiap lcnli turun (ruht' dan sujud)
dan bangun. Selesai shnlat, din berknta, "Demi Allah, sesungguhnya

aku adalah orang yang paling mirip shalatnya di antara kalian dengan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.'

Takhrii hadits:

Ditakhdioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: ltmnm At-Takbir Fii Ar-
Ruku' (nomor 785).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: At-Takbir Li An-Nuhudh
(nomor 11 5 4) . Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1. 5247).

1.
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866. Muhammad bin Rafi' telah memberitahulun kepada kami, Abdurrazzaq

telah memberitahulan kepada lumi, Ibnu luraij telah mengabarkan

kepada kami, Ibnu Syihab telah mengabarkan kEadaku, dari Abu Balar

bin Abdurrahman, bahwasanya din telah mendengar Abu Hurairah
( Radhiy allahu Anhu) berluta,' Ap abil"a Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam hendak melalcsanalan slulat, beliau bertakbir l(etika berdiri, lalu

bertakbir l<etila ruht' , lalu mmgucapkan, " Sumi'alhahu liman hami.dnhu"
tKetika menganglat tulang belalangnya dari ruku', lalu mengucapkan,

" Rabbanaa walnlu al-hamdu" lcetikn dalam lceadaan berdiri, lalu bertakbir

ketilcn turun sujud, lalu bertakbir lcetilu menganglat kepalanya, lalu

be.rtakbir ketika lcembali sujud, hlu bertalcbir ketika menganglat kepala-

nya, selanjutnyabelinu melahiun seperti itu di dalam shalat seluruhnya

snmpai beliau meny elesailcnnnya. Beliau iuga bertakbir ketika bangun dari

rakaat kedua setelah duduk (tasyahhud awal).'

Kemudian Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, "Sesungguhnya

aku adalah orang yang paling mirip slulatnya di antara lalian dengan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,'

Takhrijhadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab At-Takbir ldza Qaama Min
As-Sujud (nomor 789).

1.
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: lftitah Ash-Shalah (nomor
7i8).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab At-Tathbiq. Bab: At-Takbir Li As-Sujud
(nomor 1L49). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14862).
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867. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Hujain telah

memberitahulan kepada kami, Al-l-aits telah memberitahukan lcepada

kami, dari Uqail, dari lbnu Syihab, Abu Bakar bin Abdurrahmanbin Al-
Harits telah mengabqrlun lepadnlru, bahwasanya dia telah mendengar Abu

Hurairah (Radhiy allahu Anhu) berkata, " Apabila Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam berdiri melalcsanalcnn shalat, beliau bertakbir (takbiratul

ihram) ketika berdiri...dan seterusnya, seperti hadits lbnu Juraij. Namun
dia tidak menyebutkan perkataan Abu Hurairah (Radhtyallahu Anhu),
"Sesungguhnya aku adalah orang yang paling mirip di antara kalian
shalatnya dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 866.
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868. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahuknn kepadaku, lbnu Wahab

telah mengabarkan kepada lcami, Yunus telah mengabarkan kepadaku,
dari lbnu Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarlun
kqadaku, bahwa pada saat Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) diberi
mandat oleh Marwan untuk memirnpin lata Mndinah, apabila dia berdiri
melalcsanakan shalat wajib, diabertakbir... dan seterusnya.' l-atu dia (Abu

Salamah) menyebutlan seperti hadits lhnu luraij. Di dalam haditsnya
disebutkan, "Saat din telah menyelesailan shalat dan telah mengucaplan
salam,lalu dia menghadap kepada mnlonum,lalu berkata, "Demi Dzat
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya aku adalah orang yang
paling mirip di antara kalian shalatnya dengan Rasulullah Shallallahu
Alaihiwa Sallam."

o Takhriihadits:
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Iftitah. Bab: At-Takbir Li

Ar-Rulu' (nomor 1.022). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5325).
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869. Muhammad bin Mihran Ar-Ritzi telah memberitahukan kqada kami,

Al-Walid bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Al-Auza'i
telah memberitahulan kepada lami, dai Yahya bin Abu Katsir, dari Abu
Salamah, bahwasanya Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) selalu bertakbir

di dalam shalat setiap knli bangun dan turun. Makn lami pun bertanya,

"Wahai Abu Hurairah, talcbir apa ini?' Dia menjawab, "Sesungguhnya

begitulah shalatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5396).
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870. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan kepada kami, Ya'qub -yaitu

lbnu Abdirrahman- telah memberitahukan kepada knmi, dari Suhail,

dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya din

selalubertakbir setiap kali turun danbangun. Din juga memberitahuknn,

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu melakukan

hal tersebut.

. Takhriihadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'2775).
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87!. Yahya bin Yahya dan Kh.alaf bin Hisyam telah memberitahukan kepada

kami, semuanya meriwayatkan dari Hammad. Yahya berkata,'Hammad

bin Zaid telah mengabarkan kEada knmi, dari Ghailan, dari Mutharrif

berlata, 'Aku dan lmran bin Hushain pernah shalat di belalang Ali bin

Abi Thalib. Apabila dia suiud, dia bertakbir. Apabila dia mengangkat

krpalanya, dia bertakbir. Dan apabila dia bangkit dari ralcnat kedua,

din bertakbir, Setelah kami selesai shalat, dia (Ghailan) berluta, 'lmran

mengambil t anganku kemudian berkata,' S ungguh, or ang itu ( Ali bin Abi

Thnlib) telah shalat bersam.a kita seperti shalntnya Muhammad Shallallahu

Alaihi wa Sallam.' Atau din berkata,'sungguh orang itu (Ali bin Abi

Tlnlib) telah mengingatkan aku alan shnlatnya Muhammad Shnllallahu

Alaihiwa Sallam."



78

o

---Samh- "-r@fl
Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: ltmam At-Takbir Fii As-
Sujud (nomor 786). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan.
Bab: Yukabbiru wa HuwaYanlndhu Min As-Sajdntain (noqor 826).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Tamam At-Takbir (nomor
83s).

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: At-Takbir Li As -Sujud
(nomor 1081-). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab As-Sahwi. Bab:

At-Takbir ldza Qaama Min Ar-Rak'atain (nomor 1179) secara ringkas.
Tuhfah Al-Asyraf (nomor L0848 dan10281).

. Tafsir hadits: 851l-1871

Dalam bab ini disebutkan, "Bahwasanya Abu Hurairah (Radhiyallahu

Anhu) pernah mengimami mereka. Di"abertakbir setiap kali turun (ruk{ dan

sujud) dan bangun. Selesai shalat, dia berluta, "Demi Allah, sesungguhnya
alat ailnlah orang yang paling mirip shalatnya di antara lcalian dengan

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam," Dan di dalam riwayat lain
juga disebutkan, "Dari Abu Bal<nr bin Abdurrahman,bahwasanya dia telah

mendengar Abu Hurairah (Radhtyallahu Anhu) berlata,' Apabila llasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak melalcsanakan shalat, beliau bertakbir
ketika berdiri, lalu bertakbir tcetikn ruhl,lalu mengucapkan, "Sami'allaahu

liman hamidahu" ketil(s menganglut tulang belalangnya dari ruht', lalu
mengucaplan, " Rabbanw walaka al-hamdu" lcetika dalam keailaan berdiri, lalu
bertakbir ketika turun sujud, lalu bertakbir lcetika menganglat ktpalanya,lalu
bertakbir ketika kembali sujud, lalu bertakbir ketika mengangkat krpalanya,
selanjutnya beliau melahtlcnn seperti itu di dnlam shalat seluruhnya sampai

beliau menyelesaikannya. Beliau juga bertalhir lcetika bangun ilari raknat

kedua setelah duduk (tasyahhud awal)."

Hadits di atas menunjukkan bahwa takbir harus diucapkan pada
setiap gerakan shalat, kecuali pada saat bangkit dari ruku' (i'tidal).
Ketika bangkit dari ruku', maka yang diucapkan adalah 'sami'allaahu

liman hamidahu' (AlLah mendengar setiap yang memuji-Nya). Hal ini
didukung oleh ijma' ulama salaf dan khalaf. Akan tetapi, pada zaman
Abu HurairahRadhiyallahu Anhu telah terjadi perbedaan pendapat ten-
tangnya, sebagian dari mereka tidak melihat adanya takbir, melainkan
pada saat takbiratul ihram saja, dan sebagian mereka menambahkan

1.

3.
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sebagian yang telah ada pada hadits Abu Huratuah Radhiyallahu

Anhu, padahal mereka belum mengetahui apa yang telah dilakukan

Rasulullah Shallatlahu Ataihi wa Sallam. Oleh karena itu, Abu Hurairah

Radhiyallahu Anhu berkata, " sesungguhnya aku adalah orang yang paling

mirip shalatnya dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Sehingga

mereka melakukan shalat yang ditetapkan adalah aPa yang tercantum

di dalam hadits Abu HurairahRadhiyallahu Anhu tersebut.

Pada setiap shalat yang terdiri dari dua rakaat terdapat 11 takbir,

yaitu 5 takbir pada setiap rakaat, ditambah takbiratul ihram. Pada tiap-

tiap shalat yang terdiri dari tiga rakaat, terdapat 17 takbit, yaitu tiap-

tiap rakaat terdiri 5 takbir ditambah takbiratul ihram dan takbir pada

saat berdiri dari tasyahhud awal. Sedangkan shalat yang terdtui dari

empat rakaat, maka terdapat22takbir. Sehingga pada shalat lima waktu

terdapat sebanyak 94 takbir.

Ketahuilah bahwasanya hukum takbiratul ihram pada tiap shalat

adalah wajib. Sedangkan yang lainnya adalah sunnah, yang jika

ditinggalkan, maka shalat tetap sah. Akan tetapi, keutamaannya ber-

kurang karena tidak mengikuti tuntunan sunnah. Demikian menurut

pendapat mayoritas ulama. Kecuali Ahmad bin Hanbal Radhiyallahu

Anhu yang berpendapat bahwa seluruh takbir adalah wajib.

Dalil yang digunakan oleh mayoritas ulama adalah bahwasanya

Nabi Slrallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengaiarkan shalat kepada

orang Arab Badui, lalu beliau mengajarkan hal-hal yang wajib dilakukan

pada saat shalat. Beliau menyebutkan di antaranyatakbiratul ihram, dan

tidak menyebutkan selebihnya. Padahal saat itu adalah waktu yang

tepat untuk menjelaskan hal tersebut dan tidak boleh ditunda.

Perkataan Ibnu Abdurrahman, "l-alu bertakbir lcetikn turun sujud,lalu

bertakbir ketika mengangkat kepalanya,lalubertakbir ketikakembali suiud,lalu

bertakbir l<etit<a mengangkat kepalanya... bertakbir ketika bangun dari rakaat

kedua setelah duduk (tasyahhud awal)." Ini adalah dalil bahwa takbir harus

beriringan dengan gerakan-gerakan shalat. Ketika seseorang ingin ruki,
maka harus dimulai dengan takbir lalu memaniangkan ruku' hingga

semuanya ruku', Ialu mulailah imam membaca doa ruku'. Begitu juga

ketika hendak sujud, seorang imam memanjangkan sujudnya dengan

meletakkan dahi di atas tanah (lantai),lalu membaca doa sujud. Namun,

ketika bangun dari ruku' (i'tidal), maka ia mengucaPkan, 'Sami'allaahu

liman hamidahu' dan memanjangkan berdirinya hingga tegak dengan

sempurna, lalu memulai doa i'tidal, yaitu'Rabbanaa laka al-hamdu...
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dan seterusnya'. Selain itu, disyariatkan untuk bertakbir ketika hendak

berdiri dari tasyahhud awal, lalu berdiri secara semPurna dengan

memanjangkannya. Demikianlah pendapat kami dan mayoritas ulama.

Kecuali Malik, ia berhujjah dengan hadits Umar bin Abdul Azu
Rndhiyallahu Anhu,yaitu bahwa dia tidak bertakbir ketika hendak berdiri
dari rakaat kedua (tasyahhud awal) sampai berdiri tegak. Sedangkan

dalil yang digunakan oleh mayoritas ulama adalah berdasarkan hadits
Ibnu Abdurrahman di atas.

Di dalam hadits itu juga terdapat dalil bagi pendapat Asy-Syafi'i
Radhiyallahu Anhu dan sekelompok ulama bahwa dianjurkan bagi setiap

orang yang shalat, baik imam, makmum mauPun orang yang shalat

sendirian, untuk menggabungkan antara ucapan 'Sami'allaahu liman

hamidahu' dan'Rnbbanaa laka al-hamdu'. Yaitu setelah mengucapkan,
'Sami'allaahu liman hamidahu'pada saat bangun dari ruku' ia langsung

mengucapkan, 'Rabbanaa laka al-ham.du' pada saat i'tidal. Karena hal
itu telah ditetapkan dalam hadits bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Salhm melakukan kedua-duanya sekaligus dan berdasarkan pada

sabda beliau,

&icr*-i:KrF
" Shalatlah kalian seb agaimana kalinn melihatku shalat."

Mengenai masalah ini akan dijelaskan pada bab-bab berikutnya,
insya Allah.

Perkataannya, "sungguh orang itu (Ali bin Abi Thalib) telah mengi-

ngatknn aku akan shalatnya Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam."

Dalam hadits ini terdapat isyarat tentang apa yang telah kami jelaskan

sebelumnya, yaitu beliau selalu. bertakbir pada saat berpindahnya
gerakan shalat. Wallahu a'lam.



(11) Bab Wajibnya Membaca Al-Fatihah pada Setiap
Flakaat. Jika Tidak Dapat Hembacanya dengan Baik

dan Tidak Hafal, maka Boleh Membaca Surat lain yang
Mudah Baginya
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872. Abu Bakar bin Abu syaibah, Amr An-Naqid, ilan Ishaq bin lbrahim telah
memberitahulan kepadalami, semuanya meriwayatkan dari Sufyan. Abu
Balar berkata, 'Sufyan bin lJyainah telah memberitahukan lcepada kami,
dari Az-Zuhri, dari Mahmud bin Ar-Rabi', dari llbadah bin Ash-Shamit
(Radhiyallahu Anhu) yang menyampaikan dari Nabi shallallahu Araihi
wa sallam bahwa beliau bersabda, "Tidak ada (tidak sah) shalat bagi orang
yang tidak membaca surat Al-Fatihah."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Wujub Al-Qira'ah Li At-
Imam wa Al-Ma'mum Fii Ash-Shalawat Kullihaa Fii Al-Hadhar wa As-
Safar, wa MaaYajharu Minhaawa MaaYukhafit (nomor 756).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Man Taraka Al-eira'ah
Fii Shalatihi Bifutihatil Kitab (nomor 822).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Annahu Laa

Shalata lllaa Bifatihatil Kitab (nomor 247).
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An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: ljab Qira'ah Fatihatil Kitab

Fii Ash-Shalah (nomor 9L0).

5 Ibnu Mal'ah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa.

B ab : Al - Qir a' ah Khalfa Al- lmam (nomor I 3 7 ) . T uhfah Al - Asy r af (nomor

51.1.0).
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873. Abu Ath-Thahir telah memberitahulan kepadaku, Ibnu Wahab telah

memberitahulan lcepada kami, dari Y unus. (H) Harmalah bin Y alrya telah

memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahab telah memberitahukan kepada

kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari lbnu Syihnb, Mahmud

bin Ar-Rabi' telah mengabarkan kepadaku, dari Ubadah bin Ash-Shamit

(Radhiyallahu Anhu) berkata,' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Ummul

Qur'An."

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 872.
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874. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan lcepadaku, Ya'qub

bin lbrahim bin sa'ad telah memberitahukan lcepada lami, ayahku telah

memberitahulun l<epada kami, dari Sl,alih, dari Ibnu Syihab, bahwasanya

t-
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Mahmud bin Ar-Rabi' --yaitu orang yang pernah disembur wajahnya
oleh Rasulullah shallallahu Ataihi wa sallam dengan air sumur mereka_
- telah mengabarkan kepaitanya, bahwasanya trbadah bin Ash-shamit
(Radhiyallahu Anhu) telah mengabarknn kepadanya, bahwasanya
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,, Tid ak ada shalat bigi
orang yang tidak membaca Llmmul eur,An.,,

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihathadits g72.

9t':')r ri v$i,yri -r:lJ il -t;', 1t,;)u fut,6"^;r.AVo
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875. Dan lshaq bin lbrahim dan Abdunbin Humaid telah memberitahukannya
kepada kami, mereka berdua berlata,'Abdurrazzaq telah mengabarkan
kepada kami, Ma'mar telah mengabarrun kepada kami, dari Az-Zuhri,
dengan sanad yang semisal dengannya. Akan tetapi, dia menambahkan
(redalai) "fasha'idan" (dan tebih dari itu)."

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihathadits gZ2.
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876. Dan Ishaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kEada kami,

Sufyan bin lJyainah telah mengabarkan kepada kami, dari Al-'Alaa',
dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi

Shatlallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Barangsiapa y ang melaksanalan

shalat tanpa membaca Llmmul Qur'an, maka shalat itu kurang (beliau

mengucapkannya tiga lali) yaitu tidak sempurna." bh,t dikatakan kqada

Abu Hurairah,'sesungg4hnya kami shalat di belakang imam.' Kemudian

di^a berkata, 'Bacalah dalam hatimu! Karena sesungguhnya aku telah

mendmgar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allah

Ta'ala berfirman, " Aku telah membagi shalat menjadi dua bagian untuk-

Ku dan hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang dia minta. Apabila

hamba mengucapkan, 'Al-hamdu lillaahi rabbil 'aalamiin'. Makn Allah

berfirman, "Hamba-Ku telah memuii-Kn." Apabila dia mengucapkan,

'Ar-rahmaanirrahiim', maka Allah Ta'ala berfirman, "Hamba-Ku telah

memulinkan-Ku.' Apabila dia mengucapkan,'Maaliki yaumiddiin',

maka Dia berfirman, Hamba-Ku telah mengagungknn-Ku." Sesekali

Dia berfirman, "Hamba-Ku telah menyerahlun urusannya kepada-Ku."

Apabila dia mengucaplan, "lyyaaka na'budu wa iyyaaka nlsta'iin',

maka Dia berfirman, "lni adalah antara Aku dan antara hamba-Ku, dan

untuk hamba-Ku apa yang dia minta." Dan apabila dia mengucaplan,

"Ihdinaash shiraathal mustaqiim, shiraathal ladziina an'Amta'alaihim

ghairil maghdhuubi' alaihim wa Ladh-dhaalliin', maka Dia berfirman, " lni
adalah untukhamba-Ku, dan untukhamba-Ku apa yang dia minta."

Sufyan berkata, 'Al-'Alaa' bin Abdurrahman bin Ya'qub telah

memberitahukan kepadaku dengannya. Aku pernah datang kepadanya
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sedang dia sakit di rumahnya, malca aku pun bertanya kqadanya tentang
itu.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14021).
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877. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, ilari Malik bin
Anas, dari Al:Ala' bin Abdunahman, bahwasanya dia terah men:dsngsT
Abu As-sa'ib maula Hisyambin zuhrahberluta,'Aht terah mendengar
Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berlata, ,Rasulullah 

Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda...'

Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shnlah. Bab: Man Taraka Al-eira,ah
Fii Shalatihi Bifatihatil Kitab homor 82L).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-eur'an. Bab: Wamin Surah
Fatihah Al-Kitab (nomor 295il.

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Tarku eira'ah Bbmillaah Ar-
Rahm"aan Ar-Rahiim Fii Fatiluh Al-Kitab (nomor 90g).

4. Ibnu Majah di dalam Ktab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa.
B ab : Al - Qir a' ah Kh alfa Al - lmam (nomor 83 8) . T uhfah Al - Asy r af (nomor
L4935).
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87 8. @ ) Muhammad bin Rafi' telah member it ahukan lcep adaku, Ab durr azzaq

telah memberitahukan kepada kami, Ibnu luraii telah mengabarlun

kepada kami, Al: Al a' bin Abdurrahman bin Ya'qub telah mengabarkan

kEadaku, bahwasanya Abu As-Sa'ib maula Hisyam bin Zuhrah telah

mengabarkan kEadanya, bahwasanya dia telah mutdengar Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu) berlata,' Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam

bersabda, "Barangsiapa yang melalcsanakan shalat dan tidak membaca

I-lmmul Qur'an... dan seterusnya" seperti hadils Sufyan. Dan di dalam

hadits mereka berdua disebutlan, "Allah Ta'ala berfirman: KAku
telah membagi shalat menjadi dua bagian; antara-Aku dan hamba-Ku,

setengahnya untuk-Ku dan setengah-nya untuk hamba-Ku.)) "

. Takhrij hadits:

Telah ditakhdj sebelumnya. Lihat hadits 877 .
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87 9. Ahma d bin I a' far Al-Ma' qir i telah memb erit ahukan kep a daku, An -N adhr

bin Muhnmmad telah memberitahukan lcepada kami, Abu Uwais telah

memberitahukan kepada kami, Al:Ala' telah mengabarkan kepadaku,

dia berkata, 'Aku telah mendengar dari ayahku dan dari Abu As-Sa'ib,

dan mereka berdua adalah ternan duduk Abu Hurairah. Mereka berdua

berlata, 'Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Barangsiapa y ang melalsanalan

shalat dan tidak membaca Fatihatul Kitab, maka shalatnya kurang."

Beliau mengatakannya tiga kali, dengan yang semisal hadits mereka.'
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. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits877.
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880. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepailn.

kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada knmi, dari Habib bin

Asy-Syahid berkata,'Aku telnh mendmgar Atha' memberitahukan dari
Abu Hur air ah ( Radhiy allahu Anhu), b ahw as any a Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak ada shalat kecuali dengan membaca ( Al-

Qur'an)." Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata,'Apa saja yang
ditampakkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, makn kami

akan tampaklan kepqda lcalian; dan apa saja yang beliau sembunyiknn,

maka lami alan menyembunyilannya dari lalian.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.41-70).
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887. Amr An-Naqid dan', Zuhair Ui, UrrA tulah memberita'huln kepada kami

-dan lafazh ini milik Amr-, mereka berdua berkata,'lsma'il bin lbrahim

telah memberitahulan kepada lami, lbnu Juraij telah mengabarlan

kepada knmi, dari Atha' berkata,'Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu)
berknta,'Di setiap shalat belinu selalu membacanya (Al-Qur'an). Apa
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saja yang diperdengarkan oleh Rasulullah kepada kami, makn kami akan

memperdengarkannya lnpada kalian; dan apa saja yang belinu sembunyikan

dari kami, maka kami akan menyembunyikannya dari kalian.' Lalu ada

seseorang bertanya kepadanya, 'Apabila aku tidak menambahkan pada

Ummuul Qur'an?' Maka dia menjawab,'Apabila kamu menambahkan

padanya, maka itu lebih baik. Namun, apabila kamu berhenti padanya,

maka itu cukup bagimu.'

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Qira-ah Eii Al-Fair
(nomor 772) dengan hadits yang panjang.

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: Qira'ah An-Nahaar (nomor

9 59 ). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14190).

1.

2.
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882. Yaltya bin Yahya telah memberitahulan kepodo kami, Yazid bin Zurai' telah

mengabarkan kepaila kami, dari Habib Al-Mu'allim, dari Atha' berkata,

'Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata,'Di dalam setiap shalat ada

bacaan ( Al-Qur' an). Apa saj a yang diper dengarkan oleh N abi Shallallahu

Alaihi wa Sallam kepada kami, maka kami aknn memperdengarkannya

kEada kalian; dan apa saja yang beliau sembunyilan dari kami,

makn kami akan menyembunyilunnya dari kalian. Barangsiapa yang

membaca Ummul Ktab, mala itu cukup baginya; danbarangsiapa yang

menambahkannya, malu itu lebih utAma."

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4171).

I



(12) Bab Mengenai Thuma'ninah dan Membaca Surat
yang Mudah di Dalam Shalat
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883. Mulwmmad bin Al-Mutsanna telah mernberitahukan kepadala+ Yahya

bin Sa'id telah memberitahulan lcepada lami, dari Ubaidullah berlata,
'Sa'id bin Abu Sa'id telah memberitahulan kepadnku, ilari ayahnya, dari
Abu Hur air ah ( Ilndhiy allahu Anhu), bahw asany a Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam masuk mnsjid, lcetnudian masuklah seseorang lalu

89
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mengerjakan shalat. Kemudian dia datang seraya mengucapkan salam

kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau pun

membalas salamnya serayq^ bersabda, " Shalallah kembali, kar ena sesunS-

guhnya kamu belum shalat." Makn orang itu kembali mengulangi

shalatnya seperti sediakala, Kemudian dia datang lagi lcepada Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya mengucapkan salam, dan beliau

pun mengucaplcnn, "Wa' alailcn As-Salam" seraya bersabda, " Shalatlah

kembali, karena sesungguhnya kamu belum shalat." Sehingga orang

tersebut melakukannya tiga kali. Lalu ia pun berkata, "Demi Dzat yang

mengutusmu dengan membawa kebenaran, say a tidak bisa melakukannya

lebih baik lagi dari ini, ajarkanlah aku!' Beliau bersabda, "Apabila kamu

berdiri melaksanakan shalat, maka bertakbirlah. Kemudian bacalah (surat)

Al-Qur' an y ang mudah bagimu, lalu ruku' lah sampai knmu tenang dalam

keadaan ruku', lalu bangunlah sampai kamu berdiri tegap, lalu sujudlah

sampai lumu tenang dalam lceadaan suiud,lalu bangunlah sampai kamu

tenang dalam keadaan duduk, selanjutnya lakuknnlah hal tersebut di

seluruh shalatmu."

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Wuiubul Qira'ah Lil lmam

w al Ma' mum F ii Ash- Shal aw at. Kullihaa E il H a dh ar w a As - S af ar, w a Ma a

Yajharu Fiihaa wa MaaYukhaafit (nomor 7|7).Ditakhriijuga olehnya

di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Amru An-Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam Alladzi lna Yutimmu Ruht'ahu Bi Al-l'adah (nomor 793).

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Slnkh. Bab: Shalatu Man LaaYuqiimu

Shulbahu Ei Ar-Ruku' wa As-Sujud (nomor 856).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a FiiWashf Ash-

Shalah (nomor 303). Begitu juga ditakhrij oleh

4. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lsti'dzan. Bab: Man Radda Faqaala,

' Alaikn As-Salam' (nomor 5252).

5. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lfiitah. Bab: Fardhu At-Takbirah Al-Llla
(nomor 88il.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4304).
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1.

Usamah dan Abdullah bin Numnir telah memberitahulan kepada kami.
(H) Ibnu Numair telah memberitahukan krpada lami, ayahku telah
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata,' l_lbaidullah telah
memberitahuknn kepada kami, dari Sa' id bin Abu Sa' id, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), bahwasanya ada seseorang masuk ke dnlam masjid
lalu melalcsanaknn shalat. Sementara, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam berada di pojok (masjid)... dan seterusnya' Merela berdua

menyebutkan hadits yang sanisal dengan kisah tersebut. Alan tetapi,
merelca berdua menambahkan di dnlamnya, " Apabila knmu hendak berdiri
melalcsanakan shalat, maka s emp urnakanlah wudhu', lalu men gha daplah
ke kiblat lalu bertakbirlah!"

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan. Bab: Man Radda Faqaala,
'Alaika As-Salam' (nomor 525L). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Al- Aiman wa An-Nudzur. Bab : Idza Hanatsa N asiyan Fii Al- Aiman
(nomor 6667) dengan hadits yang paniang.

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu
Alaihi w a S allam, " Kullu Shalatin l-aa Y utimmuhaa Shahibuhaa T atimmu
Min T athawwu' ihi (nomor 865).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Al-Isti'dzan. Bab Maa laa'a Kaifa Radda

As-Salam (nomor 2692) dandia berkata, "Hadits ini hasan."

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: ltmam Ash-Shalah(nomor 1}il).Ditakhrijjuga olehnya di dalam
Kitab Al-Adab. Bab: Radd As-Salam (nomor 3695) secara ringkas.
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12983).

o Tafsir hadits: 872-884

Di dalam bab ini disebutkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, "Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Ktab."

,v lti;:i Jr;'"*;jlr,tr;#:l'|ii; ,j,r f
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Dan di dalam riwayat lain, "Barangsiapa yang melalcsanalcan shalat tanpa

membaca ll.mmul Qur'an, maka shalatnya htrang -tiga kali- yaitu tidak

sempltrnt." Lalu dikatakan kEada Abu Hurairah, 'Sesungguhnya kami

shalat di belatung imum.' Maka dia berlata, 'Bacnlah dalam hatimu! Karena

sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, 'Allah Azza wa lalla berfirman, ((Aku telah membagi shalat menjadi

dua baginn; antara Aku dan hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang dia

minta. Apabila hamba itu mengucapkan, 'Al-hamdu lillaahi rabbil 'aalamiin' , '.

dan seterusnya".Di dalamnya juga disebutkan hadits tentang Seseorang

yang buruk shalatnya.

o Makna LalazhHadits

Al-khidajyaitu dengan meng-knsrah-kan huruf kha'. Al-Y..hali1 bin

Ahmad, Al-Ashma'i, Abu Hatim As-Sijistani, Al-Harawi, dan ulama-

ulama lainnya berkata, "Makna 'al-khidai'adalah kurang. Dikatakan,

'Khadnjat an-naqah,yang artinya apabila unta betina melahirkan anaknya

sebelum waktu kelahirannya tiba (prematur), meskipun anaknya lahir

dengan sempurna. Akhdajathu, apabila dia melahirkan anaknya dalam

kondisi cacat, meskipun waktunya melahirkannya semPuma. Dari

kata itu pula dikatakan bagi orang yang memiliki tangan yanS Pendek
dengan,' mukhdijul y ad', y aitu orang yang pendek tangarutya. "

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,6ti- yaitu shalatnya

tidak sempuma dan memiliki kekurangan atau cacat. Sedangkan

sekelompok ahli bahasa berkata, "Dikatakan'khadaiat' darr'alchdaiat'

apabila unta betina melahirkan lebih cepat dari waktu yang

semestinya."

l.lmmul Qur'an adalah salah satu narna surat Al-Fatihah. Dinamakan

dengan lLmmul Qur'an karena At-Fatihah adalah pembukaan dari Al-

Qur'an. Sebagaimana hatnya Mekah dinamakan dengan ummul Qura

karena tempat tersebutlah sumbemya.

Firman Allah Ta'ala dalam sabda Rasulullah, q* CCJ yaitu

hamba-Ku telah mengagungkan-Ku. Di dalam sanad hadits disebutkan

bahwa, 'Abu As-Sa-ib tetah mengabarkankepadanya..." pata ulama tidak

mengetahui secara persis tentang nama Abu As-Sa'ib yang sebenamya.

Meskipun demikian dia adalah seorang yangtsiqah (tepercaya)'

Disebutkan juga di dalamnya bahwa, "Ahmad bin la'far Al-Ma'qiri

telah memberitahulan kepadaht...." Namanya dinisbatkan kepada Ma'qir,

yaitu salah satu daerah di Yaman.
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Adapun mengenai hukum yang terdapat dalam bab ini adalah
sebagai berikut:

Hadits-hadits di atas menunjukkan tentang wajibnya membaca Al-
Fatihah dan hanya itulah satu-satunya surat yang wajib dibaca pada
saat shalat dan tidak sah dengan surat yang lain. Kecuali, bagi orang
yang tidak bisa membacanya atau tidak hafal. Demikianlah menurut
pendapat Malik, Asy-Syafi'i, dan mayoritas ulama dari kalangan para
sahabat, tabi'in, dan orang-orang yang datang setelah mereka.

Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu dan sebagian kecil ulama ber-
pendapat bahwa membaca surat Al-Fatihah tidak wajib, ymg wajib
hanyalah satu ayat dari A1-Qur'an. HaI ini berdasarkan pada sabda
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

;* v'ii!
"Bacalah apayang mudahbagimu." Sedangkan dalil yang digunakan oleh
mayoritas ulama adalah sabda beliau,

"Tidak ada shalat t eruot, d.engan (membaca) lJmmul:t:r:-',,\r:::";
berkata, "Bahwa yang dimaksud dengan,'tidak ada shalat'adalah tidak
ada shalat yang sempuma." Maka jawablah, 'Penafsiran semacam itu
menyelisihi zhahir rafazh hadits.' Hal itu dikuatkan oleh hadits Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwa, 'Rasulullah shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda,

wii) I)t; q_n\
"Tidak sah shalat tanpa membaca Fatihatul Kitab.'Diriwayatkan oleh Abu
Bakar bin Khuzaimah di dalam kttab Shahih-nya, dengan sanad yang
shahih. Begitu juga diriwayatkan oleh Abu Hatim bin Hibban.

Adapun hadits, 'p V iflr. pacatah apa yang mudah bagimu) adalah
dimaksudkanpada surat Al-Fatihah, karena dia mudah. Atau dimaksud-
kan pada bacaan setelah surat Al-Fatihah. Atau pada surat lain bagi
orang yang tidak mampu membaca surat Al-Fatihah.

Sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam,'Tidak ada shalat bagi
yang tidak membaca Fatihatul Kitab.' Hadits ini dijadikan dalil oleh Asy-
Syafi'i Rahimahullah dan orang-orang yang sepakat dengarurya bahwa
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membaca Al-Fatihah adalah wajib bagi imam, makmum, dan orang yang

shalat sendirian. Adapun dalil-dalil yang menguatkan kewajibannya

atas makmum adalah perkataan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu,

'Bacalah di dalam hatimu!' Maknanya bacalah Al-Fatihah dengan suara

pelan, dengan suara yang dapat kamu dengar sendiri.

Sebagian pengikut Madzhab Maliki dan selain dari mereka

mengartikan bahwa makna dari 'membaca di dalam hati' adalah men-

tadnbburi dan mengingatnya. Namun, pendapat ini tidak dapat diterima'

Sebab, tidak disebut membaca, kecuali dengan menggerakkan lidah
dan bacaannya itu dapat didengar oleh dirinya sendiri. Oleh karena

itu, mereka sepakat bahwa jika seorang yang junub membaca dan

men-tadabburi Al-Qur'an dalam hati tanpa menggerakkan lisarurya,

maka dia tidak disebut dengan membaca Al-Qur'an. Al-Qadhi Iyadh
meriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, Rabi'ah, dan

Muhammad bin Abu Shuftah dari kalangan Para pengikut Malik bahwa

membaca Al-Fatihah tidak diwajibkan sama sekali. Namun, riwayat
tersebut dianggap sebagai riwayat yang cacat dari Malik.

Ats-Tsauri Al-Auza'+ dan Abu Hanifah Radhiyallahu Anhum bet-
pendapat, tidak diwajibkan membaca Al-Qur'an pada dua rakaat

terakhir. Namun, dia boleh memilih jika dia berkehendak, maka

bacalah. Namun, jika tidak, maka hal itu tidak mengapa. Atau jika ia
berkehendak, maka ia bertasbih, tetapi jika tidak, maka dia boleh diam.

Akan tetapi, pendapat shahih yang dipegang oleh mayoritas ulama dari
kalangan kaum salaf dan khalaf adalah wajib membaca surat A1-Fatihah

di dalam setiap rakaat shalat, berdasarkan pada sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang Arab Badui,

W *,fr ed,',Y)'i
" selanjutnya, lalukanlah hal tersebut di seluruh shalatmu."

Firman Allah Ta'ala yang disampaikan oleh Rasulullah, ((Aku

telah membagi shalat menjadi dua bagian; antara Aku dan hamba-Ku... dan

seterusnya)). Para ulama berkat4 "Yang dimaksud dengan shalat di
sini adalah surat Al-Fatihah. Dinamakan demikian, karena shalat tidak
sah, melainkan dengan membacanya. Hal ini seperti sabda Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang wajibnya wukuf di Arafah saat

melakukan ibadahhaji,

:*,;r eA,l';l

./c6l
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;s-;d,
"Haji itu adalah Arafah."

Jadi, dalam hadits di atas menunjukkan tentang wajibnya membaca
Surat Al-Fatihah di dalam shalat.

Para ulama berkata, "Yangdimaksud dengan membagi dalam firrran
Allah di atas adalah membaginya berdasarkan pada makna surat yang
dibaca. Karena bagian pertama dari surat Al-Fatihah mengandung puii-
pujian, pengagungary pemuliaan kepada A1lah Ta'ala, dan penyerahan
diri kepada-Ny". Sedangkan bagian kedua adalah bentuk permohonan,
permintaan, dan kepatuhan hamba kepada Atlah.

Sebagian ulama belpendapat bahwa lafazhbbmilah bukanlah bagian
dari surat Al-Fatihah dan mereka berhujjah dengan hadits tersebut,
b ahkan itulah hujj ah p aling jelas yang mereka gunakan. Mereka berkata,
'Karena berdasarkan ijma' bahwa surat Al-Fatihah terdiri dari tujuh
ayat. Tiga ayat pertama adalah mengandung puji-pujian yang, diawali
dengan "Al-hamdu lillaah" Tiga ayat lainnya adalah mengandung doa,
yang diawali dengan,',' Ihdinaash-shiraathal mustaqiim". Sedangkan ayat
ke tujuh adalah bagian tengah, yaitu ayat "lyyaakn na'budu wa iyyaaka
nastt'iin".'Mereka juga berdalil dengan finnan Allah yang menyebutkan,
" ((Aku telah membagi shalat menjadi dua baginn; antara Aku dan hamba-Ku.. .

Apabila hamba itu mengucaplun,'Al-hamdu lillaahi rabbil'aalamiin'...d.st'
dan di dalamnya tidak disebutkan laf.azh bismilah. llka bismitlah bagian
dari surat Al-Fatihatu pastilah Lafazh tersebut disebutkan.

Para ulama dari madzhab kami dan selain mereka yang beqpendapat
bahwa bismilah adalah bagian dari surat Al-Fatihah, memberikan
beberapa jawaban:

Pertama: Sesungguhnya pembagian itu kembali kepada keseluruhan
shalat dan bukan kepada surat Al-Fatihah saja, sebab begitulah hakikat
yang ditunjukkan oleh lafazh hadits tersebut.

Kedua: Sesungguhnya pembagian itu kembali kepada ayat-ayat
sempurna dari surat Al-Fatihah secara khusus.

Ketiga: Makna hadits adalah apabila hamba itu selesai membaca
sampai " Al-hamdu lillaahi rabbil'aalamiin."

Firman Allah T a' ala, " H amadani' ab dii. . . Ats naa' alayy a... Maj j adani... "
(Hamba-Ku telah memuji-Ku... Hamba-Ku telah memuliakan-Ku... Hamba-
Ku telah mengagunglan-Ku...) Para ulama berkata, "Allah berfirman
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demikian karena sesungguhnya makna at'tahmid (memuji) adalah

memuliakan-Nya berdasarkan segala perbuatan-Nya yang baik. Selain

itu, At-Tamjid (mengagungkan) adalah memuliakan berdasarkan sifat-

sifat-Nya yang agung. Sedangkan "Atsnaa 'alaihi (memulialannya)"

dapat dikatakan pada perkara itu semua. Oleh karena itu, dia datang

sebagai jawaban untuk " Ar-rahmaanirrahiim" , karena kedua lafazh itu
mengandung sifat-sifat dzat dan perbuatan."

"sesekali Dia berfirmln, "HAmba-Ku telah menyerahkan urusannya

kEada-Ku" sisi kesesuaian jawaban itu terdapat pada lafazh "Maaliki

yaumiddiin" karena Allah Ta'ala, Dia-lah Dzat Yang Maha Esa, yang

menguasai hari tersebut, yang menghisab dan memberikan balasan

kepada para hamba. Makna 'ad-diin' di sini adalah hisab. Ada juga yang

mengatakan dengan pembalasan.

Pada hari itu, tidak ada seorangPun yang mengklaim bahwa dirinya

seorang penguasa atau raja. Meskipun sebagian manusia mengklaim

hal tersebut saat di dtrnia. Namun, klaim tersebut adalah batil dan

pada hari kiamat semua dakwaan dan klaim tersebut tidak ada lagi.

Demikianlah makna dan' maalikiy aumiddiin.

Pada hakikabrya hanya Allah-lah Dzat Yang Maha Menguasai dan

Raja, baik di dunia mauPun di akhirat. Dia menguasai apa dan siapa

saja yang ada di dalamnya. Segala sesuatu selain-Nya adalah hamba

yang diciptakan danharus tunduk kepada-Nya.

Selanjutnya, pada kalimat 'iyyaala na'budu wa iyyaakn nasta'iin'

mengandung makna pengakua+ pengagungart pemuliaan, dan

penyerahan diri.

Firman Allah Ta'ah, "Ea-idza qaalal'abdu, 'Ihdinaash shiraathal

mustaqiim.,hingga pada firrtan-Nya'fahaadzali'abdii." (Apabilahambaitu

mengucapkan, 'tunjukilah kami ke ialan yang lurus..,hingga pada firrtan-
Nya, 'maka itu adalah untuk hamba-Ku.,) demikianlah yang tercantum

di dalam kitab Shahih Muslim. Sedangkan di dalam kitab yang lain

disebutkan dengan redaksi, "Falaa'ulaa li'abdii' (Maka semua itu adalah

untukhamba-Ku).

Di dalam riwayat tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa

mulai dari kata "lhdinaa" sampai akhir surat terdiri dari tiga ayat,

bukan dua ayat. Oleh karena itu, berdasarkan inilah terjadi perbedaan

pendapat, apakah bismilahirrahmanirrahim terrrasuk bagian dari surat

Al-Fatihah ataukah tidak?

i

I

t
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Menurut kami dan mayoritas ulama berpendapat bahwa
bismilahirrahmanirrahim adalah satu ayat dan ia termasuk bagian dari
surat Al-Fatihah. sedangkan kata yang dimulai dari "ihdinaa,, sampai
akhir ayat terdiri dari dua ayat.

Imam Malik dan ulama lainnya berpendapat bahwa bismitahir-
rahmaniruahim bukanlah bagian dari surat Al-Fatihah. Mereka juga
mengatakanbahwa kata yang dimulai dafi"lhdinaa" sampai akhir ayat
terdiri dari tiga ayat.

Mayoritas ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
trngkapan, "HaA'ulAa" adalah ditujukan pada kata, bukan pada ayat_
ayat. Hal ini dikuatkan oleh riwayat Muslim, yang menyebutkan,
"Fahaadza li'abdii' (Makn itu adalah untukhamba-Ku...) Iawaban ini lebih
baik daripada jawaban yang mengatakan, "sesungguhnya lafazh jamak
-haa'ulaa'- dapat digunakan untuk bilangan dua.' Karena menurut
mayoritas ulama bahwa Lafazh'haa'ulaa' dalam hadits di atas adalah
majaz, sehingga membutuhkan dalil untuk mengalihkannya dari mak-
na hakiki kepada makna majazi. Wallahu A'lam.

Perkataan Abu Hurair ah Radhiyallahu Anhu, " Bahwasanya Rasulultah
shallallahu Alaihi wa Sallam busabda, 'Tidak ada shalat lcecuali dengan
membaca (Al-Qur'an)," Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berknta, 'Apa saja
yang ditampakkan oleh Rnsulullah Shnllailahu Alaihi wa sallam, maka kami
akan menampaklannya kEadakalian; ilan apa saja yang belinu sembunyikan,
maka kami alan menyembunyilannya ilari karian." Maknanya adalah apa
saja yang beliau baca pada saat shalat dengan mengeraskan suaranya,
maka kami akan mengeraskannya dan apa saja yang beliau pelankan,
maka kami akan memelankannya.

Berdasarkan hal ini, maka ulama telah bersepakat bahwa membaca
ayat pada dua rakaat shalat subuh, shalat Jumat, dua rakaat pertama
shalat Maghrib dan Isy" adalah dengan cara men-jahar-kannya
(membacanya dengan jelas dan bersuara). Adapun pada shalat Zhuhur,
Ashar, rakaat ketiga shalat Maghrib, dan dua rakaat terakhir shalat Isya
adalah membaca ayat dengan pelan dan lembut (sirr).

ulama juga berbeda pendapat, apakah dalam shalat lil d,an Istisqa'
juga harus dengan men-jahar-kan bacaan ayat? Menurut kami (knam
Nawawi) adalah membacanya dengan jahar (jeras dan bersuara) pada
kedua shalat tersebut. Sedangkan pada shalat sunnah yang dilakukan
di malam hari, ada yang mengatakan dengan men-jahar-kannya, tetapi
ada juga yang mengatakan, antara keras dan pelan. sedangkan shalat
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sunnah yang dilakukan pada siang hari membacanya dengan sirr.

Adapun pada shalat gerhana matahari, maka membacanya dengan
pelan dan shalat gerhana bulan membacanya dengan jahar. Adapun
pada shalat ienazah membacanya dengan pelan, baik yang dilakukan
pada siang maupun malam hari. Namun, ada yang mengatakan apabila

di malam hari, maka membacanya dengartiahar.

Apabila seseorang yang melewatkan shalat Isya, lalu meng-qadha-

nya pada malam berikutnya, maka membacanya adalah dengan cara

jahar.Nartun, jika diameng-qadha-nyapada siang hari, maka ada dua

pendapat, yaitu Pertama, pendapat yang paling shahih, membacanya

dengan pelan (sirr). Kedua . Dengan iahar.

Apabila seseorang melewatkan shalat siang hari, seperti shalat

Zhuhur, lalu dia meng-qadha-nya pada siang hari, maka membaca ayat

dengan cara memelankan strranya. Namun, iika dia meng-qadha-nya

pada malam hari, maka ada dua pendapat:

Pertama, pendapat yang paling shahih adalah dengan mengeras-

kannya (jahar). Kedua, membacanya dengan pelan (srrr).

Menurut pendapat kami, mengeraskan bacaan ataupun memelan-

karurya adalah perkara yang disunnahkan. ]adi, jika seseorang me-

ninggalkarurya, maka shalatnya tetap sah dan tidak perlu melakukan

sujud sahwi.

Perkataarutya,"'Barangsiapa yang membaca Ummul Kitab, maka itu

cukup baginya, dan barangsinpa yang mcnambah, maka itu lebih utama."

Di dalam hadits ini terdapat dalil tentang diwajibkannya membaca

surat Al-Fatihah pada shalat, dan tidak sah diganti dengan surat yang

Iainnya. Selain itu, terdapat juga anjuran untuk membaca surat setelah

membaca A1-Fatihah, yaitu pada shalat Subuh, shalat ]umat dan dua

rakaat pertama di setiap shalat. Demikianlah menurut ijma' ulama

dan hukumnya adalah sgnnah. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah Ta'ala

meriwayatkan dari sebagian pengikut Imam Malik bahwa membaca

surat setelah surat Al-Fatihah adalah wajib. Namun, pendapat ini

ditolak dan dianggap sebagai pendapat yang cacat.

Adapun membaca surat setelah surat Al-Fatihah pada rakaat ketiga

dan keempat, maka para ulama berbeda pendapat, apakah dianjurkan

atau tidak? Malik RahimahullahTa'ala memakruhkan hal tersebut. Asy-

Syafi' iRadhiy altahu Anhumenganjurkannya dan ini adalah pendapatnya

yang baru, bukan yang lama; padahal pendapat yang lama dalam

masalah ini dianggap lebih shahih. sedangkan ulama yang lain
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berpendapat, dia boleh memilih; jika dia mau, maka dia membaca; dan
jika dia mau, maka dia cukup bertasbih. Namun, pendapat ini lemah.

Dianjurkan membaca surat setelah surat Al-Fatihah di dalam shalat-
shalat sunnah. sedangkan di dalam shalat jenazah tidak dianjurkan
menurut pendapat yang lebih shahih, dengan tujuan agar si mayit segera
dikuburkan. Adapun surat yang dianjurkan untuk dibaca pada shalat
subuh dan dua rakaat pertama shalat Zhuhur adalah dari surat thiwal
al-mufashhal, surat yang panjang (Al-Baqarah, Ali Imran, An-Nisa., Al-
A'raf , Al-An'am, Al-Ma'idah, dan yunus.edt). Sedangkan pada shalat
Ashar dan shalat Isya dari surat yang menengafu tidak terlalu paniang
dan juga tidak terlalu pendek (awsath al-mufashshal). sedangkan pada
shalat Maghrib dari surat-surat pendek (qishar al-mufashshal).

ulama berbeda pendapat tentang lebih dipanjangkannya bacaan
ayat pada rakaat pertama dibandingkan pada rakaat kedua. pendapat
yang masyhur di kalangan kami adalah bahwa tidak dianjurkan untuk
lebih memanjangkan bacaan pada rakaat pertama dibandingkan pada
rakaat ke dua, tetapi harus sama. Namun, pendapat yang paling shahih
adalah memanjangkan bacaan pada rakaatpertama, hal itu berdasarkan
pada hadits shahih yang menyebutkan,

y.6t ei'rbi.r u j;{t ei,rLi bs,)

"Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam memanjangkan (bacaan ayat) pada
rakaat pertama, tidak sebagaimana paila ralaat kedua.,,

Para ulama yang menganjurkan membaca surat seterah surat Al-
Fatihah pada dua rakaat terakhir dari shalat yang terdiri dari empat
rakaat, mereka berkata, "Bacaannya lebih pendek daripada dua rakaat
pertama." Akan tetapr, mereka berbeda pendapat tentang pendeknya
bacaan pada rakaat keempat melebihi rakaat ketiga. wanahu a'lam.

walau bagaimanapun, membaca surat setelah surat Ar-Fatihah
adalah disyariatkan. sehingga barangsiapa yang meninggalkannya,
maka dia kehilangan keutamaan shalat, tetapi tidak perlu melakukan
sujud sahwi.

Membaca surat pendek dan lengkap lebih utama daripada membaca
ayat jumlahnya sama namun dari surat yang panjang. Dalam membaca
ayat hendaklah sesuai dengan urutan mushaf, dan dimakruhkan
sebaliknya. Jika dilakukan sebaliknya, maka hal itu tidak membatalkan
shalat. Diperbolehkan juga membaca ayat berdasarkan wira-ah sab'ah,

I

l
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dan berdasarkan pada hukum tajwid. Apabila seseorang salah dalam
membaca surat Al-Fatihah dengan kesalahan yang dapat merusak

makna, seperti men-dhamah-kan atau meng-kasrah-kan' huruf ta' pada
kata "an'Amta", atau meng-kasrah-kan huruf kaf pada kata "iyyaala",

maka shalatnya batal. Namun, jika tidak merusak makna, seperti
mem-fathah-kan huruf ba' pada kata " al-maghdhuubi' alaihim" dan yang

sejenisnya, maka itu maknrh dan shalatnya tidak batal.

Dalam membaca surat Al-Fatihah, maka hendaklah dibaca secara

berurutan dan teratur. Wajib membacanya dengan bahasa Arab

dan haram dengan bahasa selain Arab, bahkan shalatnya tidak sah,

baik seseorang tersebut mengerti bahasa Arab maupun tidak. Dalam

membaca At-Qur'an dan seluruh dzikir pada saat shalat, hendaklah ia

dapat mendengar apa yang diucapkarutya itu. Sedangkan bagi orang

yang bisu dan yang semisalrrya, maka dia harus menggerakkan lisan

dan kedua bibirnya sebatas kemampuannya, dan itu cukup baginya.

Wallahu a'lam,

Perkataannya, "kemudian masuklah irrrorrrg lalu mengerialun

shalat, Kemudian dia datang seraya mengucaplun salam kepada Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, lnlu beliau pun membalas salamnya seraya

bersabda, "shalatlah lcembali, lurena sesungguhnya lamu belum shalat."

Mala orang itu lcembali mengulangi shalatnya seperti sedialala. Kemudian

dia datang tagi kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya mengucaplan

salam, dan beli"au pun mengucaplcan, "Wa'ahilu As-Salam" seraya bersabda,

"shalatlnh kembali, karena sesungguhnya kamu belum shalat." Sehingga

orang tersebut melahiannya tigaknli. lalu inpunberkata, "Demi Dzat yang

mengutusmu dengan menrbawa'lcebmaran, say a tidak bisa melalatkanny a lebih

baik lagi dari ini, ajarkanlah aht!' Beliau bersabda, "Apabila kamu berdiri

melalcsanakan shalat, malabertakbirlah. Kemudinnbacalah (surat) Al-Qur'an

yang mudah bagimu, lalu ruht'lah sampai lamu tenang dalam keailaan ruku' ,

lalu bangunlah sampai kamu berdiri tegap, lalu suiudlah sampai lumu tmang

dalam lceadaan sujud, lalu bangunlah sampai lamu tenang dalam lceadaan

duduk, selanjutnya lahtl<anlah hnl tersebut di seluruh shalatmu." Di dalam

riwayat yang lain disebutkan, " Apabila lamu hendak melalaanalan shalat,

makn s unp urnaknnlah wudhu-, lalu manghadaplah ke kiblat dan b er t akbirlah ! "
beberapa faedah dari hadits ini:

Pertama: Hendaknya diketahui bahwa hadits di atas menjelaskan

perkara-perkara yang wajib di dalam shalat, bukan perkara-perkara

yang disurutahkan. Jika ada yang berkata, "Mengapa di dalam hadits

a-
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tersebut, beliau tidak menyebutkan perkara yang wajib? Bahkan masih
ada beberapa hal yang wajib yang disepakati dan diperselisihkan.
Di antara yang disepakati adalah niat, duduk tasyahhud akhir, dan
urutan rukun-rukun shalat. Sedangkan yang diperselisihkan adalah
tasyahhud akhir, bershalawat atas Nabi Shallallahu Alaihiwa Salhm, dart
salam. Ketiga hal tersebut menurut Asy-Syafi'i Rnhimahullah adalah
wajib. Mayoritas ulama mewajibkan salam dan kebanyakan dari
mereka juga mewajibkan tasyahhud. Asy-Sya'bi, Ahmad bin Hanbal
dan para pengikut mereka berdua beserta Asy-Syaf i mewajibkan
bershalawat atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sekelompok ulama
dari sahabat-sahabat Asy-Syafi'i mewajibkan salam disertai niat keluar
dari shalat. Ahmad Rahimahullak mewajibkan tasyahhud awal, begitu
juga tasbih dan takbir-takbirpada tiap-tiap gerakan shalat?" ]awabnya,
"sesungguhnya ketiga kewajiban yang disepakati itu telah diketahui
oleh si penanya/ sehingga tidak butuh dijelaskan lagi. Begitu juga

kewajiban yang diperselisihkan bagi orang yal-lg mewajibkannya,
dimungkinkan bahwa itu pun telah diketahui olehnya.

Kedua: Sesungguhnya mengumandangkan iqamah untuk shalat

tidaklah wajib.

Ketiga: Wajibnya bersuci, menghadap kiblaf melakukan takbiratul

ihram, dan membaca surat Al-Fatihah.

Keempat Ber-ta' awwudz, membaca doa btiftah, mengangkat kedua

tangan ketika takbiratul ihram, meletakkan tangan kanan di atas tangan

kiri, melakukan takbir pada setiap gerakan shalat, tasbih saat ruku' dan

sujud, cara duduk dalam shalat, meletakkan tangan di atas paha, dan hal-
hal lain yang tidak disebutkan di dalam hadits tersebut tidaklah wailb,
kecuali perkara wajib yang telah kita sebutkan, baik yang disepakati
maupun yang diperselisihkan.

Kelima: Wajib melakukan i'tidal (bangkit dari ruku') duduk
di antara dua sujud, thuma'ninah ketika ruku', sujud, dan duduk di
antara dua sujud. Demikianlah menurut pendapat kami dan pendapat

mayoritas ulama. Abu Hanifah Rnhimahullah darr sekelompok kecil
ulama tidak mewajibkannya. Akan tetapi, hadits di atas membantah

anggapan mereka tersebut.

Adapun saat i'tidal, maka pendapat yang masyhur dari madzhab

kami dan madzhab para ulama adalah wajib bevthumn'ninah (tenang

sejenak), begitu juga pada saat duduk di antara dua sujud. Sedangkan

sebagian dari ulama dari madzhab kamibeqpendapatbahwa thuma'ninah
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bukanlah sesuatu yang wajib. Mereka berhujjah dengan sabda Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tsummi irfa' hatta ta'tadila qaa'iman" (Lalu

bangunlah samp ai kamu ber diri tegap) -" Beliau hanya menyebutk an. ta' dila

({tidal) tanpa menyebutkmt thuma'ninah,begitajuga pada saat duduk
di antara dua sujud, dan pada saat ruku' dan sujud.

Keenam: Wajib membaca surat Al-Fatihah pada seluruh rakaa!
demikianlah menurut pendapat kami dan mayoritas ulama, sebagaimana

yang telah disebutkan sebelumnya.

Ketujuh: Apabila seorang mufti (pemberi fatwa), hitatya tentang

sesuatu, padahal ada hal lain yang lebih dibutuhkan oleh si penanya,

tetapi dia tidak menanyakannya. Oleh karena itu, dianjurkan bagi
mufti untuk menjelaskan hal yang lebih penting yarrg dibutuhkan
oleh si penanya tersebut. Sebab yang demikian itu merupakan bagian

dari nasihat, bukan termasuk pembicaraan yang tidak berrranfaat.
Hal itu tergambar pada ucapan seseorang kepada Rasulullah yang

mengatakan, 'Ajarlanlah aht (shalat) wahai Rasulullah!' kemudian be-

liau pun mengajarkannya shalat yaitu harus menghadap kiblat dan

berwudhu'. Padahal keduanya bukanlah bagian dari shalat, melainkan

sebagai syarat sahnya shalat.

Kedelapan: Bersikap lemah lembut kepada orang yang belajar

dan orang yang tidak memahami sesuatu, kemudian memberikan

penielasan dengan singkat tanpa bertele-tele, tentang perkara yang

pentingbaginya.

Kesembilan: Anjuran mengucaPkan salam ketika berjumpa dan

wajib menjawabnya. Selain itu, dianjurkan mengulangi salam jika

perjtrmpaan itu terjadi berulang kali, meskipun jarak waktunya dekat,

sedangkan menjawabnya adalah wajib. Adapun Laf.azhjawaban salam

adalah "Wa'alaikumus salam" atau "Wa'alailas salam" dengan huruf
wawu. Menjawab salam yang didahului oleh huruf waw adalah sunnah

menurut mayoritas ulama. Sedangkan sebagian ulama madzhab kami

mewajibkannya, tetapi hal ini tidaklah benar. Bahkan pendapat yang

benar adalah sunnah. Allah Ta'ala berfirman,

{)i J6'gG'$6 JAu, plV-ti-,,: a'r -ra,
"Dan para utusan Kami (para malaikat) telah datang kepada lbrahim dengan

membawa labar gembira, mereka mmgucaplan, "SelAmAt'" Dia (lbrahim)

menjawab, " Selamat ( atas kamu). " (QS. Hud: 69).



103

Kesepuluh: Barangsiapa yang meninggalkan sebagian hal-hal
yang diwajibkan dalam shalat, maka shalatrya tidak sah dan dia tidak
dinamakan orang yang shalat. Apabila ada yang bertanya, ,,Bagaimana

mungkin beliau membiarkan orang tersebut berkali-kali melaksanakan
shalat yang tidak benar?" Jawab, "sebenarnya beliau tidak ingir,
membiarkannya melaksanakan shalat yang tidak benar. selain itu,
beliau tidak mengetahui bahwa orang tersebut akan melaksanakan
shalat seperti yang dilakukannya semula. Beliau menyuruhnya untuk
melakukan shalat sebanyak tiga kali dengan anggapan bahwa orang
tersebut akan melakukannya dengan benar dan sungguh-sungguh.
selain itu, beliau juga ingin mengenalkan kepada orang tersebut
dan selairrnya tentang cara shalat yang benar. sebagaimana beliau
memerintahkan kaum muslimin untuk melakukan ihram dengan haji
lalu memisahkannya kepada umrah. Wallahu a'lam.

. Penielasan sanad

Dalam sanad hadits disebutkan, "Dari yahya bin Sa,id, dari
ubaidullah berkata, 'sa'id bin Abu sa'id telah memberitahulun lcepaitaku,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Iladhiyallahu Anhu)...,, Ad-Daraquthni
berkata di dalam kitabnya lstidralat, "Dalam hal ini, yahya bin sa'id
telah menyelisihi seluruh sabahat-sahabat ubaidullah, y*g masing-
masing mereka meriwayatkarurya dari lJbaidullah, diri sa'id dari
Abu Hurauah Radhiyallahu Anhu, tanpa menyebutkan ayahnya.,, Ad-
Daraquthni berkata, "Yahya adalah seorang hafizh, maka apa yang dia
riwayatkan dapat dijadikan sebagai sandaran.,,

Kesimpulannya bahwa hadits itu adalah shahih, ttdak ada'illah
(cacat) pada periwayatannya tersebut. Jika pun yang shahih adalah
apa yang diriwayatkan oleh mayoritas perawi, maka itu tidak merusak
keshahihan matan. Mengenai hal ini telah dijelaskan sebelumnya
berkali-kali pada awal kitab. Maksud saya menyebutkan perrnasalahan
itu adalah agar pembaca tidak tertipu dengan apa yang disebutkan oleh
Ad-Daraquthni atau yang lainnya pada kitab Al-lstidratat.

l
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885. Sa'idbin Manshur ilan Qutaibahbin Sa'il telah memberitahulanlepada

knmi, kedua-duanya meriwayatlan dari Abu Awanah. Sa'idberlata,'Abu
Awanah telah memberitahulankepadalami, dari Qatadah, dari Zurarah
bin Aufa, dari Imranbin Hushain (Radhiyallahu Anhu) berkata, "(Suatu

hari) Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam mengimani kami ilalam

shalat Zhuhur at au Aslwr. Ialu beliau butany a, " Siap akah di antara kalian
yang membaca di belalanght (surat) Sabbih Isma Rabbika Al-A'laa?"
Makn seseorang menjawab, 'Saya, ilan tidaklah saya melakukannya,

kecuali demi kebaikan." Kemudian belinu bersabda, "Sungguh aku telah

mengetahui bahwa sebagian lalian telah merampasnya dariku."

. Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Man Ra'a Al-Qira'ah
ldza l-am Yajhar Al-Im"am Biqira'atihi (nomor 828 dan 829).
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: Tarku Al-Qira'ah KluW Al-
Imam Fiimaa Lam Yajhar Fiihi (nomor 915 dan 9L7). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 10825).
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886. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah mem-
beritahukan kepada lami, merela berilua berkata, 'Muhammad bin la'far
telah memberitahulun kEada kami, Syu'bah telah memberitahukan
kepada lcnmi, dari Qatadah berlata, 'Alat telah mendengar Zurarah bin
Aufa memberitahukan dai lmran bin Hushain (Radhiyallahu Anhu),
bahutasanya Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam melalcsanalan shalat
Zhuhur. Kemudian adn seseorang yang munbaca (surat) sabbihisma
Rnbbilcal a'laa, di belalang beliau. Setelah selesai shaht, beliau bertanya,
"Siapalah di antara lalian yang tadi membaca?" atau "sirpalah ili
antarakalian yang membaca?" Mala orang itu menjawab, "Aku." LAlu

beliau bersabda, " Sungguh aku telah mengira bahwa sebagian lalian telah
merampasnya dariku."

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihathadits 885.
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887. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lami,lsma'il

bin Ulayyah telah memberitahulan kepada kami. (H) Muhammad bin
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, lbnu Abi Adi telah
memberitahukan lcep ada knmi. Kedua-duany a meriw ay atkan dari lbnu Abi
Arubah, dari Qatadah, dengan sanad tersebut, "Bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam melalcsanalan shalat Zhuhur. Dan beliau
bersabda, "Sungguh aku telah mengetahui bahwa sebagian kalinn telah

merampasnya dariku."

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 885.

o Tafsir hadits: 885-887

Di dalamnya terdapat perkataannya, "(Suatu hari) Rnsulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimanikami dalam shalat Zhuhur atau Ashar .

lalu belinu bertanya, " Sinpakah di antara lulian yang membaca di belnkangku
(surat) Sabbih Isma Rabbila Al-A'laa?" Maka seseorang menjawab,'Saya, dan

tidaklahsayamelakulunnyakpcualiilemilcebailan." Kemudinnbeliaubersabda,
"Sungguh aku telah mengetahui bahwa sebagian kalinn telah merampasnya

dariku." Namun, pada dua riwayat terakhir dan tanpa diragukan lagi
bahwa hal tersebut terjadi pada shalat Zhuhur.

Makna ti#Jv adalah merampasnya dariku. Maksudnya adalah
sebagai bentuk pengingkaran beliau terhadap perilaku makmum yang
seperti itu, karena mengeraskan atau mengangkat suaranya sehingga
terdengar oleh makmum yang lain. Selain itu, hadits ini menunjukkan
bahwa para shahabat membaca surat setelah Al-Fatihah pada shalat
sirriyyah (seperti shalat Zhuhur dan Ashar). Di dalamnya juga terdapat
penetapan membaca surat di dalam shalat Zhuhur bagi imam dan
makmum. Demikianlah hukumnya menurut kami.

Kami juga memiliki pendapat syadz yang lemah bahwa makmum
tidak perlu membaca surat di dalam shalat sirriyyah, sebagaimana
halnya juga pada shalat jahriyyah (seperti shalat Subuh, Maghrib, dan
Isya- Pen). Itu salah, karena di dalam shalatlahriyyah, diadiperintahkan
untuk diam mendengar. Sedangkan di sini, dia tidak mendengar se-

hingga diamnya tanpa mendengar, tidak ada faedahnya. Apabila di
dalam shalat lahriyyah, dia berada jauh dari imam dan tidak mendengar
bacaannya, maka pendapat yang pating benar adalah dia harus membac4
berdasarkan apa yang telah kita sebutkan tadi. Wallahu a'lam.
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redaksi sanad disebutkan , " An Qatadah, 'an Zurarah,.."
. dari Zurarah...). sedangkan dalam riwayat kedua

disebutkan dengan redaksi, " An Qatailah qaala,'Sami'tu Zurarah..." (Dari

Qat adah, ia b erkat a,' Aku t el ah men dengar Zur ar ah... ) . pelaj aran yang dap at
diambil dengan kasus seperti ini adalah Qatadah Rahimahullaft adalah
seorang mudallis. Pada riwayat pertama, dia mengatakan, 'an', padahal
jika seoran g mudallis meriwayatkan dengan' an', maka riwayatnya tidak
dapat dijadikan hujjah, kecuali jika dia mendengamya dari jalur sanad
yang lain. Adapun mengenai hal ini telah berulang kali dijelaskan
sebelumny a. W allahu a' lam.
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(1a) Bab Dalil Orang yang Berpendapat Bahwa Bacaan
Bismilah Tidak Dilahar-kan (Dilantangkan)
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888. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahulan

k pofu lami, kedua-futanya meriwayatlan dari Ghunilar. Ibnu Al-
Mutsnna berkata,'Mulummnd bin la'far telah memberitahulan lcepada

lumi, Syu'bah telah memberitahulun kepada kami, dia berlata, 'Aku
telah mendmgar Qatadah mmfueritahulun, dari Anas (Rndhiyallahu

Anhu) berlata, "Aht tehh slnlat bersama Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, Abu Balur, Umar, dan Utsman. Namun, aku

tiilak pernah mendangar seoraflg pun dari antara merelcn membaca,

' bismill aahir r ahmaanin ahiim."'

Takhrij hadits

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: MaaYaquul Ba'da At-Takbir
(nomor 47 il yarrg semakna dengannya.

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: Tarku Al-lahr Bi Bismillaah

Ar-Rahmaan Ar-Rahiim (nomor 906). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L257

dan1218).

1.
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2.
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889. Muhammad bin Al-Mutsanna tehh memberitahukan kepada lami, Abu
D awu d t elah memb erit ahulan lcepada lami, sy u' bah t elah memb eritahulan
kepada kami, di dalam sanad tersebut. Akan tetapi dia menambahlun,
' Syu' bah berkata, " Makn aht pun bertanya kepada eatadah,, Apaluhlumu
telah mendengarnya ilari Anas (Rnilhiyahahu Anhu)?" Dia menjawab,
'Ya. Kami telah bertanya kepadanya tentang hal itu."

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits ggg.
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89 0. D an Muhamma d bin Mihr an Ar -Razi telah memb er it ahuknn kep aila kami,
Al-Walid bin Muslim telah membritahukan kEada lumi, Al-Auza,i
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdah, bahwasanya r-hnar bin
Al - Khaththab ( Ra dhiy allahu Anhu) selalu meng er asknn tatimat-lulimat
t er s ebut, din mengucapkan,' sublnaruka allahumma wabihamdita, tabaa-
raka ismuka tata'aalaa jadduka, unlaa ilaalu ghairuka."' Dan dai entadah,
bahw asany a dia t elah menulb surat lcepadnnya lalu mengabarlannya, dari
Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya dia rrcmbqitahurun
kepadanya, dia berknta,'Aht telah slnlat di belakang Nabi Stullallahu
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Alaihi wa Sallam, Abu Bakar, Um.ar, dan Utsman, bahwa mereka memulai

bacaan (Al-Fatihah) dengan' Al-hamdu lillaahi rabbil'aalamiin,' tanpa

menyebutkan,'Bismillaahirrahmaanirrahiim pada awal bacaan, tidak
jugapada akhirnya."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 131L dart
1.05e8).
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891. Muhammad bin Mihran telah memberitahulan kepada lumi, Al-Walid

bin Muslim telah memberitahukan bpada kami, dari Al-Auz.a' i, lshaq bin

Abdullah bin Abu Thalhnh telah mengabarlan kEadaht, bahwasanya dia

telah mendengar Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) menyebutkan lul
tersebut.

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah AlAsyraf (nomor 178).

. Tafsir hadits: 888-891

Di dalam bab ini disebutkan ucapan Anas (Radhiyallahu Anhu) yang
menyebutkan, "Aku telah shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, Abu Baknr, UmAr, ilan Utsman. Namun aku tidak pernah mendengar

seorang pun dari merelu membaca'Bismillaahirrahmaanir rahiim." Dan di
dalam riwayat lain, " Merelu selalu memulai bacaan ( Al-F atihah) dengan' Al-
hamdu lillaahi rabbil 'aalamiin' tanpa menyebutkan, 'Bismillaahirrahmaanir

rahiim' pada awalbacaan, tidak jugapada akhirnya." Dalamhal sanad, maka

di dalamnya disebutkan, "Qatadah dari Anas (Radhiyallahu Anhu)...".

Sedangkan berdasarkan jalur sanad kedua disebutkan, "Ditanyakan

kEada Qatadah,' Apalah lamu telah mendengarnya dari Anas (Radhiyallahu

Anhu)?' Dia menjawAb, 'Ya." Itu adalah pernyataan tentang pendengaran

Qatadah, sehingga hilanglah apa yang dikhawatirkan yaitu status mursal

dari riwayat ini karena Qatadah adalah seorang mudallis hadits.

l---
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Perkataan z\nas bin Malik, O,jiit 4 ;\'Eii -. |-fu- $K
(Memulai dengan 'al-hamda lillaahi..." dengah me-rafal-karr, htaruf dal
untuk menunjukkan awal mula cerita.

Berdasarkan hadits ini, maka sebagian ulama belpendapat bahwa
bbmillah bukanlah bagian dari surat Al-Fatihah dan orang-orang yang
menganggapnya bagian dari surat Al-Fatihah. Namun, sebagian mereka
j uga belpendapat b ahw a bismillah adalah bagian dari Al-Fatihah, hanya
saja saat membacanya tidakdi-jahar-kan. Imam Asy-Syaf i Rnhimahullah
dan beberapa kelompok ulama dari kaum salaf dan khalaf berpendapat
bahwa bismillah adalah ayat dari surat Al-Fatihah, dan ayat tersebut
dibaca dengarr jahar kapan surat Al-Fatihah dibaca.

Para ulama dari madzhab kami dan mereka yang belpendapat
bahwa ayat tersebut merupakan bagian dari surat Al-Fatihah, ber-
pedoman pada mushaf. Sebab, ayat tersebut dihrlis di dalam mushaf
beserta seluruh ayat Al-Fatihah lainnya. Sebab lain adalah berdasarkan
kesepakatan dan ijma' para shahabat bahwa janganlah mencantumkan
sesuatu dalam mushaf selain ayat Al-Qur'an. Kaum muslimin setelah
mereka di setiap zaman sampai zaman kita sekarang pun berijma'
bahwa ayatbismillah bukanlahbagian dari surat Bara'ah. Hal itu terlihat
bahwa ayat tersebut tidak ditulis di dalamnya. Hal ini menguatkan apa
yang telah kami katakan tadi.

Perkataannya, D an Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah membqitahu-
knn kEada lami, Al-Walid bin Muslim telah memberitahuknn kepaila kami,

Al-Auza'i telah memberitahulan leepada lumi, dari Abilah, bahwasanya Umar
bin Al-Khaththab (Radhiy allahu Anhu) selalu menger askan lalimat-lalimat
tersebut, dia mengucapkan,'Subhaanalu allahumma wabihamdika, tabaarala
ismuka tata'aalaa jadduka, walaa ilanha ghairuka."' Dan dari Qatailah,
bahwasanya dia telah menulis surat kepadanya lalu mengabarknnnya, ilari Anas
bin Malik (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya dia memberitahukan kqadanya,
diaberkata,'Aku telah shalat dibelaknng Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam..."
Abu Ali Al-Ghassani berkata, "Yang tercantum dengan redaksi, "Dari
Abdah, bahwasanya Umar..." adalah mursal. Sebab, jika yang dimaksud
Abdah adalah Ibnu Abi Lubabah, maka dia tidak pernah mendengar dari
IJmar." Dia berkata, "Dan perkataannya setelahnya, "Dari Qatadah...",
yang dimaksud adalah Al-Auza'i, dari Qatadah, dari Anas. Adapun
sanadnya muttashil.' Demikianlah perkataan Al-Ghassani.

Maksudnya adalah dia menghubungkan perkataan, "Dan dari

Qatadah..." dengan perkataan, "Dari Abdah...". Sesungguhnya Mus1im
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melakukan hal tersebut karena dia mendengamya demikian, maka dia
pun menyampaikannya seperti yang telah dia dengar. Selain itu, hadits
kedua yartg muttashil tidak sama dengan hadits pertama yang mursal.
Banyak kasus yang semisal dengannya di dalam kltab Shahih Muslim
juga yang lainnya, dan itu semua tidak boleh diingkari.

Perkataannya, " Subhaanala allahumma wabihamdika..." (Mahasuci
Engkau ya Allah, dan Segala puji bagi-Mu). Al-Khaththabi berkata, 'Ibnu
Khallad telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, 'Aku telah bertanya
kepada Az-Zajjaj tentang huruf wawupada kalim at " W abihamdika" . Lalu
dia menjawab, 'Maknanya adalah 'subhaanala allahumma wabihamdika
sabbahtulu." (Mahasuci Engkau ya Allah, dan Segala puji bagi-Mu, aku
bertasbih padamu). Sedangkan makna, 'al-jaddu' adalah keagungan."
Wallahu a'hm.



(15) Bab l'lujjah Orang yang Berpendapat Bahwa
Bismillah adalah Bagian dari Awal Setiap Surat, kecuali

Surat Bara'ah
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892. Ali bin Hujr As-Sa'di telah manberitahulan lepada lami, Ali bin

Mushir telah memberitahulan lcepadn lami, Al-Mukhtar bin Fulful telah

meng abarlan lcep ada lami, ilar i Anas bin Malik ( Radhiy allahu Anhu) . ( H )

Abu Balar bin Abu Sy aibah telah memberitahulcnn kEada lcami -dan lafazh

-t3y

113



714
Smrah a\

('h"mM*'ifl

ini miliknya-, Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari

At-Mukhtar, dari Anas Radhiyallahu Anhu) berkata,'Pada suatu hari,

di saat-saat kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-

tiba beliau tertidur sejenak lalu mengangkat kepalanya dengan keadaan

tersenyum. Maka knmi pun bertanya, " Apa yang membuatmu tersenyum

wahai Rasulullah?" Belinu menjawab, "Telah diturunknn tadi padaku

satu stfiAt." Kemudinnbeliau membacanya, "Dmgan nama AllahYang

Maha Pengasih, Maha Penyayang, Sungguh, Kami telah memberimu

(Muhammad) Al-Kautsar. Maka lalcsanakanlah shalat karena Tuhanmu,

dan berkurbanlah (sebagai ibadnh dan mendekatkan diri kepada Allah),

Sungguh, orang-orang yang membencimu dialah yang tetputus (dari

rahmat Allah)." Kemudianbelinu bertanya, "Tahuluhlalinn apa itu Al-

Kautsar?" Mala kami pun meniawab, "Allah dan rasul-Nya yang lebih

mengetahui." Belinu bersabda, "suungguhnya ia adalah sungai yang

telah dij anj ikan ol eh Rabbku untulcku. P adany a t er dap at b any ak kebaikan.

la adalah sebuah telaga yang pada hari kiamat umatku memasukinya,

Bejananya sejumlah bintang-bintang di langit. seorang hamba di antara

mereka tertolak, maka alil pun berlata,'Wahai Rabbku, sesungguhnya

dia dari lalangan umatlal Allah meniau)Ab, "Kamu tidak tahu apa yang

telah mereka ada-adakan setelah kematinnmu' "

Ibnu Hujr menambahkan di dalam haditsnya,' saat (beliau) bersama-sama

lami di dalam masjid," Dia iugaberlata, " Apa yang telah din ada-adakan

setelahlctmatianmu,"

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Ktab Al-Eadha'il. Bab: ltsbat Haudh An-Nabi

Shallallah.u Alaihi wa S;allam wa Shifatuha (nomor 5952).

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Man Lam Yara Bi Al-

lahr BiBismillaah Ar-Rahmaan Ar-Rahiim (nomor 784) secaruringkas'

Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab As-sunnah. Bab: Fii Al-Haudh
(nomor 4747) secara ringkas.

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lftitah. Bab: Qira'ah Bismillaah Ar-

Rahmaan Ar-Rahiim (nomor 90il.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1575).

1.

2.

,r. )GY # # it u'Fi ,fri J.'rs ;'f ;i 6:G.^1r
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893. Abu Kuraib Muhammad bin Al:Alaa' telah memberitahukan lcepada

kami, lbnu Fudhail telah mengabarlan lepadn kami, dari Mukhtar bin
Fulful berkata, 'Aku telah mendengar Anas bin Malik (Radhiyallahu
Anhu) berlata, 'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam tertidur
sejenak...- seperti hadits lbnu Mushir- hanya saja dia berluta, ,Sebuah

sungai yang telah dijanjilan oleh Rabbku untuldcu di dnlam surga. Di
atasnya terilapat telaga." Tanpa dia menyebutlcnn, "Bejananya sejumlah
bintang-bintlng."

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 892.

. Tafsir hadits: 892-893

Di dalam bab ini disebutkan, "AnAs Radhiyallahu Anhu berluta,
'Pada suatu hari, di saat-saat lami bersama Rasulullah shallaltahu Alaihi wa
sallam, tiba-tiba beliau tertidur sej*rak lalu menganglat kepalanya dengan
lceadaan tersenyum. Makn lami pun bertanya, "Apa yang membuatmu
tersenyum wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Telah diturunkan tadi
padaku satu surat." Kemudian beliau membacanya, "Dengan nama Allah
Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, Sungguh, Kami telah memberimu
(Muhammnd) Al-Kautsar. Maka lalcsanaknnlah salat karena Tuhanmu, dan
berhtrbanlah (sebagai ibadah dan mendekatkan diri kepada Allah). Sungguh,
orang-orang yang membencimu dinlah yang terputus (dari rahmat Allah)."
Kemudi.an beliau bertanya, "Tahuluh kalian apa itu Al-Kautsar?" Mala
lumi pun menjawab,'Allah dan rasul-Nya yang lebih mutgetahui." Belinu
bersabda, "Sesungguhnya ia adalah sungai yang telah dijanjikan oleh Rabbku
untukku. Padanya terdapat banyak lcebaikan. la adalah sebuah telaga yang
pada hari kinmat umatku memasukinya. Bejananya sejumlah bintang-bintang
di langit. Seorang hamba di antara mereka tertolak, maka aku pun berkata,
'Wahai Rabbku, sesungguhnya dia dari kalangan umatku.' Allah menjawab,
"Kamu tidak tahu apa yang telah mereka ada-adakan setelah lcematianmu." Di
dalam riwayat lain, "Apa yang telah dia ada-adaknn..." dan di dalamnya
juga disebutkan: "Dl hadapankami di dalammasjid."
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Perkataan Anas, S, Al-Jauhari berkata, " $, adalahfi'll yang diakhiri

dengan fathah sehingga menjadi alif washal. Orang yang mengatakan,

'Bainamaa adalah semakna dengan bainaa, ditambahkan padanya huruf
maa' , diaberkata, " Bainaa nahnu narqubuhu ataanaa, yaifu dia mendatangi
kami di sela-sela waktu kami mengawasinya. Kemudian mushaf-nya

dihapus, yaitu kalimat waktu.' Dia berkata,'Al-Ashma'i selalu men-jar-
kan kalimat yang datang setelah Bainaa jika sesuai pada posisi Baina.

Sedangkan yang lainnya me-rafa'-kan kalimat yang datang setelah

bainaa dan bainamaa sebagai mubtada' dar. khabar.

Makna u*i t:5. yaitu di antara kami. Sedangkan makna jii
;;ul yaitu tidur. Adaptrn makna d;t adalah baru saja. Selain itu, cara

membaca 6t bol"h dengan cara memanjangkan huruf alif, d'Nrboleh
juga memendekkannya. Dalam qira'ah sab'ah dibaca juga dengan

memendekkannya. Y"h d,t Jl adalah orang yang membenci.

Sedangkan makna ilt adalah orang yang telPutus keturtmannya. Ada
juga yang mengatakan, 'Orang yang telputus dari segala kebaikan.'

Para ulama mengatakallahwa surat ini diturunkan mengenai AI-

'Ash bin Wa'il.' Makna jFl dalam konteks hadits ini adalah sebuah

sungai yang terdapat di dalam snrga, sebagaimana yar..,$ ditafsirkan
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan dalam konteks yang
lain maka maknanya adalah kebaikan yang banyak.

Makna Ulili yaitu terhempas danterhenti. Didalamhadits tersebut
terdapat beberapa faedah, di antaranya:

1. Sesungguhnya lafazh bismillah yang terdapat pada awal-awal
surat adalah bagian dari Al-Qur'an, dan ituIah tujuan Muslim me-

masukkan hadits itu di dalam bab ini.

2. Bolehnya tidur-tiduran di dalam masjid.

3. Bolehnya tidur bersama-sama. Apabila seseorang melihat temannya
tersenyum, dianjurkan baginya untuk bertanya tentang sebabnya.

4. Penetapan tentang adanya telaga atau sungai al-knutsar di surga,

sedangkan mengimaninya adalah wajib.

Adaptrn makna dari, "I(nmu tidak tahu apa yang telah merelca ad.a-adnknn

setelahkematianmu." telah dijelaskan pada awal Ktab Ath-Thaharah.



(to) s.au_Meletakkan Tangan lGnan di Atas Tangan Kiri
setelah rahbiratul lhram di Bawah Dada; di AtaJpusdr;
dan Pleletakkanl{eduanya di Atas Tanah (lantai) Ketika

Sujud Sejajar dengan l{edua puiaaf

j) '""" , c* lu; t3'_6 3k $k qf il ,#3 $k.Al r
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894. Zuhair bin Harb telah membeitahukan kepada kami, Affan tel^ah mem-

beritahulan bpad, kami, Hammam terah memberitahukan kepada
kami, Muhammad bin luhadah telah memberitahulan lcepada kami,
Abdul Jabbar bin wa'il telah memberitahulcan kepailaku, dari Al-
qamah bin wa'il dan mnula mil* merercn, bahwasanya mereka berdua
memb er it ahulan lcep adany a, ilai ay ahny a, W a- il b in H u j r ( Ra dhiy allahu
Anhu), bahwasanya dia telah melihat Nabi shailaltahu Alaihi wa sallam
mengangkat lcedua tangannya lcetilca memulai shalat, beliau bertakbir -
Hammam memperlihatkan dan mmyejajarkan kedua tangannya pada
telinganya- lalu menyedelapkan tangannya, l^alu meletalcknn tangan knnan
di atas tangan kirinya. Ketika belinu hendak ruku', beliau melepaslun
sedelapannya itu, lalu mengangkat keduanya, lcemudian bertakbir, lalu
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ruht'. Ketika beliau mengucaplun, "SLmi'Allaahu liman hamidahu",

beliau mengangkat kedua tangannya. Ketika beliau suiud, beliau suiud di

antara dua telapak tangannya."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.1774 dan

11.790).

o Tafsir hadits: 894

Di b ab ini disebutkart, " W a' il bin Hui r Radhiy allahu Anhu, b ahw as any a

din telah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menganglut kedua

tangannya ketila memulai shalat, belinu bertakbir -Hamm.am memperlihatlan

dan mutyejajarkan lcedua tangannya pada telinganya- lalu mutyedelaplan

tangannya, lalu meletaklan tangan kanan di atas tangan kirinya. Ketila beliau

hendak ruku' , beliau melrpaskan sedekapannya itu,lalu mengangkat lceduanya,

kemudinn bertakbir, lalu ruht'. Ket*'a beliau mengucaplan, "Sami'allaahu

liman lamidahu", beliau menganglat lcedua tangannya. Ketika beliau sujud,

belinu sujud di antara dua telapak tangannya." Di dalam sanad hadits

disebutkan seorang perawi yang bemama Muhammad bin ]uhadah.

Perkataaruryu, $l;i Jr# yaitu sejajar dengan kedua telinganya. Hal

ini telah dijelaskan sebelumnya tentang tata cara mengangkat kedua

tangan saat bertakbir.

Adapun mengenai kandtrngan hadits adalah sebagai berikut:

1. Sesungguhnya bergerak sedikit di dalam shalat tidak membatalkan

shalat. Hal itu tergambar pada perkataan perawi hadits yang

mengatakan,' Beliau bertakbir bersedektp.,.'

2. Anjuran mengangkat kedua tangan ketika memulai shalat, ketika

ruku', dan ketika bangun dari ruku'.

3. Anjuran menyingkap kedua tangan ketika mengangkatnya dan

meletakkan keduanya di atas tanah ketika sujud, sejajar dengan

kedua pundak.

4. Anjuran meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri setelah

takbiratul ihram, dan meletakkan keduanya di bawah dada, di atas

pusar. Demikianlah menurut pendapat kami yang masyhur, dan

menurut mayoritas ulama.

Sedangkan Abu Hanifah, Sufyan Ats-Tsauri, Ishaq bin Rahawaih,

dan Abu Ishaq Al-Marwazi dari kalangan sahabat-sahabat kami

!
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berpendapat bahwa hendaklah meletakkan keduanya di bawah pu-
sarnya' Kedua pendapat'di atas juga diriwayatkan dari Ali bin Abi
Thalib Radhtyallahu Anhu

Diriwayatkan juga dari Ahmad, dua riwayat seperti kedua
madzhab tersebut, sedangkan riwayat ketiga: dia boleh memilih antara
keduanya, tanpa adanya pentarjihan. Dengan iturah Al-Auza,i dan
Ibnu Al-Mundzir berpendapat. Diriwayatkan dari Malik Rahimahullah
dua riwayat, yaitu pertama, dia meletakkan keduanya di bawah
dadanya. Kedua, dia menurunkan kedua-duanya dan tidak meletakkan
salah satunya di atas yang lain. Itu adalah riwayat Jumhur sahabat-
sahabat Malik, dan itu yang paling masyhur di kalangan mereka; dan
itu adalah madzhab Al-Laits bin sa'ad. Diriwayatkur,l,rg, dari Malik
Rahimnhullah, anjtxartmeletakkan kedua tangan pada shaia t nafilah dart
menurunkannya pada shalat fardhu; dan itulah yang di-rajih-kan oleh
orang-orang Basrah dari kalangan sahabat_sahabatnya.

Hujjah mayoritas ulama tentang anjuran meletakkan tangan kanan
di atas tangan kiri adalah hadits wa'il yang disebutkan di sini dan
hadits Abu Hazim, dari sahl bin sa'ad Radhiyallahu Anhaberkata,

.:fut e *tti ,rb ;4t 4t .trlt &.ii {t:}i uttt ors

'Dahulu orang-orang @ara shahabat) diperintahkan agar meletalcknn tangan
kanan di atas lengannya di dalam shaht.'Abu Hazim berkata, ,,Aku tidak
mengetahuinya melainkan dia menisbatkan hal tersebut kepada Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam.'Diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Itu adalah
hadits shahih marfu', sebagaimana yang telah lalu di dalam muqaddimnh
kitab ini. Diriwayatkan juga dari Hulb Ath-Tha'i Radhiyallahu Anhu, dia
berkata:

bU dt ;t;s *'i,

;q i4 & 4E'ir ,S; it Jy,i e,-#
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*2 *t Ji: ors
'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah mengimami kami. Beliau
memegang tangan kirinya dengan tangan kanannya., Diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi; dan dia berkata, 'Hadits ini hasan., selain itu, masih banyak
lagi hadits yang menerangkan permasalahan ini.

sedangkan dalil meletakkan keduanya di atas pusar adalah hadits
Wa'il bin Hujr Radhiyallahu Anhu, dia berkata,

.A':,"i,
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"Aku pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Beliau meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya di atas dadanya."

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah di dalam kitab Shahih-nya. Adapun

hadits AliRadhiyallahu Anhu, bahwasanya dia berkata,

.:')t (A k'tr &."r{' yi;i'*:t ept q.

"Di antara sunnah di dalam shalat adalah meletaklun telapak tangan di

atas telapak tangan di bawah pusar." Hadits ini adalah dha'if dan telah

disepakati akan kedha'ifannya. Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni

dan Al-Baihaqi, dari riwayat Abu Syaibah Abdurrahman bin Ishaq A1-

Wasithi; dan berdasarkan kesepakatan ulama bahwa dia adalah seorang

yang dianggap lemah dalam periwayatannya.

Para ulama berkata, 'Hikmah meletakkan salah satu tangan di atas

yang lainnya adalah untuk kekhusyu'an dan mencegah tangan dari

melakukan hal yang sia-sia pada saat shalat. Wallahu a'lam.

a



(17) Bab Tasyahhud di Dalam Shalat

iu gtit:i i;;ti # s,i il lu*;i 7r U,F)tl'-.:.Alo

f.ti ci * l#,r,ick orf.ii;r;; ,:';;i fut
it ,k it Jyt # tfit 6l* * je rt * U
it 'J-i $ jil .r,fr &i>r:lr lt ,*iulr ,*: *
iki * s$ iulr i'ir 31,r.; *t:, g,, *')t, ,k
$J,r#iurr etUU or-;tAtj !) c.,tblt,W itat o
rrt .',>1;ar 1l :g &i t* iflt,isi, it i*i, 6jt
it,t oi '*i ,"Jrt) eL1:.lt e CLb * y F qvi qu
;G Y fi^nt q F- F i-:ii-,tt't;1,:,i :aiiri, ir
895. Zuhair bin Harb, Lltsman bin Abu syaibah, dan Ishaq bin lbrahim

telah memberitahulan kEada kami. -Ishaq berkata, ,(larir) 
telah menga_

barlan lcepada kami...' sedangkan dua yang lainnya berkata, ,lirir
telah memberitahukan kepada kami...', dari Manshui, dari Abu wa-il,
dari Abdullah (Radhiyallahu Anhu) berkata, ,Dahulu lami selalu
mengucapknn di dalam shalat dibelakang Rasulullah Shallaltahu Alaihi
zua s allam,' As-s alaamu' alallaah. As-salaamu' alaa F ulaan., Maka pada
suatu hari Rasulullah shailaltahu Alaihi wa sallam bersabda kepada kami,
"sesungguhnya Allah adalah As-salaam. Apabila salah seseorang dari
kalian duduk di dnlam shalat, maka hendaknya dia mengucaplan, ,,At-
tahiyy aatu lillaahi wash-sharawaatu wath-thnyyibaat. As-salaamu, alaika

)
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ayyuhan nabiyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuh. As-salaamu 'alainaa

uta ' alaa ' ibaadillaahish-shaalihiin." Apabila dia mengucapkannya, niscaya

(ucapan itu) akan mengenai seluruh hamba Allah yang shalih di langit

dan bumi. " Asyhadu allaa ilaaha illallaah wa asyhadu anna muhammadan

'abduhu wa rasuuluh." Kemudian dia memohon permohonan yang dia

kehendaki."

. Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

1. Ai-Bukhari di dalam Kitab Ad-Da'autAaL Bab: Ad-Du'a' Eii Ash-Shalah

(nomor 6328).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Kaifa At-Tasyahhud Al-
Aurual? (nomor LL68 dm L1.69). Ditakhrij juga olehnya di dalam

Kitab As-Sahwu. Bab: Ijab At-Tasyahhud (nomor 1276) dengan hadits

yang panjang.

3. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Eiihaa,

Bab: Maa laa'a Eii At-Tasyahhud (nomor 899 M). Tuhfah AlAsyraf
(nomor 9242 dan9295).

'.c, tc r-arl,rit

-p Lr. r^*, oi-l :)u Jtk ilt', ;*it i:.3YJ 6'-6.411
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895. Muhammad bin Al-Mutsanna dnn lbnu Basysyar telah memberitahulan

kepada kami, mereka berdua berkata, 'Muhammad bin la'far telah

memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan lcepada

kami, dari Manshur, dengan sanad yang smtbaL Alan tetapi, dia tidak

menyebutkan, "Kemudian memohon permohonan yang dia kehendaki."

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 895.
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897. Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Husain Al-Ju,fi
telah memberitahulan kepada kami, dari Za'idah, dari Manshur, dengin
sanad tersebut, yang semisal hadits merekn berdua. Akan tetapi d.ia
menyebutkan di dalam hadits itu, "Kemttdian hendaknya dia memilih
setelahnya permohonan yang diakehendaki atau yang dia sukai.,,

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits g95.
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898. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada l<ami, Abu Mu,awiyah
telah mengabarkan kEada kami, dari AI-A,masy, dari Syaqiq, dari
Abdullah bin Mas'ud (Radhiyallahu Anhu) berkata, ,Ketika 

kami duduk
bersama Nabi shallallahu Alaihi wa sallam di dalam shalat..., semisal
dengan hadits Manshur. Dan beliau bersabda, "Kemudian hendaklah
setelahnya dia ber doa. "

Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kl tab Al-Adzan. Bab: At-Tasyahhud. Fii Al-Akhirah
(nomor 83L) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrijjuga olehnya
di dalam Ktab Al-Adzan. Bab: Maa yatakharyar Min Ad-Du,a- BA,dA
At-Tasyahhud (nomor 853) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab Al-Isti'dzan. Bab: As-saram Ismun Min
Asmaa'illaah Ta'ala (nomor 6230) dengan riwayat yang panjang.
Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Ad-Dt'a7oaat. Bab: Ad-Du,a, Fii
Ash-Shalah (nomor 6328) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab At-Tauhid. Bab: eauluilaahTa'ala: ((As-
Salaam Al-Mu'min)) (nomor 738L) dengan riwayat yang panjang.
Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: At-Tasyahhud (nomor
968) dengan riwayat yangpanjang.

An-Nasa'i di dalam Ktab At-Tathbiq. Bab: Kaifa At-Tasyahhud Al-
Awwal? (nomor 1164, 1.1.68, dan 1L09). Ditakhrij juga otehnya di

1.

2.
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dalam Kitab As-sahwu. Bab: Iiab At-Tasyahhud (nomor 1.276) dengan

riwayat yang panjang. Ditakhrij juga olehnya di dalam Ktab As-

sahwu. Bab: Kaifa AlTasyahhud? (nomor 1278). Juga di dalamKitab

As-Sahwu. Bab: Takhyir Ad-Du'a' Ba'da Ash-shalah'Alaa An-Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor L297) dengan riwayat yang

panjang.

4. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Eiihaa.

B ab : Maa J aa' a F ii At-T asy ahhud (nomor 899 M) dengan riwayat yang

paniang. Tuhfah Al- Asyraf (nomor 9 242, I 245, 9 29 3, I 29 6 dan 9 3L4).

it-At il -5,ct:* # ,'16-6'^:: €l fr f -fi G";s.Al q

Gt,.;; iv i'FJ lr :& ;'*'lA ty#,X, iC

G C tiJ;:t g't *'tt S^2 yt i;;,f*,iri )F
r.#t v JL. ",iJ;lr Fti :lit uit$t # G ^*{

899. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahulun kepada kami, Abu

Nu',aim telah memberitahukant eprfolami, saif bin Abu sulaimnn telah

memberitahulun kep ada kami, din berlata,' Aht telah mmdengar Muj ahid

berlata, 'Abdullah bin SakJfuarah telnh memberitahukan kepadaku,

din berlata, 'Aku telnh mendutgar lhnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu)

berlata,' Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam telah mengaiarkanlat

tasyahhud. Kedua telapak tanganht berada di antara kedua telapak

tangannya. sebagaimana belinu mmgaiarkanlcn sebuah surat dari Al-

Qur-an.', Dan din (Abfutttahbin saWtbarah) mengisahknn tasyahhud itu

semisal dengan apa yang mereka kisahkan.

. Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lsti'dzan. Bab: Al-Akhdzu Bi Al-Yad

(nomor 6265) dengan riwayat yang panjang.

2. An-Nasa'i di dalam Ktab At-Tathbiq. Bab Kaifa At-Tasyahhud Al-

Awwal? (nomor 11.70).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9i38\'

t -t -:a _*; uJ; .1..z lc
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900. Qutaibah bin sa'id terah membeitahutan kepada kami, Laits telah

memberitahulun kepada lami; (H) ilnn Muhammail bin Rumh bin Al_
Muhajir telah mnnberitahurun kepod, kami, Al-I-aits telah mengabarknn
kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari sa'id bin lubair, dari rlnwus,
dari lbnu Abbas (Radhiyatlahu Anhuma); bahwasanya dia berkata,
'Rasulullah shallallahu Araihi wa sallam pernah mengajarkan lcnmi
tasyahhud, sebagaimana beriau mengajarkan lami salah satu surat
dari Al-Qur'an. Beliau mengucaprun, " At-tahiyyaatul mubaarakaatus
shalawaatuth thayyibaatu tillaah. As-salaamu, alaika ayyuhan nabiyyu
u)a rahmatullaahi wa barakaatuh. As-salaamu ,alainaa ,ua ,alar

'ibaadillaahish shaalihiin. Asyhadu allaa ilaaha illallaah wa asyhadu
anna muhnmmadan rasuulullaah." Dan di dalam riutayat lbnu Rumh
disebutlan, " sebagaimana beliau mengajarkan Al-eur' an kepaita kami,,,

o Takhrij hadits

Ditakhriioleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-sharah. Bab: At-Tasyahhud (nomor
974).

2. At-Tinnidzi di dalam Kitab Ash-stwtntt. Bab: Minhu Aidhan (nonor 290).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Nau, Akhar Min At-
Tasyahhud (nomor 117 3).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab rqamah Ash-shatah wa As-sunnah Fiihaa.
Bab: Maa laa'a Eii At-Tasyahhud (nomor g00) . Tuhfah Al-Asyraf (nomor
5750 dan 5607).
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901' Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi, Yahya

bin Adam telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Humaid

telah memberitahuknn kepada kami, Abu Az-Zubair t elah memb eritahukan

kEadaku, dari Thawus, dari lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) berkata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengajarkan lami
tasyahhud, sebagaimana belinu mmgajarlan l<nmi sebuah surat ilari Al-
Qur'an.'

o Takhrii hadits

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 900.
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902. sa'id bin Manshur, Qutaibah bin sa'id, Abu Kamil Al-lahd.ari, dan
Muhammad bin Abdul Malik Al-t-lmnwi telah memberitahukan kepada
knmi -dan lafazh itu milik Abu Kamil- , mereka berlata , 

, Abu Awanah telah
memberitahukan kEada kami, dari eatadah, dari yunus bin lubair, dari
Hiththan bin Abdullah Ar-Raqasyi berkata, 'Aku pernah melalcsanalan
shalatbersama Abu Musa Al-Asy'ari(Radhiyallahu Anhu). Ketika dalam
posisi duduk, ada seseorang dari kaum itu mengucapkan, 'l)qirrat ash-
shalah bi al-birr wa az-zakaah.' Dia (Hiththan) berknta, ,Ketikn Abu
Musa menyelesaikan shalat dan saram, dia berpating seraya berkata,
'siapakah di antara kalian yang mengucapknn karimat ini dan itu?, Dia
(Hiththan) berknta,'KAum itu pun diam.' lalu dia (Abu Musa) berkata,
' siapakah di antara kalian yang mengucapkan katimat ini d.an itu?, Kaum
itu pun diam. Lalu dia (Abu Musa) berkata, ,,langan-jangan 

kamu yang
telah mengucapkannya utahai Hiththan!' Aht pun menjawab, 'Aku tidak
mengucapkannya. Aku khawatir jika kamu mencelaku karenanya.' Maka
seseorang dari kaum itu berkata, 'Aku yang telah mengucapkannya, dan
aku tidakbermaksud dengannya kecuali kebaikan.' Maka Abu Musa pun



t2B er#fu*
berkata, 'Tidakkah kalian mengetahui bagaimana kalian mengucapkan di
dalam shalat kalian? Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah berkhutbah kepada lami,lalu beliau menjelaskan sunnah
kepada kami dan mengajarkan shalat kepada kami, seraya beliau bersabda,

"Apabila kalian hendak shalat, mala luruskanlah shaf-shaf kalian, lalu
hendaknya salah seorang knlian mengimami kalian. Apabila dia bertakbir,
maka b er t akbirlah knlian. Apabila di.a mengucapknn " Ghairil maghdhuubi
'alaihim waladh-dhaalliin" maka ucapkanlah " aamin" , nisctya Allah akan

mengabulkan kalian. Apabila din bertakbir dan ruht', mala bertalcbirlah

lalian dan ruku'lah. Karena sesungguhnya imam ruku' sebelum knlian
dan bangun sebelum knlian." Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "MAka jarak waktu itu dengan walctu itu. Apabila

di^a mengucapkan "Sami'allaahu Liman Hamidahu", makn ucapkanlah
" Allahumma rabbanaa laka al-hamdu" , niscaya Allah akan mendengarkan

kalian. Karena sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala telah berfirman

lewat lisan Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, 'Sami'allaahu liman
hamidahu." Apabila dia bertakbir dan sujud, maka bertalcbirlah kalian dan

sujudlah. Karena sesungguhnya imnm sujud sebelumkalian danbangun
sebelum lulian. " I-alu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" Maka jarak waktu itu dengan waktu itu. Apabila din dalam posisi duduk,
mal<n hendaknya di antara ucapan pertama salah seorang kalian adalah
'At-tahiyyaatuth-thayyibaatu, Ash-shalawaatu lillaah.As-salaamu 'alaila

ayyuhan nabiyyu wa rahmatullaahi wa barakaatuh. As-Salaamu ' Alainaa
wa' Alaa'Ibaadillaahish -shaalihiin. Asyhadu Allaa llaaha illallaah wa

Asyhadu Anna Muhammadan'Abduhu wa Rasuuluh."

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Tasyahhud (nomor
972 dan97il denganriwayat yang panjang.

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Qauluhu "RabbanaaWalaka

Al-Hamdu" (nomor 1.063) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Nau' Akhar Min At-
Tasyahhud (nomor 1L72) dengan riwayat yang ringkas. Ditakhrij juga
olehnya di dalam Ktab As-Sahwu. Bab: Nau' Akhar Min At-Tasyahhud
(nomor 1279). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-lmamah. Bab:

Mubadarah Al-lmam (nomor 829).

1..

2.
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa.
Bab: Maa laa'a Fii At-Tasyahhud (nomor 901) d.engan riwayat yang
ringkas. Ditakfuijjuga olehnya di dalam Kitab lqaiah Ash_shalah wa
As-sunnah Fiihaa. Bab: rdza eara'a Ar-Imam Fa-anshituu (nomor g47).
Tuhfah Al-Asyraf (nomor S9g7).
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903. Abu Bakar oi, oo, syaibah terah memberitahukan r<epada kami, Abu
usamah telah memberitahukan kepada reami, sa,id b,in aau Arubah
telah memberitahukan kepada kami. (H) Abu Ghassan Al_Masma,i telah
memberitahukan kepada kami, Mu' adz bin Hisyam telah memberitahuknn
kepada kami, ayahku telah memberitahukan iepada kami. (H) Ishaq bin
Ibrahim telah memberitahukan kepoda kami, larir telah mengabarkan kepada
kami, dari sulaiman At-Taimi. Masing-mnsing mereka mihaayatkan dari
Qatadah, di dalam isnad tersebut, dengan yang semisalnya. Akan tetapi, di
dalarn hadits larir, dari suraiman, dari eatadah ada tambahan: ,,Apabila
(imam) membaca (Al-Qur'an), maka diamlah kalian.,, Namun, tidak ada
di dnlam hadits seorang pun dari mereka tafazh, "Korena sesungguhnya
Allah telah berfirman lewat lisan Nabi-Nya shallailahu Alaihi wa sallam,
'sami'allaahu liman hamidahu." Kecuali di dalam riwayat Abu Kamil
saja, yang diriwayatkannya dari Abu Autanah.

Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 902.
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904. Abu lshaq lbrahim bin Muhammnd bin Sufyan berknta, 'Abu Bakar,

kanenakan Abu An-Nadhr, berlata di dalam hadits tersebut, 'Malu
Muslim berknta, 'Apakah kamu malcsud dia (Abu Kamil) lebih hafal

ihripada Sulaiman?' Mal(n Abu Balur bertanya kepadanya,'Bagaimana

ilengan hadits Abu Hurairah?' Dia (Muslim) murjawab,'Dia shahih.'

Malcsudnya: "Apabila dia (inum) membaca (Al-Qur'an), mala diamlah

lalian." Maka dia (Muslim) berkata,'Menurutku, itu adalah shahih.' Din
(Abu Bakar) bertanya, 'Kenapa kamu tidnk memasulclannya di sini?' Dia
(Muslim) menjawab,'Tiilnk setiap hadits shahih menurutku harus aku

masulclan di sini. Di sini aht hanya memasulclcan apa yang telah merela

ijma'lan.'

o Takhriihadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 900.
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905. lshaq bin lbrahim dan lbnu Abi Umar telah memberitahulan kepada kami,

ilari Abdurrazzaq, dari Ma'mnr, dari Qatadah, ilengan sanad tersebut.

Alrnn tetapi, diaberkata di dalamhadits tersebut, "Karena sesungguhnya

Allah Azza wa lalla telah memutusl<nn lewat lisan Nabi-Nya Shallallahu

Alaihi wa Sallam, 'Sami'allaahu liman hamidahu."

. Takhriihadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 902.



@
o Tafsir hadits: 895-905

131

Di dalam bab ini terdapat tasyahhud yang bersumber dari Ibnu
Mas'ud,Ibnu Abbas, dan tasyahhud Abu Musa Al-Asyari Radhiyallahu
Anhum.

Para ulama bersepakat bahwa semuanya boleh digunakan. Namun,
mereka berbeda pendapat tentang manakah di antara bentuk tasyahhud
tersebut yang lebih utama. Madzhab Asy-syafi,i Rahimahullah d.an
sebagian dari pengikut Malik, bahwa yang utama adalah tasyahhud Ibnu
Abbas Radhiyallahu Anhuma, karena di dalamnya terdapat tambahan
lafazh al-mubaarakaat, danhal itu sesuai dengan firman Allah Ta,ala

'^4"" ;tifi*3:4
"...dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah...,, (eS. An-
Nuur: 51). Juga karena dia menekankan dengan perkataanny a,,,Beliau
mengajarkan kami tasyahhud, sebagaimana beliau mengajarkan kami salah
satu surat dari Al-Qur'an."

Abu Hanifah dan Ahmad Radhiyanahu Anhuma, serta mayoritas
ahli fikih dan ahli hadits beqpendapat bahwa tasyahhud Ibnu Mas,ud
Radhiyallahu Anhu lebih utama. Karena menurut ahli hadits, dia jauh
lebih shahih meskipun semuanya adalah shahih. Malik Rahimahullah
belpendapat bahwa tasyahhud umar bin Al-Khaththab Raithiyallahu
Anhu yang diriwayatkan secara mauquf adalah lebih utama, karena
dia mengajarkannya kepada manusia di atas mimbar dan tidak ada
seorang pun yang menyelisihinya, maka hal itu menunjukkan akan
keutamaanny a, y a7ht, " At -tahiyy aatul lillaah, Az-zaakiy aatu lillaah. Ath-
thayyibaatu, ash-shalawaatu lillaah. salaam'araika ayyuhan nabiyyu...,, dan
seterusnya

Para ulama juga berbeda pendapat, apakah tasyahhud wajib ataukah
sunnah? Asy-syafi'i Rahimahull ah dan sekelompok ulama belpendap at,
tasyahhud awal adalah sunnatr, sedangkan tasyahhud akhir adalah
wajib. Mayoritas ahli hadits beqpendapat, kedua-duanya adalah
wajib. Ahmad Radhiyallahu Anhu belpendapat, yang pertama adalah
wajib, sedangkan yang kedua adalah fardhu. Abu Hanifah dan Malik
Radhiyallahu Anhuma, serta mayoritas ahli fikih berpendapa! kedua-
duanya adalah sunnah. Diriwayatkan juga dari Malik Rahimahullah
sebuah riwayat, yaitu tasyahhud akhir adalah wajib. Akan tetapi,
orang-orang yang tidak mewajibkan tasyahhud telah bersepakat untuk
mewajibkan duduk sekadarnya pada akhir shalat.
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Adapun kosakata-kosakata bab ini, maka di dalamnya ada laf.azh

tasyahhud. Dinamakan demikian, lantaran ucaPan syahadat (persak-

sian) dengan keesaan Altah dan risalah Rasulullah Shallallahu Alaihiwa
Sallam.

Adapr:n sabda Rasulutlah Slullalkhu Alaihi wa Sallam, "Sesungguhnya

Allah adalah As-Salaam" maksudnya, As-Salam adalah salah satu nama

dari nama-nama Allah Ta'aln. Maknanya adalah selamat yaitu tidak
memiliki kekurangan apa pun, sebagaimana halnya makhluk yang

memiliki banyak kekurangan, tidak memiliki sekutu dan tandingan.
Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah yang menyelamatkan
para wali-Nya. Ada yang mengatakan, 'Ya.g memberi keselamatan

kepada mereka.' Ada juga yang mengatakan selain itu.

At-Tahiyyaaf adalah jamak dari tahiyyah, art:nya kerajaan (ke-

kuasaan). Ada yang mengatakan, 'Kekekalan.' Ada yang mengatakan,

'Keagungan.' Ada juga yang mengatakan, 'Kehidupan.'Kata tersebut

diucapkan dalam bentuk jamak (atlahiyyaaf), karena ruia-raia bangsa

Arab dahulu mendapatkan ungkapan kekuasaan yang khusus dari
para pembantunya. Oleh sebab itu, seluru\ ungkapan-ungkapan
khusus tersebut lebih layak bagi Allah Ta'ala dibandingkan mereka.

Selain ihr, semua ungkapan kekuasaan pada hakikatnya adalah milik
Allah semata. Adapun makna al-mubaaralaat dan Az-zaakiyaat yang
terdapat dalam hadits Umar Rndhiyallnhu Anhu adalah satu makna. Al-
baralah adalah berlimpahnya kebaikan. Ada yang mengatakan bahwa

maknanya 'berkembangnya kebaikan.' Begitu iuga az-zaknk, makna

asalnya adalah tumbuh dan berkembang. Adapun makna ash-shalawaat

adalah ungkapan shalawat yang sudah makruf bagi kita. Namun, ada

yang mengatakan, bahwa maknanya adalah doa-doa dan segala bentuk
ketundukan. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah

rahma! Allah-lah yang melimpahkan segala rahmat. Sedangkan makna

ath-thayyibaat adalah kata-kata yang baik.

Hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, "At-tahiyyaatul mubaara-

kaatush shalawaatuth thayyibaaf..." dalam Lafazh tasyahhud tersebut

terdapat huruf yang dihapus yaitu huruf wawu.Laf.azft yang semPuma

adalah, "...'tDAl mubaarakaatu wash-shalawaatu wath-thayyibaatu,.."

sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Ibnu M as'udRadhiyallahu

Anhu dan yang lainnya. Tujuan dari dihapusnya huruf wawu

adalah untuk meringkas dan itu boleh serta lazim digunakan dalam

berbahasa. Makna hadits adalahat-tahiyyaat (ungkapan keagungan dan
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kekuasaan), shalawat serta kata-kata yang baik hanyalah untuk
Ta'ala semata.

Ungkapan,
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Dan ucapan 5.* |>,lt yang diucapkan di akhir shalat, ada yang
mengatakan bahwa maknanya adalah memohon perlindungan dan
pembentengan diri kepada Allah Ta'ala,karena sesungguhnya As-SaIam
(penyelamat) adatah salah satu nama Allah Ta'ala.Makna sempunanya
adalah Auah menjaga dan menjamin kalian. sebagaimana perkataan
seseoran& 'Allah ma'akt (Allah bersamamu), yaitu dalam hal penjagaan,
pertolongarL dan kelembutan. Ada juga yang mengatakan, ,,Maknanya

adalah kesejahteraan dan keselamatan bagi kalian, sebagaimana Allah
Ta'ala berfirmary

@#f ,rAA-iit:,
"MakA, 'Salam bagimu (wahai) dari golongan lanln!" (sambut malailat).,,
(QS. Al-Waqi'ah:91).

Ketahuilah bahwa huruf alif lam (Jt) pada kata as-salaam yang ter-
dapat pada , " As-salAamu'alaila ayyuhan nabiyyu...darr as-salaamu,alainaa
wa' alaa'ibaadillaahish-shaalihiin" boleh dihapus, sehingga diucapkan:
" S alaamun' alaika ayy uhan nabtyyu...dan s alaamun' alainaa...,, Tidak ada
perbedaan pendapat tentang pembolehan kedua hal tersebut. Akan
tetapl, as-salaam lebih utama dan demikianlah yang terdapat di dalam
riwayat-riwayat Shahih Al-Bukhari dm Shahih Muslim.

Adapun ucapan salam pada akhir shalat, maka sahabat-sahabat
kami berbeda pendapat tentangnya; di antara mereka ada yang mem-
bolehkan untuk mengucapkan kedua-duanya, tetapi ucapan 'as-salaam
(dengan alif lam) lebrh utama darip ada s al aamun (tanp a alif lam). Di antaru
mereka, ada yang mewajibkan untuk mengucapkanas-salam... (dengan
alif lam), karena demikianlah yang terdapat berdasarkan periwayatan
matannya yaitu denganalif lam, sebagaimana juga yang terdapat dalam
tasyahhud.

Perkataannya, "WA 'alaa 'ibaadillaahish shaalihiin, (dan atas hamba-
hamba-Nya yang shalih).

,'ig i t
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Az-Zajiaj, dan pentlis kitab Al-Mathnli' , serta ulama selain mereka

berdua berkata, "Hamba yang shalih adalah hamba yang menunaikan
hak-hak Allah Ta'ala dan hak-hak para hamba."

Sabda Rasulullah Shallalhhu Alaihi wa Sallam, "Apabila din
mengucaplannya, niscaya (ucapan itu) alun mengenai seluruh hamba Allah
yang shalih di langit dan bumi" Di dalam ucapan beliau ini terdapat
dalil bahwa alif lam yang terdapat pada kata as-salam adalah untuk
menunjukkan jenis dan makna umum.

Perkataannyv, "Wa asyhadu anna muhammadmt'abduhu wa rasuuluh."
(saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan Allah). Ahli
bahasa berkata, "Dikatakan bahwa seseoftrng disebut muhammad dart
mahmuud apabila perangai dan sifatnya terpuji."' Ibnu Faris berkata,
"Karena itulah Nabi kita dinamakan Muhammad. Maknanya adalah
dikarenakan Allah Ta'ala mengetahui banyak perangainya yang terpuju
maka Dia mengilhamkan kepada keluarganya untuk menamakannya
dengan nama tersebut."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Kemudian memohon

suatupermohonanyang diakehendaki" Di dalam sabda beliau ini terdapat
anjuran untuk berdoa pada akhir shalat sebelum salam, baik untuk
perkara duniawi maupun ukhrawi, selama tidak mengandung dosa.
Demikianlah menurut pendapat kami dan pendapat mayoritas ulama.
Sedangkan Abu Hanifah Rnhimnhullah berpendapat tidak boleh, kecuali
dengan doa-doa yang terdapat di dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah.

Mayoritas ulama berdalil dengan hadits tersebutbahwa bershalawat
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tasyahhud akhir tidak
wajib. Sedangkan madzhab Asy-Syaf i, Ahmad, Isha+ dan sebagian
sahabat-sahabat Malik Rahimahullah mewajibkannya pada tasyahhud
akhir; dan barangsiapa meninggalkannya, maka shalatnya batal.
Disebutkan di daiam riwayat lain, dari hadits tersebut pada selain
Shahih Muslim, sebuah tambahan: "Apabila kamu telah melakukan hal

tersebut, maka shalatmu telah sempurnt." tetapi tambahan tersebut tidak
shahih dari Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam.

Dalam sanad hadits disebutkan bahwa, "Abdullah bin Sakhbarah

telah memb erit ahukan kep adaku..." Sakhbarah yaitu deng an mem-fathah-
kan huruf sin, men-sukun-kanlelu' danmem-fathah-kan huruf ba'.

"Uqirrat ash-shalaatu bil birri waz-zakaati (Shalat ditetapknn dengan
(ditetaplannya) kebajikan dan (membayar) zakat)." Para ulama mengatakan
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bahwa shalat didampingi dan ditetapkanbersamaan dengan penetapan
perintah untuk melakukan kebajikan dan memb ayar zakat.

"Fl-arammaa al-qaum" arttttya, mereka diam. ,,Laqad rahibtu an
tabla'anii" makna tabka'anii yaifu mencerca dan mencelaku karenanya.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, " Aq iimuu shufuufakuml
(Luruslanlah shaf lalian!)" sabda beliau ini mengandung perintah
untuk meluruskan shaf-shaf saat hendak melakukan shalat dan hal ini
diperintahkan juga berdasarkan ijma' umat Islam. Maksudnya adalah
meratakan, meluruskan, merapatkan, dan menyempumakan shaf-shaf
yang pertama.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam, "Ialu hendalotya salah
seorang dari kalian menjadi imam." sabda beliau ini mengandung perintah
untuk melakukan shalat dengan berjamaah pada shalat-shalat wajib
dan tidak ada perbedaan pendapat tentang hal ini. Akan tetapi, para
ulama berbeda pendapat tentang apakah shalat berjamaah itu perintah
untuk anjuran ataukah suatu hal yang wajib? Mengenai hal ini terdapat
empatpendapat:

Pertama: Pendapat yang rajih menurut madzhab kami, bahkan
ini adalah pendapat Asy-syafi'i Rahimahullah danpendapat mayoritas
ulama madzhab kami bahwa hal itu adalah bersifatfardhukifayah,yaltu
jika dilakukan oleh orang yang dapat menampakkan syiar tersebut,
maka gugurlah dosa dari yang lainnya. Namun, jika mereka semua
meninggalkannya, maka semuanya berdosa.

Kedua: sekelompok ulama dari kalangan sahabat-sahabat kami
belpendapat bahwa perintah tersebut adalah bersifat s,nnah.

Ketiga: Ibnu Khuzaimah dari kalangan sahabat-sahabat kami
berpendapat, p erintah tersebut be rcif at far dhu' ain, tetapibukan sebagai
syarat sahnya shalat. Jadi, barangsiapa meninggalkannya dan shalat
sendirian tanpa udzur, maka dia berdosa dan shalatnya tetap sah.

Keempat: sebagian ahlu zhahir berpendapat bahwa berjamaah
adalah syarat sahnya shalat.

Mengenai hal ini akan dijelaskan pada babnya tersendiri, insya
Allah.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam, "Apabila (imam) ber-
takbir, maka bertakbirlah kalian." sabda beliau ini mengandung perintah
bagi makmum agar mereka bertakbir setelah imam melakukannya.
Dalam hal ini terdapat dua masalah:
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Pertama: Makmum tidak boleh bertakbir sebelum atau bersama

imam, melainkan harus setelahnya. Apabila makmum mulai ber-
takbiratul ihram sambil berniat mengikuti imam, padahal imam belum
menyempurnakan lafazh takbimya, maka takbiratul ihram makmum
tidak sah, tanpa adanya perselisihan pendapat mengenai hal ini.
Karena makmum berniat mengikuti orang yang belum menjadi imam.
Padahal orang yang bemiat mengikuti imam adalah apabila imam telah
menyempunakan takbirnya.

Kedua: Dianjurkannya agar makmum bertakbir sesegera mungkin
setelah imam menyempurnakan takbiratul ihram-nya tanpa ditunda-
tunda. Boleh saja makmum menundanya, tetapi dia kehilangan kesem-
punaan dan keutamaan dal,am menyegerakan takbir.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila (imam) me-
ngucaplun,

I a - to c
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malu ucapkanlah ;y1. Di dalamnya terdapat dalil bahwa ucapan

amin-nya makmum hendaknya bersamaan dengan amin-nya imam,
bukan setelahnya. Iadr, apabila imam telah mengucapkan "Walaadh
dhaalliin" maka imam dan makmum sama-sama mengucapkan aamin.
Mereka menakwil sabda beliau Shallalkhu Alaihi wa Sallam, "Apabila
imam mengucaplan aamin, malu ucaplunlah aaminl" Mereka berkata,
"Maknanya adalah apabila dia hendak mengucapkan amin. Untuk
menggabungkan antaranya dan antara hadits itu, yaitu jika imam
hendak mengucapkanamin pada akhir ucapannya "Walaadh dhaalliin",
maka hendaknya keinginannya untuk mengucapkan amin dibarengi
oleh ucapan amin kalian."

Ada dua macam dalam mengucapkan kata aamiin, yaitrt aamiin
dart amin. Namun, yang lebih fasih adalah aamiin yaitu kabulkanlah.
Masalah ini akan dibahas secara rinci pada bab tersendiri.

"Mnka ucaplunlah 'Almiin', niscaya Allah akan mengabulkan kalian"
yaitu Allah akan mengabulkan doa kalian. Sabda beliau ini mengandung
aniuran untuk mengucapkan amin.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila (imam)

bertakbir dnn ruku', mala bertakbirlnh lalian dan ruku'lah. I(arena sesung-

guhnya imam ruht' sebelum kalinn dan bangun sebelum lalinn." Lalu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Maka jarak waktu itu

L-
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dengan waktu itu" malcnanya adalah jadikanlah takbir dan ruku' kalian
setelah takbir dan ruku'nya imam, demikian juga bangunnya kalian dari
ruku'setelah bangunnya imam. Maksud "Maka jarak waktu itu dengan
waktu itu" adalah jarak waktu yang dengannya imam mendahului
kalian ketika ruku', dapat tertutupi untuk kalian dengan cara kalian
melambatkan ruku'beberapa waktu setelah imam bangun. Jadi, jarak
waktu itu ditambal dengan beberapa waktu itu, sehingga lama ruku,
kalian sama seperti lama ruku'nya imam. Beliau juga mengatakan hal
yang sama di waktu sujud.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila (imam)
mengucapkan " S ami' allaahu liman hamidahu", maka ucapknnlah " Allahumma
rabbanaa lakal hamdu", niscaya Allah akan mendutgarlun l<alian.,, Di
dalamnya terdapat dalil bagi pendapat yang dik4takan oleh sahabat-
sahabat kami dan selain mereka bahwa dianjurkan bagi imam untuk
mengeraskan ucapan sami'allaahu liman hamidahu. Ketika makmum
mendengamya, mereka pun mengucapkan Allahumma rabbanaa lalcnl

hamdu. Pada sabda beliau tersebut terdapat dalil bagi madzhab mereka
yang berpendapat bahwa cukuplah bagi makmum hanya mengucapkan
rabbanaa lalcal hamdu, dan tidak perlu mengucapkan sami'allaahu liman
hamidahu.

Sedangkan menurut kami adalah hendaknya imam, makmum,
dan orang yang shalat sendirian menggabungkan ucapan sami'allahu
dengan rabbana lakal hamdu, karena hal tersebut dilakukan oleh beliau.
Selain itu, beliau juga telah menyatakan,

. o tlc?.g.-*-tt
"Shalatlah kalian sebagaimana lalinn melihatku shalat." Masalah ini akan
dibahas pada babnya tersendiri, iosy" Allah.

Makna sami' allaahu liman hnmidahu adalahAuah akan mengaburkan
doa orang yang memuji-Nya. Sedangkan makna dari perkataan
Rasulullah, "Niscaya Allah akan mendengarkan kalian" adalah Allah akan
mengabulkan perrtohonan kalian.

Sabda Rasulullah, "Rabbanaa lalul hamdu" demikianlah redaksi
matan yang terdapat dalam kitab ini, yaitu tanpa huruf wawu.
sedangkan dalam kitab yang lain disebutkan dengan redaksi, "Rabbanaa
walakal hamdu" yaitu dengan huruf wawu. Kedua bentuk redaksi ini
telah ditetapkan dalam hadits-hadits shahih, banyak perawi yang
meriwayatkannya. Adapun menurut pendapat yang terpilih adalah

.,,KIWcltl
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kedua hal tersebut dibolehkan, tanpa harus adanya pentarjihan. Akan
tetapi, Al-Qadhi Iyadh Radhiyallahu Anhu telah menukil pendapat
Malik Rahimahullah dxryang lainnya mengenai ya g paling rajih (kuat)
di antara kedua bentuk redaksi matan tersebut. Malik mentarjihkannya
dengan huruf lDl'utt, sehingga lafazh rabbanaa berkaitan dengan lafazh
yang sebelumnya. $elain itu, bentuk redaksinya yang sempuma adalah
' S ami' allaahu liman hamidahu. Y aa rabbanaa fastajib hamdanaa w a du' aA' AuAA,

walalal hamdu 'alaa hidaayatinaa lidzaalika' (Allah aknn mengabullan doa

orang yang memuji-Nya. Ya AlLah,labullanlah pujian dan doa kami. Dan

hanya milik-Mu segala pujian atas petunjuk-Mu pada kami).

Sabda Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam, "Apabila kalian dalam

posisi duduk (tahiyat), maka henilalcttya di antara ucapan pertama kalian

adalah'At-tahiyyaat..." dart seterusnya. Sekelompok ulama berdalil
dengan hadits tersebut bahwa hendaknya seseorang mengucapkan
'At-tahiyyaat...' dan seterusnya pada awal duduk tahiyat, dan bukan
mengucapkan bismillah. Akan tetapi, pengambilan da I i I msreka tersebut
tidaklah jelas sebab beliau hanya mengatakart, "Mllca hendaknya di

antara ucapan pertama..." dan tidak mengatakan, " Maka hendaknya ucapan

pertnma..." W allahu a' lam.

Perkataan perawi, "Akan tetapi, di dalam hadits larir, dari Sulaiman

At-Taimi, dari Qatadah terdapat tambahan, "Apabila (imam) membaca (Al-

Qur-an), maka diamlah kalian." Demikianlah, "Abu lshaq lbrahim bin

Muhammad bin Sufyan berlata, 'Abu Balur, lcemenalan Abu An-Nadhr,

berkomentar mengenai hadits tqsebut. Mala Muslim berknta, 'Apakah

kamu malcsud dia (Abu Kamil) lebih hafal daripada Sulaimnn?' Malcn Abu

Balar bertanya kepadanya, 'Bagaimana dengan hadits Abu Hurairah?' Din
(Muslim) menjawab,'Dia shahih.' Maksudnya: "Apabila (imam) membaca

( Al- Qur' an), malu diamlah kalian. " Maka dia ( Muslim) b erkata,' Menurutku

adalah periwayatannya shnhih.' Dia (Abu Bakar) bertanya, 'Kenapa lamu tidak

memasuldcannya di sini? ' Dia (Muslim) menjawab, 'Tiilak setinp hadits shahih

yang menurutku harus aku masulcl,nn di sini. Di sini alat hanya mernasukknn

apayang telah mereka ijmn'lan.'

Dalam redaksi sanad disebutkan, "Abu lshaq berknta..." dia adalah

Abu Ishaq Ibrahim bin Sufyan, sahabat Muslim.

Perkataannya, "Abu Balar berkomentar mengenai hadits tersebut,..."

Maknanya adalah dia mencela dan mencacati akan keshahihannya.

Maka Muslim berluta kepadanya, 'Apalah lumu malaud dia (Abu Kamil)

lebih hafal daripada Sulaiman?' Maksudnya bahwa Sulaiman adalah
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orang yang sempuma hafalan dan ketepatannya, sehingga orang yang
menyelisihinya tidak dapat merusak apa yang diriwayatkannya.

Perkataanny a, " Maka Abu Bakar bertany akepadany a,' Bagaimana dengan
hadits Abu HurairahT' Dia (Muslim) menjawab,'Dia shahih., Maksudnya
adalah Abu Bakar bertanya, 'Kenapa kamu tidak memasukkannya di
dalam kitab shahih-mu?'Kemudian Muslim menjawab, 'Hadits tersebut
belum diijma'kan akan keshahihannya. Akan tetapi, menurutku hadits
tersebut adalah shahih. Tidak setiap yang shahih menurutku harus
aku masukkan di dalam kitab tersebut. Aku hanya memasukkan di
dalamnya hadits yang telah mereka ijmalkan.'

Jika ada yang mengatakan dan menolak perkataan Mus1im tersebut
bahwa banyak hadits yang belum diijma'kan yang terah dimasukkan
oleh Muslim di dalam kitab shahih-nya.']awabannya adalah sebenamya
hadits-hadits tersebut telah diijma'kan menurut Muslim, dan orang lain
tidak mesti mengikutinya dalam hal tersebut. Mengenai hal ini, kami
telah membahasnya dalam Muqaddimalz syarah kitab ini.

Ketahuilah bahwa tambahan yang terdapat dalam matan ha-
dits, yaitu sabda Rasulullah yang mengatakan, ,,Apabila (imam)
membaca (Al-Qur'an), maka diamlah kalian" termasuk di antara yang
diperselisihkan oleh Al-Hafizh tentang keshahihannya. Al-Baihaqi
telah meriwayatkan di dalam kitab As-sunan Ar-Kabir, dariAbu Dawud
As-sijistani, bahwasanyaLafazh tersebut sedikit di antara perawi yang
meriwayatkannya. Demikian Al-Hafzh telah meriwayatkannya dari
Yahya bin Ma'in, Abu Hatim Ar-Razi, Ad-Daraquthni, dan Al-Hafizh
Abu Ali An-Naisaburi, syaikh Al-Hakim Abu Abdillah. Al-Baihaqi
berkata, 'Al-Hafizh Abu Ali mengatakan bahwa lafazhtersebut sedikit
di antara perawi yang meriwayatkannya. sulaiman At-Taimi juga telah
menyelisihi seluruh sahab at-sahabat Qata dah mengenai I afazhtersebut.
selain itu, berkumputnyaparahufazh untuk melemahkan lafazh tersebut
lebih diutamakan daripada penshahihan Muslim. Apalagi dia tidak
meriwayatkannya secara musnad di dalam kitab shahihnya! wallahu
a'lam.



(18) Bab Bershalawat kepada llabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam Setelah Tasyahhud

* i.. P F +.6 & -is is i#t 6. U A-6-6.1 . 1

$ J lt *3 &,t-air *3 irlr # G rvJ l,i .^;t it
&rva$t ),-r* I G i';;i 1l-Ltur;rfur 6ri [:s 6ir 'ri,

y,# ,f.,C': tv, *'a, & lt,S;re6,is
u AlE df 3i ;*'at uii ,y il.'** t: ia ,e;4 ;
lra\r9t\,

i,' & yt i;; isi,i6 sr4i; ,)i 3t gt i;;
,tuc\t* it ,t* lt J;: i6 F ,';U- I n t:*: ,F #') y
4rt;s r,;-i )i *i # Jtk riltt'S'*,#',
,* -s'ru.t:S r-1;) 

)T *i# ,* tru.t .,1t';))\ &
W il G $ati,V * Cy1rlt e eGt )1

906. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada lami, dia

berlata,' Aku telah membacalan kepada Malik, dari Nu' aim bin Abdullah

Al- Mujmir, b ahw as any a Muhnmm"a d bin Ab dullah bin Zai d Al- Anshar i
-yaitu orang yang memimpilan seruan adzan shalat- telah mengabarlan

kepadanya, dari Abu Mas'ud Al-Anshari (Radhiyallahu Anhu) berkata,

'Rnsulullah Shnllallahu Abihi un Sallam puruh mmdntangi lami, sednng

lumi berada di majlis Sa'ad bin Ubadah. Lalu Basyir bin Sa'ad bertanya

kepada belinu, 'Allah telah mernerintahlan lami untuk bershalawat

140



141

1.

2.

kepadamu, tapi bagaimana kami bershalawat kepadamu? " Inlu Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam dinm sehingga kami pun berandai-andai
kalau saja dia tidak bertanya kepada beliau. Tak lamn l<emudian Rasuluilah
shallallahu Alaihi wa sallam menjawab, "rrcapkanlah oleh kalian,
'Allahumma shalli'alaa muhammad wa'alaa'aali muhammad. Kamaa
shallaita 'alaa 'aali lbraahiim. wa baarik'araa muhammad wa 'alaa'aali
muhammad. Kamaa baar akta' alaa' aali ibr aahiim. F il' aalamiina innaka
hamiidun majiid' . sedanglan salam, sebagaimnna yang telah lalian l<etahtti.,

Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Ash-shalah'Alaa An-
Nabi Shallallahu Alaihiwa SallamBa'da At-Tasyahhuil(nomor 9g0 dan
981).

At-Tirmidzi di dalam Kitab rafsir Al-eur'an. Bab: wamin surah Al-
Ahzab (nomor 3220).

An-Nasa'i di dalam Kitab As-sahwu. Bab: Al-Amr Bi Ash-shalah'Alaa
An-Nabi shallallahu Alaihi wa sallam (nomor 12s4). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 10007).
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907. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahukankepada kami -dan lafazh ini milik lbnu At-Mlttsanna-,
mereka berdua berkata, 'Muhammad bin la'far telah memberitahukan

q e.s')t1 t-r. !s.,.u. plr
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bpafu lumi, Syu'bah telah memberitahulun kepada lami, dari Al-Haknm
berlata, 'Aku telah mendengar lbnu Abi laila berlata, 'KA'ab bin 'Ujrah

Radhiyallahu Anhu) pernah menjumpaiku seraya berkata, 'Maukah

kamu aku berikan sebuah hadith? (yaitu) Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah datang kepada kami, lalu lami berkata, 'Kami telah

mengetahui bagaimana knmi mutgucapkan salam kepadamu, lalu
bagaimana kami bershalawat lcepadamu?' Belinu menjawab, " Ucapkanlah

oleh lalinn, 'Allahumma shalli'alan muhnmmad wa 'alaa'aali muhammad,

Kaman shallaita 'alna'aali ibraahiim, inrukn hnmiidun Mnjiin. Allahumma
baarik'alaa muhammad wa'aha -aali 

muhammad, kamaa baarakta 'alaa
'aali ibraahiim, innaka hamiidun majid."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ahndits Al-Anbiya', Bab:10 (nomor 3370)

dengan riwayat yang semisal. Ditakfuij juga di dalam Kitab At-
Tafsir. Bab: Innallaaha wa Mnlaa'ikatahu Yushalluuna 'Alaa An-Nabi
Yaa Ayyuha Alladziina Aamnnuu Shalluu' Alaihi wa Sallimuu Tasliimaa.
(nomor 4797). Ditakhrij juga di dalam Kitab Ad-Da'auat. Bab: Ash-
Shalah'Alaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 5357).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah'Alaa An-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ba'dn At-Tasyahhud (nomor 976,

977, dart978).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Slnlah. Bab: Maa laa'a Fii Shifah Ash-
Shalah'Alaa An-Nabi Slullallahu Alaihiwa Sallam (nomor 483).

An-Nasa'i di dalam Kitab ,\s-Sahwu, Bab Nau' Aakhar (nomor 1286,

1287, dan1288).

Ibnu Majah di dalam Ktab lqamah Ash-Shalah uta As-Sunnah Fiihaa.

Bab: Ash-Shalah 'Alaa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor

904). Tuhfah Al- Asyraf (nomor L1773).
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908. Zuhair bin Harb dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami,
mereka berdua berkata, 'Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari
Syu'bah dan Mis'ar, dari Al-Hakam, dengan sanad tersebut, semisalnya.
Akan tetapi di dalamhadits Mis'ar tidak disebutkan, "Maukahkamu aku
ber ikan sebuah hadiah? "

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihathadits 907.

,ft,*\t q;t:-f ) J,Wc* r*. i;3#Jct .q.q
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909. Muhammad bin Bakkar telah memberitahukan tnpioao lumi, lsma,il bin

Zakaria telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dan dari
Mis'ar, dan dari Malik bin Mighwal. semuanya meriwayatkan dari Al-
Halam, dengan sanad tersebut. Hanya saja beliau mengucapkan, ,,WA

baarik' aha muhammad" tanpa mengucaplun, " Allaahumma.,,

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihathadits 902.

lal eu J 9r '*t ti:"? F/.gr y # k ti.r; .q r

;. +.v,r t'::6;;i iG,ii iA,, n tj.ti Ht(;k,
iie.pif Etf ,ry,if *o,i#9t *Fi
,is ttt; Jr; 6 *t i;irr :rju # &y.ot ru:
e 4; vs ^;ii: yt'ili,p't F & k dt tit
-Siv r.S ^i-'ri, g6i ,*3 F ,* ,Srq, -4tjt TiVVutct';Lqe



744 o#ffi-r$
910. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulan lcepada

lami, Rauh dan Abdutlahbin Nafi' telah memberitahukan kepada kami.
(H) Ishaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada lcami -dan lafazh
ini mililcnya-, dia berknta, 'Rauh telah mengabarlun kqada kami, dari
Malik bin Anas, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari ayahnya, dari
Amr bin Sulaim, Abu Humaid As-Sa'idi (Radhiyallahu Anhu) telah
mengabarkan kepadaku, bahwasanya merelu (para sahabat) bertanya,
"Wahai Rasulullah, bagaimnnaluh knmi bershalawat kepailnmu? " Beliau
menj aw ab, " Uc aplcanlah oleh lalian,' Allahumma shalli' alaa muhammad
wa ' alla azu)aajihi wa dzurriryaatihi. Knmaa shallaita ' alaa ' aali ibraahiim ,
innaka hamiidun majiid. Wa baaik'alaa muhammad uta 'alaa azwaajihi
wa dzurriyy aatihi, kamaa b aarakta' alaa' aali ibr aahiim, innaka hamiidun
majiid."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Nradits Al-Anbiya'. Bab:10 (nomor 3369).

Ditakhrij juga di dalam Kitab Ad-Da'atDAt, Bab: Hal Yushalla 'alaa

Ghair An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam (nomor 636U.

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah'Alaa An-
Nabi Shallallahu Alaihiwa SallnmBa'da At-Tasyahhud (nomor g79).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.

Bab: Ash-Slulah 'Alaa An-Nabi Shallallahu Akihi wa Sallam (nomor
905). Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1189 6).

1.



(19) Bab Pahala Bershalawat kepada Nabi shattailahu
Alaihi wa Sallam
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97L. Yahya bin Ayyub, Qutaibah, ilan lbnu Hajar telah memberitahulan

kepada lami, mereka berluta,'Isma'il -ilan dia adalah lbnu la'far- telah
memberitahulun kepada lami, ilari Al:Alaa', dari ayahnya, ilari Abu
Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah shaltaltahu
Alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa yang bershalawat kepaikht
satu kali, malcn Allah alan bershalawat kepadanya sepuluhluli."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii Al-lstighfar (nomor
75s0).

At-Tirmidzi di dalam Ktab,4sh-shakh, Bab: Maalaa'aFiiFadhl Ash-
shalah'Alaa An-Nabi shallallahu Alaihiwa sallam (nomor 4gs).

An-Nasa'i di datam Kitab ,,k-sahwu. Bab: Ar-Fairhr Fii Ash-slwlah
'Alaa An-Nabi Shallalkhu Alaihi wa Sallam (nomor 12gS). Tuhfah Al-
,(sy r af (nomor 1. 39 7 4).

o Tafsir hadits: 906-9t1

Ketahuilah bahwasanya para ulama terah berbeda pendapat
tentang wajibnya bershalawat kepada Nabi shallailahu Alaihi wa sallam
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setelah tasyahhud akhir di dalam shalat. Abu Hanifah dan Malik
Rahimahumallah, sertamayoritas ulama berpendapat bahwa bershalawat
kepada Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam setelah tasyahhud akhir adalah
sunnah. Jika ditinggalkan, maka shalat tetap sah.

Asy-Syafi'i dan Ahmad Rahimahumallah berpendapat bahwa ber-
shalawat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah tasyahhud
akhir adalah wajib. Jika ditinggalkan, maka shalat tidak sah. Pendapat
itu diriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththab dan anaknya, Abdullah,
Radhiyallahu Anhuma, dan itu juga merupakan pendapat Asy-Sya'bi.
Sekelompok ulama menisbatkan Asy-Syafi'iR ahimahullahdalam masalah
ini kepada penyelisihan ijma'. Namun, perkataan mereka tidak benar
karena sesungguhnya itu adalah pendapat Asy-Sya'bi sebagaimana
yang telah kami sebutkan. Selain itu, dia telah meriwayatkarurya dari Al-
Baihaqi. Akan tetapr, di dalam ber-istidlal akan kewajibannya terdapat
kesamaran. Sahabat-sahabat kami berhujjah dengan hadits Abu Mas'ud
Al-AnshariRadhiyallahu Anhu yang disebutkan di sini, yaitu,

* * iiu' 'r;; ,i,a t yt i-'., ua# ,ji i5 :tjo #i
" ",zl JL rYJ

"Bahwa merela para shahabat bertanya, "Bagaimana kami bsr;ahwat
kepadamu wahai Rasulullah?" Iilu beliau mmjawab, "Ucaplanlah oleh

lalian, 'Allahumma shalli 'alaa Mulummad... dan seterusnya'." Mereka
berkata, "Perintah yang disebutkan dalam hadits tersebut menunjukkan
kewajiban." Namun, itu saja tidak kuat untuk dijadikan sebagai dali|
kecuali jika ditambahkan dengan riwayat yang lain, yaitu:

,
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"Bagaimana kami bershalawat kepadamu jika kami hendak bershalawat

kepadamu di dalam shalat kami?" Ialu beliau menjawab, "Ucaplanlah oleh

kalian,' Allahumma shalli' alaa muhammad wa' alaa' aali muhammad...dan

seterusnya'." Tambahan tersebut adalah shahih, diriwayatkan oleh
Al-Imam Al-Hafizh Abu Hatim bin Hibban Al-Busti dan Al-Imam
Al-Hafizh Al-Hakim Abu Abdillah di dalam krtab Shahih mereka. AI-
Hakim berkata, "Penambahan tersebut adalah shahih." Abu Hatim dan
Abu Abdillah jugaberhujjah untuk tambahan riwayatitu di dalam kitab

\r
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shahih mereka, dengan apa yang mereka riwayatkan dari Fudhalah bin
ubaid Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah shailallahu Alaihi
wa sallam melihat seseorang shalat tanpa memuji dan mengagungkan
Allah, dan tidak bershalawat kepada Nabi Shallaltahu Ataihi wa sallam.
Kemudian N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

\'* i'*i &sy:Jw #rl:i-'it;; glr;e; p u;1*.i
.;t;, Y Lgi,(ti F tt,* 4t &,H'),* :6t, it y,

"orang itu telah tergesa-gesa." Lalu Nabi shallailahu Ataihi wa sallam
memanggilnya seraya bersabda, "Apabila salah seorang kalian melaksana-
kan shalat, maka hendaknya dia memulai dengan memuji Rabb-nya dan
memuliakan-Nya, kemudian bershalawat lcepada Nabi shallallahu Ataihi wa
sallam, lalu berdoalah apa yang dia kehendaki." Ar-Hakim berkata, ,,Had.its

tersebut adalah shahih menurut persyaratan Muslim." Ked.ua hadits
tersebut, meskipun mencakup perkara-perkara yang tidak diwajibkan
secara Tjma', seperti berdoa dan bershalawat kepada keluarga Nabi dan
keturunannya, tetapi keduanya dapat digunakan untuk berhujjah.

Yang wajib menurut sahabat-sahabat kami dalam bershalawat
adalah: "Allahumma shalli 'alaa muhammad,,, sedangkan tambahannya
adalah sunnah. Kami juga memiliki pendapat rain yaitu bahwa
diwajibkan bershalawat kepada Al-Aal (keluarga Nabi). Akan tetapi,
pendapat itu tidak benar. Wallahu a'lam.

Para ulama berbeda pendapat tentang makna ,aali muhammad,. Al-
Azhari dan yang lainnya dari kalangan para pentahqiq mengatakan
bahwa maknanya adalah pertama, seluruh pengikutnya yaitu umat
Islam. Kedua, Bani Hasyim dan Bani Al-Muththalib. Ketiga, keluarga
beliau dan anak keturunannya.Wallahu a'lam.

Da1am redaksi sanad disebutkan, "Dari Abu Mas,ud Al-Anshnri
Radhiyallahu Anhu... " namanya adalah Uqbah bin Umar.

Perkataan shahabat, "Allah Ta'ala telah memerintahran kami untuk
bershalawat lcepadamu wahni Rasulullah, tapi bagaimana kami bershalawat
kEadamu?" Maksudnya, Allah Ta'ala telah memerintahkan kami ber-
shalawat kepadamu berdasarkan firman-Nya,

@ryWrr!"'tkF(ojiqli
"wahai orang-orang yang beriman! Bershalawatlah lamu untuk Nabi dan
ucaplunlah salam dmgan penuh penghormatan lcepadanya.,, (eS. Al-Ahzaab:
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55). Akan tetapi, bagaimana kami mengucapkannya dalam shalat?
Dalam pertanyaan shahabat ini terdapat pelajaran bahwa barangsiapa
diperintahkan untuk melakukan sesuatu, tetapi dia tidakmemahaminya,
maka hendaklah dia bertanya agar mengetahui apa yang seharusnya
dilakukan.

Al-Qadhi berkata, "Dimungkinkan bahwa pertanyaan mereka ten-
tang cara bershalawat tersebut adalah shalawat yang diucapkan pada
waktu selain shalat dan dimungkinkan juga shalawat yang diucapkan
pada saat shalat." Al-Qadhi menambahkan, "Dan yang jelas bahwa
yang dimaksud adalah shalawat yang diucapkan pada waktu shalat.
Oleh karena itu, Muslim menyebutkan hadits tersebut di bab ini."

Basyir bin Sa'ad berkata, "Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam diam sampai kami berandni-andai lulau saja dia tidak bertanya

kepada beliau." Maknanya adalah kami tidak ingin dia bertanya akan
hal tersebut karena kami khawatir jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak menyukai pertanyaannya dan akan menyusahkannya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wassalaam kamaa

'alimtum" (Sedangkan salam, sebagaimana yang telah kalian leetahui).

Maknanya adalah Allah Ta'ala telah memerintahkan kalian untuk
bershalawat dan mengucapkan salam kepadaku. Adapun shalawat,
maka demikianlah caranya sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits beliau di atas. Adapr:n salam, maka seperti yang telah kalian
ketahui di dalam tasyahhud, yaitu 'assalaamu'alaika ayyuhan nabiyyu
wa rahmatullaahi wa baralaatuh.' Sabda beliau, 'alimtum yaitu dengan
mem-fathah-kan huruf. ain dan meng-kasrah-kanhuruf lam tarrpa tasydid.

Di antara perawi ada yang meriwayatkannya dengan 'ullimtum yaitu
dengan men-dhamah-kan huruf ain dar. men-tasydid-km }:tuntf lam.

Maknanya adalah yang telah aku ajarkan kepada kalian. Kedua-duanya
adalah shahih.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Ucaplunlah oleh lalian,
' Allahumma shalli ' alaa muhammad wa ' alaa ' aali muhammad . Kamaa shallaita
' alaa' aali lbr aahiim. W a baarik' alna muhnmmad wa' alaa' aali muhammad.

Kamaa baarakta 'alaa 'aali ibraahiim." Para ulama berkata, "Makna al-
barakah pada kata baarakta di sini adalah bertambahnya kebaikan dan
kemuliaan. " Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah penyucian
dan pembersihan.

Para ulama berbeda pendapat tentang hikmah mengucapkan,
' Allahumma shalli ' alaa muhammad , kamaa shallaita ' alaa ibraahiim' . P adahal
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Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam lebih utama daripada Ibrahim
Shallallahu Alaihi wa Sallam:

Al-Qadhi lyadhRadhiyallahu Anhuberkata, "yang jelas adalah Nabi
kita Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam memohon hal tersebut
untuk dirinya dan keluargxrya, agar kenikmatan menjadi sempurna
bagi mereka, sebagaimana Allah menyempurulkan hal tersebut unfuk
Ibrahim dan keluarganya.

Pendapat lain mengatakan bahwa beriau memohon keberkahan
untuk umatnya. Ada juga yang mengatakan bahwa agar keberkahan
tersebut selalu tetap bagi beliau sampai hari kiamat dan menjadikannya
buah tutur yang baik bagi orang-orang yang datang kemudian,
sebagaimana haLrya Nabi Ibrahim Alaihissaltam.

Pendapat lain mengatakan bahwa hal tersebut terjadi sebelum
beliau mengetahui bahwa beliau lebih utama daripada Ibrahim
Alaihissallara. Pendapat yang lain menyebutkan bahwa beliau memohon
shalawat, yang dengannya Allah akan menjadikannya sebagai kekasih,
sebagaimana Allah telah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-Nya.,,
Demikianlah perkataan Al-Qadhi.

Adapun pendapat yang telpilih mengenai makna tersebut adalah
salah satu dari ketiga pendapat ini:

Pertama: Pendapat yang diriwayatkan dari Asy-syafi'i Rahima-
hullah, bahwa makna shalli'alaa muhammad wa'araa'aali muhammad yutu
bershalawatlah atas Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana
Engkaubershalawat atas Ibrahim dan atas keluarga Ibrahim. ]adi, yang
dimohonkan adalah seperti Ibrahim serta keluarganya dan mereka itu
adalah keluarga Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam,bukan untuk
beliau sendiri.

Kedua: Berikanlah untuk Muhammad dan keruarganya shalawat
dari-Mu, sebagaimana Engkau memberikannya untuk Ibrahim dan
keluarganya- Jadi, yang dimohonkan adalah kesamaan pada sumber
shalawat, bukan pada kadamya.

Ketiga: Maknanya adalah sesuai dengan zhahir teks hadits.
Yang dimaksud adalah berikanlah shalawat untuk Muhammad dan
keluarganya, sebanyak shalawat yang diberikan untuk Ibrahim dan
keluarganya. Jadi, yang dimohonkan adalah berdasarkan jumlah.
Karena sesungguhnya pendapat yang telpilih mengenai makna 'aali
adalah seluruh pengikut beliau. Adapun 'aalirbrahim adalah termasuk

d
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para nabi yang tidak terhitung jumlahnya. Sedangkan'aaliMr:hammad
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka tidak ada seorang pun dari nabi
yang termasuk dalam pengikutnya. Oleh sebab itu, beliau memohon
agar Allah menyamakan jumlah shalawat untuk Muhammad dan
pengikutnya yang tidak satu pun dari mereka yang berstatus sebagai

nabi sebagaimana yang Allahberikan kepada Ibrahim dan pengikutnya
yang di dalamnya terdapat banyak para nabi. Wallahu a'lam.

Pada beberapa hadits di atas tidak disebutkan Laf.azh'rahimta'alaa

muhammad'(rahmat atas Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam) sedangkan di
sebagian hadits-had lts gharib lafazh tersebut dicantumkan. Mengenai
hal ini, Al-Qadhi Iyadh berkata, "Para syaikh kami berbeda pendapat

tentang pembolehan permohonan rahmat untuk Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Sebagian mereka berpendapat -pendapat ini juga yang dipilih
oleh Abu Umar bin Abdul Barr- bahwa hal itu tidak diperbolehkan.
Namun, yang lainnya membolehkannya dan ini adalah pendapat Abu
Muhammad bin Abu Zaid. Adapun argumen dari para ulama yang
tidak membolehkannya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak
pernah mengajarkannya demikian. Inilah pendapat yang terpilih.

Sabda beliau, "Wa baarik'alaa muhammad wa 'alaa'aali muhammad"

Ada yang mengatakan bahwa makna al-barakah pada kata baarik adalah
tambahkanlah kebaikan dan kemuliaan. Ada juga yang mengatakan

bahwa maknanya adakah berikanlah selalu kebaikan dan kemuliaan.
Asal kata ini adalah dari ungkapart,'Baralat al-ibil'yaitu unta menetap

di atas tanah. Selain ittt, Birkah al-maa'(yaitu kolam air). Ada juga yang
mengatakan bahwa maknanya adalah penyucian dan pembersihan dari
segala macam aib.

Ada yang berpendapat bahwa dibolehkan bershalawat kepada

selain para nabi dan mereka berhujjah dengan " Allahumma shalli
'alaa muhammad wa 'Alaa 'aali muhammnd." Namun, pendapat ini
diperselisihkan oleh para u1ama. Malik dan Asy-Sy af|' i Rahimahumallah

serta mayoritas ulama berpendapat tidak boleh bershalawat kepada

selain para nabi secara telpisah, seperti mengatakan,'Allahumma shalli
'alaa abi bakar aw umar aw ali aw ..,'. Namun, boleh bershalawat kepada
mereka sebagai pengiring setelah Nabi Muhammad, seperti, 'Allahumma

shalli'alaa muhammad wa 'alaa'aali muhammad wa ashhaabihi wa azwaajihi

wa dzurriyyatihi" sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa hadits.

Ahmad dan sekelompok ulama belpendapat, boleh bershalawat kepada

setiap orang dari kalangan orang-orang mukmin secara terpisah.
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Mereka berhujjah dengan hadits-hadits yang terdapat dalam bab ini
dan dengan sabda beliau shallalhhu Alnihiwa sallam, "Allahummn shalli
'alaa 'aali abi aufa". selain ittu beliau juga pemah bershalawat kepada
kaum yang mendatangi beliau dengan membawa zakat mereka. para
ulama yang membolehkan hal tersebutberkata, "Haryangdemikian itu
sesuai dengan firman Allah Ta'ala,

)*{rr"W,y"ii;
" Dialah yang memberi rahmat lcepailamu dan para malailat-Nya (memohonkan
ampunan untulonu)" (QS. Al-Ahzaab: a3). sebagian besar dari mereka
berhujjah bahwa shalawat semac;rm itu dilakukan atas dasar tauqif dart
juga pernah dilakukan oleh generasi ulama salaf,hanyasaja hal tersebut
tidak diriwayatkan bahwa mereka pernah mengamalkannya. Namun,
argumen tersebut dibantah dengan mengatakan bahwa firman Allah
TA'ala,

iK{- '"#,y-"i't;^" Dialah yang memberi rahmat kepadamu ilan para malailut-Nya (memohonlan
ampunan untukmu)" dan hadits tentang bershalawatnya Nabi kepada
mereka yang membawa zakat adalah shalawat dalam artian doa dan
rahmat. Di dalamnya tidak mengandung makna pengagungan dan
penghormatan. Adapun shalawat kepada keluarga, istri-istri, dan anak
keturunan beliau, maka sesungguhnya yang demikian itu disebutkan
secara beriringan setelah penyebutan shalawat kepada beliau dan tidak
disebutkan secara terpisah.

Namun, apakah bershalawat kepada selain nabi dihukumi sebagai
makruh ataukah hal itu dianggap menyalahi aturan dalam bershawalat?
Menurut pendapat yang shahih dan juga masyhur bahwa hal itu
dimakruhkan dan dibenci.

Syaikh Abu Muhammad Al-]uwainiberkata, "salaam dalam makna
shalawat yang Allah Ta'ala selalu menyandingkan kedua kata tersebut
tidak boleh diucapkan kepada yang sudah mati, kecuali kepada para
nabi. Iadi tidak boleh mengucapkan, Abu Bakar, IJmar, dan Ali
Alaihimussalam.'Sebab, kata-kata itu hanya boleh diucapkan untuk
orang-orang ya g masih hidup dan orang-orang mati dari para nabi.
sedangkan untuk selain para nabi hanya boleh dikatakan, 'Assalaamu
'alaikum wa rahmatullaah.' Wallahu a'lam.
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsinpa yang

bershalawatkepadakusatukali,malaAllahakanbershalawatkepadanyasepuluh

kali" Al-Qadhi berkata, "Maknanya adalah Allah akan memberikan

rahmat-Nya serta melipatgandakan pahala shalawat tersebut. Hal ini
semakna dengan firman Allah Ta'ala,

Wdl*{$}31;{ri
"Barangsiapa berbuat kebaikan, maka din mendapat balasan sepuluh knli lipat

amalnya..." (QS. Al-An'aam: 150). Al-Qadhi menambahkan, "Bisa jadi

shalawat secara zhahir adalah sebagai pemuliaan baginya di antara

para malaikat, sebagaimana disebutkan di dalam hadits,

ef *n';rt * n,t.ii i'ti
" Ap ab ila h amb a meny eb ut - Ku di h a dap an s ekel omp ok o r an g, nis c ay a Aku akan

menyebutnya di hadapan sekelompok orang yang lebih baik dari merekn."



(2o) Bab Mengucapka n sami'ailaahu Liman riamidah,
Rabbanaa Walakal llamdu, dan Aamiin
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972. Yahya bin Yahya telah memberitahurun kepada kami, din berkata, ,Aku

telah membacakan kepada Malik, dari sumayyi, dari Abu shalih, dari
Abu Hurairah ( Radhiy allahu Anhu), bahwasanya Rasulullah Shaltallahu
Alaihi wa sallam bersabda, "Apabila imam mengucapkan, ,sami,allaahu

liman hami"dahu', maka ucapkanrah oleh kalian, ,Ahlahumma 
rabbanaa

lakal hamdu'. Knrena sesungguhnya barangsiapa yang ucapannya ber-
tEatan dengan ucapan para malaikat, m.ala akan dinmpuni dosanya yang
telah lalu."

Takhrij hadits:

Ditaktuiioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab: Failhlu,Allahumma l_aka Al-
Hamd (nomor 795). Ditakhrijjuga di dalam Kitab Bail'u Al-Khalqi. Bab:
Idza Qaala Ahadukum Aamin wa Ar-Mara'ikah Fii As-sama' Fawaafaqat
Ihdaahumaa Al-lll,*ra Ghufira Lahu Maa Taqaddama Min Dzanbihi
(nomor 3228).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Maa yaquul Idza Rafa,a
Ra'sahu Min Ar-Ruku' (nomor 848).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Minhu Aatdur (nomor 267).

1.

2.

3.
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4.

Svarah ;\@f,
An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Qauluhu Rabbanaa Walakn

Al-Hamdu (nomor 1.062).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12558).
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913. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kEada kami, Ya'qub -yaitu

Ibnu Ab dur r ahman- t elah mernberitahukan kep od, kami, dari S uhail, dari
ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dariNabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, dan yang semalcna dengan hadits Sumayyi.

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2771).

U 
=q 

r;t F +,Y & -ii ie A U A.G-c lt t
,,_,i ,r 

"t';;i 
t;i"i F')t * i y *,-,ir 4rAt j, #

r$G iyy ;i tsy,iv ;t;i #'it ,p lt U3 \ti i;;
it lS yt b$ Y I'* ^(stJt',qG +', 6t') ,y fry

'ai 3* gt ot;'ir * it j;: {:ts 7V
91,4. Yahya rrn rorro telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 'Aku

telah membacakan kepada Malik, dari lbnu Syihab, dari Sa'id bin Al-
Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahmnn, bahwasanya mereka

berdua telah mengabarkan lepadanya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu

Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Apabila imam mengucapkan "aamiin", maka ucapkanlah "aamiin". Ka-
rena barangsiapa yang ucapan aminnya bertepatan dengan aminnya para

malailut, niscaya akan diampuni dosanya yang telah lalu."

lbnu Syihab berkata, 'Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

selalu mengucapkan, " AAmiin."
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o Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: lahr Al-Imam Bi At-Ta'min
(nomor 780).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Ta'min Wara' Al-
lmam (nomor 936).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Fadhl At-
Ta'min (nomor 250).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: lahru Al-lmam Bi Aamiin
(nomor 9 27 ) . Tuhfah Al-Asyraf (nomor L 3230 dan 1 5242).
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915. Harmalah bin Yahya telah manberitahukan kepadaku, Ibnu wahab tetah

mengabarkan kepada lami, Yunus telah mengabarlan leepadaku, dari
lbnu Syihab, lbnu Al-Musayryab dan Abu Salamah bin Abdurrahman
t el ah meng ab arkan kE a daht, bahw a Abu Hur air ah ( Ra dhiy allahu Anhu)
berkata,' Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. . .

dan seterusnya', sepertihadits Malik. Akan tetapi, dia tidakmenyebutkan
perkataan lbnu Syihab.

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa
As-Sunnah Fiihaa. Bab: Al-lahru Bi Aamin (nomor 852). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1-i327 dan L5214).
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976. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, lbnu Wahab

telah memberitahukan kEadaht, Amr telah mengabarkan kepadaku,

bahwa Abu Yunus telah memberitahukan kEadanya, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Apabila salah seorang knlian mengucapkan "aamiin"

di dalam shalat, sedang para malaikat di langit mengucapkan "aamiin",

lalu salah satu dari keduanya bertepatan dengan yang lain, niscaya akan

diampuni dari dosanya yang telah lalu."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14753).
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9L7. Abdullah bin Maslamah Al-Qa'nabi telah memberitahukan kepada kami,

Al-Mughirah telah mentbritahulan kepadn kami, dari Abu Az-Zinad, dai
Al-A'raj, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang kalian

mengucapkan "Aamiin", sedang para malaikat di langit mengucapknn

"aamiin", lalu salah satu dari lceduanya bertEatan dengan yang lain,

niscaya akan diampuni dari dosanya yang telah lalu."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13891).
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978. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq
telah memberitahuknn kepada lami, Ma'mar telah memberitahulan
kepada knmi, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Slullallahu Alaihi wa Sallam, dengan
yang semisalnya.

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14751).
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9L9. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lami, ya'qub -yaitu

Ibnu Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, dai Sulnil,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila (imam)
mengucapkan, 'Ghairil maghdhuubi 'alaihim walaadh dhaalliin,, dan
orang yang di belakangnya mengucapkan "anmin",lalu ucapannya itu
bertEatan dengan ucapan penduduk langit, makn akan diampuni dari
dosanya yang telah lalu."

o Takhriihadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1277n.

o Tafsir hadits: 972-979

Di dalam bab ini terdapat sabda beliau shallallahu Alaihi wa sallam,
" Ap abila imam mengucapkan' S ami' allaahu liman hamidahu', maka ucaplanlah
oleh kalian 'Allahumma rabbanaa lal<al hamdu'. Karena barangsiapa yang
ucapannya bertepatan dengan ucapan para malaikat, niscaya akan diampuni
dari dosanya yang telah lalu." Di dalam riwayat yang lain, ,,Apabila

imam mengucapknn aamiin, maka ucapkanlah aamiin. Karena sesungguhnya
barangsiapa yang aminnya bertepatan dengan aminnya para malailat, maka

akan diampuni dari dosanya yang telah lalu." Dalam riwayat yang lain,
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"Apabila salah seorang knlian mengucapkan aamiin, sedang para malaikat di
langit mengucapkan aamiin, lalu salah satu dari keduanya bertepatan dengan
yang lain, maka akan diampuni dari dosanya yang telah lalu." Di dalam
riwayat yang lain, "Apabila (imam) mengucapkan, 'Ghairil maghdhuubi
'alaihim utalaadh dhaalliin', dan orang yang di belakangnya mengucapkan
aamiin,lalu ucapannya itu bertrpatan dengan ucapan penduduk langit, maka
akan diampuni dari dosanya yang telah lalu." Dan telah disebutkan pada
Bab: At-Tasyahhud tentang hadits Abu Musa (Radhiyallahu Anhu), " Apabila
imam mengucapkan, " Ghairil maghdhuubi' alaihim walaadh dhaalliin, maka

ucapkanlah, aamiin."

Di dalam hadits-hadits tersebut terdapat anjuran untuk mengu-
capkan, 'aamiin' setelah membaca surat Al-FatihatU baik bagi imam,
makmun maupun orang yang shalat sendirian. Selain itu, hendaknya
amin mak,la.,tun berbarengan dengan amin-nya imam, atau tidak saling
mendahului, karena beliau bersabda,

.qT , UP {ir;:t:t, :is slj
" Apabila imam mengucapkan,'Walaadh ilhaalliin', maka ucaplanlah, aamiin."

Adapnn riwayat, "Apabila imnm mengucaplun aamin, mala ucrpkanlah,
Alrniin," Maknanya adalah apabila dia hendak mengucapkan aamiin.
Hal ini telah dipaparkan pada hadits Abu Musa Radhiyallahu Anhu, di
dalam Bab At-T asyahhud.

Disunnahkan bagi imam dan orang yang shalat sendirian untuk
mengeraskan ucapan aamiin, begitu juga bagi makmum menurut
pendapat yang shahih. Demikianlah menurut pendapat kami. Umat
Islam telah bersepakat bahwa orang yang shalat sendirian harus
mengucapkan aamiin, begitu juga imam dan makmum di dalam shalat
sirriyah (seperti: Zhuhur dan Ashar- Pen), dan shalat jahriyyah (seperti
Subuh, Magfuib, dan Isya- Pen). Demikian juga menurut mayoritas
ulama, Malik Rahimahullah Ta'ala berkata di dalam sebuah riwayat,
"Seorang imam tidak perlu mengucapkan aamiin di dalam shalat
jahriyyah." Abu Hanif.ah Radhiyallahu Anhu, penduduk Kufah, dan
Malik di dalam sebuah riwayat berkata, "seorang imam tidak perlu
mengeraskan ucapanaamiin. Akan tetapi, mayoritas ulama mengatakan
bahwa imam harus mengeraskannya."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang
ucapannya bertepatan dengan ucapan para malailat..." dan "Barangsiapa
yang aminnya bertepatan dengan aminnya para malaikaf..." maknanya
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adalah bertepatan dengan mereka pada waktu pengucapxt aamiin,
Seseorang mengucapkan aamiin bersamaan dengan ucap:rn aamiin-nya
para malaikat, demikianlah maknanya menurut pendapat yang shahih
dan benar. Al-Qadhi Iyadh meriwayatkan pendapat lain yaitu bahwa
maknanya adalah ucapannya bertepatan dengan ucapan para malaikat
dari segi tata cara, kekhusu'an, dan keikhlasan.

Para ulama berbeda pendapat mengenai para malaikat tersebut.
Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah para malaikat penjaga.
Ada juga yang mengatakan bahwa mereka bukanlah malaikat penjaga,
sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "I-alu ucapannya
itu bertepatan dengan ucapan penduduk langit." Kelompok yang pertama
menjawab dalil tersebut bahwa apabila para malaikat yang hadir dari
kalangan al-hafazhah telah mengucapkannya, maka malaikat-malaikat
yang ada di atas pun akan mengucapkannya hingga sampai kepada
penduduk langit.

Perkataan Ibnu Syihab, "DAn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
mengucaplan aamiin." Artinya demikianlah cara beliau mengucapkannya.
Selain itu, merupakan penjelasan dari sabda beliau yang mengatakan,
"Apabila imam mengucapknn aamiin, mnka ucaplunlah aamiin 'Hadits ini
juga sebagai bantahan bagi orang yang beranggapan bahwa artinya
adalah apabila imam berdoa dengan mengucapkan, ' lhdinaash-shiraath. . .

dan seterusnya, maka ucapkanlah aamiin.

Hadits tersebut juga merupakan dalil atas wajibnya membaca
surat Al-Fatihah karena ucapan aamiin tidak dilakukan, kecuali setelah
membacanya . W allnhu a' lam.

rt**
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920. Yahya bin Yahya, Qutaibah bin Sa'id, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr
bin An-Naqid, Zuhair bin Harb, dan Abu Kuraib telah memberitahukan
kepada lami, seluruhnya meriwayatknn dari Sufyan. Abu Bakar berkata,
'Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri
berkata, 'Aku telah mendengar Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu)
berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah terjatuh dari atas

kuda sehingga beliau terluka pada bagian rusuk kanannya. Kemudian
lumi pun datang menjenguk beliau. lalu datanglah waktu shalat, dan

beliau shalat bersama kami dalam posisi duduk, maka lumi pun shalat
di belakang belinu dalam posisi duduk. Ketika belinu selesai shalat,
belinu bersabda, "Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti.
Apabila dia bertakbir, malea bertakbirlah kalian. Apabila dia sujud, mala
sujudlah kalian. Apabila dia bangun, maka bangunlah kalian, Apabila dia
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1.

2.

mengucapkan, 'Sami'allaahu liman hamidahu', maka ucapkanlah oleh
knlian,'Rabbanaa walakal hamdu'. Dan apabila dia sharat dalam posisi
duduk, maka shalatlahkalian semua dalam posisi duduk.,,

Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: yahwi Bi At-Takbir Hina
Yasjud (nomor 805).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmamah. Bab: rstikhlaf Al-Imam ldza
Ghaaba (nomor 792).Ditalchrljjuga di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab:
MaaYaquul Al-lmam (nomor 1060).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa.
Bab: Maa laa'a Fii lnnamaa Ju'ila Al-lmam Liyu'tamma Bihi (nomor
1238). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.485).
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927. Qutaibah bin sa'id telah memberitahuran kepada kami, kits telah
memberitahukan kepada lami. (H) Muhammad bin Rumh telah
memberitahukan lcepada kami, Al-raits telah mengabarkan lcepaila kami,
dari lbnu syihab, dari Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) berkata,
'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah tersunglar ilari atas
kuda sehingga beliau pun terluka. Kemudian beliau shalat bersama kami
dalam posisi duduk...' lalu menyebutkan hadits yang semisalnya.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Ijab At-Takbir wa lftitah
Ash-Shalah(nomor 733).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Maa laa'a Idza shalla
Al-lmam Qa'idan Eashalluu Qu'udan (nomor 36L), dan dia berkata,
"Hadits ini hasan shahih.' Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.523).

L.
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922. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan t rpoAot u, Ibnu Wahab tetah

mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarlan kepadaku, dari
Ibnu Syihab, Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) telah mengabarkan

kepadaku, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

trjatuh dari atas kuda sehinggabeliau tulul<a dibagian rusukkanannya...
(sanisal hadits mereka berdua). Akan tetapi din menambahkan, "Dan
apabila dia (imam) shalat dahm posbi berdiri, maka shalatlah kalian
dalam posisi berdiri."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Taqshir Ash-Shalah. Bab:

Shalatul Qa'id (nomor 11L4).Tuhfah Al'Asyraf (nomor 1560).
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923. Ibnu Abi Umar telah memberitahulankepada kami, Ma'nu bin Isa telah

memberitahukan kepadakami, ilai Malikbin Anas, ilari Az-Zuhri, d"ari

Anas (Rndhiyallahu Anhu), fuhwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam menunggang seekor lcuda lalu beliau terjatuh, sehingga beliau

terluka di bagian rusuk lanannya... (semisal dengan hadits mereka).

Alcnn tetapi, di dalamnya disebutkan, "Apabila imam shalat dalam posisi

berdiri, malcn shalatlah lulinn dalnm posisi berdiri,"

. Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: lnnamaa Ju'ila Al-lmam
Liyu'tamma Bihi (nomor 689).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Al-Imam yushalli Min
Qu'ud (nomor 601).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmamah, Bab Al-I'timam Bi Al-lmam
Y ushalli Qa' idan (nomor I 31). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1 S2g).
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924. Abdu bin Humaid telah memberitahukan lcepada lumi, Abdurrazzaq telah
mengabarkan kepada kami, Ma'mnr telah mengabarkan kepada kami,
dari Az-Zuhri, Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) telah mengabarkan
kepadaku, bahwasanya Nabi shallaltahu Alaihi wa sallam terjatuh dari
atas kudanya sehingga beliau terluka di bagian rusuk lanannya (latu dia
menyebutkan hadits itu) Akan tetapi, di dalamnya tidak aita tambahan
Yunus dan Malik.

o Takhrij hadits:

Ditakfuij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1542).

925. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan kepailn lumi, Abdah bin
sulaiman telah memberitahukan kEada kami, ilari Hisyam, dari ayahnya,
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dari Aisyah ( Radhiy allahu Anlw) berkata,' Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengeluhlan rasa sakit, malu masuklah beberapa shahabat
untuk menjenguk beliau. Kemudi"an Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam melakukan shalat dalam posbi duduk, dan mereka shalat dalam
posbi berdiri. Lalu belinu meagisyaratkan kEada mereka, "Hendal*tya
lalian duduk!" lalu merelu pun duduk. Setelah selesai, beliau bersabda,
"Sesungguhnya imam itu dijadikan (dianglcat) untuk diikuti. Apabila dia
ruht' , maka ruku'lah kalian. Apabila dia bangun, makn bangunlah kalian.
Dan apabila dia shalat dal"am posisi duduk, maka shalatlah kalian dalam
posisi duduk."

o Takhriihadits:

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-
Sunnah Fiihaa. Bab: Maa laa' Fii lnnamaa lu'ila Al-lmnm Liyu'tamma Bihi
(nomor 1237).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1706n.

'i .,!.. . .?t trJ->)ii 6J*3 lcl ':J Gt &"'w $L U,tl')r A,)t ;i ti-r; .q r r1:1 .1:tr,: t:li: t..t,'-a.
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925. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telalt menfueritahukan kepada koiri, tto**od
-yaitu lbnu Zaid- telahmembqitahukankepadalumi. (H) Abu Bakar bin
Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukankepada kami, merela
berdua berkata, 'Ibnu Numair telnh mentberitahukan kepada kami...' (H)
Ibnu Numair telah membeitahulan kepada lumi, dia berknta, 'Ayahku
telah memberitahuknn kepada lami...', Semuanya meriwayatknn dari
Hisyam bin Urwah dengan sanad tersebut, dan dengan hadits yang

sernisal.

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16992).
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927. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telnh
memberitahukan kepada lami. (H) Muhammad bin Rumh telah
memberitahukan kepada kami, Al-Laits terah memberitahukan kepad.a
kami, dari Abu Az-Zubair, dari labir (Radhiyallahu Anhu),bahwasanya
dia berknta,'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah mengeluh
sakit. Maka lumi pun shalat di belakang beliau, sedang beliau ilalam posisi
duduk sedangkan Abu Baknr memperdengarkan takbir beliau kepada
orang-orang. Lalu belinu menoleh kepada kami dan melihat kami dalam
posisi berdiri, makn beliau mengisyaratkan kepada kami (untuk duduk).
Maka kami pun duduk dan shalat dengan shalat beliau dalam posisi
duduk. Ketika beliau mengucapkan salam, beliau bersabda, "Hampir saja
kalian tadi melakukan perbuatan orang-orang persia d.an orang-orang
Romawi yang berdiri di hadapan raja+aja mereka, sedang merekn dalam
posisi duduk. Janganlah kalian lalatknn! Ikutilah imam-imam kalian.
Apabila imam shalat dalam posisi berdiri, maka shalatlah kalian dalam
posisi berdiri. Dan apabila dia shalat dalam posisi duduk, maka shalatlah
kalinn dalam posbi duduk."

Takhrij hadits:

Ditakhdjoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Al-rmam yushaili Min
Qu'ud (nomor 605) dengan riwayat yang ringkas.
An-Nasa'i di dalam Kitab As-sahwu. Bab: Ar-Rukhshah Fii Al-lltifat
Fii Ash-ShalahYaminan wa Syimalnn (nomor 1.199).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shatah wa As-sunnah Fiihaa.
Bab: Maa Jaa'a Fii lnnamaa lu'ila Al-Imam Liyu'tamma Bihi (nomor
1240 ) . Tuhfah Al- Asyr af (nomor 2905).

1.

2.

3.
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928. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kEad, kami, Humaid bin

Abdurrahman Ar-Ru-asi telah mengabarkan kepada knmi, dari ayahnya,

dari Abu Az-Zubair, dari labir (Rndhiyallahu Anhu) berkata,'Rasulullnh
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat bersama knmi, sedang Abu
Balur berada di belaknng beliau. Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bertakbir, maka Abu Bakar bertakbir untuk memperdengarkannya

kepada kami...' Ialu dia menyebutlun seperti hadits Al-Laits.

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Imamah. Bab: Al-I'timam
Biman Ya'tammu Bi Al-lmam (nomor 797). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
2786).
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929. Qutaibah bin Sa'id telah manberitahukan kepada kami, Al-Mughirah -

y aitu Al -Hizami- t elah membritahulan kep ada knmi, ilnri Abu Az- Zina d,

ilari Al-A'raj, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya

Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya

dijadikannya imam hanya untuk diikuti, maka janganlah kalian

ttunyelisihinya. Apabila dia bertakbir, maka bertakbirlah kalian. Apabila

dia ruht' , malu ruku'lah kalinn. Apabila dia mengucapkan " Sami'allaahu

limnn lwmidahu" , mtlcn ucaplanlah " Allahumma rabbanaa lakal hamdu."

--
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Apabila dia sujud, maka sujudlah knlian. Dan apabila dia shalat dalam
posisi duduk, maka shalatlahkalian semua dalam posisi duduk.',

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13Sgg).

l.c
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930. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abilurrazzaq

telah memfuritahulun kepoda kami, Ma'mar terah membritahulan kepada
kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah (Raithiyallahu
Anhu), dari Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, dengan hadits yang
semisalnya.

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Iqamah
Ash-Shaff Min Tamam Ash-Shalah (nomor 722). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
L4705).



(22) Bab Larangan Mendahului lmam dalam Takbir dan
yang Lainnya
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937.lshaq bin Ibrahim dan lbnu Khasyram telah memberitahulan kepada

lumi, mereka berdua berkata, 'lsa bin Yunus telah mengabarkan kepada

lumi, Al-A'masy telah memberitahulun kepada kami, dari Abu Shalih,

dari Abu H ur air ah ( Radhiy allahu Anhu) b erkata,' Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah mengajari kami, beliau bersabda, "langanlah

lalian mendahului imnm! Apabila dia bertakbir , m.aka bertakbirlah kalian.

Apabila din mengucaplan, walandh dhaalliin, makn ucapkanlah, aamiin.

Apabila dia ruku', malu ruhllahkalian. Dan apabila dia mengucapkan

" Sami'allaahu liman hamidahu" maka ucaplanlah " Allahumma rabbanaa

lalcal hamdu,"

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.2449).
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932. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz -

yaitu Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail
bin Abu Shalih, dari ayahnya, ilari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu),
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan yang semisalnya, kecuali

sabda beliau, 'Walaadh dhaalliin', maka ucapkanlah, aamiin. Dia juga
menambahkan, " D An janganlah kalian bangun sebelumnya."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.27L0 darr
127L1).
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933. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada lami, Muham-

mad bin la'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah tetah

memberitahulan kepada knmi; (H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah

memberitahuknn kepada kami -ilan loforh ini mililcnya-, ayahku telah
memberitahulan kepada lumi, Syu'bah telah memberitahulun lcepada

lumi, dari Ya'la -dan dia adalah lbnu Atha'-, dia telah mendengar Abu
Alqamnh, dia telah murdengar Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berlata,
' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda, " S esungguhny a imam
adalah tameng. Apabila dia shalat dalam posisi duduk, malu shalatlah
kalian dalam posisi duduk. Apabila dia mengucapkan, sami' allaahu liman
hamidahu, mal<n ucapkanlah, allahumma rabbanaa lakal hamdu. Apabila
ucapan penduduk bumi bersamaan dengan ucapan penduduk langit, makn

dia akan diampuni dosanya yang telah lalu."
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o Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15450).
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934. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahab telah

memberitahulun kepada lcami, dari Haywah, bahwasanya Abu Yunus

maula Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) telah memberitahukan

kepadanya, din berlata, 'Aht telah mmdengar Abu Hurairah

(Radhiyallahu Anhu) berknta, 'Dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, bahwasanya beliau bersabda, " sesungguhnya diiadilunnya imam

itu untuk diikuti. Ap abila dia bertakbir, maka b er takbirlah l<nlian. Ap abila

dia ruku', makn rulan'lahkalian. Apabila dia mengucaplan, sami'allaahu

liman hamidahu, mala ucaplunlah, allahumma rabbanaa lalal hamdu',

Apabila dia shalat dalam posisi berdiri, maka shalatlah kalian dalam posisi

berdiri. Dan apabila dia shalat dalamposisi duduk, makn shalatlahknlinn

semua dalam posisi duduk."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asy raf (nomor 1 5 469).

. Tafsir hadits: g2}-gg4

Dalam bab ini disebutkanbahwa, " AnASbin MalikRadhiyallahu Anhu

berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah terjatuh dari atas kuda

sehingga beliau terluka di bagian rusukkanannya. Kemudian kami pun datang

kepada beliau menjenguknya, Ketika tiba waktu shalat, beliau shalat bersama

kami dalam posisi duduk, mala lami pun shalat di belakang beliau dalam posisi

duduk. Ketika beliau selesai shalat, beliau bersabdn, " Sesungguhnya imam itu
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diiadikan untuk diikuti, Apabila diabertakbir,makabertakbirlahkalian. Apabila
dia sujud, maka sujudlah kalian. Apabila dia bangun, maka bangunlah kalian.
Apabila dia mengucapkan sami'allaahu liman hamidahu, maka ucapkanlah,
rabbanaa walakal hamdu. Dan apabila dia shnlat dalam posisi duduk, maka
shalatlah kalian semul dalam posisi duduk." Di dalam riwayat yang lain,
" Apabila dia shalat dalam posisi berdiri, maka shalatlah kalian dalam posisi
b er dir i. . . " D i dalam riwayat Aisyah Ra dhiy ailahu Anha diseb utkan,,, Lallt
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dalamposisi duduk, dan mereka
pun shalat di belakang beliau dalam posisi berdiri. Ialu beliau mengisyaratkan
kepada mereka, "Hendaknya kalian duduk!", lalu mereka pun duduk, dan
hadits-hadits lain yang semakna dengan ini.

Makna 'juhisya'yaitu luka atau robek.

"Ketika tiba waktu shalat" hal ini memrnjukkan bahwa Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam melaksanakan shalat wajib bersama
mereka. Di hadits dalam bab ini terdapat keterangan tentang bolehnya
memberikan isyarat dan bergerak sedikit pada saat shalat untuk suatu
kebuhrhan. selain itu, dijelaskan juga tentang keharusan makmum
untuk mengikuti imam.

sabda Rasulullah, "Rabbanaa walakal hamdtt," demikianlah redaksi
matan yang tercantum dalam bab ini, yaitu terdapatnya huruf uawu
pada kalimat walakal hamdu. sedangkan pada beberapa riwayat
yang lain, huruf tersebut tidak disebutkan. sebagaimana yang telah
dijelaskan pada bab-bab terdahulu bahwa kedua-duanya boleh dipakai
dan digunakan.

Hadits-hadits di atas menyebutkan tentang kewajiban makmum
untuk mengikuti imam dalam bertakbir, berdiri, duduk, ruku,,
dan sujud. semuanya itu dilakukan seterah didahului oleh imam.
sesungguhnya dia melakukannya setelah imam sehingga dia bertakbir
takbiratul ihram setelah imam selesai melakukannya. Apabila dia mutai
melakukannya sebelum imam selesai melakukannya, maka shalatnya
tidak sah. Makmum juga ruku'setelah imam murai ruku, dan sebelum
dia bangun. Apabila dia membarenginya atau mendahuluinya, maka dia
telah berbuat buruk, tetapi shalatnya tidak batal. Demikian juga hatnya
dengan sujud. Makmum juga mengucapkan salam setelah imam selesai
mengucapkannya. Apabila dia mengucapkan salam sebelum imam,
maka shalatnya batal, kecuali jika dia berniat berpisah. oleh karena itu,
dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat yang masyhur. Apabila dia
mengucapkan salam berbarengan dengan imam, tidak sebelumnya dan
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tidak setelahnya, maka dia telah berbuat buruk meskipun shalatnya
tidak batal, menurut pendapat yang shahih. Ada juga yang berpendapat
bahwa shalatnya batal.

Adap un s ab da Rasulull ah Slullallahu Alaihi w a S allam, " Ap abil a im"am

shalat dalam posisi duduk, maka slulatlahlalian dalam posisi duduk." Dalam
hal ini, para ulama berbeda pendapat Sekelompok ulama berpendapat
sesuai dengan makna zhahir hadits. Di antara yang berpendapat seperti
ini adalah Ahmad bin Hanbal dan Al-Auza'i Rahimahumallah. Malik
Rahimahullah di dalam sebuah riwayat berpendapat bahwa makmum
yang mampu berdiri tidak boleh shalat di belakang imam yang duduk,
baik makmum tersebut shalat dalam posisi berdiri maupun dalam
posisi duduk. Abu Hanifah, Asy-Syah'i, dan mayoritas ulama dan
kaum ulama salaf berpendapat bahwa makmum yang mampu berdiri
tidak boleh shalat di belakang imam yang duduk, kecuali dengan posisi
berdiri.

Adapun hujjah mereka adalah ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam dalam kondisi sakit yang membawanya kepada kematian, beliau
shalat dalam posisi duduk, sedangkan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dan
orang-orang shalat di belakang beliau dalam posisi berdiri. Meskipun
sebagian ulama mengantgap bahwa Abu Bakarlah yang menjadi
imam saat itu, sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi
makmumnya. Namun, pendapat ini dibantah, pendapat yang benar
adalah beliaulah yang menjadi imam. Imam Muslim menyebutkan hal
inipadaberikutnya dengan. Diaberkata di dalam periwayatannya dari
Abu Bakar bin Abu Syaibah, dengan sanad dari Aisyah Rndhiyallahu

Anhaberkata,
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"Lalu ilatanglah Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam duduk di sebelah

kiri Abu Baknr, sedangknn Rasulullah shalat dalam posisi duduk bersama

mnkmum yang lainnya. Adapun Abu Bakar dalam posisi berdiri. Abu Bakar

mengilcuti shalatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sednngknn orang-

orang mengikuti shalatnya Abu Balar."
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Adapun sabda RasululLah Shallallahu Alaihi wa S allam,,, Sesungguhnya
imam itu dijadikan untuk diikuti." Maknanya menurut Asy-Syafi,i dan
sekelompok ulama adalah mengikuti imam pada gerakan shalat,
sehingga seseorang diperbolehkan melaksanakan sharat fardhu di
belakang orang yang sedang shalat sunnah atau sebaliknya, begitu juga
boleh melakukan shalat Zhuhur di belakang imam yang shalat Ashar
atau sebalik^yu. Adapun Malik dan Abu Hanifah Radhiyalrahu Anhuma,
serta yang lainnya berpendapat, hal tersebut tidak diperbolehkan.
Mereka berkata, "Makna hadits, 'untuk diikuti'adalah pada perbuatan
dan niat."

Dalil Imam Asy-Syafi'i Radhiyallahu Anhu dan mereka yang
menyepakatinya adalah bahwa Nabi shallallahu Alaihi wa sallampernah
melaksanakan shalat Khauf bersama para shahababrya di dalam kebun
kurma dua kali, bersama masing-masing kelompok sekali. Dengan
demikian, shalat beliau yang kedua menjadi shalat nafilah baginya,
sedangkan bagi orang-orang yang mengikuti adalah shalat fardhu.
Begitu juga hadits Mu'adz; yang shalat Isya bersama Nabi shallaltahu
Alaihi wa sallam,lalu mendatangi kaumnya dan shalat bersama mereka.
shalat Isya yang kedua itu adalah nafilah baginya, sedangkan untuk
mereka adalah fardhu. Mereka juga memiliki dalil yang menunjukkan
bahwa mengikuti imam hanya diwajibkan pada perbuatan-perbuatan
yang zhahir, yaitu sabda Rasulullah shallallahu Alaihiwa sallamdi dalam
riwayat Jabt Radhiyallahu Anhu,

$a rri*" ttu -V ot, eW f;$ w.G * i;1 {*r;.i tr$r
"lkutilah imam-imam kalian. Apabila dia shalat dalam posisi berdiri, maka
shalatlahkalian dalamposisiberdiri. Dan apabila dia shalat dalamposisi iluiluk,
maka shalatlahkalian dalamposisi duduk." Wallahu a'lam.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "sesungguhnya imam
adalah tameng" yaitu sebagai penutup bagi makmum, dan penghalang
dari rusaknya shalat mereka, baik karena lupa maupun karena seseorang
yang melintas di hadapannya. Yaitu seperti tameng dan perisai yang
menutupi orang yang di belakangnya, serta menghalangi terjadinya
dari hal yang dibenci olehnya.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi uta sallam, "Hampir saja kalian
tadi melakuknn perbuatan orang-orang persia dan orang-orang Romawi yang
berdiri di hadapan raja-raja mereka, sedang mereka dalam keadaan duduk.

Janganlah kalian lakuknn!" Dalam hadits ini terdapat larangan berdirinya

@!-@
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para budak dan para pengikut bagi pemimpin mereka yang duduk
tanpa adanya kebutuhan. Adapr.rn berdiri nntuk menyambut orang yang
datang; apabila dia termasuk dari kalangan orang-orang yang memiliki
keutamaan dan kebaikan, maka tidak dilarang, bahkan diperbolehkan.
Banyak hadits menerangkan hal tersebut, bahkan kaum salaf dNt kaum
lhalaf melakukan hal tersebut.



(23) Bab . Mewakili lmam Apabila Berhalang?h, seperti
Sakit, Dalam Perjalanan, dan Lain Sebagainya.. Makmum yang Shalat di Belakang lmam yang Duduk

karena Ketidakmampuannya untuk Berdiri, maka
Makmum Harus Melakukannya dengan Berdirijiha

Mampu. . Penghapusan l'lukum Shalat dengan Duduk
di Belakang lmam yang Duduk bagi Hakmum yang

Mampu Berdiri.
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935. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami,

Za'idah telah memberitahukan lepodoknmi, Musa bin Abu Aisyah telah

memberitahulan kepada kami, ilari Ubaidullah bin Abdullah berkata,

'Alat pernah datang kepada Aisyah (Radhiyallahu Anha), lalu aku

berluta kepadanya, "Maul<nh l<nmu memberitahukan kepadalu tentang

sakit yang dialami Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" DiA

menjawab, "Tentu! Pada saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

sakit yang cukup berat, lalu beliau bertanya, "Apakah orang-orang telah

shalat?" Kami menjawab, 'Tidak, dnn mereka sedang menunggumu

wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, "Letalckan air di bejana untukku!"
Maka kami pun melakuknnnya. Lalu beliau mandi dan beranjak bangun
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kemudian pingsan. setelah sadar, beliau bertanya, " Apalah orang-orang
telah shalat?" Knmi menjawab,'Tiilak, dan mereka sed.ang menunggumu
wahai Rasulullah.' Belinu bersabda, "Ittalckan air di uiiana untukku!,,
Maka kami pun melakukannya. I-alu beliau mandi dan beranjak bangun
kemudian pingsan. setelah sadar, beliau bertanya, "Apakah orang-orang
telah shalat?" Kami menjawab,'Tidak, dan mereka sedang menunggumu
wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, "Letaklcnn air di bilana untukku!,,
Maka knmi pun melahtkannya. l-aru.beliau manili dan beranjak bangun
kemudian pingsan. setelah sadar, beliau seraya bertanyi, ,,Apakah

lrang-orang telah shalat?" Kami menjawab,'Tiilak, dan mereka sedang
menunggumu wahai Rasulullah.' Din (Aisyah) berkata, ,,Orang_orang

masih menetap di dalam masjid menunggu Rasulullah shallailahu Alaihi
wa Sallam untuk shalat Isya.' Dia (Aisyah) berlata, ,,I_alu Rasuluilah
shallallahu Alaihi wa sallam mengutus seseorang kepada Abu Bakar
agar dia melalcsanakan shalat bersama orang-orang. l_Ltusan itu pun
mendatanginya seraya berkata, " sesungguhnya Rasulullah shallallahu
Akihi wa sallam munerintahlanmu untuk melalcsanakan shalnt bersama
orang-orang,' Kemudian Abu Balar -dan din adalah orang yang sangat
lemah-lembut- berkata,' wahai lJmar, shalatlah bersama iinng-ororg.,,
umar menjawab, "Engkau yang lebih berhak untuk itu." Dia (Aisyah)
berlata, 'Makn Abu Bakar pin melaksanakan shalat bersama merelu
pada hnri-hari itu, setelah Rasuluilah shallallahu Ataihi wa sallam
merasalcnn sakitnya sudah mulai ringan, beli^au keluar untuk shalat
zhuhur dimana beliau (diapit) oleh dua orangt salah satunya adalah Al-
Abbas. sementara saat itu Abu Bakar melalcsanakan shalatbersama orang-
orang. Ketika Abu Bakar melilut beliau, din beranjak mundur. Mala Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam pun mengisyaratkan kepailanya agar ttdak
mundur. Dan beliau berkata kepada mereka berdua, "Dudukkanlah aku
di sampingnya," Mereka berdua pun mendudukkannya di samping Abu
Bakar. Abu Balur melalcsanakan shalat dalamposisiberdiri ilan mengikuti
shalatnya Rasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam, seilangkan orang-
orang melalcsanakan shalat seperti shalatnya Abu Bakar (berdiri). Dan
Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam dalamposisi duduk.,

ubaidullah berkata, 'Lalu aku datang kepadn Abdullah bin Abbas (Ra-
dhiyallahu Anhuma), seraya aku katakan kepad.anya, ,Maukah 

aku
paparkan kepadamu apa yang Aisyah telah beritahukan kepadaku ten-
tang sakitnya Nabi shallallahu Alaihi wa sallam?' Dia menjawub,'sam-
paikanlah!' Maka aku pun memaparknn hadits Aisyah kepadanya, d.an
dia tidak mengingknrinya sedikit pun. Akan tetapi, dia bertanya,' Apakah

i

I

I

I

I
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dia menyebutkan nama orang yang bersama Al-Abbas kepadamu?' Ak'tt

menjawab,'Tidak.' Dia pun berlata,'Dia adalah Ali.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab: lnnamaa lu'ila Al-lmam

Liyu' tamma Bihi (nomor 6 87 ).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmamah. Bab: Al-l'timam Bi Al-lmam

Yushalli Qa'idan (nomor 833). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5860 darr

1-63L7).
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936. Muhammnd bin Rafi' dan Ab du bin Humnid telah *r*uluit ohulun kp oda

knmi - dan lafazh ini milik lbnu Rafi' -, mueka ber dua berkata,' Ab durr azzaq

telah memberitahukan kcpada kami, Mn'mar telah mengabarlun kepada

kami, dia berkata, 'Az-Zuhriberkata,'Dan llbaidullah bin Abdullah bin

Ittbah telah mengabarlan kepadaht, bahwasanya Aisyah (Radhiyallahu

Anha) telah mengabarknn lcepadanya, dia berlata, 'Pertama kali

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluhkan sakit adalah

di rumah Maimunah (Radhiyallahu Anha). Lalu beliau meminta izin

kepada istri-istrinya agar dirawat di rumahnya (Aisyah), dan mereka

pun mengizinkannya. Dia (Aisyah) berkata, 'Lalu beliau keluar; satu

tangannya dibimbing oleh Al-Eadhl bin Abbas dan tangan lainnya oleh

orang lain; beliau berjalan tertatih-tatih.' Ubaidullah berkata, 'Lalu

aku memberitahukannya kepada lbnu Abbas, lalu dia berkata, 'Apakah

1.

2.
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1.

lamu tahu, siapakah orang yang tidak disebutkan namanya oleh Aisyah
tersebut? Dia adalah Ali.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-wudhu'. Bab: Al-Ghuslu wa Al-wudhu,
Fii Al-Malhdhab wa Al-eadah wa Al-Knsyab wa Al_Hijarah (nomor
198). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-Ad.zan. Bab: Had Al-
Maridh An Yasyhad Al-lama'ah (nomor 665). Ditakhrijjuga olehnya
di dalam Kitab Al-Hibah. Bab: Hibah Ar-Rajul Limra'atihiwi Al-tttar-ah
Lizaujihaa (nomor 2588). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Ktab Fardh
Al-Klrumus. Bab: Maa laa'a Fii Buyut Azwaj An-Nabi shallaltahu Alaihi
wa sallam wamaa Nasaba Min AI-Buyut llaihinna wa eaulullaah Ta,ala,
"waqarna Fii Buyuutikunna" u)a "lna Tadkhuluu Buyuut An-Nabi lttaa
An Yu'dznna lnkum" (nomor 3099) dengan riwayat yang ringkas.
Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-Maghazi. Bab: Maradh An-
Nabi slallallahu Alaihi uta sallam wa wafatuhz (nomor 4 442).Dital,hr$
juga olehnya di dalam Kitab Ath-Thibb. Bab:22 (nomor 57L4).

Ibnu Majah di dalam Ki tab Al-l ana' iz. B ab : Maa J aa' a F ii D zilcr Mar ailh
Rasulillah slallallahu Alaihi wa sallam(nomor 1G1.g). Tuhfah At-Asyraf
(nomor L6309).
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937. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepadaku,

ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, dia berkata,

'Uqail bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, 'Ibnu
Syihab berkata, 'Ubaidullah bin Abdullah bin Lltbah bin Mas'ud telah

mengabarkan kE adaku, bahwasanya Aisyah, istri N abi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, berknta, 'Ketika Rasulullah merasa sakit cukup berat dan

bertambah parah, beliau meminta izin kepada istri-istrinya agar dirawat
di rumahku, maka mereka pun mengizinkannya. Kemudian beliau keluar
di antara dua orang, sambil berjalan tertatih-tatih, yaitu di antara Al-
Fadhl bin Abbas bin Abdul Muththalib dan antara orang lain.

Ubaidullah berkata, 'l-alu aht mutgabarkan tentang yang dikatakan

oleh Aisyah kEada Abdullah, maka Abdullah bin Abbas pun bertanya

kepadaku, 'Apakah kamu tahu, siapakah orang lain yang namanya tidak
disebut oleh Aisyah itu?' Dia berkata, 'Aku pun menjawab, 'Tidak.' Ibnu
Abbas berkata,'Dia adalah Ali.'

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 936.
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938. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-L,aits telah memberitahukan kepada

kami, ayahku telah memberitahukan kepadala4 dari kakelcku, Uqail
bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, dia berlata, 'lbnu Syihab

berkata, 'Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud telah telah

*;
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mengabarkin kepadaht, bahwasanya Aisyah (Radhiyailahu Anha), istri
Nabi slwllallahu Alaihi wa sallam, berluta, 'sungguh aku telah botak-
balik lcepadn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan tentang
hal tersebut. Tidak ada yang membuatku banyak bolak-batik menilatangi
beliau, melainkan karena di dalam lutrht tidak pernah tebersit bahwa
mnnusia aknn mencintai seseorang yang menggantilan posisi beliau
sEeninggalnya selama-lamanya; dan sesungguhnya alat selalu melihat
bahwa tidak ada seorang pun yang dnpat meaggantilun posisi beliau,
melainkan manusin akan bersikap pesimis terhadapnya. Makn aku pun
ingin agar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam memnlingkan hal
(imamah) tersebut dari Abu Baknr.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Krtab Al-Maghazi. Bab: Maradh
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Wafaatuhu (nomor 4445). Tuhfah
Al - Asy r af (nomor L 6 31 2).
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939. Muhammad bin Rafi' dan Abitun bin Humaid tekh meieritahukan
kEadaku -dan lafazh ini milik lbnu Rafi'- Abdun berkata, ' (Abdunazzaq)
telah mengabarlan kepada kami...' sedangkan lbnu Rafi' berkata,' Abdur-
razzaq telah memberitahukan kepada kami-, Ma'mar telah mengabarkan
kepada kami, Az-Zuhri berlata, 'Dan Hamzah bin Abduilah bin llmar
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telah mengabarkan kEadaku, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berkata,
'Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi rumahku,
beliau ber sab da, " P erintahknnlah Abu Bakar, hendaknya dia shalat bersama

orang-or ang ! " Dia ( Aisyah) berkata,' Aku pun berkata,' W ahai Rasulullah,
sesungguhnya Abu Bakar adalah orang yang sangat berperasaan. Apabila
dia membaca Al-Qur'an, maka dia tidakbisa mengendalikan air matanya.

S eandainya kamu memerintahkan selain Abu Bakar (maka itu lebih baik) !'
Dia (Aisyah) berkata, 'Demi Allah, tidak ada pada hatiku, melainkan rasa

khawatir bahwa manusia akan bersikap pesimis terhadap orang pertama

yang menggantikan posisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.'
Dia ( Aisy ah) b erkat a,' Malu aku pun bolak-balik meruj uk beliau dua lali
atau tiga kali. Namun beliau tetap bersabda, "Hendalcnya Abu Bakar

shalat bersama orang-orang, karuta sesungguhnya kalian adalah seperti

saudar a-saudar any a Y usuf . "

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L6061).
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940. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu
Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahukan kepada knmi. (H) yalryan

bin Yahya telah memberitahuknn kepada kami -dan lafazh ini mitiknya-
dia berkata,'Abu Mu'awiyah telah mengabarknn tcepada kami, dari Al-
A'masy, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha)
berknta, 'Ketika Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam merasakan
(sakitnya) semakin berat, Bilal datang memberitahukannya untuk sharat.
Lalu belinu bersabda, "Perintahlanlah Abu Bakar agar dia shalat bersama
orang -orang.' Din ( Aisy ah) berkata,' W ahai Rasulullah, s esung guhny a
Abu Balcnr adalah orang yang sula bersedih; dan sesungguhnya apabila
dia menggantikan posbimu, dia tidak dapat memperdengarkan (suaranya)
kepada orang-orang, seandainya kamu memerintahkan r-Lmar (maka itu
lebih baik)!' Nlmun, beliau tetap bersabda, "perintahknnlah Abu Bakar,
hendaknya dia shalat bersamn orang-orang." Dia (Aisyah) berkata,'Maka
aku punb erknt a kE a da H afshah,' Knt akanlahkep adab eliau,' S esun g guhny a
Abu Baknr adalah seorang yang sukabersedih; dan sesungguhnya apabila
dia menggantiknn posisimu, din tidak dapat memperdengarknn (suaranya)

kepada orang-orang, Seandainya kamu memerintahkan lLmar (maka itu
lebih baik)!' Lalu dia (Hafshnh) mengataknn hal tersebut kepada beliau.
kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda, " Sungguh,
lulian benar-benar sEerti saudara-saudara Yusuf. perintahlanlah Abu
Balcnr agar dia shalat bersama orang-orang." Dia (Aisyah) berkata, 'Inlu
mereka pun memerintahkan Abu Bakar, maka dia shalat bersama orang-
orang.' Din ( Aisyah) berkata,' Dan ketika din telah mulai shalat, Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam merasaknn kondisinya lebihbaik, kemudian
belinu pun bangun dibopong di antara dua or ang lelaki, dan beliau berjalan
tertatih-tatih.' Dia (Aisyah) berkata,'Ketika beliau masuk masjid, Abu
Baknr mendengar gerakan belinu, dia pun berkeinginan untuk mundur.
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Namun, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mangisyaratlan
lcepadanya, "Tetaplah lamu di tempatmu." Lalu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam duduk di sebelah kiri Abu Bakar.' Dia (Aisyah) berkata,

'Dengan demikian, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat

bersama orang-orang dalam posisi duduk, sedangkan Abu Bakar dalam

posisi berdiri. Abu Balcar mengikuti shalatnya N abi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, sedangkan orang-orang mengihtti shalatnya Abu Bakar.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Hadd Al-Maridh An
Yasyhad Al-lama'ah (nomor 654). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Al-Adzan, Bab Man Asma'a An-Naas Takbir Al-lmam (nomor 772

dan71.il.

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah iihaa,

Bab Maa laa'a Fii Shalah Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii
Maradhihi (nomor 1232).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15945).

1.

2.
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947. Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitahukan kepada lami,
Ibnu Mushir telah mengabarkan kepada lami. (H) Ishaq bin lbrahim
telah membeitahukan kepada kami, Isa -yaitu lbnu Yunus- telah

mengabarkan kepada lcnmi, kedua-iluanya dari Al-A'masy, dengan isnad

tersebut, yang semisal deagannya. Alan tetapi di dalam lwdits merela

-
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berdua dbebutkan: "Ketila Rasulullah Shatlaltahu Alaihi wa Sallam sakit
yang mmyebabkan pada lcemntian beliau." Dan di dalam hadits Mushir
disebutlan: "MAla Rasulullah shallnllahu Ataihi wa sallam iliangkat
sampai beliau didudukkan di sampingnva (Abu Bakar). Nabi Shallailahu
Alaihi wa sallam shalat bersama orang-orang, sedangkan Abu Bakar
memperdengarkan takbir kepada merelcl." Dan di dalam hadits Isa
dbebutkan:' Maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam duduk shalat
bersama orang-orangt sedangkan Abu Baknr berdiri di sanrying beliau;
dan Abu Baknr memperdengarkan (takbir) kepada orang-orang.,,

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 940.
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9 42. Ab u B akar b in Ab u s y aib ah dan Abu Kur aib t el ah memb er it ahukan kq a da

kami, mereka berdua berluta,' Ibnu Numair telah memberitahukan kqada
kami, dari Hbyam. (H) lbnu Numair telah memberitahuknn tcepada lami
-dan lafazh-lafazh mereka hampir saml-, dia berlata, ,Ayahht 

telah
memberitahukan kepadaku, dia berlcnta,' Hisyam telah memberitahukan
kepada kami, dari ayahnya, dnri Abyah (Radhiyallahu Anha) berkata,
'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam memerintahkan Abu Bakar
untuk shnlat bersama orang-orang ketila beliau sakit, makn dia pun shalat
bersama mereka.'
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Urwah berkata, 'Lalu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasa

keringanan pada dirinya, maka beliau pun keluar. Namun, ternyata Abu
Baknr sedang mengimami orang-orang. Ketika Abu Bakar melihat beliau,

dia pun melangkah mundur. Akan tetapi, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam mengisyaratkan kepadanya, yaitu: Tetaplah kamu seperti itu.
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk sejajar dengan Abu
Baknr di sampingnya. Abu Bakar shalat dengan shalatnya Rasulullah

Shallallahu Alaihi uta Sallam, sedanglun orang-orang shalat dengan

shalatnya Abu Bakar.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab Man Qaama llaa lanbi Al-
lmam Li'illah (nomor 683).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.

Bab: Maa laa'a Fii Shalah Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Eii
Maradhihi (nomor 123il.Tuhfah AbAsyraf (nomor 16979).

1.
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943. Amr An-Naqid, Hasan Al-Hulwani, dan Abdun bin Humaid telah
memberitahuknn kepadaku, -Abdun berknta, ,(ya, qub) telah mengabarkan
kepadaku...' sedangkan yang lainnya berlata,'ya'qub -dan dia adalah
Ibnu lbrahim bin s a' id- telah memberitahukan kepada kami-, ayahku telah
memberitahukan kEada kami, dari shnrih, dari lbnu syihab, din berkata,
'Anas bin Malik (Rndhiyallahu Anhu) telah mengabarkan lcepadaku,
bahwasanya Abu Baknr pernah shaht untuk merelca (menjadi imam)
ketika Rasulullah sakit yang menyebabkan padn kem.atian beliau. sampai
ketika hari senin, sedang mereka dalam keadaan berbaris di dalam shalat,
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam membuka hijab kamar. lalu
beliau melihat ke arah lumi, seilang beliau dalam posisi berdiri. seaknn-
alan waiahbeliau adalah lembaran mushhaf. I-alu Rasulultah Shallallahu
Alaihi wa Sallam tersenyum sambil tertawa. Dia (Anas bin Malik)
berlata, 'Maka lumi pun dinm, sedang kami berada di ilalam shalat,
knrena gembira dengan lceluarnya Rasulullah shallattahu Alaihi wa
sallam. I-alu Abu Bakar mundur lce berakangnya agar sampai di barisan
shalat lcnrena din mengira bahwa Rasulultah Slwllallahu Alaihi wa Sallam
keluar untuk shalat. Mala Rasulullah shallailahu Ataihi wa sallam pun
mengbyaratkan kEada merelu dengan tangannya, " sempurnatanlah
shalat kalian." Dia (Anas bin Matik) berluta, ,Kemudian 

Rasulullah
shallallahu Alnihi wa sallam masuk tcembari dan menutup hijab,, Dia
(Anas bin Malik) berknta,'Lalu Rasululrah shaltallahu Alaihi wa sallam
wafat pada harinya tersebut.'

r Takhriihadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 151_0).
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944. Dan Amr An-Naqid dan Zuhair bin har telah memberitahukannya

kepadaku, mereka berdua berkata, 'Sufyan bin Uyainah telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Anas (Radhiyallahu Anhu)
berkata,' Kesempatan terakhir aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam adalah (ketika) beliau membul<n sitar pada hari Senin... dengan

kisah tersebut. Akan tetapi, hadits Shaleh adalah lebih sempurna dan lebih

memuaskan.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jana'iz. Bab: Al-Maut Yaum Al-ltsnain
(nomor 1.830).

2. Ibntr Majah di dalam Ktab Al-lana'iz. Bab: Maa laa'a Fii Dzil<ri Maradh

Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor L624). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L487).
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945. Dan Muhammad bin Rafi' dan Abdun bin Humaid telah memberitahukan

kepadaku, semuanya dari Abdurrazzaq, Ma'mar telah mengabarkan

kepada kami, dari Az-Zuhri berkata, 'Anas bin Malik (Radhiyallahu

Anhu) telah mengabarkan kepadaku, dia berkata, 'Ketika tiba hari Senin...

semisal dengan hadits mereka berdua.

o Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.543).
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946. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Harun bin Abdullah telah mem_
beritahukan l<epadaku, mereka berdua berkata, ,Abdushshamnd. 

telah
memberitahukan kepada kami, dia berkata, ,Aku telah mendengar
ayahku memberitahukan sebuah hadits, dia berlata, ,Abdul Aziz telah
memberitahuknn kepada lami, dari Anas (Radhiyallahu Anhu) berkata,
'Nabiyulah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidakkeluar kepada kami selama
tiga (hari). shalat pun didirilun dan Abu Balcar maju ke depan. l^alu
Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendelcati hijab (kain penutup)
dan menganglutnya. Ketika wajah Nabiyuilah shallaltahu Ataihi wa
sallam nnmpak oleh knmi, makn tidak pernah selalipun kami melihat suatu
pemandnngan yang lebih mengagumknn bagi kami daripada wajah Nabi
shallallnhu Alaihi wa sallam ketika dia nampak oleh kami., Din (Anas)
berknta,' lalu Nabiyullah shanallahu Ataihi wa sallam mengisyaratlun
kepada Abu Bakar dengan tangannya untuk maju, seilang Rasututtah
shallallahu Alaihi wa sallam menutup hijab itu kembali. Kami pun tidak
dapat berj ump a dengan beliau sampai beliau mening g al.,

. Takhrij hadits:

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adzan, Bab Ahlu At:Ilm
wa Al-FadhI Ahaqqu Bi Al-Imamah (nomor 6gL). Tuhfah Al_Asyraf(nomor
L038).
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947. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan krpada kami, Husain
bin Ali telah memberitahukan kepada kami , dari Za' idnh , dari Ab dul Malik
bin Umair, dari Abu Burdah, dari Abu Musa (Radhiyallahu Anhuma)
berknta,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalami sakit dan

semakin parah sakitnya. lalu beliau bersabda, "Perintahkanlah Abu
Bakar, hendaknya dia shalat bersam-a orang-orang." Aisyah pun berkata,
'Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Bakar adalah orang yang sangat
berperasaan. Apabila dia menggantilun posisimu, maka dia tidak dapat

shalat bersama orang-orang.' Beliau bersabda, "Perintahlcnnlah Abu
Bakar, hendaknya dia shalat bersamn orang-orang. Karena sesungguhnya
knlian adalah seperti saudara-saudara Yusuf ."
Dia (Abu Musa) berkata,'Maka Abu Bakar pun shalat bersama mereka di
masa kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab

Qaul Allah Ta'alt, "Laqad Kaana EiiYuusufa wa lkhwatihi Aayaatun Li As-
Saa'iliitt." (nomor i385). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan,
Bab Ahht Al:llm wa Al-Fadhl Ahaqqu Bi Al-lmamah (nomor 678). Tuhfah
Al-Asyr af (nomor 9 L1.2).

. Tafsir hadits: 935-947

Di dalam bab ini terdapat
Sallam tentang menjadikan Abu
penggantinya.

'Al-Mikhdhab" adalahbejana yang digunakan untuk mandi.

"Dzahaba liyanuu'a" yaitu bangun dan bangkit.

"Fa-ughmiya 'alaihi (lcemudian beliau pingsan)" adalah dalil yang
memrnjukkan tentang bahwa para nabi dapat mengalami apa yang
dialami oleh manusia lainnya yaitu pingsan yang disebabkan oleh sakit.
Selain itu, hal tersebut bukanlah suatu kegilaan sebab sesungguhnya
seorang nabi tidak mungkin menjadi gila, karena kegilaan adalah aib

hadits Nabi shallallahu Alaihi wa

Bakar Radhiyallahu Anhu sebagai
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dan cela. Hikmah te4adinya sakit dan musibah-musibah di dunia
kepada para Nabi shalawatuilah wa salamuhu Alaihim adalah untuk
memperbanyak pahala mereka, menghibur ma"nusia dengan kisah
mereka, dan agar manusia tidak terfitnah dan menyembah mereka
lantaran mukjizat-mukjizat dan tanda-tanda yangnampak dari mereka.
Wallahu a'llm.

sabda Rasulullah, "Apalah orang-orang telah shalat?,, Knmi menjautab,
'Tidak, dan mereka sedang menunggumu wahai Rasulullah,,,Ini adalah dalil
yang menunjukkan bahwa apabila seorang imam terlambat pada awal
waktu shalat dan kedatangannya diharapkan dalam waktu dekat, maka
imam tersebut harus ditunggu, sedangkan yang lainnya tidak boleh
maju menjadi imam. Kami akan menjelaskan perrrasalahan tersebut
secara paniang lebar pada bab selanjuttya, insya Allah.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, " Rasulullah bersabda,, Letakkan
air di bejana untulcku!" Maka kami pun melakukannya. Lalu belinu mnndi.,,
Ini adalah dalil tentang dianjurkannya mandi setelah pingsan. Apabila
pingsan itu terjadi berulang kali, maka mandi pun harus dilakukan
setiap kali dia mengalaminya. Apabila dia tidak mandi, kecuali setelah
pingsan berkali-kali maka dia cukup mandi satu kali. Al-eadhi Iyadh
telah mengartikan mandi di sini dengan wudhu', karena sesrnggrh.,yu
pingsan dapat membatalkan wudhu'. Akan tetapi, yang benar bahwa
yang dimaksud adalah mandi, karena demikianlah ya.rg ditunjukkan
oleh zhahir hadits tersebut. Dengan demikian, mandi setelah sadar dari
pingsan adalah hal yang dianjurkan, bahkan sebagian sahabat-sahabat
kami berpendapat bahwa hal tersebut adarah wajib. Namun, pendapat
tersebut dianggap cacat dan lemah.

Perkataannya, "wA an-n,.as 'uhruf (orang-orang masih tetap), yaitu
berkumpul dan menunggu keluamya Rasulullah shallallahu Alaihi wa
sallam. Makna asli al-i'tiknf adalah menetap dan menahan diri.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Li shalah al-Isya' al-aakhirah,,
(untuk shalat lsya) adalah dalil yang menunjukkan tentang sahnya
seseorang mengucapkan al-bya' al-aalchirah. Namun, Al-Ashma,i
mengingkarinya. Pendapat yang benar adalah diperbolehkan. Telah
shahih diriwayatkan dari Nabi shattallahu Alaihi wa sallam, Aisyatr,
Anas, Al-Bara' Radhiyallahu Anhum, dan sekelompok ulama lainnya
penyebutan al-isya' al-aal&irah. saya terah menjelaskan pembahasan
tersebut dengan paniang lebar di dalam krtab Tahdzib AbAsmaa' wa Al-
Lughaat.
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Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Lalu Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengutus seseorang kepada Abu Bakar agar dia melalcsanakan

shalat bersama orang-orang. Kemudian Abu Balar - dan dia adalah orang yang

sangat berperasa.an- berkata, 'Wahai lJmar, lalcsanaknnlah shalat bersama

orang-orang.' Maka Umar pun menjawab,'Engkau yang lebih berhak untuk

itu." Dalam hal ini, terdapat beberapa faedatu di antaranya:

1. Penjelasan tentang keutamaan Abu Bakar Ash-ShiddiqRadhiyallahu
Anhu, keunggulannya di atas seluruh para shahabat Radhiyallahu

Anhum, dan penjelasan bahwa dialah yang lebih berhak untuk
menggantikan posisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dibandingkan yang lainnya.

2. Apabila seorang imam berhalangan sehingga tidak dapat meng-
imami shalat berjamaah, maka dia harus mencari seseorang yang
shalat bersama orang-orang sebagai gantinya; dan sesungguhnya
dia tidak mencari ganti, kecuali orang yang paling baik di antara

mereka.

3. Penjelasan tentang keutamaan Umar setelah Abu Bakar R adhiyallahu

Anhuma, karena Abu Bakar Radhiyallahu Anhu tidak mencari orang
lain selain kepada Umar.

4. Keutamaan tentang Umar yang menyerahkan ufl.rsan imamah
kepada Abu Bakar bahwa orang yang berhak r:ntuk itu hanyalah
dia berdasarkan perintah Rasulullah.

5. Diperbolehkan memuji orang lain selama pujian tersebut tidak
menimbulkan fitnah dan ujub. Karena Umar Radhiyallahu Anhu
berkata, 'Knmu yang lebihberhak untuk itu.' Adapurt perkataan Abu
Bakar kepada Umar Radhiyallahu Anhuma, 'Inlcsanakanlah shalat

bersamn orang-orang', maka dia mengatakannya karena alasan yang

disebutkan tadi, yaitu bahwa Abu Bakar adalah orang yang lebih
berperasaan, sensitif, dan sering menangis ketika membaca Al-
Qur'an.
Sebagian ulama menakwilkan ucapan Abu Bakar tersebut sebagai

bentuk ketawadhu'arutya dan kerendahan hatinya. Namun, pendapat

yang terpilih mengenai penakwilan tersebut adalah sebagaimana yang

telah kami sebutkan.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, " I-alu belinu keluar di antara dua

orung, salah satunya adalah Al-Abbas." Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma

menafsirkan orang yang lainnya adalah Alibin Abu Thalib Radhiyallahu

Anhu. Pada jalur sanad yang lain disebutkan, "Lalu beliau pun lceluar,



L93

sedang satu tangannya dibimbing oleh Al-Fadhl bin Abbas dan satu tangan
lainnya oleh orang yang lain." Dan disebutkan di selain kltab shahih
Muslim, "...di antara dua orang, salah satunya adalah Llsamah bin Zaid.,,
Cara menggabungkan makna antara beberapa riwayat ini adalah para
shahabat tersebut saling bergantian memegang dan membimbing tangan
beliau serta berlomba-lomba untuk melakukan hal tersebut. Mereka
adalah orang-orang pilihan ahli bait beliau. Al-Ab b as Radhiy all ahu Anhu
adalah orang yang paling lama membimbing tangan beliau, bahkan
tangannya tidak lepas dari Rasulullah. sedangkan yang tain, mereka
saling bergantian melakukannya. Mereka memuliakan Al-Abbas
Radhiyallahu Anhu dengan membiarkannya tetap membimbing tangan
beliau, karena dia adalah paman beliau dan lebih senior dibandingkan
yang lain. Oleh karena itu, Aisyah Radhiyallahu Anha menyebutkan
namanya/ sedangkan yang lain tidak. Kemudianbarulah diketahui dari
Ibnu Abbas bahwa orang tersebut adalah Ali atau Usamah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Duduklunlah aku di
sampingnya." Mereka berdua mendudukkannya di sampingnya (Abu Balar),,,
Hal ini menunjukkan tentang diperbolehkannya seorang makmum
berdiri di samping imam karena suatu kebuhr.han atau maslahat, seperti
untuk memperdengarkan takbir kepada para makmum, atau karena
tempat yang sempit, dan lain sebagainya.

Perkataan Abdullah bin Abbas, "Haati" (sampaikanlah) yakaidengan
meng-kasr ah-kan huruf f a'.

Perkataan ubaidullah bin utbah, "Beliau meminta izin kepada istri-
istrinya agar dirawat di rumahnya." Yaitrt di rumah Aisyah Radhiyallahu
Anha. Hadits tersebut digunakan sebagai dalil oleh orang yang
berpendapat bahwa pembagian hari untuk tiap-tiap istri adalah wajib
atas Nabi shallallahu Alaihi wa sallam, sebagaimana halrya diwaiibkan
atas kita. Akan tetapi, sahabat-sahabat kami memiliki dua pendapat,
salah satunya adalah yang baru saja disebutkan. Kedua: sunnah. Mereka
berdalil pada sabda Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam,

ryiw,#ufrxi
"Ya Allah, itulah pembagianku pada perkara yang aht mumpu,,bahwa hal
ini menunjukkan tentang anjuran, kemuliaan akhlak, dan keindahan
dalam bergaul.

Pada hadits dalam bab ini menjelaskan juga tentang keutamaan
Aisyah Radhiyallahu Anha dibandingkan istri-istri beliau yang ada saat
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itu, yang jumlah mereka sembilan orang, salah satunya adalah Aisyah
Rndhiyallahu Anhu. Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat tentang
yang lebih utama antara Aisyah dan KhadijahRadhiyallahu Anhuma,

Perkataan Aisyatg "Dan beliau berjalan tertatih-tatih" hal ini me-

nunjukkan tentang kondisi beliau saat itu yang tidak mampu berjalan
sendiri sehingga harus dibopong dan dibimbing oleh beberapa

shahabat.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada istri-istrinya,
"Sungguh, knlian benar-benar seperti saudara-saudara Yusuf' artinya
mereka saling mendukung antara satu dengan yang lain tentang apa

yang mereka inginkan. Apa yang dilakukan oleh Aisyah Rndhiyallahu

Anha tersebut merupakan bentuk usulan. Dalam hal ini terdapat dalil
tentang diperbolehkannya menemui pemimpin untuk memberikan
usulan, bermusyawarah, dan memberi saran demi suatu kemaslahatan.

Akan tetapi, hal itu haruslah dilakukan dengan penuh etika dan sopan

santun. Hal tersebut sama seperti kasusnya Umar Radhiyallahu Anhu

ketika merujuk sabda beliau,

uE$#*'t
"danganlah kamu berikan mereka lubar gembira itu, sebab mereka akan

berpangku tangan." Selain itu, banyak tagi kasus-kasus lainnya yang
semisal.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anhn, "Ketikn Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam merasa sakitnya sonakin berat, Bilal datang mem-

beritahukannya tentang shalat." Di dalamnya terdapat dalil bagi pendapat
yang dikatakan oleh sahabat-sahabat kami bahwa tidak mengaPa

memanggil imam dan mengingatkannya untuk melakukan shalat.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Rajulun asiif." Artinya Abu
Bakar adalah seorang yang suka bersedih. Ada juga yang mengatakan
bahwa maknanya adalah'Cepatbersedih dan menangis.' Sifat semacam

ini dapat juga disebutkan dengan al-asraf.'

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Yuhaadaa baina rajulain"
(beliau dibopong (dibimbing) di antara dua orang lelaki" yaitu dipapah.

Perkataannya, "Seakan-akan wajah beliau adalah lembaran mushhaf."

Ini merupakan ungkapan tentang keindahan yang sempurna, keceriaan

wajah, dan senyum. Pada kata mushhaf terdapat tiga bacaao yaitu
mushhaf , mishhaf , dan mashhaf .
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Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum sambil
tertau)a." Tersenyumnya beliau menunjukkan rasa senang terhadap apa
yang beliau lihat dengan berkumpulnya mereka saat melakukan shala!
kepatuhan mereka kepada imam, dan terhadap pelaksanaan syariat,
serta telah bersatunya hati mereka antara satu dengan yang lain. oleh
karena itulah wajah beliau bersinar dan berseri-seri. sebagaimana
kebiasaan beliau, apabila melihat atau mendengar sesuatu yarrg
menyenangkannya, maka wajah beliau akan bersinar. Ada juga makna
lain yang terkandung di balik tersenyum dan tertawanya Rasulullah
adalah beliau ingin menyenangkan dan memberitahukan kepada
para shahabat tentang perubahan kondisi kesehatan beliau. Ada juga
yang mengatakan bahwa di balik semua itu adalah Rasulullah sangat
berkeinginan keluar dan shalat bersama mereka, tetapi beliau tidak
sanggup untuk berdiri dan beliau pun kembali.

Perkataan Anas bin Malik, "Wa naknsha abubakr" artinya Abu Bakar
mundur ke belakang dari posisinya sebagai imam.

Perkataan Muslim, "Muhammad bin Al-Mutsanna dan Harun
bin Abdullah telah memberitahuknn kepadaku, merela berdua berknta,
'Abdushshamad telah memberitahuknn kepada kami, dia berkata, 'Aku terah
mendengar ayahku memberitahukan sebuah hadits, dia berkata, 'Abdul Aziz
telnh memberitahuknn kepada lami, dari Anas Radhiyallahu Anhu.. . .,, Seluruh
sanad yang disebutkan di atas adalah orang-orang Bashrah.

Perkataan Abdussham ad, " W adhaha lanaa w ajhuhu,, artinya wajah
beliau begitu nampak jelas bagi kami.

Perkataan Muslim, "Abu Bakar bin Abu Syaibah telah membeitahukan
kepada kami, Husain bin Ali telah memberitahukan keprda kami, dari Za'idah,
dari Abdul Malikbin umair, dari Abu Burdah, dari Abu Musa Radhiyallahu
Anhuma..." seluruh sanad yang terdapat dalam hadits ini adalah or:Lng-
orang Kufah.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "sedangknn Abu Bakar
memperdengarkan takbir lcepada orang-orang." Di dalamnya dijelaskan
tentang diperbolehkannya mengeraskan suara takbir untuk mem-
perdengarkannya kepada makmum agar mereka mengikutinya. selain
itu, diperbolehkan bagi makmum untuk mengikuti suara orang yang
bertakbir. Demikianlah menurut madzhab kami dan menurut mayoritas
ulama, bahkan mereka mengijma'kan masalah tersebut. Namun, saya
tidak melihat adanya keshahihan dalam ijma'tersebut.
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Al-Qadhi Iyadh telah
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menukil dari pendapat mereka bahwa

di antara ulama tersebut ada yang membatalkan shalat makmum
itu, di antara mereka ada yang tidak membatalkannya dan di antara

mereka, ada yang berpendapat, apabila imam mengizinkan untuk
memperdengarkan takbir, maka boleh mengikutinya. Namun, jika

dia tidak mengizinkan, maka tidak boleh. Di antara mereka, ada juga

yang membatalkan shalatnya orang yang memperdengarkan takbir;

di antara mereka ada yang mengesahkannya; di antara mereka ada

yang mensyaratkan izinnya imam; dan di antara mereka ada yang

berpendapa! apabila suaranya berlebihan, maka shalatnya dan shalat

orang yang terkait dengan shalatnya menjadi batal. Semua pendapat

itu adalah lemah. Pendapat yang benar adalah bahwa itu semua

diperbolehkan dan shalatnya orang yang memPerdengarkan takbir darr

orang yang mendengar adalah sah; dan izinnya imam tidak dianggaq.
Wallnhu a'lam.

i

I

L-



(74) Bab Makmum Hemajukan Seseorang untuk
Menjadi lmam Apabila lmam Terlambat Datang dan

Selama Tidak Menimbulkan l'lafs adah

* l1* 1 #,*6 & -il i6 ,F.J A-i-.1{^
,it fL:,i * it tb lt i;: lti &*ttt $-; i, F
'o\flt;t;;i>'"at .rt;i' ,W #,*y q Jt' ,f Jt

Ji :,Su .i ,iG .e'u f6r, JA ,i6 * e il
2>\-L)t G jgt: #t *'at 'v yr Jt-:;,;r k i

'l

t $ ij ots't,i$r 3U Jat G *" e d;1
' a - -oi;: "ij .3t 6y;\ ,)$t ',si al .r\))t C 4

g) l:I-'tt ;; )nt Jyi gtye {, y,nr *!; ir
t1 & ,y':|'ir "-=, iq F $ ei .ii*, e3;r ii
;; j re,r;: e.; a $; *'i: j, yr'r;-, y,i6
' o , a 

'. 
'J-i *: * At ,k #ti*i 3at ;s*t ,r

;i it r*.;i \trk ii &a v g;6 u ,iw o-it F

,0 yt )-t ,ii. # k ii'^11 C ir. ots Y :f-.

&i: J*6 ,*') y'lu, ,),. lrt i;", i',ut 6x: *"&,

797



198
dvarah 

"'r@!it emllD

*41 & utfy # * G;?'rru G au;1r F.g
.,Ld! 14;lttf qt. ,-'. '. . .

948. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada lumi, dia berkata, 'Aku
telah membacakan kepada Malik, ilari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa' ad As-
Sa'idi (Rndhiyallahu Anhu), balrunsanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam pergi menuju Bani Amr bin Auf untuk mendamaikan (pertikaian)

di antara mereka, maka tibalah waWu shalat. l-alu seorang muadzin
datang kepada Abu Bakar seraya berkata, 'Maukah engkau mengimami
orang-orang yang akan shalat? (lila ya) saya akan iqamah!' Abu Bakar

menjawab,'Ya.' Dia (Sahl As-Sa'idi) berkata,'Inlu Abu Bakar pun shalat
(mmgimami mereka). Saat mereka melakukan shalat, tibalah Rasulullah
Shallnllahu Alaihi wa Sallam. lalu belinu masuk dan berdiri di dalam

shaf. Kemudian maktnum punbertepuk tangan, namun Abu Bakar tidak
menoleh. Ketika makmumbanyakbutepuk tangan,lalu dia menoleh dan

melihat Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam. Kemudian Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengbyaratkan kepadanya, "Tetaplah di
Tmtpatmu!" Dan Abu Balar pufl molgangkat kedua tangannya dan

memuji Allah Azza wa lalla atas apa yang diperintahkan Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya alun hal tersebut. lnlu Abu
Baknr mundur dan masukke dalam shaf, sedang Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam maju dan meneruskan shalat. Setelah selesai belinu bersabda,
"Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu untuk tetap di saat aku

memerintahkanmu?" Abu Balar menjawab,'Tidaklah pantas bagi putra
Abu Quhafah untuk shalat di hadapan RnsululLah Shallallahu Alaihi
wa Sallam.' I-alu Rasulullah Shnllnllahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Kenapa aku dapati kalian banyak bertEuk tangan? Barangsiapa yang
ingin mengingatkan sesuatu di dalam shalat, hendaklah dia bertasbih;

larena sesungguhnya apabila diabertasbih, maka dia akan ditoleh. Sebab

bertepuk tangan hanya untuklctum wanita."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Man Dakhala
Liya'umma An-Nas Fajaa'a Al-lmam Al-Awwal Fata'khkhara Al-Awwal aw

I-am Yata' akhkhar I aazat Shalatuhu (nomor 684). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
4743).
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949. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz -

y aitu lbnu Abi Hazim- telah memberitahukan kepada kami; dan eutaibah
berknta, 'Ya'qub -dan dia adalah lbnu Abdurrahman Al-eari- telah
memberitahuknn kepada kami, kedua-duanya meriwayatlun dari Abu
Hazim, dari Sahlbin Sa'ad (Radhiyallahu Anhu), sepertihadits Malik. Di
dalam hadits mer eka ber dua ( Abdul Aziz dan y a' qub) disebutkan,,, Maka
Abu Bakar pun mengangkat kedua tangannya dan memuji Allah,lalu
mundur ke belakang sampai berdiri di dalam shaf.'

Takhrii hadits:

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab As-sahwi. Bab: Al-lsyarah Fii Ash-sharah
(nomor 1234).

An-Ndsa'i di dalam Kitab Al-lmamah. Bab: ldza Taqaddama Ar-Rajul
Min Ar-Ra'iyyah Tsumma Jaa'a Al-Wali, Hal yata'akhl&ar? (nomor
7 9il. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 477 6).

1.
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950. Muhammad bin Abdullah bin Bazi' telah memberitahuknn kepada
kami, Abdul A'la telah mengabarkan lcepada lcami, tJbaiduilah bin Abu
Hazim telah memberitahukan kepadakami, dari sahlbin sa'ad As-sa'idi
(Radhiyallahu Anhu) berkata,'Nabiyullah shallallahu Ataihi wa sallam

2.
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pergi hutdak mendnmailun Bani Amr bin Auf... semisal dengan hadits

mereka. Akan tetapi, dia menambahknn,' Tiba-tiba Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam datang dan membelah shaf-shaf sampai berdiri di shaf

depan.' Di dalamnya juga disebutlun: 'Bahwa Abu Bakar mundur ke

belakang.'

. Takhriihadits:
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwi. Bab: Rafu Al-

Yailain wa Hamdullah wa Ats-Tsanaa- 'Alaihi Fii Ash-Shalah (nomor 1L82).

Tuhfah Al- Asyr af (nomor 47 33).

**rt
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951. Muhammad bin Ilaf ilan Hasan bin Ali Al-Hulwani telah membeitahulun

kepailaku, semuanya meriwayatkan dari Abdurrazmq. Ibnu Rafi' berluta,
'Abdurrazzaq telah memberitahulun kepadn kami, Ibnu Juraij telah
mengabarkan kepada knmi, Ibnu Syihab telah memberitahulan kepadaku,
dari hadits Abbad bin Ziyad, bahwasanya l.lrwah bin Al-Mughirah bin
Syu'bah telah mengabarkan kepadnnya, bahwasanya Al-Mughirah bin
Syu'bah (Radhiyallahu Anhu) telah mengabarlun kqadanya, bahuta-

sanya dia pernah berperang bersama Rnsulullah Shnllallahu Alaihi wa
Sallam di Tabuk. Al-Mughirah (Rndhiyallahu Anhu) berlata, 't-alu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi menuju untuk buang air
besar, sedang aku membawa tempat air untukbeliau sebelum shalat Fajar.
Ketil(n Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali lcepadaku, aku
mulai menyiramlan air di lcedua tangan belinu. Beliau mencuci kedua

tangannya tiga luli, lalu mencuci wajahnya tiga kali, lalu melEaslan
jubahnya dari lcedua lengannya hingga kedua lengan jubah beliau menjadi
sempit, lalu beliau memasukkan kedua tangannya ke dalam jubah hingga
mengeluarkan kedua lutgannya ilari bagian bawah jubah, dan mencuci
kedua lengannya sampai kedua siht, lalu membasuh' khufnya, kemudian
belinu pergi.'

Al-Mughirah (Radhiyallahu Anhu) berlata,'Lalu aku pun pergi ber-

samanya hingga lami telah mendapatkan orang-orang telah menjadikan
Abdurrahman bin Auf sebagai imam, lalu belinu melalcsanakan shalat

bersama merela. Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam mendapatlun

satu dari dua raka'at. Kemudian belinu shalat bersama orang-orang
paila raka'at yang teraWir. Setelah Abdurrahman bin Auf mengucaplan
salam, Rasulullah Shallallahu Alnihi wa S allam ber diri meny empurnakan
shalatnya. Maka hal itu pun membuat panik luum muslimin, hingga
merelcn banyak-banyak bertasbih. Ketka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

menyelesaikan shalatnya, beliau datang kqada mereka seraya bersabda,

"Kalian telah melakukan hal yang baik." atau beliau bersabda, "Kalian
telah melakukan hal yang benar." Belinu senang mereka melalcsanalun

shalat pada waktunya.'

L
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o Takhrij hadits:
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Telah ditakhriisebelumnya pada Ktab Ath-Thaharah. Bab: Al-Mashu
'Alaa Al-Khuffain. Lihat hadits 625.
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952. Muhammad bin Rafi' dan Al-Hulwani telah memberitahukan lcepada

lumi, mereka berdua berkata, 'Abdurrazzaq telah memberitahukan kqada
kami, dari Ibnu luraij, Ibnu Syihab telah memberitahulan kepadaht, dari
lsma' il bin Muhammad bin Sa' ad, dari Hamzah bin Al-Mughirah, hampir
sama dengan hadits Abbad. Al-Mughirah (Radhiyallahu Anhu) berkata,
'Makn akupun berkeinginan agar Abdurrahman bin Auf mundur, aknn
tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, "Biarkanlah dia."

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab Ath-Thaharah, Bab Al-Mashu
' Alaa An-N ashibah wa Al: lmamah. Lthat hadits 632.

o Tafsir hadits: 948-952

Di dalam bab ini terdapat hadits tentang dimajukannya Abu
Bakar Radhiyallahu Anhu dan hadits majunya Abdurrahman bin Auf
Rndhtyallahu Anhu sebagai imam saat shalat.

Pada bab ini terdapat beberapa pelajaran dan penjelasan, di antara-
nya:

1. Keutamaan mendamaikan orang-orang yang bertikai serta ke-
utamaan seorang pemimpin dan yang lainnya dalam melaksanakan
hal tersebut.

2. Apabila seorang imam terlambat, maka salah satu dari makmum
boleh maju sebagai imam jika tidak khawatir terjadi fitnah dan
pengingkaran dari imam tersebut.
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3. Orang yang maju menggantikan posisi imam haruslah orang yang

paling utama di antara kaumnya, paling pantas untuk melakukan
hal tersebut, dan paling lurus melaksanakannya.

4. Seorang muadzin atau yang lainnya boleh menawarkan salah

satu dari makmum yang pantas untuk menjadi imam. ]ika se-

orang tersebut merasa dirinya Pantas, maka hendaknyalah ia

menyetujuinya.

5. Sedikit gerakan tidak membatalkan shalat. Hal tersebut terlihat
pada bertepuk tangannya makmum saat kedatangan Rasulullah

pada saat shalat.

6. Diperbolehkan menoleh di dalam shalat untuk suatu keperluan.

7. Anjuran memuji AUah Ta'ala (dengan mengucaPkanAlhamdulillah-
Pen) bagi orang yang mendapatkan nikmat, serta mengangkat

kedua tangan ketika berdoa. Melaksanakan pujian dan doa itu
adalah setelah datangnya kenikmatan, meskipun dia sedang berada

di dalam shalat.

8. Diperbolehkan berjalan selangkah atau dua langkah di dalam sha-

lat; dan sesungguhnya kadar tersebut tidak dimakruhkan apabila

trntuk suatu kebutuhan atau keperluan.

9. Diperbolehkan bagi imam yang shalat bersama suatu kaum untuk
menjadikan seseorang sebagai penggantinya/ Suna menyemPur-

nakan shalat bersama mereka. Itulah pendapat yang shahih di
dalam madzhab kami.

1,0. sesungguhnya apabila seorang pengikut diperintahkan sesuatu

oleh orang yang diikutinya, dan diketahui bahwa dia ingin
memuliakarmya dengan sesuatu tersebut, bukan' karena wajib

dikerjakan, maka dia boleh menolaknya dan itu tidak termasuk

dari sikap menyelisihi perintah. Bahkan termasuk dari adab,

ketawadhu'an, dan kejelian di dalam memahami maksud dan

tujuan.

1.L. Keharusan menjaga adab terhadap orang tua.

L2. Sesungguhnya yang disunnahkan bagi orang yang mengalami

sesuatu di dalam shalatny+ seperti orang yang meminta izin,

memperingatkan imam, dan lain sebagainya, untuk bertasbih jika

dia adalah seorang laki-laki dengan mengucaPkan, subhaanallah.

sedangkan jika dia adalah seorang wanita, maka dia bertepuk

tangan dengan menePukkan telapak tangan kanan di atas Punggung
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13.

telapak tangan kirinya. Dia tidak boleh memukulkan bagian dalam
telapak tangan dengan bagian dalam telapak tangan, dengan cara
main-main. Apabila dia melakukannya dengan main-main, maka
shalatnya batal.

Penjelasan tentang keutamaan Abu Bakat Radhiyallahu Anhu.
Para shahabat lebih mengutamakannya dan bersepakat akan
keutamaannya melebihi diri mereka sendiri.

Melaksanakan shalat tepat pada awal waktunya.

Sesunggrrturya iqamah itu tidak sah, kecuali dilakukan ketika
hendak memulai shalat, lantaran perkataannya , " Apakah engkau mau
melaksanakan shalat bersama orang-orang? 1ikn !a) saya akan iqamah!

Orang yang melakukan iqamah hendaknya dilakukan oleh muadzin,
demikianlah yang disunnahkan. Apabila ada orang selain muadzin
beriqamah, maka itu menyelisihi sunnah, tetapi iqamahnya tetap
sah menurut kami dan mayoritas ulama.

Diperbolehkan seorang imam menerobos shaf-shaf agar dapat
sampai ke posisinya jika dia mem;rng perlu menerobosnya, seperti
keluar masuk shaf untuk bersuci, mimisary atau yang sejenisnya.
Begitu juga orang yang perlu keluar karena suatu udzur dari
kalangan para makmum. Begitu juga diperbolehkan baginya
menerobos shaf-shaf untuk masuk apabila dia melihat di depan
mereka ada ruang kosong.

Sahabat-sahabat kami berdalil dengan hadits ini bahwa diper-
bolehkan bagi orang yang shalat untuk mengikuti orang yang ber-
takbiratul ihr amsetelahnya; karena sesungguhnya Abu Bakar Ash-Shidiq
Radhiy allahu Anhub er -t akbir atul ihr am lebih awal, lalu dia mengikuti Nabi
shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau ber-takbiratul ihram setelahnya.
Itulah pendapat yang shahih di dalam madzhab kami.

Perkataanrtya, "Waraja'a al-qahqara" (kemudian dia mundur). Di
dalamnya disebutkan tentang bolehnya seseorang mundur saat shalat
karena suatu udzur. Yaitu dengan cara mundur ke belakang, tanpa
membelakangi kiblat, atau menjadikan kiblat di sampingnya.

Adapun hadits Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhu. maka
penjelasannya telah diuraikan di dalam Kitab Ath-Thaharah. Di antara
faedah-faedah yang terdapat di dalamnya:

1. Anjuran membawakan bejana air untuk seseorang yang dimulia-
kan.

14.

15.

76.

17.
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2. Bolehnya meminta bantuan kepada orang lain untuk menuangkan

air saatberwudhu'.

3. Mencuci kedua telapak tangan tiga kali pada awal wudhu'.

4. Diperbolehkan memakai jubah.

5. Diperbolehkan mengeluarkan tangan dari bagian bawah baju
apabila tidak ada sedikit pun aurat yang tersingkap.

6. Diperbolehkan membasuh kedua sepatu (khufl ketika wudhu'.

7. Faedah-faedah lainnya telah dijelaskan pada babnya. Wallahu

a'lam.
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953. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr Ai-Naqid, dan Zuhair bin Harb telah

memberitahukan kEada kami, mereka berkata, 'Sufyan bin Uyainah

telah memberitahukan kEada kami, dnri Az-Zuhri, dari Abu Salamah,

dari Abu Hurairah (Rndhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam; (H) dan Harun bin Ma'ruf dan Harmalah bin Yahya telah

memberitahukan kepada kami, merela berdua berkata, 'lbnu Wahab telah

mengabarknn kepada kami, Yunus telah mengabarlun kEadaht, dari lbnu

Syihab, Sa'idbin Al-Musayyab dan Abu Salamahbin Abdurrahman telah

mengabarkan kep adaku, bahwasany a mereka ber dua telah mendengar Abu

Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Bagi kaum laki-laki adalah bertasbih dan bagi kaum

wanita ailalah bertepuk tangan."

(26) Bab Makmum laki-laki Bertasbih dan Wanita
Bertepuk Tangan Saat Mengingatkan Sesuatu dalam

5halat
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Harmalnh menambahkan ili dalam p eriw ay atanny a,' Ibnu Syihab berlat a,

'Sungguh aht telah melihat orang-orang dari lulangan ahli ilmu bertasbih

ilan mernberi isy ar at.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'AmalFii Ash-Shalah. Bab: At-TashfiqLi
An-Nisaa' (nomor 1203).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Tashfiq Fii Ash-Shalah
(nomor 939).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Eiihaa.

Bab: At-Tasbih Li Ar-Rijal Fii Ash-Shalah wa At-Tashfiq Li An-Nisaa-
(nomor 1.034).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Sahwi. Bab: At-Tashfiq Fii Ash-Shalah
(nomor L205). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.5141).

L.
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954. Qutaibah bin Sa'id telah manfuritahuknn kepada kami, Al-Eudhail -yaitu

Ibnu lyadh- telah membeitahulan kepada kami. (H) Abu Kuraib telah

memberitahukan kepada lami, Abu Mu'awiyah telah memberitahuknn

krpada kami. (H) lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada knmi,

lsa bin Yunus telah mengabarlun kepada kami. Semuanya ilari Al-
A'masy, dari Abu Shalih, ilari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan yang semisalnya.

. Takhriihadits:
Ditakhrii hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12451).
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955. Muhammad bin Rafi' telah mantberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq
telah memberitahulan kEada knmi, Ma'mnr telah mengabarkan tcepada

kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sall.am, dengan yang semisalnya. Akan tetapi
beliau menambahlun, "Di dalam Shalat."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L474S).

o Tafsir hadits: 953-955

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Bagi luum laki-laki
adalah bertasbih sedangkan bagi laum wanita adalah bertquk tangln."
Mengenai hal ini telah dijelaskan sebelumnya.
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(27) Bab Perintah Memperbagus, Menyempurnakan,
dan l{husyu' di Dalam Shalat
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956. Abu Kuraib Mulnmmadbin Al: Ala- Al-Hamdani telah memberitahuknn

kEada kami, Abu U.samah telah memberitahukan kepada kami,

dari Al-Walid -yaitu lbnu Katsir-, Sa'id bin Abu Sa'id Al-Maqburi

telah memberitahukan kEadaku, dari ayahnya, dari Abu Hurairah

(Radhiyallahu Anhu) berkata,' Pada suatu hari Rasulullah shallallahu

Alaihi wa Sallam shalat bersama knmi, kemudian beliau selesai dan

bersabda, "Wahai Fulan, tidal(lcah kamu memperbagus shalatmu?

Tidakknh orang yang shalat memperhatilan bagaimana dia shalat ketila

dia melalcsanalannya? Karena sesungguhnya dia shalat untuk dirinya

sendiri. Demi Allah, sesungguhnya alu benar-benar dapat melihat dari

belakangku, sebagaimana aht melihat dari depanht."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmamah, Bab Ar-Ruku'

Duuna Ash-Shaf (nomor 871).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4334).

21,0
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957. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin

Anas, dari Abu Az-Zinad, dari AI-A' raj, itari Abu Hurairah ( Radhiyattahu
Anhu), bahwasanya Rasulullah shailallahu Alaihi wa sallam bersabda,
" Apakahkalian melihat kiblatku di sini? Demi Allah, ruku' kalian tidaklah
tersembunyi bagiku, juga sujud kalian. sesungguhnya aku benar-benar
melihat lalinn dari belalang pung gungku.,,

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: ,lzhah Al-
Imam Fii ltmam Ash-shalah wa Dzikr Al-eiblah (nomor 41g). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab Al-Admn. Bab: Al-Ktusyu' Fii Ash-slulah
(nomor 741). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.5521).
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958. Muhammadbin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahuknn
kepada kami, mereka berdua berluta, 'Muhammad bin la,far telah
memberitahulun kEada lumi, syu'bah telah memberitahukan kepada
lami, dia berkata,'Aku telah mendengar eatadah memberitahukan dari
Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shailaltahu Alaihi wa
sallam bersabda, "Lurusknnlah ruku' dan sujud kalian! Demi Allah,
sesungguhnya aku benar-benar melihat knlian dari belakangku -bisa jadi
beliau bers ab da, " D ari belalang punggungku" -, apabila kalian ruht, d an
sujud."
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. Takhrijhadits:

Svarah a\
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Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Khusyu'

F ii,Lsh- Shalah (nomor 7 42) . Tuhfah Al- Asyr af (nomor 126 3).
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959. Dan Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepadaku, Mu'adz

-yaitu lbnu Hisyam- telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah

memberitahulan kepadaku; (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah

memberitahuknn kepada lami, Ibnu Abi Adi telah memberitahulan kepada

lcnmi, dari Sa'id, Kedua meriwayatkan Qatadah, dari Anas (Rndhiyallahu

Anhu), bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" sempurnakanlah ruku' dan sujudlalian! Demi Allah, sesungguhnya aku

benar-benar melihat kalian dari belalung punggungku lcetika kalian ruku'

dan lcetika kalian sujud." Akan tetapi, di dalam hadits Sa'id disebutlun:

"Apabila kalian ruku' dan apabilakalian suiud."

. Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1377).

. Tafsir hadits: 956-959

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wahai Eulan, tidakknh

kamu memperbagus shalatmu? Tidakkah orang yang shalat memperhatikan

bagaimana dia shalat ketika dia melalcsanakannya? Karena sesungguhnya dia

shalat untuk dirinya sendiri. Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar dapat

melihat dari belakangku, sebagaimana aku melihat dari depanku." Di dalam

riwayat yang lain, "Apalcah lulian melihat kiblatku di siniT Demi Allah,

rulot' lulian tidaklah tersembunyi bagiku, iuga sujud kalian, Sesungguhnya

aku benar-benar melihat lulian dnri belakang punggungku." Dan di dalam

riwayat yang lain, "Luruskanlah ruku' dan sujud kalian! Demi Allah,



213

sesunSSuhnya aku benar-benar melihat kalian dari betalangtcu apabila talian
ruku' dan sujud." Para ulama mengatakanbahwa maknanya adalah Allah
Ta'ala telah menciptakan penglihatan bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa sallam di tengkuknya,yangdengannya beliau dapat melihat apa yang
ada di belakangnya. Banyak hal luar biasa yang terjadi pada beliau dan
itu tidak dapat dipungkiri oleh akal dan syariat. Bahkan syariat datang
dengan zhahirnya sehingga wajib menerimanya. Al-eadhi berkata,
"Ahmad bin Hanbal Rahimahullah Ta'ala dan mayoritas ulama berkata,
"Penglihatan itu adalah penglihatan mata secara hakikat.,,

Di dalamnya terdapatbeberapa faedah, di antaranya:
1. Perintahuntukmemperbagusshalat,khuslru', danmenyempurnakan

ruku'serta sujud.

2. Diperbolehkan bersumpah dengan nama Allah Ty'ara, meskipun
tidak diminta untuk mengatakannya. Akan tetap! dianjurkan untuk
meninggalkannya, kecuali untuk suatu keperluan, seperti sebagai
bentuk penekanan suafu perkara serta memastikan suafu perkara
dan menanamkannya di dalam jiwa. pada makna itulah sumpah
yang disebutkan di dalam hadits-hadits itu difungsikan.
sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Innii ra'araakum min

ba'dii' makna min ba'dii adalah dari belakangku, sebagaimana yang
tercantum di dalam riwayat-riwayat yang lain. Al-eadhi Iyadh berkata,
"Sebagian ulama mengartikannya setelah kematian beliau, tetapi makna
tersebut jauh dari konteks hadits."

Perkataan M luslim, " D an Abu Ghass an Al-Misma' i telah memb erit ahukan
kepadaku, Mu'adz -yaitu lbnu Hisyam- telah memberitahulun kepada lumi,
ayahku telah memberitahukan kepadaku. (H) Muhnmmad bin Al-Mutsanna
telah memb eritahukan kep ada kami, lbnu Abi Adi telah memberitahukan kepada
knmi, dnri sa'id. Keduameriwayatkan ilari eatailah, dai Anas (Radhiyallahu
Anhu)...." kedua jalur sanad tersebuf dari Abu Ghassan sampai Anas
Radhiyallahu Anhu,semuanya adalah orirng-orang Bashrah.



(28) Bab Larangan Mendahului lmam Saat Ruku', Sujud,
Atau yang Lainnya

Jt js f o.,\Liu6 i* J :hry e; * ,{ $k.11.
q )ut # * J wn'* *;:is'rr-ei *
i;'att,#'r'^it'o, * it i; r'L,. & io ;i F' F3
'Eu,t 

Ct lnt 6J ,ju,- ytrfut ,Pi i>,at u23'tt1
jy :tryyg !, l4u,r'), ;-tu,\ : Lf')u, eW *
A1: i :*,'F ,* +$rr,iG F ,* ,tS ,r"i €t:i

,.;1', Y

J6t')'z;jt .-.i, 'i6 tir
960. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Ali bin Hujr telah memberitahukan

kEada knmi -dan lafazh ini milik Abu Baknr-. lbnu Huy' berkata, '(Ali
bin Mushir) telah mengabarlan kEada kami.,.' sedangkan Abu Bakar

berlata, 'Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-
Mukhtar bin Fulful, dari Anas Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Pada

suatu hari, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat bersama

kami. Ketika beliau telah menyelesaikan shalat, beliau menghadap kepada

kami, seraya bersabda, "Wahai mAnusit, sesungguhnya aku adalah

imam kalian. Maka janganlahkalian mendahuluiku dalam ruku', sujud,

berdiri, dan salam. Karena sesungguhnya aku melihat kalian dari depan

dan belakangku." Kemudinn beliau melanjutlan sabdanya, "Demi Dzat

yang jiwa Muhammadberada di tangan-Nya! Andai saja kalian melihat

i;t u *ri, v, :til

214



215

apa yang telah aku lihat, pasti lalian alcan sedikit tertawa il^an banyak
menangis." Mereka (para sahabat) brtanya, , Apa yang telah engkau tihat
wahai Rasulullah shallatlahu Ataihi wa sailam?' Beliau menjawab,,, Aku
telah melihat surga dan neralu."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab As_Sahwu,
'An Mubadarah Al-Imam Bi At-lnshiraf Min Ash-Shalah
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1577).

Bab An-Nahyu
(nomor 1362).
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967. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, larir telah mem-

beitahukan kepada l<nmi. (H) Ibnu Numair d.an Ishaq bin lbrahim telah
memberitahulan kEada knmi, dari lbnu Fudhail, merekn meriwayatlan
dari Al-Muldttar -dia adalah lbnu Fulful-, dari Anas (Radhiyallahu
Anhu), dari Nabi shallallahu Ataihi wa sallam, dengan had.its tersebut.
Akan tetapi, di dalam hadits larir tidak disebutlan: "Dan dalam sulam.,,

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 960.
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962. Khnlnf bin Hisyam, Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani, dan eutaibahbin sa,id tehh

memberitahulan kepada kami, semuanya dnri Hammad. Khakf berkata,
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,Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad

bin Ziyad, Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) telah memberitahukan

kepada kami, dia berkata, 'Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, "Hendaklah orang yang mengangkat kepalanya sebelum imam

itu takut jika Allah mengubah kepalanya menjadi kepala keledai? !"

Takhriihadits:

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam K it ab Ash- shalah. B ab : Maa I aa' a Min At-T asy did

Eii Alladzi Yarfa' Ra'sahu Qabl Al-lmam (nomor 582).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmamah. Bab: Mubadarah Al-lmam

(tomor 827).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa.

Bab: An-Nahyu An Yasbiq Al-lmam Bi Ar-Ruku' wa As-Sujud (nomor

9 51). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14352).
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963. Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepadaku,

merekn berdua berluta, 'lsma'il bin Ibrahim telah nemberitahuknn

kepadakami, dariYunus, dari Muhammadbin ziyad, dari Abu Hurafuah

(Radhtyallahu Anhu) berl<nta,' Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

bersabda, "Hendaklah yang mengangkat kepalanya di dalam shalat

sebelum imam merasa aman, iika Allah mengubah rupanya meniadi rupa

lceledai,"

o Takhriihadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim .Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14403)'
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9 54. Ab durr ahman bin s allam Al-J umahi dan Abdurr ahman bin Ar-Rabi' bin

Muslim telah memb eritahulun kEada knmi, s emuany a meriway atlan dari
Ar-Rabi' bin Muslim. (H) Ubaidullah bin Mu' adz telah memberitahukan
kepada knmi, ayahku telah memberitahukan kepada lami, Syu,bah telah
memberitahukan krpada kami, (H) Abu Baknr bin Abu Syaibah telah
memberitahuknn kepada kami, waki' telah memberitahurun kepada kami,
dari Hammad bin Salamah, semuanya dnri Muhammad bin Ziyad, dari
Abu Hurairah (Radhtyallahu Anhu), dari Nabi Shaltallahu Alaihi wa
sallam, dengan hadits tersebut. Akan tetapi, di dalam hadits Ar-Ilabi'
bin Muslim disebutkan: 'lika Allah menjadilun wajahnya sqerti wajah
keledai."

Takhrij hadits:

Hadits Abu Bakar hanya ditakhrij oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 14363)

Hadits Ubaidullah bin Mu'adz ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam
Kitab Ash-Shalah. Bab: Itsmu Man Rafa'a Rn'sahu Qabl Al-lmam (nomor
691).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Tasydid Eiiman
Yarfa'u Qabl Al-lmam aw Yadha'u Ra'sahu (nomor 506). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 14380).

o Tafsir hadits: 960-964

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, "lna tasbiquunii bi ar-
ruku' walaa bi as-sujuud walaa bi al-qiyaam walaa bi al-inshiraaf' (langanlah

kalinn mendahuluiku dalam ruku' , sujud, berdiri, dan salam) . Hadits tersebut
menerangkan tentang larangan melakukan hal-hat tersebut begitu juga
dengan gerakan shaiat lainnya. Yang dimaksud dengan al-inshiraaf
adalah salam.

a
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sabda Rasululah shallallahu Alaihi wa sallam, " Aku telah melihat surga

dan neraka." Hadits tersebut menjelaskan bahwa surga dan neraka telah

diciptakan.

Sabda beliau, "Hendaklah orang yang mengangkat kepalanya sebelum

imam itu takut jika Allah mengubah kEalanya meniadi kepala keledai? !" Di
dalam riwayat yang lain, " Rupanya menjadi rupakeledai, " Di dalam riwa-

yat yang lain, "Wajahnya seperti waiah keledai." Semua itu menjelaskan

tentang kerasnya larangan tersebut. Wallahu a'lam.



(29) Bab Larangan Melihat ke Langit (Atas) pada saat
5halat
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955. Abu Bakar bin Abu syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahuknn kepada

kami, mereka berdua berkata, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahulan
kepada kami, dari AI-A' m"asy, dari Al-Musayyib, d ariramim bin Tharafah,
dari labir bin Samurah (Rndhiyallahu Anhu) berkata, ,Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, " Hutdalcnya orang-orang berhenti
mengangkat pandangan mata mereka ke langit di d.alam shalat, atau ilin
(pandangan mata itu) tidak akan tcembati kepada mereka.,,

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab tqamah Ash-shalah wa As-
Sunnah Fiihaa. Bab: Al-Khusyu' Fii Ash-Shatah (nomor L045). Tuhfah Al_
Asyraf (nomor 2L30).
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956. Abu Ath-Thahir dan Amr bin Sawwad telah memberitahukan kepadaku'

mereka berdua berkata, 'Ibnu wahab telah mengabarkan kepada kami,

Al-Laits bin sa'ad telah memberitahukan kEadaku, dari Ja'far bin

Rabi'ah, dari Abdurrahman Al-A',raj, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu

Anhu), bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"Hendaknya oranS-orang berhenti dari mengangkat pandangan mata

mereka ke langit ketikn berdoa di dnlam shalat, atau pandangan mata

mer eka akan benar -benar dicabut."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab As-sahwi, Bab: An-Nahyu
,An Raf I Al-Bashar llaa As-samaa' 'lnda Ad-Du'aa' Fii Ash-shalah (nomor

127 il. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13531).

. ' Tafsir hadits: 965-966

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Hendaknya oranS-

orang berhenti mengangkat pandangan m.ata mereka ke langit di dalam

shalit, atau dia Qaidangan mata itu) tidak akan kembali kepada mereka'"

Di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Atalt pandangan mata mereka

alan benar-benar dic:abut." Hadits tersebut menjelaskan tentang larangan

dan ancaman keras terhadap orang yang melakukan hal tersebut' Para

ulama juga telah melakukan ijma' dan melarang hal tersebut.

AI-Qadhi Iyadh berkata, "Para ulama berbeda pendapat tentang

pemakruhan mengangkat pandangan mata ke langit ketika berdoa pada

selain shalau syuraih dan yang lainnya memakruhkannya. sedangkan

mayoritas ulama membolehkannya. Mereka berkata, "Karena langit

aaaUn tempat ditujunya doa, sebagaimana Ka'bah adalah tempat

ditu|unyashalat.Jadi,tidakdiingkarimengangkatpandanganmata
ke langit, sebagaimana tidak dimakruhkan mengangkat tangan. Allah

Ta'ala berfirman,

iyiSYS{3;t-{A\ ,!)

"Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan apa yang diianjiknn

kep adamu." (QS. Adz-D zatiY atz 22)'
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(30) Bab Perintah Bersikap Tenang di Dalam Shalat,
Larangan Memberi lsyarat dengan Tangan dan

Mengangkatnya Ketika Salam, Henyempurnakan
Shaf-Shaf Pertama dan Plerapatkannya, dan perintah

Berkumpul

.11V
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967. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraib telahmemberitahulankrpaita

kami, merekn berdua berkata, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahukan
kepada lumi, dari Al-A'masy, dari Al-Musayyib bin Raft', dari Tamim
bin Tharafah, dari labir bin Samurah (Rndhiynllahu Anhu) berluta,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk shnlat bersama

lami, beliau bersabda, "Kenapa aku melihat kalinn menganglat tangan
yang sealun-akan ekor-ekor htda yang bergerak? ! Tenanglah lalian di
dalam shalat!" labir berluta, 'Beliau juga pernah lceluar untuk shalat
bersama kami, lalu beliau melihat lami sedang berlcelompok-lcelompok,
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lcemudian beliau bersabda, "Kenapa aku melihat kalian berpencar-put-

car? !" Jabir berkata, 'Beliau juga pernah lceluar untuk shalat bersama

kami, kemudian bersabda, "Tidalcknh kalian ingin berbaris sebagaimana

malaiknt-malaikat itu berbaris di sisi Rabb mereka? " Kamipun menjawab,

' Wahai Rasulullah, bagaimanalah berbarbny a malaikat-malaikat tersebut

di sisi Rabb mereka?' Beliau menjawab, "Mereka menyempurnakan shaf-

shaf yang pertama dan merapatknnnya."

Takhrii hadits:

Hadits "Tidakkah knlian berbaris sebagaimana malaiknt-malaikat itu
berbaris..." ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah.

Bab: Taswiyah Ash-Shufuf (nomor 661).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmamah. Bab: Hatstsu Al-lmam'Alaa
Rashshi Ash-Shufuf wa Al-Muqarabah Bainahaa (nomor 81-S).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.

Bab: Iqamah Ash-Shufuf(nomor 992).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2L27).

Hadits "Kenlpa aku melihat kalian..." ditakhdi oleh Abu Dawud di
dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: An-Nazhar Fii Ash-Shalah (nomor 912).

Juga di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Fii As-Salam'(nomor 1000.).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 21.25).

a

1.

2.

3.

4.
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968. Abu Sa' id Al-Asy ajj telah membuitahulun kepada kami, W aki'irtrh *r*-
beritahukan kepada kami. (H) lshaq bin lbrahim telah memberitahukan

kepada kami, Isa bin Yunus telah mrngabarkan kepada kami, mereka

berdua berkata, 'Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dengan

isnad tersebut, hampir sama dengannya.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits967.

I

i._
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969. Abu Baknr bin Abu syaibah terah memberitahukan kcpada lumi, dia

berkata, 'waki' telah memberitahukan lcepad.a lami, dari Mis,ar. (H) Abu
Kuraib telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini mililenya-, dia
berluta,' lbnu Abi Za' idah telah memberitahulun kepada lumi, dari Mis, ar,
ubaidullah bin Al-Qibthiyyah telah membritahulan kepadaht, dai labir
bin samurah (Radhiyallahu Anhu) berluta,'Ketilukami shalat bersama
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, kami pernah mengucapkan
'As-salaamu 'Alaikum wa Rahmatuilaah, As-salaamu 'Alaikum wa
Rnhmatullaah.' sambil dia memberi isyarat ilengan tangannya ke samping
kanan kiri. Maka Rasulullah shallailahu Alaihi wa sallam pun bersabda,
"untuk apa kalinn memberi isyarat dengan tangan-tangan kalian
yang seakan-akan seperti ekor-ekor kuda yang gelisah?! sesungguhnya
cukup salah seorang kalian meletakkan tangannya di atas pahanya,lalu
mengucaplan salam kepada saudaranya yang berada di samping kanan
dan kirinya."

Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shatah. Bab: Fii As-Salam (nomor
998 dan999).

An-Nasa'i di dalam Kitab As-sahwu, Bab As-saram Bi Al-Aydi Fii
Ash-shalah (nomor 11.s4). Ditakhrijjuga orehnya di d.alam Kitab As-
Sahwi. Bab: MaudhL Al-Yadain 'lnda As-Salam (nomor 1317). Jlga

4JU*i', at
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di dalam Kitab As-Sahwi. Bab: As-Salam Bi Al-Yadain (nomor L325).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2207).
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970. Dan Al-Qasim bin Zalaria telah memberitahulun kepadaku, Ubaidullah

bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari lsrail, dari Eurat -

yaitu Al-Qazzaz-, dari Llbaidullah, dari labir bin Samurah (Radhiyallahu

Anhu) berkata, 'Aku pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi

w a S allam, D ahulu ap abila kami mengucaplun s alam, kami mengucaplan

dengan tangan-tangan lami' Assalaamu' alaikum, assalaamu' alailrum' .

' Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallampun melihat lami lalu

butanya, "Adn apa danganlalian? Knlian mmrberi byarat dengm tangan-

tangan lalian yang sealan-alan seperti elar-ekor kuda yang gelisah?!

Apabita salah seorang lalinn mengucap|,nn salam, mala hendalotya dia

menoleh lce temannya tanpa mengisyaratlan dengan tangannya."

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya. Lihat hadits 969.

. Tafsir hadits: 967-970

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Maa lii araakum raafi' ii
aydiyakum ka'annahaa adznaab khail syumsin" (Kenapa aku melihat kalian

mengangkat tangan-tangan kalian yang sealan-akan seperti ekor-ekor kuda

yang gelisah). "Khail syumsin" adalah kuda yang gelisah, yang selalu

menggerakkan ekor dan kakinya. Yang dimaksud dengan mengangkat

tangan yang dilarang di sini adalah mengangkat tangan ketika salam

sambil memberi isyarat ke samping kanan dan kiri, sebagaimana yang

dinyatakan pada riwayat yang kedua.

--
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"FarA'aAnAa hilaqan" (ltlu beliau melihat lami sedang berkelompok-

kelompok). Kata hilaqan bisa dengan dibaca dengan meng-kasrah-kan
huruf ha' atau mem-fathah-kannya (halaq). Kata tersebut adalah jamak
dari kata halqah. Namun, Al-Jauhari dan yang lainnya berpendapat
bahwa halaqan adalah salah satu bacaan yang dianggap lemah.

Sabda Rasul ullah Shallallahu Alaihi wa S allam, " Maa lii ar aakum' iziin."
Makna 'iziin adalah berpencar-pencar yang masing-masing kelompok
saling berpencar. Sedangkan maksud beliau adalah hendaknya mereka
berkumpul dan tidak berpencar.

Hadits-hadits dalam bab ini menjelaskan:

1. Perintah untuk menyempurnakan shaf pertama dan merapatkannya.
Yaitu tidak membuat shaf kedua sebelum shaf pertama sempruna,
dan tidak membuat shaf ketiga sebelum shaf kedua sempurna, dan
seterusnya.

2. Distrnnahkan mengucapkan salam sebagai penutup shalat dengan
mengucapkan, 'Assalaamu 'alaihtm wa rahmatullaah' ke samping
kanan, dan'Assalaamu 'alaikum wa rahmatullaah' ke samping kiri;
tanp a menamb ahk an laf .azh' w a b ar alcn atuh' . Meskip un hal te rseb ut
disebutkan olehhadits dha'if, tetapi sebagianulama mengisyaratkan
bahwa menambahk anlafazh w abar akntuh adalah bid'ah karena tidak
ada satu pun hadits shahih yang menyebutkannya. Bahkan, yang
diwajibkan hanyalah mengucapkart,' Assalaamu' alaikum' satu kah.

Jika seseorang mengucapkan,'Assalaamu'alaika' saat mengakhiri
shalakrya, maka shalatnya tidak sah.

3. Anjuran mengucapkan salam sebanyak dua kali dalam shalat,
demikianlah menurut madzhab kami dan pendapat mayoritas
ulama.

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, "Lalu mengucapknn

salam kepada sauilaranya yang berada di samping lunan dan kirinya." Yang
dimaksud adalah saudara-saudaranya yang ada di samping kanan dan
kirinya.

Di dalam hadib pada bab ini terdapatperintah unhrk bersikap tenang,
khusyu', dan bersungguh-sungguh di dalam melaksanakan shalat.

Sesungguhnya para malaikat juga melaksanakan shalat, dan shaf-
shaf mereka adalah seperti yang telah dijelaskan dalam hadits di atas.

Wallahu a'lam.



(31) Bab . Meratakan Shaf dan Meluruskannya.
. Kiut-amaan Shaf-shaf Pertama dan Berlomba-lomba
Mendapatkannya.' Mendahulukan Orang-orang yang

Mulia dan Mendekatkan t{ereka kepada lmam.
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97 l. Abu B akar bin Abu Sy aibah tel.ah memb erit ahukan kE a da kami, Ab dullah

bin ldris, Abu Mu' awiyah, ilan Waki' telah memberitahqknn kepada kami,

ilari Al-A'masy, dari lLmarah bin llmair At-Taimi, dari Abu Ma'mlr,

dari Abu Mas' ud (Radhiyallahu Anhu) berkata,' Rasulullah Shallallahu

Alaihi uta Sallam selalu menyentuh pundak-pundak kami ketika hendak

shalat seraya bersabda, "Luruskan dan janganlah bengkok, yang akan

meny eb abkan hati-hati lalian alan b er s elisih. H endakny a or an 8- or an I
yang baligh dan beraknl di antara kalian mendelat kepadaku, seterusnya

d an seterusny a." Abu Mas', ud (Radhiy atlahu Anhu) berkata,' D an kondisi

kalian hari ini lebihberselisih.'

. Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:
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Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab: Man Yustahabbu An
Yaltya Al-lmam Fii Ash Shaf wa Karahiyah At-Ta'akhkhur (nomor 674)

dengan riwayat yang ringkas.

An-Nasa' i di dalam Kl tab Al-lmamah. Bab : Man Y ali Al-Imam Tsumma

AlladziYaliihi (nomor 806). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-
lmamah. Bab: Maa Yaquul Al-lmam ldza Taqaddama Fii Taswiyah Ash-
Shufuf (nomor 8LL).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash- Shaf w a As-Sunnah F iihaa. B ab :

Man Yustahabbu An Yaliya Al-lmam (nomor 975). Tuhfah AlAsyraf
(nomor 9994).
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97 2. Dan lshaq telah memberitahuknnny a kepaila lami, I arir telah mengabarlan

kepada kami. (H) diaberlata, 'Dan lbnu Khasyram telah memberitahulun
kEada lumi, Isa bin Yunus telah metnberitahulan kepada kami. (H) dia

berlata, 'Dan lbnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami,Ibnu
Uyainah telah memberitahulun kepada kami, semuanya muiwayatlan
dari Al-A'masy, dengan sanad tersebut, danhadits yang sama.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 97L.
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973. Yahya bin Habib Al-Haritsi dan Shaleh bin
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memberitahukan kepada lumi, mselu berdua berkata, 'Yazid bin

Zurai' telah memberitahulun kepada lumi, Khalid Al-Hadzdza' telah

memb er it ahukan krp adaku, dai Abu Ma' sy ar, dar i lbr ahim, dari Al q amah,

dnri Abdullah bin Mas'ud (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bqsabda, "Hendalcnya oranS-orang yang

baligh dan berakal di antaralulian mendekat kepadaku,lalu orang-orang

yang setelah mereka -tigaluli-. Hindarilah olehknlinn pertikaian."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalnh. Bab: Man Yustahabbu An
Yaliya Al-lmam Fii Ash-Sluf wa Karahiyah At-Ta'alcltldrur (nomor

674).

At-Tir:nridzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa-a Liyalini
Minkum lllu Al-Ahlam un An-Nuhn (nomor 228). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 94L5).
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974. Muhammadbin Al-Mutsanna ilan lbnu Basysyar telah memberitahukan

kepada kami, merekn bqihu berlata, 'Muhammnd bin Ja'far telah

memberitahulcnn kepada lami, Syu'bah telah metnberitahukan lcepada

lami, dia berkata, 'Aku teloh mmilengar Qatadah memberitahukan, dari

Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) berluta,'Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa S allam ber sabda, " Luruskanlah shaf-shaf , kar ena sesungguhny a

mer at alan shaf mer up alan lcwnpuflnan shalat. "

Takhrijhadits:
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: lqamah Ash-Slaf Min

Tamam Ash-Shalah (nomor 723).
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Taswiyah Ash-shufuf
(nomor 668).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa.
B ab : lq amah Ash- Shufuf (nomor 9 9 3) . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1 243).
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975. Syaiban bin Farrukh telah *r)rnrronukan kepada kami, Abdul Warits
telah memberitahulan lcepada kami, dari Abdul Aziz -dan dia aitalah
Ibnu Shuhaib-, dari Anas (Radhiyallahu Anhu) berluta, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "sempurnakanlah shaf-shaf,
lurena sesungguhnya aku melihat kalian dari belakang punggungku.,,

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Taswiyah
Ash-Shufuf 'Inda Al-lqamah wa Ba'dahaa (nomor 718). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1.039).

976. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzaq
telah mimberitahuhnn kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan kqa-
da lami, dari Hammam bin Munabbih berlata, 'Inilah yang Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu) memberitahuknn lepada kami dari Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam... Lalu dia menyebutkan beberapa hadits,
di antaranya; beliau bersabda, "Luruskanlah shaf di dalam shalat, karena
sesungguhnya lurusnya shaf merupakan dari kebaikan (kesunpurnaan)

shalat."
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Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14753).

ck: lcl l3'";'^*, 1il*ji-rl c. t'olat -J" J9 )JJ9 C-r;.qVV
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977 . Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mtmberitahulan l<epada kami, Ghunilar

t el ah memb er it ahulan bp a fo lami, dnr i Sy u' b ah. ( H ) Muhnmm a d b in Al -
' Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahulan lcepada kami, merela

berdua berkata, 'Muhammad bin la'far telah manberitahulcnn lcepada

lumi, Syu'bah telah membuitahulan lcepada kami, dari Amr bin Muruah
berkata, 'Aku telah mendntgar Salim bin Abu Al-la'di Al-Ghathafani
berlata, 'Aku telah mmdengar An-Nu'man bin Basyir (Radhiyallahu

Anhu) berkata,'Aht telah mendutgar Rasulullah Slullallahu Alaihi wa

S allam b er s ab da, " H endaloty a lulian benar -benar mer atakan shaf- shaf
kalian atau Allah alan berwr-berur rrcmperselisihkan antara wajah-wajah

lulian!"

. Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Taswiyah

Ash-Shufuf 'lnda Al-lqamnh wa Ba'dahaa (nomor 71.7). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L16L9).
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978. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsamah
telah mengabarkan kepada kami, dari Simak bin Harb berkata, 'Aku

telah mendengar An-Nu'man bin Basyir (Radhiyallahu Anhu) berkata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu meratakan shaf-shaf

lumi, sampai seakan-akan beliau merataknn anak-anak panah, sampai

beliau melihat bahuta kami telah memahami malcsudnya. Kemudian pada

suatu hari, beliau keluar untuk shalat lalu berdiri dan hampir bertakbir.
Tiba-tibabeliau melihat seseorang menampakkan dadanya dari shaf. Maka
beliau pun busabda, "Wahai hamba-hamba Allah, hendalotya kalian bmar-
benar meluruskan shaf atau Allah aknn benar-benar memperselisihkan

antar a w aj ah-w aj ah kalian ! "

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab Taswiyah Ash-Shufuf
(nomor 563 dan 665) dengan yang semisaLnya.

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa'a Fii lqamah

Ash-Shaf (nomor 227).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmamah. Bab: KaifaYuqawwim Al-lmam
Ash - Shufuf (nomor 809).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.

Bab: lqamah Ash-Shufuf (nomor 994). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1L620).

1.

2.
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97 9. Has an bin Ar - Rabi' dan Abu B alur bin Abu Sy aibah telah memb eritahukan

kepado lami, merelu berdu"a berknta, ' Abu Al-Ahtnash telah membqitahulan
kEada kami. (H) Qutaibah bin Sa' id telah memberitahulcan kepada kami,

Abu Awanah telah memberitahuknn lcepada lami, dengan sanad yang
semisal.
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Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 978.
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980. Yahya bin Yahya telah memberitahulun kEada kami, dia berkata, 'Aku

telah membacakan kepada Malik, dari Sumai maula Abu Bakar, dari
Abu Shaleh As-Samman, dnri Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu),
bahwasanya Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Andai
saja orang-orang mengetahui (lceutamaan) yang adapada seruan (adzan)

dan shaf pertama,lalu merela tiilakmenilapatkan cara melainkan dengan

mengundinya, makn pastilah merela akan mengundinya. Andai saja

mereka mengetahui (keutamaan) yang ada pada bergegas (menuju shalat) ,
malu pasti merelu akan berlotttba-lomba kEadanya. Dan andai saja

mereka mengetahui (lceutamaan) yang aila pada shalat lsya dan Subuh,

malu pasti merela alun mengludiinya meskipun dengan merangkak."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-lstiham Fii Al-Adzan
(nomor 515). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan. Bab:

Fadhl At-Tahjir llaa Azh-Zhuhr (nomor 654).h$a di dalam Kitab Al-
Adzan. Bab: Ash-Shaf Al-Awtal (nomor 72L).Dital,hrrjjuga olehnya
di dalam Kitab Asy-Syahailat.Bab: Al-Qur'ahFii Al-Musykilaf (nomor
2689).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Slulah, Bab Maa laa'a Fii Fadhl Ash-

Shaf Al-Awwal (nomor 225).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit,Bab Ar-RuklahahFii AnYuqaal
Li Al-lsya Al:Atamah (nomor 539). Ditakhrijjuga olehnya di dalam

1.

2.

3.
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Kitab Al-Adzan, Bab Al-lstiham'Alaa At-Ta'dzin (nomor 570). Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 12570).
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987. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kEada kami, Abu Al-
Asyhab telah memberitahukankepadakami, dari Abu Nadhrah Al-Abdi,
dari Abu Sa'id Al-Khudri (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah
Slallallahu Alaihi wa Sallam melihnt lceterlambatan para shahabatnya,
malcn beliau pun bersabda kpada merekn, "Majulah kalian dan ihttilah
aht, dan hmdaknya orang-orang yang setelah lalian mengihtti kalian.
Tidaklah suatu kaum terus menerus terlambat sampai Allah melambatkan
merela,"

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Shaf An-Nba' wa
Kar ahiy ah At -T a- akhkhltr' An Ash- Shaf Al- Aww al (nomor 680).

An-Nasa'i d idalayr. Kitab Al-lmamah. Bab : Al-I' timam BimanY a' tammu
Bi Al-lmam (nomor 794).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Eiihaa.
Bab: Man Yustahabbu Man Yali Al-lmam (nomor 978). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 4309).
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982. Abdullah bin Abduruahman Ad-Darimi telah memberitahulan bpoda

knmi, Muhammad bin Abdullah Ar-Raqasyi telah memberitahulun

lcepada knmi, Bisyr bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, ilari
Al-lurairi, dari Abu Nadhrah, ilnri Abu Sa'id Al-Khudri (Radhiyallahu

Anhu) berkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat suatu

laum berada di bagian belaknng masjid... lalu dia menyebutkan hadits
yang semisalnya.

. Takhrij hadits:

Ditakhdioleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmnmah. Bab: Al-I'timnm
Biman Ya'tammu Bi Al-lmam (nomor 790). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
43s1).
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9&3.Ibrahim bin Dinar dan Muhammad bin Harb Al-Wasithi telah mem-

beritahukan kepada l<nmi, merekn berdua berkata, 'Amr bin Al-Haitsam
' Abu Qathan telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah

memberitahukan kepada lcami, dari Qatadah, dari Khilas, dari Abu

Rafi', dari Abu Hurairah (Rndhiyallahu Anhu), dnri Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Andai sajakalian mengetahui -atau merela

mengetahui- (keutamaan) yang ada pada shaf depan, pastilah merelu

melakukan undinn."

Akan tetapi, lbnu Harb berlata, 'Pada shaf pertama, makn tidak akan

tnj adi melainkan undinn.'

r Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-

Sunnah Fiihaa, Bab Fadhl Ash-Shaf Al-Muqaddam (nomor 998). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor L4663).

t
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984. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kEada kami, larir telah

memberitahulan kepada kami, dai Suhail, dari ayahnya, dari Abu
Hur air ah (Radhiy allahu Anhu) berkata,' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
sallam bersabda, "sebaik-bailcnya shaf kaum lelaki adalah shaf pertama,
dan seburuk-buruknya adalah shaf terakhir. sedangkan sebaik-baiknya
shaf kaum perempuan adalah shaf yang terakhir, dan seburuk-bururorya
adalah shaf pertama."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imamah, Bab Dzikr Knir
Shufuf An-Nisa' usa Syarr Shufuf Ar-Rijal (nomor 81.9). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L2596).
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985. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,

'Abdul Aziz -yaitu Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kami,
dari Suhail, dengan sanad tersebut.

. Takhrii hadits:

Ditakhriioleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Maa Jaa'a Fii Fadht Ash-
Shaf Al-Awwal (nomor 224).

Ibnu Majah di dalam Ktab lqamah,\sh-shalah wa As-sunnah Fiihaa,
Bab Shufuf An-Nisa'(nomor 1000).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12701).

o Tafsir hadits: 977-9gs

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

1>t-.{r
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kata uE yaitu dengan meng-lasrah-kan dua huruf lam dan tanpa

men-tasydid-kan huruf nun, tartqta didahului oleh huruf ya' sebelum
huruf nzn. Namun, boleh juga menetapkan huruf ya' sambil men-
tasydid-kan huruf nun (Liyaliyannii), yang fungsinya sebagai taukid
(penekanan).

Makna ulul ahlaam adalah orang-orang berakal. Ada juga yang
mengatakan, 'Orang-orang yang telah baligh.' Dan makna an-nuhaa
adalah orang-orang yang berakal. Iadr, makna kedua kata tersebut
adalah sama. Ketika terdapat dua lafazh yang berbeda, tetapi memiliki
satu makna, maka salah satunya dr- athnf-km kepada yang lain, yang
fungsinya sebagai ta'kid (penekanan).

Ahli bahasa berkata, "Bentuk tunggal dari kata an-nuhaa adalah
nuhyah,yaitu akal. Dinamakan akal dengan nuhyah,karena akal berhenti
dan melakukan apa yang diperintahkan dan tidak berlebih-lebihan.
Ada juga yang mengatakan bahwa akal dapat mencegah dari hal-hal
yang buruk. Abu Ali Al-Farisi berkata, "Bisa jadi kata an-nuhaa adalah
mashdar seperti halrya kata al-huda; dan bisa jadi kata tersebut adalah
jamak, sebagaimana halnya kata azh-zhulam." Abu Ali menambahkan,
"Kata an-nuhaa secara bahasa maknanya adalah tetap dan mencegah,

sehingga dari kata itulah muncul kata an-nihaa dan an-nahaa. Adapun
makna an-nuhyah adalah tempat berhenti dan menggenangnya air.
Al-Wahidi berkata, "Pengambilan kedua kata tersebut adalah sama

sehingga maknanya pun sama yaitu mencegah. Sehingga makrta an-

nuhyah adalah sesuatu yang dapat mencegah dan menahan dari perkara-
perkara yang buruk. Wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ;#i" 
"$t 

$ OA"
orang-orang yang setelah merelea\ maknanya adalah orang-orang yang
hampir serupa dengan mereka dari segi kriteria tersebut.

Perkataannya, "Beliau mutyentuh pundak-pundak lami" artinya
menyuruh kami untuk meratakan menyejajarkan pundak serta

meluruskannya. Hadits tersebut menjelaskan tentang anjuran untuk
mendekatkan orang yang diutamakan kepada imam, karena dia
Iebih berhak dimuliakan. Selain itu, jika suatu saat imam tidak dapat

meneruskan keimamannya, maka orang yang menggantikannya

adalah orang tersebut (yang didekatkan kepada imam) serta yang

lebih berhak untuk menggantikan posisi imam. Fungsinya adalah

untuk mengingatkan imam jika lupa. Selain itu, agar mereka lebih

I
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memperhatikan tentang tata cara shalat dan mengajarkannya kepada
orang lain. Selain itu, agar mereka menjadi contoh bagi makmum
yang ada di belakang mereka. Hal tersebut tidak hanya dikhususkan
untuk shalat tetapi distrnnahkan juga mendekatkan orang-orang yang
memiliki keutamaan kepada imam di dalam setiap perkumpulan
dan dalam suatu majlis, seperti majlis ilmu, majlis hakim, majlis
dzikir, majlis musyawaratu dalam posisi peperangan, kepemimpinan
shalat, pendidikan, majlis fatwa, memperdengarkan hadits, dan lain
sebagainya. Orang-orang dalam hal tersebut sesuai dengan tingkatan-
tingkatan mereka dari segi ilmu, pengamalan ageuna, akal, kemuliaan,
urnur, dan kesetaraan. Banyak hadits shahih yang menguatkan akan
hal tersebut. Di dalarnnya juga dijelaskan tentang meratakan shaf,
perhatian, dan anjuran imam terhadapnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,.rrr;1jr -4: €t))
(Hindarilah oleh kalian pertiknian), sengketa, pertengkaran, suara-suara
bising, kecurangan, dan segala macam fitnah.

Perkataan Muslim, "Khalid Al-Hadzdza' telah memberitahukan

kepadaku, dari Abu Ma'syar..." Nama Abu Ma'syar adalah Ziyadbn
Kulaib At-Tamimi Al-Hanzhali Al-Kufi.

Perkataan Muslim, " Muhammad bin Mutsanna dan lbnu Basysyar telah

memberitahulan kepada kami, mereka berdua berkata, 'Muhammad bin Ja'far
telah memberitahukan kEada knmi, Syu'bah telah memberitahulan kepada

kami, din berkata, 'Aku telah mendengar Qatadah memberitahuknn, dari Anas

bin Malik (Radhiyallahu Anhu) berkata..." dan "Syaiban bin Farrukh telah

memberitahulan kepada kami, Abdul Warits telah membeitahulan kepada

kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas (Radhiyallahu Anhu)...";
kedua jalur sanad tersebut adalah orang-orang Bashrah.

Adapun sabda Rasulull ah Shallallahu Alaihi w a S allam, " Sesungguhny a

aht benar-benar melihat kalinn dari belaknng punggungkn " telah dijelaskan
pada bab sebelumnya.

Sabda beliau, "Luruskanlah shaf di dalam shalat." Yaitu ratakanlah,
luruskanlah, dan rapatkanlah shaf.

Sabda beliau, "Hendaknya kalian benar-benar meratakan shaf-shaf
knlian atau Allah akan benar-benar memperselisihkan antara wajah-wajah
kalian." Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah mengutuk dan
mengubahnya dari rupa aslinya, karena Rasulullah Shallallahu Alaihiwa
Sallam bersabda, "...jika Allah mengubah rupanya menjadi rupa keleilai."

J
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Ada juga yang mengatakan bahwa Allah akan mengubah sifat orang
tersebut. Namun, pendapat yang lebih jelas adalah -wallahu a'lam-
bahwa Allah menimpakan permusuhan, kebencian, dan perselisihan
di antara kalian. Sebagaimana seseorang berkata, 'Wajah si Fulan
berubah saat melihatku" yaitu, dari wajahnya nampak kebencian
dan perubahan hatinya terhadapku. Karena perselisihan mereka di
dalam shaf merupakan gambaran tentang perselisihan dalam perkara-
perkara yang nampak di antara mereka. Sementara perselisihan zhahir
merupakan sebab timbulnya perselisihan batin (hati).

Perkataan Nu'man bin Basyir, Ct$t U, €';l- ui{ ,-? d*" qi-
makna 6t.i;ir a421ah batang anak panah ketika dipahat dan diratakan.

Bentuk tunggahrya adalah i.t. adapun maknanya hadits tersebut
adalah beliau sangat memperhatikan kelurusan shaf hingga seakan-

akan beliau meluruskan anak-anak panah.

Perkataan Nu'man, "L"alu beli"au budiri dan hampir bertakbir, tiba-tiba

beliau melihat seseorang menampalckan dadanya dari shaf . Lalu beliau bersabda,

'Wahai hamba-hamba Allah, hendaknya lalian benar-benar merataknn shaf-

shaf lalian!" Dalam sabda beliau ini terdapat beberapa penjelasan:

1. Anjuran untuk meratakan shaf saat shalat.

2. Diperbolehkan berbicara antara iqamah dan permulaan shalat.

Demikianlah menurut madzhab kami dan menurut mayoritas
ulama. Sedangkan sebagian ulama melarangnya. Akan tetapi,
pendapat yang benar adalah diperbolehkan, baik pembicaraan itu
untuk kemaslahatan shalat maupun untuk yang lainnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam,

4l; bj4x.ii .if U';=;fl r, Jj{r ;;rytfir *,s,u ,6r e ,,
trt*i

"Andai saja orang-orang mengetahui (lceutamaan) yang ada pada seruAn

(adzan) dan shaf pertama, lalu merekn tidnk mend"apatknn cara melainlcan

dengan mengundinya, mala pastilah mereka akan mengundinya."

Makna an-nidn' adalah seruan adzan dan istihaam pada kata
yastahimuu adalah mengundi. Maksudnya, andai mereka mengetahui

keutamaan dan kemuliaan adzan dan pahalanya yang besar, lalu
mereka tidak mendapatkan cara untuk meraihnya lantaran sempitnya

waktu setelah adzan, atau karena masjid hanya memiliki satu muadzin,
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maka pastilah mereka akan melakukan undian untuk meraihnya. Selain
itu, andai mereka mengetahui keutamaan yang ada pada shaf pertama
dan mereka datang menujunya dalam satu waktu hingga menyulitkan
mereka, lalu satu dengan yang lainnya tidak saling memahami, maka
pasti mereka akan melakukan undian.

Di dalam hadits tersebut dijelaskan tentang diperbolehkannya
melakukan undian pada hal-hal yang disyariatkan.

Sabda Rasulullah Shatlatlahu Alaihi wa Sallam, ,.*-Slr C 6 Jr1i-JI:

djl l-;:::.
,-,' Jlt"*n At-tahiir adalah bergegas menuju shalat, yaittu pada shalat apa
saja. Al-Harawi dan yang lainnya berkata, "Al-Khalil mengkhususkan
hanya pada shalat ]umat saja." Namun, pendapat yang benar dan
masyhur adalah sebagaimana pendapat yang pertama.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan andai saja mereka

mengetahui (keutamaan) yang ada pada shalat 'Atamah (lsya) dan Subuh,
maka pasti mereka alan menghadirinya meskipun dengan merangkak." Hadits
tersebut mengandung penjelasan tentang beberapa hal:

1. Anjuran untuk shalatberjamaah pada kedua shalat tersebut karena
besarnya keutamaannya. Selain itu, keduanya merupakan shalat
yang paling berat bagi orang-orang munafik.

Di dalam hadits di atas terdapat penyebutan shalat Isya dengan
'atamah. Padahal telah ada larangan akan hal tersebut. ]awab:
Pertama, sesungguhnya penyebutan tersebut adalah sebagai
penjelasan akan pembolehannya. Adapun tentang pelarangannya
bukanlah bermaksud sebagai pengharaman. Kedua, yang lebih
zhahir, sesungguhnya penggunaarr lalazh'atamah di sini adalah
unfuk kemaslahatan dan menafikan mafsadah, karena orang-orang
Arab dahulu sering menggunakan lafazh Isya untuk Maghrib. Oleh
karena itu, andai beliau bersabda, "Andai saja merelea mengetahui
(keutamaan) yang ada pada shnlat Isya dan Sublth", pasti mereka akan
mengartikannya Maghrib, sehingga maknanya menjadi rancu dan
yang diinginkan pun tidak tercapai. Oleh karena itu, digunakanlah
lafazh 'atamah agar mereka tidak ragu. Kaidah-kaidah syariat
menetapkan tentang diperbolehkannya melakukan suatu mafsadah
yang paling ringan trntuk mencegah mafsadah yang lebih besar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Walau habwan
(Meskipun dengan merangkak). Saya membacanya demikian karena saya
telah mendapatkannya dari para tokoh ulama, dari kitab-kitab mereka.

"i,,)

2.



240 ffim
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Majulah lcnlian dan

ikutilah aku, dan hendaknya orang-orang yang setelah kalian mengikuti kalian.

Tidaklah suatu knum terus menerus terlambat sampai Allah melambatkan

mereka." Makna 'Dan hendal*tya orang-orang yang setelah kalian mengihtti
kalian' adalah mengikuti gerakan-gerakanku melalui gerakan-gerakan
kalian. Di dalamnya disebutkan tentang diperbolehkan bagi seorang
makmum mengikuti imam yang tidak dilihat dan didengar olehnya,
dengan bersandar kepada orang yang menyampaikannya atau shaf
yang ada di depannya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidaklah suatu kaum

terus menerus terlambat..." yalta untuk memenuhi shaf-shaf pertama
sehingga Allah pun melambatkan rahmat-Nya, keutamaan-Nya yang
besar, derajat yang tinggi, ilmu kepada mereka.

Perkataan Muslim, "Dari Qatadah, dari Krilas" kata Khilas dibaca

dengan meng-kasr ah-kan huruf Hta, tartpa men-tasy did-kan lam.

Sabda beliau, "Sebaik-baiknya shaf kaum lelaki adalah shaf pertama,

dan seburuk-buruknya adalah shaf terakhir. Sedangkan sebaik-bailcnya shaf

kaum wanita adalah shaf yang terakhir, dan seburuk-buruknya adalah shaf

pertama." Adapun shaf-shaf kaum lelaki, maka dia diartik,rn secara

keumumannya. Ya.g paling baik adalah yang pertama selama-lamanya,

dan yang paling buruk adalah yang terakhir selama-lamanya. Adapun
shaf-shaf kaum wanita, maka yang dimaksud dengan hadits itu adalah
shaf-shaf kaum wanita yang shalat bersama kaum lelaki. Namun, jika
mereka shalat sesama mereka, tidak bersama kaum lelaki, maka hukum
mereka sama seperti hukum kaum lelakl yaitu sebaik-baiknya shaf
mereka adalah shaf pertama dan seburuk-buruknya shaf mereka adalah

shaf terakhir. Hal yang dimaksud dengan seburuk-buruknya shaf pada

kaum lelaki dan kaum wanita adalah shaf yang paling sedikit pahala
dan keutamaannya, dan yang paling jauh dari tuntutan syariat.

Shaf akhir kaum wanita yang hadir shalat bersama kaum lelaki
lebih diutamakan, Iantaran mereka lebih jauh dari ikhtilaf kaum lelaki,
melihat mereka, ketergantungan hati kepada mereka ketika melihat
gerakan mereka dan mendengar suara mereka, dan lain sebagainya.

Wallahu a'lam.

Ketahuilah bahwasanya shaf pertama yang dipuji, yang ditetapkan
keutamaan dan anjurannya oleh beberapa hadits adalah shaf yang

ada di belakang imam, baik si pemiliknya datang lebih dulu mauPun

datang terlambat, baik terhalangi oleh penghalang maupun tidak.



241

Itulah pendapat shahih yang dituniukkan oleh zhahir-zhahir hadits
dan dijelaskan oleh para pakar pentahkik. Ada sekelompok ulama
berpendapat, shaf pertama adalah shaf yang bersambung dari uiung
masjid ke ujung lainnya, tidak terhalangi oleh penghalang apa pun.
]ika shaf yang di belakang imam terhalangi oleh sesuatu, maka dia
bukan shaf pertama. Akan tetapi, shaf pertama adalah shaf yang tidak
terhalangi oleh sesuatu apa pun meskipun dia terlambat.

Ada juga yang belpendapat bahwa shaf pertama adalah ungkapan
tentang kedatangan seseorang ke masjid lebih awal meskipun dia
shalat di shaf belakang. Kedua pendapat tersebut sangat keliru. Aku
menyebutkannya dan yang semisal dengannya hanya untuk me-
ngingatkan akan kebatilannya agar tidak ada yang tertipu karenanya.
Wallahu a'lnm.



(52) Bab Makmum Perempuan yang Shalat di Belakang
Plakmum Laki-Laki agar Tidak Mengangkat Kepala

Mereka dari Sujud sampai l(aum Laki-Laki Mengangkat
Kepala Mereka Terlebih Dahulu
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986. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepado lami, Waki'

telah memberitahukan kEada lami, dnri Sufyan, dari Abu Hazim, dari

sahl bin sa'ad (Radhiyallahu Anhu) berlata,'sungguh aku telah melihat

kaum lelaki di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengikatknn

sarung di leher -leher merela, seperti anak-anak kecil, lantaran sempitnya

sarung-sarung tersebut. Makn ada seseorang berkata, 'Wahai sekalian

kaum wanita, janganlah knlinn menganglut kepala knlian snmpai knum

laki-laki mengangkat (lcep ala mer eka).'

1.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah' Bab: ldza Kaana Ats-Tsaub

Dhayyiqan (nomor 362). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-

Adzan. Bab: 'Aqd Ats-Tsiyab wa Syadduhaa (nomor 814).Diltakfuij juga

olehnya di dalam Kitab Al:Amal Eii Ash-Shalah. Bab: ldza Qiila Li

Al-Mushalli, 'Taqaddam!' aw 'lntazhir!' Fantazhara Falaa Ba'sa (nomor

1215).
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shatah. Bab: Ar-Rajut
Tsaub Fii QafaahuTsummaYushalli (nomor 530).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-eiblah. Bab: Ash-Shalah
(nomor 755). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4651).
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Ya'qid Ats-

Fii Al-lzar

. Tafsir hadits 98G

Perkataan sahal bin sa'ad, "sungguh aku telah melihat kaum lelaki
mengikntkan sarung-sarung mereka." Maknanya adalah mereka mengi-
katkan sarung lantaran sempit, agar tidak tersingkap aurat. Hal tersebut
menjelaskan tentang sikap berhati-hati di dalam menutup aurat.

Perkataannya, "wahai seknlian kaum wanita, janganlah kalian
mengangkat kepala kalian sampai kaum laki-laki mengangkat (kepala mereka) .,,
Maksudnya adalah agar aurat kaum laki-laki tidak terlihat oleh kaum
wanita. Hanya Allah Yang Maha Mengetahui kebenaran dan hanya
kepada-Nya tempat kembali dan berlindung.



(55) Bab Tentang Bolehnya Kaum Wanita Shalat di
Masjid Selama Tidak Menimbulkan Fitnah. Hendaknya

Mereka Keluar tanpa Memakai Wewangian
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987. Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepailaku,

semuanya dari lbnu lJyainah. Zuhair berluta,'sufyanbin Uyainah telah

memberitahulunkepadakami, dari Az-Zuhri, dia telah mendengar Salim

memberitahukan dari ayahnya, sampaikepada Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam, Belinu bersabda, " Apabila istri salah seorang dari kalinn meminta

izin lcepadanya untukke masiid, maka janganlah dia melarangnya."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah. Bab: Isti'dzan Al-Mar'ah

Zaujahaa Fii Al-Kturuj llaa Al-Masjidwa Ghairihi (nomor 5238).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masaiid, Bab: An-Nahyu 'An Man'i

An-Nisa' Min ltyanihinna Al-Masajid (nomot 70il. Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 6823).

1.

2.
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988. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu wahab telah

mengabarlan kepada kami, yunus telah mengabarran kepadaku, dari
Ibnu syihab berkata,'salim bin Abdullah terah mengabarlan kepailnku,
bahwasanya Abdullah bin Llmar (Radhiyallahu Anhuma) berlcata,,Aku
telah mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabila,
"Janganlah kalian melarang istri-istri lulian (datang) ke masjid apabila
merelu meminta izin kepadn kalian untuk mendatanginya.,,

Dia (salim) berkata,'Maka Bilal bin Abdullah pun berkata,'Demi Allah,
pasti kami akan melarang mereka!' Dia (Salim) berknta, ,Kemudian

Abdullah pun menghadap lcepadanya seraya mencelanya seburuk-
buruknya celaan. Alcu tidak pernah mendengar dia mencelanya seperti
itu sekali pun. Dan dia (Abdullahbin lJmar) berkata, ,Aku 

mengabarkan
kEadamu dari Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam, sedang kamu
mengatalan,' D emi Allah, knmi pasti akan melar ang mer eka ! ?,

o Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7005).
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989. Muhammnd bin Abdullah bin Numair telah memberitahulan kzpailn kami,
ayahku dan lbnu ldris telah memberitahukan kEada lami, mereka ber dua
berlata, 'ubaidullah bin Nafi' telah memberitahukan r<epada rami, dari
lbnu umar ( Radhry nllahu Anhuma), bahwasanya Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam bersabda, "langanlah kalian melarang hamba-hamba
Allah (kaum wanita) untuk mendatangi masjid-masjid Allah!,,
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. Takhriihadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7976).

'Ji 6.* + jG'^iiry sk ,rj ,1",^, ,5, i1,r 13*.tl .
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990.Ibnu Numair telah memberitahulan kepada lumi, ayahku telah mem-

ber it ahukan kep adn kami, Hanzhalah t elah memb erit ahulun kq ada kami,

dia berkata, 'Aku telah mendengar Salim berkata, 'Aku telah mendengar

lbnu Umar (Radhiyallahu Anhuma) berluta, 'Aku telah mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila istri lalian
meminta izin untuk lce masjid, msle izinkanllh."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Khuruj An-
Nisa' llaa Al-Masajid Bi Al-Lnil wa Al-Ghalas (nomor 162). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 5751).
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991. Abu Kuraib telah memberitahulun kepada kami, Abu Mu'awiyah telah

memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Muiahid, dari lbnu

l-lmar (Radhiyallahu Anhuma) berkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Janganlah kalian melarang istri kalian untuk pergi

ke masjid pada malam hari." Maka seorang anak dari Abdullah bin Umar
(Radhiyallahu Anhuma) berlata,'Kami tidak alun membiarkan merela

keluar, sehingga mereka akan mentbuat lcerusalan!'
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Dia (salid berkata, 'Makn lbnu umar pun mencercanya, seraya berkata,
'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam bersabda. sedang kamu
mengatakan,' Kami tidak aknn membiarlan mereka !,

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lumtt'Ah, Bab -73-
(nomor 899) dengan yang semisalnya. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-
Shalah, Bab Maa laa'a Fii Kruruj An-Nisa' ilaa Al-Masjiil (nomor 56g). At_
Tirmidzi di dalam Kitab Ash-shalah, Bab Maa laa'a Fii Khuruj An-Nisa'
llaa Al-Masajid (nomor 580). Tuhfah Al-Asyraf (nomor TJSS).
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992. Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada kami, lsa bin yunus telah

mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dengan sanad seperti hadits
tersebut.

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 991.
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993. Dan Muhammad bin Hatim dan lbnu Rafi' telah memberitahukan kepa-
daku, merela berdua berkata, 'syababah telah memberitahukan tcepada

kami, warqaa' telah memberitahukan kepadaku, dari Amr, dari Mujahid,
dari lbnu Umar (Radhiyallahu Anhu) berknta,'Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa sallam bersabda, "lzinkanlah untuk istri-istri keluar ke masjid
pada malam hari!" Maka seorang analcnya, yang biasa dipanggil Waqid,
berkata,'likn demikian mereka akan membuat kerusaknn.,
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Dia (Mujahid) berlata,'Maka din pun menrulal dadanya seraya berkata,

'Aht memberitahuknn kepadamu dnri Rasulullah shallallahu Alaihi wa

Sallam. Sedang kamu mengatakan, 'Tidak? !'

. Takhriihadits:

Telah ditakhrii sebelumnya. Lihathadits 991.
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994. Harun bin Abdullah telah memberitahulun kepada lami, Abdullah bin

Yazid Al-Muqri' telah memberitahukan kepada kami, sa'id -yaitu lbnu

Abi Ayyub- telah menfueritahutan kepada lcami, Ka'ab bin Alqamah

telah memberitahukan kpodo lami, dai Bilal bin Abdullah bin umar,

dar i ay ahny a b e rknt a,' Ra sulull ah shallall ahu Al aihi w a s all am b er s ab d a,
,,langanlah knlian melarang bti-istri apabila merela meminta izin kepadn

kalian untuk mendapatkan baginn-bagian mereka dari mnsiid."

Maka Bital berkata, 'Demi Allah, lumi alan benar-benar melatang

mereka.' Abdullah pun berknta kepadanya,' Alat mengatakan,' Rasulullah

shaltnllahu Alaihi wa sallambersabda. sedang kamu mengatalun,'Knmi

akan benar -b enar melar ang mer ela !'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asy raf (nomor 6 6 53)'
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995- Harun bin sa'id Al-Aili terah memberitahuknn kepada kami, lbnu
wahab telah memberitahukan rcepadaku, Makhramah telah mengabarkan
kepadaku, dari ayahnya, dari Busr bin sa'id, bahwasanya Zainab Ats-
T saq afiyy ah ( Radhiy allahu Anhn) p ernah memberitahukan dari Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam, bahwasanya belinu bersabda, ,,Apabila

salah seorang kalian (hendak) menghadiri shalat Isya, maka jangantah dia
memnl<ai wewangian pada malam itu!',

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah. Bab: An-Nahyu Li
Al-Mar'ah An Tasyhad Ash-shalah Idza Ashaabat Min Al-Bakhur (nomor
5144, 5145, 5146, 5147, s148, dan s149). Tuhfah Al-Asyraf (nomor lsggs).
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995. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahuknn lcepada kami, v ahya uin
sa'id Al-Qaththan telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad
bin Ajlan, Bukair bin Abdullah bin Ar-Asyajj telah memberitahukan
kepadaku, dari Busr bin sa'id, dari Zainab, istri Abituilah, berluta,
' Rasulullah shallallahu Alaihi wa salram bersabda kepada knmi,,, Apabila
salah seorang kalian (hendak) menghadiri masjid, maka janganlah dia
memakai weutangian!"

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihathadits 995.
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997. Yahya bin Yahya dan lshaq bin lbrahim telah memberitahuknn kEada

kami. Yahya berkata,'Abdullah bin Muhammad bin Abdullah bin Abu

Farwah telah mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Khushaifah,

dari Busr bin Sa'id, dari Abu Hurairah Eadhryallahu Anhu) berkata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Wanita mana pun

yang terkenai asap dupa, janganlah dia mutghadiri shalat lsya bersama

kami!"

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajiul. Bab: Maa Jaa'aEii Al-Mar'ah

Tatathaayyab Li Al-Khuruj (nomor 417il.

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah. Bab: An'Nahyu Li Al-Mar'ah

An-Tasyhad Ash-shalah ldza Ashaabat Min Al-Bakhur (nomor 51.43).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.2207).
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998. Dan Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahulcnn lcepada

knmi, Sulaiman -yaitu lbnu Bilal- telah memberitahulcan kepada kami,

dariYahya -dan dia adalah lbnu sa'id-, dari Amrahbintu Abdurrahman,

bahwasanya dia telah mendengar Abyah, istri Nabi Shallallahu Alaihi

wa sallam, berkata, 'Andai saja Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

iL

2.
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melihat apa yang diperbuat oleh para wanita, pasti beliau akan melarang
mereka pergi l<e masjid, sebagaimana wanita-wanita Bani lsrail dilarang
(pergi ke masjid).' Dia (Yahya bin Sa'id) berlcnta, 'Mal@ aku pun bertanyi
kepada Amrah, 'Apalah wanita-wanita Bani lsrail dilarang pergi lce

masjid?' Dia ( Amrah) menjawab,'y a,'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Intizhar An-Nas eiyam Al-
Imam Al:Alim (nomor 859).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shatah. Bab: At-Tasydid Fii Dzalika
(nomor 569). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 179 34).
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999 . Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahutan kepada kami, Abdul

wahhab -yaitu Ats-Tsaqafi- telah memberitahukan kepada kami. (H) din
berknta,' Dan Amr An-Naqid telah memberitahukan kepadn ramL sufyan
bin Uyainah telah memberitahukan lcepada kami. (H) dia berkata,, Dan Abu
Baknr bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Khalid
Al-Ahmar telah memberitahukan kepada knmi. (H) dia berkata, 'Dan
lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, din berkata, 'Isa
bin Yunus telah mengabarlun kepada kami...' Semuanya meriwayatlan
dari Yahya bin Sa'id, dengan sanad tersebut dan semisalnya.

Takhrijhadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 999.

Tafsir hadits: 987-999

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "langanlah kalian
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melarang hamba-hamba Allah (untuk mendatangi) masiid-masjid Allah!"

Hadits tersebut dan semisahrya yang terdapat dalam bab ini
menunjukkan bahwa wanita tidak dilarang untuk mendatangi masiid.

Akan tetapi, dengan syarat-syarat yang telah disebutkan oleh para

ulama, yang dipetik dari hadits-hadits tersebut. Yaitu, hendaknya dia

tidak memakai wewangian, tidak memakai perhiasan, tidak memakai

gelang kaki yang dapat menimbulkan bunyi, tidak memakai pakaian-

pakaian yang mewah, tidak bercampur baur dengan kaum lelaki, bukan
perempuan muda, dan lain sebagainya yang dapat menyebabkan fitnah

karenanya. ]uga hendaknya tidak ada mafsadah yang dikhawatirkan di
jalan dan lain sebagainya.

Larangan mencegah kaum wanita keluar ke masjid adalah untuk
pemakruhan ketika wanita itu memiliki suami atau majikan, atau telah

telpenuhi syarat-syarat tersebut. Namun, jika wanita itu tidak memiliki
suami atau majikarl maka haram melarang mereka ketika syarat-syarat

itu telah terpenuhi.

Perkataannya, "Fayattakhidznahu daghlan" Arti daghlan adalah keru-

sakan, tipu daya, dan kecurigaan.

Perkataann y a, " F azab ar ahu" artinya mencercanya.

Perkataannya, "Maka Abdullah pun menghadap kepadanya serayn

mencelanya seburuk-burulcnya celuan", di dalam riwayat Lain, "Maka

lbnu llmar pun mencercanya", dan di dalam riwayat latr,: "Makn din pun

memukul dadanya"; di dalamnya disebutkan tentanghukuman terhadap

orang yang menentang sunnah dan menandinginya dengan pendapat

pribadinya. Di dalamnya juga disebutkan tentang penghukuman orang

tua terhadap anaknya meskipun sudah besar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "LAa tamna'uu an-nisa'

huzhuuzhuhunna min al-masaajid idm bta' dzanltukum." (langanlah kalian

melarangistri-istriapabilamerekamemintaizinkepadakalianuntukmendapatlun

bagian-bagian mereka darimasjid). Demikianlah yang tercantum di dalam

mayoritas kitab-kitab rujukan y aitts. " lsta' dzanuukum", sedangkan pada

sebagiannya, "Ista'dzannlkum" dan demikianlah redaksi yang lebih

jelas, meskipun yang pertama juga benar. Mereka diperlakukan dengan

perlakuan kaum lelaki karena mereka meminta untuk keluar ke majlis

kaum lelaki. Wallahu a'lam.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Apabila salah seorang

kntian menghadiri shalat lsya, maka ianganlah dia memakni wewangian pada

malam itu!"; mak'rtanya adalah apabila dia hendak menghadirinya.

t
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Adapun wanita yang telah menghadirinya,Ialu kembali ke rumahnya,
maka dia tidak dilarang memakai wewangian setelah itu.

Demikian juga sabda Rasutullah shalrailahu Alaihi wa sallam,,,Apo-
bila salah seorang kalian menghadiri masjid, maka jangantah dia memakai
minyakwangi!" maknanya adalah apabila dia hendak menghadirinya.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, ,,wanita mana pun
yang terkenai asap dupa, janganlah dia menghadiri shalat lsya bersama lami!,,
Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan akan diperbolehkannya
seseorang mengatakan,' Al-Isya Al-Akhirah'. Adapun yang dinukilkan
dari Al-Ashma'i bahwa dia berkata, "Mustahil orang-orang awam
mengatakan, 'Al-Isya Al-Aldtirah', karena kita hanya memiliki satu
Isya sehingga tidak boleh disifati dengan At-Akhirah.,, perkataan itu
merupakan perkataan salah lantaran hadits tersebut. Telah tetap di
dalam kitab shahih Muslim, dari beberapa kelompok dari kalangan para
shahabat yang menyifatinya dengan Al-Isya Al-Akhirah, bahkan rafazh-
laf.azh mereka masyhur di dalam bab-bab yang setelah ini. Al-Bakhur
(asap dupa), dengan men-takhfif-kan huruf Kha' d,an mem-fathah-kan
huruf Ba'. Wallahu a'lam.

Perkataannya, "Andai saja Rasululrah shaltallahu Alaihi wa sallam
melihat apa yang diperbuat oleh para wanita, pasti beliau alan melarang
merelu pergike masjid" maksudnya, karena perhiasan, wewangian, dan
pakaian-pakaian yang mew"h y*g mereka pakai. waltahu a'lam.



(54) Bab Apabila Seseorang t{hawatir Akan Hafsadah'
inaia Dia Membaca di Dalam Shalat Jahriyyah dengan

Suara yang Sedang, Tidak Keras dan Tidak Pelan
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1000. Abu la'far Muhammad bin Ash-shabbah dan Amr An-Naqid telah

memb eritahulun kep adn lami, s emuany a meriw ay atknn dari Husy aim.

Ibnu Ash-shabbah berlata, 'Husyaim telah memberitahukan kqada

kami, Abu Bisyr telah mengabarknn kepada kami, dari sa'id bin lubair,

dari lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) mengenai firman Allah Azza

wa lalla: "Dan janganlahkamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu

dan janganlah pula merendahkannya." (QS. Al-Istaa': 770,' Din

berkata, 'Ayat itu turltn, saat Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

tinggal di Makkah. Dahulu apabilabelinu shalat bersama para shahnbat,

t-
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1.

belinu mengeraskan suaranya dengan Al-Qur'an. Apabila orang-orang
musy-rik mendengar hal tersebut, mereka mencela Al-Qur'an, mencela

Dzat yang menurunkannya, dan orang yang diturunknn kepadanya.
Maka Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi-Nya, "Dan janganlah kamu
mengerasknn suaramu dalam shalatmu" sehingga orang-orang musyrik
itu mendengar bacaanmu. "DAn janganlah pula merendahkannya" dari
shahabat-shahabatmu. Perdengarkanlah Al-Qur'an kepada mereka,

tetapi janganlah kamu mengeraskan seperti itu, tetapi carilah jalan
tengah di antara kedua itu. Dia mengatakan, 'Antara keras dan pelan.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab At-Tafsir. Bab: "WAlaA Tajhar Bishalaatika
Walaa Tukhaafit Bihaa." (nomor 4722). Ditakhrij juga olehnya di
dalam Kitab At-Tauhid. Bab: Qaulullaah Ta'ala, "Anzalahu Bi'ilmihi wa
Al-Malaa- ikah Y asyhaduun) ) (nomor 7 490 ) . Ditakhrij juga olehnya di
dalam Kitab At-Tauhid, Bab QaulullaahTl'ala, "Wa-asirruu eaulakum
aw ljharuu Bihi Innahu 'Aliimun Bidz.aati Ash-Shuduur. Alaa Ya'lamu
Man Khalaq a wa Huw a Al-Lathiif Al-Khabiir . " (nomor T SZS ) . Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab At-Tauhid. Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam, " Al-Maahir Bi Al-Qur' aan Ma' A As-S afarah Al-Kiraam
Al-Bararah. Wa Zayyinuu Al-Qur'aan Biashwaatikum." (nomor 7547)
secara ringkas.

At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an. Bab: Wamin Surah
Bani lsrail (nomor 31"45) dan dia berkata, "Ini adalah hadits hasan."
(nomor 3L46) dan dia berkata, "Ini hadits hasan shahih."
An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: Qauluhu Azza wa lalla,
"Walaa Tajhar Bishalaatila Walan Tul&aafit Bihaa," (nomor 1_010 dan
1-011). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5451).

;ry j, lu f ;t:.fi a ,F.6,;;i ,F.5 a.c-c t . . r

i; Art;A{i } ,y':7 !.y e1ke c y,.i a
oGfu ea; i;i aG 4,V;Ai

7007. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kEada kami, Yahya bin Zakaria
telah mengabarkan kepada kami, dari Hbyam bin Urwah, dari ayahnya,

2.

J.
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dar i Aisy ah ( Ra dhiy allahu Anha) meng enai firman Allah Azza wa J alla,

,,Dan jinganlah kamu mengerasknn suaramu dalam shalatmu dan

iangan)ah-pula merendahkannya." (QS. Al-Israa': 770). Din berluta,

'Ayat ini diturunkanberkanaan tentang doa"

Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim .Tuhfah Al-Asyraf (nomor 77297).

,i.t . .
L!J>_g iu lcl *: Gt d"3v c'; * 5 ^# 
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7002. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada lumi, Hammad -yaitu

lbnu Zaid- telah memberitahukan lepada kami. (H) dia berkata, 'Dan

Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahulan kepada kami, Abu

l-Lsamah dan Waki' telah memberitahuknn kEada kami; (H) dia berkata,

,Dan Abu Kuraib telah memberitahulan kepada knmi, Abu Mu'awiyah

telah memberitahulun kepada lumi. Semuanya rneriwayatkan dari

Hisyam, dengan isnad tetsebut, yang semisal dengannya'

. Takhdjhadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asy raf (nomor L 6 80 6, L6 8 6 5,

L7217,1.7278). I

. Tafsir hadits: 1000-1002.

Di d.alam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas Rndhiyallahu An-

huma dandia jetas menunjukkan aPa yang telah kami sebutkan di dalam

judul, dan itulah yang dimaksud oleh Muslim dengan memasukkan
'hadits 

tersebut di dalam bab ini. selain itu, disebutkan juga penafsiran

Aisyah Radhiyatlahu Anha,tetapi ayat itu turun berkenaan tentang doa'

Demikianlah pendapat yang dipilih oleh Ath-Thabari dan yang lainnya'

Akan tetapi, pendapat terpilih yang lebih zhahir adalah tafsir yang

dikatakan oleh Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma.wallahu a'lam'

i-
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7003. Qutaibahbin sa'id, Abu Balur bin Abu syaibah, dan rshaq bin lbrahim

telah memberitahukan kepada knmi, semuanya meriwayatknn dari larir.
Abu Bakar berkata, 'larir bin Abdul Hamid telah memberitahukan
kepada kami, dari Musa bin Abu Aisyah, dari Sa'id bin lubair, dari
Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) mengenai firman Ailah Azza wa

lalla, "langanlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al-eur'an
karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya,' (eS. Al-eiyaamah:
76). Din berkata, 'Dahulu apabila libril Alaihissalam turun kepada
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa wahyu, maka

(55) Bab Menyimak Bacaan Al-Qur'an

4,

j
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yang selalu belinu lakulan menggeral*nn lidah dnn kedua bibirnya

sehingga itu menjadi berat baginya; dan hal tersebut dapat diketahui

dari belinu. Kemudian Allah Ta'ala menurunkan, "lzngln englau
(Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-Qur'an) karena

hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya Kami yang akan

mengumpullunnya dan membacakannyl." Yakni sesungguhnya Ka-

milah yang bertanggung jawab untuk mengumpullannya di dalam

dad.amu dnn mengajarkannya lalu membacakannya padamu, "Apabila

IGmi telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu" Dia

berkata, 'Apabila Kami telah menurunknnnya, maka dengarkanlah!'
"Kemudian sesungguhnya Kami yang akan menjelasknnnya." Kami

akan menjelaslannya dengan lidnhmu. Dahulu apabila libril mendatangi

beliau, beliau mendengarlean. Dan apabila dia pergi, maka beliau

membacanya seperti yang Allah janjikan kepadanya.'

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Wahy. Bab: 4 (nomor 5).

Ditakhrij juga olehnya di dalam Krtab At-Tafsir, Bab: "I-aa Tuharrik

Bihi Lisaanakn Lita'jala Bihi" (nomor 4927) secara ringkas. Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab At-Tafsir. Bab: "lnna'Alainaa lam'ahu wa

Qur'aanahu. " (nomor 4928) secara ringkas. Ditakhrijjuga olehnya di
dalam Kitab At-Tafsir, Bab ((F a-idzaa Qara' naahu E attabi' Qur' aanahu))

(nomor 4929) dengan yang semisalnya. Ditakhrij juga olehnya di
dalam Kitab Fadha'il Al-Qur-an, Bab At-Tartil Fii Al-Qira'ah (nomor

5044) dengan yang semisalnya. Ditakhrij juga olehnya di dalam

Kitab At-Tauhid, Bab QaulullaahTa'ala, "L,aa Tuharrik Bihi Lisaanakn."

(nomor 7524).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an. Bab: Wamin Surah Al-

Qiyamah (nomor 3i29) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor

5637).
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7004. Qutaibah bin sa'id telah memberitahulan kepada kami, Abu Awanah
telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Abu Aisyah, dari
Sa'id bin lubair, dari lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) mengenai

firman Allah, "Jangan engkau (Muhammad) geraktun lidahmu (untuk
membaca Al-Qur' an) kar ena hendak cep at- cep at (menguasai)nya.,, ( eS.
Al-Qiyaamah:76). Dia berlata,'Dahulu Nabi Shallatlahu Alaihi wa
Sallam mengalami goncangan yang dahsyat lantaran turunnya Al-
Qur'an. Beliau selalu menggeralckan kedua bibirnya. Lalu lbnu Abbas
b erkat a kep a dala4' Aku men gger akkan ke duany a s eb ag aimana dahulu
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menggerakkannya.' raru sa'id
berkata, 'Aku pun menggerakknn keduanya sebagaimana dahulu lbnu
Abbas menggerakknnnya.' I-alu dia pun menggerakkan kedua bibirnya.
Maka Allah Ta'ala menurunkan, "langanlah kamu geraklan lidahmu
untuk (memb ac a) Al-Qur' an lar ena hen dak c ep at- cE at (men guas ai) ny a.

S esun g guhny a Kamiy an g akan men gump ulkanny a dan memb a c akanny a.,,
Dia berkata,'Yakni Knmilah yang mengumpulkannya di itadamu lalu
kamu membacaknnnya. "Apabila Kami membacakannya...,,, maka
diam dan simaklah " ..,kemudian ikutilah bacaannya itu " yaknikepada
Kamilah engkau membacakannya' Dia berl<nta,' Ketikn libril mendatangi
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, beliau mendengarran. Dan
setelah libril per gi, maka N abi shallallahu Alaihi wa sallam membacanya
sEertiyang dibacakan oleh libril'
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Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1003.

. Tafsir hadits: 1003-1004.

Di dalamnya terdapat hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma

mengenai tafsir firman Allah Ta'ala,

" I anganlah kamu geraklan lidahmu.. . " (QS. Al-Qiyaamah: 15).

Perkataan Ibnu Abbas,

dJ,y,!';|q3s ;'jt * jisyrt-: * *t&'n' J;i os
Di dalam kalimat di atas terdapat kataknana yang diulang sebanyak dua

kali, karena panjangnya suatu perkataan. Para ulama berkata, "Apabila

perkataan itu panjang, maka diperbolehkan mengulanglafazh tersebut

dan semacamny4 sebagaimana hatnya firman Allah TA'Ala,

3;tK,:L;CS
"Adaknh dia menjanjikan kepada kamu, bahwa apabila kamu telah mati dan

menjadi tanah dan tulang belulang, sesungguhnya lamu akan dileluarkan
(darikuburmuV" Didalam ayat di atas, Allah mengulang kata annakum

karena panjangnya perkataan. Hal seperti ini juga terdapat dalam

firman Allah Ta'AlA,

&:. \1)- 3J* i'i * te {5 i;t; C13

1;fu\;,;1.\i i;\4t* \rff Aii 8; <,;+5-
6,;*<i iF;i,\4,:-li

"Dan setelah sampai kEada mereka Ktab (Al-Qur'an) dari Allah yang

membenarknn apa yang adn pada mereka sedangknn sebelumnya mereka

memohon lcemenangan atas orang-orang knfir, ternyata setelah sampai kepada

mer elu apa y ang telah mer elu ketahui itu, mer elu mengingknr iny a. Maka laknat

Allahbagi orang-orang yang ingkar'" (QS. Al'Baqarah: 89). Dalam ayat di
atas, kata lammaa diulang sebanyak dua ka1i. Alasan dari pengulangan

ini adalah sebagaimana yang telah disebutkan di atas dan juga telah

dijelaskan pada awal-awal Kitab Al-lman.

,, - - Zl Z
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Perkataanny a, " . . .beliau selalu menggeralckan lidah dan kedua bibirnya."
Maknanya adalah beliau sering melakukan hal tersebut. Ada juga yang
mengatakan bahwa demikianlah adat dan kebiasaan beliau.

Firman Allah Ta'ala,

'nYif,[
" Apabila IQmi telah selesai membacakannya..." yaitu apabita Jibril Alaihb-
salam membacakannya. Di dalam ayat tersebut terdapat penisbatan
Allah kepada Jibril" sebab hal itu adalah perintah Allah kepadanya.

Perkataan Ibnu Abbas, "Sehingga hal itu menjadi berat baginya."
Di dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, "Beliau mengalami
glncangan yang dahsyat karena turunnya Al-Qur'an." Hal itu disebabkan
karena wibawa malaikat dan apa yang dibawanya, serta beratnya
wahyu yang disampaikan pada beliau, sebagaimana yang dijelaskan
dalam firman-Nya,

wsi-t{&$-
"Sesungguhnya Kami aknn menurunkan kepadamu perkataan yang berat.,,
(QS. Al-Muzzammil: 5).

Makna al-mu'alajah yang terdapat dalam kata lita'jala bihi adalah
berusaha keras unfuk mendapatkan sesuafu.

Perkataan Ibnu Abbas, "Dan hnl tersebut dapat dilcetahui dnri beliau.,,
Maksudnya, seseorang yang melihat beliau dapat mengetahui hal
tersebut yang pengaruhnya nampak pada wajah dan tubuh beliau.
Sebagaimana yang dikatakan olehAisyah Radhiyallahu Anha, "Sungguh
aku telah melihat beliau hal tersebut saat diturunkan wahyu kepadanya
pada hari yang sangat dingru lalu terhenti darinya; dan sungguh dahi
beliau mengucurkan keringat. "

Perkataan Ibnu Abbas, ",\iir'o Eu (Maka diam dan simaklah.,,
Makna al-istima' adalah menyimak. sedangkan al-inshat adalah diam.
sebab terkadang seseorang menyimak, tetapi dia tidak diam. oleh
karena itu, Allah menggabungkan antara keduanya, sebagaimana Allah
Ta'ala berfirman,

Wili#|i}-Xt-*;rt1,
" Dan apabila dibacakan Al-Qur' an, maka dengarkanlah dan diamlah, agar kamu
mendapat rahmaL" (QS. Al-A'raaf: 204). Al-Azhari berkata, ,,Terdapat
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tiga cara bacaan mengenai kata anshata yang bermakna diam, yaitu
anshata, nashata, dan intashata. Dart yang paling fasih adalah anshata,

sebab hal tersebut tercantum dalam Al-Qur'an.



(56) Bab Mengeraskan Bacaan Al-Qur'an pada Shalat
Subuh dan Membacakan Al-Qur'an kepada Kaum Jin
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1005. Syaiban bin Earrukh telah memberitahukan kepada knmi, Abu

Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari
Sa'id bin lubair, dari lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) berkata,
'(Sebelumnya), Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah

membacakan Al-Qur'an k pada kaum jin dan tidak juga pernah melihat
merelca. (pada suatu hari) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
pergi bersama selcelompok orang dari knlangan shahabat-shahabatnya

menuju pasar Ulazh, dan telah terdapat sesuatu yang menghalangi
jin untuk mendengar berita langit, yaitu dilemparkannya anak-anak

panah dari api kepada merelu. lalu lcemudinn jin-jin tersebut kembali

kepada laumnya. lalu merelca ditanya, 'Ada apa dengan kalian?'
Mereka menjawab, 'Kami telah dihnlnngi untuk mmdengar berita
langit, kami telah dilanpari oleh anak-anak panah dari api,' Mereka
pun berluta, 'Hal itu tidak akan terjadi melainkan karena sesuatu hal,
jelajahilah belahan timur dan barat bumi, lalu lihatlnh apa yang telah

menghalangi antara kita dengan berita langit!' Kemudian mereka pun
pergi menjelajahi belahan timur dan barat bumi. Itlu selcelompok jin
yang mengambil arah Tihamah melintas -sedang beliau berada di NaMtl
menuju ke pasar Ukazh, dan beliau sedang melalcsanakan shalat Fajar
bersama shahabat-shahabatnya-. Ketilu mereka menilengar Al-Qur' an,

merekn menyimaknya, seraya berluta,'Inilah yang telah menghalangi

antara kita dengan berita langit.' Malu mereka lcembali lcepada kaum
mereka lalu berkata, 'Wahai laum lami, sesungguhnya lami telah

mendengarlan Al-Qur'an yang maukjublan, yang memberi petunjuk
kapada jalan yang benar, lalu lumi beriman kepadanya; dan kami sekali-

lali tidak akan mempersekutulan seseorang pun dmgan Tuhan kami.'
Makn Allah Azza wa lalla menurunlankepoda Nabi-Nya, Mulnmmad
Shalkllahu Akihi wa Sallam,

...*tA;;'€l'fi OyrrJS
" Katakanlah (Muhammnd) , 'Telah diwahyukan kepadaht bahwa sekum-

pulan jin telah mmdengarlan (Lncaan Al-Qur'an).,." (QS. Al-finn: 1).

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-lahr Biqira'ah Shalah Al-
Fajr (nomor 77il. Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab At-Tafsir.

Bab: Surah, "QulUuhiyallayya" (nomor 4921).

1.

t-_
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an. Bab: Wamin Surah At-
linn (nomor 332il dan dia berkata, 'Hadits hasan shahih.' Tuhfah
Al- Asyr af (nomor 5 452).
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7005. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan lcepada kami, Abdul

A' la telah memberitahukan kEada knmi, dari Dawud, dari Amir bukata,
'Aku telah bertanya kEada Alqamah; apaknh dahulu lbnu Mas,ud
(Radhiyallahu Anhu) pernah menyalesilan lin bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam itu?' Dia (Amir) berkata,
'Malca Alqamah pun menjawab,'sungguh aku telah butanya k poda
lbnu Mas'ud,'Apakah salah seorang dari kalian telah menyalcsilun lin
bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pada maram itu?' Dia
(Ibnu Mas'ud) menjawab, 'Tidak. Akan tetapi kami pernah bersama
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pada suatu malam,lalu lumi
kehilangan beliau. Kami pun mencari belinu di lmtbah-rembah dan
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lereng-lereng, sampai kami mengatakan,' Beliau diterbangknn (oleh jin)
atau dibunuh.' Dia (lbnu Mas'ud) berkata,'Maka kami pun bermalam
pada seburuk-buruknya malam yang dialami oleh suatu kaum. Ketika
kami memasuki pagi hari, tiba-tiba belinu datang dari arah Hira.' Dia
(Ibrut Mas'ud) berkata,'Wahai Rasulullah, kami telah kehilanganmu,
dan kami pun mencarimu, namun kami tidak menemukanmu sehingga

kami bermalam pada seburuk-buruknya malam yang dialami oleh

suatu kaum.' Maka beliau bersabda, "Penyeru kaum jin mendatangiku
dan aku pergi bersamanya, lalu aku membacakan Al-Qur-an kepada

mereka." Dia (lbnu Mas'ud) berknta,'I-alu beliau pergi bersama knmi
dan memperlihatkan kepada kami jejak-jejak mereka dan sisa-sisa

api merekn.' DAn merekn (jin) meminta perbekalan (maknn) kepada

beliau, lalu beliau bersabda, "Maknnan knlinn adalah (sisa-sisa) tulang
yang disebutkan nama Allah padanya, dan itu lebih banyak daripada

daging. Dan setiap kotoran hantan adalah makanan untuk tunggangan-
tunggangan kalian."

Ialu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Oleh sebab

itu, janganlah kalian beristinja' (bercebok) dengan keduanya, karena

sesungguhnya itu adalah maknnan bagi saudara-saudara kali^an."

. Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab: Al-Wudhu' Bi An-
Nabidz (nomor 85) secara ringkas.

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an. Bab: Wamin Surah Al-
Ahqaf (nomor i25 8 ) dan dia berkata,'lni hadits hasan shahih.' Tuhfah
Al- Asy r af (nomor I 46 i).

c.,f CY;L il dk &#t ;-: J :*
eri;r|,i1J Jllr,J,,1t

f*i.'l . . V
,i. / t,.
lJ.6J )Jl)

1007 . Dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahulannya kepadaku, lsma'il
bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Dawud, dengan

sanad tersebut, sampai perlataannya: "DAn sisa-sisa api merekn."

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1006.

,
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1008. Asy-Sya'bi berkatA, 'Dan mereka meminta perbekalan (makan) kepada

beliau, dan mereka adalah dari knlangan luum jin jazirah...' Sampai

al&ir hadits adalah dari perkataan Asy-Sya'bi secara terperinci dari
ha dits Ab dullah ( Radhiy allahu Anhu) .

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1006.

'>jt, oL,*-,'rli +t '"ic'-6-+ oi J .SJ. 
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1009. Dan Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami,

Abdullah bin ldris telah memberitahulan kepada kami, dari Dawud, dari
Asy-Sya'bi, dari Alqamah, dari Abdullah (Radhiyallahu Anhu), dari
N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sampai perkataanny a: " Dan sisa-sisa

api mereka." Dan dia tidakmenyebutlan perkataan yang setelahnya.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1006.

,ii a 1,6 ,r yt A.6k.t.\.
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L0L0. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid

bin Abdullah telah mengabarkan kepada kami, dari Khalid, dari Abu
Ma'syar, dari lbrahim, dari Alqamah, dari Abdullah (Radhiyallahu

Anhu) berkata, 'Aku tidak bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam pada malam Al-linn, namun aku sangat ingin selalu bersama

beliau.'

* J +; u;;i ;t*.A
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Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9416).

jrr:*\u #ilr "ii'r:r'Ft # il q$k.t. t,t
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l.ilLl^. Sa'id bin Muhnmrud Al-larmi dan llbaidullah bin Sa'id telah

mernberitahulun kepada kami, mcrela berdua berknta, 'Abu Usamah

telah memberitahulan kepada lami, dari Mis'ar, dari Ma'nin2 berknta,

'Aht telah mendengar ayal*u (Abdurrahman) berluta, 'Aku telah

bertanya kepada Masruq, 'Siapakah yang memberitahulan kepada

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm tentang lceberadaan jin padn mnlam

mereka mendengarlan Al-Qur-an?' Malca dia menjawab,'Kalcekmu -
yaitu lbnu Mas'ud- telah memberitahuknn l<epadaku, bahwasanya yang

telah memberitahulan kepada beliau tentang lceberadaan merela adalah

sebatang pohon.'

o Takhriihadits:
Ditakhdj oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Manaqib Al-Anshar. Bab:

Dzikr Al-linn wa Qaulullaah Ta'aln, "Qul Uuhiya llayya Annahu lstama'a

NafarunMin Al-linn." (nomor 3859).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9572).

o Tafsir hadits: 1005-1011

y(i Ai (Pasar llknzh) kata'ukazh' dibaca dengan men-ilhamah-

kan huruJ 'ain darr huruf zha'.Kata ini termasuk dalam isim munsharif

dan ghairu munsharif. Kata oy" dapat dijadikan sebagai mu'anats dart

bisa juga sebagai mudzakknr. Ada yang mengatakan bahwa dinamakan

dengan Ukazh karena bermukim manusia pada pasar tersebut.

Perkataannya, "Dari lbnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma) berkata,

'(sebelumnya) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah

2 Ma'nin adalah cucu dari Abdullah bin Mas'ud; namanya adalah Ma'nin bin
Abdurrahman bin Abdullah bin Mas'ud At-Hudzali Al-Mas'udi Al-Kufi Abu Al-
Qasim Al-Qadhi. Dari kalangan para pembesar Tabi'i At-Tabi'in. Pen.
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membacakan Al-Qur'ankEadaluum jin dan tidak juga melihat mereka" dan
setelahnya dia menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu,
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Penyeru kaum jin mendatangiku
dan aku pergi bersamanya,lalu aku membacakan Al-Qur'an kepada mereka."
Para ulama berkata, hal itu terjadi dalam dua peristiwa yartg berbeda:
Pertama: Hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma terladi pada awal
Islam dan awal kenabian. Yaitu ketika mereka datang dan mendengar
bacaan,

...'*j ji
"Katakanlah (lui Muhammad): "Telah diwahyuknn kepadaku..." (QS. Al-
finn: 1,). Para ulama tafsir berbeda pendapat, apakah Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam mengetahui pendengaran mereka pada saat mereka
mendengar wahyu yang diwahyukan kepadanya, atau beliau tidak
mengetahuinya kecuali setelah itu? Kedua: Hadits Ibnu Mas'ud
Radhiyallahu Anhu menceritakan pada peristiwa yang lain dan itu terjadi
setelah Islam mulai berkembang.

Perkataan Ibnu Abbas, "Dan telah terdapat sesuatu yang menghalangi
jin untuk mendengar berita langit, yaitu dilemparkannya anak-anak panah
dari api l<epada mereka," Berdasarkan zhahir perkataan ini, maka hal itu
menunjukkan bahwa peristiwa tersebut terjadi setelah kenabian Nabi
l<rta shalll.llahu Alaihi wa sallam dan bukan sebelumnya. oleh karena
itu, para jin tersebut bertanya-tanya dan gelisah kenapa hal tersebut
te4adi. Kemudian mereka pun menjelajahi timur untuk mengetahui
penyebabnya. Sebab saat itu, perdukunan merajalela dan hal tersebut
menyebabkan terputusnya berita dari jin kepada para dukun. Allah
Ta'ala mengabarkan tentang para jin, mereka berkata,

LX, KelS@ q:"5 6i-, 6; -A) \iif:;, itsi fi t3t

@ (^;' (b fr, r1i{i 6- # "6aL'-rrs. A
"Dan sesungguhnya knmi (jin) telah mencoba mengetahui (rahasia) langit,
maka lami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-
panah api, dan sesungguhnya kami (jin) dahulu dapat menduduki beberapa
tempat di langit itu untuk mencuri dengar (berita-beritanya). Tetapi sekarang
siapa (mencoba) mencuri dengar (sEerti itu) pasti akan menjumpai panah-
panah apiyang mengintai (untuk membalurnya)." (QS. Al-]inn: 8-9). Syair-
syair bangsa Arab juga menyebutkan tentang keheranan para jin akan
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pelemparan panah api itu, karena mereka tidak pemah mengalaminya
sebelum masa kenabian. Selain itu, perlu diketahui bahwa pelemparan
panah api itu termasuk di antara bukti-bukti kenabian.

Sekelompok ulama beqpendapat bahwa panah-panah api itu sudah
telah ada sejak diciptakannya dunia, demikianlah menurut pendapat
Ibnu Abbas, Az-Zuhri, dan selain mereka berdua. Hal itu juga telah
disebutkan di dalam syair-syair bangsa Arab. Bahkan, Ibnu Abbas
Radhiyallahu Anhuma meriwayatkan sebuah hadits berkenaan tentang
hal tersebut, Az-Zuhri ditanya, tentang firman'Allah Ta'ala,

t:^3, ((,t- ii \t<ii dg b-r
" ...tetapi selarang si"apa (mencoba) mmcuri dengar (seperti itu) pasti aknn
menjumpai panah-panah api yang mengintai (untuk membakarnya).' (eS.
Al-|inn: 9). Lalu Az-ZrJ:.ri menjawab, "Dahulu panah-panah api itu
sedikit, kemudian bertambah banyak ketika Nabi kita shailallahu
Alaihi wa Sallam diutus." Para ulama tafsir juga berpendapat hampir
sama dengan pendapat tersebut, bahkan mereka menyebutkan bahwa
pelemparan panah-panah api dan penjagaan langit telah ada dan
diketahui sebelum kenabian. Akan tetapi, dia hanya terjadi ketika ada
peristiwa besar, yaitu sepern adzab yang turun kepada penduduk
bumi atau pengutusan seorang rasul kepada mereka. Atas dasar itulah
mereka menakwil firman Allah Ta'ala,

@ts;ijb;rjJ,;.ii c r,'+i-i ficri{$
"Dan sesungguhnya kami (jin) tiilak mengetahui (adanya penjagaan itu)
apakah keburuknn yang dilcehendaki orang yang di bumi ataukah Tuhan
mereka mmghendaki kebaikan baginya," (QS. Al-Iinn: 10). Ada juga
yang berpendapat bahwa dahulu panah-panah api itu sebelumnya
telah terlihat dan diketahui. Akan tetapt, pelemparan setan-setan dan
pembakaran mereka tidak terjadi, melainkan setelah kenabian Nabi
kita Shnllallahu Alaihi wa Sallam.

Para ulama berbeda pendapat tentang i'rab dan makna firman
Allah Ta'ala, "rujuumAn" (alat-alat pelempar) yang terdapat pada surat
Al-Mulk ayat 5. Ada yang mengatakan bahwa kata itu adalah sebagai
mashdnr, yang bintang-bintang tersebut menjadi panah api yang dapat
membakar. Artinya bintang-bintang tersebut dilemparkan. Ada juga
yang menBatakan bahwa kata tersebut adalah sebagai isim (katabenda),
sehingga bintang itu dengan sendirinya menjadi panah api untuk
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melempar setan dan jin. Selain itu, kata rujuum adalah jamak dari rajm
(melempar).

Perkataan para jin, Vl*, c)$r Ort:; tjf| (Jelajahilah belahan
timur dan barat bumi). Yakni 6erjalanlah kilian diseluruh penjuru muka
bumi. kalimat tersebut senada dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam,

ge'#-wt')r:f ,pg a.tlt g*")t i'H \
*&;w

"langanlah dua orang lelakikeluar berjalan menujukalars dengan menyingkap
aurat mereka dan saling berbicara,larena sesungguhnya Allah membenci hal
tersebut."

Perkataan Ibnu Abba s, )i.i, i') W. a rrl:;i ult At Demikianlah
redaksi matan yang tercar,lr* di dalam krtab shahih Muslim, yalht
dengan huruf kha' pada kata nakhL Namun, pendapat yang benar
adalah nalchlah yaitu nama sebuah tempat. Demikianlah bacaan yang
benar yang disebutkan di dalam l<ttab shahih Al-Bukhari. selain itu,
dimungkinkan juga bahwa tempat tersebut boleh dinamakan dengan
nakhl atau nakhlah. Adapun Tihamah adalah sebutan bagi setiap lokasi
yang lebih rendah dari Najed di antara negeri-negefiHijaz, dan Mekah
tennasuk dari Tihamah tersebut.

Ibnu Faris berkata di dalam lcrtab Al-Mujmal,,,Dinamakan dengan
Tihamah karena kata tersebut terambil dari kata at-taham, yaitu panas
yang menyengat dan angin yang kencarrg." penulis kitab Al-Mathali'
berkata, "Dinamakan dengan Tihamah karena cuacanya selalu berubah-
ubah. Dikatakan, 'tahamaa ad-duhn, artinya minyak itu berubah., Al-
Hazimi menyebutkan bahwa negeri rihamah boleh juga dinamakan
dengan Taha'im.

Perkataan Ibnu Abbas, "sAat itu beliau sedang melalcsanakan shalnt
F ajar bersama para sahabatnya. Ketikn merekn mendengar ( Al-eur' an), merela
berlcnta, 'Inilah yang menghalangi kita dari mendengar berita langit " Hadits
ini menjelaskan sebagai berikut,
1. Ketetapan tentang dikeraskannya bacaan Al-eur'an pada saat

shalat Subuh.

06.A
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2. Penetapan perintah untuk shalat berjamaah meskipun dalam

keadaan safar (perjalanan). selain itu, shalat berjamaah disyariatkan
sejak awal kenabian.

Al-Imam Abu Abdillah Al-Maziri berkata, "Zhahir hadits di atas
menunjukkan bahwa mereka (jin) tersebut beriman setelah mereka
mendengarkan Al-Qur'an. Hal itu juga menunjukkan bahwa bagi
orang yang beriman setelah mendengarkannya hendaklah berusaha
mengetahui hakikat dan syarat-syarat kemukjizatan Al-Qur'arL agar
dia mendapatkan pengetahuan tentang kebenaran Rasul. Dengan
demikian, kaum iin itu telah mengetahui hal tersebut dari kitab-kitab
rasul terdahulu yang datang sebelum mereka, yaitu bahwasanya
beliaulah Nabi yang benar, yang telah diutus oleh Allah.

Para ulama telah bersepakat bahwasanya kaum jin juga mendapat-
kan azab di akhirat atas kemaksiatan-kemaksiatan yang mereka perbuat.
Hal tersebut dittrnjukkan oleh firman Atlah Ta'ala,

@a# *aL4i'*':e'iili
"...sesungguhnya Aku akan memanuhi neraka lahannam dengan jin dan
manusia (yang durhaka) semulnya." (QS. Huud: 119). Akan tetapi, para
ulama berbeda pendapat tentang jin mukmin yang taat, apakah mereka
juga akan dimasukkan ke surga dan diberikan kenikmatan di dalamnya
sebagai bentuk pahala dan balasan ataukah mereka tidak akan
memasukinya? Tidak, pahala mereka adalah diselamatkannya mereka
dari neraka, lalu dikatakan kepada mereka, Jadilah debu!' sebagaimana
haLrya hewan-hewan temak. Demikianlah menurut pendapat Ibnu Abi
Sulaim dansekelompok ulama. Akan tetapi, pendapatyangbenar adalah
mereka akan masuk surga dan diberikan kenikmatan di dalamnya
berupa makanan, minuman, dan lain sebagainya. Demikianlah menurut
pendapat Al-Hasan Al-Bashri, Adh-Dhahhak, Malik bin Anas, Ibnu Abi
Laila, dan selain mereka.

Perkataannya, "Sungguh aku telah bertanya kepada lbnu Mas'ud, aku
katakan, 'Apakah salah seorang dari kalian telah menyaksikan jin bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada malam itu?' Dia (lbnu Mas'ud)
menjawab,'Tidak.' Hal itu jelas menyatakan akan kebatilan hadits yang
diriwayatkan di dalam kitab Sunan Abi Dawud dan yang lainnya,
yang di dalamnya disebutkan tentang wudhu' dengan air nabidz dart
kehadiran Ibnu Mas'ud bersama beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam

pada malam beliau membacakan Al-Qur'an kepada bangsa jin. Karena
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sesungguhnya hadits (Muslim) tersebut adalah shahih, sedangkan
hadits (Abu Dawud) An-Nabidz adalah dha,if menurut kesepak-atan
para ulama hadits. Putarannya adalah pa d,a zaid, maulaAmr b in Huraits,
dan dia adalah majhul (orang yang tidak diketahui keadaannya).

Perkataan Ibnu Abba t, ',Ei 
'ri '#i Makna ustuthiiraadalah beliau

dibawa terbang oleh jin. sedangkan makna ughtiila adalah dibunuh
secara sembunyi-sembunyi. Al-Ghiilah adalah membunuh dengan
sembunyi.

Ad-Daraquthni berkata, "Hadits Ibnu Mas,ud selesai pada ucapan-
nya, 'Dan beliau memperlihatkan kepada knmi jejak-jejak mereka dan sisa_
sisa api mereka.' sedangkan yang setelahnya adalah dari perkataan
Asy-sya'bi. Begitulah yang diriwayatkan oleh sahabat-sahabat Dawud
yang meriwayatkan dari Asy-sya'bi, Ibnu Ulayyah, Ibnu Ztrai,,
Ibnu Abi za-idah,Ibnu Idris, dan serain mereka.,i Demikianlah yang
dikatakan oleh Ad-Daraquthni dan yang lainnya. Maksud perlataan
Ad-Daruquthni yang mengatakan, 'sesunggulrnya hal itu adalah dari
perkataan Asy-sya'bi' adalah perkataannya itu tidak diriwayatkan
dari Ibnu Mas'ud dan tidak termasuk dalam hadits tersebut. Jika tidak
demikian, maka Asy-sya'bi tidak akan mengatakan perkataan tersebut
melainkan dengan cara me-mauquf-katnya kepada Nabi sftallallahu
Alaihi wa Sallam. Wallahu A'lam.

Perkataannya, "Makanan kalian adatah setiap tulang yang ilisebutkan
nama Allah padanya," sebagian ulama mengatakan bahwa apa yang
disebutkan Nabi tersebut adalah untuk jin mukmin. Adapun makanan
untuk selain jin mukmin, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits
yang lain adalah segala sesuatu yang tidak disebutkan nama Allah
padanya.

Perkataan Abdullah bin Mas'ud, "Aktt sangat ingin selalu bersama
beli"au." di dalamnya disebutkan tentang anjuran untuk mendampingi
orang-orang yang diutamakan dalam perjalanan ataupun pada majlis-
majlis mereka.

Perkataannya, "Bahznasanya yang terah memberitahukan kepada beliau
tentang keberadaan mereka adalah sebatang pohon.,,Hal tersebut merupakan
dalil yang menunjukkan bahwasanya Alah Ta'ala memberikan
kemampuan kepada segala sesuatu yang Dia kehendaki dari benda-
benda mati untuk dapat berbicara. Contoh yang semisal adalah yang
terdapat dalam firman-Nya,
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"Dan di antaranya sungguh ada yang meluncur iatuh, karena takut kepada

Allah. . . " (Q S. Al-B aqarah: 7 a) . Juga firman-Nya,

"eL+J i;;af,g' .r#, &$t, rat n "b
" ...dan tak ada suatu pun melainlun bertasbih dengan memuii-Nya, tetapi

kamu selulian tidak mengerti tasbih merela..." (QS. Al-Israa': 44). Begitu
juga dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

:t" e(,n'*rt';;.id iy
"sungguh aku benar-benar mengetahui ada sebongkah batu di Melah yang

pernah mengucapkan salam kepadaku...." Begitu juga dengan hadits

tentang dua pohon yang Pernah mendatangi beliau Shallallahu Alaihi

wa Sallam dan Muslim telah menyebutkannya di akhir kitab ini, yaitu
hadits rintihan batang pohon kurma, tasbih makanan, larinya batu yang

membawa pakaian Nabi Musa, dan berguncangnya Sunung Hira dan

Uhud. Wallahu a'lam.



(37) Bab Tentang Membaca Ayat Al-eur'an di Dalam
Shalat Zhuhur dan Ashar
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L072. Muha**oa bin Al-Mutsanna Al-Anzi telah memberitahulan kepada

kami, Ibnu Abi Adi telah membsitahukan kEada knmi, ilari At-Hajjaj
-yaitu Ash-shawwaf-, dari yalrya -dan dia adalah lbnu Abi Katsir-,
dari Abdullah bin Abu eatadah ilan Abu salamah, dari Abu eatadah
(Radhiyallahu Anhu) berkata,'Rnsuruilah shailallahu Alaihi wa sallam
pernah mengimami knmi dalam shalat. Dua raknat yang pertama pada
shalat Zhuhur dan Ashar beliau membaca Fatihahtul Kitab dnn dua
surat. Terkadang, belinu memperdengarkan bacaannya kepada kami.
Beliau juga memanjangknn rakant pertama pad.a shalat Zhuhur dan
memendekkan raknat kedua, demikinn juga di dalam shalat subuh.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Ar-eira'ah Fii Azh-Zhuhr
(nomor 759) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrijjuga olehnya

1.
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di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al'Qira'ah Fii Al:Ashr (nomot 762)

dengan riwayat yang ringkas. Ditakhrijjuga olehnya didalamKitab
Al-Adzan. Bab: Yaqra' Fii Al-Ukhrayain Bifuatihah Al-Kitab (nomor

776) dengan riwayat yang panjanE. Iuga di dalam Kitab Al-Adzan.

Bab: ldza Samma'a Al-lmam Al-Ayah (nomor 778).JrgadidalamKitab
Al-Adzan. Bab: Yuthawwilu Eii Ar-Rak'ah Al-Uula (nomor 779).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Eii Al-Qira'ah
Fii Azh-Zhuhr (nomor 798,799, dart800).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lftitah. Bab: Tathwil Al-Qiyam Fii Ar-
Rak'ah Al-Uula Min Shalah Azh-Zhuhr (nomor 973). Ditakhrij juga

olehnya di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: Isma' Al-lmam Al-Ayah Fii
Azh-Zhuhr (nomor 974). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-
lftitah. Bab Taqshir Al-Qiyam Eii Ar-Rak'ah Ats-Tsaniyah Min Azh-

Zhuhr (nomor 975). Jvga di dalam Ktab Allftitah. Bab: Al-Qira'ah

Fii Ar-Rak'atain Al-Uulayain Min Shalah Azh-Zhuhr (nomor 976).

Ditakhrii juga olehnya di dalam Ktab Al-lftitah. Bab: Al-Qira'ah Fii
Ar-Rak'atain Al-Uulayain Min Shalah Al:Ashr (nomor 977).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.

Bab: Al-lahr Bi Al-Ayah Ahyanan Fii Shalah Azh-Zhuhr wa Al-'Ashr
(nomor |2il.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.21.08).
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1073. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid

bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Hammam dan Aban bin

Yazid telah mengabarknn kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari

Abdullahbin Abu Qatadah, dari ayahnya,bahwasanya Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam membaca Fatihatul Kitab pada dua ralaat pertama

shalat Zhuhur dan shalat Ashar serta membaca satu surat. Terludang

beliau juga memperdengarkan (bacaan) ayat kepada kami. Sedangkan

pada dua raknat terakhir, beliau hanya membaca Eatihatul Kitab.'

iwt3'F1
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o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1012.
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7014. Yahya bin Yalrya dan Abu Balcar bin Abu syaibah telah memberitahukan
kepada lami, semuanya dari Husyaim. yahya berkata,'Husyaim telah
mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Al-watid bin Muslim,
dari Abu Ash-Shiddiq, dari Abu Sa'id Al-Khudri (Radhiyallahu Anhu)
berlata,' Kami pernah mengira-ngira lamanya Rasulullah shaltallahu
Alaihi wa sallam berdiri pada shalat Zhuhur dan shalat Ashar. Kami
mernperkirakan bahwa lamanya beliau berdiri pada dua rakaat pertama
shalat Zhuhur yaitu kira-kira sebanyak (membaca) ayat surat Atif laam
miim Tanzil -As-sajdah. Dan kami memperkiraknn lamanya beliau
berdiri pada dua rakaat terakhir kira-kira setengah dari bacaan itu. Knmi
juga memperkirakan bahwa lamanya beliau berdiri pada dua raknat
pertama shalat Ashar adalah seperti lamanya beliau berdiri pada dua
rakaat terakhir shalat Zhuhur. sedangkan pada dua rakaat terakhir dari
shalat Ashar kira-kira setengah dari bacaan itu.'
Akan tetapi, Abu Bakar tidak menyebutkan di dalam periwayatannya:
" Alif laam miim Tanzil." Namun dia mengataknn,,kira-kira tiga puluh
ayat.'
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a

1.

2.
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Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Takhfif Al-Ukhrayain
(nomor 804).

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab:'Adad Shalah Al:Ashr Fii
Al-Hadhar (nomor 474).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3974).
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1015. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kEada kami, Abu Awanah

telah memberitahukan kEada kami, dari Manshur, dari Al-Walid
Abu Bisyr, dari Abu Ash-Shiddiq An-Naji, dari Abu Sa'id Al-Khudri
(Radhryallahu Anhu): Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

membaca (ayat) pada dua raluat pertama shalat Zhuhur, masing-masing

rakaat, sekitar tiga puluh ayat; dan pada dua rakaat terakhir sekitar lima

belas ayat. Atau dia berkata, 'setengah bacaan itu.' Sedangknn di dalam

shalat Ashar, pada dua raknat pertamn di masing-masing rakaat, sekitar

bacaan lima belas ayat; dan pada dua rakaat terakhir sekitar setengah

dari bacaannya itu.'

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 10L4.
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1016. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada'kami, Husyaim telah

mengabarkan kepada kami, dari Abdul Malik bin llmair, dari labir bin
samurah (Radhiyallahu Anhu): Bahwasanya penduduk kota Kufah
melaporkan sa'ad kepada Llmar bin At-Khaththab tentang perihal
shalatnya. Kemudian nmar mengirim surat kepadanya dan sa,ad pun
datang menemuiny a. I_alu dia (llmar) menceritaknn kepadanya apa yang
mereka celakan padanya tentang perkara shalat. kemudinn din (sa,ad)
berkata, 'Aku benar-benar sharat bersama mereka seperti shalatnya
Rasulullah shallallahu Araihi wa sallam, Aku tidak menguranginya.
Sesungguhnya aku memanjangkan (bacaan) pada dua raiaat pirto*o
dan memendekkan pada dua rakaat terakhir., Maka dia Qlmar) berkata,
'Demikianlah prasangka baik padamu wahai Abu Ishaq!,

o Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab AI-Adzan. Bab: wujub Al-eira,ah Li Al-
Imam wa Al-Ma'mum Fii Ash-shalawat Kullihaa Fii Al-Hadhar wa As-
Safar Wamaa Yujharu Fiihaa Wamaa yukhaafat (nomor 255) dengan
hadits yang semisalnya dan dengan riwayat yang panjang, serta
hadits (nomor 758) yang semisalnya dengan riwayat yang ringkas.
Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: yuthawwilu Fii
Al-Uulayain wa Yahdzifu Fii Al-Ukhrayain (nomor 770) dengan hadits
yang semisal.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-sharah. Bab: Takhfif Al-IJkhrayain
(nomor 803).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-rftitah. Bab: Ar-Rukud Fii Ar-Rak,atain
Al-Uulay airu (nomor 1 001 dan 1002) _ Tuhfah Al- Asyr af (nomor 3 5 47).
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10L7. Qutaibah bin Sa'id dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahukan kEada

kami, dari larir, dari Abdul Malikbin Umair, dengan sanad tersebut.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1016.
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7078. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulun kepada lami,

Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah

telah memberitahukan lcepada kami, dari Abu Aun berkata,'Aku telah

mendengar labir bin Samurah (Radhiyallahu Anhu) berlata,'Umar
berkata kepada Sa'ad, 'Merelu telah mengeluhlanmu tentang segala

perkara, bahkan tentang shalat.' Dia ( Sa' ad) berkata,' Adapun aku, maka

aku memanjangkan (bacaan) pada dua rakaat pertama dan memendekkan

pada dua rakaat terakhir; dan aku tiilakmengurangi apa yang telah aku

teladani dari shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' Maka

din (Umar) berlcnta, 'Demikinnlah prasangka baik padamu.' Atau dia

mengatakan,' D emikinnlah prasangka baikku padamu.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 10L6.
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7079. Dan Abu Kuraib telah membeitahukan kepada kami, Ibnu Bisyr telah

memberitahukan kEada kami, dari Mis'Ar, dari Abdut Malik dan Abu
Aun, dari Jabir bin Samurah (Radhiyaltahu Anhu), semakna dengan
hadits mereka. Alun tetapi dinmenambahkan,,Maka d.ia (Sa,ad) berkata,
'Apakah orang-orang Arab badui itu hendak mengajarkanku tentang
shalat?'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 10L6.
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7020. Dawud bin Rusyaid telah memberitahulan kepada kami, Al-watid
-yaitu lbnu Muslim- telah memberitahulan kepada kami, dari sa,id -
dan din adalah lbnu Abdul Aziz-, dari Athiyyahbin eais, dari eaza,ah,
dari Abu Sa'id Al-Khudri (Radhiyallahu Anhu) berkata,,Ketika shalat
Zhuhur sedang dilalcsanakan,lalu seseorang pergi ke Baqi' untukbuang
air besar kemudian berwudhu',lalu din datang. sementara Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam masih pada ralaat pertama,larena beliau
menu:njanglannya.'

1.

Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab Altftitah. Bab: Tathwil Al-eiyam Eii Ar-
Rak'ah Al-Uula Min Shalah Azh-Zhuhr (nomor 972) dengan riwayat
yang ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa.
Bab: Al-Qira'ah Fii Azh-Zhuhr wa AI-'Ashr (nomor g2S) dengan
riwayat yang ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4292).

rc z )

2.



282
Svarah n@il

4sd F &y il F')t i5G'-6 ev il:'?.; ;3ivi.r . Y r

6

i,;Ar # Ct -"t iS.4 i-"JG \, * Cu ;..

,:; uui'!
'ar 1; it Jy:
:Jui .4# t;'rcti

F kv 4 &t Jtlki &.t iC rut';t; u*
qi-'a, ,):. *t 

j;:i|t',-ir Jtbi iti* a;i ,;i
,lo . a

J.r!t f)t ,f g')
L02L. Muhammad bin Hatim telah memberitahulan kepailaht, Abdurrahman

-dan dia adalah lbnu Mahdi- telah memberitahukan kepada lami,
dari Mu'awtyah bin Shaleh, dari Rabi'ah berkata, 'Qaza'ah telah

memberitahukan kepadaht, dia berkata,'Aku pernah mendatangi Abu

Sa'id Al-Khudri (Radhiyallahu Anhu), sedang dia dikerumuni banyak

orang. Ketila orang-orang itu pergi meninggalknnnya, aht berkata,

'Sesungguhnya aku tidak alun bertanya kepadamu tentang apa yang

dip ertany akan ol eh mer elcn kep adamu.' Aht b erkat a,' Aku ingin bert any a

kepadamu tentang shalatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.'

Dia (Abu Sa'id) pun berknta, 'Kebaikan apa yang kamu dapatkan dari

pertanyaan itu?' Maka din (Qaza'ah) mengulangi pertanyaan itu
kepadanya. Din (Abu Sa'id) punberkata,'Ketika shalat Zhuhur sedang

dilalcsanakan, lalu salah seorang dari kami pergi ke Baqi' untuk buang air

besar,lalu dia mendatangi istrinyakemudian berwudhu'. Kemudian dia

kembali ke masjid, sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

masih pada rakaat pertama.'

. Takhriihadits:
Te1ah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1020.

. Tafsir hadits: L012-L021

Dalam bab ini terdapat hadits Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu

yang menyebutkan, "Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
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mengimami kami dalam shalat. Dua rakaat pertama beliau membaca F atihahtul
Kitab dan dua surat. Terkadang, belinu memperdengarkan bacaannya kepada
kami. Dan pada dua rakaat teraldir betiau hanya membaca Fatihatul Kitab.,,
Di dalam riwayat Abu sa'id Radhiyallahu Anhu disebutkan , " Bahwasanya
Nabi shallallahu Alaihiwa sallampada duarakaat pertama membaca ayat Al-
Qur'an. Dua Raknat pertama beliau membaca kira-kira tiga putuh ayat; dan
pada dua ralcaat terakhir sekitar lima belas ayat. Atau dia berkata,'setengah
dari bacaannya itu.' sedanglan di ilalam slnlat Aslur, paila dua ralaat pertama
di mnsing-masing ralaat, sekadar bacaan lima belas ayat; dan pada dua rakaat
teraWir sekadar setengah bacaan itu."

Di dalam hadits Sa'ad Radhtyallahu Anhu disebutkan ,,,sesungguhnya
aht memnnjangkan (bacaan) pada dua rakaat pertama dan memendelclan pada
dua rakaat teraWir." Di dalam hadits Abu sa'id Radhiyailahu Anhu yang
lain, dia berkata, 'Ketila shalat Zhuhur sedang dilalsanalun, lccmud.ian
seseorang pergi ke Baqi' untuk buang air besar,lalu berwudhu. Kemudian dia
datang kembali, sedangkan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam rusih
pada rakaat pertama, knrena beliau memanjangl<nnnya.'Di dalam hadits-
hadits lain di selain bab ini, tercantum juga di dalam kitab Ash-s hahilain
(shahih Al-Bulcltari dan shahih Muslim), bahwasanya Nabi shallattahu
Alaihi wa sallam adalah orang yang paling ringan shalatnya, dengan
kesempumaan; dan sesungguhnya beliau shallailahu Alaihi wa sallam
juga bersabda, "sesungguhnya akubenar-benar ingin masuk di dalam shalat
dan memanjangkannya. Namun, aku mendengar tangisan anak lcecil, maka
aku pun meringkas shalatku karena Htawatir ibunya akan terganggu.,,

Para ulama mengatakan bahwa ukuran panjang dan pendeknya
shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallamberbeda-beda berdasarkan
pada situasi dan kondisi. Apabila para makmum lebih menginginkan
agar shalat lebih lama serta tidak ada kesibukan mereka, maka beliau
memanjangkan shalatnya. Namun, jika tidak demikian kondisinya,
maka beliau memendekkannya. Terkadang beliau ingin memanjangkan
atau melamakan shalat, tetapi ada hal-hal yang membuat beliau
memendekkannya, seperti bila adanya tangisan anak kecil d.an 1ain
sebagainya. Ditambah lagi bahwa beliau terkadang melaksanakan
shalat di pertengahan waktu dan hal itu membuat beliau memendekkan
shalahrya.

Ada yang berpendapat bahwa beliau memanjangkan atau me-
lamakan shalat hanya di sebagian kesempatan saja, dan itu sangat
jarang. Bahkan lebih sering beliau memendekkannya. Artinya
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seseorang boleh saja melamakan shalatnya, adapun memendekkannya
dianggap lebih utama. Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam juga telah
memerintahkan untuk meringankan (memendekkan) shalat, beliau
bersabda, " Sesungguhnya di antara kalian ada orang-orang yang ingin lari.
Dan siapa pun yang mengimami orang-orang, maka hendalcnya dia meringkas

shalatnya. Karena sesungguhnya di antara merelu terdapat orang sakit, orang

lemah dan orang yang memilikihajat.'

Ada juga yang berpendapat, di suatu kesempatan beliau mela-
makan shalat dan di kesempatan lain memendekkannya, untuk
menjelaskan bahwa membaca Al-Qur'an setelah membaca Surat Al-
Fatihah tidak ada batasannya, baik banyak maupun sedikitnya. Namun,
hal yang disyaratkan hanyalah membaca Surat Al-Fatihah. Oleh
karena itu, riwayat-riwayat tersebut sepakat untuk menetapkannya
dan memperselisihkan tentang seberapakah panjang dan pendeknya
suatu ayat yang dibaca pada saat shalat. Secara umum, hal yang
disunahkan dalam shalat adalah memendekkannya, sebagaimana yang
diperintahkan oleh NabiShallallahu Alaihiwa Sallam, dan itu pun karena
berbagai alasan yang telah dijelaskan sebelumnya.

Pada beberapa kesempatan, beliau melamakan shalatnya karena
beliau telah memastikan tentang tidak adanya alasan yang menghalangi
untuk melakukan hal tersebut. Dengan demikian, jika seseorang telah
memastikan bahwa rintangan itu tidak ada, maka dia boleh melamakan
shalatnya.

Perkataannya, " Bahwasanya N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca

Fatihatul Ktab Al-Kitab dan dua surat." Di dalamnya terdapat dalil bahwa
membaca surat pendek dan lengkap lebih utama daripada membaca
ayat seukuran dengan ayatyang sama, tetapi ayatnyapanjang-panjang.
Karena yang dianjurkan dalam shalat adalah memulainya dari awal
surat dan berhenti pada kalimat yang pas untuk berhenti. Namun,
terkadang hal itu tidak diketahui oleh mayoritas atau kebanyakan
orang, maka dianjurkan bagi mereka untuk menyempurnakan bacaan

surat untuk menghindari berhenti pada tempat yang tidak pas.

Adapun perbedaan riwayat mengenai bacaan surat pada dua
rakaat terakhir, maka bisa jadi sebabnya adalah apa yang telah kami
sebutkan tadi, yaitu perbedaan panjang atau pendeknya shalat sesuai

dengan kondisi. Para ulama berbeda pendapat tentang anjuran
membaca surat pada dua rakaat terakhir pada shalat yang terdiri dari
empat dan tiga rakaat. Ada yang berpendapat bahwa hal tersebut
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dianjurkan. Ada juga yang mengatakan bahwa membaca ayat di dua
rakaat terakhir tidak dianjurkan. Kedua pendapat itu adalah pendapat
Asy-Syafi'i Rahimahullah. Asy-Syafi'i berkata,,, Apabila orang yang
masbuq mendapatkan dua rakaat terakhir, maka dia harus membaca
surat pada dua rakaat yang tersisa agar shalatnya tidak kosong dari
bacaan surat."

Adapun perbedaan pendapat tentang kadar bacaan di dalam shalat,
maka menurut para ulama dia dihukumi secara zhahimya. Mereka
berkata, "Yang disunnahkan adalah membaca ayat yang sifatnya
Thiwal Al-Mufashshal di dalam shalat subuh dan Zhuhur, tetapi shalat
subuh lebih panjang; di dalam shalat Isya dan Ashar dengan Au sath Al-
Mufashshal; dan di dalam shalat Maghrib dengan eishar Al-Mufaslahal.,
Mereka berkata, "Hikmah dipanjangkannya bacaan shalat subuh dan
Zhuhur adalah keduanya dilaksanakanpada waktu orangbanyak 1alai.
oleh sebab ituIah dianjurkan bagi imam untuk melamakan shalatnya
agar orang yang terlambat dapat mendapatkan shalat berjamaah.
sedangkan shalat Ashar tidak demikian, melainkan dia dilaksanakan
pada waktu lelahnya paru pekerja, sehingga harus diringankan.
sedangkan shalat Maghrib waktunya sempit sehingga tidak perlu
melamakan shalat dan karena orang-or:rng buftrJr menyiapkan makan
malam orang puasa dan tamu mereka. sedangkan shalat Isya dilakukan
pada waktu kantuk yang sanga! tetapi waktunya luang, sehingga
disamakan dengan shalat Ashar. Wallahu a'lam.

Perkataannya, "Beliau selalu memanjangkan rakaat pertama dan
memendekknn rakaat kedua." Hal ini termasuk di antara perkara yang
diperselisihkan oleh para ulama tentang pengamalan dengan zhahimya.
Kedua-duanya adalah pendapat sahabat-sahabat kami: pendapat yang
paling masyhur menurut mereka adalah beliau tidak memanjangkan
bacaan. Hadits itu ditakwilkan bahwa beliau memanjangkan doa iftitah,
ta'AwlDndz, atau mendengar masuknya seseorang di dalam shalat, dan
Iain sebagainya; bukan memanjangkan bacaan Al-eur'an. pendapat
kedua, sesungguhnya dianjurkan memanjangkan bacaan Al-eur'an
pada rakaat pertama dengan disengaja; dan itutah pendapat shahih yang
terpilih dan sesuai dengan zhahir sunnah. para ulama yang berpendapat
dianjurkan membaca surat pada dua rakaat terakhir bersepakat bahwa
dia lebih ringan daripada bacaan yang ada pada dua rakaat pertama.
sahabat-sahabat kami juga berbeda pendapat tentang memanjangkan
rakaat ketiga melebihi rakaat keempat ketika kita memanjangkan rakaat
pertama melebihi rakaat kedua.
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Di semua hadits-hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan
bahwa diharuskan membaca Surat Al-Fatihah di setiap rakaat. Abu
Hanifah Ra dhtyallahu Anhu tidak mewajibkan membaca Al-Qur'an pada
dua rakaat terakhir, tetapi dia memberikan pilihan antara membaca Al-
Qur'an, bertasbih, atau diam. Sedangkan mayoritas ulama mewajibkan
membaca Al-Qur'an; dan itulahpendapat yangbenar dan sesuai dengan
surtnah-sunnah shahihah.

Perkataannya, "Beliau juga terludang memperdengarkan ayat kepada

lumi." Hal ini dimungkinkan bahwa yang beliau maksud adalah
menjelaskan tentang bolehnya mengeraskan suara di dalam bacaan
sirriyyah; dan sesungguhnya memelankan suara bukanlah syarat sah

shalat, tetapi hanyalah sunnah. Dimungkinkan juga bahwa mengeraskan

suara dengan ayat itu terjadi karena ketidaksengajaan lisan lantaran
tadabbur yang dalam. Wallahu a'lam.

Perkataan Muslim, "Husyaim telah mengabarkan kepada kami, dari
Manshur, dari Al-Walid bin Muslim, dari Abu Ash-Shiddiq, dari Abu Sa'id
(Radhiyallahu Anhu) .. . " Manshur yang dimaksud dalam sanad ini adalah
Ibnu Al-Mu'tamir. Adapun Al-Walid bin Muslim yang terdapat dalam
sanad ini berbeda dengan Al-Walid bin Muslim Ad-Dimasy4i Abu Al-
Abbas Al-Umawi. Dia adalah seorang imam yang mulia dan masyhur,
sahabat Al-Auza'i. Akan tetapi, dia adalah Al-Walid bin Muslim Al-
Anbari Al-Bashri Abu Bisyr, seorang tabi'in. Nama Abu Ash-Shiddiq
adalah Bakar bin Amr. Ada yang mengatakan, 'Ibnu Qais An-Naji,
dinisbatkan kepada kabitah N ajiyah.

Perkataan Abu Sa'id Al-Khudri, '^;V 3y* tK (Kami pernah

memperkirakan lamanya beliau berdiri). Terdapat dua bacaan mengenai

kata jlF yang terdapat dalam kalimat di atas yaitu dengan men-

dhamah-kan hrx:uf. zai dan meng- kasr ah-kanny a,'-, F.
Perkataannya, ;ii:Jr ,);i lT ti Lrt u::* (Kemudian kami

mempe*iraknn lamanya beliau berdiri kira-kira sebanyak (membaca) ayat

surat Alif laam miim Tanzil -As-Sajdah). Kata " As-sajdah" boleh di-jar-
kan yang berposisi sebagai badal,lka di-nashab-kan, maka posisinya
sebagai maf ul, dandi-rafa'-kan, maka posisinya sebagai khabar mubtada'

mahdzuf. 
,.

Perkataannya, i$')\r i yV ti * (SEerti lamanya beliau berdiri

pada dua raknat terakhir). Demikianlah redaksi *rt3n yang tercantum di

dalam kebanyakan kitab-kitab rujukan, yaitu f ;\t i.Sedangkan pada



287

sebagian kitab terdapat dengan redaksi f;itj meskipun demikian,
fii yalrrg terdapat dalam kalimat ini juga ,iermakia min.

Perkataan Jabir bin samurah, "Bahwasanya penduduk kota Kufah
melaporkan st'ad.." orang yang dimaksudkan di sini adalah sa,ad bin
Abu waqqash Radhiyallahu Anhu. sedangkan Kufah adalah nama
sebuah negeri -sekarang terletak di Irak edt- sebuah negeri yang banyak
melahirkan para ulama. Kota Kufah dibangun pada misa kekhalifahan
Umar bin Al-Khaththab Radhiyalrahu Anhu, begitu juga dengan kota
Bashrah yang juga terletak di Irak. Ada yang mengatakan bahwa
dinamakan tempat itu dengan Kufah karena bentuknyayang bundar.

orang-orang Arab menyebutkan untuk batu-batu kerikil yang
bulat dengan kuufan atau kuufaanan' yarht batu yang bulat. adalugl
yang mengatakan, 'Karena tempat itu selalu digunakan sebagai tempat
berkumpul. orang-orang Arab berkata, 'Takawwafa ar-ramlu, lika
batu-batu yang bulat tersebut disusun. Ada juga yang mengatakan,
'Karena debunya bercampur dengan batu kerikil, dan setiap sesuatu
yang demikian itu dinamakan dengan Kufah. Al-Hafizh Abu Bakar
Al-Hazimi dan yang lainnya berkata, 'Kufah juga dapat dinamakan
dengan Kuufaan.'

Perkataan J abir, " Mereka menceritakan tentang shalatnya,,maksudnya
bahwa sa'ad tidak dapat menjadi imam shalat dengan baik.

Perkataan Jabt, "Kemudian Llmar Radhiyallahu Anhu mengirim
surat kepadanAa (Sa'ad)." Hal ini menjelaskan bahwa apabila ,"or"r,g
pemimpin dilaporkan tentang perilaku wakilnya, maka dia mengirim
surat kepadanya untuk menanyakan kebenaran dari laporan tersebut.
]ika sikap wakilnya tersebut akan menimbulkan mafsadah dan fitnah
yang lebih banyak lagi, maka dia akan memecatnya. Kemudian umar
pun memecatnya, meskipun dia tidak melakukan sesuatu yang tercela
atau aib. Pemecatan dan penghentian sa'ad tersebut disebutkan dalam
krtab shahih Al-Bukhari, yartu di dalam hadits Maqtal Llmar wa Asy-
syura- Disebutkan bahwa umar Radhiyalrahu Anhu berkata, ,,Apabila
kepemimpinan itu ditetapkan kepada sa'ad, maka itulah yang
terbaik. Namun, jika tidak, siapa pun yang menjadi pemimpin nanti,
hendaknya dia memperbantukannya. Karena r"r.*gguhr,ya aku tidak
menghentikannya lantaran kelemahan ataupun pengkhianatannya.,

Perkataan Sa'ad, t4Li i;i t (saya tidak menguranginya). i:i Jl
J1!t9Ji!t C *, (saya melamaknn dua rakaat pertama), sebagaimana yang
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dikatakan Sa'ad pada riwayat yang lain. &?it e
saya memendekkan dua rakaat terakhir). Bukin berarti
bacaan dan menghapusnya secara keseluruhan.

Svarah a\@fl
-fii (kemudian

dia mengurangi

Perkataan Umar, "Demikianlah prasangka bailcku padamu wahai Abu

Ishaq!" Perkataan Umar ini menunjukkan tentang bolehnya memuji

orant yang mulia di hadapannya apabila tidak dikhawatirkan fitnah,

seperti ujub maupun yang lairutya. Sedangkan larangan hal tersebut

hanya berlaku bagi orang-orang yang dikhawatirkan terkenai fihah.

Banyak hadits di dalam kttab Shahih Al-Bukhari yang menjelaskan

tentang kedua perkara tersebut danpara ulama menggabungkan antara

keduanya seperti apa yang telah aku sebutkan. Saya (An-Nawawi)

telah menjelaskan kedua perkara tersebut di dalam krtab Al-Adzknr.Di

dalamnya juga disebutkan tentang bolehnya memanggil orang yang

mulia dengan kunyah (julukan)nya, bukan dengan narnanya'

PerkataanSa'ad, rq *'it S-2 yt Jr.t *:r yr;,-*,!v i v:
(Dan aku tidak mengurangi apa yang telah aku teladani dari shalat Rasulullah

Shallatlahu Alaihiwa Sallam) maka aaluuyangterdapat dalam kalimat di
atas adalah mengruangi. Kata ini juga disebutkan dalam firman Allah
Ta'ala,

<6#3i*
" Mereka tidak henti-hentinya (menimbulknn) kemudharatan bagimu." (QS

Ali Imran: 118).

Dalam redaksi sanad disebutkan bahwa, "Al-Walid telah memberi-

tahuknnkEadakami...." Al-Walid yang dimaksud adalah Ibnu Muslim,

sahabat Al-Auza'i.

PerkataanQ aza' ah" W ahuwa maktsuurun' alaihi ( Sedang dia dikerumuni

banyak orang)"; yaitu banyak orang berada di sisinya untuk mengambil

faedah ilmu darinya.

Perkataannya: " Aku ingin bertanya kepadamu tentang shalatnya Rasu-

lullah Shallallahu Alaihiwa Sallam.' Dia(Abu Sa'id)punberkata,'Kebaikan apa

yangkamu dapatknn daripertanyaan itu7 " Maknanya adalah sesungguhnya

kamu tidak akan mamPu melakukan shalat seperti beliau karena lama

dan sempurnanya kekhusyu'an shalatnya. Apabila kamu membebani

dirimu untuk hal tersebut, maka kamu telah mempersulit dirimu sendiri

dan kamu tidak akanberhasil melakukannya. Dengan demikian, kamu

telah mengetahui sunnah sekaligus meninggalkannya.
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L022. Harun bin Abdullah telah memberitahukan kEada kami, Hajjaj bin

Muhammad telah memberitahulan kepada lumi, dari lbnu luraij, (H)
dia berlata, 'Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku -
dan lafazh hadits mereka berdua hampir suma -, Abdurrazzaq telah
memberitahukan lcepada lami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepaila
kami, diaberknta,' Aku telah mendengar Muhammad bin Abbad. bin I a' far
berlata,'Abu salamahbin sufyan, Abduilah bin Amr bin Al-Ash, dan
Abdullah bin Al-Musayyib AI-Abidi telah mengabarran kepadaht, dai
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rhu)berkata,m
Alaihi wa Sallam pernah mengimami kami pada shalat Subuh di Melah,
lalu beliau membuka (membaca ayat) surat Al-Mu'minun, sampai

pada ayat tentang penyebutan Musa dan Harun atau penyebutan lsa -
Muhammad bin Abbad ragu atau mereka memperselisihkan tentangnya-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam batuk, maka belinu pun rulat'; dan

Abdullah bin As-Sa'ib menyalcsilan hnl tersebut.

Dan pada hadits Abdurrazzaq disebutkan: "Makt belinu pun memen-

delcknn (bacaan) lalu ruku'." Pada haditsnya juga disebutkan: "Dan
Abdullah bin Amr." Dan tidnk mutgatakan,'Ibnu Al-Ash.'

Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-lam'u Baina As-Suratain
Eii Ar-Rak'ah wa Al-Qira'ah Bi Al-Ktawatim wa Surah Qabla Surah wa

Bi-awwal Surah (nomor 774) secara ta'Iiq.

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah Fii An-Na'l
(nomor 649).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: Qira'ah Ba'dha As-Surah
(nomor 1006).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamnh Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.

Bab: Al-Qira'ah Fii Shalah Al-Eajr (nomor 820| dengart hadits yang
semisalnya, dengan riwayat yang ringkas.Tuhfah Al-Asyraf (nomor
531s).

. Yt'

;;; t;1

\023. Zuhair bin Harb telah memberitahukankepadaku,Yahyabin Sa'iil telah

mertberitahukan kepada kami, (H) dia berlata,' Dan Abu Bakar bin Abu

Sy aibah telah memberitahukan kepada knmi, W aki' telah memberitahuknn

1.

2.

3.

4.
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kEadakami. (H) Abu Kuraib telah memberitahukankepadaku -dan lafazh
ini miliknya-, Ibnu Bisyr telah mengabarlan kepada kami, dari Mis'ar
berkata,' Al-Walid bin Sari' telah memberitahukan kepadaku, dari Amr
bin Huraits (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya dia telah mendmgar
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca, "Wa al-laili idzal ,as,as,,

saat shalat Fajar.

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah AlAsyraf (nomor 10720).

jv y orii i1 a3',ii JjAj,t { .p+6,-lraS
7024. Dan Abu Kamil Al-Jahdari Eudhail bin Husain telah memberitahukan

kepadaku, Abu Aannah telah memberitahulun kepadakami, dari Ziyad
bin llaqah, dari Quthbahbin Malik (Rndhiyalkhu Anhu) berkata,,Aku
shalat dan Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam juga shalat bersama
kami. Beliau membaca, "QAaf, wa al-qur'aani al-majiid,, (eS. eaaf:
7), sampai pada ayat, "Wa an-nakhla baasiqaat" (eS. eaaf: ilfD. Dia
(Quthbah) berkata,' Kemudian aku pun mengulang-ulangnya, sedang
aku tidak tahu apa yang beliau ucapkan.'

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Al-eira'ah
Fii Shalah Ash-Shubh (nomor 306).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-tftitah, Bab: Al-eira'ah Fii Ash-Shubh Bi
Qaaf (nomor 949).

Ibntr Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa.
Bab: Al-Qira'ah Fii Shalah Al-Fajr (nomor 816). Tuhfah At-Asyraf
(nomor LL087).

1.

2.

3.

.Yt
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1O25. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,

Syarik dan lbnu Uyainah telah memberitahukan kepada kami; (H) dan
Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Uyainah telah
memberitahuknn kepada kami, dari Zryad bin llaqah, dari Quthbah bin
Malik ( Radhiy allahu Anhu), dia telah mendengar N abi Shallallahu Alaihi
wa Sallam membaca di dalam shalat Eajar: "Wa an-nakhla baasiqaatin
lahaa thal'un nadhiid" (QS. Qaaf: 70l-.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits L024.

)v-) ,f !e" c'-c ,tZ il. 'H. $k )k, :; '"""' , $k .t . y 1
'. 
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7025. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami,
Muhammad bin I a' far telah memberitahukan kepada kami, Syu' bah telah
memberitahukan lcepada kami, dari Ziyad bin llaqah, dari pamannya,
bahwasanya dia pernah shalat Subuh bersama Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Lalu beliau membaca pada ralaat pertama: "Wa an-nakhla
baasiqaatin lahaa thal'un nadhiid". Dan kemungkinan dia berkata,
'eaaf.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1024.

f:,tii eii
=j:Ju



WGGick

293

$'-6.t . YVa/c I

JV
c

.c
? to ./, tl

G.t ,J..l\J ,l

ilAiU
,i-nac &ixlt;, ors'- )4i at;)bl_-l = ;.nl

,#,
ite

7027. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada knmi,
Husain bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, Simak
bin Harb telah memberitahukan kepoda knmi, dari labir bin Samurah
(Radhiyallahu Anhu) berkata,'sesungguhnya N abi Shallallahu Alaihi
wa Sallam membaca surat "Qaaf qa al-qur'aani al-majiid saat shalat
Fajar. Dan demikianlah shalat beliau setelahnya sebagai peringanan.'

r Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 21.52).

1028. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Rnfi' telah
memberitahuknn kepada kami -dan lafazh ini milik lbnu Rafi'-, mereka

berdua berknta, 'Yahya bin Adam telah memberitahukan kepaila lami,
Zuhair telah memberitahukan kepada kami, dari Simak bin Harb
berkata, 'Aku telah bertanya kepada Jabir bin Samurah (Radhiyallahu

Anhu) tentang shalatNabi Shallallahu Alaihiwa Sallam, Makn diapun
menjawab, 'Beliau selalu meringankan shalat; dan beliau tidak shalat
s ep er ti shalatny a mer eka.'

Dia (Simakbin Harb) berkata,'Dan dia (labir bin Samurah) juga telah

memberitakan kEadaku, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

,' ,o"-o.
l.e-4.rEJ J-i.J

J-'
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Sallam selalu membaca di dalam shalat Fajar dengan surat eaaf Wa Al-
Qur'aani Al-Majiid, dan yang sejenisnya.'

Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2L5S).

'd ck &y U F,)t ''i$k
t.Jra
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L029. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada lami,
Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah
telah memberitahukan kepada kami, dari simak, dari labir bin samurah
(Radhiyallahu Anhu) berkata,'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sqllam pada
shalat Zhuhur membaca surat Wa Al-l-aili ldzaa Yaghsyaa, begitu juga
pada slnlat Ashnr, dan di dalam shalat Subuh lebih panjang dari itu.,

o Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2L85).

'at:, ;; ,/.W;jt'> ji $k'a*, ,f,i J. * ,i: G?s.t .t,.
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L030. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah telah mentberitahukan lcepada lami, Abu
Dawud Ath-Thayalisi telah memberitahulan lcepada lami, dari Syu'bah,
dari Simak, dari labir bin Samurah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Sabbihi lsma Rnbbika

Al-A'laa pada shalat Zhuhur, dan pada shalat Subuh dengan surat yang
lebih panj ang dari itu.'
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o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2152).
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7037. Dan Abu Baknr bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada kami,

Y azid bin Harun telah memberitahuknn kEada kami, dari At-Taimi, dari
Abu Al-Minhal, dari Abu Barzah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam membaca di dalam shalat Ghadah
$ubuh) dari enam puluh sampai seratus (ayat).,

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Krtab Al-lftitah. Bab: Al-eira'ah Fii Ash-shubh Bi
As-Sittin IIaa Al-Mi'ah (nomor 947).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-sharah wa As-sunnah Fiihaa.
Bab: Al-Qira'ah Fii shalah Al-Fajr (nomor B1g). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1L607).

Gk ,;f gj c';r.r . t,y

1032. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada lrnmi, waki, telah
memberitahukan kEada kami, dari sufyan, dari Ktalid Al-Hadzdza',
dari Abu Al-Minhal, dari Abu Barzah Al-Aslami (Radhiyallahu Anhu)
berknta,' Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam membaca antara enam
puluh sampai seratus ayat pada shalat Fajar.,

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1031.
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(59) Bab Membaca Ayat Al-Qur'an di Dalam Shalat
Maghrib
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1033. Yahya bin Yahya telah mentberitahukan kepada lami, dia berlata,'Aku

telah membacalan kepada Malik dari lbnu Syihab, dari lJbaidullah
bin Abdullah, dari Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) berkata,
'Sesungguhnya Ummu Al-Eadhl binti Al-Harits (Radhiyallahu Anha)
pernah mendengarnya membaca ((Wa Al-Mursalaati'Urfa...)) (QS. Al-
Mursalaat: 7). Lalu dia pun berknta,'Wahai anakku, sungguh kamu
telah mengingatkanht denganbacaan surat tersebut; sesungguhnya itu
adalah surat yang teral&ir kali aku dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam membacanya pada shalat Maghrib.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Qira'ah Fii Al-Maghrib
(nomor 763) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrijjuga olehnya
di dalam Kitab Al-Maghazi. Bab: Maradh An-Nabi Shallallahu Alaihiwa
Sallam waWafatuhz (nomor 4429).
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Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Qadr Al-eira'ah Eii Al-
Maghrib (nomor 81U dengan riwayat yang panjang.

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa-a Fii Al-eira'ah
Fii Al-Maghrib (nomor 308) dengan yang semis alnya dengan riwayat
yang panjang.

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Al-eira'ah Fii Al-Maghrib Bi
Al-Mursalaat (nomor 9 85).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa.
Bab: Al-Qira'ah Fii Shalah Al-Maghrib (nomor 838). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1.8052).
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1034. Abu Bakar bin Abu syaibah dan Amr An-Naqid telah memberitahukan
kepada knmi, mereka berdua berkata, 'sufyan telah memberitahukan
kepada kami; (H) dia berkata, 'Dan Harmalah bin yahya telah
memberitahukan kEadaht, Ibnu wahb telah mengabarkan kepadn kami,
Yunus telah mengabarkan kepadaku; (H) dia berkata, ,Dan Ishaq bin
Ibrahim dan Abdun bin Humaid telah memberitahuran kcpada lami,
mereka berdua berkata, 'Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada lumi,
Ma'mar telah mengabarknn kEada kami; (H) dia berkata, ,Dan Amr
An-Naqid telah memberitahulcnn lcepada kami, ya'qub bin lbrahim bin
sa'id telah memberitahukan kEada lami, ayahku telah memberitahukan
kepada kami, dari Shaleh, Semuanya dari Az-Zuhri, dengan isnad
tersebut. Akan tetapi, dia menambahkan di dalam hadits shaleh,
"Kemudian belinu tidak shalat setelahnya, sampai Ailah Azza wa lalla
mencabut nyawanya."
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Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1033.
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L035. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada knmi, dia berlata,'Aku
telah membacakan kepada Malik dari lbnu Syihab, dari Muhammad
bin lubair bin Muth'im, d"ari ayahnya berknta, 'Aku telah mendengar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat Ath-Thuur di
dalam shalat Maghrib.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adznn. Bab: Al-lahr Fii Al-Maghrib
(nomor 765). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-lihad. Bab:

Nida' Al-Musyrikin (nomor 3050). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Al-Maghazi, Bab: 12 (nomor 4023). Ditakhrij juga olehnya di
dalam Kitab At-Tafsir,Bab:1 (nomor 4854).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Qadr Al-Qira'ah Eii Al-
Maghrib (nomor 811).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah, Bab Al-Qira'ah Fii Al-Maghrib Bi
Ath-Thuur (nomor 986).

Ibnu Majah di dalam Ktab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab Al-Qira'ah Eii Shalah Al-Maghrib (nomor 832). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 3189).
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\036. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah
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mem-
beritahuknn kepada kami, mereka berdua berknta, 'sufyan telah
memberitahukan kEada kami; (H) dia berkata, ,DAn Harmalah bin
Yahya telah memberitahukan kepadaht,Ibnu wahb telah mengabarkan
kE a da knmi, Y unus t el ah mengab arlun kE adaht ; ( H ) dia b erkat a,, D an
lshaq bin lbrahim dan Abdun bin Humaid telah memberitahukan kepada
kami, mereka berdua berkata,'Abdurrazzaq telah mengabarkan kepada
kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami. semuanya dari Az-
Zuhri, dengan sanad tersebut, yang sunisalnya.

. Takhrii hadits:

Telah ditakfuij sebelumnya. Lihathadits 1035.

o Tafsir hadits: L022-1096

Perkataan Muslim, "Abu Salamah bin Sufyan, Abduilah bin Amr
bin Al-Ash, dan Abdullah bin Ar-Musayyib Al-Abidi telah mengabarlan
kep a daku. . . " p ar a hafizh berkata,'perkataan Muslim yang menyebutkan
"lbnu Al-Ash" adalah sebuah kesalahan. yang benar adalah tanpa
menyebutkannya. Ibnu Al-Ash yang disebutkan disini bukanlah
Abdullah bin Amr bin Al-Ash, shahabat Rasulullah. Akan tetapi, dia
adalah Abdullah bin Amr Al-Hijazi. Demikianlrh y*g disebutkan oleh
Al-Bukhari di dalam kita.b Taarildt-nya, Ibnu Abi Hatim, dan banyak
orang dari kalangan para hatizh yang terdahulu dan kemudian.

Abu salamah tersebut adalah Abu Salamah bin srff* bin Abdul
Asyhal Al-Makhzumi. Al-Hakim Abu Ahmad menyebutkannya di
antara orang-orang yang tidak diketahui namanya.

Perkataannya, "Nabi shallallahu Alaihi wa sallam batuk', Di dalam
hadits tersebut dijelaskan tentang diperbolehkannya menghentikan
bacaan Al-Qur'an dan membaca sebagian surat. ya.g demikian
itu diperbolehkan tanpa adanya perselisihan dan pemakruhan jika
dilakukan karena suatu udzur. Namun, jika dia tidak memiliki udzur,
maka tidak dimakruhkan juga, tetapi dia menyelisihi yang paling
utama. Ihrlah Pendapat kami dan pendapat mayoritas ulama dan
dengaruryalah Malik Rahimahullah berpendapat di dalam salah satu
riwayat darinya. Namun, pendapat yang masyhur darinya adalah dia
memakruhkannya.
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Di dalam redaksi sanad disebutkan bahwa, "Al-Walid bin Sari telah

memberitahulan kepadaku...," kata Sari dibaca dengan mem-fathah-kmt
huruf sln dan meng-kasrah-kanhuruf ra'.

Perkataannya, "Dia telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
membaca di dalam shalat Fajar: ((Wa Al-Itili ldzaa 'As'as))"; maknanya
adalah membaca surat yang di dalamnya terdapat ayat'Wa Al-I^aili
ldzaa 'As'as' (QS. At-Takwirz L7). Mayoritas ahli bahasa berkata, "Arti
'As'asa al-lail adalah pergi.' Demikian yang dinukil oleh penulis kitab
Al-Muhkam dari mayoritas ahli bahasa. Al-Fara' menukilkan ijma' para
ulama tafsir tentan6nla, dia berkata,'Dan ulama yang lainnya berkata,
'Artinya adalah datang.'Dan yang lainnya berkata, 'Dia termasuk dari
Lafazh-laf.azh y xrgberlawanan. Dapat dikatakan pergi dan datang.'

Firman Allah Ta'Ala,&l *3i; artinya pohon kurma yang tinggi-
tinggi. Firman Altah Ta'ala, U,"*6 yaln (yang memiliki mnyang
yang bersusun-susun). (QS. Qaaf: 10). Ahli bahasa dan ulama tafsir
mengatakan bahwa makna nadhiid adalah tersusun dan bertumpuk-
tumpuk.' Ibnu Qutaibah berkata, 'yang demikian itu terjadi sebelum
tandannya merekah. Apabila telah kulit luhrnya telah terbelah, maka
dia akan terpisah-pisah dan setelah itu tidak lagi tersusun rapi.'

Perkataannya, "Dari Abu Al-Minhal, dari Abu Barzah (Radhiyallahu

Anhu)... " Nama Abu Al-Minhal adalah Sayyar bin Salamah Ar-Riyahi.
Abu Barzah adalah Nadhlah bin Ubaidah Al-Aslami Radhiyallahu
Anhu.



(40) Bab Membaca Ayat Al-Qur'an di Dalam Shalat lsya
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7037. ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada la-
mi, ayahku telah memberitahukan lcepada kami, Syu,bah telah mem-
beritahulan kepoda kami, dari Adi berkata,'Aku telah mendengar Al-
Bara' (Rndhiyallahu Anhu) memberitahukan dari Nabi shattailahu
Alaihi wa sallam, bahwasanya lectila beliau dalam suatu perjalanan safar
lcemudian melalcsanakan shalat Isya. Beliau membaca di ilalam salah
satu pada dua rakaat pertama dengan 'wa At-Tiini ua Az-Zaituun."

Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adzan. Bab: Al-lahr Fii Ar-Isya (nomor
767) denBan yang semisahrya. Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Qira'ahEii Al-Isya (nomor 769) denganyang
semisalrrya. Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab At-Tafsir surahwa
At-Tiin. Bab: 1 (nomor 4952). Ditakhrij juga otehny a di dalam Kitab
At-Tauhid, Bab: Qaul An-Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam: ,,Al-Maahir

Bi Al-Qur'an Ma'a As-Safarah Al-Kram Al-Bararah. Wazayyinuu Al-
Qur'an Biashwaatikum (nomor 7546) dengam yang semisalnya.
Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: eashr eira.ah Ash-
ShalahFii As-Safar (nomor 122L) dengan yang semisalnya.
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Eii Al-Qira'ah

Fii Shalah Al-lsya (nomor 310) dengan yang semisabrya.

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah. Bab: Al-Qira'ah Fiihaa Bi At-Tiin
wa Az-Zaituun (nomor 999). Ditaktuij juga olehnya di dalam Kitab
Al-Iftitah, Bab Al-Qira'ah Fii Ar-Rak'ah Al-Uula Min Shalah Al-lsya Al-
Althirah (nomor 1000).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: Al-Qira'ah Fii Shalah Al-Isya (nomor 834 dan 835). Tuhfah Al-
Asyraf (norrror L791).
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L038. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lumi, l-aits telah
memberitahukan kepada kami, dari Yahyq -dan dia adalah lbnu Sa'id-

, dari Adi bin Tsabit, dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu),
bahwasanya dia berlata, 'Alat pernah shalat lsya bersamn Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian beliau membaca "Wa At-Tiin
wa Az-Zaitu7tn."

Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelum. Lihat hadits 1,037.
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L039. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan
bprdo kami, ayahku telah memberitahulun kepada lami, Mis'ar telah

memberitahukan kepada lcnmi, dari Adi bin Tsabit berluta, 'Aku telah

mendengar Al-Bara'bin Azib (Rndhiyallahu Anhu) berlata,'Aku telah

tc
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mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca "Wa At-Tiin
wa Az-Zaituun" pado shalat Isya. Dan aku tidak pernah mendengar
suara yang lebih bagus daripada suara beliau.'

Takhrij hadits:

Telah ditakhrii sebelum. Lihat hadits 1037.
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1040. Muhammad bin Abbad telah memberitahurun kepadaku, sufyan tetah
memberitahuknn kepada lumi, dari Amr, dari labir (Radhiyallahu
Anhu) berkata,'Dahulu Mu'adz selalu shalat bersama Nabi shallailahu
Alaihi wa sallam,lalu mendatangi luumnya dan mengimami merelu.
Dan pada suatu malam, dia shalat Isya bersama Nabi shaltailahu Alaihi
wa sallam,lalu mendatangiknumnya dan mengimami mereka; dan ilia
membuka dengan surat Al-Baqarah. Tiba-tiba ada seseorang berpaling
seraya salam,lalu shalat sendiian dan beranjakpergt. Malu merela pun
b erkat a kep adany a,' Ap akah kamu t elah menj a di mun afik w ahai F ul an? !'
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Dia menjawab, 'Tidak. Demi Allah! Sungguh aku akan mendatangi

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan alcnn aku mengabarkannya

kepada beliau.' Lalu diapun mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam seraya berknta, 'Wahai Rnsulullah, sesungguhnya lami
adalah para pemilik unta. Kami belcerja siang hari; dan sesungguhnya

Mu'adz shalat lsya bersamamu lalu datang dan memulai dengan surat

Al-Baqarah.' Makn Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam menghadap

lnpodo Mu'adz serayabersabda, "Wahai Mu'adz, apakahkamu seorang

penyebar fitnah? Bacalah dengan surat ini, dan bacalah dengan surat

itlt."
Sufyan berkata, 'Lalu aku berlcata kepada Amr, 'Sesungguhnya Abu

Az - Zub air t el ah memb er it ahukan kep a d a lcnmi, dar i I abir ( Ra dhiy all ahu

Anhu), bahwasanya beliau bersabda, "Bacalah dengan surat Wa Asy-
Syamsi wa Dhuhaahaa, surat Wa Adh-Dhuhaa, surat Wa Al-Laili ldzaa

Yaghsyaa, dan surat Sabbihi Isma Rabbika Al-A'laa." Mala Amr pun

berkata, 'Dan yang sejenis itu.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Slalah, Bab lmamah Man Yushalli

Biqaum Waqad Shalla Tilka Ash-Slulah (norrtor 600) secara ringkas.

Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Ash'Shalah, Bab Takhfif Ash-

Shalah (nomor 790).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmamah,Bab lkhtilaf Niyyah Al-lmnmwa
Al-Mn'mum (nomor 834).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2533).
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1041. Dan Qutaibah bin sa' id telah memberitahulun kepada kami, Laits telah
memberitahukan kepada lumi; (H) din berkata, ,Dan lbnu Rumh telah
memberitahukan kepada kami, Al-r,aits terah mengabarkan kepada kami,
dari Abu Az-Zubair, dari labir (Radhiyailahu Anhu), bahutasanya dia
berkata,' ( Suatu hari) Mu' adz bin labal Al-Anshari ( Radhiyallahu Anhu)
shalat lsya mengimami sahabat-sahabatnya, raru dia memanjangkan
(shalat) dengan mereka. Tibaliba seseorang dari kami beranjak pergi
dan shalat (sendirian). LaIu hal itu dikabarknn kepada Mu,adz, lalu
dia berkata, "Dia seorang munafik.' Ketika hal itu sampai k podo orang
tersebut, dia datang kepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
dan mengabarkan kepadanya apa yang terah dikataknn oleh Mu'adz.
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda lcepadanya (Muadz),
"Apaluh kamu ingin menjadi penyebar fitnah wahai Mu'adz? ! Apabila
lumu mengimami orang-orang, mala bacalah dengan surat Asy-syamsi
wa Dhuhnahaa, surat sabbihi Isma Rnbbilca Al-A'laa, surat lqra' Bi Ismi
Rnbbika, dan surat Wa Al-Laili ldzaayaglayaa.,,

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-tftitah. Bab: Ar-eira'ah Fii Al-tsya Al-
Akhirah Bi Asy-Syamsi wa Dhuhnahna (nornor 9g7).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-sharah wa As-sunnah Fiihaa.
Bab: Man Ammn Qauman Falyukhnffif (nomor 9g6). Tuhfah Al-,4syraf
(nomor 29L2).
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1042. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada lami, Husyaim

telah mengabarkan kqada lumi, dari Manshur, dari Amr bin Dinar,
dari labir bin Abdullah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Mu'adz
bin Jabal pernah shalat lsya bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, lalu ia kembali lct luumnya dan melalcsanalcnn slwlat tersebut

bersama merela.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2559).
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1043. Qut aibah bin S a' i d dan Abu Ar-Rabi',42-Zahr ani tel ah memberit ahul<an

lcepada kami; Abu Ar-Rabi' berluta,'Hammad telah membeitahulun
lcepada lami, ,\yyub telah membeitahulan kepaila lami, dari Amr bin

Dinar, dari labir bin Abdullah (Radhiyallahu Anhu) berkata,'Mu'adz
pernah shalat lsya bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

lalu mendatangr masjidluumnya ilan shalat bersama merelu.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adz,an. Bab: Idza Shalla

Tsummn Amma Qauman (nomor 7ll).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2504).

. Tafsir hadits: 1037-t043

Di dalam bab ini terdapat hadits Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu

Anhuyang menyebutkan, "Buhu)asanya Mu'adz Radhiyallahu Anhu shalat

bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu dia mendatangi laumnya

dan mengimami mereka. Dan pada suatu malam, dia shalat lsya bersama Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mendatangi laumnya dan mengimami

merelu; dan dia membaca surat Al-Baqarah. Tiba-tiba seseorang menyudahi

shalatnya dan melakukan salam, lalu shalat sendirian dan beranjak perg. Mnka

mereka pun berkata kepadanya, 'Apalah kamu telah menjadi munafik wahai

a')t $ lG i;,ty"Jt a')t ;J,

-
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Fulan?... dan seterusnya" di dalam hadits tersebut dijelaskan tentang
diperbolehkannya seorang yang shalat fardhu meniaii makmum bafr
orang yang melakukan shalat nafilah, karena sesungguhnya Mrlaiz
shalat fardhu bersama Rasulullah slwllallahu Ataihi itr saio* hingga
gugurlah kewajibannya, raru dia shalat yang kedua karinya bersalia
kaumnya. shalat itu adatah tathawuu'baginya tetapi fardhu ba$
kaumnya. Demikian disebutkan secara nyata dan jelas di selain kitab
Shahih Muslim.

Hal itu diperbolehkan menurut Asy-syafi,i Rahimahuilah Ta,ara
dan yang lairurya. Namun, Rabi'ah, Malik, Abu Hanifah Radhiyailahu
Anhum, beserta orang-orang Kufah tidak membolehkannya. Mereka
mentakwilkan hadits Mu'adz Radhiyallahu Anhu, bahwasanya dia
shalat bersama Nabi shallalrahu Alaihi wa sallam sebagai nafilah. Di
antara mereka ada yang mentakwilkan, bahwasanya Nabi shaltailahu
Alaihi wa sallam tidak mengetahuinya. Di antara meieka, ada juga yang
mengatakan, 'Hadits Mu'adz itu terjadi pada awal keislaman, ralu
di-nasaWt (dihapus hukumnya). seluruh takwilan-takwilan tersebut
adalah pengakuan yang tidak ada dasarnya, sehingga tidak boleh
meninggalkan zhahir hadits karenanya.

sahabat-sahabat kami dan selain mereka berdalil dengan hadits
tersebut, bahwasanya diperbolehkan bagi makmum unfuk meng-
hentikan shalahrya bersama imam dan menyempurnakarurya sendirian,
meskipun dia tidak keluar darinya. Di dalam permasalahan tersebut
ada tiga pendapat milik sahabat-sahabat kami:

Pertama: Pendapat yang paling shahih, bahwasanya har tersebut
diperbolehkan, baik karena ada udzur maupun tidak ada udzur.

Kedua: Hal itu tidak diperbolehkan secara mutlak.
Ketiga: Hal itu diperborehkan ketika ada udzur dan tidak

diperbolehkan tanpa ada udzur.
Dengan demikian, udzur yang dimaksud adalah segala sebab yang

dapat menggugurkan wajibnya hukum berjamaah sJlak permulaan
dan membolehkan meninggarkannya. panjangnya bacaan adarah
udzur menurut pendapat yang lebih shahih, rantaran kisah Mu,adz
Radhiyallahu Anhu itu. Namun, istidtar tersebut adalah dha,if,karena di
dalam hadits itu tidak disebutkan bahwa dia berpisah dan meneruskan
shalatrya sendirian, bahkan di dalam riwayat yang pertama disebutkan
bahwa dia salam dan menghentikan shalat ralu mengulang dari awal.
Jadi, di dalam hadits itr-r tidak ada dalil untuk permasalahan tersebuf
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dan sesungguhnya dia hanya menunjukkan tentang dibolehkannya
menghentikan dan membatalkan shalat karena adanya udzur.

Perkataannya: "DAn dia membaca surat Al-Baqarah" Di dalamnya
disebutkan tentang dibolehkarurya mengatakan,'Surat Al-Baqarah,
surat An-Nisa', surat Al-Maa'idatu dan lain sebagainya.' Namun
sebagian kaum Salaf rnelarmgnya, mereka beranggapan bahwa hanya
boleh mengatakarl 'Surat yang di dalamnya disebutkan Al-Baqarah
dan yang sejenisnya.'Namun, pendapat ini dianggap salah dan yang
benar adalah hal yang demikian itu dibolehkan. Sebab hal tersebut telah
ditetapkan di dalam kitab Shahih Al-Bukhai, di dalam banyak hadits dari
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, perkataan para sahabat
Radhiyallahu Anhum, para tabi'in Rnhimahumullah, dmr selain mereka.

Terdapat dua bacaan tentang kata 'surah' yaitu surah dart kedua
su'rah. Dua bacaan ini disebutkan oleh Ibnu Qutaibah dan yang lainnya.
Namun, Surah adalah ejaan masyhur yang disebutkan oleh Al-Qur'an
Al- Aziz.3 Jrtga dapat dikatakan,' Qara'tu as-surah dan Qara' tu bi as-surah,

lftatahaa dan iftataha bihaa' .

Perkataannyu, *ti -d f| yakni unta yang digunakan untuk
menyiram tanaman, ia merupakan jamak dari kata nadhih. Yang dia
maksud adalah sesungguhnya kami adalah para pekerja keras sehingga
kami tidak mampu memanjangkan shalat.

Perkataan Rasulullah, "Apaluh lumu seorang penyebar fitnah
wahai Mu'adz?!" Yaitu orang yang mempersulit masalah agama dan
menghalang-halanginya. Di dalam hal ini terdapat beberapa faedah:

1. Pengingkaran terhadap orang yang melakukan perkara yang
dilarang, meskipun dia makruh dan tidak haram.

2. Diperbolehkan menghukum hanya dengan perkataan.

3. Perintah tmtuk meringankan shalat dan menghukum orang yang
memanjangkannya jika para makmum tidak ridha terhadapnya.

Perkataanny d, iit.e & * il' & 4t 'e ,rt;- 'ur- tiu,l lti ,rG t
;?it (Oori labir, bahwasanya Mu'adz pernah melakuknn shalat Isya bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam). Di dalamnya disebutkan tentang
dibolehkannya mengatakan,'Al-lsya' Al-,a*hirah'. Telah diuraikan

3 Seperti firman AllahTa'ala, .9 n fiA6U "Buattah satu surat (saja) yang semisal

AI-Qur'an itu..." (6. Al-Baqarah: 23).
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penielasan tentangnya, pengingkaran Al-Ashma'i, serta bantahan
terhadap perkataanny a. Wallahu a' lam.

Perkataannya, "eutaibahbin sa'id dnn Abu Ar-Rabi, Az-zahrani tetah
memberitahukan kepada lcami; Abu Ar-Rabi' berlcata, ,Hammad 

bin Zaid telah
memberitahukan kepada lami, dari Ayyub, dari Amr bin Dinar, itari labir bin
Abdullah Radhiyallahu Anhu. .."; AbuMas'ud Ad-Dimasyqi mengatakan
bahwa, Qutaibah berkata di dalam haditsnya, ,Dari Flammad,
dari Amr...' tanpa menyebutkan Apnrb di dalamnya. padahal
seyogianya bagi Muslim untuk menjelaskannya, tetapi seakan-akan dia
membiarkannya karena dia menjadikan riwayat tersebut datang dari
Abu Ar-Rabi'.



(a1) Bab Perintah kepada Para lmam untuk
Fleringankan Shalat

16 o_,.i + JgtUp,?#i,F.J A-Gk).\,tt
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704/. Dan Yahya bin Yalrya telah memberitahukan kepada lami, Husyaim
telah mmgabarlcan bpodo lumi, dari lsma'il bin Abu Khalid, dari

Qais, dari Abu Mas'ud Al-Anshari (Rndhiyallahu Anhu) berkata,'Ada
seseor ang datang kepaila Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa S allam seray a

berlata,'Sesungguhnya aku menunda-nunda shalat Subuh lantaran si
Fulan memanjangkan (shalat) dengan kami.' Tidak pernah sama sekali

aku melihat Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam sangat emosi di dalam

memberi nasihat melebihi hari tersebut. Beliau bersabda, "Wahai para

mnnusin, sesungguhnya di antaralulinn ada orang-orang yang membuat

orang lain lari (segan). Sehingga, siapa pun dari kalian yang mengimami

orang-orang, makn hendakrtya din meringkas. Karena sesungguhnya

di belalungnya ada orang tua, orang lemah, dan orang yang memiliki

hojat.'

310
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Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Itm, Bab At-Ghadhab Fii Al-Mau,izhah
wa At-Ta' lim ldza Ra' aa Maa yakrah (nomor g0).Ditakhrij juga olehnya
di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Takttfif At-bnam Fii At-eiyai wa ltmam
Ar-Ruku'wa As-Sujud (nomor 7l2).Di,lrrkhri.iijuga olehnya di dalam
Kitab Al-Adzan, Bab Man Syalaa lmamahu lilza Tla uwala (nomor 704).
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Adab, Bab waqaata Allah
Ta'ala: ((laahid Al-Kuffaar wa Ar-Munaafiqiin wa ughtuzh ,Ataihim))
(nomor 6110). Ditalttrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-Ahkam, Bab
HalYaqdhi Al-Qadhi wayufriwa Huwa Ghadhban(nomor 7Lsg).
Ibnu Majah di dalam Kitab rqamah Ash-shntah wa As-sunnah Fiihaa,
Bab Man Amma Qauman Falyukhaffif (nomor 9g4). Tuhfah Al_Asyruf
(nomor L0004).

s-G3 lcl iLt €ri # t1:'r;'r*, o.i il. f ;i tt;* r 1r o

ilk 
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G-6 ,;, e,i il.tc,=i l.i d.i $k f il,
F?t'b,:ullr; e,gl6

1045. Dan Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan lcepada lumi,
Husyaim dan waki' terah memberitahurcan kepada kami; (H) dia
berlcata, 'Dan lbnu Numair telah memberitahulun kepada kami, ayahku
telah memberitahukan kqada l<ami; (H) dan lbnu Abi Llmar telah
memberitahuknn kepada lumi, sufyan telah memberitahukan kepada
lumi, semuanya dari Isma'il, di dalam isnad tersebut, semisal dengan
hadits Husyaim.

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadib 10114.

:rt4t,f,)t* ilt,ri')';";;rli,r * u rrlickr.r . r 1

# it ,k gtiti;,;; ,s,i f er<lr ;r flt d,i #' 
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1046. D an Qutaibah bin S a' id telah membeitahulun kep adalcami, Al-Mughir ah

-dan dia adalah lbnu Abdunahman Al-Hizami- telah memberitahukan

bpoda lumi, dai Abu Az-Zinad, dai Al-A'raj, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, " Apabila salah seorang kalinn mengimami orang-orang, maka

hendalcnya dia meringanlannya. Karena sesungguhnya di antara mereka

ada anak lcecil, orang tua, orang lemah, dan orang sakit. Namun apabila

dia shalat sendirian, malu hendaknya dia shalat sebagaimana yang dia
kehendaki."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Ktab Ash-Shalah, Bab MaaJaa'a
ldza Amma Ahadukum An-Nas Falyul,haffif (nomor 236) dan dia berkata,
'Dan hadits Abu Hurairah adalah hadits hasan shahih.' Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1.3883).

^* , J e-:i, ,:i ';:7 l3'r; gt;")t '"5 tl"G e\ ilt $k .! . t V. 7'\. 
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1047. Dan lbnu Rafi' telah memberitahukan kepada lcami, Abdurrazzaq telah

memberitahulan kepada knmi, Ma'mnr telah memberitahukan kepada

lami, dari Hammam bin Munabbih b erlut a,' lnil ah y an g Abu Hur air ah

(Radhiyallahu Anhu) beitahukan kepada knmi dari Muhammad
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam... I-alu dia menyebutknn

beberap a hadits, di antaranya ; dan Rasulullah bersab da, " Ap abila salah

seorang kalian menjadi imam, hendaklah dia meringanlun shalat; karena

sesungguhnya di antara mereka ada orang tua dan ada orang lemah.

Namun apabila dia melahtknnnya sendirian, makn hendaknya dia

memanj an gkan shal atny a s esuai den gan kein ginanny a. "

Srarah a\
(gt,;mlt*niil

-
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. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah At-,4syraf (nomor 147s2).

313
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1048. D an Harmalah bin y ahy a terah memberitahukan kepada kami, Ibnu w ahb

telah mengabarknn kepodo kami, dia berlata, 'yunus telah mengabarlun
lcepadaku, dari lbnu syihab berrcata, 'Abu salamah bin Abilurrahman
telah mengabarlcnn l<epadaku, bahwasanya dia telah mendengar Abu
Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata,' Rasulullah shauallahu Alaihi
wa sallam bersabda, " Apabila sarah seorang kalian menjaili imnm slnlat,
hendaklah dia meringankan sralatnya. Karena sesungguhnya ili antara
merelu itu ada orang lemah, orang sakit, dan orang yang mmtpunyai
lceperluan."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-,kyraf (nomor 1s341).

.t$t gk ,ti gk *t i. * u #t ,:; ti;;3.l . r r
*Uf;1 ;k7Wqt#,i;;kyJ
# i' ,,r* lt j;: jS jrd r.;y ct -d. fi Fll

','sjt -fi;:sr j*.- U* ti 1" * gi
1049. Dan Abdul Malik bin syu' aib bin Al-Laits telah memberitahukan kqada

kami, ayahht telah membeitahurcan kepadaku, Al-l^aits bin sa,ad telah
memberitahukan kepadaku, yunus telah memberitahukan kepadaku,
dari lbnu syihab, Abu Bakar bin Abdurrahman telah memberitahulan
kepadaku, bahwasany a dia telah mendengar Abu Hur airah ( Radhiy allahu
Anhu) berkata, 'Rasulullah shallallahu Akihi wa sallam bersabda,
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dengan yang semisalnya. Alan tetapi, dia menjadilan (lafazh) orang tua

sebagai pengganti (lafazh) orang sakit.

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1-4854.
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L050. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahulun kepada

lami, ay ahku t elah memb erit ahulcnn kep ada lami, Amr bin Ut sman t el ah

memberitahulun kepada lumi, Musa bin Thnllah telah memberitahukan

kepodalumi, Utsmanbin Abu Al-Ash Ats-Tsaqafi (Radhiyallahu Anhu)
t elah memb erit ahukan l<ep ailaht, bahw as any a N abi Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda lcepadanya, "lmnmilah laummu!" Dia berkata,
'Lalu aku berkata,'Wahai Rnsulullah, sesungguhnya aku mettdapatkan

bahwa pada diriku ada sesuatu (yang mengganjal).' Beliau bersabda,

"Mendekntlah!" I-alu beliau mendudukknnku di hadapannya, lalu
meletaklun telapak tangannya di dadaku, di antara lcedua payudaraku.

Kemudinn beliau bersabda,' Pindahlah! ", l-alu beliau meletakkannya di
punggungku, di antara kedua pundakku. Selanjutnya beliau bersabda,

"lmamilah kaummu! Dan barangsiapa yang mengimami suatu kaum,

maka hendaknya dia meringanlannya. Karena sesungguhnya di antara

mereka ada orang sakit, sesungguhnya di antara merelca ada orang

lemnh, dan sesungguhnya di antara merelu ada orang yang mempunyai

keperluan. Namun, apabila salah seorang lulian melakulan shalat sen-

dirian, makn shalatlah ia sesuai dengankeinginannya."
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. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah At-Asyraf (nomor gz73).

f J k $j*i$ )k U.t-) Sjr:; iyJ ck t.ot
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1051. Muhamm"ad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahuknn

kqoda kami, mereka berdua berkata, ,Muhammad bin la,far telah
memberitahulun kepada rami, syu'bah telah memberitahulctn kepodo
kami, dari Amr bin Murrah berrata, ' Aku telah mendengar sa,id bin Al-
Musayyib berkata,'Lltsmnn bin Abu AI-Ash telah memberitahukan, dia
berlata,'Hal yang teral<hir Nabi shattallahu Alaihiwa sallam janjilun
(peintahlun) kepadalat adalah: 'Apabila kamu mengimami suatu kaum,
mala ringanlunlah shalatmu ber sama mer el(a.,,

o Takhrij hadits:

Ditakhrii oleh Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shatah wa,4s_
sunnah Fiihaa. Bab: Mnn Amma eauman Earyukhaffif(nomor 9g7). Tuhfah
Al- Asyraf (nomor 97 6G).

il 3w tt'-G iG eV'Jt u")t ;j,r ?V u U; G."*_e. t . o r
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7052. Dan Khalaf bin Hisyam dan Abu Ar-Rabi, Az-Zahrani telah mem_

beritahukan lcepada knmi, mereka berdua berkata, ,Hammad bin Zaid
telah memberitahukan k pado ramL dari Abdul Aziz bin shuhaib, dari
Anas (Radhiyallahu Anhu): Bahwasanya Nabi shallallahu Alaihi wa
S allam meringkas shnlat dan meny empurnalannya,,
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Perkataannya, "saya tidakpernah sama selali melihat Nabi shayaltahu
Alaihi wa Sallam lebih emosi di dalam membeikan nasihat melebihi hari
tersebut. Beliaubersabd.a, "wahaiparam^anusia, sesungguhnya di antarakalian
ada orang-orang yang menakut-nakuti." Di dalam hadits itu menunjukkan
tentang bolehnya marah terhadap perkara?erkara yang diingkari
aSarna.

Perkataanny a, " DAi utsmnn bin Abu Ar- Ash Ats-Tsaqafi lladhiyailahu
Anhu, bahwasanya Nabi shatlallahu Ataihi wa sallam bersabda kepidanya,
"lmamilah kaummu!" Din berlata, 'Aku pun berluta, 'wahai Rnsulullah,
sesungguhnya aku mendapatlan sesuatu yang mengganjal pada diriku.,
Beliau bersabda, "Mendekatlah!" Kemudian beliau pun menduilutckanku
di hadapannya, lalu meletaklcnn terapak tangannya di dailaku, di antara
l<edua payudaraku. Kemudian beliau bersabdn, "pindahlah!,, Lalu beliau
meletakkannya di punggungku, di antara lcedua pundalcku. selanjutnya
beliau bersabda, "lmamilah kaummu!"; perkataannya: "Tsadyary \ccdua
payudaraku)" dan " Kntifaw (kedua pundarcku)", dengan men-tasy did-kan
huruf Ya'sebagairatsniyah. Di daramnya ad.a penggunaanlafazh Ats-
Tsadyu (payudara) untuk kaum lelaki; dan itulah yang benar. Namun,
di antara mereka ada yang meliarangnya. Telah lalu penjelasannya di
dalam Kitab Al-lman.

Perkataanny a, " F ajallasani" (Kemudian beliau meniluduklanht) yaiat
dengan men-tasydid-kan irruruf lam.

Perkataanrrya, "Aku mendapatkan sesuatu yang mengganjal pada
diriku." Ada yang mengatakan, bahwa dimungkinkan bahwa yang
dia maksud adalah rasa takut dari terjadinya kesombongan aan sitcap
ujub karena majunya dia di hadapan orang-orang sebagai imam. Lalu
Allah Ta'ala menghilangkan sesuatu yang mengganjal tersebut dengan
perantara keberkahan telapak tangan dan doa Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam. selain itu, dimungkinkan juga bahwa yang dia
maksud adalah rasa waswas di dalam sharat, karena sesungguhnya dia
adalah seorang yang terkenai penyakit waswas sehingga tidak pantas
untuk menjadi imam. Muslim telah menyebutkan setelah hadits ini di
dalam kitab shahihnya, dariutsmanbin Abu Al-Ash Radhiyallahu Anhu
berkata, 'Aku berkata,'wahai Rasu1ulatu sesungguhnya setan telah
menghalangi antaraku dan antara shalatku, bahkan bacaanku dibuat
rancu olehnya. Oleh karena itu, Rasultilah Shallailahu Alaihi wa Sallam
bersabda,
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"ltu adalah setan yang dipanggil dmgan nama Khanzab. Apabila lcamu me-

rasalcan goilaannya, berlindunglah kepada Allah dan meludahlah di sebelah

kiimu tiga luli.' Aku pun melakukan hal tersebut hingga Allah Ta'ala
mengusirnya dariku.'

Perkataannya, "PadA saat shalat, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
pernah mendengar tangisan anaklcccil yang bersama ibunya. Kemudian beliau
membaca suratyangingan." Dan di dalam riwayat yang lain disebutkan,
"Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Aht benar-benar
ingin shalat dan memanjanglannya. Namun aku mendengar tangisan anak
lcecil, makn aku pun meringanlun lantaran (khawatir) bila ibunya bersedih."
Kata al-utujd dapat disebutkan un ntkkesedihan dankecintaan; dankedua-
duanya boleh digunakan di sini. Namun, arnlcesedihme lebih nampak,
yaitu takut bersedih dan resah karena tangrsan anal,rrya. Di dalamnya
terdapat beberapa faedah:

1. Anjuran untuk bersikap lemah lembut terhadap para makmum
dan seluruh pengikut, serta memperhatikan kemaslahatan mereka;
serta tidak menyusahkan mereka sedikit pun.

2. Diperbolehkannya kaum wanita shalat bersama kaum lelaki di
dalam masjid; dan sesungguhnya anak kecil boleh dibawa ke
dalam masjid, meskipun yang lebih baik adalah menjauhkannya
jika ditakutkan akan membuat hadats.a

Perkataannya, "Mlthamtnad bin Minlul telah memberitahukan kepa-

da lumi, Yazid bin Zurai' telah membeitahukan k podo kami, Sa'id bin
Abu Arubah telah memberitahulun kepaila kami, dari Qatadah, dari Anas
Rndhiyallahu Anhu..." Seluruh sanad di atas adalah orang-orang Bashrah.
Wallahu a'Iam.

4 Keluarnya sesuatu dari salah satu lubang pembuangan; dan anak kecil tidak aman
dari hal tersebut.
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1057. Dan Hamid bin l,rmar Al-Babawi dan Abu Kamil Fudhail bin Husain

Al-lahdari telah memberitahuknn kepada kami, kedua-duanya dari Abu
Awanah. Hamid berknta, 'Abu Awanah telah memberitahulun kepada

lami, dari Hilal bin Abu Humaid, dari Abdurrahman bin Abu Laila,
dari Al-Bara' bin Azib (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Aku pe'rnah

memperhatikan saat shalat bersama Muh"ammad shallallahu Alaihi wa
Sallam, Ialu aku dapatkan bahwa lamanya beliau berdiri, rltklt', i'ti"dal
setelah ruku', sujud, duduk di antara dua sujud, sujud, duduk di antara
salam lalu menyelesaikannya adalah hampir sama.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adzan. Bab: Haddu ltmam Ar-Ruku'
wa Al-l'tidal Fiihi wa Ath-Thuma'ninah (nomor 792). DitakJvij juga
olehnya di dalam Kitab Al-Adzan, Bab Ath-Thuma'ninah Hina Yarfa'
Ra'sahu Min Ar-Ruku' (nomor 801-).

1..

321

l



322 6frffi$
2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Thuul Al-Qiyam Min

Ar-Ruku'wa Baina As-Sajilatain (nomor 852 dan 854) dengan yang
semisalnya.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii lqam^ah

Ash-Shulb ldza Rafa'a Ra'sahu Min Ar-Ruku' u)a As-Sujud (nomor 279
dan280).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Qadr Al-Qiyam Baina Ar-
Raf i Min Ar-Ruht' wa As-Sujud (nomor L064).Ditakhrijjuga olehnya
di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Qadr Al-lulus Baina As-Sajdatain
(nomor 1147). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab As-Sahwu, Bab

lalsah Al-Imnm Baina At-Taslim wa Al-lnshiraf (nollrtor 1331) dengan
yang semisaLrya. Hadits itu juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari di
dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Muktsu Baina As-Sajdatain (nomor
820). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17 81).
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L058. Dan Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada

kami, ayahku telah memberitahuknn lcepada lumi, Syu'bah telah

memberitahulan lcepada lcami, ilari Al-Hakam berkata, 'Pada zaman
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Ibnu Al-Asy'ats ada seseorang -dia menyebutkan namanya- menguasai
kota Kufah. Diamanerintahlcan Abuubaidahbin Abdullah agar shalat
mengimami orang-orang. Malcn diapun shalat; apabila dia mengangkat
lcepalanya dari ruku', dia berdiri selama aku mengucapkan 'Allahumma
rabbanaa lalul hamdu mil'a as-samaawaati wa mil'a al-ardhi wa mil-a
maa syi'ta min syai'in ba'du. Ahlu ats-tsana' wa al-majd. laa maani'a
limna a'thaita wa laa mu'thiya limaa mana'ta u)a laa yanfa'u ilzaa al-
j addi minlcn al- j addu.'

Al-Hakam berluta, 'Lalu alu menyebutlun hal tersebut kepada
Abdurrahman bin Abu laila, malu dia berr<nta,'Aku telah mendengar
Al-B ara' bin Azib ( Ra dhiy allahu Anhu) berlata,, D em*ianlah shal atiy a
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, lama ruhlnya, l<etikn beliau
mengangkat kepalanya dari ruht', sujudnya, dan (duituknya) di antara
dua sujud adalahhampir snma.'

syu'bah berkata,'Lalu aku menyebutlunnya kepada Amr bin Murrah,
malu dia pun berluta, 'Aku telah merihat lbnu Abu l-aila dan shalatnya
tidak seperti itu.'

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadirs 1057.
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1059. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahulan

kepada kami, merelcn berdua berkata, 'Muhammad bin la'far telah
memberitahukan kepada kami, syu'bah tetah memberitahukan kqaita
lumi, dar i Al - H akam, b ahw as any a ketika Mathar bin N ahiy ah b erhtas a
atas kota Kufah, dia memerintahran Abu lJbaidah agar shalat mengimami
0rang-orang... lalu din menyebutlan hadits itu.

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1057.
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1060. Khalaf bin Hisyam telah memberitahukan kepada knmi, Hammad

bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas
(Rndhiyallahu Anhu) berkata,'sungguh aku tidak akan mengurangi
shalatku bersama kalian. Aku al@n shalat bersama knlian sebagaim^ana

aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sh"alat bersama

lami.'

Dia (Tsabit) berknta,'Dahulu Anas (Radhiyallahu Anhu) melakukan
sesuatu yang tidak pernah aku lihat kalian melakuknnnya. Apabila dia
menganglat lccpalanya dari ruku', dia (melamaknn) berdirinya sampai-
sampai seseorang mengatakan, 'Sungguh dia lupa.' Dan apabila dia
mmgangkat kepalanya dari sujud, dia melamakan dudulcnya sampai-
sampai seseorang mengatalun,'Sungguh dia lupa.'

. Tarkhrii hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-MuHsu
'Baina As-Sajdatain (nomor 82L).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 298).
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1061. Abu Balcnr bin Nafi! Al-Abdi telah memberitahulan lcepadaku, Bahz telah
memberitahukan lcepada lumi, Hammad telah memberitahutun kepada
lami, Tsabit telah mengabarknn kepada lami, dari Anas (Radhiyallahu
Anhu) berlata, 'Aku tidak pernah slulat di belalang seseorang yang
lebih ringlus shalatnya daripada slwlatnya Rasulullah shailallahu
Alaihi wa sallam, secara sempurna. shalatnya Rasulullah shattattahu
Alaihi wa sallam adalah tidak tulalu panjang dan tidak terlalu pendek,
begitu juga dengan shnlatnya Abu Balcnr (Radhiyallahu Anhu).
Namun, ketilu (masa) Umar bin Al-Khaththab (Radhiyallahu Anhu),
dia memanjangkan shnlat Fajar. Dahulu, apabila Rnsulullah shailallahu
Alaihi wa Sallam mengucapkan'Sami'allaahu liman hamidahu', beliau
(melamakan) berdirinya sampai-sampai kami mengatalan,'sungguh
beliau lupa.' I-alu beliau sujud ilnn duduk di antara dua sujud sampai-
sampai kami mengataknn, 'Sungguh beliau lupa.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kdab Ash-shalah. Bab: Thuur Ar-
QAam Min Ar-Ruku' uta Baina As-Sajilatain (nomor 852) dengan riwayat
yang ringkas.Tuhfah Al-,4syraf (nomor 522).

o Tafsir hadits: 1057-1061

Perkataan Mu slilr:., " HAmid bin Llmar Al-Balaawi telah memberitahuknn
lcepada lcnmi..," namanya dinisbatkan kepada kakeknya yang pertama,
yaitu Abu Bakrah, salah satu shahabatRadhiyallahu Anhu.

Perkataan Al-Barra', "Aku pernah memperhatil<an saat shalat bersama
Muhammad shallallahu Alaihi wa sallam,lalu aku dapatkan bahwa lamanya
beliau berdiri, ruku', i'tidal setelah rulflt', sujud, duduk di antara dua sujud,
sujud, duduk di antara salam lalu menyelesailunnya adatahhampir sama." Di
dalam perkataannya tersebut terdapat dalil yang menunjukkan tentang
meringankan bacaan Al-Qur'an dan tasyahhud, dan memanjangkan
thuma'ninah di dalam ruku', sujud, dan i'tidal dari ruku, dan sujud.

Adapun perkataan Anas di dalam hadits yang kedua, hampir sama
dmgan hadits berikut ini, "Aku tidak pernah shalat di betakang seseorang
yang lebih ringkas shalatnya daripada shalatnya Rasulullah Shaltallahu Alaihi
wa Sallam, secara sempurna."

Perkataannya, )'.i.L)t U q-i (hampir sama). Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian dari gerakan-gerakan shalat tersebut dilakukan dengan
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melamakannya dan juga memendekkan sebagiannya, baik saat berdiri
maupun ketika tasyahhud. Selain itu, hadits tersebut dapat diamalkan
sesuai dengan situasi dan kondisi. Di dalam bab ini juga disebutkan
beberapa hadits yarrlg menerangkan tentang melamakan berdiri
saat shalat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membaca

sebanyak enam puluh sampai seratus ayat pada saat shalat Subuh,

pada shalat Zruhur beliau membaca Alif l-aam Miim Tanzil As-Sajdah.

Bahkan, ketika shalat Zruhur sedang dilaksanakaru lalu seseorang

pers ke Baqi' untuk buang air, lalu putang dan berwudhu', kemudian
datang kembali ke masjid dan dia masih mendapatkan rakaat pertama.
Beliau juga pernah membaca surat Al-Mu'minuunhingga sampai pada
ayat yang menceritakan tentang Musa dan Harun. Beliau juga pernah
membaca surat Ath-Thuur dan surat Al-Mursalaat pada saat shalat
Maghrib. Bahkan, di dalam Shahih Al-Buh*ai disebutkan bahwa beliau
membaca surat Al-A'raaf dartyang semisalrrya. Itu semua menunjukkan
bahwa pada situasi tertentu beliau melamakan berdirinya pada saat

shalat.

Hadits yang kita bahas sekarang menceritakan tentang hal ini.
Muslim telah menyebutkannya di dalamriwayatlain tanpa menyebutkan
berdiri di dalamnya, begitu juga yang disebutkan oleh Al-Bukhari. Di
dalam riwayat milik Al-Bukhari disebutkan, "Selain berdiri dan duduk" ,
dan itu adalah tafsiran riwayat yang lain.

Perkataannya: "Dan dudulenya di antara salam dan menyelesailan

shalatnya" adalah dalil yang menunjukkan bahwa beliau selalu duduk
setelah salam beberapa saat di tempat shalabrya.

Perkataannya, "Pada zntnnn lbnu Al-Asy'ats ada seseorang -dia me-

ny ebutkan namany a- mengws ai lcota l&fah. D ia memerint ahkan Abu Ub aidah

bin Abdullah agar shalat mmgimami orung-orang." Orang tersebut adalah
Mathar bin Najiyah, sebagaimana yang disebutkan namanya pada
riwayat yang kedua. Sedangkan yang dimaksud dengan Abu Ubaidah
adalah Ibnu Abdullah bin Mas'ud lladhiyallahu Anhuma.

i
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1062. Ahmad bin Yunus telah memberitahuknn lcepada lami, Zuhair telah

memberitahukan kepada lcnmi, Abu lshaq telah memberitahukan kepada

lumi, (H) dia berkata, 'Dan Yalrya bin Yahya telah memberitahulun

kepada kami, Abu Khaitsamah telah mengabarlan bpoda kami, dari
Abu lshaq, dari Abdullah bin Yazid, 'Al-Bara' (Radhiyallahu Anhu)
telah memberitahuknn kepadaku -dan dia bukan seorang pendusta-,

bahwasanya mereka pernah shalat di belakang Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Ketika beliau mengangkat kepalanya dai rulan',

aku tidak melihat seorang pun (dari malcrnum) yang membungkulclun

punggungnya (untuk sujud), hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

S allam meletaklan dahinya di atas tanah (lantai), lcemudinn orang-orang
y ang di belakang beliau (makmum)pun sujud.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

.l t ,o
L-t'i- J
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adz,an. Bab: MataaYasjudu Man Kltalfa

Al-lmam? (nomor 590) dengan hadits yang semisal. Bab: Rafu Al-
Bashar llaa Al-lmam Fii Ash-Shalah (nomor 747). Bab: As-Sujud'Alaa
Sab'ah A'zhum (nomor 8L1) dengan hadits yang semisal.

2. Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Maa Yu'maru Bihi Al-
Ma'mum Min lttiba' Al-lmam (nomor 520).

3. At-Tirmidzi di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Knrahiyah

AnYubadar Al-lmam Bi Ar-Ruku' wa As-Sujud (nornor 281.).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmamah, Bab Mubadarah Al-lmam
(nomor 828).Tuhfah Al-Asyraf (nomor L772).
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1063. Dan Abu Balur bin Khallad Al-Bahili telahmemberitahulunkepadaku,

Yahya bin Sa'id tehh memberitahulan kepada lumi, Sufyan telah

memberitahulun bpafu lami, Abu lshaq telah memberitahuknn

lcepadaht, Abdullah bin Yazid -dan dia bulan seorang pendusta- telah

memberitahu-lun kepadaku, Al-Bara' (Rndhiyallahu Anhu) telah

memb erit ahukan lcep adaku, dia b erknt a,' Ap abila Rasulull ah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengucaplan'Sami'allaahu liman hamidahu', maka

tidak ada seorang pun ilari lumi yang membungkukkan punggungnya
(untuk sujud) sampai Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam turun
sujud, lcemudian knmi mengikutinya setelah beliau sujud.'

r Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1052.
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1064. Muhammad bin Abdunahman bin sahm Ar-Anthaki telah mem-
beitahukan kepada lumi, Ibrahim bin Muhammad Abu lshaq Al-Fanri
telah memberitahukan lcepada kami, dari Abu lsraq Asy-syaibani,
dari Muharib bin Ditsar berkata,'Aht telah mendengar Abituttah bin
Yazid berkata di atas mimbar, 'Al-Bara' (Rndhiyallahu Anhu) telah
memberit ahukan kep ada lcami, bahw asany a mer eka p ernah shnlat ber sama
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam. Apabita beriau ruku', mala
merelu pun ruku'. Apabila beliau menganglut kepalanya dai ruht' dan
mengucapkan'sami'allaahu limnn lwmidahu', lumi tetap ilalam posisi
berdiri sampai kami melihat betinu telah meletalckan wajahnya ili tanah
(lantai), lcemudian lami mengihtti beliau.'

. Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-slulah. Bab: Maa
Yu'maru Bihi Al-Mn'mum Min lttiba- Al-Imam (nomor G20) dengart
riwayat yang ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L773).
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1065. Zuhair bin Harb dan lbnu Numair telah memberitahulun lcepada kami,

mereka berdua berkata, 'sufyan bin rryainah telah membeitahukan
bpado knmi, Aban dan yang lainnya telah memberitahukan kqada
lumi, dai Al-Hakam, dari Abdunahman bin Abu Laila, dari Al-Bara'
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(Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Ketika lami (shalat) bersamn Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tidak adn seorang pun dai lumi yang

membungkukkan punggungnya (untuk sujud) sampai lami melih"at

beliau telah sujud.'

Zuhair berluta, ' Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,

' Orang-or ang Kufah telah memberitahulan kep ada kami, Aban dan y ang

lainnya berlata, 'sampai lami melihat beliau sujud.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Ash-Shalah. Bab: Maa

Yu-maru Bihi Al-Ma'mum Min lttiba- Al-lmam (nomor 621) dengan
riwayat yang ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1-784).
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1066. Muhriz bin 'Aun bin Abu Aun telah memberitahulun kepada kami,

Khalaf bin Khalifah Al-Asyja'i Abu Ahmad telah membeitahulun

kqndo l<ami, dari Al-Walid bin Sari' maula Aali Amr bin Huraits, dari

Amr bin Huraits (Radhiyallahu Anhu) berlcnta, 'Aku pernah shalat Fajar

di belalcnng Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam; dan aku mendengar

beliau membaca, "Falaa uqsimu bil Hrunnas. Al-jawaaril -kunnas"
(QS. At-Takuiir: 75-76). Dan tidak ada seorang pun dai kami yang

membungkuklun punggungrya sampai beliau benar-benar sempurna

dal am p o sisi suj udny a.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L0721).

. Tafsir hadits: 1062-1056

Perkataan Muslim, " D ari Abu lshaq, dari Abdullah bin Y azid,' Al-B ara'



(Radhiyallahu Anhu) telah membeitahulan kepadaku -dan dia bulcanlah

seorang yang pendusta-, bahwasanya merelu pernah shalat di belalung

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika beliau mengangkat kepalanya

dari ruku', aku tidak melihat seorang pun yang membungkukkan punggungnya
(untuk sujud), hingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan

dahinya di atas tanah (lantai), selanjutnya orang-orang yang di belakang

beliau turun sujud," Yahya bin Ma'inberkata, "Orang yang mengatakan,
'Dan dia bulan seorang pendusta' adalah Abu Ishaq. Maksudnya adalah
bahwa Abdullah bin Yazid bukan seorang pendusta. Jadi, yang
dimaksud bukanlah bahwa Al-Bara' bukan seorang pendusta, karena
Al-Bara' adalah seorang sahabat yang tidak membutuhkan tazkiyah
(rekomendasi), sehingga perkataan itu tidak pantas atau cocok di sini."

Pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in adalah salah menurut
para ulama. Bahkan, yangbenar adalahbahwa orang yang mengatakan,
' D an dia bulcnn se orang p endusta' adalah Abdullah bin Yazid. Maksudnya
adalah bahwa Al-Bara' bukanlah seorang yang pendusta. Tujuannya
disebutkannya di sini adalah untuk menguatkan dan mengokohkan
hadits serta memantapkannya, bukan untuk men-fazkiyahsuatu perkara
yang diragu-ragukan. Kasus yang semisabrya adalah perkataan Ibnu
Abbas Radhiyallahu Anhuma,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

telah memberitahukan kepada kami, dan dia adalah orang yang jujur lagt

dipercaya...' dan diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhtyallahu Anhu
yang semisalnya.

Di dalam kitab Shahih Muslim juga disebutkan, "Dari Abu Muslim
Al-Khaulani, Auf bin Malik Al-Asyja'i, orang yang terkasih dan tepercaya,

telah memberitahulan kepadaku...' dan banyak lagi contoh-contoh yang
semisal dengan kasus di atas. Dengan demikian, maksud perkataan
itu adalah bahwa Al-Bara' telah memberitahukan kepadaku, dan dia
bukan seorang yang tertuduh sebagaimana yang kalian ketahui, maka
percayalah kalian terhadap apa yartg dia kabarkan kepada kalian.
Mereka berkata, "Perkataan Ibnu Ma'in, 'Sesungguh-nya Al-Bara'
adalah seorang sahabat sehingga harus dibersihkan dari perkataan itu'
adalah tidak beralasan, karena Abdullah bin Yazid juga merupakan
seorang shahabat yang diperhitungkan oleh kalangan para shahabat.

Di dalam hadits tersebut dijelaskan tentang salah satu dari adab-
adab shalat, yaitu bahwa yang disunnahkan adalah seorang makmum
tidak boleh membungkuk untuk sujud sebelum imam benar-benar
telah meletakkan dahinya di atas tanah (lantai). Lalu makmurn

331
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mengikutinya dan tanpa menunda-nunda, karena jika ia menunda-
nundanya dikhawatirkan imam segera bangkit dari sujud. Sahabat-

sahabat karni Rahimahumullah Ta'ala berkata, "Di dalam hadits tersebut
dan hadits yang lainnya, secara keseluruhan menunjukkanbahwa yang
disunnahkan bagi seorang makmum adalah melambatkan gerakannya
sedikit dari imam; dia memulai suafu rukun setelah imam memulainya
dan tidak melakukannya sebelum imam melakukannya." Wallahu

a'lam.

Perkataannya, "AbAn dan yang lainnya telah memberitahukan kqada
kami, dari Al-Haknm, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Al-Bara-
(Rndhiyallahu Anhu)...." Sanad hadits tersebut termasuk di antara
yang dikomentari oleh Ad-Daraquthni, dia berkata, "Hadits tersebut
diketahui milik Abdullah bin Yazid, dari Al-Bara' Radhiyallahu

Anhuma. Tidak ada seorang pun yang mengatakan dari Ibnu Abi Laila,
kecuali Aban bin Taghlib, dari Al-Hakam. Padahal Ibnu Ar'arah telah
menyelisihinya seraya berkata, 'Dari Al-Haknm, dari Abdullah bin Yazid,

dari Al-Barra' (Radhiyallahu Anhu)...'. sedangkan orang selain Aban lebih
hafizh daripada dia." Demikianlah perkataan Ad-Daraquthni. Akan
tetapi, bantahan tersebut tidak dapat diterima, bahkan Aban adalah
orang tsiqah yang tidak terbukti telah berdusta dan keliru. ]ika dia
menukilkan sesuatu, maka wajib diterima. Se1ain itu, tidak mustahil
bahwa hadits itu diriwayatkan dari Ibnu Yazid dan Ibnu Abi Laila.

Perkataanny a, "'r*-7, i ',ti- ,-f ?P q 3ti ;l- \ (Tidak ada seorang

pun dari kami yang membunglatldan punggungnya (untuk sujud) sampai dia

melihnt beliau telah sujud." Demikianlah redaksi matan yang tercantum

di dalam riwayat terakhir dari riwayat-riwayat Al-Bara' yaitu fi".
Sedangkan dalam riwayat-riwayatrya yang lain dan riwayat Amr bin
Huraits yang setelahnya, seluruhnya menggunakan huruf ya' (yahniy),

meskipun demikian kedua-duanya adalah benar sebagaimana ytrLg
diriwayatkan oleh Al-Jauhari dan yang lainnya, yaitu hanaytu dan
hanawtu. Akan tetapi, huruf ya' (hanaytu) lebih banyak digunakan.

Artinya membengkokkan atau membungkukkan. Kata yang semisalnya

adalah seperti yang terdapat dalam kalimat, hanaytu al-'uuda wa

hnnawtuhu, artinya aku telah membengkokkan ranting.

Perkataannya, "Dari Al-Walid bin Sari"' yaitu dengan mer*fathah-

kan huruf sin danmeng-kasrah-kan huruf ra'.

Firman Allah Ta'alt,
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"Sungguh, Aku bersumpah dengan bintang-bintang." (eS. At-Takwiir:
15). Para ulama tafsir dan ahli bahasa berkata, "Yantg dimaksud adalah
bintang yang lima yaitu al-musytara (lupiter),'utharid (Merkurius), Az-
Zuhrah (Venus), Al-Minikh (Mars), dan Zuhal (Saturnus)., Demikianlah
yang dikatakan oleh mayoritas ulama tafsir dan hal tersebut diriwayatkan
dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu.

Diriwayatkan juga dari Ali bahwa selain kelima bintang tersebut
termasuk juga di dalamnya matahari dan bulan. Diriwayatkan dari
Al-Hasan bahwa yang dimaksud adalah seluruh bintang. Ada juga
yang mengatakan selain itu. Makna al-khunnas adalah yang belputar
pada garis edarnya. Adapun makna al-kunnas adalah terbenam dan
bersembunyi. Al-kunnas adalah jamak dari laanb.



(44) Bab Kalimat yang Diucapkan Ketika Bangkit dari
Ruku'
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L067. Abu Balur bin Abu Syaibah telah memberitahulan kqafu lcnmi, Abu

Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahukan lepada knmi, dari Al-

A'masy, dari llbaid bin Al-Hasan, dari lhnu Abi Aufa (Radhiyallahu

Anhu) berl<ata, 'Apabila Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam

menganglat punggungnya dari ruku' , belinu mengucapkan ' Sami'allaahu

liman hamidafuu, alhhumma rabbanaa lakal hamdu. Mil'us samaawaati

wa mil'ul ardhi wa mil'a maa syi'ta min syai-in ba'du (Ya Allah, ya

Tuhan lumi, bagi-Mu-lah segala puii, sepenuh langit dan bumi dan

sepenuh apapun yang Englau kehendaki setelah itu)."

1.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: MaaYaquul ldzn Rafa'a

Ra'sahu Min Ar-Ruht' (nolrlror 845).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Eiihaa.

Bab: Maa Yaquul ldza Rafa'a Ra'sahu Min Ar-Ruka' (nomor 878)'

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5L73).
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1068. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah mem-

beritahukan lcepada knmi, mereka berdua berknta,' Muhammad bin la' far
telah memberitahukan kepada knmi, Syu'bah telah memberitahukan
kepada kami, dari Ubaid bin Al-Hasan berknta, 'Aku telah mendangar
Abdullah bin Abu Aufa (Radhtyallahu Anhu) berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu berdoa dengnn doa ini,'allahumma
rabbanaa laknl hamdu. Mil'us samaawaati wa mil'ul ardhi wa mil'a
maa syi'ta min syai'in ba'du (Ya Allah, ya Tuhan lumi, bagi-Mu-lah
segala puji, sepenuh langit dan bumi dan sEenuh apapun yang Engkau
kehendaki setelah itu)."

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1067.
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1069. Muhammad Urn Ot-rurranna dan lbnu Basysyar telah memberitahu-
lan kepada kami; Ibnu Al-Mutsanna berkata,'Muhammad bin la'far
telah memberitahukan kEada knmi, Syu'bah telah memberitahukan
kEada kami, dari Majza'ah bin Zahir berkata, 'Aku telah mendengar

I
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Abdullah bin Abu Aufa (Radhiyallahu Anhu) memberitahulcnn dari
Nabi Shallatlahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau mengucapkan,
" Allahumma lalcal hamdu. Mil'us samaa' wa mil-ul ardhi wa mil'u maa

syi' ta min syai' in ba' du. Allahumma thahhirnii bits-tsalji wal bardi wal-
maa'il baaridi. Allahumma thahhirni minadz-dzunuubi wal khathaayaa

lumaa yunaqqats-tsaubul abyadhu minal wasakhi (Ya Allah, ya Tuhnn
lami, bagi-Mu-lah segala puji, sepenuh langit dan bumi dan sepenuh
apapun yang Engkau kthendaki setelah itu- Ya Allah, sucilanlah aku
dengan air salju, embun, dan air dingin. Ya Allah, sucikanlah aku dari
dosa dan kesalahan seperti disucilunnya lain putih dari kotoran)."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Ghusl. Bab: At-Ightisal
Bi Ats-Tsalj wa Al-Bard (nomor 400). Ditak,hrij jtga olehnya di dalam
Kitab Al-Ghusl. Bab: Al-lghtisal Bi Al-Maa' Al-Barid (nomor 40L). Tuhfah
Al- Asyraf (nomor 51. 8 1).
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7070. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya lnpnda kami, ayahku

telah memberitahulan kqadakami, (H) din berknta,' Dan Zuh"air bin Har
telah memb eritahulan kep adaku, Y azid bin Harun t elah member it ahukan

lcepada kami. Kedua-duanya meriwayatlun dari Syu'bah, dmgan sanad

tersebut. Di dalam riwayat Mu'adz disebutlun: "Kamla yunnqqats-

tsaubul abyadhu minad-daran." Sedangkan di dalam riwayat Yazid,
"Minad-dnnas."

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits L068.
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L077. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi tehh memberitahukan lcepada
kami, Marwan bin Muhammad Ad-Dimasyqi telah mengabarkan
kepodo lumi, sa'id bin Abdul Aziz telah memberitahukan kepada
kami, dari Athiyyah bin Qais, dari eaza'ah, dari Abu Sa,id Al-Krudri
(Radhiyallahu Anhu) berkata,' Apabila llasulullah shalrallahu Alaihi
wa Sallam mengangkat kepalanya dari ruku,, beliau mengucaplun
"Rabbanaa lalal hamdu. Mil'us samaawaati wal'ardhi wa mi|umaa
syi'ta min syai'in ba'du. Ahlats-tsana'i wal majd. Ahaqqu maa qaalat
'abdu wakullunaa lakn 'abdun. allahumma laa maani'a rimaa a'tlnita
wa laa mu'thiya limaa mnnn'tt wA laa yanfa'u dzal jaddi minlul jaddu
(Ya Allah, ya Tulan lami, bagi-Mu-lah segala puji, sepenuh tangit d,an

bumi dan sepenuh apapun yang Engluu lcehendaki seterah itu. wahai
yang memiliki kemuliaan dan sanjungan, inilah yang pantas diucaplan
oleh seorang hamba. Kami semua adalah hnmba-Mu. ya Allah, sungguh
tidak ada yang bisa menolak apa yang Engkau beriknn, dan tidak ada
yang bisa memberikan apa yang Engkau tahan (totak), dan sungguh
tidak bermnnfant di hailnpan-Mu segala lceknyaan pemililotya).,

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Maayaquul ldza Rafa,a
Ila'sahu Min Ar-Rulcu' (nomor 848).

An-Nasa'i di dalam Ktab At-Tathbiq. Bab: Maa yaquul Fii eiyamihi
Dzalik (nomor 1057). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4251).

1.

2.
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b + v;"1:14d Yr;]$t i[: clStnt ih r:;Jl

a. # yi ,:,L;1 n et \ ,y;t,,6t Sfi & :C
atli;jr r! *'tr.ja

1072. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan lcepada kami,
Husyaim bin Basyir telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin
Hassan telah mengabarkan bpado knmi, dari Qais bin Sa'ad, dari
Atha', dari lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma), bahwasanya dahulu
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apabila mengangkat lcepalanya dari
ruku', beliau mengucaplan "Allahumma rabbanaa lakal hamdu. Mil'us
samaawaati wa mil'ul ardhi wa maa bainahumna ua mil-u maa syi'ta
min syai'in ba'du. Ahlats-tsana'i wal majdi. Laa maani'a limaa a'thaita
wa laa mu'thiya limaa mana'tl ?t)A laa yanfa'u dzal jaddi minlal jaddu
(Y a Allah, ya Tuhan lami, bagi-Mu-lah segala puji, srpenuh langit dan

bumi dan sepenuh apapun yang Engluu lcehendaki setelah itu. Wahai
yang memiliki kemuliaan dan sanjungan, sungguh tiilak ada yang bba
menolak apa yang Engluu berikan, dan tidak ada yang bisa memberikan

apa yang Engluu tahan (tolak), dan sungguh tidak bermanfaat di ha-

dapan-Mu segala lceluyaan panilikny a).'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: MaaYaquul
F ii Qiy amihi D rulik (nomor L 0 5 il. Tuhfah Al- Asyr af (nomor 59 54).

il,pG'-6 t:r-* Ui:9$k &k,::k.{i 5.tct;.r .Vt,
zrl .'r'd\{i# i,' ,k:;t* qV qt f ,ti; F y

irx. t; f q p') fi.:C :Z + tr a,b Le
l073.lbnu Numair telah memberitahulcnn kEada kami, Hafsh telah

memberit ahukan lcep ada kami, Hisy am bin Hass an telah memb er it ahukan

bpodo kami, Qais bin Sa'ad telah memberitahuknn kepada lami, dari
Atha', dari lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma), dai Nabi Shallallahu

dvarah a\@iil
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Alaihi wa Sallam... sampai uca1annya: "Wa Mil'a Maa Syi'ta Min
Syai'in BA'd." tanpa din menyebutlun ucaPan yang setelahnya.

. Takhriihadits:
Te1ah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits l-072.

o Tafsir hadits: 1067-1073

"Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahulcan kepada lami, din

berkata, 'Abu Mu'awtyah dan Waki' telah memberitahulun kqada lumi,
dari Al-A'masy, dari Llbaid bin Al-Hasan, dari lbnu Abi Aufa Radhiyallahu

Anhu berluta, " Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menganglut

punggungnya dai ruku' , belinu mmgucaplan 'Sami'allaahu liman hamidahu,

allahumm"a rabbanaa lakal hamdu. Mil'us samaawaati wa mil'ul ardhi wa

mil'a maa syi'ta min syai'in ba'du.' Seluruh sanad dalam hadits ini adalah

orang-orang Kufah.

Kata i$ dapat dibaca dengan mem-fatlah-kan huruf hammh darr

juga men-dhammah-karlnya. Akan tetapi, yang lebih masyhur adalah

dengan mem-fathah-kannya. Demikianlah yang lebih rajih (kuat) dart

dijelaskan pembuktiarutya secara panjang lebar oleh Ibnu Khaluwaih.

Sedangkan pembolehan rafa' (Mil'u) adalah pendapat yang truriuh.

Diriwayatkan dari Az-Zajjaj,bahwasanya dia harus di-rafa' -kan (mil-u\,

dan tidak boleh selainnya, bahkan dia berlebihan di dalam mengingkari

nashab (mil'a). Aku telah sebutkan masing-masing pendapat tersebut

dengan dalil-dalil:rya secara ringkas di dalam kitab Tahdzib AI-Asmaa'

wa Al-Lughaat.

Para ulama berkata, "Makna dari doa tersebut adalah sebagai pujian.

Yaitu apabila Allah itu memiliki fisik, pastilah Dia akan memenuhi
seluruh lapisan langit danbumi."

Hadits-hadits di atas menjelaskan tentang:

1. Anjuran untuk mengucapkan dzikir atau doa tersebut saat i'tidal.

2. Keharusan beri'tidal dan thuma'ninah didalamnya.

3. Dianjurkan bagi setiap orang yang shalat, baik imam, makmum,
maupun orang yang shalat sendirian untuk mengucapkan,
"Sami'allaahu liman hamidahu lalu menyambungnya dengar,l, rab-

banaa lalul hamdu.' Sebab demikianlah yang dilakukan oleh Nabi
dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

l,i . ,'1 ' t
Jel 6#-li6 tW

@6t k-D
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" Shalatlah kalian sebagaimana lalian melihatku shalat." Diriwayatkan
oleh Al-Bukhari.

Para ulama berkata, 'Makna snmi'A disini adalah mengijabah
atau menjawab. Maksudnya, barangsiapa yang memuji Allah Ta'ala
dengan mengharapkan pahala-Nyu, niscaya Dia akan rneng-ijabah dan
menganugerahkan apa yang diharapkan hamba. Dengan demikian,
ketika kita mengucapkan,' Rabbanaa lakal hamdu' maka tujuannya adalah
untuk mengharapkan anugerah Allah tersebut.

Perkataannya, "Syu'bah telah memberitahulun kqada kami, dari
Maj za' ah bin Zahir..." Kata Maj zn'ah dengan mem-fathah-kmt haruf. mim,
men-sukun-kan huruf jim, htaruf zai, lalu huru f hamzah ditulis seperh alif ,
kemudian huruf ha'. Penulis krtab Al-Itlatluli' meiwayatkan dengan
meng-lusrah-kan huruf mim, tetapi diame-rajih-kan dengan fathah.

Sabda Rasulullah Shatlallahu Ataihi wa Sallam, :tt:' {u, e* Pt
2r4t ,Y', (Ya Allah, sucikanlah aht dengan (air) e6liy, embun, ilan air ilingin'
kalimat tersebut adalah kalimat isti'arah (metafora), yang maknanya
sebagai permohonan yang benar-benar agar disucikan dari segala dosa.

,.tflt ,Y (air yang dingin) ini adalah kalimat shifah maushuf, seperti
halnya firman Allah Ta'ala, o#fi*h(Disbibarat) (QS. Al-Qashash: rM).
Dan seperti kalimat 'Masjid Al-laami' .Dalamhal terdapat dua pendapat:
Pendapat orang-orang Kufah bahwa hal tersebut diperbolehkan sesuai
zhahirnya. Sedangkan orang-orang Bashrah mengatakan bahwa kalimat

yang sempuma dari kalimat-kalimat di atas adalah ,ruir ,.aUr oG (Air

suci yang dingin), Elt .rtS;lt ?,V') (Di sisi tempat yang sebelah barat), dan

et;Jt e: At r** (Masjid tempat berkumpul).

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, o-Ji, :l 4,# P,
t-rfiit1 (Ya Altah, sucilanlah alat dari segala dosa dan kesalahan). Makna
dari kata dosa dan kesalahan dapat digabungkan antara keduanya,
sebagaimana sebagian ulama tafsir berkata tentang firman Allah
Ta'ala,

...GttrWGs_;;
"Dan barangsiapa yang mengerjalan lccsalahan atau dosa..." (QS. An-
Nisaa': 1L2). Mereka berkata, 'al-khathi'ah adalah dosa kemaksiatan
seorang hamba kepada Allah Ta'ala. Sedangkan al-itsmu adalah dosa
yang dilakukan seseorang kepada orang lain."
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Sabda Rasulullah Shaltatlahu Alaihi wa Sallam, ,t k$t )9t ,*- K
iylr (Sebagaimana paluian yang putih ilibersihknn dari kotoran). Sedang-
kan dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, "...minad daran
(Dari kotoran), dan di dalam riwayat yang lain dengan redaksi, "...
minad-danas" (dari noda), semuanya kata tersebut adalah safu makna.
Maksudnya adalatr, Ya Allah, sucikanlah aku dengan kesucian yang
sempurna/ sebagaimana dibersihkannya kain putih dari kotoran.

Sabda beliau,

liqe6 ,'+ ii G, ,or iG v ari *r,.6t Sii

At lr"rjr r! *,1i,;;; a, ;#,li
(Ya Allah, Dzat yang memiliki pujian dan kemuliaan. Yang paling berhak

untuk diucapkan oleh seorang hamba, dan setiap kamibagi-Mu adalahhamba.
Ya Allah, tidak ada yang bisa mencegah dai apa-apa yang Engkau berikan,
dan tidak ada yang bisa memberilan apa-apa bila Engkau mencegahnya. Tidak
berguna kemuliaan itu bagi pemiliknya (kecuali iman dan amal shaleh). Hanya
dari-Mu kemuliaan itu) .

,tAt S;i adalah manshubsebagai isim munada, demikianlah menurut
pendapat yang masyhur. Sebagian mereka membolehkan untuk
membacanya dengan marfu',sehingga kalimat tersebut menjadi 'J* 6
otijt. 6Lur, tetapi, pendapat yang telpilih adalah dengan nashab. ,tAi
adalah sifat indah dan pujian. -r;jr adalah keagungan dan puncak
kemuliaan, demikianlah makna yang masyhur yang terdapat dalam
riwayat kltab Shahih Muslim dan yang lairmya.

Al-Qadhi Iyadh berk ata,'U dalam riwayat Ibnu Mahan tercantum,

,=ir; ,drr ..pf. Akan tetapi, yang benar dan masyhur adalah yang
pertama.'

Sabda beliau, ti $ tk, -rtjt ju V i;i (Yang pating berhak untuk
diucapknn oleh seorang hamba, dan setiap ltami bagi-Mu adalah hamba),

Demikianlah yang tercantum di dalam kitab Shahih Muslim dan yang

lainnya yaitu llr dengan huruf alif, d.anr:ii3 a"r,gur, huntf waw.

Adapun yang tercantum di dalam kitab-kitab fikih adalah, Y ?
Uii *-ir jri yaitu tanpa alif d.an uawu. Dari segi periwayatary kalimat
tersebut tidak masyhur meskipun benar. Kalimat sempurna dari sabda

Y
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beliau di atas adalah "ahaqqu qauli alrabdi: Allahumma laa maani'a limaa

a'thaita wa laa mu'thiya limaa mana'ta... dan seterusnya", lalu dipisahkan

antara ke duanya oleh i uml ah i' tir adhiyy ah, y aifia'' W akullun aa l alu' ab dun" .

|umlahi'tiradhiyyahyang semisal itu di dalam Al-Qur'an adalah firman
AUah Ta'ala,

r. ;flic3Lii'ij @ 3;"3 G;5# ry;\i'c)r:5
@;'-t#t;Wi,f;n'ti

"Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan

waktu kamu berada di waktu subuh; dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan

di bumi; dan di utaktu kamu berada pada petang hnri dan di waktu kamu berada

di walctu Zuhur." (QS. Ar-Ruum: 17-18), dan firman Allah Ta'ala,

,6ni-->. iaicSSi?i'i
"Dan bagi-Nyalah segala pujian di langit dan di bumi..." adalah jumlah

i' tir adhiyy ah. Juga yang semisahya adalah firman Allah T a' ala,

,;.,j.tg ,S'ti;g;U;rq )LiK6,i,-W OLq dG
"Dia pun berknta, 'Ya Tuhnnku, sesungguhnya aku melahirlannya seorang

anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirlunnya itu;
dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempttan."' (QS. Ali Imran:
35). Selain itu, masih banyak lagi contoh yang berkenaan dengan hal
ini. Adanya jumlah i'tiradhiyyah pada bab ini adalah karena adanya

keterikatan dengan perkataan yang telah lalu. Saya telah menjelaskan

permasalahan tersebut pada ak'}:tir Bab Shifah al-Wudhu' dalam kitab
Syarh Al-Muhadzdzab.

Di dalam sabda beliau tersebut terdapat dalil yang menjelaskan

tentang keutamaan laf.azh doa di atas. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

yang tidak pernah berbicara dari hawa nafsunya, telah mengabarkan

bahwa laf.azh itu adalah yang paling berhak diucapkan oleh seorang

hamba. Laf.azh tersebut lebih berhak diucapkan oleh seorang hamba,

karena mengandung makna pemasrahan diri kepada Allah Ta'ala,

kepatuhan terhadap-Nya, pengakuan akan keesaan-Nya, pemyataan

bahwa tidak ada daya dan kekuatan, melainkan dengan pertolongan-

Nya dan sesunggtrhnya segala kebaikan dan keburukan adalah dari-

Nya, serta anjuran untuk bersikap zuhud terhadap dtrnia dan bersegara

mengamalkan amalan-amalan shalih.
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Perkataannya, '"At r! yang masyhur adalah dengan mem-fathnh-
kan huruf jim. Demikianlah para ulama terdahulu dan berikutnya
menetapkannya. Ibnu Abdul Barr berkata, "Di antara perawi ada yang
meriwayatkannya dengan knsrah (al-jidd)." Abu ]a,far Muhammad bin
Jarir Ath-Thabari mengatakanbahwa yangbenar adalah dengan mem-
fathah-kanrry a. AbtJ a' f.ar berkata, "Asy-Syaibani telah mengucapkannya
dengan lasrah (al-jidd). Namun, hal tersebut menyelisihi apa yang
masyhur di kalangan ahlinaql."

Ath-Thabari men-dhn'if-kan pendapat yang membacanya dengan
lssrah (al-jidd). Mereka berkata, "Artinya adalah kesungguhan, yaitu
tidak bermanfaat kesungguhan itu bagi pemiliknya; hanya dari-Mulah
kesungguhannya itu. Yang dapat bermanfaat baginya dan dapat
menyelamatkannya hanyalah rahmat-Mu.' Ada yang mengatakan,
'Ya.g dimaksud adalah orang yang memiliki kesungguhan dan usaha
keras untuk mendapatkan dunia.' Ada yang mengatakan, ,Artinya

adalah kecepatan di dalam melarikan diri, yaitu tidak bermanfaat
kecepatan itu bagi pemiliknya ketika melarikan diri dari-Mu, karena
sesungguhnya dia berada di dalam genggaman dan kekuasaan-Mu.

Akan tetapi, yang benar dan masyhur adalah al-jadd, denganfathah.
Artinya adalah bagian, kekayaan, kemuliaan, dan kekuasaan. yaitu
tidak bermanfaat kemewahan dunia berupa harta, anak, kemuliaan,
dan kekuasaan bagi pemiliknya; hanya dari-Mu-lah kemuliaannya itu.
Maksudnya, semua itu tidak akan dapat menyelamatkannya dari siksa-
Mu. Yang bermanfaat dan yang dapat menyelamatkannya hanyarah
amalan shalih, sebagaimana firrnan AUah Ta'ala,

1" ' 9"'* + * J.,',;$it,La$r";':tt rFi\ 1 ;;75 lat
" HArtA dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amnlan-amalan
yang kekal lagi shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhnnmu..." (eS.
Al-Kahfi: 46). Wallahu A'lam.



(45) Bab Larangan Membaca Al-Qur'an pada Saat
Ruku' dan Sujud
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1074. Sa'id bin Manshur, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Zuhair bin

Harb telah memberitahukan kepada knmi, mereka brkata, 'sufyan bin
lJyainah telah membeitahuknn kqada kami, Sulaiman bin Suhaim
telah mengabarlcnn kepadaht, ilari lbrahim bin Abdullah bin Ma'bad,
dai ayahnya, dari lbnu Abbas (Rndhiyallahu Anhuma) berluta,
'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membula gordur, seilanglun
saat itu orang-orang berbais di belaknng Abu Balur. Beliau bersabda,

'Wahai manusia, sesungguhnya tidak ada tersisa dai berita-berita
gembira lccnabian, kecuali mimpi baik yang dilihat oleh seorang muslim
atau diperlihatlcnn lcepadanya. Ketahuilah, sesungguhnya aku telah

dilarang untuk membaca Al-Qur'an saat ruku' atau sujud. lilu lulian
ruku', mnla agunglunlah Rabb Azz,a wa lalla. lilu lalian sujud, malu

l 344
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L.

3.

bersungguh-sungguhlah kalian di dalam berdoa, karena kondisi itu tebih
layak doa'kalian untuk diterimn."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Slnlah. Bab: Eii Ad-Du'a' Fii Ar-
Ruku' wa As-Sujud (nomor 876).

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Al-Amr Bi Al-Ijtihad Fii
Ad-Du'a- Fii As-Sujud (nomor 1LL9). Ditakhrijjuga olehnya didalam
Kitab At-Tathbiq. Bab:Ta'zhim Ar-Rabb Fii Ar-Ruku'(nomor L044).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ta'bir Ar-Ru'ya. Bab: Ar-Ru'ya Ash-
shalihnh Yararalaa Al-Muslim aw Turan lahu (nomor 3B9g). Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 5 812).

6k +;j il ,F.13'"6 l)t* F 36 nk f it je.t . vo

* i. etiL? F U i'*g,?i f U,Wt

3t#?y,b,
1075. Abu Baknr berlata,'Sufyan telah memberitahulan kpodo kami, dari

Sulaimnn, Yalrya bin Ayyub telah mentberitahulun kepadn knmi, Isma'il
bin la'far telah memberitahukan bpoda lami, Sulaiman bin Suhaim
telah mengabarlan kepadaht, dari lbrahim bin Abdullah bin Ma'bad bin
Abbas, ilari ayahnya, dari Abdullahbin Abbas (Radhiyallahu Anhuma)
berkata,'Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyinglup sitar,
sedang lcepalnnya diperban lantaran sakit yang paiknyabeliau tneninggal.
Belinu bersabda, "Ya Allah, apaluh aku telah menyampailun? " tiga luli.
"Sesungguhnya tidak adn tersisa dari berita-berita gembira l<enabian

lcccuali mimpi baik yang dilihat oleh seorang hamba yang shalih atau
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diperlihntkan kepadanya." Lalu dia menyebutknn semisal dengan hadits

Sufyan.

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1 074.

e ai # ?3 i)t vii iu a;' /ht i: ;a.t ' v1

'i"; ;rt :'i ,F# gr * il et';.\;'E iG qW i,.l
, t, o ', ,' Ly it J-b irt J;, ,s,W :,SG JG c) G i*'* ;i

t+6 ii q6i;i:'i *1,
1076. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahulan kepadaku,

mereka berdua berkata, 'lbnu Wahb telah mengabarlun lcepada lumi,
dari Yunus, dari lbnu Syihab berlata, 'Ibrahim bin Abdullah bin

Hunain telah memberitahulun kepadaku, bahwasanya ayahnya telah

memberitahulun krpadanya, bahwasanya dia telah mendengar Ali bin

Abu Thalib Radhiy all ahu Anhu b erlat a,' Rasulullah Slwll allahu Alaihi
wa Sallam melaranglu untukmembaca (Al-Qur'an) di saat rulan' atau

sujud.'

1.

2.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Ktab Al-Libas wa Az-Zinah. Bab: An-Nahyu'An
Lubs Ar-Rnjul Ats-Tsaub Al-Mu'ashfar (nomor 5404,5405, dan5406).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Libas. Bab: Man Karahahu (nomor

4044,4045, dan4046).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii An-Nahyi
' An Al - Qir a' ah F ii Ar - Ruku' w a As - S uj u d ( nomor 2 6 4) dan dia b erka ta,

'Hadits Ali adalah hadits hasan shahih.' Ditakhrij juga olehnya di
dalam Kitab Al-Libas. Bab: Maa laa'a Fii Karahiyah Khatim Adz-Dzahab

(nomor 1737).

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: An-Naltyu'An Al-Qira'ah

Fii Ar-Ruht' (nomor 7043) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: An-Nahyu'An Al-

Qira'ah Fii As-Sujud (nomor LLLS). Dital<hrij juga olehnya di dalam

4.
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5.

Ktab Az-Zinah, Bab Khatim Adz-Dmhab (nomor 5189, 5L90, 51.93,

dan 5194). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Az-Zinah. Bab: Al-
khtilaf 'AlaaYahyabin Abu Katsir Fiihi(nomor 5L95,5196, dan5L97).
Selain itu, di dalam Kitab Az-Zinah. Bab: An-Nalryu'An Lubs Khntim
Adz-Dzahab (nomor 5283, 5284, 5285, 5286, dan 5287). Juga di dalam
Kitab Az-Zinah. Bab: Dzikr An-Nahyi'An Lubs Al-Mu'ashfar (nomor
5333). ]uga di dalam Kitab Az-Zinah. Bab: Khatim Adz-Dzahab (nomor
5192).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas. Bab: Maa laa'a Fii Knrahiyah Al-
Mu'ashfar Li Ar-Rijal (nomor 1725).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas. Bab: Karahiyah Al-Mu'ashfar Li
Ar-Rijal (nomor 3502). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-
Libas. Bab: An-Nahyu'An Khatim Adz-Dzahab (nomor 3642). Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 101-7 9).

i.'t . VV

1077 . Abu Kur aib Muhammad b in Al: Alaa' telah memb eritahukankep adaknmi,

Abu Usamnh telah memberitahukan kepaila kami, dari Al-Walid -yaitu
lbnu Katsir-,Ibrahim bin Abdullah bin Hunain telah membeitahulan
kepadaku, dari ayahnya, bahwasanya dia telah mendengar Ali bin Abu
Thalib ( Radhiy allahu Anhu) b erlat a,' Rasulullah Shall allahu Al aihi w a

Sallam telah melarangku untuk membaca Al-Qur'an, saat aku ruku'
atau sujud.'

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits L076.

fA*

,c

U.
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1078. Abu Balcnr bin lslwq telah memberitahu'lun lcepadaku, Ibnu Abi

Maryam telah mengabarkan lcepada lumi, Muhammad bin Ja'far telah

mengabarkan kep ada lumi, Zaid bin Aslam telah mengabarlan kqadaku,
dari lbrahim bin Abdullah bin Hunain, ilari ayahnya, dari Ali bin Abu
Thalib (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya din berleata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarangku untuk membaca (Al-
Qur'an) di saat ruku' dan sujud.Namun, aku tidakmengatakan,'Beliau
melarang kalian.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1076.
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1079. Zuhair bin Harb dan lslwq telah memberitahulun kepada kami, mereka

berdua berlata, 'Abu Amir Al-Aqadi telah memberitahukan kepada

lumi, Dawud bin Qais telah memberitahukan kepada kami,Ibrahim bin
Abdullah bin Hunain telah memberitahukan kepailaku, dari ayahnya,
ilari Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma), ilari Ali (Radhiyallahu Anhu)
berluta, 'Kelcnsihht Slwllallahu Alaihi wa Sallam telah melaranght
untuk membaca (At-Qtr'an) saat rulan' atau sujud.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab At-Tathbiq. Bab: An-Nahyu
'An Al-Qira'ah Fii Ar-Ruku' (nomor 1.040) dengan riwayat yang panjang.
Ditakhrij juga olehnya di dalam Ktab At-Tathbiq. Bab: An-Nalryu'An
Al-Qira'ah Eii As-Sujud (nomor L1L7) dengan riwayat yang panjang.
DitatJrrijjuga olehnya di dalam Ktab Al-Libas. Bab: Khatim Adz-Dzahab
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(nomor 51-87 dan 5L88). Juga di dalam Kitab Al-Libas. Bab: An-Nahyu'An
Lubs Khatim Adz-Dzahab (nomor 528L dan 5282) dengan riwayat yang
panjang. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5786 dan10194).
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1080. Yalrya bin Yahya telah memberitahulan lcepada lumi, dia berkata, 'Alan

telah membacakan lcepada Malik, dari Nafi'; dan Isa bin Hammnd Al-
Mishri telah memberitahuknn lcepadaku, Al-I^aits telah mengabarkan

bpado kami, dari Yazid bin Abu Habib, (H) dia berkata,'Dan Harun
bin Abdullah telah memberitahukan lcepadaku, Ibnu Abi Fidaik
telah mengabarkan kepada l<nmi, Adh-Dhahhak bin Utsman telah

memberitahuknn kepada lumi, (H) dia berlata, 'Dan Al-Muqaddami
telah memberitahukan kepada kami, Yaltya -dan din adalah Al-
Qaththan- telah memberitahulan kepada kami, dari lbnu Ajlan, (H)
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dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahulun kepadaku, lbnu
Wahb telah memberitahulcan lcepada lumi, Usamah bin Zaid telah
memberitahulun kepadaku, (H) dia berluta,'Dan Yahya bin Ayyub,

Qutaibah, dan lbnu Hujr telah membeitahulun kcpada kami, merelu
berlcata, 'lsma'il -yaitu lbnu la'far- telah memberitahulan lcepada kami,
Muhammad -dan dia adalah lbnu Amr- telah mengabarkan kepadaku,
(H) dia berlata, 'Dan Hannad bin As-Sari telah memberitahukan
kepailaku, Abdah telah manbuitahukan krpada lumi, dai Muhammad
bin lshaq. Merela semua, ilai lbrahim bin Abdullah bin Hunain, dari
ay ahny a, dari Ali ( Radhiy allahu Anhu) . Kecuali Adh-Dhahhak dan lbnu
Ajlan, karena sesungguhnya mereka berdua menambahlan: 'Dari lbnu
Abbas (Radhiyallahu Anhuma), dari Ali (Radhiyallahu Anhu), dari
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Merelu semua mengatakan, 'Beliau

melarangku untuk membaca Al-Qur'an saat ruku'. Namun, mereka

tidak menyebutlcan larangan membaca Al-Qur'an di dalam sujud paila

periwayatan mereka, sebagaimana yang disebutlcnn oleh Az-Zuhri, Zaid
bin Aslam, Al-Walidbin Katsir, dan Dawudbin Qab.

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1076 dan Hadits Ibnu
Abbas nomor 1079.
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1087. Dan Qutaibah telah memberitahuknnnya bpoda lumi, dari Hatim bin
lsm"a'il, dari la'far bin Muhammad, dai Muhammad bin Al-Munludir,
dari Abdullah bin Hunain, dari Ali (Rndhiyallahu Anhu). Akan tetapi,
difr tidak menyebutkan, "Di dalam sujud."

r Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1076.
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7082. Dan Amr bin Ali telah memberitahukankepadaku, Muhammadbin la,far
telah memberitahukan kepada kami, syu'bah telah memberitahuknn
kepadaknmi, dari Abu Bakar bin Hafsh, dari Abdurlah bin Hunain, dari
lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma), bahwasanya dia berknta, ,Aku

telah dilarang untuk membaca (Al-eur'an) pada saat ruku,. Dia tidak
menyebutkan Ali (Radhtyallahu Anhu) di dalam sanad tersebut.

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1029.

. Tafsir hadits: 1:074-1092

Perkataan Muslim, "Abu Bakar berkata,'sufyan telah memberitahukan
kepada kami, dari sulaiman...." hal seperti ini termasuk dari kewara,an
Muslim dan kedalaman ilmunya, karena di dalam terd.apat riwayat dua
orang lainnya (sa'id bin Manshur dan Zuhair bin Harb), " Dari sufyan bin
uyainah, bahwasanya dia berkata,'sulaiman bin suhaim telah mengabarkan
kepadaku..." padahal sufyan terkenal dengan tadlisnya'. Sedangkan di
dalam riwayat Abu Bakar disebutkan, "Dari sufyan, dari sulaiman....,,
oleh karena itu, Muslim ptrn menjelaskan tentang perbedaan para
perawi pada ungkapan Sufyan.

Perkataan Ibnu Abbas, 6jr:iJ1 -;k Bdiau menyingknpkan gorden)
yaitu kain penutup yang diletakkan di depan pintu rumah dan kamar.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam, "Aku telah dilarang
untuk membaca Al-Qur'an saat ruku' atau sujud. lika (engknu) ruku', makn
agungkanlah Rabb Azza wa Jalla padanya. lika sujud, maka bersungguh-
sungguhlah dalam berdoa, karena saat itu doa lcalian lebih pantas untuk
diterima). Dan di dalam hadits Ah Rndhiyallahu Anhu disebutkaru
"Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam melarangku untuk membaca (Al-
Qur'an) saat kuruku' atau sujud."

Di dalam hadits tersebut terdapat larangan membaca Al-eur'an
pada saat ruku' dan sujud. Sebab, pada saat ruku, yang harus d.ibaca

5 Hal yang maklum bahwa periwayatan seorang mudattk dangan cara 'An'anah
(dengan ungkapan'An atau dari) tidak dapat diterima. pen.
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adalah
doa.

Apabila seseorang membaca Al-Qur'an selain Surat Al-Fatihah di
dalam ruku' atau sujud, maka hal tersebut dimakruhkan dan shalabrya

tetap tidak batal. Namun, apabila seseorang membaca Surat Al-Fatihah,

maka dalam hal irt terdapat dua pendapat dari kalangan sahabat-

sahabat kami:

Pertama: Pendapatyangpaling shahihbahwa hal tersebut dihukumi
sama seperti membaca selain Surat Al-Fatihah, yaitu makruh dan tidak
membatalkan shalat.

Kedua: Hal tersebut diharamkan dan shalatnya menjadi batal jika

dilakukan dengan sengaja. ]ika seseorang membacanya karena lupa,

maka hal tersebut tidak dimakruhkan. ]ika membacanya dengan sengaja

maupun karena lupa, maka ia harus sujud sahwi, menurut Asy-Syaf i
Rahimahullah Ta'ala.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, +)t y,r rii tiyr ct;
(lilu englau ruku', maka agungkanlah Rabb Azza wa lalla) yaitu dengan

cara bertasbih, menyucikan, serta mengagungkan-Nya. Setelah ini,
Imam Muslim akan menyebutkan dzikir-dzikir yang harus diucapkan

di dalam ruku'dan sujud.

Asy-Syaf i Rahimahullah Ta'ala dan ulama yang lainnya me-

nganjurkan unfuk mengucapkart, "Subhaana rabbiyal'azhiim" di dalam

ruku'. Sedangkan di dalam sujud adalah membaca, "Subhaana rabbiyal

a'lAA", dan masing-masing dari keduanya diulang sebanyak tiga kali.

Ditambah lagi dengan dzikir yang disebutkan di dalam hadits Ali
Ra dhiy allahu Anhu, y ang diseb utkan oleh Muslim s e telah it:u, " All ahumma

laka rakn'tu. allahumma laka Sajaadtu... dan seterusnya" .

Selain itu, dianjurkan untuk menggabungkan antara keduanya

hanya untuk selain imam, serta untuk imam yang mengetahui bahwa

para makmum lebih menyukai panjangnya shalat. Namun, apabila dia

ragu, maka dia tidak perlu menambahkan lebih daribertasbih.

Apabila imam dan orang yang shalat sendirian hanya mengucapkan

satu kali tasbih, yaitu dia mengucapkart, "subhaanallaah", maka dia

telah melakukan pokok sunnah tasbih. Akan tetapi, dia meninggalkan

kesempurnaan dan keutamaarutya.

Ketahuilah bahwa sesungguhnya bertasbih di dalam ruku' dan

sujud adalah surutah, tidak wajib; itutah pendapat madzhab Malik, Abu

6varah 11@tr
tasbih, sedangkan pada saat sujud adalah bertasbih dan ber-
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Hanifah, Asy-Syafi'i Rahimahumullah, dan lumhur ulama. Akan tetapr,
Ahmad Rahimahullah Ta'ala dan sekelompok ulama dari kalangan
para imam hadits mewajibkannya, lantaran zhahir hadits ymtg
memerintahkan untuk melakukarmya; dan karena sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam,

gl
i , I trcl-.qPt 6_i4.tt tj4

"shalatlah knlian sebagaimana kalinn melihatku shalat." dan dia tercantum
di dalam kitab Shahih Al-BuL*ari. Jumhur ulama menjawab, ,,Bahwa

perintah itu dimungkinkan untuk penganjuran (bukan untuk
pewajiban)." Mereka juga berhujjah dengan hadits orang yang buruk
di dalam shalabrya, yang Nabi shallattahu Alaihi wa sallam ttd,ak
memerintahkannya untuk bertasbih. Apabila bertasbih itu wajib, beliau
pasti telah memerintahkannya untuk bertasbih. Apabila ada yang
bertanya, "Beliau juga tidak memerintahkannya untuk niat, tasyahhud,
dan salam,'tetapi kenapa itu semua diwajibkan?!, maka jawabnya telah
disebutkan ketika pensyarahannya.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, oi ltebih tayak) yaint
dengan mem-fathah-kan huruf qaf, juga mem-fathah-kan atau meng-
kasrah-kan huruf mim. Barxrgsiapa yang mem-fathah-karnya (qaman),
maka posisinya adalah sebagai mashilnr yang tidak dapat di-tatsniyah-
kan dan di-jamak. Barangsiapa yang meng-kasralr-kannya (qamin),maka
fungsinya adalah sebagai sifat yang dapat di-tatsniyah dan di-jamak.
Namun, ada juga yang membacanya dengan qamiin dengan tambahan
huruf ya-, mem-fathah-kan huruf qaf, dan meng-kasra/r-kan huruf mim.
Artinya adalah berhak dan layak.

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk berdoa di daram
sujud. Dengan demikian, dianjurkan untuk menggabtrngkan antara
berdoa dan bertasbih di dalam sujudnya. Mengenai hal ini akan
dijelaskan pada pembahasan selanjutnya dengan rinci.

Perkataannfa, *yL)1 ^-ir1 "srdongkan kEalanya diperban.,, Di da-
lamnya terdapat anjuran untuk mengikat kepala ketika merasakan
sakit.

Perkataan AIi, " Beliau telah melarangku... N amun, aku tidak mengatakan,
'Beliau melarang lalian.," bukan berarti bahwa larangan tersebut hanya
dikhususkan kepadanya. Akan tetapi, maksudnya bahwa laf.azh yang
telah aku dengar adalah dengan bentuk percakapan untukku, maka

V?
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aku pun menukilkannya sepe.ti yang telah aku dengar, meskipun
hukumnya meliputi seluruh manusia.

Muslim menyebutkan perbedaan pendapat mengenai Ibrahim bin
Hunain ketika menyebutkan Ibnu Abbas di antara Ali dan Abdullah
bin Hunain Radhiyallahu Anhum. Ad-Daraquthni berkata, "Orarrg-
orang yang menghapus penyebutan Ibnu Abbas adalah lebih banyak
dan lebih kuat.' Aku katakan, "Itu adalah perbedaan pendapat yang
tidak mempengaruhi keshahihan hadits. Bisa jadi Abdullah bin Hunain
telah mendengarnya dari Ibnu Abbas dari Ali Radhiyallahu Anhuma,
kemudian dia mendengamya dari Ali Radhiyallahu Anhu sendiri.
Permasalahan tersebut telah lalu dibahas pada awal-awal syarah secara
paniang lebar.

Perkataannya,&) * it 
'V, 6 ,gV Kd<nsihfu Shallallahu Alaihi

wa Sallam telah melarangku) yaitu dengan meng-ka srah-kanhuruf ha' darrr

huruf ba', artinya orang yang aku cintai.

,+rtlt



(46) Bab Bacaan yang Diucapkan ketika Fluku, dan
Sujud

i lr 't5 t3'-6'tv 'tV il. :*: :rn U. |iu- (;k:. t . At,

7083. Dan Harun bin Ma'ruf dan Amr bin sawwad telah memberitahulcan
kEada kami, mereka berdua berkata, 'Abdullah bin Wahb telah
memberitahukan lcepada lumi, dnri Amr bin Al-Harits, dari t-Imarah
bin Ghaziyyah, dari sumay maula Abu Bakar, bahwasanya dia telah
mendengar Abu shaleh Dzalqlan memberitahuknn dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Ataihi wa
sallam bersabda, "Kondisi yang paling dekat antara senrang hamba
dengan Rabbnya adalah ketikn dia dalam keadaan sujud, oleh sebab itu
perbanyaklah doa."

o Takhriihadits:
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab At-Tathbiq. Bab: Aqrab Maa

Yakuun Al: Abdu Min Allah Azza wa lalla (nomor 11.s6). Tuhfah At-Asyraf
(nomor 12565).

?: ilr u';i.16 pir * J ,i;i 1,tht ;i i*i.\ . Ar
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7084. Dan Abu Ath-Thahir dan Yunus bin Abdul Al-A'laa telah memberi-
t ahukan kep a daku, mer eka b er dua berkat a,' Ibnu W ahb t elah men gabarkan
kepada knmi, Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepadalau dari
Umarahbin Ghaziyyah, dari Sumay maula AbuBakar, dari Abu Shaleh,

dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sujudnya, beliau mengucapkan,

(Ya Allah, ampunilah seluruh dosalil, dosa kecil maupun yang besar,

dosa yang pertama luli aku lahtkan dan yang terakhir, dosa yang
kulakukan dengan terang-terangan maupun yang tersembunyfi"

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii Ad-
Du'a' Fii Ar-Ruku' u)a As-Sujud (nomor 878). Tuhfah Al-,4syraf (nomor
L2566).

Svarah n@fl
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1085. Zuhair bin Harb dan lshaq bin lbrahim telah membeitahulan kepada

kami; Zuhair berlata, 'Jarir telah memberitahulan kepada kami, dari
Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Aisyah (Radhiyallahu

Anha) berkat a,' Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam di dalam ruht'
dan suj udny a beliau mengucapknn,

i4S .t; : |tl :'uiii'yi fr: k,ft d. 
.*t #
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,), *t #t !u#,) 61 gi:t *a
(Mahasuci Engkau ya Rabb kami, segala puji bagi-Mu, Ya Allah
ampunilah aku), b eliau mentalcut illan Al- Qur' an. "

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adz,an. Bab: Ad-Du'a' Fii Ar-Ruku'
(nomor 794).Dital<hrijjuga olehnya di dalam Kltab Al-Adznn, Bab At-
T asbih wa Ad-Du' a' F ii As -Sujud (nomor 81 7). Ditakhrij juga olehnya
di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab -51- (nomor 429il. Ditakhrij juga
olehnya di dalam Krtab At-Tafsir Surah "ldzaa laa'a Nashrullaah)),
Bab: 1(nomor 4967). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab At-Tafsir
Surah "ldzaa laa'a Nashrullaah" Bab: 2 (nomor 4968).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii Ad-Du'a' Fii Ar-
Ruku' wa As-Sujud (nomor 877).

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Nau' Aalchar Min Adz-Dzilcr
Fii Ar-Ruku' (nomor 1046). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab
At-Tathbiq. Bab: Nau' Aakhar (nomor 1L21). ]uga di dalam Kitab At-
Tathbiq. Bab: Nau' Aal&ar (nomor L122).Ibnu Majah di dalam Kifab
lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiilna, Bab At-Tasbih Eii Ar-Ruku'
wa As-Sujud (nomor 889).Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7G35\.

2.
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1.085. Abu Balar bin Abu Syaibah dnn Abu Kuraib telah memberitahulankepada

kami, merelu berdua berkata, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahulan

3.
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kepada kami, dari Al-A'mnsy, dari Muslim, dari Masruq, ilari Aisyah
(Radhiyallahu Anha) berkata, 'Sebelum meninggal, Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam sering mengucaplan,

WY+i3 lpi :s"1;',: '::il;:)
(Mahasuci Engkau Y a Allah, segala puji bagimu, aku memohon ampunan
dan bertaubat pada-Mu). Aisyah berkata, 'Aku bertanya, 'Wahai

Rasulull ah, kalimat -lalim at ap akah y an g aku lih at kamu m en g u c apkanny a

baru-baru ini?' Beliau menjawab, "Aku diberikan sebuah tanda pada

umntku, y an g j ika aku melihatny a malu aku men gucapkanny a,' Apabila
telah datang pertolongan Allah danl<emenangan' sampai aWir surat."

o Takhriihadits:
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1085.

y p ct; i;i U A. $t; gt, :; 'ryJ ;'G.l .AV
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L087. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Adam

t elah memb erit ahukan kE odn ltami, Mufadhdhal telah memb er itahukan
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Muslim bin Shubaih, dari Masruq,
dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berkata,' Sejak turun kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam surat: ((ldzaa laa'a Nashrullaahi wa Al-
Eath..,)), aku tidak pernah melihat beliau melaksanakan satu shalat,

melainkan beliau berdoa di dalamnya atau mengucapkan,

c'*t@l

,).'*t@l
(Mahasuci Engknu Wahai Rabb-la+ segala

ampunilah aku)

lrfy $.rrt**
puji bagi-Mu, Ya Allah
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o Takhrii hadits

Telah ditakhrii
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sebelumnya. Uhat hadib 1085.

.O
i'^\-,t t,,,^ .;o, , at1, to t. o . t ino

,G f 331; tlr; .,t."lr b d* *Uir :; 3* i*., .AA
Ito

el ,k i;t ors ,.1v'ake c.,f osF c,,f

:2. ,.: /*et Ufit' ifr j-L{r/riy\ r*i' i ^lt+i;
45 *6 6A it *) O69i,i3i 4t:;b

4$ji,tL ,J;y\l;s;g
7088. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahulan kepada kami, Abdul

A'laa telah memberitahulun kepadaku, Dawud telah memberitahuknn
kepadakami, dari Amir, dari Masruq, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha)
berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering mengucapknn

d; liS'it ';bi 9#r3.hr or;* (Mahasuci Altah, dan segata puji
bagtNya Aku memohon ampunan pada Allah dan bertaubat pada-

Nya). Dia (Aisyah) berkata, 'Aku pun bertanya, 'Wahai Rasulullah,

kenapa aku melihatmu sering mengucapknn'it ';k,i 9#r3;,r iu.*
^1; :ri: (Mahasuci Allah, d.an segala puji baglNya. Aku memohon

ampunan pada Allah dan bertaubat pada-Nya\. Lalu beli"au menjawab,
"Rabblcu telah mengabarlun kepadaku, bahwa aku akan melihat sebuah

tanda pada umatku. Maka, jika aku telah melihatnya, alu harus sering

mengucapka" ^tt lh'nt 'ybi :#,:i' iq:, (Mahasuci Ailah, dan

segala puji bagi-Nya. Aku memohon ampunan pada Allah dan bertaubat
pada-Nya) Sungguh, aku telah melihatnya, "Apabila telah datang
pertolongan Allah dan kunmangan, dan engkau melihat manusia

berbondong-bondong masuk aganu Allah. mala bertasbihlah dengan

memuji Tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Sungguh, Dia
Maha Penerima taubat."
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Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17624).

'"5 $'-G Vt! gr; ;';;1, ii.t'#.Jt i* U F it6').t . Al
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1089. Dan Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Muhammad bin Rafi' telah

memberitahulan lcepadaku, merela berdua berkata,' Abdurrazzaq telah

memberitahuknn kepada kami, Ibnu luraij telah mengabarkan kqada
kami, dia berkata, 'Alot bertanya kepada Atha', 'Apa yang engkau

ucapkan di saat rttku'?' Dia menjawab,'Ailapun di saat ruku' iiea
.:-i vf it,l a"y",rj (Mahasuci Engkau dan segala puji bagi-Mu. Tiada

tuhan selain Engkau). Sebab lbnu Abi Malikah telah mengabarkan

kepadaku, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berkata,'Pada suatu malam

aku kehilangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku mengira bahwa

belinu pergi ke rumah salah satu istrinya. Kemudian alat pun mencari

tahu lalu kembalipulang. Tunyatabelinu sedang ruku' atau sedang sujud

sambil mengucapka" ,to ! ;i1 v !#r3 rtV$ (Mahasuci Engkau

dan segala puji bagi-Mu. Tiada tuhan sZtai, Engkau). Kemudian aku

berluta, 'Demi ayah dan ibuht, sungguh aku berada pada sebuah urusan

sedang kamu juga beradn pada urusan yang lain.'

o Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Nau' Aakhar
(nomor 1L30). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Ktab'Usyrah An-Nisa'.
Bab: Al-Ghirah (nomor 3971 dnsg72).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15257).
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1090. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan lepada kami, Abu

usamah telah memberitahukan kepada lami, rrbaidullah bin l-Lmar telah
memberitahukan kepadaku, dari Muhammad bin yahya bin Habban,
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Aisyah
(Radhiyallahu Anha) berkata, 'Pada suatu malam, aku lcehilangan
Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam dari kasur, mala aku pun
mencarinya. Tiba-tiba tanganht menyentuh kedua telapak lcaki betiau
y ang sedang suj ud, belinu mengucaplun,

q +i ;1i q ri; U $,va,) ab;. i b lv t i r;i W

uui ;

i5

e

d,; eqiLs eiA#ic,4il
(Ya Allah, aku berlindung dengan ridha-Mu dari murla-Mu, dengan
ampunan-Mu dari silcsaan-Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari
Azab-Mu. Aku tidak dapat menghitung segala pujian atas-Mu. Englau
adalah sebagaimana Engkau memuji atas diri-Mu sendiri).

o Takhrii hadits:

Ditaktuiioleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii Ad-Du'a' Fii Ar-
Ruku' wa As-Sujud (nomor 879).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab: Tark Al-Wudhu' Min
Massi Ar-Rajul lmra-atahu Min Ghair syahwah (nomor 169). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab At-Tathbiq, Bab: Nashb Al-Qadamain Fii
As-Sujud (nomor 1099).
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ad-Du'a'. Bab: Maa Ta'awwadzn Minhu

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam (nomor 384 D. Tuhfah Al-Asyr af
(nomor 1780n.

dk &gt ;t jr 'ryJ $k'^*, ,rt il * j $k.t .1t

,;At# tr * ir:y;,;i;a,yt:F,rJ il V
d. Ji lts *) +; n' ,v !'t i;:3i ,frU'akG l,i

c:')t: *JAt l, ,):fr t#' g#, yi:
7091,. Abu Balar bin Abu Syafuah telah mentberitahulan kepadaht, Muhammnd

bin Bisyr Al-Abdi telah memberitahulan kepada lami, Sa'id bin Abu
Arubah telah memberitahuknn kepada lami, dari Qatadah, dari Mutharrif
bin Abdullah bin Asy-SyikhWtir, bahwasanya Aisyah (Rndhiyallahu

Anha) telah memberitalan kepadnnya, bahwasanya dahulu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam ruht' dan sujudnya selalu

mengucapkan g')4 t<nit 1., J:'i i-# Qvtot rsuci Allah dnri sifat
yang tidak layak bagi-Nya. Mahasuci Allah dari segala sifat kekurangan,

Rabb-nya para malaikat dan Malaikat libril).

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: MaaYaquul Ar-Rajul Fii
Ruku'ihiwa Sujudihi (norrlror 872).

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Nau' Aakhar Minhu (nomor

1047). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Nau'
Aal<lnr (nomor 1133).Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7564).

i;a s.,-i'd $k ',31 i $k #t J) 'rvJ $3.r . 1r

e:*i;)t; j,i iG iAt# 1r * G cjJ ,;; :JG
,r.6

fr a,' & i;t ,f o,G,r:b 3;;;a FiV
? tt+-,.#i

1.

2.



363

L092. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahuknn lcepada kami,
Abu Dawud telah memberitahukan kepada knmi, syu'bah telah
memberitahuknn kepada kami, eatadnh telah mengabarkan kepadnku,
dia berknta, 'Aku telah mendengar Mutharrif bin Abd.ultah bin Asy-
syikhl&ir...' Abu Dawud berkata, 'Dan Hisyam telah memberitahukan
kepailaku, dari Qatadah, dari Mutharrif, dari Aisyah (Radhiyallahu
Anha), dari Nabi shallallahu Akihi wa sailam, dengan haitits tersebut.

r Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1091.

. Tafsir hadits: 1083-1092

sabda Rasulutlah shallallahu Akihi wa sallam, "Kondisi yang paling
dekat antara seorang hamba dengan Rabbnya adalah t<Etika dia dalam keailaan
sujud, oleh sebab itu perbanyaklah doa.'Maknanya adalah seor:rng hamba
menjadi lebih dekat dari rahmat dan karunia Rabbnya. Hadits ini
menjelaskan:

1. Anjuran untuk berdoa di dalam sujud.
sebagai dalil bagi orang yang berpendapat bahwa sesungguhnya
posisisujud lebih utama daripada berdiridan seluruh dari gerakan-
gerakan shalat.

Terdapat beberapa perrrasalahan dalam hal bersujud:
Melamakan sujud dan ruku'. Namun, melamakan sujud lebih
utama. Hal itu diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Al-Baghawi. Di
antara para ulama, ada y angberpendapat bahwa melamakan sujud
Iebih utama adalah Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma.
Imam Asy-Syafi'i dan sekelompok ulama lainnya, berpendapat
bahwasanya melamakanberdirisaatsharat lebih utama. Hal tersebut
diduktrng olehhadits labir Radhiyallahu Anhu di dalam kitab shahih
Muslim bahwasanya Nabi shallallahu Alaihi wa sailambersabda,

" Shalat yang paling utama adalah yang lebih lama qunutnya.,, Ma|,na
qunut di sini adalah berdiri, yaitu ketika melamakan berdiri karena
membaca ayat Al-Qur'an. sedangkan membaca Al-eur'an lebih
utama di dalam shalat daripada bertasbih. Hal tersebut dinukil
dari Nabi shallallahu Alaihi uta sallam adalah beliau lebih sering
melamakan berdirinya daripada melamakan sujud.

2.

1.

2.

?#ti*y,atPi
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3. Bahwa melamakan berdiri di saat shalat sama keutamaannya

dengan bersujud. Selain itu, Ahmad bin Hanbal tidak mengomentari
perrrasalahan tersebut dan tidak memutuskan apa pun tentang-
nya.

Ishaq bin Rahwaih berkata, "Ji/r.a shalat di siang hari, maka me-
manjangkan ruku' dan sujud itu lebih utama. Adapun di waktu malam,
maka memanjangkan berdiri itu lebih utama. Kecuali jika orang tersebut
yang sebagian malamnya selalu dia gunakan untuk shalat, maka
memanjangkan ruku'dan sujud adalah lebih utama. Karena pada saat

berdiri dia lebih sering membaca Al-Qur'an dan dia beruntung dengan
memanjangkan ruku' dan sujud.'

At-Tirmidzi berkata, "Hal tersebut dikatakan oleh Ishaq, karena

para shahabat mengikuti cara shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm

pada waktu malam. Beliau lebih melamakan berdiri. Sedangkan pada
saat shalat di waktu siang, mereka tidak melamakannya seperti yang
mereka lakukan di malam hari. Wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shatlallahu Akihi wa Sallam, k ;t J. ry: #
yJ ii, makna diqqahu adalah dosa yang kecil, sedangkan iillahu
adalah dosa yang besar. Dalam doa Nabi tersebut menjelaskan tentang
ditekankarurya untuk berdoa dan memperbanyak laf.azlwlaf.azhnya,

meskipun sebagian lafazh doa tersebut telah mewakili oleh lafaz-hyang
lainnya.

Perkataan Aisyah Radhiy allahu Anha,

trz )r . r l.io)j>*,'1e_PIGO-*. 'l;'t {ts3i ;k & *ir *L ar

or;rr J'rq d,.*l@t tyl:$i #t cit;;)
" Rnsulullah Shallallahu Alnihi wa S allam memp erbany ak mengucapkan,

J_'i/.,I fii],t t *;:) 6.i wt eit;:i
(Mahasuci Englcau ya Rnbb lam| segala puji bagi-Mu, Ya Allah ampunilah

aht) Beliau mentalcutilkan Al-Qur'an." Darrt di dalam riwayat yang lain

disebutkan bahwa beliau membac4 .ltlt *i|i !#i. Adapun makna

dari kalimat, "Beliau mentahpillan Al-Qur'an" adalah mengamalkan aPa

yang diperintahkan kepada beliau yaitu,

156i,\1 ,J;y\;;t$4,{*6



"Maka bertasbihlah dengan memuji ruhanmu dan mohonlah ampun kepada-
Nya. sesungguhnya Dia adalah Maln penerima taubat." (es. An-Nashr: 3).
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mengucapkan kata-kata
indah tersebut di dalam ruku'dan sujud beliau. Karena membacanya di
saat shalat lebih utama dibandingkan waktu di luar shalat.

Ahli bahasa berkata, "Makna tasbih adalah menyucikan. Kata,

subhaanallaah adalah menyucikan Allah dari segala kekurangan dan
dari sifat makhluk. Adapun makna dari,:J-r,l* adalah dengan memuji_
Mu, maka aku menyucikan-Mu. Maksudnya adalah dengan taufik
dan hidayah-Mu serta karunia-Mu atas diriku, maka aku menyucikan-
Mu. semua itu adalah berasal dari kekuatan-Mu, bukan karena
kekuatanku.

Di dalam ucapan kalimat tersebut mengandung rasa s1rukur kepada
Allah atas limpahan nikmat, mengandung makna pengakuan, serta
kepasrahan diri kepada-Nya. selain itu, sesr.mgguhnya setiap amal
perbuatan hanyalah untuk dan demi Arlah semata. wallahu a,hm.

Rasulullah shallallahu Alaihi wa salhm menyebutk arr, l;l') u'f?J
w; (Aku memohon ampunan-Mu serta bertaubat pada-Mu). Hal
tersebut menjelaskan bahwa diperbolehkannya, bahkan dianjurkan
untuk mengucapkan kalimat tersebut. Namun, telah diriwayatkan dari
sebagian kaum salaf bahwa hal itu makruh diucapkan agar seorang
hamba tidak menjadi orang yang berdusta. Bacaan yang sebaiknya ia
ucapkan adalah ,* qi J. ry'fi$t (ya Allah ampunilah aku ilan terimalah
taubat hamba).

Apa yang mereka sebutkan di atas tentang uc aparr. ,.y li a ry: #
adalah sesuatu yang baik dan tidak ada keraguan padanya. Ak; i.tupi,
memakruhk;rn ucapan q +li lti adatah tidak dapat disetujui.
saya (Imam Nawawi) telah menjelasian permasalahan teisebut beserta
dalil-dalilnya di dalam Bab AlJstighfar padakibib Al-Adzknr. wallahu a,lart.

Permohonan ampunan dari segala dosa yang beliau ucapkan
tersebut -padahal dosa-dosa beliau telah diampuni Allah- adalah
sebagai bentuk penghambaan diri, kepatuhan, dan bahwasanya beliau
selalu mengharapkan Allah. Wallahu a'lam.

Di dalam sanad hadits disebutkan Muslim bin shubaih yaitu Abu
Adh-Dhuha.

365



366 #*r,S
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "fatahassastu (Mala aku mencari

tahu) dimanakah beliau di malam itu.

Aisyah Radhiyallahu Anhaberkata, i""r1tt dan di dalam riwayat yang

lain disebutkan dengan redaksi, .ijij dan kedua kata tersebut adalah
semakna yaitu aku kehilangan.

Di dalam sanad disebutkan, "Muhammad bin Yahya bin Habban"
Habban yaitu denganmem-fathah-karthuruf ha' dan dengan huruf ba'.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Tiba-tiba tanganku mmyentuh
telapak kaki beliau yang sedang sujud." Hadits ini dijadikan dalil oleh
sebagian ulama bahwa bersentuhan dengan wanita tidak membatalkan
wudhu'. Demikianlah menurut pendapat Abu Hanifah Radhiyallahu

Anhu dan ulama yang lainnya. Sedangkan Malik, Asy-Syafi'i, dan
Ahmad Rahimahumullah, sefia mayoritas ulama lainnya berpendapat
bahwa bersenhrhan dengan wanita membatalkan wudhu'. Hanya saja,

secara rincinya mereka berbeda pendapat tentang hal tersebut. Menurut
pendapat Asy-Syafi'i dan yang lainnya adalah orang yang disentuh
tidak menyebabkan wudhu'nya menjadi batal. Namun, sebagiannya
lagi mengatakan bahwa wudhu'nya batal dan itulah pendapat yang
rajih menurut sahabat-sahabat kami. Namun, jika ada sesuatu yang
menghalangi sentuhan itu, maka wudhu'nya tetap sah.

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, g6-# ril ltedua telapak
kakinya tegak lurus) Hadits ini menjelaskan tentang disunnahkannya
meluruskan kedua telapak kaki ketika sujud.

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Beliau mengucaplan,

n aL 1i;, qri; b *.ua,),!bx. :x ltvt,iril #
a.; edG,;iAt;rtl 64i

(Ya Allah, aku berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu, dengan ampun-

an-Mu dari siksaan-Mu. Dan akuberlindungkepada-Mu dari Azab-Mu. Aku
tidak dapat menghitung segala pujian atas-Mu. Engkau adalah sebagaimana

Engluu memuji atas diri-Mu sendiri).

Al-Imam Abu Sulaiman Al-KhaththabiRahimahullah berkata, " Ada
makna yang tersirat di dalam doa ini yaitu bahwa beliau memohon
perlindungan kepada Allah Ta'ala dan memohon kepada-Nya agar

beliau dilindungi dengan keridhaan-Nya dari kemurkaan-Nya, dan
dengan ampunan dari hukuman-Nya." Ridha dan murka adalah
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dua hal yang saling berlawanan, sebagaimana halnya ampunan dan
hukuman. sedangkan puncak permohonan beliau tersebut adalah
memohon perlindungan kepada-Nya dari-Nya, tidak kepada yang
lain. Maksudnya adalah memohon ampunan lantaran menyia-siakan
perkara yang wajib, seperti hak menyembah-Nya dan memuji-Nya.

Perkataannya, i)X; lC o-i i @tu tidak dapat menghitung segala
pujian atas-Mu). Maknanya adalah aku tidak sanggup melakukan
dan mengarnalkannya. Ada yang mengatakary 'Aku tidak mampu
mengetahuinya.' Malik Rahimahullah berkata, "Maknanya adalah aku
tidak sanggup menghitung nikmat dan kebaikan-Mu. Dan aku tidak
sanggup menghitung pujian untuk-Mu, meskipun aku bersungguh-
stmgguh memuja dan memuji-Mu."

Perkataannya, 4i e d;'t G 'ri Engkau adalah sebagaim^ana

Engknu memuji atas diri-Mu sendiri).Ini adalah sebagai bentuk pengakuan
akan ketidaksanggupan dalam merincikan setiap pujian untuk Allah
Ta'ala. Kemudian beliau pun mengembalikan segala bentuk pujian dan
menyerahkannya pada Allah Yang Maha mengetahui segala sesuatu,
baik secara umurn maupun secara teqperinci. sebagaimana Allah ra'ala
tidak ada batasan di dalam sifat-sifat-Nya, Allah Ta'ala pun tidak ada
batasan di dalam pujian-pujian urtuk-Nya; karena pujian itu mengikut
padadzatyang dipuji.

Segala pujian yang dipujikan untuk Allah Ta'ala, meskipun dia itu
banyak, panjang, dan berlebihan; maka kekuasaan Allah Ta'ala lebih
agun& lebih mulia, sifat-sifat-Nya lebih besar dan lebih banyak, dan
karunia serta kebaikan-Nya lebih luas dan sangat berlimpah. Di dalam
hadits tersebut terdapat dalil bagi ahli sunnah berkenaan tentang
diperbolehkannya menisbatkan keburukan kepada Allah Ta'ala,
sebagaimana kebaikan itu dinisbatkan kepada-Nya; karena Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda,

q'rir b.!b;r U+lA @i
(Aku berlindung lcepada-Mu dari murka dan silcsaan-Mu). Wallahu a'lnm.

Dalam sanad hadits juga disebutkan, Mutharrif bin Abdullahbin Asy-
Sy ikhkhir . Kata Sy ildtkhlr dengan meng-knsr aft -kan huruf sy in dan kha' .

Doa Rasulullah, )fi ir* y.t"i dengan men-dhamalr-kan huruf
sln dan qaf.Kalimat tersebut juga dibaca dengan mem-fathah-kan kedua
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huruf tersebut sehingga mmjadi.,,.1fr Ly . Namun, bacaan yang
dianggap lebih fasih dan lebih banyak digunakan adalah bacaan yang
pertama.

Dalam pasal Dzaraha, Al-]auhari berkata, "Sibawaih mengucapkan-
nya dengan sabbuuhun aadduusun." Dalam pasal Sabaha, Al-jauhari
mengatakan'Subbuuh termasuk salah satu dari sifat-sifat Allah Ta'ala."

Tsa'lab berkata, "Setiap isim denganwazan fa'uul, maka huruf awalnya
adalah fathah, kecuali as-subbuuh dan al-quddzzs. Demikian juga hahrya
dengarr adz-dzuruuh, yaitu jenis serangga benryama merah bertitik hitam
yang dapat terbang, yang juga termasuk binatang yang beracun."

Ibnu Faris, Az-Zubaidi, dan selain mereka berk ata, " Subbuuh adalah
AUah Azza wa lalla.Yang dimaksud dengan as-subbuuh dan al-qudduus

adalah al-musabbah (Dzat yang disuciknn dari segala kekurangan) dart al-
muqaddas (Dzat yang disucilan dari sifat yang tidak layak bagi-Nya).ladi,
seolah-olah kalimat tersebut menjadi,' musabbahun, muqaddasun, Rabbul

malaa'ikati war ruuh' . Makna subbuuh adalah Dzat yang disucikan dari
segala kekurangan, sekutu, dan dari segala sesuatu yang tidak layak
dengan ketuhanan-Nya. Sedangkan qudduus adalah Dzat yang disuci-
kan dari segala sesuatu yang tidak layak bagi Maha Pencipta."

Al-Harawi berkata, 'Ada yang mengatakan bahwa makna a/-

qudduus adalah Dzat yang penuh berkah." Al-Qadhi Iyadh berkata,
'Ada juga yang mengucapkan, 'Subbuuhan qudduusan...' dengan kalimat
lengkapnya adalah usabbihu subbuuhan aw adzkuru aw u'azhzhimu aw

a'budu (Aku menyuciknn Dz.at yang Malu Suci, atau aku menyebut, atau aku

mengagungkan, atalt alat many unb ah) ."

Perkataanny a, 1-1-lts 
-,K:>,:st &i (nalU para malaikat dan libril).

Ada yang mengata(an bahwa yang dimaksud dengarr ar-ruuh adalah
malaikat yang besar. Ada juga yang mengatakan bahwa dia adalah

librtl Alaihissalam. Ada juga yang mengatakan bahwa ar-ruuh adalah
makhluk yang tidak dapat dilihat oleh para malaikat, sebagaimana

manusia yang tidak dapat melihat para malaikat. Wallahu a'lam.



(47) Bab Keutamaan dan Anjuran Sujud

7093. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Al-walid bin
Muslim telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, ,Aku 

telah
mendengar Al-Auza'i berknta, 'Al-Walid bin Hisyam Al-Mu,aithi telah
memberitahukan lcepada kami, Ma'dan bin Abu Thathah Al-ya,mari
telah memberitahukan kEadaku, dia berkata, 'Aku pernah berjumpa
dengan Tsauban maula Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam,lalu
aku berkata, 'Beri tahukanlah kepadaku tentang suatu amalan yang
dapat aku amalkan dan dengannya Allah memasukknnkurce surga,' Atau
dia berkata, 'Aku berkata, '... tentang amalan yang paling dicintai oleh
Allah.' Kemudian dia (Tsauban) diam. I^alu aht bertanya lagi lcepadanya,
namun din tetap diam. Lalu aku bertanya untuk ketiga lalinya, lalu
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dia berkata, 'Aku pernah nunanyalcnn hal tersebut kepada Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu belinu menjawab, "Perbanyaklah

sujud kepada Allah. Karena sesungguhnya tidaklah kamu sujud kepada

Allah satu kali, melainkan Allah akan menganglcatmu satu derajat dan

menghapuslan satu dosa darimu."

Ma'dan berkata,'Kemudian aht berjumpa dengan Abu Ad-Darda,lalu
aht bertanya kEadanya (hal tersebut). Lalu dia berluta kepadaku seperti

ap a y ang dikataknn oleh Tsauban kepailaku.'

Takhrii hadits:

Ditaktuijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Kntsrah Ar-
Ruku' wa As- Sujud wa F adhlihi (nomor 38 I dan 3 89 ).

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Tsawab Man Sajada Lillaah
Azzawalalla Sajdah (nomor 1138).

Ibnu Majah di dalam Ktab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,

bab Maa Jaa'a Fii Thuul Al-Qiyam Fii Ash-Shalawat (nomor L423).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 21.L2 darr1.0955).

1.
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7094. Al-Halum bin Musa Abu Shalih telah memberitahukan kepada kami,

Hiql bin Ziyad telah manbritahukan kepada kami, dia berkata,'Aku
telah mendengar Al-Auza'i berknta, 'Yahya bin Abu Katsir telah

memberitahuknn kepailaku, Abu Salamah telah memberitahukan

kepadaku, Rabi'ah bin Ka'ab Al-Aslami (Radhiyallahu Anhu) telah

memberitahukan l<epadaht, dia berkata, ' Aku pernnh bermalam bersama

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku membawakan air
wudhu' dan air untuk buang air beliau. Lalu beliau berkata kEadaku,



1.

2.

3.
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"Bertanyalah (mintalah)!" lalu akuberkata,'Aku meminta untuk dapat
mendampingimu di surga.' Beliaubertanya, "Ataukah ada selain itu?"
Aku menj aw ab,' Itu s aj a.' B eliau pun b er s ab da,' J ika demikian, b antulah
aht dengan cara engkau memperbanyak sujud."

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Waqtu Qiyam An-Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallam Min Al-Lnil (nomor 1320).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ad-Da'awat. Bab:Minhu (nomor 3416).

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Fadhl As-Sujud (nomor
1137). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Qiyam Al-Lail wa
Tathawwu' An-Nahar. Bab: Dzikru Maa Yustaftahu Bihi Al-eiyam
(nomor L617).

Ibnu Majah di dalam K itab Ad- D u' a', B ab : Maa Y a d' u B ihi I dza lntab aha

Min Al-I-ail (nomor 3879).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3603).

Tafsir hadits: \093-1094

Di dalam bab ini terdapat sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa
Sallam, "Perbanyaklah sujud kepada Allah. Karena sesungguhnya tidaklah
kamu sujudkepada Allah satukali, melainkan Allah akan mengangkatmu satu
derajat dan menghapuskan satu dosa darimu." Dan di dalam riwayat lain
disebutkary "Aku meminta untuk dapat mendampingimu di surga.' Beliau
bertanya, "Atauknh ada selain itu?" Aku menjawab, 'ltu saja.' Beliau pun
bersabda, "lika demikian, bantulah aku dengan cura engkau memperbanyak
sujud." Terdapat beberapa penjelasan yang dikand*g dalam hadits-
hadits ini di antaranya:

1. Anjuran dan ajakan untuk memperbanyak sujud. Hal yang
dimaksud dengannya adalah sujud di dalam shalat.

2. Sebagai dalil bagi ulama yang berpendapat bahwa memperbanyak
sujud adalah lebih utama daripada melamakan berdiri.
Sebab, anjuran memperbanyak sujud adalah sebagaimana yang

telah disebutkan pada hadits yang lalu, yaitu:

"Kondisi yang paling dekat antara seorang hamba dengan Rabb-nya
saat sujud." Dan hal itu sesuai dengan firman Allah Ta'ala,

4.

|fr" ,oi+jl
adalah
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".,.sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan)." (QS. Al-,Alaq: 19).
Sebab, sujud merupakan tanda kerendahan diri serta sebagai puncak
dari bentuk penghambaan diri kepada Allah Ta'ala. Bahkan pada saat
sujud, seseorang menempatkan anggota tubuh yang paling mulia dan
pating tinggr, yaitu wajahnya di atas tanah yang diinjak dan dihinakan.
Walhhu a'lam.

f 4, *:i (otoufoh aila selain itu?) yakai dengan mem-fathalr-kan
huruf wawu.
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(48) Bab Anggota-Anggota Sujud dan Larangan
Menjepit Rambut dan Pakaian, serta Menyanggul

Kepala ketika Shalat

o. ,,( c 2
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1095. Yahya bin Yahya dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahulan

kepadaku, -Yahya berkata, '(Hammad) telah mengabarkan k pod,
lumi...' sedanglan Abu Ar-Rabi' berlata,'Hammadbin Zaid telahmem-

beritahukan lcepada kami-, dari Amr bin Dinar, dari Thawus, dai lbnu
Abbas (Radhiyallahu Anhuma) berlata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam diperintahknn untuk sujud di atas tujuh dan dilarang menjepit

rambut atau pakaiannya.' Ini adalah hadits Yahya.

Sedangkan Abu Ar-Rabi' berkata,'...di atas tujuh tulang dan dilarang
menjepit rambut dan pakaiannya. Yaitu kedua telapak tangan,leedua

lutut, kedua kaki, dan dahi.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab: As-Sujud 'Alaa Sab'ah

A'zhum (nomor 809) dengan riwayat yang panjang dan (nomor 810).
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Laa Yakufu
Sya'ran (nomor 815). Selain itu, di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Laa

Yakufu Tsaubahu Fii Ash-Shalah (nomor 816).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. B ab : A' dhaa' As- Sujud (nomor
889 dan890).

3. At-Tirrddzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii As-Sujud
'Alaa Sab'ah A'dhaa' (nomor 273).

4. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: 'Alaa Knm As-Sujud?
(nomor 1-092). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab At-Tathbiq.
Bab: An-Nahyu'An Kaffi Asy-Sya'r Fii As-Sujud (nomor 111.2).Juga
di dalam Ktab At-Tathbiq. Bab: An-Nahyu'An Kaffi Ats-Tsiyab Fii As-
Sujud (nomor 1.1L4).

5. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Eiihaa,
Bab: As-Sujud (nomor 883) dengan riwayat yang ringkas. Ditakhrij
juga olehnya di dalam Ktab lqamah Ash-Shalahwa As-SunnahFiihaa.
Bab Kafu Asy-Sya'r wa Ats-Tsaub Eii Ash-Shalah (nomor L040) . Tuhfah
Al-Asyr af (nomor 57 34).
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1096. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami,

Muhammad bin I a' far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah

memberitahulan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Thawus, dari
Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Aku telah diperintahkan untuk sujud di atas tujuh
tulang dan untuk tidak menjepit pakainn dan rambut."

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1095.
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7097 . Amr An-N aqid telah memberitahulan kepada lumi, Sufyan bin Uyainah
telah memberitahukan kepada lumi, ilari lbnu Thawus, dari ay ahny a, dari
Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhumn), 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
dipeintahlan untuk sujud di atas tujuh dan dilarang mengumpullan
rambut dan pakaian.'

o Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: As-Sujud'Alaa Al-Anf
(nomor 812).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: As-Sujud'Alaa Al-Anf
(nomor 1095). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab:

As-Sujud 'Alaa Al-Yadain (nomor 1096). Selain itu, di dalam Kitab
At-Tathbiq. Bab: As-Sujud'Alaa Ar-Rukbatain (nomor 1.097) dengan
riwayat yang semisal.

3. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.

Bab: As-Sujud (nomor 884).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5708).

J 1' '"{,3"; +53 6-6 fr ri*; ;v ji i* t k.t . 1A
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7098. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepada lami, Bahz
telah memberitahuknn kepada lumi, Wahuyab telah memberitahuknn

kepada kami, Abdullah bin Thawus telah memberitahukan kepada

kami, dari Thawus, dari [bnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma), bahwa-

sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aht telah

diperintahlan untuk sujud di atas tujuh tulang: Dahi -dan belinu

mengisyaratkan dengan tangannya ke hidungnya-, kedua tangan, lcedua
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. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits L 097.

Svarah n@il
laki, dan ujung-ujung knki; juga untuk tidak mengumpulknn pakaian

dan rambut."

7099. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kEada knmi, Abdullah bin W ahb

telah mengabarkan kepada kami, lbnu luraij telah memberitahukan

kepadaku, dari Abdullah bin Thawus, dari ayahnya, dari Abdullah bin

Abbas (Radhiyallahu Anhuma), bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Aht telah diperintahlan untuk sujud di
atas tujuh dan untuk tidak mengumpullun rambut dan palaian. Yaitu
dahi, hidung, kedua tangan, kedua lutut, dan kedua laki."

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits L097.
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1L00. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kEada lami, Balcr -dan din

adalah Ibnu Mudhar- telah memberitahulan kepada lami, dnri lbnu Al-
Had, dari Muhammadbin Ibrahim, dari Amir bin Sa'ad, dari Al-Abbas

bin Abdul Muththalib (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya dia telah

mendeng ar Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b er sab da, " Ap abila

seorang hamba sujud, maka bersujud pula bersamanya tuiuh anggota
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dantubuhnya: Wajahnya, kedua telapak tangannya, kedua lututnya,
keduakakinya."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab : A' dhaa' As- Sujud (nomor
891.).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa-a As-Sujud'Alaa
Sab'ah A'dhaa' (nomor 272).

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Tafsir Dzalik (nomor 1.093).

Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab At-Tathbiq. B ab : As-Sujud' Alaa
Al-Qadamaln (nomor 1098).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.

Bab: As-Sujud (nomor 885).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5126).

2.



(49) Bab Seseorang Dilarang Shalat ketika Rambutnya
Disanggul
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L107. Amr bin S aurw ad Al- Amiri telah memb eritahulan kep ada lami, Ab dullah

bin Wahb telah mengabarlun kepada lami, Amr bin Al-Harits telah

mengabarkan l<epaila kami, bahwasanya Bukair telah memberitahuknn

kepadanyabahwasanya Kuraib m.aula lbnu Abbas telah memberitahuknn

kepailanya, dari Abdullah bin Abbas (Radhiyallahu Anhuma),

bahwasanya din melihat AbfulLah bin Al-Harits melalcsanakan shalat

sedang rambutnya disanggul di belalangnya. Lalu dia pun bangun

dan melepaskannya. Ketikn din selesai, dia mendatangi lbnu Abbas

seraya bertanya, 'Apa urnsanmu dengan rambutku?' Dia menjawab,

'sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "sesungguhnya permbalan orang ini adalah seperti

orang yang shalat dalam lceailaan dibelenggu tangannya ke belakang

pundalcnya."

. Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:
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1. Abu Dawud di dalam Kitab
'Aqishan Sya'rahu (nomor 547).
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Ash-Shalah. Bab: Ar-Rajul Yushalli

2. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq, Bab: Matsal AlladziYushalliwa
Ra'suhu Ma'qush (nomor 1L13).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6339).

o Tafsirhadits:109F1101.

Sabda Rasululah shallallahu Alaihiwa sallam, " Aku telah diperintahkan
untuk sujud di atas tujuh tulang: Dahi -dan belinu mengisyaratkan dengan
tangannya ke hidungnya-, kedua tangan, keilua luki, dan ujung-ujung kaki;
juga untuk tidak mengumpulkan pakaian dan rambut", di dalam riwayat
yang lain disebutkan, "Aht telah diperintahkan untuk sujud di atas tujuh
dan untuk tidak mengumpullan rambut ilan pakaian. Y aitu dahi, hidung, lcedua

tangan, kedua lutut, dan kedua l(nld.' Di dalam riwayat yang lain dari
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma disebutkan, 'Nabi shallallahu Alaihi
wa sallam diperintahkan untuk sujud di atas tujuh dan dilarang menjepit
rambut atau pakainnnya." Dan di dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas
Radhiyallahu Anhuma berkata, "Bahusasanya dia metihat Abdullah bin Al-
Harits melalcsanalan shalat seilang rambutnya disanggul dibetakangnya,mala
dia pun bangun dan melepaskannya. Ketika dia selesai, dia mendatangi lbnu
Abbas seraya bertanya,'Apa urusanmu dntgan rambutht?' Dia menjawab,
'sesungguhnya aku telah mendmgar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
bersabda, "Sesungguhnya permisalan orang ini adalah seperti orang yang
shalat dalam lceadaan dibelenggu tangannya lce belakang pundnlcnya". Hadits-
hadits di atas menjelaskan tentang beberapa hal di antaranya:

Sesungguhnya anggota-anggota sujud ada tujuh; dan hendaklah
bagi orang yang shalat untuk meletakkan semua anggota sujud tersebut.
saat meletakkan dahi ke lantai saat sujud, maka dahi tersebut harus
dalam keadaan tersingkap yaitu tidak ada sesuatu yangmenghalanginya.
Demikian juga dengan hidung, tetapi jika ditinggalkan, maka boreh-
boleh saja. Akan tetapi, jika seseorang sujud di atas hidung dan
meninggalkan dahi, maka itu tidak boleh. Itulah madzhab Asy-Syafi,i
dan Malik RahimahumallahTa'ala, serta mayoritas ulama.

Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu dan Ibnu Al-easim dari karangan
sahabat-sahabat Malik, berkata, "Diperbolehkan baginya untuk sujud di
atas salah satu dari keduanya yang dia kehendaki." Ahma dRahimahullah
Ta'ala dan Ibnu Habib dari kalangan sahabat-sahabat Malik Radhiyallahu
Anhuma, berkata, "Wajib untuk sujud di atas dahi dan hidung secara
bersamaan lantaran zhahir hadits tersebut." Mayoritas ulama berkata,
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"Bahkan zhaht hadits menunjukkan bahwa keduanya berada dalam
hukum satu anggota sujud, karena beliau bersabda di dalam hadits
tersebut, "Tujuh". Dengan demikian, jika keduanya dijadikan dua
anggota sujud, maka akan menjadi delapan. Sedangkan penyebutan
hidung adalah untuk penganjuran.

Adapun kedua tangan, kedua lutut, dan kedua kaki; apakah wajib
sujud di atas kedua-duanya? Di dalamnya, ada dua pendapat milik
Asy-Syaf i Rahimahullah Ta' ala:

Pertama: Tidak wajib. Akan tetapi, sangat dianjurkan.

Kedua: Wajib. Itulah pendapat yang paling benar dan pendapat
itulah yang telah dirajihkan oleh Asy-Syafi'i Rnhimahullah Ta'ala.
Apabila seseorang mengurangi satu anggota sujud di antaranya, maka
shalatnya tidak sah. Meskipun kami telah mewajibkannya, tetapi tidak
wajib menyingkap kedua kaki dan kedua lutut. Sedangkan kedua
telapak tangan, Asy-Syafi'i Rahimahullah T a' ala memiliki dua pendapat
tentangnya:

Pertama: Wajib menyingkap kedua-duanya sama seperti dahi.

Kedua: Pendapat yang paling shahih adalah lidak wajib menyingkap
keduanya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tujuh tulang" yang
dimaksud adalah tujuh anggota tubuh. Lalu setiap anggota sujud itu
dinamakan tol*g.

Sabda beliau, '#t'1, +6t c^,Si | (luga untuk tidak mengumpulkan
palaian dan rambut)"; dia dengan mem-fathah-kan hurul Nun dau,:r

meng-lasrah-kan huruf Fa', yatu tidak menggabungkan dan tidak
mengumpulkannya. Al-Katif adalah pengumpulan dan penggabungan.
Kata seperti ini juga terdapat dalam Al-Qur'an,

" Bulankah Kami menj adikan bumi (tantpat) berhtmpul? " (Q S. Al'Mursalaat:
25). Yakni Kami mengumpulkan manusia di dalamnya yang hidup dan
yang mati. Se1ain itu, kata al-kifata juga semakna dengan al-laff yang
disebutkan di dalam riwayat yang lain.

Perkataannya di dalam riwayat yang lain, "Sednnglun rambutnya

disanggul." Para ulama bersepakat akan pelarangan shalat, sedangkan
pakaiannya, atau lengan bajunya, atau yang sejenisnya disingsingkan;
rambutnya disanggul, atau rambutnya diurai di bawah surbannya, atau
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yang sejenisnya. Itu semua dilarang dengan kesepakatan para ulama,
tetapi itu hanya sebatas pemakruhan. Sehingga apabila seseorang shalat
seperti itu, maka dia telah berbuat buruk, tetapi shalatnya tetap sah. Abu
Ja'far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari berhujjah dalam permasalahan
tersebut dengan ijma'para ulama. Ibnu Al-Mundzir meriwayatkan dari
Al-Hasan Al-Bashri anjuran mengulang shalat karenanya.

Selanjutnya, madzhab lumhur ulama adalah larangan itu mutlak
bagi siapa pun yang shalat seperti itu, baik dia sengaja melakukannya
untuk shalat atau dia telah ada sebelum shalat r:ntuk hal yang lain.
Ad-Dawudi berkata, "Larangan itu hanya dikhususkan bagi siapa pun
yang melakukan hal tersebut untuk shalat." Akan tetapi, pendapat
terpilih dan shahih adalah pendapat yang pertama; dan pendapat
tersebut jelas dinukilkan dari para shahabat Radhiyallahu Anhum dart
selain mereka. Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh perbuatan Ibnu
Abbas Radhiyallahu Anhuma yangdisebutkan di sini. Para ulama berkata,
'Hikmah yang terkandrrng di dalam larangan itu adalah rambut itu
ikut sujud bersamanya. oleh karena itu, beliau mempermisalkannya
dengan orang yang shalat dalam keadaan dibelenggu tangannya ke
belakang pundaknya."

Perkataannya, "DAri lbnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma bahwasanya
dia melihat Abdullah bin Al-Harits melalcsanalun shalat sedang rambutnya
disanggul di belalangnya, mala dia pun bangun dan melepaslannya.,, Di
dalamnya disebutkan tentang amnr malcruf dannahi munkar; dan hal itu
tidak boleh ditunda-tunda. Karena Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma
tidak menundanya sampai orang tersebut selesai dari shalatnya.
Sesungguhnya perkara yang makruh juga harus diingkari sama
seperti perkara yang haram. Sesungguhnya barangsiapa yang melihat
kemungkaran dan dia mampu mengubahnya dengan tangannya, maka
dia harus mengubahnya dengan tangannya lantaran hadits Abu sa'id
Al-Khudri Radhiyallahu Anhu; dan sesungguhnya hadits ahad adalah
maqbul (diterima). Wallahu a'lam.

*rt+



(50) Bab Lurus ketika Sujud, Meletakkan Kedua Telapak
Tangan di Atas Tanah (lantai), Mengangkat Kedua Siku
dari Dua Flusuk, dan Mengangkat Perut dari Dua Paha

ketika Sujud

;;;A :;'z* # €r t::;;'a1rb ,fJ u f j: G";.t ! . y

>lAAt e6*t ,U) llr''i, ov. lt i;:ie ,iv ;
-i<ir t\,*6i iki us.\i

1702. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada lami, Waki'

telah memberitahukan kepofo lumi, dari Syu'bah, dari Qatadah, ilari
Anas (Radhiyallahu Anhu) berluta,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda, "Luruslah knlian lcetil@ sujud, dan janganlah salah

seorang kalian membmtanglan lcedua hastanya sebagaimana halnya

anjing y ang membentanglcan lukiny a."

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan, Bab LaaYaftarisy Dzira'aihi Fii
As-Sujud (nomor 822).

Abu Dawud di dalam Kitab ,\sh-Shalah. Bab: Shifuh As-Sujud (nomor

897).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Al-l'tidal
Fii As-Sujud (nomor 276).

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Al-l'tidal Fii As-sujud
(nomor 11.09).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7237).

1.

4.
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1103. Muhammad bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, 'Muhammad bin la'far telah
memberitahukan kEada kami; (H) ilia berkata, 'Dan yahya bin Habib
telah memberitahuknnnya kepadaht, Khalid -yaitu lbnu Al-Harits-
telah memberitahukan kepada knmi, mereka berdua berkata, 'Syu'bah
telah memberitahukan kEada kami, dengan isnad tersebut. Akan tetapi,
di dalam hadits lbnu la'far disebutkan, "Dan janganlah salah seorang
kalian membentangkan kedua hastanya sebagaimana halnya anjing
memb ent an gkan lakiny a. "

. Takhrij hadits:

Telah ditakhril sebelumnya. Lihat hadits 1102.

3* t:1,r;.i jC ,;r. U A- trk.t I . r
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1104. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, din berknta,

'Ubaidullah bin lyad telah mengabarkan kEada kami, dari lyad, dari Al-
Bara' (Radhiyallahu Anhu) berkata,' Rnsulullah shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Apabila kamu sujud, maka letakkanlah lcedua telapak
tanganmu dan anglutlah lce dua silqtmu. "

Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor L750).

Taf sir hadits: LL02-1104

Maksud dari hadits-hadits yang terdapat dalam bab ini adalah
ketika sujud hendaknya meletakkan kedua telapak tangan di atas tanah

c
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(lantai) dan mengangkat kedua sikunya (tidak menempelkannya ke

lantai) serta tidak mengapitkannya ke rusuknya. Se1ain itu, apabila
dilakukan demikian, maka akan terlihatlah kedua ketiaknya jika tidak
dalam keadaan tertutup. Adab tersebut telah disepakatipenganjurannya.
Apabila seseorang meninggalkmnya, maka dia telah berbuat buruk
dan melakukan kesalahan. Namun, larangan itu hanyalah untuk
pemakruhan dan shalatnya tetap sah. Wallahu a'lam.

Para ulama berkata, "Hikmahnya adalah hal itu untuk menunjukkan
akan kerendahan diri di hadapan Allah dan agar dahi serta hidung
dapat menempel di lantai dengan mantap. Selain itu, agar terhindar
dari sikap bermalas-malasan saat shalat. Karena orang yang malas akan
membentangkan tangannya sebagaimana anjing yang membentangkan
kaki depannya yang menunjukkan akan kemalasannya. Bahkan sikap
seperti itu adalah sebagai sikap penyepelean terhadap shalat, kurang
berhati-hati, dan tidak sigap dalam melaksanakan shalat.

o Keterangan lafazh-lafazh hadits

Sabda Rasulullah Shallallahu Alnihi wa S allam,

.-i<ir "gI*t:) €'*i L"r.\')
(Dan janganlah salah seorang kalian membentanglun kedua hastanya seperti

bentangan anjing).

Dalam riwayat yang lain d.isebutkan dengan redaksi, L-:L \ s @an
janganlah membuttangkan) dengan tambahan huruf fa'. Kedua lafazh
tersebut adalah shahih. Sedangkan kalimat yang semPuma dari laf.azh

hadits yang pertama adalah

.-i<ir bqtq *t ri L,!,{. \ )
(Janganlah ia membentangkan kedua hastanya, sebagaimana halnya yang

dilalatkan anjing). Sedangkan kalimat sempurna dari laf.azh hadits yang

kedua adalah,

-j<ir b;;!$*5iu-6-\)
Bentuk redaksi yang semisaiterdapat d;;^ rr.** Allah Ta'ala,

6q;ii'iKdl{i,ij
"Dan Allah menumbuhkan lamu dari tanah dengan sebaik-bailctrya." (QS.

Nuh: 17), dan firman-Nya
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"Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang

baik, dan mendidiknya dengan pendidiknn yang baik..." (QS. Ali Imran:
37). Bahkan, di dalam ayat kedua ini terdapat dua penguat mengenai
lafazh hadits di atas. Makna yatabassath adalah membentangkan kedua
hastanya.

Dalam sanad disebutkan, "Dari Abdullah bin Malik bin Buhainah."
Sebenamya yang shahih adalah "Dari Abdullahbin Malik,Ibnu Buhainah"
karena Ibnu Buhainah bukan sebagai sifat bagi Malik, melainkan sifat
bagi Abdullah, karena nama ibu Abdullah adalah Buhainah, sedangkan
Buhainah adalah istrinya Malik sekaligus ibunya Abdullah bin Malik.

Perkataannya,i-1- & t? (Beliau mermggangkan antara lcedua tangan-
nya) yaltu merenggangkan antara kedua tangannya dengan kedua
rusuknya.

Perkataannya, o>1*-7 ,f &- Beliau merenggang di italam sujudnya).

Kalimat ini semakna dengan kalimat !-r- ,i gi aunjuga dengan csf
4q. @eltau merengganglan lcedua tangannya). Dengan demikian, farraja,
jannaha, dan ldnwwaa adalah satu makna yaitu beliau menjauhkan
kedua sikunya dan kedua lengannya dari kedua rusuknya.

Perkataannyu, 8),rV. ,sj ,{ ,'2}J C #- gelinu merenggang

kedua tangannya di saat sujud sehingga lami melihat kedua lcetinknya yang

putih). Dalam kalimat ini terdapat kata cj yaiaa dengan huruf nun.
Sedangkan dalam riwayat yang lain terdapat dengan redaksi yuraa-

Meskipun demikian kedua-duanya adalah shahih. Riwayat yang
menggunakan huruf ya' dikuatkan oleh riwayat lain dari Maimunah
Radhiyallahu Anha,

4uilet,si. .r i\"r .t; ts;

(Apabila beliau sujud, belinu merengganglun dmgan kedua tangannya hirgg,
terlihat cahaya lcedua lcetiakrtya) kami dan juga mereka membacanya
di sini dengan men-dhamaft-kan huruf Ya'. Sedangkan riwayat yang
menggunakan huruf nun d*uatkan oleh riwayat Al-Laits dengan jalur

sanad yang sama , 
l, dq. ,s')q ,j, p tUingga aht benar-benar rulihat

kedua lcetiaknya yang putih).
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Perkata.rnnya, "';: 3i a4. L;v i $undainya ada seekor anakknmbing

ingin lamt) Abu Ubaidah dan yang lainnya dari kalangan ahli bahasa
berkata, 'Al-bahmah adalah anak-anak kambing yang jantan dan betina.
Sedangkan jamak al-buhm adalah Bihaam.' Al-Jauhari berkata, 'Al-
Bahmah adalah dari anak-anak kambing domba secara khusus dan
dapat dikatakan untuk pejantan dan betina.'Dia berkata, 'sedangkan
As-Siklaal adalah anak-anak kambing kacang.'

Perkataannya, "Ibnu Uyainah telah mengabarkan kepada kami, dari
Ubaidullah bin Abdullah bin Al-Ashnmm, dari pamannya, Yazid bin Al-
Ashamm.-" sedangkan pada riwayat yang Lain, "Marwan bin Mu'awtyah
Al-Fazari telah mengabarkan bpodo knmi, dia berknta, 'Llbaidullah bin
Abdullah bin Al-Ashamm telah memberitahulan kepada kami, dari yazid bin
Al-Ashamm..."; demikianlah yang tercantum di sebagian kitab-kitab
ash: " Ubaidullah bin Ab dullah", dengan men- t ashghir y angpertama pada
kedua riwayat tersebut. Sedangkan di sebagian lainnya: "Abdullah bin
Abdullah" pada kedua riwayat tersebut. Namun, di mayoritas kitab-
kitab asli: "Abdullah bin Abdullah" pada riwayat yang pertama, dan
"Ubaidullah bin Abdullah" pada riwayat yang kedua; dan semu;Lnya
adalah shahih. Karena Abdullah dan ubaidullah adalah bersaudara,
mereka berdua adalah anak dari Abdutlah bin Al-Ashamm. Abdullah
adalah kakak dari Ubaidulah, dan kedua-duanya telah meriwayatkan
dari pamannya, Yazid bin Al-Ashamm. Permasalahan tersebut masyhur
di dalam kitab-kitab Asmaa' Ar-Rijaal. Sedangkan yang disebutkan oleh
Khalaf Al-Wasithi di dalam kitabnya Athraf Ash-Shahihain pada hadits
ini adalah Abdullah, pada kedua riwayat tersebut.

Begitu juga Abu Dawud dan Ibnu Majah menyebutkannya di
dalam kitab Sunarz mereka dari riwayat Ibnu Uyainah, dan mereka
tidak menyebutkan riwayat Al-Fazari. Namun, di dalam kitab Sunan
An-Nasa'i terjadi perbedaan pada riwayat dari An-Nasa'i; sebagian
mereka meriwayatkannya Abdullah dan sebagian yang LatnlJbaidullah.
Al-Baihaqi meriwayatkannya di dalam kitab As-Sunan Al-Kubra dari
riwayat Ibnu Uyainah dengan Ubaidullah, sedangkan dari riwayat A1-

F.azari dengan Ab dullah.

Perkataannya, p) Cq ,si- S yaitu terlihat putih kedua ketiak-
nya.

Perkataannya: "Dafl apabila beliau iluduk, beliau tmang di atas paha

kirinya." Yaitu apabila beliau duduk di antara dua sujud atau ketika



tasyahhud awal. Adaptrn duduk ketika tasyahhud akhir, maka yang
disunnahkan adalah duduk tawarruk, sebagaimana yang diriwayatkan
oleh Al-Bukhari di dalam kitab Shahihnya dari riwayat Abu Humaid
As-Sa'idi. Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi,
dan selain mereka berdua.



(51) Bab . Tata Cara Shalat, Permulaan, dan
Penutupnya. . Tata Cara Ruku'dan Beri'tidal, Sujud

dan Bangkit dari Sujud, Tasyahhud di Setiap Dua
Rakaat pada Shalat yang terdiri dari Empat Rakaat.

. Tata Cara Duduk antara Dua Sujud dan ketika
Tasyahhud Awal

'?,i.# Y'iilt';')fru*Y J"4$k.!\ 'o
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L705. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahulan lcepada lami, Balcr -dan dia

ailalah lbnu Mudhar- telah memberitahukan lcepada kami, ilari la'far
bin Rabi'ah, dari Al-A'rai, dari Abdullah bin Malik bin Buhainah

(RadhiyallahuAnhu),bahwasanyaapabilaRasulullahShallallahuAlaihi

wa Sallam shalat, beliau mermgganglan kedua sikunya hingga nampak

p utih lce dua lcetialcny a.'

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Yubdi Dhab'aihi wa Yuiafi

Fii As-Sujud (nomor 390). Ditakhrijiuga olehnya di dalam Kitab Al-
Adzan, Bab Yubdi Dhab'aihi wa Yuiafi Fii As-Sujud (nomor 807) .

An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Shifah As-Suiud (nomor

1.1.05) . T uhfah Al- Asyraf (nomor 9 157).

L.
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1706. Amr bin Sawwad telah memberitahukan krpada lumi, Abdullah bin

Wahb telah mengabarlankepadalumi, Amr bin Al-Haits dan Al-l-aits
bin Sa'ad telah mengabarkan kpada kami,lcedua-duanya dari Ja'far bin
Rnbi'ah, dengan isnad tersebut. Akan tetapi, di datam riwayat Amr bin
Al-Harits disebutkan, " Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
sujud, beliau merenggang kedua sikunya) sehingga terlihat putih
kedua ketiaknya." Sedangkan di dalam riwayat Al-Laits dbebutkan:
"Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabiln sujud,
beliau merengganglan kedua (sikunya) hingga aku benar-benar melilat
p utih lct dua lce tial*ty a. "

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya. Lihat hadits 1105.

,F.io {:r*t FW.;L d il.\ &"J ,F.ri3.il.v

1107. Yahya bin Yahya dan lbnu Abi Umar telah memberitahukan kepada

kami, semuanya dari Sufyan; Yahya berkata, 'sufyan bin Uyainah
telah mengabarkan lcepada kami, dari Ubaidullah bin Abdullah bin
Al-Ashamm, dari pamannya Yazid bin Al-Ashamm, dari Maimunah
Radhiyallahu Anha) berkata,' Apabila Rasulullah Slnllallahu Alaihi
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wa Sallam sujud, seandninya aila seekor anak knmbing lewat di antara

lcedua tangannya, pasti in dapat melanatinya.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

AbuDawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Shifah As-Sujud (nomor

898).

An-Nasa'i di dalam Ktab At-Tathbiq. Bab: At-TaJafi Fii As-Sujud
(nomor L1,08). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab:

Kaif Al-lulus Baina As-Sajdatain (nomor 1,L46) dengan riwayat yang

semisal.

Ibnu Majah di dalam Kitab lqatnnh Ash-Shakh wa As-Sunnah Fiihaa,

Bab ,4s-Sujud (nomor &8l).Tuhfah Al-Asyraf (nomor L8083).

&rtit gs il \tiy,13;i g!,-.:r -4tit[ :fr1t3'";.1 t . A
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LlilS.lshaq bin lbrahim Al-Hanzhali telah memberitahulun kepada kami,

Marwan bin Mu'awiyah Al-Fazari telah mengabarlan l<epada lami,
dia berl<nta, 'Llbaidullah bin Abdullah bin Al-Ashamm telah mem-

beritahukan kepada kami, dari Yazid bin Al-Ashamm, bahwasanya dia

telah mengabarlan kepadanya, dari Maimunah (Radhiyallahu Anha)

istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 'Apabila Rnsulullnh

Shallallahu Alaihi wa S allam sujud, beliau merenggangkan dengan lcedua

tangannya -yaitu melebarlun- hingga terlihat putih kedua ketinknya

ilaribelakangnya. Dan apabila duduk (antara dua suiud), beliau duduk

di atas paha kirinya dengan thuma'ninah (tenang seienak).'

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1107.

3.
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1709. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, Zuhair bin Harb, dan

lshaq bin lbrahim telah memberitahulun kepada kami -ilan lafazh ini
milik Amr-; -lshaq berknta,'(Waki') telah mengabarlan lcepada kami...'
sedangkan yang lain berkata, 'Waki' telah memberitahuknn kepada

kami-, Ja'far bin Burqan telah memberitahukankepadakami, dariYazid
bin Al-Ashamm, dari Maimunah binti Al-Harits (Radhiyallahu Anha)
berluta,'Apabila Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam sujud, beliau

merenggang kedua tangannya) hingga orang yang di belaknngnya

melihat kedua ketiaknya yang putih.' Waki' berkata,'Yang din malcsud

adalah putihnya lctdua ketiak beliau.'

Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1107.

;;\t ,# !.6 ;i,::k * i, lr 1r i; is t;"G.n r.
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tLL0. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

lami, Abu Khalid -yaitu Al-Ahmar- telah memberitahukan kepada knmi,

ilari Husain Al-Mu'allim; (H) dia berknta, 'Dan lshaq bin lbrahim telah

memberitahuknn kepada kami -dan lafazh ini mililcnya-, din berkata, 'lsa

bin Yunus telah mengabarknn kepadn kami, Husan Al-Mu'allim telah

rnentberitahulan kepada lami, ilnri Budail bin Maisarah, dari Abu Al-

laum' , dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berknta,'Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam selalu mernulai shalat dengan takbir (takbiratul ihram)
dan membaca (al-hamdu lillaahi rabbil'aalamiin). Apabila belinu ruku',
belinu tidak mendongakkan kepalanya juga tidak merendahkannya,

melninlan antara itu. Apabilabeliau mengangkat kepalanya dari ruku',
beliau tidak sujud hingga berdiri tegak. Apabila belinu menganglat

leepalanya dari sujud,beliau tidak sujud (leembali) hingga duduk tegak,

Di setiap dua Rakaat belinu selalu mengucapkan at-tahiyyah. Belinu

munbentangkan kaki kirinya dan meluruskan kaki kanannya. Beliau

mehrang duduk cara setan dan melarang seseorang membmtangkan

lcedua hastanya seperti bentangan hewan buas. Dan belinu menutup

shalat dengan mengucapkan sahm. Aknn tetapi, di dalam riwayat lbnu
Numair dnri Abu Khahn disebutlan, "Belinu melarang duduk cara

setan."

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shnlah. Bab: Man lam Yajhar Bi

Bismillaah Ar-Rahmaan Ar-Rahiim (nomor 283).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Eiihaa.

Bab: lftitah Al-Qira-ah (nomor 8L2) dengm riwayat yang ringkas.

Ditakhrii juga olehnya di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-

Sunnah Eiihaa. Bab: Ar-Ruku' Fii ,4sh-Shalah (nomor 869) secara

1.



ringkas. Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa

As-Sunnah E iihaa, Bab Al-J ulus Baina As-S aj datain (nomor 893) secara

ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.6040).

o Tafsir hadits: 1105-1110

Di dalam bab ini disebutkan riwayat Aisyah , " Dari Abu Al-J auza' , dari

Aisyah Radhiyallahu Anha berkata,' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

memulaishalat dengantakbir(takbiratulihram) danmembaca(Alhamdulillaahi

rabbil 'aalamiin). Apabila beliau ruht', belinu tidak mendongakknn kepalanya,

juga tidak merendahlannya, melainlan antara itu. Apabilabeliau mengangkat

kepalanya dari ruku', beliau tidak sujud hingga berdiri tegak. Apabila beliau

mengangknt kepalanya dari sujud, belinu tidak sujud (kembali) hingga duduk

tegak. Di setiap dua rakaat, belinu selalu mengucapkan at-tahiyyah. Beliau

membenta.ngkan kaki kirinya dan menancapkan kaki kanannya. Beliau

melarang duduk cara setan dan melarang seseorang membentangkan kedua

hastanya seperti bentangan hewan buas. Dan beliau menutup shalat dmgan

mengucaplun snlam." Dan di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Beliau

melarang duduk cara settn." Nama Abu Al-]auza' yang disebutkan dalam
sanad adalah Aus bin Abdullah, yang berasal dari Basrah. 

c

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, ;\"3X , ;itrfllj tOan
memb aca al-hamdu lillaah. . . ) " yakni dengan me-r afa' -kanKwuf dnl sebagai

perrrulaan penuturan

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, '\'fr- fi yaitu tidak meren-
dahkan kepalanya, melainkan beliau meluruskannya, tidak men-
dongakkan, dan tidak juga merendahkannya.

Perkataan Aisyah Rndhiyallahu Anha, ,?';- [tg': (beliau dudukiftrasy)

kata ,t'r- dapat dibaca dengan men-dhamah-kan huruf ra' dan meng-
kasrah-kamry4 tetapi yang lebih masyhur adalah dengan men-dhamah-

karnya.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha,.rEJr #i yakni dengan men-
dhamah-kNrhurul' ain. Sedangkan di dalam riwayat yang lain disebutkan

dengan redaksi, Oti:*r :ry yakni dengan mem-fathah-kan huruf 'aln
dan meng-kasrah-kanhuruf qaf, darr demikianlah menurut bacaan yang
benar dan masyhur. A1-Qadhi Iyadh meriwayatkan dari sebagian ulama
dengan men-dhamah-kan huruf 'ain, tetapi dia mendha'ifkannya. Abu
tlbaidah dan yang lairrnya menafsirkannya dengan duduk iq'aa'yang
dilarang, yaitu seseorang menempelkan kedua pantatnya pada tanah
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(lantai) dan menancapkan kedua betisnya sambil meletakkan kedua
tangannya di atas tanatL sebagaimana anjing dan hewan buas lainnya
melakukannya.

Adapun hukum-hukum yang terdapat dalam bab ini di antaranya,
perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Beliau memulai shalat dengan takbir
(ihram)" Di dalamnya terdapat penetapan takbiratul ihram pada awal
dimulainya shalat yaitu harus dengan mengucapkxr takbir. Karena

demikianlah yang telah dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Selain itu, beliau juga bersabda,

&1 ,t*.irs r#
" Shalatlah l<alian sebagaimana lalian melihatku shalat."

Pendapat yang tetah kami sebutkan tadi, yaitu keharusan untuk
mengucapkan takbir, adalah pendapat Malik, Asy-Syafi'i, dan Ahmad
Rahimahumullah, sefia mayoritas ulama dari kalangan ulama salaf dan
khalaf. Sedangkan Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu berpendap at, laf.azh-

laf.azh penga gungan lainnya dapat digunakan seb agai gantinya.

Perkataan Aisyah Radhiy allahu Anha,l;jtilt + ) * kjt, e;t'4t 1 " D an

membaca al-hamdu lillaahi rabbil'anlamiin." Malik dan yang lainnya dari
kalangan orang-orang ymrg berpendapat bahwa bismillah bukanlah
bagian dari surat surat Al-Fatihah, menjadikan hadits ini sebagai

dalil untuk argumen mereka tersebut. Menurut Imam Asy-Syafi'i
dan mayoritas ulama yang berpendapat bahwa bismillah merupakan
bagian dari surat Al-Fatihah berkata, "Makna hadits tersebut adalah
sesungguhnya beliau mulai membaca Al-Qur'an dengan surat AI-
Hamdu Lillaahi Rabbi Al: Aalnmiin,bukan dengan surat yang lain. Dengan

demikian, hal yang dimaksud adalah penjelasan surat yang digunakan
sebagai permulaan shalat. Sebab, banyak dalil yang menunjukkan
bahwa Bismitlah adalah bagian dari surat Al-Fatihah.

Hadits-hadits di atas menjelaskan tentang beberapa hal, di
antaranya:

L. Disururahkan bagi orang yang ruku' untuk meluruskan Pung-
gungnya.

2. Kewaj iban beri' tidal ketika bangun dari ruku' yaitu beri' tidal dengan

tegak. Karena Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam bersabda,

&i;Aisrp
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" Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat."

3. Wajib duduk di antara dua sujud.

Perkataan Aisy ah Radhiyallahu Anha, " Di setiap dua rakaat, beliau selalu

mengucaplan at-tahiyyah." Hadits ini merupakan hujjah bagi Ahmad bin
Hanbal Rahimahullah dan orang-orang yang sependapat dengannya
dari kalangan ulama fikih penulis hadits, bahwa tasyahhud awal dan
akhir adalah wajib di dalam shalat. Ma1ik dan Abu Hanifah Ra dhiyallahu
Anhuma, serta mayoritas ulama berpendapat bahwa kedua-duanya
adalah snnnah, tidak wajib. Sedangkan Asy-Syafi'i Radhiyallahu Anhu
berpendapat bahwa tasyahhud awal adalah sunnah dan tasyahhud
kedua adalah wajib. Ahmad Rahimahullah berhujjah dengan hadits
tersebut serta sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

&i€,pirsrp
"Shalatlahkalian sebagaimanakalian melihatht shalat," selain itu, juga de-
ngan perkataan Ibnu Abbas Radhiyalkhu Anhuma,

or};lr q6irtr*.vs -tjjJjJtcfu- & *'i,r Si ;lt ors

' Dahulu N abi Shallnllahu Alaihi wa Sallam selalu mutgaj arkan lami tasyahhud,
sebagaimana beliau mengajarlan kami sebuah surat dari Al-Qur'an.' Iuga
dengan sabda beliau,

c,risr$ibi
"Apabila salah seorang lulian shalat, maka hmdaknya dia mengucapkan at-
tahiyyaat...." Selain itu, perintah tersebut menunjukkan makna wajib.
Sedangkan mayoritas ulama berhujjah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah meninggalkan tasyahhud awal dan beliau menambalnya
dengan sujud sahwi. ]ika saja tasyahhud awal itu wajib, maka tidak
sah menambalnya dengan sujud sahwi, sebagaimana halnya ruku'dan
rukun-rukun shalat yang lainnya. Mereka berkata, "Apabila hal itu telah
tetap pada tasyahhud awal, maka tasyahhud akhir sama dengannya;
dan karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengajarkannya
kepada orang Arab Badui itu ketika beliau mengajarkan fardhu-fardhu
shalat kepadanya.' Wallahu a'lam.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Beliau membentanglan laki
kirinya dan meluruslcan Laki kanannya." Maknanya adalah beliau duduk
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dengan cara iftirasy. Hadits ini merupakan hujjah bagi Abu Hanifah
Rndhiyallahu Anhu dan orang-orang yang sepakat dengannya, bahwa
duduk di dalam shalat adalah dengan cata iftirasy, semuanya adalah
sama. Menurut Malik Rahimahullah, disunnahkan dengan cara tawarruk,
yaitu dengan cara mengeluarkan kakinyayang kiri dari bawahnya lalu
menyandarkan pinggulnya ke tanah. Asy-Syafi'i Rahimahullah Ta'aln

berpendapat disunnahkan untuk duduk dengan cara iftirasy di setiap
kali duduk, kecuali pada saat duduk hendak salam.

Menurut Asy-Syafi'i Rahimahullah, dludr;/r di dalam shalat ada
empat macam: (1). Duduk di antara dua sujud. (2). Duduk istirahat
setelah setiap rakaat yang dilanjutkan dengan berdiri (yaitu rakaat
pertama dan ketiga). (3). Duduk untuk tasyahhud awal. (4). Dan duduk
untuk tasyahhud akhir. Seluruhnya disunnahkan dengan cara iftirasy,
kecuali duduk yang terakhir. Apabila seseorang masbuq, sedangkan
imamnya duduk dengan cara tawarruk pada akhir shalatnya, maka si
masbuq harus duduk dengan cara iftirasy; karena duduknya itu tidak
dilanjutkan dengan salam. Apabila seseorang melakukan sujud sahwi,
maka pendapat yang paling benar adalah bahwa dia duduk dengan
caraiftirasy ketika tasyahhud. Namun, ketika dia telah sujud dua sujud
sahwi, maka dia duduk dengan caratawarruk selanjutnya salam. Itu1ah

perincian madzhab Asy-Syaf i Rahitnahullah.

Abu Hanifah Radhiy allahu Anhuberhujj ah dengan kemutlakan hadits
Aisyah Radhiyallahu Anha tersebut. Sedangkan Asy-Syaf i Rahimahullah

berhujjah dengan hadits Abu Humaid As-Sa'idi Radhiyallahu Anhuyang
disebutkan di dalam kttab Shahih Al-Bul&ari, dan di dalamnya terdapat
pemyataan tentang duduk cara iftirasy pada tasyahhud awal dan
duduk cara tawarruk pada akhir shalat dan hadits Aisyah Rndhiyallahu

Anha itu dialihkan kepada duduk di selain tasyatrhud akhir guna
menggabungkan antara hadits-hadib tersebut.

Duduknya wanita sama seperti duduknya lelaki dan tata cara duduk
dalam shalat nafilah sama seperti s}r.lat fardhu. Demikianlah menurut
pendapat Asy-Syafi'i dan Malik Rahimahumnllah, serta mayoritas ulama.
Al-Qadhi Iyadh meriwayatkan dari sebagian kaum salaf, bahwasanya
yang disunnahkan bagi wanita adalah duduk caru tarabbu' (bersila);

dan dari sebagian mereka, duduk cara tarabbz' dilakukan pada shalat
nafilah. Namun, pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama.

Selanjutnya, tata cara duduktersebutadalahsama; apabila seseorang

duduk pada keseluruhannya dengan cara iftirasy, tawarruk, tarabbu',
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iq'aa', atau dengan menjulurkan kedua kakinya, maka shalatnya tetap
sah meskipun dia menyelisihi sunnah.

Perkataan Aisyah Radhtyallahu Anha, "Beliau melarang duduk cara
setan." Yaitu duduk iq'aa'yangtelah kami tafsirkan sebelumnya. Duduk
yang demikian itu adalah makruh berdasarkan kesepakatan para ulama,
dengan tafsiran yang telah kami sebutkan tadi. Adapun dudt* iq'aa-
yang disebutkan oleh Muslim setelah ini di dalam hadits Ibnu Abbas
Radhiyallahu Anhu, sesungguhnya dia adalah sunnah; dan keduanya
tidak sama, sebagaimana yang akan kami tafsirkan pada pembahasan
tersendiri.

Perkataan Aisyah Rndhiyallahu Anha, "Dan beliau melarang seseoran&

membentangkan lcedua hastanya seperti yang dilakukan oleh hewan buas."
Mengenai hal ini telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Dan beliau menutup shnlat
dengan mengucapkan sulam." Di dalamnya terdapat dalil yang menun-
jukkan tentang wajibnya mengucapkan salam saat menyudahi shalat.
Karena hal tersebut telah ditetapkan dalam hadits dan juga berdasarkan
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

&i€,#),'s.w
" Shalatlah knlian sebagaimana lalian melihatku shalat." Akan tetapi, ulama
berbeda pendapat mengenai salam tersebut:

Malik, Asy-Syaf i dan Ahmad Rnhimahumullah, serta mayoritas
ulama dari kalangan kaum salaf dan khalaf berpendapat bahwa me-
ngucapkan salam adalah fardhu, dan tanpa salam, maka shalat tidak
sah.

Abu Hanifah, Ats-Tsauri, dan Al-Auza'i Radhiyallahu Anhum
beqpendapat bahwa mengucapkan salam pada akhir shalat adalah
sunnah dan jika ditinggalkan, maka shalatnya tetap sah. Bahkan
Abu Hanifah Rahimahullah Ta'ala berkata, "seandainya seseorang
mengucapkan salam pada akhir shalat, sedangkan dia dalam keadaan
berhadats, maka shalatnya tetap sah." Abu Hanifah berhujjah bahwa
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam tidak mengajarkannya kepada orang
Arab Badui ketika beliau mengajarkan kewajiban-kewajiban shalat
kepadanya. Sedangkan mayoritas ulama berhujjah dengan hadits yang
telah kami sebutkan tadi dan dengan hadits lain yang disebutkan di
dalam Sunan Abu Dawud dan Sunan At-Tirmidzi,



398
6'tmah .\@U

pulr q$t:'#ty^utLq
"Kunci shalat adalah bersuci dan penutupnya adalah mengucapkan salam."

Madzhab Asy-Syafi'i, Abu Hanifah, dan Ahmad R adhiyallahu Anhum,
serta mayoritas ulama berpendapatbahwa hal yang disyariatkan adalah
mengucapkan dua salam. Sedangkan madzhab Malik Rnhimahullah

berpendapat bahwa yang disyariatkan adalah mengucapkan satu
salam; dan itu adalah pendapat lemah yang diriwayatkan dari Asy-
Syafi'i Rahimahullah.

Ulama yang mensyariatkan salam yang kedua, maka menurutnya
itu adalah sunnah. Namun, sebagian pengikut madzhab Azh-Zhnhiriyyah
dan madzhab Malik mewajibkannya; dan itu pendapat lemah yang
menyelisihi ijma' orang-orang yang datang sebelum mereka. Wallnhu
A'lam.



(52) Bab Sutrah (Pembatas) Orang Shalat
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177L. Yahya bin Yahya, Qutaibahbin sa'id, dan Abu Bakar bin Abu syaibah

telah mentberitahukan kepada kami; -yahya berkata, ,(Abu 
Al_Ahwash)

telah mengabarkan kEada lumi...' sedangkan yang lainnya berluta,
'Abu Al-Ahwash telah memberitahulun kepada lumi-, ilari simak, ilari
Musa bin Thalhnh, dari ayahnya berrata, 'Rasulullah shallallahu Akihi
wa sallam bersabda, "Apabila sarah seorang tulian telah meletal<kan
seperti kayu pelana (sebagai pembatas) di depannya, maka hendaklah ilia
shalat serta tidak mempedulilcnn siapa pun yang lewat di balik benda
tersebut."

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-sharah. Bab: Maayastur Al-Mushalli
(nomor 685).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Ash-sharah. Bab: Maa laa'a Fii sutrah
Al-Mushalli (nomor 335) dan dia berkata, ,Hadits Thalhah adalah
hadits hasan shahih.'

1.

2.
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.

Bab: Maa Yastur Al-Mushalli (nomor 940). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

501_1).

;;tiv gt;.t i i;;ti f itr # ji 3L! cki.u ,r y

,/ )V i; i*6t r*- il'Fnk F i:t ivr*;;i
'; .irr3q, ;r; K jG yj r'-^;*'; ,/; e 7-
&i6 & * At J;, ar Jy),;u.i Y'f s L.*1 ;.
i.+ G "; v i'At p gfi of # 3f" ,F1t yii

i{. 6 '; u;'A),) :; !1.t iu,
!112. Dan Muhammad bin Abdullah bin Nuttuir dan lshaq bin lbrahim telah

memberitahulan kepada lami; -Ishaq berlata,'(Umar bin Ubaid Ath-
Thanafisi) telah mengabarlan kepada lami...' sedanglan lbnu Numair
berlata,'Umar bin Ubaid Ath-Thanafisi telah memberitahukan kepada

lami-, dari Simak bin Harb, dari Musa bin Tlulhah, dari ayahnya

berlata, 'Knmi pernah melahtlcan shalat, sementara hewan-hewan

tunggangan lcwat di depan lcnmi. Lalu lumi menceritalun hal tersebut

kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Salam. Kemudian beliau bersabda,

" Hendaknya ada di depan lulian seperti kayu pelana ( sebagai pembatas).

Kentudinn orang yang shalat tiilak terganggu oleh apa pun yang lantat

dilwdapannya."

,Lkan tetapi, Ibnu Numair berlata,'Kemudinn orang yang slwlat tidak

alan terganggu oleh siapa pun yang lantat di hadapannya.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1111.

1 il. 4 u';;i +i, lt 3{ $k 7f il F:) $'G .t t t r
yt Ui )l :ULr,1:t";r.G f4'; c'.-$t ,rj Y atfr

t

lr')ri.i &16;*":tr'F,e gt*bt *
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LLl3. Zuhair bin Harb telah memberitahulan kepaila lumi, Abdullah bin
Yazid telah memberitahulan bpada kami, Sa'id bin Abu Ayyub telah
mengabarkankepadalami, ilari Abu Al-Aswad, dariLlrwah, dari Aisyah
(Radhiyallahu Anhn), bahwasanya din berlata,' Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang sutrah bagi orang shalat.
Lnlu belinu menjawab, "Hendaklah ia (meletaklan) sepertikayu pelana
(sebagai pembatas) di depannya."

o Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qiblah. Bab: Sutrah Al-
Mushalli (nomor 7 45 ) . Tuhfah Al-Asyraf (nomor L6 39 5).

(,1+i*iill' c.;nbf#9r *J.H,Gk t,t rr
:o9,r ;i*,f flt * G. # )_nir e,.i,r i,*
i'F' ,r ai:i* C,y g4 y'ir ,52 it i;:1,1

,y')ti4# ia ;;it
7714. Muhnmmad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

kami, Abdullah bin Yazid telah mcmberitahulan kepadn lami, Hayawah
telah mengabarkan kepada lcami, ilnri Abu Al-Aswad Muhammnd
bin Abdurrahman, dari Urwah, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha),
bahwasanya Rasulullah Shallahu Alaihi wa Sallam ditanya ketilcn

perang Tabuk tentang sutrah (pembatas) bagi orang shalat. Mal<t
beliau menjawab, "HendnHah ia meletalckan seperti kayu pelana di
had.apannya."

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1113.

i1.r $k, lcl f J lr 3s 6k St :; 3u-t $3;.u r o

lti ,'p j.' t' qG ylr qC $'-c vti $'-6'i Lilt: f
!',;lL, ri ,t?';.t, t;1ots & t'it ;; it j-:
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,r, d,t ,p oci ia'rt ;r}t't w\,)4 i{ d &r5a

;tiliir s:;it ft # fit
1115. Muhammad bin Al-Mutsanna telah munberitahulan kqada lumi,

Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada lcami; (H) dan
Ibnu Numnir telah memberitahulun kepada lcnmi -dan lafazh ini
miliknya-, ayahku telah memberitahulan kepada kami, Llbaidullah telah
memberitahukan kepada knmi, dari Nafi' , dari lbnu Umar (Radhiyallahu

Anhuma), b ahw asany a ap abila Rasulullah Shallall ahu Alaihi w a S all am
keluar pada hari Id, beliau minta dibawakan tombak pendek yang
kemudian diletakknn di hadapan beliau. Lalu beliau shalat menghadap

tombak tersebut, sedanglan orang-orang (jamaah) berada di belakang
beliau. Beliau juga melahtkan hal tersebut ketika dal"am perjalanan.
Kar ena itulah lcemudian b any ak p ar a p emimpin meng gunaknn t ongkat.

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Sutrah Al-lmam Sutrah
Liman Knlfahu (nomor 494).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: MaaYastur Al-Mushalli
(nomor 587).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7940).

,- il 'H $"; iG F Jt, * oi fr .SJ. ,,j c-^;.t t t 1,..,

&y'At&glrlti-F;,1tr eG F *t W$k
'.-* ;i i;.t s\@,ru.i;'iat 3r? i iui ii ors

i.y;t e, lt "* iG
L\L6. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan lbnu Numair telah memberitahukan

kepada kami, merekn berdua berlata, 'Muhammad bin Bisyr telah

memberitahulan lcep ada lami, Ubaidullah telah memberitahulun kepada

lami, dari Nafi', dari lbnu Umar (Radhiyalkhu Anhuma), bahwasanya

Nabi Shallallahu Alahi wa Sallam menancaplcan,,," Sedanglan Abu
Balar berluta, 'Menanamknn tombak lcecil dan shalat menghadapnya.

Ibnu Abi Syaibah menambahkan: "Ubai.dullahbqkata,'Dnn itu adalah

hirb ah ( t omb ak p en dek) . "

r- 

--
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o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah At-Asyraf (nomor g09Z).

q3
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L777. Ahmad bin Hanbal telah memberitahukan kepada kami, Mu,tamir bin

s ulaiman telah memberitahuknn kqadn kami, dari Llbaidullah, ilari N afi,,
dari lbnu Umar (Radhiyallahu Anhuma),bahwasanya Nabi Shallallahu
Alaihi wa sallam pernah menambatlun hewan tunggangannya dan
beliau shalat men glwdaprry a.

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-shalah, Bab: .*h-stulah
llaa Ar-Rahilahwa Al-Ba'ir wa.ky-syajar wa Ar-Rahr (nomor 507) dengan
riwayat yang panjang. Tuhfah Al-Asyraf (nomor gLL9).

';;rtr !,\ iJ i:,i; .i6 f il.13'^*, ; il ,SJ ;J $k. \ \ \ 
^*iynt&:;ti'i,'p i..t,r eu # lt * U

o.l.c'

*i*at,k gtllf il.tiui*v JtJ-bJoC

iJt
I,l1.8. Abu Balur bin Abu syaibah dan lbnu Numair tel^ah memberitahulan

kcpada lami, merelu berdua berlata, 'Abu Khnlid Al-Ahrnar telah
memberitahulan kepada lami, dari llbaidullah, dari Nafi,, dari lbnu
umar ( Rndhiy allahu Anhuma), bahw asany a N abi shaltallahu Araihi wa
Sallam pernah shalat mengludap lce hamn tunggangannya.

Akan tetapi, lbnu Numair berlata,'sesungguhnya Nabi srwilaltahu
Alaihi wa Sallam shalat menghndap lce seekor untl.,

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

_l
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1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah llaa Ar-

Rahilah (nomor 692).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: MaaJaa'aFii Ash-Shalah

llaa Ar-Rahilah (nomor 352) dengan riwayat yang panjang. Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 7 908).
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7779. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Zulwir bin Harb telah memberitahukan

kepada lami, semuanya dari Wak{; Zuhair berkata, 'Waki' telah

memberitahukan kepada lumi, Sufyan telah memberitahukan kepada

kami, Aun bin Abu Juhaifah telah memberitahukan kepada knmi, dari
ayahnya berkata,'Aht pernah mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam di Mekah, sedang belinu berada di Abthah, di tendn merahnya

yang terbuat dari kulit.' Dia berlata,' Bilal pun keluar sambil membawa

air usudhu' beliau, malcn di antara merela ada yang mendapatknn sedikit

air dan ada pula yang hanya diperciki oleh yang lainnya.' Dia berkata,

'Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dengan memakni

jubah merah, sealcan-akan aku melihat kedua betis beliau yang putih.'
Dia berkata, 'Lalu beliau berwudhu', sedang Bilal mengumandangkan

AdzAn.' Diaberknta,'Aku munperhatikan mulutnyalce sana danke sini
-dia berkata, 'Kanln dan kiri'- sambil mengucapkan "Hayya 'alaa ash-
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1.

shalaah, hryya'alaa al-falaah. (Marilah mengerjakan shala! marilah
menuju kemenangan) "' Dia berlata, 'Kemudian ditancapknnlah
anazah (tombak kecil) untuk belinu, lalu belinu maju (untuk imam) dan
shalat Zhuhur dua rakaat (qashar),lalu lewatlah keredai dan anjing di
hadapannya dan beliau tidak mencegahnya. Kemudian beliau shalat
Ashar dua rakaat; dan beliau terus melaksanakan shalat dua rakaat
sampai beliau kembali ke Madinah.'

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii Al-Mu'adzdzin
Yastadir Fii Adzanihi (nomor 520).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Maa laa'a Fii ldkhal Al-
Ishbi' Fii Al-Udzun'Inda Al-Adzan (nomor 197).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab lttikhadz Al-eibab Al-Humr
(nomor 5 39 i) . Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1.1 S0 6).

tik ;xt; ,r) S. # ck ")U. t:J.'; f.v il k, ;k. ! \ y .
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7!20. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kEadaku, Bahz tetah

memberitahuknn lcepada knmi, llmnr bin Abu Za'idah terah mem-
beritahukan lcepada kami, Aun bin Abu luhaifah telah memberitahukan
bpada lami, bahwasanya ayahnya punnh melihat Rasuluilah shallallahu
Alaihi wa sallam berada di dalam tenda merah yang terbuat dari htlit,
dnn aht melihat Bilal mengeluarlun air wudhu', r-aru aht melihnt

2.
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orang-orang ber gegas (mengambil bekas) air wudhu' tersebut. Sehingga

ada orang yang mendapatkan air itu sedikit dan menggunakannya

untuk membasuh, Dan siapa yang tidak mendapatkannya, maka din

mengambil sisa air dari tangan temannya yang masih basah. l-alu aku

melihat Bilal mengeluarkan anazah (tombakkecil) dan mmancaplannya.
I^alu Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam keluar dengan memalui

jubah merah sambil menyingsingkannya. Ialu beliau shalat dua ralaat

bersama para shahabat menghailap anazah (tombak kecil) itu, dan aku

melihat orang dan hewan lalat di belakang anazah tersebut.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah

Fii Ats-Tsaub Al-Ahmar (nomor 375). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Al-Libas. Bab: At-Tasyammur Fii Ats-Tsiyab (nomor 5786). Ditakhrii
juga olehnya di dalam Kitab Al-Libas. Bab: Al-Qubbah Al-Hamra' MinUdm
(nomor 5859) dengan riwayat yang ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor

1.1.8L6).

U,F *;;i.rt! ## il.-t') )p J:FL;"G.nYr
$r;;$f ) il. bu.irt d*i tct J6 ,# ,11uli or'
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;2t-dur,s:rt:i ln t;itQur3t $1l* j, 4.u *y
LL2T.lshaq bin Manshur dan Abdun bin Humaid telah memberitahukan

kepadaku, merela berdua berkata, 'la'far bin Aun telah mengabai:an

kqada kami, Abu Umais telah mengabarkan kcpada kami; (H) dia

berluta, 'Dan Al-Qasim bin Zakaria telah memberitahukan kepadaku,

Hus ain bin Ali telah memberit ahukan lcep ada kami, dari Za' idah b erlata,
'Malikbin Mighwal telah memberitahuknn kepada kami, kedua-duanya

meriwayatlan dari Aun bin Abu luhaifah, dari ayahnya, dari Nabi

Shallatlahu Ataihi wa Sallam, yang semisal dmgan hadits Sufyan dan

Umar bin Abu Za' idah. S ebagian merela mmambahlean lcep a da sebagian

i-



407

yang lain, Aknn tetapi, di dalamhadits Malikbin Mighwal dbebutkan,
'Ketika tiba pertengahan siang, Bilal lceluar dan menyerukan panggilan
shalat."

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Al-Adzan
Li Al-Musafir ldza Kaanuu lama'ah wa Al-lqamah, wa Kadzaalika Bi'Arafah
Toa lumt', wa Qaul Al-Mu'adzdzin: 'Ash-Shalah Fii Ar-Rihaal' Fii Al-l-ailah
Al-Baridah aw Al-Muthirah (nomor 633). Ditakhrijjuga olehnya di dalam
Kitab Al-Adzan. Bab: Shifah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor
3 5 6 6 ) . T uhfah Al- Asy r af ( nomor 1 L 81, 4 dan 1,L 81 8).

c"* #t Jt J$ ,,w i t;J, pir il ib! $k.r r y y
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7L22. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah
memberitahukan kEada knmi; Ibnu Al-Mutsanna berkata, 'Muham-
mad bin la'far telah memberitahulan kepada knmi, Syu'bah telah
memberitahukan kEada kami, dari Al-Haknm berlcata, 'Aku telah
mendengar Abu luhaifah (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah leluar di pertengahan sinng menuju
Bathha',lalu beliau berutudhu' dan shalat Zhuhur dua raknat (qashar)

dan shalat Ashar dua rakaat, sementara di hadapannya terdapat anazah
(tombaklcecil).'

Syu'bah berknta, 'Dan Aun menambahkan di dalamnya, yang ia
riwayatkan dari ayahnya, Abu Juhaifah (Radhiyallahu Anhu) berkata,
"Dan pernah seorang wanita dan juga keledai lewat di belaknngnya
(tombakkecil) itu.'

t, o. !..A,.ll .'.9 O.9
.'', lJ J
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Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu-. Bab: lsti'mal Fadhl Wadhu'

An-Nas (nomor L87) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrij juga

olehnya di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: As-Sutrah Bi Malckah wa

Ghairihaa (nomor 501) dengan riwayat yang panjang. Ditakhrijjuga
olehnya di dalam Kitab Al-Manaqib. Bab: Shifuh An-Nabi Shallallahu

Alaihiwa Sallam (nomor 3553) dengan riwayat yang panjang.

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash'Shalah. Bab: Shalah Az-Zhuhr Eii As-

Safar (nomor 469). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1,1.22).

C3;&yilt$;'-ltigr fi*:tif J)53i';i.t t Yr

j,rlt S;;; :rS-At ?y e',\') 1W i,-tt,;)u)!4rl

.u.tu "p b S't3;:U

1123. Dan Zuhair bin Harb dan Muhammadbin Hatim telah memberitahukan

kepadaku, merekn berdua berlata, 'Ibnu Mahdi telah memberitahukan

kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepadn lumi, dengan

kedua isnad tersebut seluruhnya, yang sanisalnya. Alcan tetapi, dia

menambahkan di dalam hadits Al-Haknm, 'Mal@ oranS-orang pun

mulai mengambil sisa air wudhu'beliau."

. Takhrij hadits:

Tetah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1122.

2.
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7!24. Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada kami, dia berlata, 'Aku
telah membacalan kepada Malik, dari lbnu lbnu Syihab, dari Llbaidullah
bin Abdullah, dari lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) berkata,'Aku
datang dengan menunggang keledaibetina, saat itu alat hampir baligh.

Sementara Rasulullah seilang mengimami para shahabat di Mina. Lalu
aku lewat di depan shaf kemudian turun. Lalu aht melepaslan keledai
betina itu merumput ilan aku masuk lce dalam shaf tersebut. Namun,
tidak ada seorang pun yang mengingkariku melahtkan hal tersebut.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'ilmi. Bab: Mata Yashihhu Sima' Ash-
Shaghir (nomor 76). DitaLhrijjuga olehnya di dalam Kitab Ash-Shalah.
Bab: Sutrah Al-Imam Sutrah Man Khalfahu (nomor 493). Ditakhrijjuga
olehnya di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Wudhu' Ash-Shibyan (nomor
861). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab laza' Ash-Shaid. Bab:

Hajju Ash-Shibyan (nomor 1857). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Al-Maghazi. Bab: Hajjah Al-Wadn'(nomor 44L2).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Man Qaala:' Al-Himar
I-aa Yaqtha' Ash-Shalah' (nomor 7L5).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Laa Yaqtha'
Ash-Shalah Syai' (nomor 337).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Qiblah. Bab: Dzikr Maa Yaqtha' Ash-
Shalah wa Maa l-aa Yaqtha' Idza Inm Yakun Baina Yaday Al-Mushalli
Sutr ah (nomor 7 51) dengan riwayat yang semisal.

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamnh Ash-Shnlah wa As-Sunnah Eiihaa.

Bab: Maa Yaqtha' Ash-Shalah (nomor 947). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

s834).

3.

4.

5.
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1\25. Harmalah bin Yahya telah memberitahulan kepada kami, Ibnu Wahb

telah mengabarkan bpafu knmi, Yunus telah mengabarlan kepadaku,

dari lbnu Syihab, llbaidullah bin Abdullah bin Utbah telah mengabarkan

krpadaku, bdhwasanya Abdullah bin Abbas (Radhiyallahu Anhuma)

telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya dia pernah ilatang dengan

menaiki seekor keledai, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam melaksanakan slnlat di Mina, pada saat haji Wada'; beliau

mengimami para shahabat. Dia (Llbaidullah) berkata,'lalu keledai itu
pun berjalan di hadapan sebagian shaf, kernudian din (Ibnu Abbas) turun

darinya dan masukke dnlam slwf.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits LL24.

j,t # et,;L. G *tti agt ,*') A" il ,F" tl'G.t t Y1
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7726. Yahya bin Yahya, Amr bin An-Naqid, dan lshaq bin Ibrahim telah

memberitahukan kepada lami, ilari lbnu Uyainah, dari Az-Zuhri,

dengan sanad tersebut. Dia berlata, 'Sementara Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam shalat di Arafah,'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya. Lihat hadits 1 124.

9r':,)t 
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L127 . lshaq bin lbrahim Aan eiaun Uin Uumaia tulah memberitahukan kepada

lami, mereka berdua berlata,'Abdurrazzaq telah mmgabarkan kepada

lami, Ma'mar telah mengabarlan lcepada kami, dari Az-Zuhri, dengan

sanad tersebut, Akan tetapi, ilalam riwayatnya tersebut tiilnk disebutkan

Mina dan juga Arafah. Dia berluta, 'Pada saat haii Waila' atau hai
EathuMalclah.'

"n't*'
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o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelurirnya. Lihat hadits LL24.



(53) Bab Mencegah Orang Lewat di Hadapan Orang
Shalat

#i j.
i;' I'i

L4,,.
'tr *y

$ F *6 & -iiie ,# fr &.6-6.ttYq
,gr3$r y d,r y71 d i. *')t* F
k €ri ;:ts ri1 ,iG p3 &'A, 

'Y* ll
+rit1 ji iy L,iotv tii"t, iq ,fr V t"-i

.ltb*
1728. Yahya bin Yahya telah memberitahulun kEada kami, dia berkata,

'Aku telah membacalun kepada Malik, dari Zaid bin Aslam, dari

Abdurrahman bin Abu Sa'id, dari Abu Sa'id AlKhudri (Radhiyallahu

Anhu),bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Apabila salah seorang lalian shalat, maka janganlah dia membiarknn

seorang pun lewat di hadapannya dan hendaknya dia manahannya

sonampunya. Apabila dia mmgabaikannya, maka hendaklah dia meme-

r anginy a, kar ena s esungguhny a dia adalah setan."

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: MaaYu'mar Al-Mushalli
AnYadra' 'An Al-Mamar BainaYadaihi (nomor 597 dan698).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qiblah. Bab: At-Tasydid Fii Al-Murur
Baina Yadai Al-Mushalli wa Baina Sutratihi (nomor 756) dengan
riwayat yang ringkas.

1.

472
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shakh uta As-Sunnah Fiihaa.
Bab: ldra' Maa Istatln'fa (nomor 9!4).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 41J.n.

ft ,' tl.v ly;:st j;. i)t-A) co a:5 il ira Gk.t t y I
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7729. Syaiban bin Earrul& telah metnberitahukan lcepada kami, Sulaiman bin
Al-Mughirah telah memberitahulan kepada kami, Ibnu Hilal -yaitu
Humaid- telah memberitahukan kepafu kami, din berkata, 'Di saat aht
dan sahabatku saling mengingatlan sebuahludits, tiba-tiba Abu Shalih
As-Samman berkata, 'Aku alan memberitahulan kepadamu apa yang
telah alu dengar dan aku lihat ilari Abu Sa'id (Radhiyallahu Anhu).'
Dia berknta, 'Di saat aku bersama Abu Sa'id, dia shalat pada hari

Jumat menghadap sesuatu yang dapat menghalangi orang dari lalu
lalang (di hadapannya), tiba-tiba datang seorang pemuda dari Bani Abi
Mu' aith hendak melintas di hadapannya, lalu Abu Sa' id mendorongnya
pada bagian lehernya. lalu pemuda itu melihat-lihat namun dan tidak
mendapatlun jalan, kecuali melintas di hadapan Abu Sa'id, kernudian

'"oli'"
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dia kembali melakukannya. Akan tetapi, Abu Sa'id mendorongnya di

bagian lehernya lebih keras daripada yang pertama. Inlu pemuda itu

berdiri dan mencela Abu Sa'id, lalu menerobos kerumunan manusia

lalu keluar dan ia mendatangi Marwan, kemudian mengadukan apa

yang telah dialaminya.' Diaberkata,'Kemudian Abu Sa'id mendntangi

Marwan, Marwan bertanya kepadanya, 'Ada yang telah terjadi

antaramu dengan anak saudaramu? Din datang mengadukanmu.' Lalu

Abu S a' id b erkat a,' Aku t elah men dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang kalian shalat menghadap

sesuatu yang menghalangi orang lain berlalu lalang di depannya,lalu

ada seseorang melintas di depannya, maka hendaklah dia mendorongnya

di bagian lehernya. Apabila din mengabaikannya, maka hendaklah dia

memeranginya; karuta sesungguhnya dia adalah setan 
"'

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Yaruddu Al-Mushalli Man

Marra Baina Yadalhi (nomor 509). Ditakhrij juga olehnya di dalam

Kitab Bad'u Al-Khalq, Bab Shifah Iblis wa Junuduhu (nomor 3274)

secara ringkas.

2. AbuDawud di dalam Kitab Ash-slulah.Bab: MaaYu'mar Al-Mushalli

An Y a dr a" An Al - Mamnr B aina Y a d aihi (nomor 7 00 ) . T uhfah Al - Asyr af
(nomor 4000).
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7L30. D an Harunbin Ab dutlah dan Muhammadbin Rafi' telahmetnberitahulun

kep adaku, mer elca ber dua berlata,' Muhammad bin lsma' il bin Abu E u daik

telah memb erit ahulan kep oda kami, dari Adh-Dhahhak bin Ut sman, dari

shadaqah bin Y asar , dari Abdullah bin t-lmar (Radhiyallahu Anhuma) ,

bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersab da, " Apabila
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salah seorang kalian shalat, maka janganrah dia membiarkan seorang pun
lewat di hadapannya. Apabila din mengabaikannya, maka hendaklah itia
memeranginya; karena sesungguhnya din bersama qarinnya (setan).,,

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-shatah wa As-
Sunnah Fiihaa. Bab: ldra' Maa lstatha,fa (nomor 9SS). Tuhfah At_Asyraf
(nomor 7095).

icAt nk :iA' k ;i 63;i e6t, fit6,e, t t r r
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l73l.Ishaq bin lbrahim telah memberitahukan kepadaku, Abu Bakar Al-

Hanafi telah mengabarkan kepadn kami, Adh-Dhahhak bin Lltsman telah
memberitahuknn kepada lumi, shadaqah bin yasar telah memberitahu-
knn kepada kami, dia berkata,'Alqt telah mend.engar lbnu rJmar (Ra-
dhiyallahu Anhuma) berlata,'sesungguhnya Rasulullah shallallahu
Alaihi wa S allam b ersab da... dcngan hadis y ang semisal.,

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1130.
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L132. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,

'Aku telah membacalcnn fupada Malik dari Abu An-Nadhr, dari Busr

bin Sa'id, bahwasanya Zaid bin Khalid Al-luhani telah mengutusnya

kepada Abu Juhaim Radhiyallahu Anhu) untuk bertanya tentang apa

yang telah dia dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengenai orangyangmelintas di depan orangyang shalat? AbuJuhaim

berknta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Andai

saja orang yang melintas di depan orang shalat itu mengetahui betapa

besar dosanya, maka berdiri selama empat puluh lebih baik baginya

daripada din melintasinya." Abu An-Nadhr berkata,'Aku tidak tahu.

Dia mengatakan, 'Empat puluh hari, bulan, atau tahun?'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: ltsm Al-Marr BainaYadai

Al-Mushalli (nomor 51 0).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: MaaYunha'Anhu Min
Al-Murur BainaYadai Al-Mushalli (nomor 70L).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa-a Fii Karahiyah

Al-Murur BainaYadai Al-Mushalll (nomor 336).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qiblah. Bab: At-Tasydid Fii Al-Murur
BainaYadai Al-Mushalli waBaina Sutratihi (nomor 755).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Eiihaa,

Bab Al-Murur BainaYadai Al-Mushalli (nomor 945) dengan riwayat
yang semis aI. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.1884)
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!133. Abdullah bin Hasyim bin Hayyan Al- Abdi telah member itahulan kepada

lami,Waki' telah memberitahulunkepodaknmi, dari Sufyan, dari Salim

Abu An-Nadhr, dari Busr bin Sa'id, bahwasanya Zaid bin Kralid Al-

I uhani telah diutus kep ada Abu I uhaim Al-Anshari (Radhiyallahu Anhu)

5.

-



417

tentang apa yang telah aku dmgar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?

Lalu dia menyebutkan hadits yang semalota dengan hadits Malik.

r Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1,132.



(54) Bab Anjuran bagi Orang yang Shalat untuk Lebih
Dekat dengan Sutrah (Pembatas)
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7L34. Ya'qub bin lbrahim Ad-Dauraqi telah memberitahukan lcepadaku,

lbnu Abi Hazim telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah

memberitahukan kepadaku, ilari Sahl bin Sa' ad As-Sa' idi (Radhiyallahu

Anhu) b erknta,' I ar ak antar a temp at shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dengan dinding adalah (seukuran) jalan lantatnya knmbing.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Qadr Kam Yanbaghi An
Yakun Bain Al-Mushalliwa As-Sutrah? (nomor 496).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ad-Dunuw Min As-

Sutrah (nomor 596) dengan yang semisaLnya. Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 470n.
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l73i.lshaq bin lbrahim dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah mem-
beritahukan kepada kami -dan lafazh ini milik lbnu Al-Mutsanna-;
-lshaq berkata, '(Hammad bin Mas'adah) telah mengabarlan kepada
kami...' sedanglcnn lbnu Al-Mutsanna b erkata,' Hammad bin Mas, adah
telah memberitahukan kepada knmi-, dari Yazid -yaitu rbnu Abi llbaid-,
dari salamah -dan dia adalah lbnu Al-Alcuta'-, bahwasanya dia seraru
berusaha mendapatkan tempat mushaf yang ia gunakan untukbertasbih.
Dia menyebutkan bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
selalu berusaha mendapatkan tantpat tersebut. Dan jarak antara mimbar
dan kiblat ailalah seukuran jalan laoatnya lcambing.'

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shakh. Bab: Qadr Kam yanbaghi An
Yakun Bain Al-Mushalli wa As-Sutrah? (nomor 497). Dital<hrij juga
olehnya di daLamKitab Ash-Shakh. Bab: Ash-Shalah llaa Al-Isthuwanah
(nomor 502).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shakh. Bab: lfiaudhi' Al-Minbar
(nomor 1.0 82) dengan yang semis"lrnya.

3. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab Maa laa'a Fii Tauthin Al-Malan Eii Al-Masjid Yuslulli Eiihi (nomor

.1430) dengan yang semisal^yu. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4537 dart
4s41).
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1136. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya lcepada lami,
Makki telah memberitahukan kepada knmi, dia berkata, 'Yazid telah
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mengabarkan kepada kami, dia berknta, 'Dahulu Salamah (Radhiyallahu

Anhu) selalu berusaha shalat di sisi tiang yang di dekat mushnf. Malcn

alu berkata kepadanya,'Wahai Abu Muslim, aku melihat knmu selalu

berusaha shalat di delut tinng itu.' Dia pun berknta, 'Aku telah melihat
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selaluberusaha shalat di delutnya.'

Takhrii hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya. Lihat hadits LL35.



(55) Bab Ukuran Sutrah yang Menghalangi Seseorang
dalam Shalat
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7137. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kEada kami, lsma'il

bin Ulaiyyah telah memberitahukan lcepada kami; (H) dia berknta,'Dan
Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepadaku, lsma'il bin lbrahim
telah memberitahukan kepada l<ami, dari Yunus, dari Humaid bin Bilal,
dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar (Radhiyallahu Anhu)
berknta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila

salah seorang knlian melalcsanakan shalat, maka hendaklah dia membuat

penghalang (sutrah) dengan kayu. Namun, jika di hadapannya tidak
terdapat penghalang, maka lceledai, wanita, dan anjing hitam dapat

menghentikan shalatnya.' Aku pun bertanya kepada Abu Dzar, 'Wahai
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Abu Dzar, apa perbedaan antara anjing hitam dengan anjing merah dan

anjing kuning?' Dia menjawab,'Wahai anak saudaraht, aku pernah

bertanya kepada Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam sqerti yang
lamu tanyalan kepadnht,lalu beliau bersabda, "Anjing hitam adalah

setan."

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: MaaYaqtha' Ash-Shalah
(nomor 70D denganhadits yang semisal.

At-Tirrridzi di dalam Kitab Ash-Slulah. Bab: Maa Jaa'a Annahu Laa

Yaqtha' Ash-Shalah llla Al-IQlb wa Al-Himar wA Al-Mar'ah (nomor
s38).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qiblah, Bab Dzilo Maa Yaqtha' Ash-
Shalah wa Maa Laa Yaqtha' Idza l-am Yahtn Baina Yadai Al-Mushalli
Sutrah (nomor 749).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah ,\sh-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab Maa Yaqtha' Ash-Shalah (nomor 952) dengan riwayat yang
ringkas. Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Ash-Shaid, Bab Shaid

Kalb Al-Majus wa Al-Kalb Al-Aswad Al-Bahim (nomor 321.0). Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 119 39).
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1L38. Syaiban bin Earukh telah manrberitahukan kepada kami, Sulaiman bin

Al-Mughirah telah memberitahuknn lcepada lami, (H) dia berkata, 'Dan

4.
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Muhammadbin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahukan
kEada lumi, merekn berdua berkata, 'Muhnmmad bin la'far telah
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada

kami, (H) dia berkata,'Dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahukan
kepada knmi, Wahab bin larir telah mengabarlun kepada kami, ayahku
telah memberitahukan kepada kami, (H) dia berkata, 'Dan Ishaq juga
telah memberitahukan kepada knmi, Al-Mu'tamir bin Sulaiman telah
mengabarkan kEada kami, din berkata, 'Aku telah mendengar Salm
bin Abu Adz-Dzayyal, (H) din berknta, 'DAn Yusuf bin Hammad
Al-Ma'ni telah memberitahuknn kepadaku, Ziyad Al-Balcka'i telah
memberitahukan kepada knmi, dari Ashim Al-Ahwal. Masing-mnsing
merekn meriwayatkan dari Humaid bin Hilal, dengan sanad yunus, dan

dengan hadits yang sama.

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1137.
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1139 . Dan Ishaq bin lbr ahim telah memberitahulun kep ada kami, Al-Maldtzumi

telah mmgabarkan kepadn kami, Abdul Wahid -dan dia adalah lbnu
Ziyad- telah memberitahukan kcpada kami, llbaidullah bin Abdullah bin
Al-Ashamm telah memberitahukan kEodo kami, Yazid bin Al-Asham
telah memberitahukan kepoda kami, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu

Anhu) berkata, 'Rasulullah'Shallallahu Alaihi an Sallam bersabila,
"Wanita, keledai, dan anjing dapat menghentikan shalat. Namun, itu
dapat dicegah oleh (sutrah) yaitu dengan menancapkan (seperti) kayu
(pelana) di depannya."

. Takhriihadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4827).



(56) Bab Berbaring di t'ladapan Orang Shalat
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7'l'40. Abu Bakar bin Abu syaibah, Amr An-Naqid, dan Zuhair bin Harb telah
memberitahuknn kepada kami, mereka berkata, 'sufyan bin lJyainah
telah memberitahulun kepada kami, dari Az-zuhri, dari lJ.rwah, dari
Aisyah (Radhiyallahu Anha), ia berluta, " Bahwasanya N abi Shaltallahu
Alaihi wa sallam pernah shalat malam, sementara aku berbaring antara
belinu dnn antara kiblat seperti berbaringnya jutazah.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shatah wa As-
Sunnah Fiihaa, Bab Man Shalla wa Bainahu wa Baina Al-eiblah syai' (nomor
9 56). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16US).
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L147. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahulcnn kepada kami, waki'
telah memberitahukan kepodo kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari
Aisyah (Radhiyallahu Anha) berkata,'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
selalu melalcsanakan shalatnya (sebagian) dari malam, seluruhnya.
sementara aku berbaring di antara beliau dan antara kiblat. Namun,
apabila beliau hendak shalat witir, beli"au membangunkanku, maka aku
pun shalat witir.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.7 27 6).

J;'"^* n'* r:;3HGG W S :'*
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7742. D an Amr bin Ali telah memberitahulcnn lcep ailaku, Muhammad bin I a' far
telah memberitahukan kepada lumi, Syu'bah telah memberitahukan
kepada kami, dari Abu Balar bin Hafsh, ilari Urwah bin Az-Zubair
berlata, 'Aisyah (Radhiyallahu Anha) bertanya, 'Apakah yang ilapat

menghentilun shalat?' Dia (Urwah) berlcnta,' Kami menjawab,' Wanita

dan keledai.' Maka din (Aisyah) berknta,'(]ika demikian) berarti wanita
itu adalah makhluk melata (manusia) yang sangat buruk!? Sungguh
aku telah dapatkan diriku di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dalam posisi berbaring seperti berbaringnya jenazah, sedang

beliau melalcs anakan shalat.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17368).
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7743. Amru An-Naqid dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahukankepada

kami, mereka berdua berknta, 'Hofth bin Ghiyats telah memberitahukan

kepada kami, (H) dia berkata, 'Dan Amr bin Hafsh bin Ghiyats telah

memberitahulan kepada kami -dan lafazh ini miliknya-, ayahku telah

memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada

kami, lbrahim telah memberitahukan kepadaku, dari Al-Aswad, dari
Aisy ah ( Radhiy allahu Anha).

AI-A' masy berkata,' Dan Muslim telah memberitahuknn kepadaku, dari
Masruq, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha),lalu dia menyebutkan hal-
hal yang dapat menghentikan shalat, yaitu anjing, keledai, dan wanita,
Kemudian Aisyah berkata, 'Sungguh kalian telah menyamakan kami
dengan keledai dan anjing! Demi Allah, sungguh aku telah melihat
Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat, sedang

aku berada di atas ranjang di antara beliau dan antara kiblat dalam

posisi berbaring, l-alu aku membutuhkan sesuatu, namun aku tidak
ingin duduk dan mengganggu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

makn aku pun menyelinap dari sela kedua kaki beliau.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Man Laa

Yaqtha' Ash-Shalah Syai'(nomor 514). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Ash-Shalah. Bab: lstiqbal Ar-Rajul Shahibahu aw Ghairahu Fii Shalatihi
wa Huwa Yushalli (nomor 511). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab
Al-lsti'dzan. Bab: As-Sarir (nomor 6276) dengan riwayat yang ringkas.
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 75952 dmL7642).
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1144. Dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahulun kepada l<ami, larir telah

mengabarlan kepada l<nmi, ilari Manshur, dari lbrahim, ilari Al-Aswad,
dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berlata,'Kalian telah menyamakan
kami dengan anjing dan lceledai! Sungguh, saat aku dalam posisi
berbaring di atas ranjang, hlu datanglah Rasulullah shallailahu Ataihi
wa sallam,lalu shalat menghadap ranjang tersebut. Kemudian akutidak
ingin nampak oleh beliau, lalu aht menyelinap dari arah lcedua kaki
r anj ang dengan selimutku.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab ,4sh-shalah, Bab: Ash-slulah
lla As-sarir (nomor 508). An-Nasa'i di dalam Ktab At-eiblah. Bab: Dzikr
Maa Yaqtha' Ash-shalah wa Maa Laa Yaqtln' Idza Lam yahtn Baina yadai

Al-Mushalli Sutrah (nomor 7 54). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5987).
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1145. Yahya bin Yalrya telah memberitahukan kepada lami, dia berluta,
'Aku telah membacakan kEada Malik dari Abu An-Nadhr, dari Abu
Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berluta,
'Aku pernah tidur di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
sedang kedua kakiku berada pada kiblatnya. Apabila beliau sujud, beliau

aL;,
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merabaku, maka aku pun menehtk kedua kakiku. Apabila beliau berdiri,
aku membentangkan keduanya (kembali) .' Dia berkata, 'Dan kebanyakan

rumah p a da w aktu itu tidak memiliki lampu.'

Takhrijhadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah'Alaa Al-Firasy
(nomor 382). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab:

At-Tathawwu' Khalf Al-Mar'ah (nomor 513). Ditakhrij juga olehnya
di dalam Kitab Al-'Amal Eii Ash-Shalah, Bab MaaYajuuz Min Al: Amal
Fii Ash-Shalah (nomor 1209) dengan hadits yang semisal.

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab: Man Qaal Al-Mar'ahlna
Taqtha' Ash-Shalah (nomor 713) denganriwayat yang ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thaharah, Bab Tark Al-Wudhu' Min
Massi Ar-Rajul lmra'atahu Min Ghair Syahwah (nomor 168). Tuhfah
Al - Asyr af (nomor 1 7 7 1- 2) .
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LL45. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kspodo kami, Khalid bin

Abdullah telah mengabarkan k podo kami, (H) dia berknta, 'Dan Abu
Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan lcepada lami, Abbad bin
Al-Awwam telah memberitahukan kEada kami. Semuanya dari Asy-
Syaibani, dari Abdullah bin Syaddad bin Al-Had berkata, 'Maimunah
(Radhiyallahu Anha) istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah

memberitahukan kepadaku, dia berlcata,' Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam pernah shalat, sementara aku di dekat beliau dan aku dalam

kondisi haidh. Sehingga terkndang pakainn beliau mengenaiku ketika

beliau sedang sujud.'

1.

2.

3.

ckt lcl i6 tr f.; il n); *,;i
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o Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Haidh, Bab -30- (nomor 333). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Idza Ashaba Tsaub Al-
Mushalli lmra'atahu ldza Sajada (nomor 379). Ditakhrijjuga olehnya
di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: ldza Shalla llaa Firasy Fiihi Ha'idh
(nomor 517 dan518).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah'Alaa Al-
Khumrah (nomor 656).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab lqam"ah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa,
Bab Ash-Shalah' Alaa Al-Khumrah(nomor L028) secara ringkas. Tuhfah
Al - Asy r af (nomor 1- 8 0 6 0).

* il e Yi Lt,*i ;:,u ur: * Jt,
L147. Abu Balur bin Abu Syaibah ilan Zuhnir bin Harb telah memberitahulan

kepada kami; Zuhair berlata, 'WAki' telah memberitahulan kepafo
kami, Thalhah bin Yahya telah memberitahulan kepada lami, dari
Ubaidullah bin Abdullah berlata,' Alat telah mendengarnya dari Aisyah
(Radhiyallahu Anha), dia berknta,'Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam
pernah shnlat malam, sedangkan aht di sampingnya dan aku dalam

keadaan haidh. Aku menggunakan selimut yang sebagiannya digunakan
beliau.'

Takhrij hadits:

Ditakhdjoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab: Eii Ar-Rukhshah Fii
Dzalik(nomor 370).

2. An-Nasa'i di dalam Krtab Al-Qiblah. Bab: Shalah Ar-Rajul Fii Tsaub

Ba' dhihi' Alaa lmra' atihi (nomor 7 67).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thaharahwa Sunanuhaa. Bab: Ash-Shalah

FiiTsaub Al-Ha-idh (nomor 652).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16308).
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o Tafsir hadits: 7711,-1747

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

)')t'; A )q ii]W ,trpt eti e i:r. # €oi iyi t;t

at
"Apabila salah seorang kalian telah meletalckan sEerti kayu pelana (sebagai

sutrah), maka hendaklah din shalat dan tidak mempedulilan siapa pun yang

lewat di balik benda tersebut." Kata eli dibaca dengan men-dhamaft-kan
huruf mim, men-sukun-kan huruf hamzah serta meng-kasrah-kan huruf
kha'. Ada yang mengatakan bahwa kata tersebut dibaca dengan mem-

fathah-kNr dan men-f asydid-kan huruf kha' serta mem-fathah-kan huruf
hamzah (;;il. Pendapat yang lain mengatakan dengan men-sukun-kan

huruf hamzah dan tidak men-tasydid-kan huruf kha' Gf i). Ada juga

yang membacanya dengan S;ltiVt.Demikianlah empat cara membaca
kata tersebut. Maknanya adalah kayu pelana.

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk membuat sutrah
(pembatas) di hadapan orang yang shalat, serta penjelasan bahwa
ukuran minimal pembatas tersebut adalah seperti kayu pelana, yaitu
seukuran tulang hasta. Pembatas ini bisa terbuat dari apa saja, yang
penting dapat ditancapkan di tanah. Akan tetapi, Malik Rahimahullah
mensyaratkan agar pembatas itu seperti sebesar kayu tombak.

Para ulama mengatakan bahwa hikmah penggunaan sutrah adalah
untuk menjaga pandangan dari segala sesuatu yang ada di balik
pembatas tersebut dan untuk mencegah agar orang tidak melintas
di depannya. Hadits di atas dijadikan dalil oleh Al-Qadhi Iyadh
Rahimahullah,bahwa membuat pembatas shalat (sutrah) tidaklah cukup
hanya dengan membuat garis di hadapan orang yang shalat.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Meskipun terdapat hadits yang men-
jelaskan tentang hal tersebut (membuat garis sebagai pembatas, edt) dan
dijadikan pedoman oleh Ahmad bin Hanb al Rahimahullah, tetapi hadits
itu dha'if. Bahkan terdapat perbedaan pendapat tentang hal tersebut.
Ada yang mengatakan bahwa hendaklah garis itu dibuat menjadi
setengah lingkaran seperti bentuk mihrab. Ada juga yang mengatakary
hendaklah garis itu dibuat lurus di hadapan orang yang shalat. Ada
juga yang mengatakao garis itu dibuat di sebelah kanan dan kirinya."
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AI-Qadhi menambahkarl "Malik R ahimahullahdan mayoritas ulama
fikih tidak berpendapat dengan dibuatnya garis sebagai pembatas
(sutrah)." Itulah perkataan Al-Qadhi. Hadits tentang sutrah yang dibuat
dengan garis telah diriwayatkan oleh Abu Dawud, dan hadits tersebut
dipandang sebagai hadits yang lemah.

Pendapat Asy-Syafi'i Rahimahullah berkenaan tentang pembatas
untuk shalat (sutrah) itu berbeda-beda. Di dalam sunan Harmalah
dan pada pendapatnya yang lama, ia menganjurkannya. Namun, di
dalam Al-Buwaithl, ia menolak hal tersebut. sedangkan mayoritas dari
pengikubrya beqpendapatbahwa boleh dengan membuat garis sebagai
pembatas (sutrah). Sebab, di dalam hadits Mu'khirah Ar-Rahl (kayu
pelana) tidak terdapat dalil yang menunjukkan batalnya penggunaan
garis sebagai pembatas r:ntuk shalat. Wallahu a'lam.

Ulama madzhab kami mengatakan bahwa dianjurkan bagi orang
yang shalat untuk lebih dekat dengan pembatas (sutrah) dan jaraknya
tidak lebih sekitar tiga hasta. Apabila seseorang tidak mendapatkan
tongkat dan yang sejenisnya, maka hendaklah ia mengumpulkan
bebatuan, pasir-pasir, atau barang bawaanrtya. ]ika tidak, maka
hendaklah dengan membentangkan sajadah. Iika tid& hendaklah
dengan membuat garis. Apabila seseorang telah shalat menghadap
pembatas tersebut, maka ia harus mencegah setiap orang yang lewat
antara dirinya dengan pembatas atau garis tersebut.

Selain itu, diharamkan berjalan antara ora4g yang shalat dengan
pembatas yang telah dibuatnya. Apabila tidak ada pembatas atau orang
yang shalat itu jauh dari pembatas, maka ada yang mengatakan, bahwa
orang yang shalat boleh mencegahnya. Namun, pendapat yang lebih
shahih mengenai hal ini adalah ia tidak boleh mencegahnya karena itu
adalah kesalahannya sendiri yang tidak membuat pembatas. fadi, tidak
diharamkan berjalan di hadapannya, tetapi dimakruhkan.

Apabila orang yang baru datang shalat mendapatkan bahwa shaf
pertama masih kosong, maka ia boleh lewat di hadapan shaf kedua lalu
menempat shaf yang kosong tersebut. Karena itu merupakan kesalahan
orang-orang yang berada di shaf kedua yang tidak mengisi shaf yang
pertama.

Dalam membuat pembatas ini, maka yang dianjurkan adalah
membuat pembatas di sebelah kanan atau di sebelah kirinya dan tidak
boleh kedua-duany a.' W allahu a' lam.
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Perkataannyu, e$t Sr^; Atlr-Thanafisi telah memberitahukan ke-

pada kami...) kata ;it LJt dibaca dengan mem-fathah-kan huruf flza'

dan meng- kasrah-kii huruf fa' .

Perka taan Ibnu lJmar, i ;t f i ft ,liau menanc aplan t ombak ke cil), kata
yarkuzu semakna dengan kata yaghrizu (menanamkan) yang disebutkan
di dalam riwayat yang lain.

Perkataan Ibnu Llmar, V,l*;';i *1, A f- ;tS (brtUu menamb atkan

hewan tunggangannya dan shalat meaghailapnya) yakni dengan mem-

fatluh-kan huruf ya' danmeng-lasrah-kan huruf ra' padakataya'ridhu.
Ada juga diriwayatkan dengan men-dhamah-kan huruf ya' dan men-

tasydid-kanhuruf ra' t A'y'). Maknanya adalah menambatkan binatang
tunggangarurya tersebut yang dijadikannya sebagai pembatas.

Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan tentang diper-
bolehkannya shalat mengarah ke hewan, dan dibolehkan shalat di
dekat unta, bukan dekat kandangnya. Karena sesungguhnya hal itu
dimakruhkan, sebab terdapat hadits-hadits shahih yang melarang hal
tersebut. Karena dikhawatirkan adanya unta yang lepas, sehingga
menghilangkan kekhusyu'an.

Perkataan 'Aun bin Abi |uhaifahny a, " Sedang beliau berada di Abthah"

Abthah adalah nama sebuah tempat yang berada di depan pintu masuk
kota Mekah. Tempat tersebut dikenal juga dengan sebutan Bathha.

Perkataan Aun, ei'J J,.u bt Maknanya adalah ada yang
mendapatkan sedikit air dan ada pula yang hanya dapat dari percikan
saudaranya. Ihrlah makna Lafailt yang disebutkan di dalam hadits

lain yang berbunyi, *-G i- J: iti I i F @an siapa yang tidak

menilapatknnnya, malu dia mmgambil dnnbasahan tangan temannya).

Perkataan'Aun, +; ii,' * dt Cp e$ J.( C 7*'a J\ ie
e'i ;ui Bilal pun lceluar sambil membawa air wudhu', kemuilian beliau

berwudhu' sehingga di antaramerelu (shahabat) adayang mendapatkan sedikit

air (belus wudhu' beliau) dan aila yang mmdapatlun sedikit cipratannya).

Dalam hadits di atas terdapat kalimat yang seharusnya didahulukan,
tetapi diakhirkan. Makna yang lengkap dari hadits di atas adalah
kemudian beliau berwudhu' sehingga di antara mereka (shahabat) ada

yang mendapatkan sedikit air (bekas wudhu' beliau) dan ada yang
mendapatkan sedikit cipratannya. Hal ini mereka lakukan adalah untuk
ber-tabarruk dengan sisa air wudhu beliau. Hal itu telah disebutkan
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secara jelas di dalam hadits yang lain yang menyebutkan, "I^alu aku pun
melihat orang-orang mengambil sisa air wudhu'beliau." Di dalam hadits ini
disebutkan tentang bertabarruk dengan sisa peninggalan orang-orang
shalih dan menggunakan sisa air bersuci, makanan, minuman, dan
pakaian mereka.

Perkataan 'Aun, ,Y; 'i: { Betiau memakai jubah meraft). Ahli
bahasa berkat4 "Al-hullah adalah dua lembar pakaian yang tidak sama
bentuknya, dapat berupa sarung atau selendang, dan yang sejenisnya.
Di dalam hadits disebutkan tentang diperbolehkannya memakai
pakaian yang berwama merah.

Perkataannya, "Seakan-aknn aku melihat kedua betis beliau yang putih.
Di dalamnya dijelaskan bahwa betis bukanlah aurat, hal ini sesuai
dengan ijma'ulama.

Perkataannya, "I-alu Bilal mengumnnilanglcan adzan." Di dalamnya
dijelaskan tentang anjuran mengumandangkan adzan untuk shalat
saat dalam perjalanan. Asy-Syaf i Radhiyallahu Anhu berkata, "Aku
tidak membenci orang yang meninggalkan adzan di saat safar, tetapi
aku membenci orang yang meninggalkarurya di saat mukim. Karena
apabila orang yang sedang dalam perjalanan tidak mengumandangkan
adr;orr, maka itu adalah suatu yang wajar dan kondisinya dalam kondisi
ruWshah (dispensasi). "

Perkataannya, "Lalu Bilal mengumanilanglcnn adzan, mala aku pun
memperhatikan mulutnya lee sana ilan sini -dia berlcata, 'Kanan dan kii'-
sambil mengucapkan'hayya' Alash shalaah, hayya' alal falaah (mari menuju
shalat, mari menuju kemenangan). Di dalamnya dijelaskan bahwa
disunnahkan bagi seorang muadzin untuk menoleh kepalanya ke kanan
saat mengucapkan hayya'Alash shalaah dan ke kiri ketika mengucapkan
hayya 'alal falaah. Ulama madzhab kami berkata, "Namun, muadzin
tidak perlu menggeser posisi kedua kaki dan dadanya dari arah kiblat,
melainkan cukup dengan menolehkan kepala saja." Hanya saja mereka
berbeda pendapat tentang tata cara menolehkan kepala saat adzan:

Pertama: Pendapat yang paling shahih dan ini adalah pendapat
mayoritas ulama, mereka mengatakan bahwasanya seorang muadzin
menolehkan kepalanya dua kali ke sebelah kanan setiap mengucapkan
'hayya'alash shalaah'.Lalu menoleh ke sebelah kiri sebanyak dua kali
setiap mengucapkan' hayya' alal falaah' .

Kedua: ketika seorang muadzin mengucapkan "hayya' ahsh shalaah"
pertama kali, ia menolehkan kepalanya ke sebelah kanan. Dan'hayya
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'alash shalaah' kedua kalinya, ia menolehkan kepalanya ke sebelah
kirinya. Begitu juga dengan saat ia mengucapkan'hayya'alalfalaah'.

Ketiga: Saat muadzin mengucapkan 'hayya 'alash shalaah' ia
menolehkan kepalanya ke sebelah kanan lalu kembali seperti semula
dengan menghadap kiblat. Kemudian menoleh ke sebelah kanannya
sambil mengucapkan' hayy a' alash shalaah". Selanjutnya dia menoleh ke
sebelah kirinya sambil mengucapkan'hayya'alal falaah'. Lalu kembali
ke arah kiblat, kemudian menoleh lagi ke sebelah kirinya sambil
mengucapkrt " hayy a' alal falnah' .

Perkataannya, e'fr'4 Lf ') I "Kemudian ditancapkanlahtombakkecil di
hadapanbeliau." Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan tentang
diperbolehkannya seorang imam atau pemimpin untuk meminta tolong
kepada orang lain.

Perkataannya, "Lalu beliau shalat Zhuhur dua rakaat". Di dalamnya
disebutkan tentang diutamakannya meng-qashar shalat saat dalam
bepergian, meskipun sifatnya lokal, sel4ma dia tidak niat bermukim
empat hari atau lebih.

Perkataannya, "Inlu lalatlah lceledai dan anjing di hadapannya dan

belinu tidak mencegahnyA." Artinya keledai dan anjing tersebut lewat di
belakang pembatas yaitu tombak yang beliau jadikan sebagai sutrah
(pembatas). Sebagaimana yang dia ('Aun) katakan di dalam hadits yang
Iain, "Dan aht melihat orang-orang ilan hantan-hrusan tunggangan lewat di
depan tombakkecil tersebut." Di dalam hadits yang lain disebutkan, "Dan
pernah latat di balik pembatas itu wanita dan keledai." Dan di dalam hadits
yang IaIu telah disebutkan bahwa, "(Apa pun) atau siapa pun yang lewat

di balik pembatas itu, malu hal itu tiilak aknn mengganggunya."

Perkataannya, "Sednnglan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

keluar dengan memakai jubah merah sambil menyingsingkannya." Yaitu
mengangkatnya sampai pertengahan kedua betisnya. Lalu dia
mengatakan, " Selktn-aknn aku melihat kedua betis beliau yang putih". Di
dalamnya disebutkan tentang anjuran untuk mengangkat celana dan
yang sejenisnya di atas kedua mata kaki.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah keluar

di pertengahan siang menuju Bathha', lalu beliau berwudhu' dan shalat

Zhuhur dua rakaat juga shalat Ashar dua raknat, sedang di hadapannya

terdapat tombak kecil." Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan
tentang anjuran trntuk men-jama' dan meng-qashar shalat saat dalam



435

bepergian atau dalam perjalanan. Selainitu, hal yangpaling utama bagi
orang yang ingin men-jama'shalat adalah dengan cara jama' taqdim atat
ta'lchir sebagaimana yang dijelaskan oleh beberapa hadits, guna untuk
memberikan kemudahan.

Perkataan Ibnu Abbas, oii p Vt', Jjji (Aku datang dengan
menunggang lceledai betina). Di dalam riwayat yang 1ain disebutkan
dengan redaksi, tY ,* (menunggang seekor keledai) Dan di dalam
riwayat Al-Bukhari disebutkan, 06i tV ,P "...menunggang keredai
betina". Ahli bahasa berkata, "AtAan adalah keledai betina.,, |adi,
riwayat yang menyebutkan ,V * (menunggang seekor keleitai) adalah
untuk menunjukkan pada jenis keledai. sedangkan riwayat Al-Bukhari
adalah menjelaskan keseluruhannya.

Perkataan Ibnu Abbar, fg)t oj,u JG :.-y- ii') (saat itu aku telah
mendekatibaligh). Para ulama berbeda pendapat tentang usia Ibnu Abbas
Radhiyallahu Anhumaketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam w afat,
yaitu ada yang mengatakan sepuluh tahun. Ada yang mengatakan,
tiga belas tahun. Ada juga yang mengatakan, lima belas tahun. Hal itu
adalah riwayat sa'id bin Jubair yang ia riwayatkan dari Ibnu Abbas.
Ahmad bin Hanbal Radhiyallahu Anhu berkata, ,,Itulah pendapat yang
benar."

Perkataarurya, ei o6$r Ji;t (Karrudian aku merfuiarrun keleilai
betina itu merumput)."

Perkataannya, I ;;- lUrtiru seilang shalat di Mina). Terdapat
dua cara.dalam membaca kata i pertama dengan i kedua dengan
tji. otett karena itu, kata tersebut boleh ditulis dengan huruf alif atau
dengan huruf ya'. Akau... tetapi, hat yang lebih baik adalah men-sharf-
kannya yaitu menulisnya dengan i. oinamakan demikian karena
banyak darah yang ditumpahkan di sana. Kata ini juga seperti yang
disebutkan dalam firman Allah Ta'all,

@;i'ii'1rii{ )1
" Bukankah dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan (ke dalam rahim),, (eS.
Al-Qiyamah:37).

Hadits tersebut menjelaskan bahwa shalat anak kecil (belum baligh)
adalah sah. selain itu, pembatas imam juga berfungsi sebagai pembatas
bagi makmum. Al-Qadli Rahimahutlah berkata, "para urama berbeda

l
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pendapat tentang apakah pembatas bagi imam juga sebagai pembatas
bagi makmum ataukah pembatas tersebut hanya khusus trntuk imam
saja?

Jawab: bahwa pembatas itu juga berfungsi untuk pembatas bagi
makmum. Hal ini sesuai dengan kesepakatan bahwa mereka shalat
menghadap pembatas. Selain itu, tidak ada perbedaan pendapat
bahwa membuat pembatas disyariatkan apabila seseorang itu berada
di sebuah lokasi yang tidak aman dari lintasan orang yang berjalan
di hadapannya. Namun, para ulama berbeda pendapat tentang
membuat pembatas jika seseorang berada di sebuah lokasi yang aman
dari lintasan orang di hadapannya. Menurut pendapat kami adalah
bahwa membuat pembatas itu disyariatkan secara mutlak berdasarkan
keumuman hadits-hadits tersebut. Selain itu, pembatas juga berfungsi
untuk menjaga pandangarurya dan mencegah setan lewat dan datang
untuk merusak shalatnya, sebagaimana yang disebutkan oleh hadits-
hadits di atas.

Perkataan Ibnu Abba 
", &, ,P. i: Gedang beliau shalat di Mina).

Di dalam riwayat yang lain disebutkan iA Oi Arafah)" Dimungkinkan
bahwa keduanya adalah dua kejadian yang berbeda.

Perkataannya, "PAda saat haji Waila" dan di dalam riwayat yang
lain: "Pada saat haji Wada' atau luri Eathu Malclah"; yang benar adalah
pada saat haji Wada'.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Apabila salah seorang

kalian shalat, maka janganlah dia membiarkan seorang pun lewat dihadapannya

dan hendaknya dia manahannya semampunya. Apabila orang tersebut

mengabailannya, maka henilaklah ia memuanginya; karena sesungguhnya

in adalah setnn." Perintah untuk menahan itu adalah bermakna anjuran
yang sifatnya penekanan. Saya (Nawawi) tidak mengetahui seorang
pnn dari para ulama ytrrg mewajibkannya. Bahkan sahabat-sahabat
kami dan selain mereka menyatakan bahwa itu adalah bersifat anjuran
dan tidak wajib.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Para ulama berijma' bahwa ia tidak
diharuskan untuk memeranginya orang yang melintas tersebut senjata

atau dengan sesuatu yang menyebabkan pada kematiannya. Apabila
dia menahannya dengan sesuatu yang diperbolehkan lalu orang itu
mati, maka ia tidak mendapat qishash berdasarkan kesepakatan ulama.
Namun, apakah ia harus membayar diyat karena telah menumpahkan
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pendapat dan
"Mereka (para

ulama) bersepakat bahwa itu semua berlaku bagi orang yang tidak
menyepelekan shalatnya, bahkan dia berhati-hati dan shalat mengarah
ke pembatas atau shalat di tempat yang aman dari lintasan orang di
hadapannya.

Itu dituniukkan oleh sabda Nabi shallallahu Alaihi wa sallam di
dalam hadits Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu, di dalam riwayat yang
datang setelah riwayat tersebut, " Apabila salah seorang kalian sharat
menghadap sesuatu yang menghalanginya dari manusin,lalu ada seseorang
melintas di hailapannya, makn hendaklah ia mendorongnya di baginn lehernya.
Apabila ia mengabaikannya, makahendaklah ia memeranginya." Dia berkata,
"Demikian juga mereka bersepakat bahwa dia tidak diperbolehkan
untuk berjalan dari tempahrya guna menahan orang yartg lewat
di hadapannya, tetapi dia hanya diperbolehkan menahannya dari
tempatnya saja; karena berjalan di dalam shalat lebih fatal kerusakannya
dibandingkan melintasnya orang itu jauh di hadapannya. Akan
tetapi, dia diperbolehkan berjalan sebatas gapaian tangannya, dari
tempatnya. oleh karena itu, dia diperintahkan untuk mendekat dari
sutrahnya. Apabila orang yang melintas di hadapannya itu jauh, maka
dia diperbolehkan untuk menahannya dengan memberi isyarat atau
bertasbih." Dia berkata, "Demikian juga mereka bersepakat bahwa
apabila orang itu telah melintasinya, maka dia tidak perlu menahannya
agar tidak terjadi lintasan yang kedua, kecuali sedikit.

Diriwayatkan dari sebagian kaum Salaf bahwa dia boleh me-
nahannya. Namun, sebagian yang lain mentakwilkannya.'Itulah akhir
perkataan Al-Qadhi RahimahullahTa'ala, dan dia adalah perkataan yang
bagus.

Adapun pendapat yang dikatakan oleh sahabat-sahabat kami
adalah dia harus menahannya dengan cara yang paling ringan apabila
orang itu ingin lewat di antaranya dan antara pembatas shalabrya.
Apabila orang itu menolak, maka ia boleh menahannya dengan cara
yang lebih keras. Apabila cara itu menyebabkan kepada kematiannya,
maka dia tidak dikenakan kewajiban apa-apa. Kasus ini sama seperti
orang yang menyerangnya untuk merampas hartanya. syariat telah
membolehkannya untuk memerangi orang tersebut.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "KarenA sesungguhnya
dia adalah setan." Al-Qadhi berkata, "Ada ymrg mengatakan bahwa
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maknanya

Smrah o\@f,
adalah sesungguhnya yang menyebabkannya lewat di

hadapan orang yang shalat dan menolak untuk kembali adalah setan.

Ada juga yang berpendapat bahwa maknanya adalah orang tersebut
telah melakukan perbuatan setan, karena setan tidak akan pemah
menerima kebaikan. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan setan adalah qarin, sebagaimana yang disebutkan di dalam
hadits yang lain, "Klrena sesungguhnya diabersama qarinnya."

Perkataannya, P (latu dia berdiri). Cara membacanya adalah
dengan mem-fathah-kan huruf mim dan huruf fsa', atau dengan men-
dhamah-karrhuruf tsa' (matsula). Dua cara bacaan ini telah diriwayatkan
oleh penulis kltab Al-Mathnli' dan yang tainnya. Namun, bacaan yang
lebih masyhur adalah dengan mem-fatlah-kannya. Bahkan, Al-Jauhari
dan yang lainnya tidak menyebutkan selain dengan me m-fathah-kannya.

Maknanya adalah berdiri tegak. Sedangkan bentuk fi'il mudhari'nya

adalahyamtsulu, dengan men-dftamah-kxthuruf. tsa- , tidak dengan yang

lainnya. Hal ini disebutkan pada hadits,

vw.'ij $)t ,H ii *i 3;
"Barangsiapa yang sulu agar orang lainberdiri untuknya..."

Perkataarmy a, " Dia telnh mangutusny a kepada Abu lulnim Radhiyallahu

Anhu." Nama Abu ]uhaim adalah Abdullah bin Al-Harits bin Ash-

Shimmah Al-Anshari An-Najiari. Dialah orang yang disebutkan di
dalam hadits Tayammum, dan dia bukanlah Abu Jahm Radhiyallahu

Anhu yang disabdakan oleh Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam, "Pergilah

lalian sambil membawalun pakainn ini kepada Abu lahm" yang namanya

adalah Amir bin Hudzaifah Al-AdawiRadhiyallahu Anhu.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Andai saia orang

yang lewat di hadapan orang shalat itu mengetahui betapa besar dosanya,

mnka berdiri selama empat puluh lebih baik baginya daripada dia lewat di

hadnpannya." Maknanya adalah seandainya dia mengetahui dosa yang

akan dibebankan kepadanya, maka pasti dia akan memilih berdiri
selama empat puluh ketimbang melakukan dosa tersebut. Hadits

tersebut menerangkan tentang larangan tegas dan ancam;rn keras bagi

orang yang melintas di depan orang yang sedang shalat.

Perkataannya, "larak antara tempat shalat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam dengan dinding adalah (seukuran) ialan lambing." Hal
yang dimaksud dengan tempat shalat adalah tempat untuk sujud. Di
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dalamnya disebutkan bahwa dianjurkan bagi orang yang shalat untuk
lebih dekat dengan pembatas shalatnya tersebut.

Perkataarmya, "Bahwasanya dia selalu berusaha mendapatkan tempat
mushaf untuk bertasbih padanya." Yang dimaksud dengan bertasbih
adalah shalat nafilah,juga yang dimaksud dengan sujud adalah shalat
nafilah. Ada tiga cara dalam membaca al-mushhafyaitu (1). Men-dhamah-
kan huruf mim (al-mushhafl. (2). Mem-fathah-kannya (al-mashhafl. (Z).
Dan meng-lasrah-kawrya (al-mishluf). Di dalam hadits itu disebutkan
bahwa tidak mengapa terus-menerus melaksanakan shalat di satu
tempat apabila tempat tersebut memiliki keutamaan. Adapun tempat
shalat yang memiliki keutamaan, maka kami telah kami sebutkan
pembahasannya tadi. Adapun orang yang membutuhkan suatu
tempat untuk mengajarkan ilmu, unfuk memberikan fatwa, untuk
mendengarkan hadits, atau untuk lain sebagainya, maka tidak ada
kemakruhan p adanya; bahkan itu dianjurkan karena termasuk di antara
cara memudahkan jalan-jalan kebaikan. Al-Qadhi telah menukilkan
perselisihan kaum salaf tentang pemakruhan mengkhususkan satu
tempat tanpa adanya kebuhrhan dan berdasarkan pada kesepakatan
mereka akan pembolehannya karena adanya suatu kebutuhan, seperti
yang telah kita sebutkan tadi.

Perkataannya, "larak antara mimbar dan kiblat adalah seukuran jalan
kambing." Yang dimaksud dengan kiblat di sini adalah tembok. Beliau
menggeser mimbar dari tembok agar pandangan sebagian orang yang
berada di shaf pertama tidak telputus dari sebagian yang lainnya.

Perkataannya, "SAlAmah Radhiyallahu Anhu pernah berusaha shalat
di sisi tiang." Di dalamnya terdapat faedah yang telah kami sebutkan
bahwa tidak mengapa terus-menerus melaksanakan shalat di satu
tempat apabila tempat tersebut memiliki keutamaan. Di dalamnya juga
disebutkan tentang diperbolehkannya shalat dengan keberadaan tiang-
tiang. Adapun shalatmengarah kepadanya, maka itu dianjurkan. Akan
tetapr, hal yang lebih utama adalah untuk tidak bergantung kepadanya,
melainkan dia dijadikan di sebelah kanan atau di sebelah kirinya
sebagaimana yang telah dijelaskan. Adapun shalat di antara tiang-
tiang, maka itu tidak dimakruhkan menurut pendapat kami. pendapat
Malik Rahimahullah berbeda-beda tentang pemakruhannya ketika tidak
ada udzur. sebab pemakruhan tersebut menurutnya adalah bahwa itu
dapat memutus shaf dan karena seseorang akan shalat mengarah ke
selain tembok yang dekat.



4q 66mrMd,$
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Mal(n sesungguhnya

keledai, wanita, dan anjing hitam ilnpat menghentikan shalatnya." Para

ulama berbeda pendapat tentang masalah ini. Sebagian mereka

beqpendapat bahwa apa yang telah disebutkan dalam hadits tersebut
dapat menghentikan shalat. Ahmad bin Hanbal Radhiyallahu Anhu
berkata, "Hanya anjing hitam yang dapat menghentikan shalatnya.

Sedangkan keledai dan wanita, maka aku masih meragukannya. Alasan

dari perkataannya itu adalah anjing hitam telah dijelaskan hukumnya
secara jelas di dalam banyak hadits bahwa ia adalah setan.

Adapun tentang wanita, maka terdapat hadits Aisyah Radhiyallahu

Anha y angmembantahhal tersebutbegitu juga dengan mengenai keledai,

terdapathadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma yang menjelaskan hal

tersebut. Malik, Abu Hanifatr, Asy-Syah'i Radhiyallahu Anhum, setta

mayoritas ulama salaf dan khataf berpendapatbahwa shalat tidak batal

karena melintasnya salah satu dari tiga perkara yang disebutkan hadits

di atas. Mereka mentakwil hadits tersebut bahwa hal yang dimaksud
dengan menghentikan adalah mengurangi pahala shalat lantaran

hatinya disibukkan oleh sesuatu yang melintas di depannya. Jadi, hal

yang dimaksud bukanlah membatalkan shalat. Di antara mereka, ada

juga yang menganggap hadits tersebut telah dinasaldt dengan hadits

Iain yang berbunyi,

. W:Y | );')'rt'r i 6,a rPt
"Tidak ada sesuatu apa pun yang dapat menghentikan shalat seseoranS.

Namun, cegahlah din semampu kalian." Namun, pendapat telah di-naskh

itu tidak dibenarkan, karena nasakh tidak dapat diberlakukan, kecuali

jika tidak mungkin menggabungkan antara hadits-hadits tersebut dan

mentakwilkannya, serta kita mengetahui sejarah. Sedangkan di sini

tidak ada pengetahuan sejarah juga masih ada kemungkinan untuk

menggabungkan antara hadits-hadits tersebut dan mentakwilkannya.

Bahkan dia dapat ditakwilkan seperti yang telah kami sebutkan tadi.

Ditambah lagi bahwa hadits:

"Tidak ada sesuatu apa pun yang dapat menghentilun shalat seseoranS'

Namun, cegahlah dia semnmpulalian." adalah dha'if. Wallahu a'lam'

ii^b c!4t
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Perkataannya, "Aht telah mendengar Salm bin Abu Adz-Dzayyal.,,
salm yaitu dengan me m-fathah-kan huruf sin dan men-sukun-kan huruf
lam. Adz-Dzayyal, adalah dengan mem-fathah-kan huruf dzal d,anmen-
tasydid-kxthuruf ya'.

Perkataannya, "Yusuf bin Hammad Al-Ma'ni,, Dirinya dinisbatkan
kepada Ma'nin.

Perkataarutya, "Dari Abyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya dia
berluta,'Nabi shallallahu Alaihi wa sallampernah shalat malam, sedang aku
berbaring di antara beliau dan antara kibtat seperti berbaringnya jenazah.,,
Aisyrh Radhiyallahu Anha dan para ulama yang datang setelahnya
berdalil dengan hadits tersebut, bahwasanya seorang wanita tidak dapat
menghentikan shalat seorang lelaki. Di dalamnya disebutkan tentang
diperbolehkannya shalat mengarah kepada seorang wanita. Namun,
para ulama atau sebagian dari mereka memakruhkan shalat mengarah
kepada seorang wanita untuk selain Nabi shallallahu Alaihi wa sallam,
karena khawatir terfitnah olehnya. Adapun Nabi shailallahu Ataihi wa
sallam, maka beliau telah diselamatkan dari itu semua. Ditambah lagi
bahwa itu terjadi pada waktu malam dan rumah pada waktu itu tidak
memiliki lampu.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Namun apabila belinu hendak
shalat witir, beliau membangunlunht, mara aku pun shalat witir,,, Di
dalamnya terdapat beberapa faedah, di antaranya:
1. Anjuran untuk menunda shalat witir sampai akhir malam.
2. Dianjurkan bagi orang yang yakin bangun di akhir malam, baik

dengan sendirinya maupun dibangunkan oleh orang lain, untuk
menunda shalat witir meskip* dia tidak melakukan shalat
tahajjud. Karena Aisyah Radhiyallahu Anha pernah melakukan hal
tersebut. Adapun orang yang tidak yakin akan bangun malam dan
tidak ada orang yang membangunkannya, maka di anjurkan untuk
shalat witir sebelum tidur.

3. Anjuran membangunkan orang yang tidur untuk melaksanakan
shalat pada waktunya. Telah banyak hadits yang menyebutkan
tentang hal tersebut selain hadits ini.
Perkataan A isyah Radhiyallahu Anha,' (]ika demikian) berarti wanita itu

adalah makhluk melata (manusia) yang sangat buruk! ? " Aisyah mengatakan
hal ini sebagai bentuk penolakan dan pengingkarannya terhadap mereka
yang belpendapat bahwasanya wanita dapat menghentikan shalat.
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Perkataan Aisyah Railhiyallahu Anha, ^^li :ri ,51; artnya adalah

saya tidak mau terlihat oleh beliau.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Apabila beliau sujud, beliau

merabaku, makn aku pun menekuk kedua kakiku." Ulama berdalil dengan
hadits ini bahwa menyenhrh wanita tidak dapat membatalkan wudhu'.
Sedangkan mayoritas ulama berpendapat bahwa menyentuhnya
dapat membatalkan wudhu'. Mereka mengartikan hadits itu bahwa
beliau merabanya di atas suatu penghalang. Itulah kemungkinan yang
nampak dari kondisi orang yang tidur, sehingga di dalamnya tidak ada

dalil yang menunjukkan tidak batalnya wudhu'.

Perkataan Aisyah Radhiyallnhu Anha, "Dan rum.ah waktu itu tidak

memiliki lampu." Itulah alasan Rasulullah harus meraba tempat sujud
saat beliau hendak melakukannya. Seakan-akan Aisyah ingin menga-

takan, "seandainya di rumah ada lampu, sudahbarang tentu aku akan
menekuk kedua kakiku ketika beliau hendak sujud, sehingga beliau
tidak perlu merabaku."

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam pernah shalat malam, sedang aku di sampingnya dan aht dalam keadaan

haidh. Alat menggunalan selimut yang sebaginnnya digunaknn beliau." Di
datamnya terdapat beberapa faedah, di antaranya:

1. Terdapat dalil yang menunjukkan bahwa adanya seorang wanita
di samping orang yang shalat tidak dapat membatalkan shalat.

Itulah pendapat kami dan pendapat mayoritas ulama. Namun, Abu
Hanifah Radhiyallahu Anhu berpendapat bahwa hal tersebut dapat

membatalkan shalatnya.

2. Menjelaskanbahwa p akaian wanita haidh adalah suci, kecuali bagian

yang terlihat adanya darah atau najis lain yang mengenainya.

3. Diperbolehkan shalat di samping wanita haidh.

4. Diperbolehkan shalat dengan memakai selembar kain, yang seba-

giannya digunakan oleh orang yang shalat dan sebagian lainnya

digunakan oleh wanita yang haidh atau oleh selainnya.

Adapun orang shalat di hadapan oranS lain, maka madzhab kami

dan madzhab mayoritas ulama adalah memakruhkannya. Bahkan A1-

Qadhi Iyadh menukilkannya dari mayoritas ulama. Wallahu a'lam.

,t**



(57) Bab Shalat Memakai Satu Lembar Pakaian dan Tata
Cara flemakainya
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7748. Yahya bin Yahya telah mmrbeitahulun kepada kami, dia berlcata, 'Aht

telah membacalan l<epaila Malik, dari lbnu syihab, ilari sa'id bin Ar-
Musaytyab, dari Abu Hurairah (Rndhiyallahu Anhu), bahwasanya ada
seseorang bertanya kepada Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
tentang shalat dengan memalui satu lembar palaian. r-alu beriau
menjawab, "Bukanl<ah masing-masing lulian memiliki dua lembar
palaian?"

Takhrij hadis:
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah Fii Ats-Tsaub
Al-Wahid Multahifun Bihi (nomor 358). Abu Dawud di dalam Kifab
Ash-Shalah. Bab: Jamma' Abwab Maa Yushalli Eiihi (nomor 625). An-
Nasa'i di dalam Kitab Al-Qiblah. Bab: Ash-shalah Fii Ats-Tsaub At-
W ahid (nomor 7 52) . Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1 3231).

1.
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1749. Harmalah bin Y ahy a telah member itahukan kep adaku, lbnu W ahb t elah

mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku; (H) dia

berkata,' D an Ab dul Malikbin Syu' aib bin Al-Laits telah memberitahukan

kepadaku, dan ayahku telah memberitahukan kEadaku, dari kakekku,

dia berkata, 'tlqail bin lhahd telah memberitahuknn kepadaku, kedua-

duanya dari lbnu Syihnb , dari Sa'idbin Al-Musayyab dan Abu Salamah,

dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, denganhadits yang semisal.'

o Takhriihadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1321'9 dan

1.3354).
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LL50. Amr An-Naqid dan Zuhnir bin Harb telah memberitahukan lcepadaku;

Amr berknta,'lsma'il bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami,

dari Ayyub, dar i Muhammad bin sirin, dari Abu Hur air ah (Radhiy allahu

Anhu) b erluta,' S es eor ang merung gil N abi Shallallahu Alaihi w a S allam

seraya bertanya, 'Apaknh salah seorang knmi boleh shalat memakai satu

lembar pakaian?' Makn belinu meniawab, "Bukankah masing-masing

lulian mendapatkan dua lembar palaian? "

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4407).
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ILSL. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, dan Zuhair bin Harb telah

memberitahulun kepada kami, semuanya dari lbnu lJyainah; Zuhair
berlata, ' Sufyan telah memberitahulan k podn kami, dari Abu Az-Zinad,
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabda, "Janganlah salah

seorang lalian shalat memalai satu lembar pakaian, yang tidak sedikit
pun dariny a menutup i kedua pundakny a. "

o Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: lamma' Abwab Maa
Yushalli Fiihi (nomor 525) dengan hadits yang semisal.

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qiblah. Bab: Shalah Ar-Rajul Fii Ats-
Tsaub Al-Wahid Inisa'Alaa'Atiqihi Minhu Syal' (nomor 768). Tuhfah
Al-Asyr af (nomor 1 367 8).
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L152. Abu Kuraib telah memberitahulun kepada l<nmi, Abu U.samah telah
memberitahukan kepada kami, dari Hbyam bin lJrwah, dari ayahnya,
bahwasanya Umar bin Abu Salamah (Radhiyallahu Anhuma) telah
mengabarkan kepadanya, dia berkatA, 'Aku telah melihat Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam shalat memakai satu lembar palaian
dengan b er s elimut denganny a, di r umah Llmmu S alamnh ( Radhiy allahu
Anha), dengan meletakkan kedua ujungnya di atas lcedua pundalotya.'
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Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah Fii Ats-Tsaub

AI-Wahid Multahifun Bihi (nomor 354) dengan riwayat yang ringkas
dan (nomor 355,355).

At-Tirntidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Ats-Tsaub

Al-Wahid (nomor 339) dengan riwayat yang ringkas.

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qiblah. Bab: Ash-Shalah Fii Ats-Tsaub

Al-Wahid (nomor 763).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,

Bab Ash-Shalah Eii Ats-Tsaub Al-Wahid (nomor L049). Tuhfah Al-
Asyraf (norttor 1.0584).

ry
1L53. Abu Balar bin Abu Syaibah dan lsluq bin lbrahim telah memberi-

tahulanny a lcep adn lami, ilari W aki' berlata,' Hisy am bin Urw ah tehh

memberitahulan kepadn lumi, ilari nyahnya, dengan isnad tersebut.

Alan tetapi, din berkata, 'Dengan mengen"alun,' DAn tidak mengatalun,

'Dengan berselimut.'

o Takhriihadits:
Telah ditakhrij sebelumya. Lihat hadits 1152.

;ij ,/. ?V ,r *i il "r:; 
vPi 6x- il ,#-ck:.t t o t

.'u''a\/.i.tz/

F ht ,# yt i;r,;i'r,ive;;" d d'# # y) r
9'),;.aG u7i e*ii* c'h*3

L154. Dan Yahya bin Yahya telah munberitahuknn kepada knmi, Hammad

bin Zaid telah mengabarkanlrepodnkami, dari Hisyambin Urwah, dari

ayahnya, darilhmar bin Abu Sal"amnh (Rndhiyallahu Anhuma) berkata,

'Aht telah melihat Rasulull"ah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di
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Ummu Salamah (Radhiyallahu Anha) mernakni satu lembar

yang telah beliau silanglan antara kedua ujungnya.'

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1152.
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1755. Qutaibah bin Sa'id dan Isa bin Hammad telah memberitahukan kepada

knmi, merekn berdua berkata, 'Al-laits telah memberitahukan kEada
lumi, dari Yahya bin Sa'id, dari Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif,
dari Umar bin Abu Salamah (Radhiynllahu Anhuma) berkata,'Aku
telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat memakai

satu lembar pakaian denganberselimut dan menyilanglan antarakedua
ujungnya.' lsa bin Hammad mmambahknn di dalam riwayatnya, dia

berkata,' Di atas kedua bahunya.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrii oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: lamma'
Abwab Maa Yushalli Fiihi (nomor 528). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L0682).

* Gi * -vti qF
.) J ,.J .

1756. Abu Balar bin Abu Syaibah telah membuitahulan kepada lami, Waki'
telah memberitahulan k podo lumi, Sufyan telah menrberitahukan
kepada lami, dari Abu Az-Zubair, dari labir (Radhiyallahu Anhu)

i;r.;'t'r,Jv
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berlata,'Alat telah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat

memalai satu lembar pakai^an dengan mengenalannya.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al'Asyraf (nomor 2752).

lcl i63$nk ink f..i,.tr *Jk,$!6.r tov

1157. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

lami, ayahht telah memberitahuknn kepada kami, Sufyan telah

memberitahulcnn kepada kami; (H) dia berkata, 'Dan Muhammad bin

Al-Mutsanna telah mernberitahulun krpada lami, Abdurrahtnan telah

memberitahulun kepada lami, ilnri Sufyan, semuanya dengan isnad

tersebut.' Akan tetapi, di dalam hadits lbnu Numair, dia berlata, 'Aku

ilatang lcepada Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam...'

. Takhriihadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 27 52).

i|JrYilti ,* g,?i ?: At(;l; A-;u; ;k.t t oA
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7L59. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu wahb

telah memberitahulcan kepada knmi, Amr telah mengabarkan lcepadaku,

bahwasany a Abu Az-Zubair Al-Malcki telah memberitahukan kep adany a,

bahwasanya dia telah melihat labir bin Abdullah (Radhiyallahu Anhu)

shalat memalai satu lembar palaian dengan mengenakannya, padahal

din memiliki banyak pakaiannya. Dan labir berkata, bahwasanya dia

E# 3t# # #')t r5 tir; $t ;' 3YJ C*:
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ihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melahtlan hal

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfuh Al-Asyraf (nomor 2896).

;k is :/.t*t, etili i>tti 46t ,;; i'E t t oq
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L!59. Amr An-Naqid dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepa-

daku -dan loforh ini milik Amr-, dia berlata, 'Isa bin Yunus telah
metnberitahulan kepadnht, Al-A'masy telah membeitahulan kcpada

kami, dari Abu Sufyan, dai labir (Radhiyallahu Anhu), Abu Sa'il
Al-IQrudri (Radhiyallahu Anhu) telah memberitahulan lcepadaht,
bahwasanya din datang kepado Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.
Din berlata,'l-alu aht nulilat beliau shalat di atas tilar ilan sujud di
atasnya.' Dia berlata, 'Aht juga nulihat beliau shalat mcmakai satu
lembar p alaian den gan menganalanny a.'

Takhri hadits:

Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Kitab Al-Ivlasajid wa Maudhi' Ash-Shalah. Bab: lawaz
Al-lama'ah Eii An-Nafilah (nomor L50il.

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Ash-shalah
'Alaa Al-Hashlr (nomor 332) dengan riwayat yang ringkas.

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab Ash-Shalah'Alaa Al-Khumrah (nomor 1029) dengan riwayat yang
ringkas. Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab tqamnh Ash-Shalah
wa As-Sunnah Fiihaa, Bab Ash-Shalah Fii Ats-Tsaub Al-Wahid (nomor
1.048) dengan riwayat yang ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3982).

L.
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11,60. Abu Balar bin Abu Syaibah ilan Abu Kuraib telah memberitahulan

kEada kami, mereka berdua berkata,'Abu Mu'awiyah telah memberi-

tahukan kepada kami; (H) dia berluta, 'Dan Suwaid bin Sa'id telah

memberitahulannya leepadaht, Ali bin Mushir telah memberitahukan
kEadn lcnmi, lcedua-duanya meriwayatlun dari Al-A'masy, dengan

sanad tersebut.

Akan tetapi, di dalam riwayat Abu Kuraib disebutlun, "Dengan mele-

takkan kedua ujungnya di atas kedua pundaknya," Sedangknn riwayat
Abu Bakar dan Suwaid, "Detgan mengenakannya."

r Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1 159.

o Tafsir hadits: L148-1160

Perkataan Abu Huratah, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

ditanya tmtang shalat dengan memakai selembar kain? Lalubeliau menjawab,
"Bukankah masing-masing kalian memiliki dua lembar kain?" Di dalamnya
disebutkan tentang diperbolehkannya shalat memakai satu lembar
pakaian. Tidak ada perbedaan pendapat tentang hal tersebut, kecuali
apa yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu. Namun,
aku (Nawawi) tidak mengetahui keabsahannya. Mereka (pila ulama)
berijma' bahwasanya shalat dengan memakai dua lembar pakaian
adalah lebih utama.

Makna hadits tersebut adalahbahwa ia tidak mampu untuk memiliki
dua lembar pakaian. Apabila keduanya diwajibkarg maka orang yang
tidak mampu memilikinya tidak dapat melaksanakan shalat sehingga
akan menyulitkannya. Padahal Allah Ta'ala berfirman, "Dan Din seknli-

lcnli tidakmenjadikan untukkamu dalam agama suatulcesempitan." (QS. Al-
Haii: 78). Adapun shalatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallnm dan para
shahabat Radhiyallahu Anhum dengan memakai satu lembar pakaian,
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maka hal tersebut disebabkan karena tidak ada lagi pakaian. Selain
itu, ketika pakaian tersebut tersedia, maka hadits di atas menyatakan
tentang pembolehannya. Sebagaimana yang dikatakan oleh ]abir
Rndhiyallahu Anhu,'Agar orang-orang bodoh itu melihatku.']ika bukan
karena itu, maka dua lembar pakaian adalah lebih utama, sebagaimana
yang telah disebutkan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "langanlah salah
seorang dari knlian shalat dengan memakai selembar kain, yang tidak sedikit
pun dapat menutup kedua pundaknya." Para ulama berkata, "Hikmahnya
adalah bahwa apabila seseorang menggunakan satu lembar kain itu
sebagai sarung dan tidak menutup bagian atas pundaknya sedikit
pun, maka tidak ada jaminan bahwa auratnya tidak akan tersingkap.
Berbeda halnya jika ia menjadikan sebagiannya di atas pundaknya.
Selain itu, karena terkadang dia harus memegangnya dengan salah satu
atau dengan kedua tangannya. Kemudian dia pun disibukkan oleh hal
tersebut sehingga ia pun akan kehilangan sunnah meletakkan tangan
kanan di atas tangan kiri di bawah dada, serta sunnah mengangkat
tangan saat takbir, dan lain sebagainya. Selain itu, ia juga tidak
menutup tubuhbagian atas danbagianperhiasan. Padahal Allah Ta'ala
berfirman,

'KLibt
"Paluilah palaianmu yang indah." (QS. Al-A'raaf: 31).

Selanjutnya, Malik, Abu Hanifah, dan Asy-Syaf i Rahimahumullah,
serta mayoritas ulama berpendapat bahwa larangan tersebut adalah
sebagai pemakruhan, bukan sebagai pengharaman. Dengan demikian,
apabila seseorang shalat dengan memakai satu lembar pakaian yang
menutupi auratnya dan tidak sedikit pun yang menutupi pundaknya,
maka shalatnya tetap sah, tetapi makruh, baik ia memiliki pakaian
yang lain maupun tidak. Sedangkan Ahmad dan sebagian kaum salaf
belpendapat, tidak sah shalatnya jika dia memiliki kanr, tetapi tidak
menutupinya berdasarkan zhahir hadits tersebut. Diriwayatkan juga
dari Ahmad bin Hanb alRahimahullahTa'ala,bahwa shalatnya tetap sah,
tetapi dia berdosa lantaran meninggalkannya.

Hujjah mayoritas ulama adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam di dalam hadits Jabtr Radhiyallahu Anhu,

1L,l', ols
o/
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"Apabila knin itu lebar, maka berselimutlah dengannya. Namun, jila lcecil,

malu gunakanlah sebagai sarung." Diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Diriwa-
yatkan juga oleh Muslim di akhir kitab ini, di dalam haditsnya yang
panjang.

Perkataannya,

(Aht telah melihat Rasulullah Shallattahu Alaihi wa Sallam shal^at memakni
selembar lain dan berselimut dengannya sambil meletaldan leedua ujungnya
di atas kedua pundalcnya), di dalam riwayat yang lain disebutkan dengan

redaksi, p'p ,; 6.tii (O*grn menyilanglun antara kedua ujungnya).
Sedangkan dalam hadits Jabtr Radhiyallahu Anhu disebutkan dengan

redaksi, y, d'p (Dengan mengenakannya).Mesktpun redaksi tiap
riwayat itu berbeda, tetapi makna al-musytamil, al-mutawasysyih, dan al-
mukhaalif baina tharfaihl adalah sama.

Ibnu As-Sikkit berkata, "Makna at-tawasysyuh adalah mengambil
uiung kain lalu meletakkannya di atas bahu kanan melalui tangan kiri
bagian bawatr, dan mengambil ujung kain lalu meletakkannya di atas
bahu kiri melalui tangan kanan bawah, lalu mengikatkan keduanya
di dada. Di dalam hadits itu disebutkan tentang dibolehkannya shalat
dengan memakai satu selembar kain.

Perkataan Abu Sa'id, "Lalu alu melihat beliau shalat di atas tikar dan
sujud di atasnya." Di dalamnya terdapatdalil yang menunjukkan tentang
dibolehkannya shalatdi atas sesuatu denganmenggunakan alas, seperti
di atas kain, tikar, kain wol kulit, dan lain sebagainya ataupun dedaunan.
Demikianlah menurut pendapat kami dan mayoritas ulama. Al-Qadhi
Rnhimahullahberkata, "Boleh shalat di atas dedaunan. Begitu juga di atas
permadani, sajadah yang terbuat dari kulit, dan lain sebagainya, maka
shalatnya tetap sah menurut ijma. Akan tetapi, shalat di atas tanah lebih
utama. Karena rahasia shalat terletak pada kerendahan diri dan hati."

k & *'tot S; lnt i;3.--13
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(1) Bab Masjid dan Tempat-tempat Shalat
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7167. Abu Knmil Al-Jahdari telah munberitahulan kEada kami, Abdul Wahid

telah memberitahukan k podo lami, Al-A'masy telah memberitahukan
kepadalcnmi, (H) diaberkata,'Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Abu
Kuraib telah memberitahukan kepado kami, merela berdua berkata, 'Abu
Mu'awiyah telah memberitahukan kEada kami, dari Al-A'masy, dari
lbrahim At-Taimi, dari ayahrrya, dari Abu Dzar (Radhiyallahu Anhu)
berkata, 'Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah, masjid apalah yang pertama

kali dibangun di mula bumi?' Beliau menjawab, 'Masjidil Harlm."
Aku bertanya lagi,'Lalu masjid apa lagi?' Beliau menjawab, "Masjidil
Aqsha." Aku bertanya lagi, 'Berapa (tahun) jarak (pembangunan)

antara keduanya?' Beliau menjawab, "Empat puluh tahun. Di mana

saja tiba waktu shalat, maka shalatlahkarena itu adalah tempat sujud."
Akan tetapi, di dalamhadits Abu Kamil disebutkan, "l-alu di manapun
tiba waktu shalat, malu shalatlah larena sesungguhnya itu adalah

tempat sujud."

454
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Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab:1 (nomor 3366).

Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya', Bab:

Qaulullah Ta' ala, " W awahabnaa Li Daawuda Sulaimaan Ni' ma Al-' Abdu

lnnahu Awwaab." (nomor 3425).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masajid. Bab: Dzileru AWU Masjid
Wudhi'a Awwalan (nomor 589). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab At-Tafsir Surah Ali lmran. Bab: Qauluhu Ta'ala, "lnna Aarwala

Baitin Wudhi'a Li An-Naas." (nomor 89).

Ibnu Majah di dalam Kltab Al-Masajid wd Al-l ama' at. Bab : Ayryu Masjid
Wadhi'a Awwal (nomor 753).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1L994).
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1L52. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepadaku, Ali bin Mushir

telnh mengabarlan kqadn lumi, AI-A' masy telah memb eritahukan kepada

lumi, dari lbrahim bin Yazid At-Taimi berlcnta, 'Aku membacakan Al-

Qur'an kepada ayahku di pelataran masjid. Apabila aku membaca ayat

sajadnh, dia pun sujud. Aku pun bertanya kepadanya, 'Wahai ayahku,

apakah engkau juga sujud di jalanan?' Diaberkata,'Sesungguhnya aku

telah mendengar Abu Dznr (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Aku telah

bertanyakepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang rusjid
yang pertamn lali dibangun di mulu bumi, Belinu menjawab, 'Masjidil
HArAffi." Aku bertanya lagt,'I-alu masjid apa lagi?' Beliau mutjawab,

" Mnsjidil Aqsha," Aku berlata,' Berapa jarak antara lceduanya?' Beliau

mmjawab, "Empat puluh talrun. Dan bumi adalah sefugai tmtpat suiud

bagimu. Sehingga di mana pun tiba waktu sh.alat, malu shalatlah."

"l
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. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 11,61,.
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(2) Bab Dijadikannya Bumi untukku sebagai Tempat
Sujud dan Alat Penyuci

i,f .tVe $u'il ,#.U&.6k.t t1r
et ,* lt J_*, Ju :Ju &.rjv ,Jv &ruuit.rr $ ir

ir"llt d, *| s';,i :';;i "f 4 4i ^*u;
a'.u,^*, t3* 4t ,A\t X.,l=', ,# f,!

y4 ,34 d *1t,oV)'ots * "t:"$$t 
l*'rii

.z;r;At,gt3;3
,l

L763. Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada lami, Husyaim telah

mengabarkan kepada lami, dai Sayyar, dari Yazid Al-Eaqir, dai labir
bin Ab dullah Al-Anshari (Radhiyallahu Anhuma) berkata,' Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa S allam bersab da, " T elah dianuger ahlan kep adaht

limn perknr a yang tidak pernah dinnugerahknn kEada seorang nabi pun

sebelumku: (1). Setiap nabi sebelumku diutus hanya kepadn laumnya

saja, sedangkan aht diutus kepada setiap manusia yang berhtlit merah

dnn hitam. (2). Dihalalkan bagiku harta rampasan perang yang tidak

dihalalkan kep ada s eor an I nabi seb elumku. ( 3) . D ij adikan bumi untulclcu

sebagai tunpat yang baik, suci, ilan sebagai tuttpat sujud. Sehingga lapan
pun datang waktu shalat kEada seseorang, maka shalatlah di mana pun

in berada. (4). Diberikan kepadaku pertolongan dengan membuat rasa

takut musuh selama jarak perjalanan satu bulan. (5). Dan diberilan
kepadaku syafa'at."

457
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o Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tayammum. Bab: 1 (nomor 335).
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Qaul An-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lu'ilat Lii Al-Ardhu Masjidan wa

Thahuran" (nomor 438).

2. An-Nasa' i di dalam Kitab Al-Ghusli. B ab : At-T ay ammum Bi Ash-Sha' id
(nomor 430). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-Masajid. Bab:

Ar-Rukhshah Fii Dzalik (nomor 735) dengan riwayat yang ringkas.
Demikian hadits itu diriwayatkan oleh Al-Bukhari di dalam Kitab
Fardh Al-Krumus, Bab Qaul An-Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam,
"Uhillat Li Al-Ghana-im" (nomor 3L22). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
313e).
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7L64. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menrberitahulcan kepada kami,
Husyaim telah memberitahulan lepada lami, Sayyar telah mengabarkan

kepada kami, Yazid Al-Eaqir telah memberitahukan kepadn kami, Jabir
bin Ab dullah ( Radhiy allahu Anhumn) telah meng ab arkan kep ada kami,

bahw as any a Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam b er s ab da... lalu in

meny ebutkan ha dit s y an g s unisal.

. Takhriihadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1163.
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1165. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahulan kepada lami,
Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada lcami, dari Abu
Malik Al-Asyja'i, dari Rib'i, dari Hudzaifuh (Radhiyallahu Anhu)
berknta, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, .Telah

diberilun k poda kita tiga kelebihan dibandinglan umat yang lain:
(1). Dijadilan shaf (shnlat) kita samn seperti shafnya para malaiknt.
(2). Dijadikan bumi seluruhnya untuk kita sebagai tmryat sujud dan
dijadikan debunya sebagai alat penyuci apabila kita ttdak mendapatkan
air." Dan beliau menyebutlan perlara yang lninnya.

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3314).
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L766. Abu ktraib Muhammad bin Al-'Alaa- telah memberitahulan kepada

kami, Ibnu Abi Za'idah telah mengabarlcnn kepada kami, dari Sa'ad

bin Thariq, Rib'i bin Kirasy telah memberitahukan kqadala+ dari
Hudzaifah ( Ra dhiy allahu Anhu) berkata,' Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa S allam ber sab da...' dengan hadits y ang semisal.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyr af (nomor 3 31-4).
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ll67.Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id, dan Ali bin Hujr telah

memberitahukan kepada knmi, merela berkata,'Isma'il -dan dia adalah

lbnu la'far- telah memberitahuknn kepada kami, dari AllAlaa', dari
ayahnya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Telah diberikan

enam keutamaan kepadn dibandingkan nabi-nabi yang lain: (1).

Diberikan kEada kata-kata yang singkat dan penuh malom (jawami'

al-kalim). (2). Aku diberikemenangan dengan membuat musuh merasa

takut. (3). Dihalalkan bagifu harta rampasan perang. G). Dijadikan
bumibagiku sebagai saranayang dapat menyucikan dan sebagai tunpat
sujud. (il. Aht diutuskepada seluruh mnkhluk. (6). Dan aku dijadikan

sebagai penutup para nabi."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Ktab As-Siyar. Bab: Maa laa'a Eii Al-Ghanimah
(nomor L553) secara ta'liq.

Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thaharah wa Sunanihaa, Bab: Maa

Jaa'a Fii As-Sabab (nomor 567) dengan riwayat yang ringkas.Tuhfah
Al Asyr af (nomor 1 397 7).
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1L68. Dan Abu Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahuknn

kepadaku, merelca berdua berlata, 'Ibnu Wahb telah mengabarkan

kepada knmi, Yunus telah memberitahulun kepadaku, dari lbnu
Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyib, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu

Anhu) berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Aku diutus (dibekali) dengan lata-lata singkat penuh dengan malom
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(l awami' Al-Knlim). Diberikan kepadaht kemenangan dengan membuat
rasa takut (musuh). Ketil(a aht seilang tidur, aht diberitan kunci-kunci
perbendaluraan bumi lalu diletalclan di tcedua tanganht." Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu) berlata,'I-alu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
S allam meninggal, sedangkan lalian alan mengeluarlannya.,

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalamKitab Al-lihad, Bab: wujub At-lihad
(nomor 3087). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3342).
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1L69. Dan Hajib bin Al-walid telah memberitahukan kepada kami, Mulammnd
bin Harb telah memberitahulan bpada lami, dari Az-Zubaidi, ilari Az-
Zuhri, Sa'id bin Al-Musayyab dan Abu Ll.samah bin Abdurrahman
telah mengabarlan kepailala4 bahwasanya Abu Hur airah (Radhiy allahu
Anhu) berluta, 'Aku telah manilengar Rnsulullah shallanahu Alaihi wa
Sallam bersabda... seperti hadits yang diriwayatkan y unus,'

. Takhrijhadits:
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lihad, Bab Wujub Al-lihad

(nomor 3089). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13256).
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7770. Muhammad bin Rafi' dan Abdun bin Humaid telah memberitahulan

bpada lumi, mereka berdua bukata, 'Abdurrazzaq telah memberitahulan
kepada kami, Ma'mar telah mengabarlun kEada kami, dari Az-
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Zuhri, dari lbnu Al-Musayyib dan Abu Snlamnh, dai Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam... dengan

hadits yang sernisal.

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jihad, Bab W ujub Al-J ihad

(nomor i087).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13281).

,t)f ?1'uati. ,t'f ?'titu';i 7itht ii ,e-i.t tvt
ir Jyi U ;ii ; *';'G ';i ij-i G) JT ei
q.iii i-ull ,p t',)v, J,V: ,iu'ii g3 *o' ,l-
,+? f)<tt i-t? .-;u*,*j ee Ctt*i&te,;

1171. Dan Abu Ath-Thahir telah muttberitahulan kepadaht, lbnu Wahb

telah mengabarlun kepodo kami, dari Amr bin Al-Harits, dari Abu

Yunus maula Abu Hurairah, bahwasanya dia telah memberitahukan

krpadanya, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, "Aku telah

diberi kemenangan dengan membuat rasa takut bagi musuh. Diberikan

kepadaku kata-lata singkat pmuh dengan malou (lawami' Al-Knlim).

Ketika aku sedang tidur, aht diberiknn latnci-lunci perbendaharaan

bumi lalu diletalcknn di kedua tanganlan."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15475).
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1172. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kcpada kami, Ab-
durrazzaq telah memberitahuknn kepada knmi, Ma'mar telah mem-
beritahuknn kepada kami, dari Hammam bin Munabbih berknta,
'lnilah yang diberitahukan oleh Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu)
kEada kami, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam... lalu dia
menyebutkan beberapa hndits, di antaranya, dan Rnsulullah shallallahu
Alaihi wa sallam bersabdn, "Aku dibqil@n lcemerungan ilengan metttbuat
rasa takut (musuh) dan dengan lata-kata singkat penuh dengan malom
(lawami' Al-Knlim)."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14755).



(3) Bab Pembangunan Masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam
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.z-o+a\ l.a\t ;:v ZV\t ;'ot-F \ {t&i
7L7 3. Y ahy a bin Y alry a dan sy aib an bin F ar r uldr t el ah memb e r it ahukan kep a da

kami,lcedua-duanya dari Abdul Warits; yahya berknta, 'Abdul Warits
bin Sa'id telah mengabarlan k pado kami, dari Abu At-Tayyah Adh-
Dhuba'i, Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) telah memberitahukan
kE a da kami, b ahw as any a Rnsulullah shallallahu Alaihi w a s alram dat an g
ke kota Madinah lalu singgah di Madinah atas, di sebuah perrampungan
yang dbebut Bani Amr bin Auf . Beliaubermukim bersama mereka serama
empat belas malam. I-alu beliau mengutus seseorang kepada pemuka
Bani An-Najjar. Kemudian merelu pun datang dengan menyandang
peilang-pedang muela. Anas) berkata,'saat itu alat melihat Rasuruilah
shallallahu Alaihi wa sallam di atas kendaraannya dan Abu Balar
membonceng di belakangnya, Sementara para pemulu Bani An-Najjar
mengelilingi beliau hingga sampai di halaman Abu Ayyub., Anas
berlata, 'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam selalu shalat di mana
pun jika waktu shalat telah tiba, dan beliau pernah sharat di tandang
lumbing. Kemudian beliau memerintahkan untuk membangun masjid.'
Anas berlata, 'Lalu beliau mengutus seseorang kepada para pemula
Bani An-Najjar, lalu merela pun datang. Beliau bersabda, ,,Wahai

Bani An-Najjar, juallah lcebun lalian itu kepadaku,', Merelcn menjawab,
'Tidak, demi Allah, Kami tidak menjualnya melainlcnn kepada Allah.,
Anas berluta, 'Dahulu di dalam lcebun tersebut terdapat pohon-pohon
kurma, kuburan orang-orang musyrik, dan puing-puing bangunan.
Kemudian Rasulullah shallallahu Alaihi wa salram memerintahkan
untuk memotong pohon-pohon htrmn, menggali kuburan orang-orang
musyrik, dan meratakan puing-puing bangunan.' Anas berkata, ,l-alu

merelu mendirikan (potongan) pohonhrmn itu sebagai arah penunjuk
kiblat dan membuat gerbang masjid daribatu,' (Anas) berkata,,Mereka
melantunkan nasyid, sementara Rasulullah shallailahu Alaihi wa sallam
ber sama mer eka. Mereka mengucapkan,

Ya Allah, sesungguhnya tidak ada kebaikan selain kebaikan di aWtirat.

Malu, tolonglah orang-orang Ansar dan orang-orang muhajirin.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Hal Tunbasy eubur
Musyriki Al-lahiliyyah wa Yuttakhadz Maknnuhaa Masajid? (nomor

1.
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42il. Ditak,hrili juga olehnya di dalam Kitab Fadha'il Al-Madinah.
Bab: Haram Al-Madinah (nomor L868) dengan riwayat yang ringkas.
Ditakhdi juga olehnya di dalam Kitab Manaqib Al-Anshar. Bab:

Maqdam An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashhnbuhu Al-
Madinnh (nomor i932). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-
Buyu' . Bab: Shahib As-Sil'ah Ahaqq Bi As-Saum (nomor 2106). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab Al-Washaya. Bab: Idza Waqafa Jama'ah
Ardlnn Musya'an Fahuwa la'iz (nomor 2771). Bab: Waqfu Al-Ardh
Li Al-Masjid (nomor 2774), Bab: ldza Qaala Al-Waqif, 'Laa Nathlub
Tsamanahu lllaa llaa Allah Fahuwa la'iz (nomor 2779).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Slwlah. Bab: Fii Bina' Al-Masjid
(nomor 453 dan 454). An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Masajid. Bab:

Nabsyu Al-Qubur wa lttikhadz Ardhihan Mnsjidan (nor:ror 701.).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Maujid wa Al-lama'at, Bab AinaYajuz
Biru' Al-Masajid (nomor 742).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1691).

-



(4) Bab Shalat di Kandang Kambing
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7174. Llbaidutlah bin Mu'adz Al-Anbari telah *r*Urriion fm Wpon

kami, ayahht telah memberitahukan kepada kami, Syu,bah telah
memberitahulan kepada kami, Abu At-Tayyah telah memberitahukan
kepadaku, dari Anas (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasuruilah
shallallahu Alaihi wa sallam pernah shalat di landang kambing, (yaitu)
sebelum masjid dibangun.

Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu'. Bab: Abwal Al-Ibit wa Ad-
Dautab wa Al-Ghanam, u)a Marabidhihaa (nomor 254). Ditakhnj juga
olehnya di dalam Kitab Ash-shnlah. Bab: Ash-shalah Fii Marabidh AI-
Ghanam (nomor 429).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: MaaJaa'aFii Ash-shalah
Fii Marabidh Al-Ghanam wa A'than Al-Ibil (nomor 350), dm dia
berkata, "Hadits ini adalah hadib hasan shahih.,, Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1693).
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1775. Dan Yahya bin Yahya telah mantberitahukannya kepada knmi, Khalid -

yaitu lbnu Al-Harits- telah munberitahukan kepada lami, Syu'bah telah

memberitahuknn kepadn kami, ilari Abu At-Tayyah berkata, 'Aku telah
mendengar Anas (Rndhiyallnhu Anhu) berlata,'Dahulu Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam..., lalu ia menyebutknn hadits yang
semisal.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya, Iihat hadits 1L74.

o Tafsir hadits: 7L57-7175

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Di muna saja datang
waktu shalat, maka shalatlah, larena itu juga mesjid (tempat sujud)." Di
dalamnya disebutkan tentang diperbolehkannya shalat di berbagai
tempat, kecuali tempat-tempat yang dikecualikan oleh syariat, seperti
di kuburan dan tempat-tempat yang mengandung najis, seperti tempat
sampah, tempat jagaf di kandang unta, di tengah jalanan, kamar mandi,
dan yang lainnya. Sebab hal itu disebutkan dalam hadits-hadits beliau.

Perkataan Ibrahim bin Y azid,

,fi Lii'r#, e'r,.;:lt Lli s$ ,;Ar g ot.pt ,t) ei;i *
S ist , i 3"i.;;;'t ,;i u

"Dahulu aku membacalun Al-Qur-an kepada ayahku di pelataran masjid.

Apabila aku membaca ayat sajailah, din sujud. Aku pun bertanya kepadanya,

' W ahai ayahku, apaluh engknu juga sujud di jalanan? ... lalu dia menyebutkan
hadits yang ia dengar dari Rasulullah. Cara membaca kata as-suddah

adalah dengan men-dhamah-kan huruf sin dan men-tasydid-kan huruf
dal.Dem*ianlah bentuk redaksi yang tercantum di dalam kltab Shahih

Muslim. Adapun di dalam kitab Sunan An-Nasa'l tercantum dengan
kata, fii as-sakknh. Sedangkan di dalam riwayat yang lainnya disebutkan
dengan kata,fiibit'dhi as-sukak. Hal ini sesuai dengan ucapannya, "Wahai

ayahku, apaknh engkau juga sujud di jalanan?"
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Jamak dari kata as-suddah adalah as-sudad yaitu pelataran. Dari
situlah dinamakan Isma'il dengan As-Suddi, karena dia selalu berjualan
di pelataran masjid. Pelataran masjid tidak sama hukumnya dengan
masjid apabila dia berada di luar masjid.

Adapun sujud yang dilakukan oleh Ibrahim bin Yazid di pelataran
masjid, maka dimungkinkan bahwa dia sujud di tempat yang suci.
Al-Qadhi berkata, "Para ulama berbeda pendapat tentang seorang
pengajar dan seorang pelajar apabila kedua-duanya membaca ayat
sajadah. Ada yang mengatakan bahwa mereka berdua harus sujud
untuk kali pertama.' Ada juga yang mengatakan bahwa mereka tidak
harus sujud."

Sabda Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam, "Dihalalkan bagiht
harta rampasan perang yang tidak punah dihalallan kepada seorang nabi pun
sebelumku." Para ulama berkata, "Dahulu harta rampasan perang umat-
umat sebelum kita, mereka mengumpulkannya lalu datanglah kobaran
api dari langit lalu membakamya, sebagaimana yang disebutkan secara
jelas di dalam kitab Ash-shahihain (shahih Al-Bukhari dan shahih Muslim)
dari riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, di dalam hadits Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang beliau berperang dan Allah Ta'ala
menahan panas matahari baginya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Bumi diciptakan
untukku dalam keadaan suci menyucilan dan sebagai mesjid. Dan di dalam
riwayat yang lain disebutkan, "Dijadikan bagi knmi debunya sebagai
alat penyuci (tayammum)." Malik, Abu Hanifah Rahimahumallah, dart
ulama yang lainnya membolehkan untuk bertayamum dengan seluruh
bagian bumi. Mereka menjadi riwayat yang pertama sebagai dalilnya.
Sedangkan Asy-Syafi'i, Ahmad Rahimahumallah, dan sebagian ulama
tidak memperbolehkan tayamum, kecuali dengan debu. Mereka
berhujjah dengan riwayat yang kedua. Selain itu, mereka memaknai
kata al-ardhz (bumi) dengan turbah al-ardh yaitu debu tanah.

Ya.g dimaksud dengan masjid yang disebutkan oleh Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam dalam sabdanya adalah tempat sujud.
Artinya bahwa umat-umat sebelum kita, mereka hanya diperbolehkan
melaksanakan shalat di tempat-tempat yang khusus, seperti sinagok-
sinagok dan gereja-gereja. Al-Qadhi Rahimahullah berkata,,,Ada yang
mengatakan bahwa umat-umat terdahulu mereka tidak melaksanakan
shalat, kecuali di tempat-tempat yang mereka yakini kesuciannya.

469
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Sedangkan kita diberikan kekhususan dengan diperbolehkan shalat di
seluruh belahan bumi, kecuali tempat yang kita yakini kenajisannya."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan dianugerahkan
bagi syafa'af." Maksudnya adalah syafa'at yang bersifat umum di
padang mahsyar. Yaitu pada saat manusia menuju kepada beliau untuk
memohon syafa'at. Adapun syaf.a'at khusus juga diberikan kepada
selain beliau. Al-Qadhi berkata, "Ada juga yang mengatakan bahwa
yang dimaksud adalah syaf.a'at yang tidak tertolak." Al-Qadhi berkata,
"Bisa juga yang dimaksud adalah syafa'at beliau untuk mengeluarkan
orang yang di hatinya terdapat seberat biji sawi berupa keimanan dari
api neraka. Adapun syafa'at yang diberikan kepada selain beliau, hanya
terjadi sebelum itu. ]adi syafa'at tersebut diberikan secara khusus untuk
beliau sama seperti syafa'at di padang mahsyar." Mengenai syafa'at ini
telah dibahas sebelumnya di dalam Kitab Al-lman.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,'Telah diberikan kepada

kita tiga lcelebihnn dibandinglan umat yang lain: (1). Dijadilcan shaf (shalat)

kita sama seperti shafnya para rnalailat. (2). Dijadilun bumi seluruhnya
untuk kita sebagai tempat sujud dan dijadilan debunya sebagai alat penyuci

apabila kita tidak mendapatlan Air." Dan beliau menyebutlan perlara yang
lain." Para ulama berkata, "Yarrgdisebutkan di sini hanya dua perkara,
karena kasus tanah berkenaan sebagai tempat sujud dan alat penyuci
adalah satu perkara. Adapun yang ketiga, tidak disebutkan di sini. An-
Nasa'.i telah menyebutkannya dari riwayat Abu Malik, si perawi di
dalam kttab Shahih Muslim, beliau berkata, "Dan aku diberikan ayat-ayat

dari al&ir (surat) Al-Baqarah ilari harta yang berharga di bawah 'Arsy, yang
tidak diberiknn kepada seorang nabi pun sebelumht dan tidak alun diberilan

kcpada seorang pun setelahht."

Sabda Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam, "Dianugerahlun

kEadaht kalinut-knlimat singlat yang penuh dmgan malcna (jawami' al-

kalim)" Di dalam riwayat yang lain disebutkan dengan redal<si, "Aku
diutus (dibekali) dengan lulimat-knlimat singlat yang penuh dengan malou
(jawami' al-kalim)." Al-Harawi berkata, "Y xrgbeliau maksudkan adalah
Al-Qur'an. Allah Ta'ala telah menghimpun berbagai makna yang sangat

banyak di dalam kalimat-kalimat yang pendek dari Al-Qur'an. Begitu
juga dengan sabda beliau bahwa itu juga termasuk jawami' al-kalim,

kalimat singkat tetapi sarat dengan makna."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku diutus

kepada manusia yang berkulit merah ilnn hitam." Di dalam riwayat lain
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Adadisebutkan dengan redaksi, "Aku diutus kepada seluruh manusia."
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan merah adalah orang-
orang non-Arab. Sedangkan berkulit hitam adalah orang-orang Arab.
Karena warna cokelat lebih dominan pada mereka dan orang-orang
sudan (negro). Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan hitam adalah orang-orang sudan (negro). Sedangkan yang
berkulit merah adalah selain mereka seperti orang-orang bangsa Arab
dan yang lainnya. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan berkulit merah adalah manusia. sedangkan berkulit hitam
adalah bangsa jin." Semuanya pendapat itu benar karena beliau diutus
kepada seluruh alam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Diberikan kepadaku

kunci-kunci perbendaharaan bumi." Y"ng demikian itu adatah salah satu
dari tanda-tanda kenabian. Artinya itu adalah sebagai kabar berita
tentang penaklukan berbagai negeri bagi umat beliau, dan itu telah
terjadi sebagaimana yang telah beliau janjikan.

Perkataannya, Q-W ii: @arngton kalian akan mengeluarlannya).
Yaitu mengeluarkan perbendaharaan bumi berupa kemewahan dunia
yang dibukakan untuk kaum muslimin.

Perkataarmya, "Dari Az-Zubaidi" Azzubaidi dinisbatkan kepada
Bani Zubaid.

Perkataan Anas, *- t * eif artinya kemudian beliau singgah
di Madinah atas

Perkataan Anas, #r,';i ;t ; tXr*uaion beliau memerintahkan
untuk membangun masjid). Kami (Nawawi) membacanya dengan
"amara", yaifu dengan mem-/athah-karr huruf hamzah danhuruf mim.
Selain itu, dapat dibaca dengan "umirl" yaitu denganmen-ilhamah-kan
hun:d hamz ah dan meng-kas r ah-kan huruf mim. Ke dua-duanya b enar.

Perkataan Anas, )#t ,;.it jl b)i Brtiou mengutus seseorang ke
parapemula Bani An-Najjar) yaltukepada tokoh-tokoh Bani An-Najjar

, Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,Lit ,rJJt ;. S-

&.2 (Wahai Bani An-Najjar, juallah kebun kalian itu kepadaht). Makna

€.Le yaitu juallah kepadaku.

Lalu mereka menjawab, It j1t'Ot U ii; t itr't Giaak, demi Allah.
Kami tidak menjualnya melainkan kepada Allah.' Demikianlah hadits
tersebut masyhur di dalam l(Jtab Ash-shahihain (shahih Al-Bul&ari dan

_l
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Shaluh Muslim) danyang lainnya. Akan Etapi Muhammad bin Sa'ad telah

menyebutkan di dalam kttab Ath-Tlubaqat, dari Al-Waqidi, bahwasanya

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membelinya dengan sepuluh dinar
yang dibayarkan oleh Abu Bakar Ash-ShiddiqRadhiyalkhu Anhu.

Perkataan Anas, lf't g.Ft :ii ,p L it ? (Dahulu di dalamnya

terdapat pohon-pohon kurma, htburan orang-orang musyrik, ilan puing-puing

bangunnn). Demikianlah kami membaca kata lt dengan lS yaitu
dengan mem-fathah-lrarl huruf lila' dan meng-lus r aft -kan huruf r a- . AI-

Qadhi berkata, "Demikianlah kami meriwayatkannya. Namun, kami
juga meriwayatkannya dengan meng-lusratt-kan huruf Hm' dan mem-

fatlwh-kan huruf ra' (lt).Kedua bacaan itu adalah benar. Artinya
adalah bangunan yang hancur (puing-puing)."

Al-Khaththabi berkata, "Bisa jadi yang benar adalah khurab,

dengan men-dhamaft-kan huruf ldw', ianak daiHrurbah yaitu galian-

galian tanah. Atau bisa jadi ada perubahan huruf." Al-Qadhi berkata,

'Aku tidak tahu apa yartg mendorongnya mengatakan hal tersebut."

Hal yang dia maksud adalah perkataan itu berlebihan yang tidak
diperlukan, karena sesungguhnya yang telah tetap di dalam riwayat
itu adalah makna-maknaymlgbenar, tidak butuh perubahan. Karena,

sebagaimana beliau memerintahkan untuk memotong pohon-pohon
kur:ma untuk meratakan tanah, beliau juga memerintahkan untuk
mengangkat puing-puing bangunan yang telah hancur lalu meratakan

lokasi tersebut agar dapat digunakan sebagai masjid bagi orang-orang

yang shalat serta menggali kuburan orang-orang musyrik.

Perkataan Anas, "Kemudian Rnsulullnh Shnllallahu Alaihi wa Sallam

memqintahkan untuk mutebang pohon-pohon htrmn." Di dalamnya dise-

butkan tentang diperbolehkannya menebang pepohonan yang berbuah

untuk suatu keperluan dan kemaslahatan seperti untuk mengambil

kayunya, mennnam pohon yang baru karena khawatir roboh, sebagai

tokasi masjid, atau untuk hal-hal yang bermanfaat lainnya.

Perkataan Anas, "Dan menggali latburan oranS-orang musyrik." Di
dalamnya disebutkan tentang diperbolehkannya menggali dan memin-

dahkan kuburan. Apabila tanah kuburan yang tercamPur dengan

nanah dan darah telah dihilangkan, maka boleh shalat di lokasi tanah

tersebut atau menjadikannya sebagai masjid. Selain itu, hadits tersebut

juga menerangkan bahwa tanah perkuburan (makam) boleh dijual serta

dapat diwariskan jika tidak diwakaftan.
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Perkataan Anas, ;'rV |'tV tj;;1 tOan mereka membuat gerbang

pintu masjid dengan bebatuan)" makna al:idhaadah adalah pinggiran
pintu.

Perkataan Anas, "Mereka melantunkan nasyid." Di dalamnya dise-
butkan tentang dibolehkannya melantunkan nasyid dan syair di saat

bekerja, dalam perjalanan, atau yang lainnya agar lebih memberikan
semangat dalam bekerja. Para ahli 'Arudh dan sastra berbeda pendapat
tentang rajaz, apakah ia termasuk syair atau bukan? Namun, mereka
bersepakat bahwa syair tidak dinamakan syair, kecuali dengan niat.
Adapun jika ada perkataan yang sejalan dengan wazan syair tanpa
adanya niat, maka tidak dinamakan syair. Sehingga, yang diriwayatkan
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersyair dialihkan
kepada makna tersebut, karena syair diharamkan atas beliau.

Perkataan Anas, dt 4ti C ,,b- l)t{ #) * it ,rb Ct itl
(Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah shalat di kandang

kambing). Ahli bahasa berkata, "Maraabidh adalah tempat istirahat
dan bermalamnya kambing." Ibnu Duraid berkata, "Maraabidh juga
disebutkan untuk kandang setiap hewan yang memiliki kuku dan
hewan buas." Malik, Ahmad Rahimahumallah, dan ulama yang lainnya
berpendapat bahwa kencing dan tahi hewan yang dagingnya halal
dimakan adalah suci. Mereka menggunakan hadits tersebut sebagai

dalilnya. Penjelasan permasalahan ini telah dibahas pada akJir Kitab
Ath-Thaharah. Hadits di atas juga menerangkan tentang dibolehkannya
shalat di kandang kambing, kecuali di kandang unta. Permasalahan itu
juga telah dijelaskan di dalam Kitab Ath-Thaharah.

Perkataan Muslim, "Yahya bin Yalrya telah memberitahukan kepada

kami, diaberkata,'Khalid -yaitu lbnu Al-Harits- telah memberitahulunkepada

kami, Syu'bah telah memberitahuknn kEada kami... " Demikianlah redaksi
sanad yang tercantum di dalam mayoritas naskah, yaituYahyabinYahya.
Sedangkan di sebagian naskah hanya disebutkan dengan, 'Yahya' tanpa
adanya nasab. Namun, yang tercantum di dalam kitab Al-Athraf mrltk
Khalaf bahwa yang dimaksud adalah Yahya bin Hubaib. Namun, ada

yang mengatakan bahwa Yahya bin Yahya ituIah yang benar.
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(5) Bab Perpindahan Kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka'bah

,r :#L,t.i # 4:-\t ;i tit3;'*--i ;J il .* ;i c:k.'l t v1
I

* J\& Y-At * Ct t 4;,iG ?G q ;tlt
Lfiy :;',;lt e ct t:t -:t & t'x, ';r, + ,. l

1776. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulun kqada kami, Abu

Al-Ahwash telah memberitalrukan kepafo kami, dafi Abu lshaq, dari

Al-Bara' bin Azib Sadhiyallahu Anhu) berkata, 'Aku pernah shalat

bersamn Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadap Baitul Mnqdis

sehma enam belas bulan sampai turun ayat (surat) Al-Baqarah:

:;);i,{.G,6;;X" L#
"Dan di mana saja lamu berada, palinglunlah mul<nmu ke arahnya."
(QS. Al-B aq arah: 744), Ayat itu turun setelah Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam melalcsanalan slwhL Lalu ada seseorang dari laum itu pergi

ilan meleutati sekelompok oraflg dari kalangan kaum Anshar dan merelu

sedang melaksanalan shalat,lalu dia memberitahulan l<epada merelu

tuttang hadits itu, kemudian mereka pun munalingknn waiah merelu ke

arah Al-B ait (Ka' bah),'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1853).
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J.t 
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!777. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Abu Balar bin Khallad telah
memberitahukan kEada kami, semuanya meriwayatkan dari yahya;
Ibnu Al-Mutsanna berl<nta, 'yahya bin sa'id telah memberitahukan
kepada kami, dari sufyan, Abu Ishaq terah memberitahulean kepailaku,
dia berkata, 'Aku telah mendengar Al-Bara' (Radhiyallahu Anhu)
berluta,'Kami pernah shalat bersama Rasulullah shallaltahu Alaihi wa
sallam menghadap Baitul Maqdis selama enam belas bulan atau tujuh
belas bulan,lalu knmi diperintahlun untuk menghadap Ka,bah.,

1.

Takhrij hadits:

Ditakhdioleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir. Bab: "walikullin wijhatun
Huwa Muwalliihaa Fastabiquu Al-Kluiraat Ainamaa Takuunuu ya,ti
Bikumullaahu lami' an Innallaaha' Alaa Kulli Syai,in eadiir.,, (nomor
4492).

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shalnh. Bab: Fardh Al-eiblah (nomor
487). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1849).

#lr '.,s$k # A +lt b$G a:I J J$ $k.t ,t v^

+.Y F'i urt:,i, #'J.'4cki l.l .;; j.),r.,6.)

tqu'Y.'j.Lu 
';; i.t 'r *: c- v' * r . i

F at ,V ,!t j;:'ot j* ot $;w:t:?6ist e2a

t;')#"ti'a3t W 3i ?i s: &r {t jil fr *i
.*jt dlt;tr*tl putur Jr#;3 Us.)

2.
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1\7 8. Sy aiban bin F arruldt telah number itahulan kep ada kami, Ab dul Aziz bin

Muslim telah memberitahulan kepada kami, Abdullah bin Dinar telah

member it ahukan kep a dn lami, dar i lbnu Umar ( Radhiy all ahu Anhuma) ;
(H) dan Qutaibah bin Sa'i.il telah memberitahukan kepada kami -dan

lafazh ini miliknya-, dari Mnlik bin Anas, dari Abdullah bin Dinar,

ilari lbnu Umar (Ilndhiyallahu Anhuma) berkata,'Ketika oranS-orang

muslim sedang melalaanalan shalat Subuh di masiid Quba, tiba-tiba

mereka didatangi oleh seseorang seraya berknta,' Sesungguhnya semalam

telah diturunknn wahyu kepadn Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam

ilan belinu dip erintahlan untuk menghndap Ka' bah.' Kemudian mer ekn

pun menghadap lce Ka'bah. Sebelumnya wajah mereka menghadap ke

Syam,lalu merelu menutarnyalce arah Kn'bah.'

. Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab: Maa laa-a Fii Al-Qiblah
(nomor 403). DitakJwij juga olehnya di dalam Kitab At-Tafsir. Bab:

' Alladziina Aatainaahum Al-Kitaab Ya'rifuunahu Kamaa Ya'rifuuna

Abnaa'ahum wa lnna Fariiqan Minhum lnyaktumuun Al-Haqq '.' Min
Al-Mumtariin." (nomor 4491.). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab

ALhb ar Al - Ah a d, B ab : Ma a I aa' a F ii lj azah Khab ar Al-W ahid Ash - Sha du q

Fii Al-Adzan wa Ash-Slulnh wa Ash-Shaum wa Al-Eara'idh wa Al-
Ahlum (nomor 7251.).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Istibanah Al-Khatha'Ba'dn

Al-Ijtihad (nomor 492). Ditakhrii juga olehnya di dalam Kitab Al-

Qiblah. B ab : lstib anah Al-Klntlu' B a' da Al-lj tihad (nomor 7 44) . Tuhfah

Al-Asy raJ' (nomor 7 2L2 dart 7228).

'-cel;,r;,yi'* U,& ;'G y.; U s-; u;";.t t vq

v$ iG'# it ,.r 1Q>./,tr * ei'# itF gO Y
.$v ?y ,b,,,yi {;* \1;tjit;^).2 G. J,'$t

1779. Suwaid bin Sa'id telah metnbritahulan kepadala+ Hafshbin Mabarah

telah memberitahulan kEadaht, dari Musa bin Uqbah, dari Nafi', dari

Ihnu llmnr (Radhiyalkhu Anhuma); dan dari Abdullahbin Dinar, dari

Ihnu l)mar (Radhiyallahu Anhuma) berlata,'Ketika l<num muslimin
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sedang melalcsanakan shalat subuh, tiba-tiba seseorang datang kepada
mereka... seperti hadits Malik.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7256).

t

,tb- 39 #, I
92.o.'uo)i- otl )-t'. ax,i,irr J& )t Jr: t:l 'u;l ;I'i,;r #

b<- z.t - / 1<. zz oz' OC-;3( 
a,ta7: dfr gj ib ,ur":d? q)FJr 4'*cz z c7

)q$i iE <)i;r "tir;: '{A ivl:}l$

.^)4t'r;" i t-s tjw U,; i ryt 5f .if 6sa'e;s-.,

7L80. Abu Bakar bin Abu syaibah tetah'memberitahukan kepada t@mi,
Affan telah membuitahulan kepada kami, Hammad bin saramah telah
memberitahulan kepada lami, dari rsabit, dari Anas (Radhiyailahu
Anhu), bahwasanya dahulu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
shalat menghadap Baitul Maqdis,lalu turunlah (ayat):

Wi'-iaiu1:i1s'l-ri,2$: rk gj ft
i6fi)?iifi-4G;

"Sungguh Kami (serinl melihat mulamu menengadah ke langit. Mala
sungguh Kami akan memalingknn kamu lce kiblat yang lamu sukai.
Palingkanlah mulamu ke arah Masjidil Haram." (eS. Al-Baqarah:
7tl4). l-alu leutatlah seseorang dari Bani salimah, sedanglun merela dalam
posisi rulat' pada shalat Eajar (Subuh) dan mereka telah melakulannya
satu raluat. Lalu dia (orang itu) berseru, 'Ketahuilah, sesungguhnya
kiblat telah dipindahlan.' lalu mereka pun memindahkan posisi mereka
ke arah kiblat,'

o Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Slutah. Bab: Man
Shalla Lighair Al-Qiblah Tsumma'Alima (nomor 1040). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 314).

c.qti

ti t)a eli:{:ry i bJ*i,,*4
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o Tafsir hadits: 1775-L180

Di dalam bab ini terdapat hadits Al-Bara' Radhiyallahu Anhu, darr

hadimnya merupakan dalil yang menunjukkan tentang dibolehkannya
nasaHt dan kemungkinan terjadinya nasakh.

Di dalamnya terdapat beberapa faedah, di antaranya:

1. Bahwa kabar berita yang disampaikan oleh satu orang dapat
diterima.

2. Diperbolehkannya satu shalat menghadap dua arah dan ihrlah
pendapat yang benar menurut sahabat-sahabat kami. Barangsiapa

yang shalat menghadap suatu arah dengan dasar ijtihad, lalu
ijtihadnya berubah di pertengahan shalat, maka dia harus mema-

lingkan arah shalatnya ke arah yang lain meskipun ijtihadnya
tersebut berubah sebanyak empat kali di dalam satu shalat. Selain

itu, shalatnya tetap sah menurut pendapat yang paling shahih.

Karena orang-orang yarrrg shalat yang digambarkan dalam hadits
Ibnu Umar, mereka berputar pada saat shalat untuk menghadap ke

Ka'bah tanpa mengulangi shalat mereka kembali.

3. Di dalamnya terdapat dalil yang mentrnjukkan bahwa nasakh tidak
tetap bagi seorang mukallafhngga dia sampai kepadanya. Apabila
ada yang mengatakan, "Itu adalah nasaldt untuk perkara yang qath'i

berdasarkan kabar satu orang, dan itu tidak boleh terjadi menurut
al:./rt ushul." ]awabnya adalah bahwasanya kabar satu orang itu
telah dikuatkan oleh beberapa qarinah dan. muqaddimah y*8
menghasilkan suatu inforrrasi, sehingga tidak lagi menjadi hanya

sekadar kabar satu orang.

Sahabat-sahabat kami dan selain mereka dari kalangan ulama

berbeda pendapat tentang mmjadikan Baitu1 Maqdis sebagai kiblat,
apakah itu ditetapkan oleh Al-Qur'an atau oleh ijtihad Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam? Al-Mawardi meriwayatkan dua pendapat mengenai

hal tersebut dari sahabat-sahabat kami di dalam kitab Al-Hawi.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullahberkata, "Pendapat yang dianut oleh

mayoritas ulama adalah bahwa dia ditetapkan oleh As-Surmah, bukan
oleh Al-Qur'an. Sehingga, di dalamnya terdapat dalil bagi orang yang

berpendapat bahwa Al-Qur'an dapat me-nasakh As-Sunnah, dan itu
adalah pendapat mayoritas ulama ushul yang datang belakangaru dan

itu adalah salah satu pendapat Asy-Syah'i Rahimahullah. Sedangkan

pendapat kedua yang juga pendapat lmam Asy-Syafi'i yang dipegang
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oleh sekelompok ulama berpendapat, Al-Qur'an tidak dapat me-nasakh
As-Sunnah. Karena As-Sunnah adalah penjelas bagi Al-Qur'an. ladi,
bagaimana mungkin Al-Qur'an me-nasakh As-Sunnah?! Mereka juga
berpendapat menjadikan Baitul Maqdis sebagai kiblat bukanlah dengan
As-Stuurah, melainkan dengan wahyu. Allah Ta'ala berfirman,

"Dankamitidakmenetaptunkibtatrr**ff*frrj|-#:"fr::
Al-Baqarah: 143).

Para ulama juga berbeda pendapat tentang perkara yang sebaliknya,
yaitu apakah As-Sunnah dapat me-nasaldt Al-Qur'an? Mayoritas ulama
membolehkannya, di antara mereka adalah Asy-Syafi'i Rnhimahullah
dan sekelompok ulama lairurya.

Terdapat dua cara dalam membaca kata u"1lil ci :

Pertama, dengan mem-fathah-kan huruf mim dan men-sukun-kart

huruf yaf (,7.g3l}.

Kedua, dengan men-dhamaft-kan huruf mim dan mem-fathaft-kan

huruf qaf (aiij'). fUuk,a asal d.aial-maqdis dan at-taqdisadalah menyu-
cikan. Saya (Nawawi) telah menjelaskan hal tersebut serta perbedaan
ulama dalam cara membacanya serta asal pengambilan katanya di
dalam kitab T ahdzib Al- Asma' .

Perkataanny u ;4&t :*a G,)9t4. Ketitcalaummuslimin sedang
melaksanakan shalat Subuh di masjid Quba). Quba adalah sebuah tempat
yang terletak di dekat kota Madinah.

Perkataan Ibnu Umar, e -ii*u "^::At jax- iti yi s't (Dan beliau
telah diperintahkan untuk menghadap Ka'bah. I^alu mereka pun mmghadap

padanya). Dikatakan bahwa kalimat ,; ;,iho (lalu mereka pun menghad^ap

padnnya) diriwayatkan pula dengan 6*u fuaka menghaitaplahtalian

ke arah Ka'bah) . Akan tetapi, dengan me ng-knsrah-kan huruf ba $ jrk ti),

maka itulah yang dianggap lebih shahih dan masyhur. Konteks kalimat
tersebut cocok dengan kalimat setelahnya.

Perkataan Ibnu Umar, et,ujt :>; C J$r t:,i. Ketika orang-orang
sedang shalat Subuh). Di dalamnya disebutkan tentang diperbolehkannya
menamakan shalat Subuh dengan sebutan shalatul ghadaah tanpa
ada perselisihan ulama tentang hal tersebut. Hanya saja Asy-Syaf i

479



480 ffid
Rahimahullahberkata, " y'.JlahTa' ala telah menamakannya dengan shalatul

fajri dart Rasulullah Slnllnllahu Alnihi wa Sallam telah menamakannya

dengan Subuh. Oleh sebab itu, aku tidak suka jika shalat Subuh

dinamakan dengan selain kedua n.una tersebut."



(6) Bab Larangan Membangun Masjid di atas l.(uburan,
Membuat Gambar di Dalamnya, serta Larangan

Menjadikan Kuburan sebagai Masjid
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\78\. Zuhair bin Harb telah memberitahulun kepadaht, Yahyabin Sa'id telah

memberitahulan kepada kami, Hisyam tehh memberitahulan kepada

knmi, ayahht telah mengabarlan kepailnla4 dari Aisyah (Rndhiyallahu

Anha), bahwasany a Ummu Habibah dan Llmmu S alamah ( Radhiy allahu
Anhuma) pernah mutceritakan tentang bangunan gereja yang merekn

lihat di negeri Habasyah; yang di dalamnya terdapat gambar-gambar,
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, " Sesungguhnya mereka, apabila
di antara merela ada orang slwlihlalu din mminggal, merela mmfuangun
masjid di atas kuburannya dan membuat gambar di ilalamnya. Merelu
itu adalah seburuk-burulotya maWrluk di sisi Allah pada hari kiamat."

. Takhrii hadits:

Ditaktuijoleh:
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482 'ffisL. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Hal Tunbasy Qubur
Musyrikii Al-lahiliyyah uta Yuttakhadz Makanuhaa Masajid (nomor
427).Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Manaqib Al-Anshar. Bab:

Hijrah Al-Habasyah (nomor 387il.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masajid. Bab: An-Nahyu'An lttikhadz
Al-Qubur Masaj id (nomor 7 0 3) . Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7 30 6).

iqc- €ic"*v6joer )*)^# Gl J. k i $'E .r r Ay
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1182. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amr An-Naqid telah memberitahukan

kepada lami, mereka budua berknta, 'Waki' telah memberitahulan
kEada knmi, Hisyam bin Urwah telah memberitahuknn kepada kami,
dari ayahnya, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha), bahwasanya merela
saling bercerita di sisi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat

beliau sakit. Lalu Ummu Salamah dan Ummu Habibah (Radhiyallahu

Anhuma) menceritalun tentang bangunan gereja. . . lalu beliau bersabda

s eb ag aiman a h a dit s s eb elumny a.

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17266).
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1183. Dan Abu Kuraib telah memberitahuknn kepada kami, Abu Mu'awiyah
telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan

kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berknta,
'lstri-btri Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam pernah menceritakan

tentang bangunan gereja yang merela lihat di negeri Habasyah, gereja

tersebut dinamakan gereja Mariyah... semisal dengan hadits mereka.'



Kitnb Masiid dan

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al- Asyraf (nomor L7 2L S).

Fuli,J e.;^r;rr$4gt rp'rr:*, ,ti J. f ;i tlk.u Ar
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7784. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amr An-Naqid telah memberitahulun
kepada kami, mereka berdua berkata, 'Hasyim bin Al-Qasim telah

memberitahulan lcepada lami, Syaiban telah memberitahulan kepada

lumi, dari Hilal bin Abu Humaid, dari Urwah bin Az-Zubair, ilai
Aisy ah ( Radhiy allahu Anha) berlcata,' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam bersabda di saat sakit yang beliau tidak dapat bangun darinya,
' Allah melaknat orang-orang Y ahudi ilan orang-orang N asrani, dimana
mereka menjadikan htburan nabi-nabi merelca sebagai masjid."

Dia (Aisyah) berknta, 'lila bulan knrena hal itu, niscaya htburan
beliau alan ditampaldcan. Alan tetapi, dikhawatirkan kuburan itu alcnn

dij adiknn s eb ag ai masj id.'

Alun tetapi, di dalam riwayat lbnu Abi Syaibah disebutknn: "lika bulan
knrena hal itu..." tanpa manyebutlan: "Dia (Aisyah) berkata..."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lana'iz, Bab Maa
Yuhrah Min lttilchadz Al-Masajid 'Ala Al-Qubur (nomor 13j0). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Krtab Al-Jana'iz, Bab Maa laa'a Eii Qabr An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Abi Bakr wa Umar Radhiyallahu Anhumn
(nomor L390. Ditakhrij juga olehnya di dalam Krtab Al-Maghazi, Bab

Maradh An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Wafatuha (nomor 4441).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17346).

483



484 e#F"*S
i4ti,;:; c.ri ?: iltc* g;'l r,,; il 3-.l., ;k. t t Ao

iG ,isr;1 ui'ti 4t j 4 ;"* :V i.t ,f
:j, V;i.jr '>rigt,u,r jt! ,#', 4:"f-'n, Jb lt Jyi

.,*t-i V,Vi
1L85. Harun bin Sa'id Al-Ayli telah memberitahulan kepadala+ Ibnu Wahb

telah memberitahulan lepada lumi, Yunus dan Malik telah menga-

barlan lcepadaku, dari lbnu Syihab, Sa'id bin Al-Musayyab telah

memb er itahulun kep adaku, bahw asany a Abu Hur air ah ( Ra dhiy allahu

Anhu) berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Allah melaknat orang-orang Yahudi; mereka menjadikan lanburan

nabi-nabi mereka sebagai masjid."

o Takhrii hadits:

DitaLhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: -55-

(nomor 437). AbuDawud di dalam Kitab Al-lana'iz,Bab Fii Al-Bina' 'Ala

Al-Qubur (nomor 3227). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3233).

tir; &\' + i' # * &ttAtn3* # ila# i';').t t 
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7L86. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan lcepadaht, Al-Fazari

telah memberitahukan kcpada knmi, dari Ubaidullah bin Al-Ashamm,

Yazid bin Al'Ashamm telah memberitahukan kepada kami, dari Abu

Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, 'Allnh melaknat oranS-orang Yahudi dan

orang-orang Nasrani; merelu menjadilan kuburan nabi-nabi merelu

sebagai masjid."

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 1'4825).

L--
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L787. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli dan Harmalah bin Yalrya telah mem-

beritahulan kEadaht; -Harmalah berkata,'(lbnu Wahb) telah menga-

barlan kepada kami...' sednngkan Harun berknta,'Ibnu Wahb telah

memberitahulan kepada lumi-, Yunus telah mengabarkan kepadaku,

dnri lbnu Syihab, Ubaidullahbin Abdullah telah mengabarlan kepailnku,

bahwasanya Aisyah dan Abdullah bin Abbas (Radhiyallahu Anhum)
berlata,'Ketil(n ajal mmjanput Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sallam,

belinu melemparlun selendang milibtya lce atas wajahnya; dan ketila
beliau sadar, beliau menyingkap selmdang itu dari wajahnya seraya

bersabda, ydang beliau ilalam kondisi demikian, "Inknat Allah lcepada

orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani; merelca menjadikan

kuburan nabi-nabi merela sebagai masjid." Beli"au memberilan peri-

ngatan (untuk menjauhi) seperti apa yang merekn perbuat.

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

A1-B ukhari di dalam Kt ab Ash- Shalah. B ab : 5 5 (nomor 43 6 ) . D itaL,hrtj
juga olehnya di dalam Kitab Ahndits Al-Anbiya', Bab: Maa Dzukira
'An Bani lsra'il (nomor 3454). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab

Al-Maghazi. Bab: Maradh An-Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam wa

Wafatuhu (nomor 4444). Ditakhrij juga olehnya di dalam Ktab Al-
Libas. Bab: Al-Alcsiyahwa Al-Kluma'ish (nomor 581.6).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masajid. Bnb: An-Nahyu'An lttikhadz

Al-Qubur Masajid (nomor 7)2).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5842).

1.

2.
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7788. Abu Balar bin Abu Syaibah dan lsluq bin lbrahim telah memberitahuknn

kepada kami -dan lafozh ini milik Abu Balar-; -lshaq berkata, '(Zaluria

bin Adi) telah mengabarknn lepod, lami...' sedanglun Abu Baknr

berkata, 'Zakaria bin Adi telah memberitahulan kEada kami-, dari

Ubaidullah bin Amr, ilari Zaid bin Abu Unaisah, dari Amr bin

Munah, dari Abdullah bin Al-Harits An-Najrani berlata, 'lundab

&adhiyallahu Anhu) telah mmfueritahulun kepadaku, dia berkata,

'Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lima malam

sebelum beliau meninggal, seilang belinu bersabda, " sesungguhny a aku

berlepas diri kepada Allah untuk menjadikan seorang kekasih di antara

knlian; larena sesungguhnya Allah Ta'ala telah menjadikanku sebagai

keknsih sebagaimana Dia telah menj adikan lbrahim s ebagai keknsih-Ny a.

Seandainya aku harus menjadikan seorang lcekasih dari kalangan umatku,

pastilah aku akan menjadilun Abu Bakar sebagai kekasih. Ketahuilah,

sesungguhnya orang-orang yang datang sebelum kalian, merekn selalu

menjadikan kuburan nabi-nabi dan orang-orang shalih merela sebagai

masjid. Ketahuilah, janganlah knlinn menjadikan kuburan sebagai

masjid! Sesungguhnya aht melarang kalian untuk melakukannya."

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3260).
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o Tafsir hadits: 1181-1188

Hadits-hadits bab ini jelas menunjukkan tentang apa yang telah
kami temakan.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, (y) * it ,k ;lr Ur'r;i [,yi
'a-:-5 ('Istri-istri Nabi shallatlahu Akihi wa sallam pernah menceritakan
tentang bangunan gereja). Demikianlah kami menetapkan bacaannya

yaitu, 5y!. Seaangkan di sebagian kitab-kitab rujukan disebutkan
dengan redaksi ifi. Namun, redaksi yang pertama lebih masyhur
dibandingkan yang ke dua. Akan tetapi, sebagian ulama berpendapat
bahwa redaksi yang kedua juga dibolehkan.

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, t'u,r:' i#- 3i G+';l * @*o,
tetapi, dikhawatirkan kuburan itu aknn dijadiknn sebagai masjid). Kata G*
dapat dibaca dengan khusyiya atau khasya dan kedua-duanya adalah
benar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, S3jlt'irj6 maknanya
adalah Allah melaknat mereka, sebagaimanaymlgdisebutkan di dalam
riwayat yang lain. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya adalah
Allah membunuh dan membinasakan orirng-orang yahudi.

Perkataan Aisyah dan Abdullah bin Abbas n' .,l; irt )-r, ji O

iv't * fteHka ajal beliau telah dekat) demikianlah kami membacanya
yaitu, nuzila dengan men-dhamah-kan huruf nun daurr meng-lasrah-kan
huru| zai.sedangkan di dalam mayoritas kitab-kitab rujukan disebutkan
dengan redaksi, nazalat, dengan mem-fathnh-kan tiga huruf pertama
dan men-sukun-kan huruf ta.l*a menggunakan redaksi nazalat, maka
maknanya adalah ketika ajal kematian telah mendekat. Sedangkan
makna redaksi hadits di atas adalah ketika malaikat maut dan para
malaikat mulia diturunkan.

Perkataan Aisyah dan Abdultah bin Abbas, i ,-2^; 
C.S*- *

(membuat beliau melemparkan selandangnya). Kata 6i 6srr an meng-

kasrah-kmrhwuf fa dapat juga dibaca dengan & yaitu dengan mem-

fathah-kanhwuf.fa, maknanya adalah menjadikan atau membuat. Akan
tetapi, yang lebih fasih dan lebih masyhur adalah membacanya dengan
lusrah. Sebab kata tersebut terdapat di dalam ayat Al-Qur'an. Di
antara ulama yang meriwayatkan dengan mem-fathah-kannya adalah
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Al-Akhfasy dan Al-Jauhari. Adapun makna z;Zi adalah kain yang
bergambar

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihiwa Sallam,

(sesungguhnya aku berlepas diri kEada Allah untuk menjadikan seorang di

antara kalian sebagai keknsihku.. .) Makna Ui adalah aku tidak melakukan
hal itu, bahkan aku mengingkarinya. Makna al-khaliil adalah seseorang
yang dijadikan harapan. Ada yang mengatakan bahwa maknanya
adalah sahabat spesial. Ada juga yang mengatakan bahwa kata tersebut
terambil dari kata al-l&allah, dengan mem-fathah-kan huruf kha', yaltu
kebutuhan. Ada yang mengatakan bahwa kata tersebut diambil dari
kata al-kltullah, dengan men-dhamah-kan huruf kha', yaita rasa cinta di
dalam hati. Jadi, Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam tidak berharap
dan tidak butuh kepada selain Allah Ta'ala. Ada juga yang mengatakan
bahwa makna al-khaliil adalah orang yang menenangkan hati.

Para ulama mengatakan bahwa makna hadits di atas adalah
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam melarang kuburannya dan kuburan
selain dirinya dijadikan sebagai masjid, karena khawatir jika diagung-
agungkan secara berlebihan yang akhirnya akan menimbulkan
fitnah, bahkan bisa menyebabkannya terjerembab dalam kekufuran
sebagaimana yang terjadi pada kebanyakan umat terdahulu. Sehingga,
ketika para shahabat dan para tabi'in merasa perlu tmtuk memperluas
masjid Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallampada saat kaum muslimim
semakin bertambah banyak, maka perluasan masjid itu memanjang
hingga mencakup rumah ummuhat Al-Mu'minin di antar,anya kamar
Aisy ah Radhiy allahu Anha dantempat dikuburnya Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam beserta kedua shahabatny4 Abu Bakar dan Umar
Radhiyallahu Anhuma. Kemudian mereka pun membuat dinding-din-
ding tinggi melingkar di sekitar kuburan tersebut agar tidak terlihat di
dalam masjid. Selanjubrya mereka membangun dua tembok dari dua
sisi kubur sebelah utara dan memiringkan keduanya hingga keduanya
bertemu, sehingga tidak seorang pun bisa menghadap ke arah kuburan
itu. Oleh karena itu, Aisyah berkata di dalam hadits tersebut, ,'likn

bukan karena hal itu, niscaya kuburan belinu alan ditampalckan. Aknn tetapi,
dikhawatirkan kuburan tersebut akan dijadikan sebagai masjid."

W E J*o'f;,:i ir jf;i;t
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1189. Harun bin Sa'id Al-Aili dnn Ahmail bin lsa telah mantberitahukan
kepadaku, mereka berdua berknta, 'Ibnu Wahb telah memberitahuknn
kepada knmi, Amr telah mengabarlan kepadaku, bahwasanya Buluir
telah memberitahukan kepailnnya, bahwasanya Ashim bin l-lmar bin

Qatadah telah membsitahulan lcepailanya, bahwasanya dia telah

mendengar Ubaidullah Al-Khaulani menyebutlan, bahutasanya dia

telah mendmgar Utsman bin Affan (Radhiyallahu Anhu) berlata leti-
kn orang-orang berkommtar tentangnya pada saat di^a membangun

masjid Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam,'sesungguhnya kalian telah

banyak berbicara! Sungguh aht telah mendengar Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang mantbangun sebuah

masjid karena Allah Ta' ala -Bukair berkata,' Aku mengira bahwa beliau

bersabda, '...untuk mengharapkan wajah Allah, niscaya Allah alan

.a;jt
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bangunkan untuknya sebuah rumah di dalam surga." Sedangkan dalam

riwayat lbnu lsa, ia berkata, " ...(membangunkan) hal yang serupa di
surgA."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Man Bana Masjidan
(nomor 450).

2. Muslim di dalam Kitab Az-Zuhd wa Ar-Raqa'iq. Bab: Fadhl Bina' Al-
Masjid (nomor 7395).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9825).
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1790. Zuhair bin Harb dan Muhammadbin Al-Mutsanna telah memberitahulcan

kepada kami -dan lafazh ini milik lbnu Al-Mutsanna-, mereka berdua

berlata, 'Adh-Dhahhak bin Makhlad telah memberitahukan kepada

kami, Abdul Hamid bin la'far telah mengabarkan lcepadaku, ayahku

telah memberitahukan kepadaht, dari Mahmud bin l-abid, bahwasanya

Utsman bin Affan ingin -membangun masjid (Nabawi), tetapi orang-

orang tidak menyulai hal tersebut, bahlan mereka menginginkan

agar ia tetap seperti bentuknya semula, I-alu Utsman berknta, 'Aku
telah mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang membangun sebuah masjid karena Allah, niscaya

Allah alan bangunkan untulcnya hal yang serupa di dalam surgt."

o Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Muslim di dalam Ktab Az-Zuhd wa Ar-I?nqa'iq. Bab: Fadhl Bina' Al-
Masjid (nomor 7396).
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At-Tirmidzi di dalam Ktab Ash-shalah. Bab: Maa laa'a Fii Fadhl
Bunyan Al-Masjid (nomor 3L8), dan dia berkata, ,,Hadits ini hasan
shahih.'

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Masajid wa Al-Jama'at. Bab: Man Bana
Lillah Masjidan (nomor 736). Tuhfah Al-Asyraf (nomor gB3Z).

o Tafsir Hadits: 1189-1190

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda, "Barnngsiapa yang
membangun sebuah masjid karena Allah, niscaya Atlah al<an bangunknn
untulcnya sebuah rumah di ilalam surga yang semisalnya.,, Kalimat ,,yang

semisalnya" dapat dimaknai sebagai berikut:
Pertama: Maknanya adalah Allah Ta'ala akan membangunkan

untuknya sebuah rumah. Adapun gambaran tentang luasnya rumah atau
yang lainnya di surga nanti, maka telah diketahui bahwa sungguhnya
hal itu termasuk di antara kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh
mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas di
dalam hati seorang pun dari manusia.

Kedua: Maknanya adalah bahwasanya kelebihan rumah yang
dibangunkan oleh Allah tersebut melebihi rumah-rumah y*g ada di
surga/ sebagaimana utamanya masjid dibandingkan segala rumah yang
ada di dunia.
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kep ada kami, dia b erkat a,' Abu 
.Mu' 
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492



Kitab Mosiid dan Shalat

lami, dari Al-A'masy, dai lbrahim, dai Al-Aswad ilan Alqamah,

merelca berdua berlata, 'Kami pernah menilntangi Abdullah bin Mas'ud
(Radhiyallahu Anhu) di rumahnya,lnlu dia bertanya, 'Apakah merekn

itu telah shalat dibelalang knlian?' Maknlcnmi menjawab,'Tidak.' Dia
berlata, 'Berdirilah lcnlinn dan shalatlah!' Dia tidak mernerintahlan
kami untuk adzan dan iqamah. Alqamah berkata,'Lalu knmi bangun

untuk berdiri di belaknngnya, kemudian di.a mengambil tangan kami dan

memposisikan salah satu dari lami di sebelah lanannya sednng yang lain
di sebelah kirinya. Dia (Alqanuh) furlata, 'Ketil(n ruktt', kami meletalclan

tangan kami di atas lutut lamL' Dia (Alqamah) berlata, 'Lalu din

memukul tangan kami dnn mengqalkan kedua telapak tangannya,lalu
meletakkannya di antara kedua pahanya.' Dia (Alqamah) berkata, 'Ketika

selesai shalat, dia (Ibnu Mas'ud) berlata,'Sesungguhnya alan datang

pada lalian para punimpin yang menunda-nunda shalat ilari waktunya

dan mempersempitnya hingga waktunya hampir habis. Apabila lalian
melihnt mer elca telah melakukan hal ter s ebut, maka shalatlah lcalian.p ada

waktunya dan jadilanlah shalat knlian bersama mereka sebagai shalat

nafilah (sunnah), Apabila lalian bertiga, maka shalatlah bersama-sama.

Namun, apabila lalim lebilt banyak dnri itu, rnala henilnknya salnh satu

dari lcalinn menjadi imam. Apabila salah seorang lalian ruku', malea

hend"alcnya dia mrntbantanglan lcedw hastanya di atas kcdua pahanya,

hendaklah ia membunghtk, ilan trcngepallan lcedua telapak tangannya.

Karena sesungguhnya aht sulunalan melihat persilangan jari-jari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam.'

. Takhrii hadits:

Ditakhdi oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Masajid. Bab: Tasybik Al-
Aslubi' Fii Al-Masjid (nomor 718). Ditakhriijuga olehnya di dalam Kitab 

,

At-Tathbiq. Bab: At-Tathbiq (nomor 7028 dan L029). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 91.54, 9L55, dan 9433).
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7192. Dan Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitahukan kepada

kami, lbnu Mushir telah mengabarlan kepada kami, (H) dia berkata,
'Dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kEada kami, larir
telah memberitahul<nn kepada lami, (H) dia berlata, 'Dan Muhammad
bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Adam telah

mentberitahulan lcepada lumi, Mufadhdhal telah memberitahukan

kepada kami, semuanya dari Al-A'm"asy, dari lbrahim, dari Alqamah

dan Al-Aswad, bahwasanya merelu berdua datang kepada Abdullah
(Radhiyallahu Anhu), semalcna dengan hadits Abu Mu'awiyah. Aknn
tetapi, di dalam hadits lbnu Mushir dan Jarir disebutknn, "Karena

sesungguhnya aku seakan-akan melihat ber silangny a j ari-j ari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau ruku' .'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 119L.
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7L93. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan

kepadaku, Ubaidullah bin Musa telah mengabarknn kepada kami, dari
lsra'il, dari Manshur, dari lbrahim, dari Alqamah dan Al-Aswad,
bahwasanya mereka berdua datang kepada Abdullah (Radhiyallahu

Anhu), lalu dia bertanya, 'Apakah orang-orang yang di belakang kalian

telah shalat?' Merekn berdua menjawab, 'Ya.' I-alu dia pun berdiri di
antara lceduanya dan memposbiknn salah satu dari mereka di sebelah
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lunannya sedang yang lain di sebelah kirinya. lalu lami rulan' dnn
kami meletalclan tangan kami di atas lutut lcnmi,lalu dia pun memulcul
tangan laml Lalu mengepallun kedua tangannya dan menjadiknn
keduanya di antaralceduapahanya. Ketika shalat telah selesai, diaberkata,
'Demikinnlah yang Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam lakulcnn.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 1191.
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1194. Qutaibah bin sa'id dan Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahulan

kepada kami -dan laforh ini milik Qutaibah-, mereka berdua berkata,
' Abu Aw anah t el ah memb er itahukan lcep ada lami, ilari Abu Y a' fur, dari
Mush'ab bin Sa'adberkata,'Aht pernah shalat di samping ayahku.' Dia
( Mush' ab) berkata,' Dan aht meletalclun kedua tanganku di antara kedua

lututku, malu ayahku berkata kepadaht, 'Itpaslan (jangan genggam)
kedua telapak tanganmu di atas lcedua lututmu.' Dia (Mush'ab) berknta,
'Lalu aku melakulan hal tersebut knli kedua. Kemudian dia kembali
memukul kedua tanganht seraya berkata, 'sesungguhnya kami dilarang
melahtkan hnl tersebut dan lami diprintahlan untuk tidak mengepallan

telapak tangan di atas lutut.'

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Wadh'u Al-Akuff 'Ala Ar-
Ruknb Fii Ar-Ruku'(nomor 790) denganmakna hadits yang semisal.
Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Slwlah. Bab: Wadh'u Al-Yadain'Ala
Ar-Rukbataln (nomor 867) sembal dengannya.
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq.

L031. dan1032).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab:MaaJaa-aFiiWadh'l Al'
Yadain'Ala Ar-Rukbatain Fii Ar-Ruku' (nomor 259) secara ringkas.

Ibnu Majah di dalam Ktab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,

Bab Wadh'u Al-Yadain 'Ala Ar-Rukbatain (nomor 873) semisal

dengannya secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3929).

dvarah n@D
Bab: Naskhu Dzalik (nomor

4.
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1L95. Khalaf bin Hisyam telah memberitahukankepadakami, Abu Al-Ahwash

telah memberitahukan kepada kami; (H) dia berkata, 'Dan Ibnu Abi
Llmar telah memb eritahukan kep ada kami, Sufy an telah member itahukan

kepada kami, kedua-duanya dnri Abu Ya'fur, dengan isnad tersebut

sampai perlataannya, 'I(nmi dilarang melakukannya.' Dan mereka

berdua tidak menyebutkan perkataan yang setelahnya.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1.194.
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7196. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kEada kami, Waki'

telah memberitahukan kepada kami, dari Isma'il bin Abu Khalid, dari

Az-Zubair bin Adi, dari Mush'ab bin Sa'adberknta,'Aht ruku' sambil

berkata tentang kedua tanganku 'beginilah. .. (dia mengepalknn keduanya

dan meletalckannya di antara kedua pahanya. Lalu ayahku berkata,

' Sungguh, dahulu lami selalu melakukan hal itu lalu kami diperintahkan

untuk (meletakkan kedua telapak tangan) di lutut,"

3.
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. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L 1 94.

S kbtsk c; J e6k o; U #' $k.n lv

.t')t
1197. Al-Hakam bin Musa telah memberitahukan kepada kami, lsa bin Yunus

telah memberitahukan kpoda kami, Isma'il bin Abu Knlid telah

memberitahuknn kepada kami, dari Az-Zubair bin Adi, dari Mush' ab bin
Sa'adbin Abu Waqqashberl<nta,'Aht pernah shalat di sampingayahku.
Ketilu aht ruku', aku mengepalkan jari-jariku dan meletaklunkeduanya
di antara kedua lututku. I-alu dia pun manukul kedua tanganht. Ketika
selesai slalat, dia berlata, ' Sungguh, dahulu lami pernah melakul<nn hal
itu lalu kami diperintahlan untuk menganglatnya (untuk diletalckan) di
atas lutut.'

. Takhrii hadits:

Telah ditakhril sebelumnya, lihat hadits 1L94.

. Tafsir hadits: 7791-1197

Pendapat kami dan seluruh ulama adalah disunnahkan meletakkan
kedua tangan di atas kedua lutut dan makruh hukumnya dengan
mengepalkan tangan lalu meletakkannya di antara kedua paha atau
lutut. Lain habrya dengan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu dan kedua
sahabatnya, yaitu Alqamah dan Al-Aswad, yang beqpendapat bahwa
yang disunnahkan adalah mengepalkan tangan saat ruku'. Hal itu
mereka lakukan karena dalil yang menasakh hal tersebut belum sampdi
kepada mereka, yaitu hadits Sa'ad bin Abu Waqqash Radhiyallahu
Anhu.

Di antara dua pendapat ini, maka yang benar adalah pendapat
yang dipegang oleh mayoritas ulama berdasarkan adanya hadits yang

J\e,
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menasakh (menghapus) apa yang
kedua sahabatrya.
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dilakukan oleh Ibnu Mas'ud dan

Perkataan Abdullah bin Mas'ud, "Apalah merela itu telah shalat?"

Mereka yang dimaksudkan oleh Abdullah adalah pemimpin dan para
pengikutnya. Di dalamnya terdapat isyarat tentang pengingkaran

terhadap menunda-nunda shalat yang sehan$nya dilakukan pada
awal waktu

Perkataannya, "Berdirilah lulian dan slwlatlah!' Di dalamnya dise-
n. butkan tentang dibolehkannya mendirikan shalat berjamaah di rumah,

tetapi hal itu tidak dapat menggugurkan fardhu kifayah apabila kita
belpendapat dengan madzhab yang shahih bahwa shalat jamaah

adalahfardhu kifayah, bahkan shalat jamaah harus ditampakkan. Akan
tetapi, Abdultahbin Mas'ud Radhiyallahu Anhu hanya melakukan shalat
jamaah di rumatu karena kewajiban itu telah Sugur dengan shalat

yang dilakukan pemi-pi. dan awam manusia itu meskipun mereka

menundanya sampai akhir-akhir waktu shalat.

Perkataan A1qamah, "Dan dia tidak memqintahlanknmi untuk adzan

dan iqamah." Demikianlah pendapat Ibnu Mas' ud Rndhiyallahu Anhu dan
sebagian kaum salaf dan selain mereka, bahwasanya tidak disyariatkan '

adzart dan iqamah bagi orang yang shalat sendirian apabila di suatu

tempat atau negeri telah dikumandangkan adzxt dan iqamah untuk
shalat berjamaah. Selain itu, a&an serta iqamah mereka itu telah

dianggap untuk mewakilinya. Sedangkan lumhur ulama dari kalangan

kaum Salaf dankaum Khalafberpendapat bahwa iqamah adalah sunnah

bagi orang yang shalat sendirian dan tidak cukup dengan iqamah
jamaah. Akan tetapu mereka berbeda pendapat tentang adzart, yaitu
sebagian mereka mensyariatkan adzan baginya dan sebagian yang

lain tidak mensyariatkannya. Sedangkan menurut pendapat kami

yang shahih adalah disyariatkan adzan apabila tidak mendengar

adzan. Namun, jika telah mendengamya, maka tidak perlu lagi untuk
mengumandangkannya.

Perkataarurya, "Irltt knmi bangun untuk bqdii di belaknngnya, maka

dia mengambil tangan lami ilan mnnposbilan sahh satu ilari kami di sebelah

kanannya sedangkan yang lain di sebelah kirinya." Itulah pendapat Ibnu

Mas'ud Radhiyallahu Anhu dan kedua sahabatnya. Akan tetapi, seluruh

ulama dari kalangan para shahabat dan yang datang setelah mereka

sampai sekarang telah menyelisihi hal itu, mereka berkata, "Apabila

imam bersama dua orang lelaki, maka mereka berdua berdiri di
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belakangnya berbaris, berdasarkan hadits Jabir dan Jabbar bin Shakhr
Radhiyallahu Anhuma. Muslim telah menyebutkarurya di dalam kitab
Shahihnya pada akhir kitab ini dalam sebuah hadits panjang yang
diriwayatkan oleh Jabk Radhiyallahu Anhu. Para ulama juga berijma,
bahwa apabila jumlah makmum tiga orang, maka mereka harus
berdiri di belakang imam. Adapun jika satu orang sebagai makmum,
maka ia harus berdiri di sebelah kanan imam. Demikianlah menurut
pendapat seluruh ulama. Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah menukil dari
Ibnu Al-Musayyib, bahwa makmum harus berdiri di sebelah kiri imam.
Akan tetapi, aku tidak yakin bahwa pendapat itu benar diriwayatkan
darinya. Meskipun itu benar diriwayatkan darinya, bisa jadi hadits Ibnu
Abbas Radhiyallahu Anhuma belum sampai kepadanya.Iadi, bagaimana
mungkin dia belpendapat demikiaru padahal para ulama telah berijma,
bahwa jika satu oran& maka makmum harus berdiri di sebelah kanan
imam.

Abdullah bin Mas'ud berkata, " sesungguhnya akan ilatang padakalian
para pemimpin yang menunda-nunila waktu shalat dan mempersempitnya
hingga waktunya hampir habis." Maksudnya adalah mereka menunda-
nunda untuk melakukan shalatpada awal waktunya.

Perkataarurya, t4ri*;- maknanya adalah mempersempit waktu
shalat dan menunda pelaksanaannya. j?t A'; yakni dengan mem-
fathah-km huruf syin danhuruf ra'. Ibnu Al-A'rabi berkata, ,,Terdapat

dua makna mengenai kata tersebut Pertama: sesungguhnya matahari
saat itu menunjukkan akhir siang sehingga tidak berapa lama lagi
akan tenggelam. Kedua: kata tersebut diambil dari sebuah ungkapan,
'Syaraqa al-mayyit biriiqihi' (seseorang yang hidup, tetapi beberapa saat
lagi akan meninggal).

Perkataannya, "Malcn shalatlah lalian pada waktunya ilan jaditunlah
shalat lalian bersamn merelcn sebagai shalat nafilah (sunnah).,, Maksudnya
adalah shalatlah kalian pada awal waktunya hirgga kewajiban itu
gugur dari kalian, lalu shalatlah kalian bersama mereka ketika mereka
shalat, agar kalian meraih keutamaan shalat di awal waktu dan
keutamaan berjamaah, dan agar tidak terjadi fitnah yang disebabkan
meninggalkan shalat bersama imam. Di dalamnya terdapat dalil yang
mentrnjukkan bahwa orang yang shalat fardhu dua kali, maka shalat
yang kedua menjadi sunnah, sedangkan kewajiban itu menjadi gugur
dengan shalat yang pertama. Ihrlah pendapat yang benar menurut
sahabat-sahabat kami. Ada yang belpendapat, "Yartg menjadi shalat
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fardhu adalah yang paling sempuma di antara keduanya". Ada juga

yang berpendapat, "Kedua-duanya". Ada juga yang berpendapat
"Salah satunya secara mttbhnm"' Faedah perbedaan pendapat itu dapat
terlihat pada permasalahan-permasalahan yang ma'ruf.

Perkataannya, 'r*i dengan mem-fathah-kan huruf ya', men-
suhtn-l<an huruf jim, dan diakhiri dengan hamzah. Demikianlah kami
menetapkan bacaannya dan juga yang tercantum di dalam kitab-kitab
rujukan yang terdapat di negeri kami. Maknanya adalah membungkuk.
At-Qadhi Iy adh Rahimahullahberkata, "Telah diriwayatkan juga dengan

redaksi ;i] lmembungkuk) dan demikian riwayat dari mayoritas
guru-guril kami. Meskiptrn demikian, kedua redaksi tersebut adalah
shahih. Sebagian guru kami juga meriwayatkannya dengan men-

ilhamah-kan huruf nun t;411, dan kata tersebut juga shahih secara

malcna. Dikatakan, 'hanaytu al-'uudn (saya membengkokkan kayu)."
Makna ruku'secara bahasa adalah ketundukan dankerendahan. Selain

itu, dinamakan dengan ruku'karena di dalamnya mengandung makna
kerendahan, ketundukan, dan berserah diri.

Perkataannya, "Abtt Awanah telah membeitahulan lapod, kami, dari

AbuYa'fur...". Nama Abu Ya'fur adalah Abdurrahman bin tlbaid bin
Nisthas, dan dia adalah Abu Ya'fur Al-Ashghar (yunior). Adapun Abu
Ya'fur Al-Akbar (senior), maka namanya adalah Waqid. Ada yang

mengatakan, 'Wiqdan.' Keduaduanya telah dijelaskan di dalam Kitab

Al-lman, pada hadits ,*Jyul A'maal Afdhal?



(9) Bab Diperbolehkan Duduk Bertumpu di Atas Kedua
Tumit (lq'a') saat Shalat
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LlgS.lshaq bin Ibrahim telah metnbeitahulun kepada lami, Muhammad

bin Bakr telah mengabarlan k pado lami, (H) din berkata, 'DAn

Hasan Al-Hulwani telah memberitahulun kepada lcami, Abdurrazzaq

telah memberitahulun kepadn knmi -dan lafazh hadits mereka hampir

sama- kedua-duanya berkata, 'Ibnu luraij telah mengabarkan lcepada

kami, Abu Az-Zubair telah mengabarlan lcepadaku, bahwasanya dia

telah mendengar Thawus berkata,'Kami pernah bertanya kepada lbnu

Abbas (Radhiyallahu Anhuma) tentang duduk lq'aa' di atas lcedua

kaki. Dia menjawab, 'Itu ailalah sunnah.' lalu knmi berkata kepadanya,

'(Namun) hal itu membuat duduk seseorang tidak tenang.' Lalu lbnu

Abbas (Radhiyallahu Anhuma) menjawab,'Bahkan itu ailnlah sunnah

Nabimu.'

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

#;*
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1. Abu Dawud di dalan Ktab
Sajdatain (nomor 845).

Svarah o\@fl
Ash-Shalah. Bab: Al-lq'a' Baina As-

2. At-Tirmidzi di dalam Kl tab Ash- Shalah. B ab : Maa I aa- a F ii Ar -Rukhshah

Fii Al-Iq'a'(nomor 283), dat dia berkata, 'Irri hadits hasan shahih.'
Tuhfuh Al-Asyraf (nomor 5753).

. Tafsir hadits: 1198

Di dalam bab ini disebutkan bahwa, "Thlwus berkata,'Kami pernah

bertanya bpada lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang duduk di
atas kedua kaki (iq'a'). Di^a menjawab, 'ltu adalah sunnah.' lalu kami pun

bqlatakepadanya, '(namun) hal itu membuat duduk seseorang tidak tenang.'

Kanuilian lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) menjawab,'Bahkan itu adalah

sunnahNabimu."

Ketahuilah, sesungguhnya duduk iq'a- telah disebutkan di dalam
dua hadits. Di dalam hadits ini, duduk tersebut dikatakan sebagai

sunnah. Sedangkan di dalam hadits yang lain, duduk semacam itu
dilarang sebagaimana yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan yang
lainnya, yang mereka riwayatkan dari Ali Radhiyallahu Anhu. Riwayat
Ibnu lvlajah yang diriwayatkarutya dari Anas Rndhiyallahu Anhu. Riwayat

Ahmad bin Hanbal Rahimnhullah yang diriwayatkannya dari Samurah

dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuma. Serta riwayat Al-Baihaqi yang

diriwayatkannya dari Samurah dan Anas Radhiyallahu Anhuma. Namun,
seluruh sanad-sanad hadits tersebut adalah dha'if.

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum duduk iq'a' dan

dalam menafsirkannya berdasarkan hadits-hadits tersebut. Akan tetapi,

pendapat yang benar mengenai duduk iq'a' adalahsebagai berikut:

Pertama: Seseorang menempelkan pantatnya di tanah (lantai) di
antara kedua betisnya. Demikianlah yang ditafsirkan oleh Abu Ubaidah
Ma'mar bin Al-Mutsarma dan sahabatn/4 Abu Ubaid Al-Qasim bin
Salam, dan ulama lain dari kalangan ahli bahasa. Duduk jenis inilah
yang tidak dibolehkan atau yang dilarang.

Kedua: Seseorangdudukbertumpudi atas kedua tumitnyapada saat

duduk di antara dua sujud.Ienis inilah yang dimaksud oleh Ibnu Abbas

Rndhiyallahu Anhuma dengan perkataannya, "Sunnah Nabimu." Imam

Asy-Syafi'i telah menyatakan di dalam kitab Al-Buwaithi dan Al-lmla'

tentang dianjurkannya duduk yang demikian saat duduk di antara dua

zuiud.Beberapa ahli tahqiq di antaranya Al-Baihaqi, Al-Qadhi Iyadh,

dan yang lainnya, memaknai bahwa demikianlah y*8 dimaksudkan
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oleh hadits Ibnu Abbas tersebut. Al-Qadhiberkata, 'Telah diriwayatkan
dari beberapa shahabat dan ulama salaf, bahwasanya mereka selalu
melakukan duduk seperti itu. Begitu juga duduk iq'a' tersebut
telah ditafsirkan oleh Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma, ia berkata,
"Merupakanperkara sunnah adalah kedua tumitmu menyentuh kedua
pantatmu." Demikianlah pendapat yang benar mengenai penafsiran
hadits Ibnu Abbas di atas.

Telah kami sebutkan bahwa Imam Asy-Syafi'i menganjurkan duduk
yang demikian itu ketika duduk di antara dua sujud. Dia juga memiliki
pendapat lain, bahkan lebih masyhur, bahwasanya yang disunnahkan
ketika duduk di antara dua sujud adalah duduk iftirasy. Kesimpulannya
adalah kedua duduk itu adalah sunnah. Namun, manakah dari keduanya
yang lebih utama? ]awab: Adapun duduk tasyahJrud awal dan duduk
istirahat, maka jenis duduk yang disunnahkan pada kedua kondisi
tersebut adalah duduk iftirasy. sedangkan duduk tasyahhud akhir,
yang disunnahkan padanya adalah tawarruk. Demikianlah pendapat
Asy-Syaf i.

Perkataaruryu, F')trrtr; ',ti i1{tcami melihat hal itu membuat iluduk
seseorang tiilnk tenang). Kata J-*rl dibaca dengan mem-fathah-kan huruf
ra' darr men-dhamaft-kan humf jim. Denrkian juga yang telah dinukil
oleh Al-Qadhi dari seluruh para perawi Muslim. Al-eadhi berkata,
"Namun, Abu Umar bin Abdul Barr membacanya dengan meng-
kasrah-kan huruf ra' dan men-sukun-kan huruf jim (,FID yaitu kaki.,,
Abu Umar berkata, "Barangsiapa yang men-dhamah-kan hurruf iim (ar-
rajul), maka dia telah keliru." Akan tetapi, lumhur ulama membantah
ucapan Ibnu Abdil Barr seraya berkata, "Yang benar adalah dengan
men- dhamah-kannya ( ar -r aj ul) .
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(1O) Bab Diharamkannya Berbicara di Dalam Shalat dan
Dihapuskannya Hukum Pembolehannya
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1L99. Abu Ja'far Muhammadbin Ash-shabbah dan Abu Bakar bin Abu syaibah
telah memberitahukan kEada kami -dan lafazh riwayat mereka hampir
sama - mereka ber dua berknta,' rsma' il bin lbrahim telah memberitahukan
kepada lami, dari Hajjaj Ash-shawwaf, dari yahya bin Abu Katsir, dari
Hilal bin Abu Maimunah, d"ari Atha' bin yasar, dari Mu'awiyah bin
Al-Haknm As-sulami (Radhiyallahu Anhu) berknta,,pad"a suatu ketika
aku shalat bersama Rasulullah shallaltahu Alaihi wa sallam, tiba-
tiba ada seselrang dari kaum itu bersin, ralu aku pun mengucapkan,
'yarhamukallaah' (semoga Allah merahmatimu). Maka kaum itu
mengarahkan pandangan matanya kepadaht, seraya aku berkata,, Cehkn,
ada apa knlian melihatku? !' Makn mereka mulai memukulkan tangan-
tangan mereka di atas paha-paha merekn. Ketika aku melihat merekn
mendinmkanku, maka aku pun diam. Ketika Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam selesai shalat, demi ayah dan ibuku, aku tidak pernah
melihat seorang pengajar yang lebih baik pengajarannya daripada belinu,
sebelum dan sesudahnya. Demi Allah, beriau tidak membentakku, tidak
memukulku, dan tidak mencercaku. Beliau bersabda, "sesungguhnya
tidak pantas sedikit pun di dalam shalat terdapat perlataan manusia;
sesungguhnya di dalamnya hanyalah tasbih, takbir, dan bacaan Al-
Qur'An." Atau seperti yang disabdakan oleh Rnsulullah shaltaltahu
Alaihiwa Sallam.

Aku berkata, 'wahai Rasulullah, sesungguhnya aht baru keluar dari
masa jahiliyah; dan sungguh Allah terah datang dengan agama islam.
sesungguhnya di antara knmi banyak orang-orang yang mendatangi
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para dukun. Beliau bersabih, 'Mala janganlah lamu mendatangi

merelca." Dia (Mu'awiyah) berlata,'DAn di antaralamibanyak orang-
orang yang bertathayyur. Belinu bersabda, "ltu adnlah sesuatu yang
merela rasalcnn di dalam ilaila-dada merela, sehingga jangan sampai din
menghalangi merela" -Ibnu Ash-Shabbah berkata, "Sehingga jangan

s amp ai dia men ghalangi lalian" - Di.a ( Mu' awiy ah) b erkat a,' Aku b erkata,
'Dan di antara lami banynk orang-orang yang membuat garis. Belinu

bersabda, "Dahulu aila seorang nabi dari lalangan para nabi membuat

gais, sehingga barangsinpa yang garisnya tepat, makn demikianlah."
Dia (Mu'awiyah) berlata, 'Dahulu aht memiliki seorang budak wanita
yang mengembala lambing di sebelah Uhud dan Al-lawwaniyyah. Pailn

suatuhari aku memperhatikan, ternyata seekor serigala telah mengambil

seekor lcambing dari lambing-lumbingnya. Aku adalah salah seorang

ilari anak Adnm. Aku nurah sebagaimana mereka mnrah. Aknn tetapi,

aht menamparnya selali tamparan. l-alu aku menilatangi Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam, malu beliau pun sangat mengingkari

perbuatanku itu. Aht berknta, 'Wahai Rnsulullah, apalah aku harus

memerdekakannya?' Beliau menjawab, "Bawalah dia kepadaku!" Makn

aht pun membawanya lcepada beliau. Lalu beliau bersabda kepadanya,

"Di mnna Allah?" Din (budnkwanita itu) mutjawab,'Dilangit.' Beliau

bersabdn, "Siapa aht?" Din (budak wanita itu) menjawab, 'Kamu

ailalah utusan Allah.' Belinu pun bermbda, "Merdelalanlah din, karena

sesungguhnya dia adalah seorang wanita yang beriman! "

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Ktab As-Salam. Bab: Tahrim Al-Kahanah wa ltyan
Al-IQhlnn (nomor 577 4).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Slwlah. Bab: Tasyrmit Al:Athis Eii
Ash-Shalah (nomor 930). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab AI-
Aiman wa An-Nudzur. Bab: Fii Ar-Raqabah Al-Mu'minah (nomor

3282). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Fii Al-
Khaththi wa Zajri Ath-Thair (nomor 3909). An-Nasa'i di dalam Kitab

As-Sahwu, Bab Al-Kalam Fii Ash-Shalah (nomor 1.2L7). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 11.378).

1.

2.
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.i-;i:nytl,, ,ti,;, a_
1200.lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kepada kami, Isa bin Yunus

telah mengabarkan kepada kami, Al-Auza'i telah memberitahukan
kepada kami, ilari Yahya bin Abu Katsir, dengan isnad tersebut, yang
semisal dengannya.

. Takhriihadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1199.

* $'t f il.t') 7f il'#3'r'^{, ;i il .t t'i,1:k.t Y. t

;;rttns- ,# i;.tck rli -?r@ &riir- e!'
\/"ir Jyi & pr: tf ,iulr 1p #"^ni; e erj),r
* bt:U.rrl;t*'rp;>,At C';j #) 46'ir 1;
F K Ar Jyt U tfii t:t;3i i *E Lu;, 4tAt

.yii ,Mt Cittllta .q;"'p;>,-Llt AU.S
720L. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, Ibnu Numair, dan

Abu Sa'id Al-Asyajj telah mentberitahuknn kepada kami -dan lafazh-
lafazh mereka saling berdekatan-, mereka berkata, 'Ibnu Eudhail telah

memberitahuknn kepada kami, Al-A'mnsy telah memberitahulun
kepadakami, dari lbrahim, dari Alqamah, dari Abdullah (Radhiyallahu

Anhu) berlata, 'Kami pernah mengucapknn salam kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan beliau dalam keadaan shalat,
lalu beliau membalas salam kami. Ketika lumi lcembali dari sisi An-
Najasyi, kami mengucapkan salam kEada beliau, namun beliau tidak
membalas salam knmi. Kami pun berlata, 'Wahai Rasulullah, dahulu
kami selalu mengucapkan salam kqadamu di dalam shalat dan kamu
membalas salam kami.' Mala beliau bersabda, " sesungguhnya di dalam

shalat ada bany ak kesibulan. "

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Amal Fii Ash-Shalah. Bab: MaaYunhn

Min Al-Kalam Fii Ash-Shalah (nomor 1198 dan 119il. Ditakhrij juga

olehnya di dalam Kitab Manaqib Al-Anshar. Bab: Hijrah Al-Habasyah

(nomor 387il.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shakh. Bab: Raddu As-Salam Eii Ash-

Slulah (nomor 9 2 3 ) . T uhfah Al-,ky r af (nomor 9 41 8) .

U fr":l'-c Uj;,;lt );z J 3at;k f Ut ;k.r Y . t
.i';i.:fi1t aA. F<!t oL'ot*-'J.j

l2D2.Ibnu Numair telah mnnberitahulun lcepadaku, lshaq bin Manshur

As-Saluli telah memberitahulun kepadaht, Huraim bin Sufyan telah

memberitahukan kepada kami, dnri Al-A'masy, dengan isnad tersebut,

yang semisal denganny a.

. Takhrii hadits:

Telah ditakfuii sebelumnya lihathadits L201.

l.c 4 q,EwL,r #6:r;i,F.5 A.6'-6. lY.t'

fii i. $ :r :;,*t ){e,4 Y F i ?tat f
cy JL';34?t:2,trIt :g!-l:,.jate#g ,iu
tli ? #u,uZ's 4, |# ;iti;:,iy ui,F )Al

'l',6j'*
7203. Yahya bin Yalrya telah meruberitahulan kepada lami, Husyaim telah

nungabarlcnn kepada lumi, dnri lsma'il bin Abu Khnlid, dari Al-
Harits bin Syubail, dari Abu Amr Asy-Syaibani, dari Zaid bin Arqam

(Radhiyatlahu Anhu) berlata, 'Dahulu kami pernah berbicara di dalam

slwlat. Dimana seseoranS betbicara dengan temannya yang berada di

sampingnya di dalam shnlat. Hingga turunlah (ayat):

. 4ll)22t}5 Ar-s'ts
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1.

"Dan laksanakanlah (shalat) larena Allah dengan khusyuk.. tAl-
Baqarah: 2i81. Maka lami pun diperintahknn untuk di-am ilan knmi
dilar an g untuk b erbic ar a.'

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Amal Fii Ash-Shalah. Bab: Maa Yunha
Min Al-Kalam Fii Ash-Shalah (nomor 1.200). Ditakhrij juga olehnya di
dalam Kitab At-Tafsir. Bab: Wa Quumuu Lillaahi Qaanitiin." (nomor
4534).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: An-Nalryu'An Al-Knlam
Fii Ash-Shalah (nomor 949).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Naskhi Al-
Knlam Fii Ash-Shalah (nomor 405). Ditakhrij juga olehnya di dalam
KitabTafsir Al-Qur-an. Bab: Wamin Surah Al-Baqarah (nomor 2956).

An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu, Bab Al-Kalam Fii Ash-Shalah
(nomor l2l8).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3661).

2.

3.

4.
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L20/'. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah manberitahulun kepadn lami,
Ab dullah bin N umair dan W aki' telah memberitahukan l<ep ada kami ; (H)
dia berkata, 'Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepaila lami,
lsa bin Yunus telah meagabarkan kepada kami, semuanya dai lsma'il
bin Abu Ktalid, dengan isnad tersebut, yang semisal dengannya.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1203.

*,+*



(11) Bab Memberi lsyarat saat Mengucapkan Salam di
Dalam Shalat
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1205. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lami, Iaits telah

memberitahulun lcepada lami, (H) dan Muhamrrud bin Rumh telah

member itahulan kepada lami, Al-Laits telah mmgabarlan kep ada lami,
ilari Abu Az-Zubair, dari labir (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya

din berlata,'sesungguhnya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

pernah mengutusku untuk suatu keperluan,lalu alat meniumpai belinu

yang sedang berjalan -Dalam riwayat Qutaibah, ia berkata, 'Belinu

seilnng melalcsanalan shalat.' Kentudian alu mengucapknn salam kepada

belinu, namun belinu hanya metnberikan byarat l<epadaku. Ketikn beliau

selesai, beliau mananggilht seraya bersabda, " Sesungguhnya tadi lamu

mengucaplan salam, padahal aku sedang melalcsanalun shalat." Dan

beliau l<etika itu menghadap lce arah timur.'

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab ,\s-Sahwu. Bab: Raddu As-Salam Bi Al-
lsyarah F ii Ash- Shalah (nomor 11.88) .

1.
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah usa As-Sunnah Fiihaa.
B ab : Al-Mushalli Y usallam' Alaih Kaifu Y aruddu (nomor 10L B). T uhfah
Al-Asyr af (nomor 291- 3).
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L206. Ahmad bin Yunus telah memberitahuknn kepada kami, Zuhnir telah
memberitahulan kEada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan
kepadaku, dari labir (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengirimku, sedang beliau
berangkat menuju Bani Mushthaliq. Lalu aku mmilatangi beliau dan
beliau sedang melalcsanaknn shalat di atas untanya.I^alu aleu menyapa
beliau, namun beliau berknta kepadaku dengan tangannya demikian -
Zuhair memberikan isyarat dengan tangannya-. Lalu aku berbicara
kepada beliau, namun beliau berkata kepadaku demikian -Zuhair
kembali memberikan isyarat dengan tangannya ke arah tanah-, sedang

aku mendengar beliau membaca (Al-Qur'an) sambil memberi isyarat
dengan kepalanya. Ketika beliau selesai, beliau bersabda, "Apa yang
telah knmu lakukan saat aku mengirimlanmu? Sesungguhnya tidak ada
yang menghalangiku untuk berbicara kepadamu, melainkan karena aku
tadi sedang melaksanakan shalat."

Zuhnir berknta,'Sedang Abu Az-Zubair dalam posisi dufuik rnenghadap

kibkt. Ialu Abu Az-Zubair mengbyaratlan dengan tangannya mmuju
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Bani Al-Mushtlwliq. Lalu dia mmgbyaratlcan durgan tangannya

menuju le selain Kn'bah.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrii oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Raddu

As-Sahm Fii Ash-Shalah (nomor 925).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 271-8).

:,k F f y * J I.=$k A:';;Jit*s ;i,::';.! r.v
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7207 . Abu Kamil At-l ahdari telah memberitahulun t E o ao kami, H ammad bin

Zaid telah membeiltahulan kepada lami, dari Katsir, dari Atha', dari

labir (Radhiyallahu Anhu) berlata,'Dahulu kami bersama Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam di dnlam safar, lalu beliau mengutusku

untuk suatu keperluan , hlu aht lcenrbali dan beliau seilang melalcsanakan

shalat di atas lcendaraannya, seihng wajah beliau tidak menghadap

kiblat. Lalu aku mutgucaplan salam kepafu beliau, namun belinu tidak
mentbalas salamlil. Ketila beliau selesai, b eliau ber sabda, " S esungguhny a

tidak adn yang mutglwlangiht untuk membalas salammu, melainkan

lurena alat tadi sedang shalat."

. Takhrij hadits:

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Amal Fii Ash-Shalah.

Bab: Laa Yuraddu As-Salam Fii Ash-Sluhh (nomor L217). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 247n.
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L208. Dan Muhammad bin Hatim telah metnberitahukan kepailaku, Mu'alla
bin Manshur telah memberitahulan kepaila knmi, Abdul Warits bin
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Katsir bin Syinzhir telah
memberitahukan kepadalumi, ilari Atlu', dari Jabir (Rndhiyallahu Anhu)
berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutusku
untuk suatu keperluan,.. sem.alon dmgan hadits Hammad.'

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1207.

e Tafsir hadits: 1L99-7208

Perkataan AI-Hakam As-Sulami, ;$i S<t, terdapat dua macam

bacaan pada kata T pertama: sebagaimana yang disebutkan dalam
hadits ini. Kedua: ats-tsakal, sebagaimana hallnya kata al-bukhl yang juga
dapat dibaca dengan al-baldtal. Kedua-duanya diriwayatkan oteh Al-
]auhari dan yang lainnya. Makna asalnya adalah seorang wanita yang
kehilangan anaknya. Selain itu, kata ini diungkapkan untuk sesuatu
yang tidak disukai sehingga diartikan dengan celaka.

Perkataarmya, "Kemudian merela memukulkan tangannya di paha-
paha mnela." mereka melakukan hal ini bertujuan agar ia diam.
Dimungkinkan bahwa hal ini terjadi sebelum disyariatkannya bertasbih
untuk mengingatkan dalam shalat. Di dalamnya terdapat dalit yang
menunjukkan tentang dibolehkannya bergerak sedikit di dalam shalat
dan hal tersebut tidak membatalkan shalat serta tidak makruh jika
dilakukan karena untuk suatu keperluan.

Perkataannya, "Demi ayah dan ibuht, aku tidak pernah melihat
seorang pengajar yang lebih baik pengajarannya melebihi belinu, sebelum

dan sesudahnya." Di dalamnya terdapat penjelasan tentang keagr.rngan
akhlak Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, sebagaimana yang
disebutkan Allah, baik dalam kesabaran beliau terhadap orang yang
tidak tahu, kasih sayan& dan keprihatinan beliau terhadap umatnya.
Selain itu, di dalamnya juga terdapat anjuran untuk mencontoh akhlak
beliau, seperti sabar terhadap orang jahil (tidak tahu), mengajarkan
yang baik, bersikap lemah lembut, dan memberikan pemahaman yang
benar kepadanya.

Perkataarurya, €6 Y lti (Dutti Allah, beliau tidak membentalcku).

Makna lahara yang terdapat dalam kalimat ini adalah menghardik atau
membentak.

513



s14 er#fu$
Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ,,Sesungguhnya tidak

pantas sedikit pun di dalam shalat terdapat perkataan manusia; melainkan
tasbih, takbir, dan b ac aan Al- Qur' an." Di dalamnya terdapat pengharaman
berbicara di dalam shalat, baik untuk suatu keperluan maupun yang
lainnya, baik untuk kemaslahatan shalat maupun yang lainnya.
Apabila seseorang ingi, mengingatkan atau memberikan seseorang
izin untuk masuk rumah atau lain sebagainya, maka hendaklah ia
bertasbih jika laki-laki dan bertepuk tangan bagi wanita. Demikian
menurut kami, menurut Malik, Abu Hanifah, serta mayoritas ulama
dari kalangan ulama salaf dan khalaf. sedangkan sekelompok lainnya,
di antaranya Al-Auza'i, belpendapat diperbolehkan berbicara untuk
kemaslahatan shalat, berdasarkan pada hadits Dzi Al-yadain, dankami
akan menjelaskannya pada pembahasan berikutnya i.sya Allah. Ini
berkenaan dengan perkataan orang sengaja dan mengetahui hukum.

Adapun bagi orang yang lupa maka menurut kami, shalatnya
tidak batal apabila ia hanya berbicara sedikit. demikianlah menurut
Malik, Ahmad, dan mayoritas ulama. Dalil yang digunakan adalah
hadits Dzi Al-Yadain. sedangkan Abu Hanifah dan orang-orang Kufah
beqpendapat bahwa shalatnya menjadi batal.

Namun, apabila banyak berkata-kata, maka dalam hal ini terdapat
dua pendapat yang masyhur, yaitu pendapat yang paling shahih dari
keduanya adalah shalatnya batal dan hal itu jarangterjadi.

Adapun jika orang yang melakukan hal itu adalah orang yang
tidak tahu hukum, seperti orang yang baru saja masuk Islam, maka
hukumnya sama seperti orang yang lupa, yaitu shalahtya tidak batal
jika ia sedikit berkata-kata. Hat ini berdasarkan pada hadits Mu'awiyah
bin AI-Hakam Radhiyallahu Anhu yang sedang kita bahas sekarang
ini. Karena Nabi shallallahu Alaihi wa sallam tidak memerintahkannya
untuk mengulang shalat, tetapi beliau hanya mengajarkannya serta
mengingatkan agar ia tidak mengulanginya lagi.

Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Melainknn
tasbih, takbir, dan bacaan Al-Qur'an." Sesungguhnya ytrrg diucapkan
dalam shalat adalah tiga perkara ini. Adapun tasyahhud, berdoa,
mengucapkan salam di akhir shalat, dan dzikir-dzlkt yang lainnya
adalah disyariatkan di dalam shalat. Sehingga tidak pantas di dalam
shalat ada sedikit pun perkataan manusia. Karena yang dibolehkan di
dalam shalat hanyalah dzikir, doa, dan hal-hal yang dibolehkan oleh
syariat.
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Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa barangsiapa
yang bersumpah untuk tidak berbicara, lalu dia bertasbih, bertakbir,
atau membaca Al-Qur'an, maka ia tidak melanggar sumpahnya.
Demikianlah pendapat yang shahih dan masyhur menurut kami.

Selain itu, di dalamnya terdapat dalil untuk pendapat Asy-Syaf i
Rahimahullaft dan mayoritas ulama bahwa takbiratul ihram merupakan
salah satu fardhu di antara fardhu-fardhu shalat dmt takbiratul ihram
adalah bagian dari shalat. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat,
takbiratul ihram bukan bagian dari shalat, tetapi sebagai syarat di luar
shalat yang lebih dahulu dilakukan.

Di dalam hadits tersebut terdapat larangan mendoakan orang
yang bersin pada saat shalat karena ha1 tersebut terrrasuk perkataan
manusia yang diharamkan di dalam shalat. Shalatnya bisa batal jika ia
melakukannya dengan sengaja serta jika tel,ah mengetahui hukumnya.

Sahabat-sahabat kami beqpendapat, "Apabila seseorang mengu-
capkan, "yarhamulcnllaah" dengan huruf knf khithab, maka shalatnya
batal. Namun, apabila ia mengucapkan, "yarhamuhullaah", "Allahumma
irhimhu", atau 'Rahimallaahu fulaanan", maka shalatnya tidak batal,
karena itu bukan termasuk perkataan manusia, melainkan doa.

Adapun orang yang bersin di dalam shalat, maka dianjurkan baginya
untuk memuji Allah Ta'ala (dengan mengucapkan Alhamdulillaah\
secara perlahan. Demikian menurut pendapat kami, Imam Malik,
dan yang lainnya. Diriwayatkan dari Ibnu IJmar, An-Nakha't dan
Ahmad Radhiyallahu Anhum, bahwasanya seorang yang bersin boleh
mengucapkart alhamdulillah dengan mengeraskan suaranya. Namtrn,
pendapat yang pertama lebih layak diterima karena termasuk dalam
bentuk dzikir, dan mengucapkan dzikir dengan pelan dalam shalat
adalah surmah, kecuali bacaan-bacaan tertentu yang harus dikeraskan.

Perkataannya, "Sesungguhnya aht baru keluar ilari masa jahiliyah."

Para ulama berkata, "Masa jahiliyah adalah masa sebelum datangnya

Islam. Mereka dinamakan jahiliyah lantaran banyaknya kejahilan dan
kejahatan yang mereka lakukan.

Perkataannya: " Sesungguhnya di antara lami banyak orang-orang yang

mendatangi para dulam. Beliau bersabda, " Mala janganlah lumu menilatangi

mereka." Para ulama berkata, maknanya adalah beliau melarang mereka
mendatangi para dukun, karena mereka berbicara tentang perkara-
perkara ghaib yang terkadang sebagiannya tepat mengena/ sehingga
dikhawatirkan teriadi fitnah pada seseorang dikarenakan hal tersebut,
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karena mereka mencampuradukkan banyak perkara syariat bagi ma-
nusia.

Banyak hadits shahih yang menguatkan larangan mendatangi para
dukun dan mempercayai mereka pada hal-ha1 yang mereka katakan,
serta pengharaman harta yang diberikan kepada mereka; dan dia
haram menurut ijma' kaum muslimin. Ijma' tentang pengharamannya
telah dinukil oleh sekelompok ulama, di antara mereka adalah Abu
Muhammad Al-Baghawi Rahimahumullah. Ar-Baghawi berkata,
"Pata ulama bersepakat unfuk mengharamkan harta yang diterima
oleh seorang dukun atas jasa perdukunannya. Karena melakukan
perdukunan adalah batil sehingga tidak diperbolehkan menerima upah
atas jasanya tersebut. " Al-Maward i Rahimahullah berkatadi dalam kitab
Al-Ahkam As-sulthaniyyah, "seorang muslim harus mencegah seseorang
dari mencari rezeki dengan jalan perdukunan dan perkara haram
lainnya. Ia berhak dihukum, baik dukun sang penerima maupun yang
memberi."

Al-Khathth abi Rahimahullahberkata, " Huh.oAn al-Knhin adalah harta
yang diterima oleh seorang dukun atas jasa perdukunannya. Melakukan
hal itu adalah haram serta batil." Dia berkata, "HurTDan Ar:Arraf pga
haram." Dia berkata, "Perbedaan antara Al-'Arraf (paranormal) dan
al-Kahin (dukun) bahwa al-lahin adalah seseorang yang mencari-cari
kabar berita tentang perkara-perkara yang akan terjadi pada masa
depan dan mengklaim mengetahui sesuatu yang rahasia. sedangkan
al-'Arraf adalah seseorang yang berusaha mengetahui sesuatu yang
dicuri, tempat hilangnya unta, dan lain sebagainya." Ar-Khaththabi
juga berkata mengenai hadits,

'it 
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"Barangsiapa yang mendatangi seorang duhm, lalu munpercayai apa yang
dikatakannya, maka ia telah berlEas diri dari apa-apa yang diturunkan Allah
kEada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.,,Dia berkata, ,,Dahulu

bangsa Arab memiliki banyak dukun yang mengklaim bahwa mereka
mengetahui banyak hal. Di antara mereka, ada yang mengklaim bahwa
dia mampu melihat jin yang memberikannya banyak kabar berita. Di
antara mereka, ada yang mengklaim mengetahui hal tersebut dengan
pemahaman yang dikaruniakan kepadanya. Di antara mereka, ada yang
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dinamakan paranormal, yaitu orang yang mengaku mengetahui banyak
perkara dengan cara memprediksikan sebab yang dapat dijadikan
sebagai bukti, seperti mengetahui pelaku pencurian, mengetahui pelaku
perzinaan, dan lain sebagainya. Selain itu, di antara mereka, ada yang
menamakan ahli nujum sebagai dukun." Dia berkata, "Hadits ini juga
mengandung larangan mendatangi mereka semua, merujuk kepada
perkataan mereka, dan mempercayai mereka pada perkara yang mereka
klaim. " Demikianlah perkataan Al-Khaththabi.

Perkataannya, "Di antara kami banyak yang melahtlan tathayyur
(ramalan pesimis dengan melihat burung atau benda yang lainnya. edt).
Beliau bersabda, "ltu adalah sesuatu yang mereka rasalun pada dada merela.

Maka jangan sampai hal itu menghalangi mereka." Di dalam riwayat lain
disebutkan dengan redaksi, "...maka jangan sampai hal itu menglnlangi

kalian." Para ulama berkata, "Maknanya adalah bahwa thiyarah

merupakan sesuatu yang pernah kalian rasakan dalam diri kalian, dan
itu bukanlah suatu ce1a. Karena sesungguhnya rasa itu datang tanpa

kalian usahakan. Hanya saja jangan sampai thiyarah membuat kalian
berhenti untuk berbuat. Karena apa yang kalian mampu melakukannya,
maka itulah yang harus kalian lakukan dan tidak ada taklif di luar batas

kemampuan kalian. Oleh sebab itulah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam melarang mereka melakukan praktek thiyarah sehingga akan

menyebabkan mereka berhenti untuk berbuat.

Banyak hadits shahih yang menguatkan tentang larangan
melakukan praktek tathayyur dan thiyarah. Hal ini akan dibahas pada
babnya tersendiri.

Perkataannya,
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L*_ Jv.-,9:
" Dan di antaraknmibanyak orang-orang yang membuat garis. Beliaubersabda,

"Dahulu terdapat salah seorang dari nabi Alaihimussalam membuat garis6,

sehingga barangsiapa yang garisnya tepat, malu ia juga mendapatlcannya."

6 AlWat (garis) menurut orang Arab sebagaimana yang ditafsirkan maknanya oleh
Ibnu AI-A'rabi adalah seseorang mendatangi tukang ramal dan di antara mereka
terdapat seorang anak kecil. kemudian ia disuruh membuat banyak garis di atas

pasir atau tanah, lalu ia berkata begini dan begitu. Kemudian garis-garis tersebut
dihapus secara perlahan-lahan perdua baris. fika tersisa dua baris, maka itu
sebagai pertanda keberhasilan atau pertanda baik. Namury jika satu, maka adalah
sebaliknya.edt

: ,i r.o)b4'!!r q u
/:,, o _7
6elt J^s

,OI? 
JG

l



s18 e#fu$
Para ulama berbeda pendapat tentang makna lt;u. ,L; ir: ,t.

Pendapat yang benar adalah barangsiapa yang garisnya tepat dengan
si pembuat garis, maka ia boleh melakukan keinginannya. Akah tetapi,
permasalahannya adalah kita tidak memiliki cara untuk mengetahui
secara yakin garis yang kita buat dengan apa yang dibuat oleh tukang
ramal. Jika demikian, maka hal itu tidak dibolehkan. Maksudnya adalah
bahwa jika demikian halnya, maka praktek semacam itu haram. Karena
tidak boleh melakukan keinginan, kecuali dengan mengetahui secara
yakin akan ketepatan garis tersebut. Nabi Shallaltahu Alaihi wa sallam
mengatakan, "Barangsiapa yang garisnya tepat, mnka in mendapatkannya.,,
Beliau tidak mengatakan, "Dia h.aram" tanpa mentaklik ketepatan
tersebut, agar tidak ada seorang pun mengira bahwa nabi yang dahulu
membuat garis itu masuk di dalam larangan tersebut. sehingga Nabi
shallallahu Alaihi wa sallam tetap menjaga kehormatan nabi itu sambil
menjelaskan hukum membuat garis kepada kita. Jadi, maknanya
adalah nabi tersebut tidak dilarang melakukannya, demikian juga jika
kalian mengetahui ketepatannya. Akan tetapi, kalian tidak memiliki
pengetahuan sedikit pun tentang hal tersebut.

Al-Khaththabi berkata, "Hadits tersebut mengandung larangan
membuat garis semacam itu apabila ia menjadi suatu tanda kenabian
bagi nabi tersebut. Dikarenakan kenabian telah terhenti, maka kita
dilarang untuk melakukan hal tersebut." Al-eadhi Iyadh berkata,
"Pendapat yang telpilih bahwa maksudnya adalah sesungguhnya
barangsiapa yang garisnya tepat, maka demikianlah yang mereka
dapatkan ketepatannya pada perkara yang dia ucapkan. Akan tetapu
bukan berarti beliau membolehkan melakukan praktek semacam itu."
Al-Qadhi menambahkarl "Dan dimungkinkan bahwa hal itu telah di-
nasakh hukumnya di dalam syariat l<ita." Dengan demikian, maka para
ulama telah bersepakat bahwa praktek seperti di atas adalah dilarang
dalam Islam.

Perkataannya: "Dahulu aku memiliki seorang budak wanita yang
menggembala kambing di sebelah Uhud dan Al-l awwaniyyaft . " Demikianlah
kami menetapkan bac aan al-jawwaniyyah dan begitulah yang disebutkan
oleh Abu Ubaid Al-Bakri dan para ahli tahqiq. Sedangkan Al-eadhi
Iyadh meriwayatkan dari sebagian ulama dengan red aksi al-jawwaniyah.
Namun, pendapat yang terpilih di antara kedua redaksi ini adalah a/-
jawwaniyyah. Al-lawwaiyyah adalahsuatu tempat yang terletak di dekat
Uhud yaitu di utara kota Madinah. Adapun perkataan Al-Qadhi Iyadh
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yang mengatakan bahwa tempat itu adalah bagian dari wilayah Amal
Al-Eara', maka perkataannya itu tidak dapat diterima. Karena Al-Fara'
terletak antara Mekah dan Madinah, j"rh dari Madinah. Sedangkan
Uhud terletak di utara Madinah. Padahal dalam hadits tersebut telah
jelas dikatakan bahwa tempatnya ,'Di sebelah Uhud dan Al-lawwaniyyah' .

Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan tentang dibolehkannya
seorang majikan menyuruh budak wanitanya untuk menggembala
seorang diri. Akan tetapi, bukankah syariat mengharamkan wanita
melakukan perjalanan atau bepergian seorang diri? Jawab: Karena jika
ia melakukan perjalanan atau bepergian seorang diri, dikhawatirkan
ia akan mendapat keburukan sehingga sulit untuk ditolong dan
membelanya. Berbeda dengan wanita penggembala. Walaupun demi-
kian, apabila dikhawatirkan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan
pada penggembala itu dengan berbagai pertimbangan dan alasan,
maka majikan tidak boleh menyuruhnya untuk menggembala, baik
ia seorang budak maupun wanita merdeka. Karena hal itu juga
dikategorikan sebagai bepergian yang telah diharamkan oleh syariat
atas wanita. Namun, apabila ia disertai mafuam atau seseorang yang
menjamin keamanan dirinya, maka majikan boleh menyuruhnya
untuk menggembala, sebagaimana seorang wanita yang tidak dilarang
melakukan perjalanan dalam kondisi tersebut. Wallahu a'lam.

Perkataarurya, .-aJT dengan mem-pthah-kan huruf sln. Artinya
adalah aku marah. Adapun makna tiK* adalah aku menampamya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dimnna Allah?" Di"a

(budak wanita itu) menjawab, 'Di langit.' Belinu bersabda, "Siapa Aku?"
Dia (budak wanita itu) menjawab, 'Kamu adalah utusan Allah.' Beliau pun
bersabda, "Merdekal<nnlah dia, karena sesungguhnya dia adalah seorang

wanita yang beriman!" Hadits ini tennasuk di antara hadits-hadits yang
berbicara tentang sifat-sifat Allah. Terdapat dua pendapat mengenai
sifat-sifat dan hal ini telah berkali-ka1i dijelaskan dalam Kitab Al-Iman:

Pertama: Cukuplah mengimani-Nya dan meyakini bahwa Allah
Ta'ala tidak serupa dengan sesuatu apa pun serta menyucikan-Nya dari
sifat-sifat yang dimiliki makhluk.

Kedua: Menakwilkan sifat-sifat Allah dengan takwilan yang layak
bagi-Nya. Mereka yang berpendapat dengan hal ini mengatakan bahwa
tujuan beliau menanyakan hal itu adalah trntuk menguji budak wanita
itu, apakah dia bertauhid y*g berikrar bahwa Dzat Maha Pencipta,
Maha Mengurus, Maha Berbuat adalah Allah satu-satu-Nya. Dia-lah
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yang apabila seseorang berdoa kepada-Nya, dia menghadap langit;
sebagaimana apabila seseorang shalat, dia menghadap Ka'bah. Hal itu
bukanberarti Allah dibatasi oleh ruang, sebagaimana Allah dibatasi oleh
arah kiblat, melainkan karena langt (Allah) adalah tempat tujuan bagi
orang-orang yang berdoa, sebagaimana Ka'bah adalah tempat tujuan
atau kiblatnya orang-orang yang shalat. Atau bisa jadi tujuan beliau
menanyakan hal tersebut adalah untuk mengetahui apakah wanita
itu termasuk salah satu dari para penyembah berhala. Namun, setelah
budak wanita itu menjawab, 'Di langit', beliau mengetahui bahwa dia
adalah seorang wanita yang bertauhid dan bukan wanita penyembah
berhala.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat antara
ahli fikih, ahli hadits, ahli kaliam, ahli tahqiq, maupun ahli taklid bahwa
ayat-ayat Al-Qur'an yang ada menunjukkan bahwa Allah Ta'ala berada
di langft, sebagaimana firman-Nya,

3;:' O, ftyj"'li &,J;- J -ru3i 
e J l,

"Apalah lumu merasa aman terhailap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa

dia aknn menjungkir balildan bumi bersama knmu, sehingga dengan tiba-tiba
bumiitubergoncang?" (QS. Al-Mulk 15) dan ayat-ayatyang sejenisnya
tidak dimaknai sesuai zhahir ayatnya. Bahkan ia harus ditakwilkan.
Sehingga, ulama dari kalangan ahli hadits, ahli fikrtu dan ahli kalam yang
beqpendapat bahwa berada "di langit" harus ditafsirkan tanpa adanya
tahdid (pembatasan) dan talcyif (cara). Mereka menakwilkan kalimat "fi
AS-sAmaa'" (di langit) dengan, "'alat as-samaa' (di atas langit)".

Sedangkan ulama ahli tahqiq, ahli ilmu kalam, dan orang-
orang menyucikan sifat-sifat Allah, serta mereka yang mengatakan
bahwa Allah tidak dibatasi oleh sesuatu menakwilkan ayat tersebut
dengan beberapa takwil sesuai dengan ketentuannya. LaIu Al-Qadhi
menyebutkan kesamaan penakwilan mereka dengan penakwilan
yang sebelumnya. Al-Qadhi berkata, "Bahwa sebenarnya apa yang
menyebabkan para ahlu sunnah dan ahlul haq sepakat untuk berhenti
memikirkan dzat Allah sebagaimana yarlg diperintahkan kepada

mereka, sepakat mengharamkan takyif (cara) dan tasykil (penyamaan
sifat), semua itu bertujuan untuk menahan diri dari kesalahan

tanpa meragukan wujud, keberadaan dan eksistensi Allah sehingga
ketauhidannya tidak cacat. Kemudian sebagian mereka bertoleransi
untuk menetapkan jihah (arah). Padahal apakah ada perbedaan antara
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talcyif (cara) dan penetapan jihah (arah)?! Bahkan memutlakkan apa
yang dimutlakkan oleh syariat, seperti, "sesungguhnya Atlah yang
mempunyai kekuasaan di atas semua hamba-Nya." Dan "sesungguhnya
Allah bersemayam di atas 'Arasy." dibarengi dengan sikap belpegang
teguh dengan ayat yang menghimpun penyucian secara menyeluruh
yang tidak boleh menggunakan selainnya, yaitu firman Allah Ta'ala,
"Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha
mendengar dan Melihaf." (QS. Asy-Syura: 11), adalah pelindung bagi
orang yang diberikan petunjuk oleh Allah." Demikianlah perkataan Al-
Qadhi Rnhimahullah.

Di dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa membebaskan budak
mukmin adalah lebih utama daripada membebaskan budak kafir.
Para ulama berijma' tentang dibolehkannya membebaskan budak
kafir pada selain perkara-perkara kafarat. Mereka juga berijma'bahwa
membebaskan budak kafir untuk kafarat membunuh adalah tidak sah,
sebagaimana yang tercantum di dalam Al-Qur'an. Namun, mereka
berbeda pendapat mengenai kafarat zhihar, sumpah, dan berjima'
di siang hari bulan Ramadhan. Asy-Syafi'i, Malik, dan mayoritas
ulama berpendapat bahwa yang demikian tidak sah, kecuali dengan
membebaskan budak mukmin, berdasarkan pengalihan makna kalimat
muthlaq kepada kalimat muqayyad yang tercantum di dalam kafarat
membunuh.

Sedangkan Abu Hanifah dan orang-or.rng Kufah berpendapat, sah
dengan membebaskan budak kafir karena kemutlakan kalimat itu dan
karena sesungguhnya dia dinamakan deng an r aq abah (budak).

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Di mnna Allah?'
Dia (budak wanita itu) menjawab, 'Di langit.' Beliau bersabda, "Siapa aku?"
Dia (budnk wanita itu) menjawab,'Kamu adalah utusan Allah.' Belinu pun
bersabda, " Merdekakanlah dia, karena sesungguhnya dia adalah seorang wanita
yang beriman!" Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
orang kafu tidak dapat menjadi seorang mukmin, kecuali dengan
mengikrarkan kalimat tauhid (laa ilaaha illallaah) dan mengikrarkan
kerasulan Muhammad Shallnllahu Alaihi wa Sallam (Muhammad
rasulullah). Selain itu, terdapat juga dalil yang menunjukkan bahwa
barangsiapa yang mengikrarkan dua kalimat syahadat dan meyakini ha1

tersebut dengan benar, maka itu cukup baginya untuk mengabsahkan
keimanannya dan keberadaannya sebagai ahli kiblat serta ahli surga. Dia
tidak dibebankan untuk menegakkan dalil dan bukti akan hal tersebu!

521
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dan dia juga tidak diharuskan mengetahui dalil. Itulah pendapat benar,
yang dipegang oleh mayoritas ulama. Hal ini telah disebutkan dengan
jelas pada awal pembahasan Kitab Al-Iman.

Perkataannya di dalam hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu,
"Dahulu lumi pernah mengucaplan salam kcpada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pada saat beliau sedang slnlat. Ialu beliau pun membalas

salam kami. Ketika kami kembali dai sbi An-N aj asyi, kami mengucapknn salam

kepada beliau, namun beliau tidak membalas salam kami. Kami pun betanya,
'Wahai Rasulullah, dahulu lami pernah mangucapkan salam kepad-amu pada

saat engkau shalat dan engluu pun membalas salam lami.' Kemudinn belinu

bersabda, "Sesungguhnya di dalam shnlat adabanyakkesibulun." Di dalam
hadits Zaid bin Arqam Radhiyallahu Anhu disebutkan, "Dahulu kami
pernahberbicara di dalam shalat. Dimana seseorangberbicara dengan tanannya
yang berada di sampingnya di dalam shalat. Hingga turunlah (ayat), itijS;
';4y11 "Dan lalcsanakanlah (shalat) lurena Allah dengan khusyuk" (QS. Al-

Baqarah: 238). I-alu kami pun diperintahkan untuk diam dan kami dilarang
untuk berbicara."

Dan di dalam hadits Jablr Radhiyallahu Anhu, dia berkata,'sesung-
guhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutuslu untuk
suatu keperluan, lalu aku menjumpai beliau dan beliau sedang melaksanakan

shalat. Kemudinn alat mengucapkan salam kEada beliau, namun beliau hanya

memberilun isyarat kepadaku. Setelah selesai, beli"au memanggilht seraya

bersabda, " Sesungguhnya tadi kamu mmgucapkan salam, padahal aku sedang

melalcsanakan shalat ."

Di dalam hadits-hadits tersebut dijelaskan beberapa hal:

1. Diharamkannyaberbicara di dalamshalat, baik untuk kemaslahatan
shalat maupun tidak.

2. Dilarangnya membalas salam di dalam shalat dengan cara
melafazhkannya. Selain itu, apabila dijawab dengan memberikan
isyarat, maka hal itu tidak membatalkan shalat, bahkan dianjurkan
membalas salam dengan isyarat. Demikianlah pendapat yang
dikatakan oleh Asy-Syaf i dan mayoritas ulama.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Sekelompok ulama belpendapat tentang
diperbolehkannya membalas salam di dalam shalat dengan ucapan.
Demikianlah menurut Abu Hurairah, labt, Al-Hasan, Sa'id bin Al-
Musayyib, Qatadah, dan Ishaq. Ada juga yang berpendapat tentang
dibolehkannya membalas salam di dalam hatinya. Atha', An-Nakha'i,
dan Ats-Tsauri belpendapat bahwa membalas salam dilakukan setelah
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salam. Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu berpendapat bahwa tidak boleh
membalas salam, baik dengan lafazh maupun dengan isyarat pada
saat shalat. umar bin Abdul Aztz,lvraltkdan sahabat-sahababrya, serta
sekelompok ulama lainnya berpendapat, boleh membalasnya dengan
isyarat dan tidak boleh membalasnya dengan ucapan. Mereka yang
berpendapat tentang dibolehkannya membalas salam di dalam shalat
dengan ucapan/ bisa jadi hadits Zaid dan Jabir belum sampai kepada
mereka."

Adapun mengucapkan salam kepada orang yang shalat, maka
pendapat Asy-Syafi'i Rahim^ahullah adalah tidak boleh mengucapkan
salam kepada orangyangsedangshalat. Apabila seseorangmengucapkan
salam, maka orang yang sedang shalat tidak berhak menjawabnya.
Terdapat dua riwayat dari Malik Radhiyallahu Anhu mengenai hal ini:
Pertama, Makruh mengucapkan salam kepada orang yang sedang
shalat. Kedua: diperbolehkan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam, "sesungguhnya di
dalam shalat ada banyak kesibukan." Maknanya adalah seseorang yang
sedang melaksanakan shalat, maka dia harus memfokuskan dirinya
dengan shalat, sehingga dapat merenungkan apa yang dibaca serta
mengabaikan segala ha1 yang tidak ada hubungannya dengan shalat,
termasuk membalas ucapan salam.

Perkataannya, "Huraim telah monberitahulun kepada kami...', kata
huraim dibaca dengan men-dhamah-kan huruf ha' dart mem-fathah-kan
huruf ra'.

Firman Allah Ta'AlA,

" D an lalcsanakanlah ( shalat) knr ena Allah dengan khusy uk." (e S. Al-Baqarah:
238). Ada yang belpendapat bahwa makna ';a;-i adalahdengan penuh
ketaatan. Ada juga yang mengatakan, dengan penuh kediaman.

Perkataan ZaidbnArqam, "Kami diperintahkan untuk diam dan knmi
dilarang untuk berbicara." Di dalamnya terdapat dalil tentang larangan
seluruh bentuk perkataan manusia. Bahkan para ulama berijma,
bahwasanya berbicara di dalam shalat dengan sengaja, dia juga
mengetahui keharamannya dan berbicara bukan untuk kemaslahatan
shalat, maka hal itu dapat membatalkan shalat. Tentang berbicara untuk
kemaslahatan shalat, maka Asy-Syaf i Malik, Abu Hanifah, dan Ahmad
Radhiyallahu Anhum, serta mayoritas ulama berpendapatbahwa hal itu

'#6 r+ij,j';
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dapat membatalkan shalat. Namun, Al-Atza'i dan sebagian pengikut
Malik, serta sebagian kecil dari ulama membolehkannya.

Menurut kami (Nawawi) "Berbicara dalam shalat karena lupa, maka
hal itu tidak membatalkan shalat, selama pembicaraannya itu tidak
banyak. Namun, Abu Hanifah dan orang-orang Kufah berpendapat
bahwa hal itu dapat membatalkan shalat.

Di dalam hadits labtu Radhiyallahu Anhu disebutkan tentang
membalas salam dengan isyarat. Sesungguhnya shalat tidak batal
hanya dengan sekadar memberikan isyarat atau dengan melakukan
gerakan-gerakan yang ringan. Bagi orang yang disalami, tetapi ia
tidak menjawabnya karena ada sesuatu yang menghalanginya untuk
membalas salam tersebut agar meminta maaf kepada orang yang
menyalaminya dan menyebutkan alasan ia tidak menjawabnya.

Perkataan] abir, o -:it E* i ii (Danbeliaumenghadaplce arahTimur).
Yaitu wajah beliau dan hewan tunggangannya saat itu menghadap ke
arah timur. Di dalamnya terdapat dalil tentang dibolehkannya shalat
nafilah (sururah) ketika dalam perjalanan, ke mana pun kendaraannya
itu mengarah sebagaimana yang telah diijma'kan.
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1209.lshaq bin lbrahim dan lshaq bin Manshur telah memberitahukan

kEada knmi, merekn berdua berkata, 'An-Nadhr bin Syumail telah

memberitahulan kepada kami, Syu'bah telah mengabarlan kepaila

kami, Muhammad -dan dia adalah lbnu Ziyad- telah memberitahulan
kepada lumi, dia berkata, 'Aku telah mendengar Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu) berknta,' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Sesungguhnya kmarin malam jin lfrit telah berusaha

untuk menyeranght guna menghentikan shalatht. Alan tetapi, Allah

(12) Bab Dibolehhannya Melaknat Setan pada saat
Shalat, Memohon Perlindungan dari Gangguannya,

serta Dibolehkannya Melakukan Gerakan yang sedikit
Ketika Shalat

525



6mrah ns26 @fl
telah memberikanku kemampuan untuk melawannya, maka aht pun
mencekiknya, Sungguh, ahtbenar-benar ingin mengilatnya di samping
salah satu pagar masjid sampai lalian memasuki waktu pagi, sehingga
kalian semua -atau masing-masing kalian- dapat melihatnya. Akan
tetapi, aku teringat alan perkataan saudaraht, Sulaiman, "Ya Tuhanht,
ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak
dimiliki oleh seorang jua pun sesudahht" , lalu Allah mengembalikannya

dalam keadaan terhinl." Alun tetapi, Ibnu Manshur berkata, 'Syu'bah

dari Muhammad bin Ziyad...'

o Takhrijhadits:
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Al-Asir aw

Al-Gharim Yurbath Eii Al-Masjid (nomor 461). Ditakhrij juga olehnya di
dalam Ktab Al-'Amal Eii Ash-Shalah. Bab: Maa Yajuuz Min Al:Amal Fii
Ash-Shalah (nomor 1210). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Bad'u
Al-Khalq. Bab: Shifah lblis wa lunuduhu (nomor 3284) dengan riwayat
yang ringkas. Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya'
(nomor 3423). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Ktab At-Tafsir, Bab: "Hab
Lii Mullun Laa Yanbaghi Li-ahadin Min Ba'dii lnnaka Anta Al-Wahhaab."
(nomor 4808).Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4384).
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7210. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami,

Muhammad -dia adalah lbnu Ja'far- telah mentberitahulun kepaila kami,
(H) dia berlcata, 'Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya

kepada kami, Syababah telah memberitahukan kepada kami, lcedua-

duanya dari Syu'bah di dalam sanad tersebut. Akan tetapi, di dalam

hadits lbnu la'far tidak disebutlan, "Maka aku pun mencekilcnya."

Seilanglun dalam riwayat lbnu Abi Syaibah disebutlcnn,'Maka aht pun

mendor on gny a den gan lcer As. "



Kitab Masiid dan thalat 527

iti.j i"; &'i, *'+,3;': (u

o Takhrij hadits:

Telah ditakhdi sebelurnnya, lihat hadtts 1209.
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L21L. Dan Muhammad uii sotor*h Al-Muradi telah memberitahuran
kEadaku, Abdullah bin Wahab telah memberitahulan lcepaila kami,
dari Mu'awiyah bin Shalih berkata, 'Rnbi'ah bin yazid telah mem-
beritahukan kepadaku, dari Abu ldris Al-Khaul.ani, dari Abu Ad-
Darda' (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Rasulullah Slullallahu Alaihi
wa Sallamberdiri dankami mendengar beliau mengucapknn, "A'uudzu
billaahiminka (Aku berlind*g kepada Allah darimu)". Inlubeliau
mengucapkan, " Al'anuka bila'natillaalr (Aku melaknahu dengan
laknat Allah)" -tiga kali sambil membentanglan tangannya seakan-
aknn mengambil sesuatu. Setelnh selesai shalat, lumi berlata, 'Wahai
Rasulullah, di saat shalat kami telah mendengarmu mengucapkan
sesuatu yang tidak pernah lami dengar sebelumnya, dan lami melilwtmu
membentangkan tanganmu.' Belinu menjawab, " Sesungguhnya musuh
Allah,Iblis, dntang dengan mentbawa obor api yang alan dipuhtllannya
ke wajahku, kemudian aht pun mengucaplun, " A'uudzu billaahi minlca
(Aku berlindung kepaila Allah darimu), tiga luli. Lalu aht mmgucapkan,
" Al' anuka bila'natillaah at-taamm"ah (Aku melalcnatmu dengan lalcnat
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Allah yang sempurna)" tiga lali. Namun, dia tidak mundur. l-alu aku

ingin menangkapnya. Demi Allah, jilcn bukan karena doa saudara lami,
Sulaiman, pastilah ia aknn benar-benar terilat dan dipermainkan oleh

anak- anak p en du duk kot a Madinah. "

o Takhriihadits:
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwi. Bab: La'nu lblis

wa At-Ta'awwudzu Minhu Fii Ash-Shalah (nomor 12L4). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L0940).

o Tafsir hadits: 7209-1277

Rasulullah bersabda, GG g. z;r! P q- l* ,4t b 6-f i,t,

o'2'* lysrrrarin malam jin lfrit berusahn menyerangku guna menghentilan

shalatku). Demikianlah lafazh yang tercantum di dalam k-ttab Shahih

Muslim, yaftu b*-.Sedangkan di d.alam riwayat Al-Bukhari disebutkan

dengan redaksi .\r;:. Ivnkedua-duanya benar. Al-Fatakartinya adalah
menyerang ketika lengah dan menipu daya. Iftit adalah setan durjana
dan pembangkang, ia termasuk sebagai golongan jin.

Rasululiah shalt^allahu Alaihi wa sallam bersabda, iLi latu mence-

kilcnya). Muslim berkata, "Akan tetapi, di dalam riwayat Abu Bakar

bin Abu Syaibah disebutkan dengan lafaz/r-'ibi yaitu dengan huruf
dal, dan ini juga benar. Maknanya adalah aku mendorongnya dengan
keras. Makna ad-da'tu adalah mendorong dengan keras. Al-Khaththabi
mengingkari riwayat: "EAda'attuhu" seraya berkata, "Ittt tidak
benar." Sedangkan yang lain membenarkannya, meskipun riwayat:
"Fadza'attuhu" itu lebih jelas dan masyhur. Di dalamnya terdapat dalil
yang menunjukkan tentang dibolehkannya bergerak sedikit di dalam
shalat.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Sungguh, aku benar-

benar ingin mengikatnya di samping salah satu pagar masjid sampai kalian

memasuki waktu pagi, hinggakalian semua -atau masing-masing knlian- dapat

melihatnya." Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa jin
itu ada dan terkadang dapat dilihat oleh sebagian manusia. Adapun
firman Allah Ta'ala yang menyebutkan,

t;'{c;b:q;}"t-;Xy
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"Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu dari suatu tempat

yang kamu tidak bisa melihat ffierelca..." (QS. Al-A'raaf: 27), yakni
kebanyakan manusia tidak dapat melihatnya. ]ika melihat mereka
merupakan suatu kemustahilan, maka tentulah Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam tidak akan mengatakan hal itu kepada para shahabatnya
bahwa beliau telah melihat jin dan ingin mengikatrya agar mereka
semua melihatnya sehingga dapat dipermainkan oleh anak-anak kecil
penduduk kota Madinah.

Al-Qadhi Iyadh berkata, "Ada yang berpendapat bahwa tidak
mungkin bagi manusia dapat melihat jin dalam bentuk mereka yang
asli berdasarkan zhahir ayat di atas, kecuali bagi para Nabi Shala watullah
wa Salamuhu Alaihim dan orang-orang yang diberikan kemampuan
untuk itu. Manusia hanya mampu melihat mereka dalam bentuk yang
tidak sesungguhnya, sebagaimana yang disebutkan di dalam beberapa
Atsar." Saya (An-Nawawi) katakan, "Pernyataan itu tidak didasari pada
dalil. ]ika tidak ada sandaran dalil yang shahih, maka pendapat itu
tertolak."

Al-Imam Abu Abdillah Al-Maziri berkata, "Iir. adalah makhluk
berjasad halus sehingga dimungkinkan bahwa dia berubah dengan
bentuk yang dapat diikat, lalu dia tidak dapat kembali kepada bentuk
yang semula hingga dapat dijadikan sebagai mainan."

SabdaRasulullahShallallahuAlaihiwaSallam,"Akantetapi,akuteringat
akan perlataan saudaraku, Sulaiman." Al-Qadhi berkata, "Maknanya
adalah hanya Nabi Sulaiman yang diberikan kekhususan untuk dapat
menguasai jin. Oleh karena i@ Nabi klta Shallallahu Alaihi wa Sallam

tidak jadi mengikatnya. Bisa jadi karena beliau tidak mampu melakukan
hal tersebut atau beliau mampu melakukannya, tetapi ketika beliau
teringat akan perkataan Sulaiman, maka beliau pun mengurungkan
maksudnya untuk mengikat jin tersebut. Atau bisa jadi hal itu sebagai
bentuk ketawadhu'an dan adab betau.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tLr!
Allah membiarkannya dalam keadaan terhina). Makna

(maka

adalah
hina, rendah, dan terusir sejauh-jauhnya.

Perkataan Muslim, "Dan lbnu Manshur berkata, 'Syu'bah dari
Muhammadbin Ziyad..." Maksudnya adalah Ishaq bin Manshur berkata
di dalam riwayatrya, 'An-Nadhr telah memberitahulan lcepada kami, dia

berkata, 'Syu'bah telah mengabarlan kepada kami, dari Muhammad bin

.hr i3j
lr-L*
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Ziyad..,' Sehingga Ishaq bin Manshur menyelisihi riwayat temannya,
Ishaq bin Ibrahim, yang terdahulu, pada dua hal:

Pertama: Sesungguhnya Ishaq bin Manshur berkata,'Syu'bah dari
Muhammad bin Zryad...' Sedangkan Ishaq bin Ibrahim berkata, 'Syu'bah
berkata, 'Muhammad telah mengabarkan kEada lumi...' Kedua: Sesung-
guhnya Ishaq bin Manshur berkata, 'Muhammad bin Ziyad.' Sedangkan
di dalam riwayat Ishaq bin Ibrahim disebutkan: "Muhammad -dan dia
adalah lbnu Ziyad."

Sabda Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam, d6r ir -^5" !rt
(Aht melaknatmu dengan lalcnat Allah yang sempurna). Al-Qadhi berkata,
"Dimungkinkan bahwa maknanya adalah laknat sempurna yang tidak
ada kekurangannya, atau laknat yang berhak atas dirinya, atau laknat
yang menyebabkan azab sekaligus baginya." Al-Qadhi juga berkata,
"Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam yang menyebutkart, "Aku
melalcnatmu dengan laknat All"ah y ang sempurna" darr" Aku berlindung kep ada

Allah darimu" adaLah dalil yang menunjukkan tentang dibolehkannya
mendoakan kebaikan atau keburukan bagi orang lain dengan bentuk
kalimat langsung pada orang pertama (shighat muldtathabah).

Berbeda hahrya dengan Ibnu Sya'ban, salah satu pengikut Malik,
yang berpendapat bahwasanya shalat dapat batal jika menyebutkan
kalimat langsung pada orang pertama. Aku (An-Nawawi) katakan,
"Demikian juga sahabat-sahabat kami belpendapat bahwa shalat dapat
batal lantaran doa untuk orang lain dengan shighat mukhathabah, seperti
ucapan doa unfuk orang bersin "Rnhimakallaah" atau "Yarhamukallaah",
ucapan salam kepada orang yang menyalaminya "Wa'alaila AS-salAAm",

dan lain sejenisnya. Hadits-hadits yang telah lalu disebutkan di dalam
bab yang sebelumnya, yaitu tentang mengucapkan salam kepada orang
yang shalat menguatkan pendapat yang dikatakan oleh sahabat-sahabat
kami. Dengan demikian, hadits ini harus ditakwil atau diartikan bahwa
itu terjadi sebelum adanya pengharaman berbicara di dalam shalat,.

atau takwil yang lainnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Demi Allah, jika

bukan karena doa saudara lami, Sulaiman, pasti dia akan benar-benar teriknt

dan dipermainkan oleh anak-anak penduduk kota Madinah." Di dalamnya
disebutkan tentang diperbolehkannya bersumpah tanpa diminta, untuk
menekankan dan memastikan perkara yang dikabarkan oleh seseorang,

serta memantapkan keabsahan dan kebenarannya. Telah banyak hadits
yang semisal dengarurya. Al-Wildaan arttnya adalah anak-anak kecil.



(13) Bab Bolehnya Menggendong Anak-anak Kecil
ketika Shalat
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L212. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab ilan Qutaibah bin sa'id telah
memberitahulan kepada lami, merela berdua berkata, 'Malik telah
memberitahuknn kepada kami, dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair;
(H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia
berkata, 'Aku telah bertanya kepada Malik, 'Apakah Amir bin Abdullah
bin Az-Zubair telah memberitahulan kqadnmu, dari Amr bin Sutaim
Az-Zuraqi, dari Abu Qatadah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah shatat sambir
menggendong Umamah binti Zainab binti Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Menurut keterangan Abu Al-Ash bin Ar-Rabi', 'Apabila
beliau berdiri, beliau menggendongnya dan apabila beliau sujud, betinu
meletakkannya?' Yahya berlata, 'Malik menjautab, 'ya.'

. Takhrii hadits:

531
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Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab: Rahmah Al-Walad wa
Taqbiluhu uta Mu'anaqatuhu (nomor 5996) dengan riwayat yang
ringkas. Kitab Ash-Shalah. Bab: ldz.a Hamnla Jariyah Shaghirah 'Ala
' Unuqihi Fii Ash-Shalah (nomor 516).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Al:Amal Fii Ash-Shalah
(nomor 9L8,9L9, dan920) dengan hadits yang semakna. Kitab Ash-
Shnlah. Bab: Al:Amal Fii Ash-Shalah (nomor 917).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmamah, Bab: Maa Yajuuz Li Al-lmam
Min Al:Amal Fii Ash-Slulah (nomor 82il. Ditakhrijjuga olehnya di
dalam Kitab Al-Masajid. Bab ldWtnl Ash-Shibyan Al-Masajid (nomor
710). Ditakhij juga olehnya di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Hamlu
Ash-Shabaayaa Fii Ash-Shalah wa Wadh'uhunna Fii Ash-Shalah (nomor
120 3 dan 1- 20 4) . T uhfah Al- Asyraf (nomor 1 2124).

3.
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1213. Muhnmmad bin Abu Umar telah member itahukan ksp ada lami, S ufy an

telah memberitahulan bpafu lumi, dari Utsman bin Abu Sulaiman
dan Ibnu Ajlan, merela berdua tel"ah mmdengar Amir bin Abdullah
bin Az-Zubair memberitahulun dari Amr bin Sulaim Az-Zuraqi, dari
Abu Qatadah Al-Anshnri (Radhiyallahu Anhu) berkata,'Aku pernah

melihat Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam mengimami orang-orang,
sementara Umamah binti Abu Al-Ash, yaitu putri Zainab binti Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallnmberaila di atas pundalorya. Apabila belinu

ruht', beliau meletaldannya; ilan apabila beliau bangun dari sujud,
fuliau mengemb alilanny a (lce bahuny a) .'

o Takhrij hadits:

2.
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Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 1212.
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721,4. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahab telah

mengabarkan kEada kami, dari Makhramah bin Bukair; (H) dia berknta,
'Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli telah memberitahukan kepada kami,
Ibnu Wahab telah memberitahukan kepada kami, Makhramah telah
mengabarknn kepadaku, dari ayahnya, dai Amr bin Sulaim Az-Zuraqi
berkata,' Aku telah mendengar Abu Qatadah Al-Anshari ( Radhiyallahu
Anhu) berluta,'Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam menjadi imam shalat, sementara Umamah binti Abu Al-Ash ada
di atas pundaknya. Apabiln beliau sujud, belinu meletaklannya.'

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1212.
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1215. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, laits telah
memberitahukan kepada kami; (H) dia berkata, ,Dan Muhammad bin
Al-Mutsanna telah memberitahuknn kepada kami, Abu Bakar Ar-
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Hanafi telah memberitahukan kepada kami, Abdul Hamid bin la'far
telah memberitahukan kepada lumi, semuanya dari Sa'id Al-Maqburi,
ilari Amr bin Sulaim Az-Zuraqi, dia telah mendengar Abu Qatadah
(Radhiyallahu Anhu) berlata, 'Ketikn knmi duduk-duduk di dalam
masjid, tiba-tiba Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju
kqada kami... semisal dengan hadits mereka. Akan tetapi, dia tidak
menyebutkan bahwa belinu mengimami orang-orang pada saat shalat
tssebut.

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadi ts L212.

r Tafsir hadits: L212-12Ls

Di dalam bab ini terdapat hadits tentang digendongnya Umamah.
Selain itu, hadits-hadits ini menjelaskan tentang beberapa hal:

1. Sahnya shalat seseorang yang menggendong manusia atau hewan
yang suci, seperti burung, kambing, dan yang lainnya.

2. Pakaian dan tubuh anak kecil adalah suci sehingga diketahui atau
terbukti kenajisannya.

3. Sedikit bergerak tidak membatalkan shalat. Apabila teqadi
banyak gerakan dan tidak berturut-turut, maka hal tersebut tidak
membatalkan shalat.

4. Bersikap rendah hati, sayang, lemah lembut terhadap anak-anak
dan orang-orang yang lemah.

Perkataannya, " Aklt pernah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

menjadi imam, sementara Umamah ada di atas pundalcnya." Ini adalah dalil
yang digunakan oleh Asy-Syafi'i Rahimahullah dan mereka yang sepakat
dengannya bahwa diperbolehkan menggendong bayi, baik laki-laki
maupunperempuan, atau hewanyang suci saat shalatwajib dan sunnah.
Hal itu juga boleh dilakukan bagi imam, makmum, dan orang yang
shalat sendirian. Sedangkan pengikut Imam Malik menakwilkan hadits
tersebut dengan shalat sunnah. Sehingga mereka berpendapat bahwa
hal itu dibolehkan pada shalat sunnah dan bukan pada shalat wajib.
Namun, penakwilan tersebut tidaklah benar, berdasarkan perkataan
Abu Qatadah, "Mengimami orang-orang." Hal ini menunjukkan bahwa
kejadian itu adalah pada saat pelaksanaan shalat wajib. Sebagian
penganut m adzhab Malikiyyah mengklaim bahwa hal terseb ut di-nasakh.
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Sebagian yang lain mengklaim bahwa hal tersebut khusus hanya untuk
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebagian yang lain mengklaim bahwa
hal tersebut terjadi karena darurat.

Seluruh klaim tersebut adalah batil dan tertolak, karena tidak ada
dalil yang membuktikannya dan tidak ada kondisi darurat pada saat
itu. Bahkan hadits itu adalah shahih dan sharih (jelas menyatakan)
tentang diperbolehkannya hal tersebu! dan di dalamnya tidak terdapat
sesuatu yang menyelisihi kaidah-kaidah syariat karena manusia adalah
suci, dannajis yang ada di dalam tubuhnya dimaafkan lantaranberada
di dalam ususnya. Pakaian dan tubuh anak-anak kecil juga suci; dan
dalil-dalil syariat saling menguatkan akan hal tersebut.

Bergerak di dalam shalat tidak membatalkannya apabila sedikit
atau terpisah-pisah. Perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itrt
adalah penjelas untuk pembolehannya dan sebagai pengingat tentang
kaidah-kaidah yang telah saya sebutkan; dan itu membantah apa
yang diklaim oleh Al-Imam Abu Sulaiman Al-Khaththabl bahwa
perbuatan beliau itu terjadi tanpa kesengajaan. Beliau menggendong
Umamah di dalam shalat, karena dia bergantungan dengan beliau, dan
beliau tidak mendorongnya. ]adi, jika beliau berdiri, dia masih berada
bersama beliau. Dia berkata, "Tidak mungkin beliau menggendong
dan meletakkannya berkali-kali secara sengaja, karena itu merupakan
gerakan banyak yang menyibukkan hati. fika saja kain selendang itu
dapat menyibukkan hati, maka bagaimana mungkin hal tersebut
tidak menyibukkannya?l' Demikianlah perkataan Al-Khaththabi
Rahimahullah Ta'ala; dan dia adalah perkataan batil dan klaim tanpa
dalil. Di antara hal-hal yang dapat membantahnya adalah perkataan
Abu Qatadah di dalam kltab shahih Muslim, " Apabila beliau berdiri, beliau
menggendongnyl..." , perkataannya, "DAn apabila beliau bangun dari sujud,
belinu mengembalikannya", dan perkataannya di dalam riwayat selain
Muslim: "Beliau keluar kepada kami sambil menggendong lJmamah, lalu
beliau shalat..." lalu dia menyebutkan hadits itu.

Adapun masalah kain selendang itu, dikarenakan dia menyibukkan
hati tanpa adanya faedah. Sedangkan menggendong Umamah, kita
tidak menerima bahwa itu menyibukkan hati. walaupun menyibukkan
hati, tetapi gerakan tersebut mendatangkan beberapa faedah dan
penjelasan kaidah-kaidah yang telah kami sebutkan dan yang lainnya.
sehingga kesibukan itu dihalalkan lantaran faedah-faedah tersebut,
berbeda dengan kain selendu g. Dengan demikian, pendapat benar
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yang tidal ada jalan untuk berpaling darinya adalah bahwa hadits itu
untuk menjelaskan pembolehan bergerak dan mengingatkan tentang
faedah-faedah tersebut. Sehingga, gerakan tersebut diperbolehkan
bagi kita dan syariat yang berlanjut untuk kaum muslimin sampai hari
kiamat.

Perkataannya, "Sedanglun beliau menggendong Umamah putri Zainab
bintu Rnsulullah Shallallnhu Alaihiwa Sallam dan Abu Al-Ashbin Ar-Rabi"'
Maksudnya adalah putri Zainab dari suaminya, Abu Al-Ash bin Ar-
Rabl' Radhiy allahu Anhuma.

Perkataannya, "lbnu Ar-Rabi"'itulah pendapat shahih yang masy-
hur di dalam kitab-kitab narur para shahabat, kitab-kitab nasab, dan
lain sebagainya. Hadits itu juga diriwayatkan oleh mayoritas para
perawi kitab Al-Muwathtlw-, dari Malik Rnhimahullah, y*rg berkata,
"Ibnu Rabi'ah." Begitu juga yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari
riwayat Malik Rahimahullah Ta'ala. Al-Qadhi Iyadh berkata, "Dan
Al-Ashiti berkata, 'Dia adalah Ibnu Ar-Rabi' bin Rabi'ah. ]adi, Malik
menasabkannya ke kakeknya." AlQadhi berkata, " Apayang dikatakan
oleh Al-Ashili itu tidak makruf. Bahkan nasabnya yang makruf, menurut
ahli sejarah dan ahli nasab dengan kesepakatan mereka, adalah Abu Al-
Ash bin Ar-Rabi'bin Abdul Uzzabin Abdu Syams bin Abdu Manaf.
Sedangkan nama Abu Al-Ash adalah Luqaith. Ada yang mengatakan,
'Mihsyam.' Ada juga yang mengatakan selain ltu.Wallnhu a'lnm.
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7216. Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada

kami, kedua-duanya meriwayatkan dari Abdul Aziz; Yahya berlata,
'Abdul Aziz bin Abu Hazim telah mengabarkan kepada lami, dari

(14) Bab Dibolehkannya Melangkah Satu atau Dua
Langkah Ketika Shalat

537
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ayahnya, bahwasanya sekelompok orang datang kepada Sahl bin Sa'ad
(Radhiyallahu Anhu). Mereka berdebat tentang mimbar, dari kayu
apakah ia terbuat? Maka dia pun berkata, 'Ketahuilah, demi Allah,
sesungguhnya aku benar-benar tahu dari batang apa i^a terbuat, sinpa
yang membuatnya, dan aku telah melihat Rasulullah Shatlallahu Alaihi
wa Sallam pada hari pertama beliau duduk di atasnya.' Dia (Abu
Hazim) berkata, 'Akupun berkata kepadanya, 'Wahai Abu Abbas, beri
tahukanlah kepada kami!' Dia (Sahl bin Sa'ad) berkata, 'Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam pernah mengirim utusan k podo seorang
wanita -Abu Hazim berknta,'Sesungguhnya ketika itu dia benar-benar
meny ebutkan namany a' - " Lihatlah anak budak laki-lakimu y ang t uknng
knyu itu,hendaklah dia membuatknn untuldcu sebuah tempat dari kayu,
yang aku palui untuk berbicara krpada orang-orang. "

Mnkn dia (tukang kayu) membuat tiga tingkat,lalu Rasulullah Shnllallahu
Alaihi wa S allam memerintahkan untuk diambil dan diletakkan di tempat
itu. Batang-batang itu dari jenis pohonTharfa Al-Ghabah. Sungguh aku
telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di atasnya,
lalu beliau bertakbir dan orang-lrang bertakbir di belaknng beliau,
sedang beliau beradn di atas mimbar. Ialu beliau bangun dan turun
dengan cara mundur hinggabelinu sujud dibautah mimbar. Lalubeliau
kembali sampai belinu selesai dari al&ir shalatnya. Kemudian belinu
menghadap ke arah orang-orang seraya bersabda, "Wahai para manusia,
sesungguhnya aku melakukan lul tersebut agar knlian mengikutiku dan

agar lalian memp elaj ari slwlntht."

. Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Al-
lsnti'anahbi An-Najjar wa Ash-Shnnna' Fii A'wad Al-Minbar wa Al-Masjid
(nomor 448) dengan riwayat yang ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor
47L1).
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72L7. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, ya'qub bin
Abdurrahman bin Muhammad bin Abdullah bin Abdul Qari Al-eurasyi
telah memberitahukan kepada lami, Abu Hazim telah memberitahukan
kepadaku, bahutasanya ada sekelompok lelaki mendatangi Sahl bin Sa'ad
(Radhtyallahu Anhu)..,.' (H) dia berlcata, 'Dan Abu Bakar bin Abu
Syaibah, Zuhair bin Harb, dan lbnu Abi Umar telah memberitahukan
lepodo knmi, mereka berlata, 'sufyan bin Uyainah telah memberitahukan
kepada knmi, dari Abu Hazim berknta, 'Mereka mendatangi Sahl bin
Sa' ad (Radhiyallahu Anhu) dan bertanya kepadanya,' Dari knyu apaknh
mimbar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terbuat?...' Dan merekn

menyebutkan hadits itu hampir sama dengan hadits lbnu Abi Hazim.

o Takhrij hadits:

1. Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh Al-Bukhari di
dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah Fii As-Suthuh wa Al-Minbar
wa Al-Khasyab (nomor 377).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa.
Bab: Maa laa'a Fii Bad-i Sya'ni Al-Minbar (nomor 14L6). Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 4690).

3. Hadits Qutaibah bin sa'id ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalan Kitab
Al-lumu'ah, Bab Al-Khuthbah'Ala Al-Minbar (nomor g17).

4. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Eii lttikhndz Al-Minbar
(nomor 1080).

5. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masajid, Bab Ash-Shalah'Ala Al-Minbar
(nomor 738).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4775).

o Tafsir hadits: 1276-L2Lz

Di dalam bab ini disebutkan tentang shalat Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam di atas mimbar dan turunnya beliau dengan cara
mundur hingga sujud di bawah mimbar, lalu beliau mengulanginya
hingga shalat selesai.

Para ulama berpendapat bahwa mimbar mulia itu terdiri dari tiga
tingkat, sebagaimana yang dijelaskan oleh Muslim di dalam riwayatrya,
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"l-o,lu Nabi Shnllallahu Alnihi wa Sallam turun dua langknh ke bawah mimbar,
lalufulinu sujud di sampingnya..," Hadits ini menjelaskan tentang beberapa
hal, di antaranya:

1,. Anjuran untuk membuat mimbar.

2. Anjuran agar khatib berkhutbah di tempat yang tinggi, seperti
mimbar yang lainnya.

3. Diperbolehkan bergerak sedikit di dalam shalaf dan mtrndumya
dua langkah tidak membatalkan shalat. Akan tetapi, yang lebih
utama adalah tidak melakukannya kecuali untuk suatu keperluan.
Karena apabila itu dilakukan karena suatu keperluan, maka hal
tersebut tidak dimakruhkan, sebagaimana yang dilakukan oleh
Nabi Shnllallahu Alaihi w a S allam.

4. Gerakan selain shalat yang dilakukan secara telpisah-pisah, seperti
melangkah dan lain sebagainya tidak membatalkan shalat. Karena
naik turun mimbar itu terjadi berulang-ulang dan frekuensinya
banyak, tetapi hal itu dilakukan secara teqpisah-pisah.

5. Diperbolehkannya imam shalat di tempat yang lebih tinggi daripada
para makmum. Akan tetapi, imam dimakruhkan lebih tinggi dari-
pada makmum atau makmum lebih tinggi daripada imam tanpa
ada suatu keperluan. Akan tetapi, apabila itu dilakukan karena ada
suatu keperluan, seperti jika imam ingin mengajarkan gerakan-
gerakan shalat kepada mereka, maka hal itu tidak dimakruhkan,
bahkan dianjurkan berdasarkan hadits tersebut. Demikian juga
jika seorang makmum ingin memberitahukan makmum lainnya
tentang shalat imam dan dia perlu berada di tempat yang tinggi

6. Imam boleh mengajarkan gerakan-gerakan shalat kepada pari
makmum; dan sesungguhnya hal itu tidak merusak shalatnya. Hal
itu juga bukan bentuk kesyirikan di dalam ibadah, bahkan itu sama

seperti mengeraskan suara takbir agar didengar oleh mereka.

Perkataarmy^, 4t e 8')w (merelu berilcbat tantang mimbar) yakni
berbeda pendapat dan berselisih tentangnya. Ahli bahasa berkata, "Kata
'al-minbar diambil dari kata 'an-nabnr, yaitu tinggi."

Perkataannya, "Rasuhtllah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim

utusank pada seorang wanita, .,rjJt .l;li 15*it 'tihotlahbudaklaki-lakimu
yang tulang layu itu,.." Demikianlth y*g diriwayatkan oleh Suhail bin
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sa'ad. Sedangkan pada riwayatlabir, di dalam kitab shahih Al-Bukhari
dan yang lainnya disebutkan,
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"wanita itu berkata,'wahai Rasulullah, maukah engkau aku buatkan sesuatu
agar engkau dapat duduk di atasnya? Karena sesungguhnya aku memiliki
selrang budak tulung koyu.' Beliau menjawab, "lika kamu mau (lahtlunlah).,,
Maka wanita itu pun membuatknn mimbar.' Riwayat ini secara zhahir
menyelisihi riwayat suhail. Cara menggabungkan antara keduanya
adalah wanita itu menawarkan pembuatan mimbar kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa S allam pada pertama kali, lalu N abi Shallallahu Ataihi
wa sallam mengutus seseorang kepadanya untuk menagih pelaksanaan
hal tersebut.

Perkataannya, .>Vj|: o>8 9i, 
',8 

\re*uaian dia pun membuat tiga
tingkat). susunan kata seperti ini termasuk yang diingkari oleh ahli
bahasa Arab. sedangkan yang ma'ruf di karangan mereka adalah,

'>Vr'.$ 3* atau o>3t o*rjlr. Hadits tersebut adalah dalil, karena dia
adalah dialek minoritas. Di dalam hadits ini dijelaskan bahwa mimbar
Rasulullah shallallahu Alaihiwa sallam terdiri dari tiga tingkat.

Perkataarmya tt;,St :ti'p ,i q tXoy" itu dari jenis pohon tharfa al-
ghabah). sedangkan di dalam riwayat Al-Bukhari dan yang lainnya
disebutkan dengan redaksi, yult ,i 4 makna al-atsladalah ath-Thurfaa'
(nama jenb pohon). Al-Ghaabah adilah nama sebuah lokasi dataran tinggi
kota Madinah.

Perkataannya, ',t: ,r ,s'Aat j* e, $ ,,k1, belinu mengangknt
(kepalanya) dan turun dengan cara mundur lalu beliau sujud.,,Demikianlah
redaksi yang tercantum dalam kitab ini yaitu, ,,rufr,a,,yakni bangkit
dari ruku'. Makna al-qahqara adalah melangkah mundur ke belakang
agar tidak membelakangi kiblat.

Perkataannya, ,1,* ttlat yaitu (agar kalian mempelajari shalatku).
Beliau menjelaskan bahwa naiknya beliau ke atas mimbar dan shalat
di atasnya bertujuan untuk mengajarkan mereka dan melihat gerakan-
gerakan shalat beliau. Berbeda ketika beliau shalat di atas tanah, maka
tidak ada yang melihat beliau, kecuali sebagian orang yang dekat
dengan beliau saja.
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Perkataann y a p ad.aakhir bab, QV €) i) qt' y! .z'-,t3t t riv 1 " Don

merelu menyebutlcan hadits inihampir sama dengan hadits lbnu Abi Hazim."

Demikianlah redaksi yang tercantum di dalam beberapa naskah yaitu,

t ;v 1 lmereka meny ebutkan) dengan kata ganti jamak. Padahal, semestinya

Muslim mengatakan, svt (merelu berdua menyebutlan). Karena yang
dimaksud adalah menjelaskan riwayat Ya'qub bin Abdurrahman dan
Sufyan bin Uyainatr, dari Abu Hazim; karena mereka berdua mengikuti
Ibnu Abi Hazim di dalam meriwayatkan dari Abu Hazim. Bisa jadi
Muslim menyebutkan dengan lafazh jamak, padahal maksudnya
adalah dua orang. Penyebutan lafazh jamak untuk dua orang adalah
boleh. Akan tetapr, apakah ltuhakiknt ataumnjaz?

Mengenai hal ini terdapat perbedaan pendapat yang cukup
masyhur. Mayoritas ulama belpendapat bahwa hal itu adalah lafiazh
majaz. Dimungkinkan juga bahwa yang dimaksud oleh Muslim dengan
perkataannya, "Dan mereka mmyebutlun..." adalah para perawi yang
meriwayatkan dari Ya'qub dan dari Sufyan; dan mereka berjumlah
banyak.

rirlrt
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ketika Shalat
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L278. Al-Halam bin Musa Al-Qanthari telah memberitahukan kepadaku,
Abdullah bin Al-Mubarak telah memberitahukan kqada kami; (H) dia
berknta, 'Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahulan kepado
kami, Abu Kltalid dan Abu l-Lsamah telah memberitahukan kepada
kami, semuanya dari Hisyam, dari Muhammad, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Ataihi wa Sallam,
bahwasanya beliau melarang seseorang melaksanakan sharat dengan
berkacakpinggang. Akan tetapi, di dalam rhtayat Abu Bakar disebutkan,
"Dia (Abu Hurairah) berkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
melarang..."

Takhrij hadits:

Hadits Al-Hakam bin Musa Al-Qanthari ditakhrij oleh An-Nasa'i
di dalam Krtab Al-lftitah, Bab: An-Nahyu'An At-Takhashshur Fii Ash-
Shalah (nomor 8 89 ) . T uhfah Al- Asyraf (nomor t 45 32).

Hadits Abu usamah ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-
Shalah. Bab: Maa laa'a Fii An-Nahyi'An Al-Ikhtishar Fii Ash-Shalah
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(nomor 373), dan dia berkata, "Hadits Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu adalah hadits hasan shahih." Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.4560).

3. Sedangkan hadits Abu Khalid hanya ditakhrii oleh Muslim. Tuhfah
Al- Asyr af (nomor L 45 6 9).

. Tafsir hadits: 1218

Perkataannya "Al-Halam bin Musa Al-Qanthari" Al-Qanthari
dinisbatkan kepada salah satu lokasi yang terletak di kota Baghdad yang
dikenal dengan sebutan Qantharah Al-Barr. Ada beberapa kelompok
orang yang dinisbatkan kepadanya, di antara mereka adalah Al-Hakam
bin Musa. Ada juga beberapa kelompok orang yang biasa dipanggil A1-

Qanthari, mereka dinisbatkan kepada salah satu lokasi kota Naisabur
yang biasa dikenal dengan sebutan 'ra-su al-qantharah.' Al-Hafizh Abu
Al-Fadhl Muhammad bin Thahir Al-Maqdisi telah menjelaskan kedua
macam tersebut.

Perkataannya, t'riiJ .Wt ,k- :ri ,i "Belinu melarang seseorang

melaksanal<an shalat dengan berlacak pinggang." Dmtdi dalam riwayat Al-
Bukhari disebutkan dengan redaksi,

"Beliau melarang untuk berlacak pinggang di dalam slalat." Para ulama
berbeda pendapat tentang maknanya. Pendapat shahih yang dipegang
oleh para pentahqiql mayoritas ulama dari kalangan ahli bahasa serta ahli
hadiB, dan sahabat-sahabat juga berpendapat demikian di dalam kitab-
kitab madzhab, bahwa al-mukhtashir adalah orang yang melaksanakan
shalat dengan berkacak pinggang. Al-Harawi berkata, "Ada yarrg
mengatakan bahwa maknanya adalah shalat dengan bersandar pada
tongkat. Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah seseorang
yang memendekkan bacaan surat, yaitu dengan membaca safu atau
dua ayat dari akhir surat. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya
adalah seseorang yang melakukan shalat dengan tidak sempuma,
baik pada saat berdiri, ruku', suiud, dan lain sebagainya." Di antara
beberapa pendapat ini, maka pendapat yang benar adalah pendapat
yang pertama yaitu berkacak pinggang.

Ada yang mengatakan bahwa beliau melarang shalat seperti itu
karena hal tersebut merupakan perbuatan orang-orang Yahudi. Ada
juga yang mengatakan perbuatan tersebut merupakan perbuatan setan.

.yilt g,ru;:t *,i
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Ada juga yang menyebutkan bahwa sesungguhnya Iblis diturunkan
dari surga dalam posisi tersebut. Ada juga yang mengatakan karena
sesungguhnya hal tersebut adalah perbuatan or.rng-orang sombong.

,ttllF



(16) Bab Makruh Mengusap Kerikil dan Meratakan Pasir
saat Shalat
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L219. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada lumi, Waki'

telah memberitahukan lcepada lami, Hisyam Ad-Dastawa'i telah

memberitahukan kepada lami, ilari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu

S alamah, dar i Mu' aiqib ( Ra dhiy allahu Anhu) b erkata,' N abi Shallallahu

Alaihi wa Sallam menyebutlan tentang mengusap lcetika utaktu sujud -

yaitu mengusap pasir -. Beliau bersabdn, " Apabila kamu memang harus

melakuknn, maka lakukan s elali s ai a. "

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al:Amal Fii Ash-Shalah' Bab: Mashu Al-
Hasha Fii Ash-Shalah (nomor L207).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Eii Mashi Al-Hasln Fii
Ash-Shalah (nomor 946).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shakh. Bab: Maa laa'a Fii Karahiyah

Mashi Al-Hasha Fii Ash-Shalah (nomor 379).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab As-Sahwu. Bab: Ar-Rukhshah Fiihi Marrah
(nomor LL9L).

546
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5. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa,
Bab: Mashu Al-Hasha Fii Ash-Shalah (nomor L026). Tuhfah Al_Asyraf
(nomor L1485).
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7220. Dan Muhammnd bin Al-tvlutsanna telah memberitahulan kepodo
kami, Yahya bin sa'id telah memberitahukan kepada lami, dari Hisyam
berlata, 'Yaltya bin Abi l&tsir telah memberitahulcan kepadaku, dari
Abu Salamah, dari Mu'aiqib (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya mereka
bertanya kepada Rasulullah shallnilahu Ataihi wa sallam tentang
mengusap (pasir) letikn shalat. Belinu pun menjawab, ,,Cuhtp seluli.,,

o Takhrii hadits:

Telah ditakhriy sebelumnya, lihat hadits 1219.
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L221. ubaidullah bin umar Al-eaw ariri telah memb eritahukanny a kep ailnht,
Khalid -yaitu lbnu Al-Harits- telah memberitahukan kepad-a kami,
Hisyam telah memberitahukan kepada knmi, dengan sanad tersebut.
Alan tetapi, dia berkata di dalamnya,'Mu'aiqib terah memberitahuknn
kepadaku... (H).

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 1219.
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1222. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami,

Al-Hasan bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah

memberitahuknn kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah berkata,

'Mu'aiqib (Radhiyallahu Anhu) telah memberitahukan kepadaku,

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlata pada

seseorang yang meratalan debu di tempat dia sujud, beliau bersabda,

"Apabilalcnmu melakukannya, mala lakukan sekali saja."

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1219.

. Tafsir hadits: 12L9-L222.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, " Apabilakamu memang

harus melakuknnnya, maka lahtkanlah sekali saja." Maknanya adalah
janganlah kamu melakukannya. ]ika kamu harus melakukannya, maka
lakukanlah satu kali saja dan jangan lebih. Larangan tersebut sifatnya
sebagai pemakruhan. Para ulama bersepakat tentang dimakruhkannya
mengusap @atu kerikil tanah atau pasir), karena hal tersebut dapat
menghilangkan sikap tawadhu'dan dapat menyibukkan orang yang
shalat. At-Qadhi berkata, "Kaum salaf memakruhkan mengusap debu
yang menempel di dahi sebelum salam.'

r-



(17) Bab_Larangan Merudah di Daram Masjid ketika
Shalat atau pada Kondisi Lainnyj
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7223. Yahya bin yahya At-Tamimi telah memberitahulan tepodo kami, dia

berlata,' Aku telah membacakan kepada Malik, dari N afi;, dari Abduilah
bin umar ( Ra dhty allahu Anhuma), bahutasany a Rasuiullah shallallahu
Alaihi wa sallam pernah melihat ludah di tembok kiblat, lalu beliau
mengeroknya, kemudinn beriau menghadap kspada orang-orang selaya
bersabd"a, "Apabila sarah seorang kalinn sharat, makn-janganlah dia
meludahke arah dEannya,rurena sesungguhnya Ailah ada di depannya
ketika di"a shalat."

1.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Hakku Al-Buzaq Bi Al_
Yad Min Al-Masjid (nomor 406).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masajid, Bab: An_Nahyu ,An An
Yatanal&ldtam Ar-Rajul Fii eiblah Al_Masjid (nomor ZZSi. futyan ef
Asyraf (nomor 8366).
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7224. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah mernberitahukan kepada lumi,

Abdullah bin Numair dan Abu Usamah telah memberitahuknn kepada

lumi. (H) lbnu Numair telah memberitahulan kepada lami, ayahku

telah memberitahukan lcepada kami, semuanya meriwayatlan dari
Ubaidullah. (H) Qutaibah bin Sa'id ilan Muhammad bin Rumh telah

memberitahulan lcepaila lumi, ilari Al-Laits bin Sa'ad. (H) Zuhair bin

Harb telah memberitahulan kepadaht, lsma'il -yaitu lbnu Ulaiyyah-
telah memberitahulan bpada kami, dari Ayyub. (H) Ibnu Rafi' telah

memberitahukan kepada kami, Ihnu Abi Fudaik telah memberitahulan

kepada kami, Adh-Dhahhak -yaitu lbnu Utsman- telah mutgabarkan

kepada kami. (H) Harun bin Abdullah telah memberitahulan kepadaht,

Hajjaj bin Mulummad telah memberitahulan kepada kami, dia berlata,
'Ibnu Juraij berlata, 'Musa bin Uqbah telah mengabarkan kepadaku,

semuanya meriwayatkan dari Nafi', dnri lhnu Umar (Radhiyallahu

Anhuma), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau

melihat dahak di kiblat masjid. Adh-Dhahhak di dalam hadbtnya, ia
menyebutkan "Dahak dikiblat." Semakna dmgan hadits Malik.

. Takhrij hadits:

L-
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1.

2.

3.

Hadits Abu Bakar bin Abu syaibah ditakhril hanya oleh Muslim.
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7545).

Hadits Ibnu Numair juga ditaLhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-
Asyraf (nomor 7961).

Hadits Qutaibah ditakhrij oleh At-Bukhari di dalam Ktab Al-Adzan.
Bab: HaI Yahafit Li-amrin Yanzilu Bihi aw yara syai'an aw Bushaqan Fii
Al-Qiblah (nomor753).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Masajid wa Al-lamn'at. Bab: Knrahiyah
An-Nukhamah Fii Al-Masjid (nomor 763). Tuhfah At-Asyraf (nomor
8271).

Hadits Zuhair bin Harb ditakhrij oleh At-Bukhari di dalam Kitab At-
'Amal Fii Ash-shalah. Bab: Maa Yajuuz Min Al-Bushaq wa An-Nafatt*
Fii Ash-Shalah (nomor 12L3).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Fii Karahiyah Al-Buzaq
Fii Al-Masjid (nomor 479).Tuhfah Al-Asyraf(nomor 75L8).

Hadits Ibnu Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 7698).

Hadits Harun bin Abdullah ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam
Kitab Al-Adzan, Bab Hal Yaltafit Li-amtin yanzil Bihi aw yara syai-an
aw Bushaqan Fii Al-Qiblah (nomor 753). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
846e).
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\225. Yahya bin Yaltya, Abu Balar bin Abu syaibah, dan Amr An-Naqid. te-

lah memberitahulan lcepadaku, setnuanya dnri sufyan; yat ya berknta,
'Sufyan bin Uyainah telah mengabarknn kEada kami, dari Az-Zuhri,
dari Humnidbin Abdurrahmnn, dari Abu sa'id Al-Ktudi (Radhiyallahu

5.

6.

7.

8.
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Anhu), bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat dahak

di kiblat masjid,lalu beliau mengerolcnya dengan batu kerikil, kemudian

beliau melarang seseorang meludah ke sebelah lunan atau depannya.

Namun, dia boleh meludah lce sebelah kiri atau di bawah kakinya yang

kiri.

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shakh. Bab: Hal<ku Al-Makhath Bi Al-
Hasha Min Al-Masjid (romor 408 dat409) yar:rg semisal dengannya.
Ditakhrij juga olehnya di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Lna Yabshuq

'An Yaminihi Fii Ash-Shalah (nomor 410 dan 411) yang semisal

denganrrya. Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab:

Liyabzuq'AnYasarihi aw Tahta Qadamihi Al-Yusra (nomor 11.4).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masajid. Bab: Dzikru Nahyi An-Nabi

Slwllallahu Alaihi wa Sallam'An An Yabshuq Ar-Rajul Baina Yadaihi

aw 'An Yaminihi wa Huwa Fii Shalatihi (nomor 724).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Masajid wa Al-lama'at. Bab: Karahiyah

An-Nuldramah Fii Al-Masjid (nomor 761). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

s997).
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L226. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukanlcepadaku, mereka

berdua berkata, 'Ibnu Wahab telah memberitahuknn kepada kami, dari

Yunus; (H) dia berkata, 'Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan

kepadah4 Ya'qub bin Ibrahim telah mentberitahulan kepafu lami, ayahlat

telah memberitahukan k podo lami,lcedua-duanya meriwayatkan dari

Ibnu Syihab, dari Humaid bin Ab dur r ahman, b ahw as any a Abu Hur air ah

dan Abu Sa'id (Radhiyallahu Anhumn) telah mengabarlan kepadanya,

3.
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bahwasanya Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam melihat dahak...
semisal dengan hadits. Ibnu l,Iy ainah.

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1225.
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7227. Dan Qutaibah bin sa'id telnh manberitanuran wpada lami, dari Malik

bin Anas pada hndits yang dibacakan lcepadanya, dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha), bahwasanya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat ludah di tembok kiblat atau
ingus atau dahak,lalu beliau pun mengeroknya.

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Hat*u Al-
Buzaq Bi Al-Yad Min Al-Ivlasjid (nomor 407). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1715s).
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1228. Abu Balur bin Abu syaibah ilan Zuhair bin Harb telah memberitahukan
k podn lumi, semuanya ilari lbnu lllayyah; Zuhair berkata, ,Ibnu
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lJlayy ah telah memberitahukan kep a da lcami, dari Al- Qasim bin Mihr an,

dnri Abu Rafi', dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya

Rasulullah Shatlaltahu Alaihi wa Sallam melihat dahak di kiblat masjid,

kemudian belinu pun menghadap kepada orang-orang seraya bersabda,

"Ada apa gerangan dengan salah seorang kalian, dia berdiri menghadap

Rabbnya lalu mengeluarkan dahak di depan-Nya. Apaluh salah seorang

kalian ingin jika mukanya diludahi? ! Apabila salah seorang lcnlian ingin

meng eluarlun dnhak, malca hett dalmy a dia membuangny a ke b aw ah kaki

kirinya. Apabila dia tidak mampu, malu hendaknya dia mengatalun

demikian." Al-Qasim menggambarkan, "Mala beli"au meludah di pa-

kaiannya lalu mengusap sebagiannya di atas sebagian yang lnin."

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab Al-Buzaq Yushib Ats'
Tsaub (nomor 308).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah rua As-Sunnah Piihaa.

Bab: Al-Mushalli Yatanakhldtam (nomor 1.022). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 14669).
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7229. Dan Syaiban bin Faruukh telah memberitahukan kepada lami, Abdul

Warits telah memberitahukan kepada kami; (H) dia berkata, 'Dan

Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah

mengabarknn kepada lumi; (H) dia berkata,'Dan Muhammad bin Al-
Mutsanna telah memberitahulan kcpado lami, Muhammad bin la'far
telah memberitahukan lcepada lumi, Syu'bah tel"ah memberitahulun
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bpadokami, semuanya dai Al-Qasimbin Mihran, dari Abu Rnfi', dari
Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), ilari Nabi Shallaltahu Alaihi wa
Sallam... hampir sama dengan hadits lbnu lJlayyah. Akan tetapi, dia
menambahkan di dalamhadits Husyaim, "Abu Hurairah (Radhiyallahu

Anhu) berkata,' seakan-akan aht melihat Rasulullah shallallahu Alaihi
wa Sallam membalildcan pakaiannya, sebagiannya di atas sebagian yang
lain."

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1228.
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1230. Muhammadbin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah memberitahukan
kepada knmi; lbnu Al-Mutsanna berlata, 'Muhammad bin Ja'far telah
memberitahulun kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada

lcnmi, dia berknta, 'Aku telah mendengar Qatadah memberitahuknn
dari Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu), dia berknta, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila salah seorang kalian
sedang shalat, maka sesungguhnya din sedang bermunajat kepada

Rnbbnya. Mala janganlah sekali-l(nli din meludah di hadapannya dan
jangan pula ke sebelah lanannya, tetapi ke bawah kaki kirinya."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalamKitab Ash-Shalah, Bab: lnaYabshuq
' An Y aminihi E ii Ash-Shalah (nomor 412). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Ash-Shalah. Bab: Liyabzuq 'An Yasarihi aw Tahta Qadamihi (nomor
413). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-'Amal Fii Ash-Shalah. Bab:

Maa Yajuuz Min Al-Bushaq wa An-Nafakh Fii Ash-Shalah (nomor 1214).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor L261).
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723\. Dan Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan

kepada lami; -Yahya berkata, '(Abu Aannah) telah mengabarlan

kepodo kami...' sedanglan Qutaibah berlata, 'Abu Awanah telah

memberitahulan kepada lami-, dai Qatadah, dari Anas bin Malik
( Radhiy all ahu Anhu) b erluta,' Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam

bersabda, "Meludnh di dalam masjid adalah suatu lcesalahan (ilosa); dan

kafar atny a adalah menimbunny a, "

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab ,4sh-Shalah. Bab: Fii lGrahiyah Al-Buzaq

Eii Al-Masiid (nomor 475).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab: Maa laa'a Eii Karahiyah

Al-Buzaq Eii Al-Masjid (nomor 572).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masajid, Bab Al-Bushaq Eii Al-Masiid
(nomor 722).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1428).
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yaitu Ibnu Al-Harits- telah memberitahulun k pada lami, Syu' bah telah

memberitahuknn kepada lumi, dia berkata,'Aku telah bertanya kepada

Qatadah tentang meludah di dalam masiid. Maka dia mntjawab,'Aku

telah mendengar Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) berlata,'Aht
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

3.
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" Meludah di dalam masjid adalah suatu lcesalahan ( dosa) ; itan lcafaratnya
adalah menimbunnya."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Kaffarah Al-Buzaq Fii Al-
Masjid (nomor 41.5).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii Karahiyah Al-Buzaq
F ii Al-Masjid (nomor 47 4). Tuhfah Al-Asyr af (nomor 1.251).
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1233. Abdullah bin Muhammad bin Asma' Adh-Dhuba'i dan Syaiban bin
Farrukh telah memberitahulan kepada kami, merelu berdua berknta,
'Mahdi bin Maimun telah memberitahukan kepada kami, Washil maula
Abu Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin llqail,
dari Yahya bin Ya'mar, ilnri Abu Al-Aswad Ad-Dili, dari Abu Dzar
(Rndhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Telah diperlihatlan lcepadaku amalan-amalan umatku, yang baik dan
yang buruk, makn aku dapatknn di antara kebaikan-kebaikan amnlannya
adalah gangguan yang disingkirkan dari jalanan, dan aku dapatlan
di antara keburukan-keburukan amalannya adalah dahak yang ada di
dalam masjidyang tidak ditimbun."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L1931).
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1234. Llbaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahulan kepada

lumi, ayahku telah memberitahulun kepada lami, Kahmas telah mem-

beritahulan kepada lami, dari Yazid bin Abdullah bin Asy-Syilchkhir,

dari ay ahny a berkata,' Aht pernah shalat bersama Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, dan aht melihat beliau mengeluarlcnn dahak, lalu

beliau menggosolory a dengan sanilalnya.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrii oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii
IQrahiyah Al-Buzaq Fii Al-Masjid (nomor 483 dan 484). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 5348).
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7235. Y ahy a bin Y ahy a telah memberitahulun kcp adaku, Y azid bin Zur ai' telah

mengabarkan kepada kami, dnri Al-lurairi, dari Abu Al:Alaa- Yazid

bin Abdullah bin Asy-Syikhkhir, dari ayahnya, bahwasanya dia pernah

shalat bersama Nabi Shnllallahu Alaihi wa Sallam. Din berluta, 'Beliau

mengeluarkan dahak, lalu beliau menggosolotya dmgan sanilalnya yang

kiri.'

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1234.

. Tafsir hadits: 7223-1235

Dikatakan bahwa kata o6. tudah dan r.rti adalah dua bacaan

yang masyhur. Namun, ada juga yang membacanya dengan busaq,



Kitab dan dhalnt

dengan huruf sln, bahkan sekelompok ulama menganggapnya suatu
kekeliruan

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, 'Maka janganlah dia
meludah ke arah depannya, karena sesungguhnya Allah ada di depannya.', Arah
depan saat shalat adalah arah yang sangat mulia. Ada yang mengatakan,
"Karena sesungguhnya arah depan adalah kiblatrya A[ah.- Ada yang
mengatakan, "Pahala-Nya dan yang semisal dengannya.,, Sehingga
tidak boleh membuang ludah atau yang lairurya ke arah tersebut karena
hal tersebut adalah sebagai bentuk hinaan, peremehan, dan pelecehan
terhadap yang diludahi.

Perkataan AbdullahbinlJmar, 6a.,sii oaiau melihat luilah).Did,alam
riwayat yang lain disebu tkart, " ifij3t @aluk) dan di dalam riwayat yang
krin, Gtt Gngus). Ahli bahasa berkata, "Al-mulchaath adalahkotoran
hidung (insus). sedangkan al-bushaaq dan al-buzaa4 adalah kotoran
yang keluar dari mulut (ludah). Adapun an-nuWtaamah, sama dengan
an-nukhaa'ah yaitu kotoran yang keluar dari rongga dada (dahak). Kata
kerjanya adalah tanakhkhamn dan tanakl*lta'a (mengeluarkan dahak).

Perkataannya, "sesungguhnya Nabi shallailahu Akihi wa sallam
melarang seseorang meludah ke sefulah lanan atau depannya. Namun, ilia
boleh meluilah ke sebelah kiri atau iti bawah tcaki kirinya." Dan di dalam
riwayat yang lain disebutkan, 'Apabih salah seorang kalinn sedang shalat,
malu sesungguhnya dia sedang bamunajat bpada Rabbnya. Matcn janganlah
sekalllcnli dia meludah di hadnpannya dan jangan di sebelah knnannya, tetapi
di sebelah di bawah luki kirinya." Di dalamnya terdapat larangan orang
shalat untuk meludah di hadapannya dan di seberah kanannya, itu
berlaku umum di dalam masjid dan selainnya.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Dan hendaknya ilia
meludah l<e bawah knki kirinya.' }{al ini berlaku di selain masjid. Adapun
orang yang shalat di dalam masjid, maka janganlah dia meludah, kecuali
pada pakaiannya karena beliau bersabda, "Meludah di dalam masjid
adalah suatu kesalahan (dosa).' ladi, bagaimana mungkin Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam mengizinkannya. sesungguhnya beliau
melarang meludah ke sebelah kanan sebagai pemuliaan baginya. Di
dalam riwayat Al-Bukhari disebutkarU

t<t ,*j J; 3y #. F,t1i;vi :*i-$
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,,Malca janganlah dia meludah lce depannya dan jangan pula ke sebelah la-

nannya, karena sesungguhnya di sebelah kanannya ada malailat."

Al-Qadhi berkata, "Larangan meludah ke sebelah kanan berlaku
jika dimungkinkan meludah ke selain kanan. Namun, jika tidak me-

mungkinkan, seperti jika di sebelah kirinya terdapat orang yang shalat,

maka dia boleh meludah ke sebelah kanannya. Akan tetapi, yang lebih

utama adalah menghindar untuk meludah pada bagian kanan.

Perkataann y a, " Beliau melihat dahak di kiblat masiid, lalu beliau menge-

rolotya." Di dalamnya disebutkan tentang cara menghilangkan ludah

dan kotoran-kotoran yang sejenisnya dari dalam masjid.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Maka hendaknya

dia mengeluarlan dnhak tce sebelah kirinya dan di bawah kakinya' Apabila

dia tidak mampu, malu henilalorya din mengatakan demikian'" Al-Qasim

menggambarkan, "Maka beliau meludah di paluiannya lalu mengusap seba-

giannya di atas sebagian yang lain." Di dalamnya terdapat beberapa

faedah, di antaranya:

1. Diperbolehkan bergerak di dalam shalat.

2. Sesungguhnya ludah, ingus, dan dahak adalah suci. Dalam hal

tersebut tidak ada perbedaan pendapat di antara kaum muslimin,

kecuali pendapat yang diriwayatkan oleh Al-Khaththabi, dari

Ibrahim An-Nakha'i, bahwasanya dia berkata, "Ludah adalah na-

jis.,, Aku tidak yakin pendapat itu benar-benar diriwayatkan dari-

nya.

3. Sesungguhnya meludah tidak membatalkan shalat, begitu juga

mengeluarkan dahak.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Makn sesungguhnya

dia sedang bermunajatkEodo Rabbnya." Ini adalah sebuah isyarat tentang

perintah untuk ikhlas, menghadirkan diri, dan fokus untuk berdzikir

kepada Allah Ta'ala, mengagungkan-Nya, membaca kitab-Nya, dan

men-tadabburi-nya.

Sabda Rasulullah Shatlattahu Alaihi wa Sallam, ry +' C Jtr'
(meludah di dalam masjid adalah suatu kesalahan" Kefahuilah, bahwasanya

meludah di dalam masjid adalah suatu kesalahan secara mutlak, tetapi

dia boleh meludah pada pakaiannya. Apabila dia meludah di dalam

masjid, maka dia telah melakukan kesalahan dan wajib baginya untuk

menebus kesalahan itu dengan cara menimbunnya. Itulah pendapat
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yang benar bahwa meludah adalah suatu kesalahan sebagaimana yang
dinyatakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Para ulama dan AI-Qadhi Iyadh berkata, " Ada perkataan batil
berkenaan tentang meludah ini, kesimpulannya adalah bahwa meludah
bukanlah suatu kesalahary kecuali bagi orang yang tidak menimbunnya
kembali. Adapun orang yang hendak'memendamnya, maka dia tidak
termasuk sebagai orang yang melakukan kesalahan. Selain itu, dia
ber-istidlal dengan beberapa hal yang batil sehingga perkataannya itu
adalah sebuah kekeliruan yang nyata dan menyelisihi nash hadits."
Dikarenakan pendapat itu dikatakan oleh beberapa ulama, maka aku
pun mengomentarinya agar tidak ada yang tertipu daya olehnya.

Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "DAn

kafaratnya adalah menimbunnya." Makaanya adalah barangsiapa yang
melakukan kesalahan tersebut, maka wajib baginya untuk menebusnya.

Sebagaimana zirra, khamar, dan membunuh hewan buruan ketika
ihram adalah perkara-perkara haram dan kesalahan; apabila dia
melakukannya, maka dia akan mendapatkan hukumannya. Para

ulama berbeda pendapat tentang maksud menimbun. Mayoritas ulama
beqpendapat bahwa yang dimaksud adalah menimbunnya di dalam
tanah masjid, dengan bebatuan, pasir atau tanah, dan yang sejenisnya.
Namun, jika tidak ada, maka dia harus membuangnya. Ar-Ruyani
meriwayatkan sebuah pendapat dari sahabat-sahabat kami bahwa yang
dimaksud adalah mengeluarkannya yaitu membuangnya dari dalam
masjid. Wallahu a'lam.

Perkataannya, "'ai- At nrt "rt Y i;A ;;... (Dari Qataitah, dari Anas

Rndhiyallahu Anhu...)" dan di dalam riwayat yang lain disebutkan,

d.v i. ; + : ju; i;tii Ju,.. (Aku telah bertanya kepoda Qatadah,
makn diapun menjawab,'Aht telahmendmgar Anas bin Malik Radhiyallahu

Anhu...). pi dalamnya terdapat penjelasan bahwa Qatadah telah
mendengamya dari Anas Radhiyallahu Anhu, karena sesungguhnya

Qatadah adalah seorang mudallis. Sehingga apabila dia berkata,'An'
(dari), maka ketersambungannya belum dapat dipastikan. Namun, jika
pendengarannya telah disebutkan dengan jalur sanad yanglain, maka
dengannya kita dapat pastikan ketersambungan jalan yang pertama.
Penjelasan kaidah tersebut telah dibahas pada pasal-pasal terdahulu,
di dalam Muqaddimah kitab ini, dan pembahasan-pembahasan sete-

lahnya.

l
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Perkataann y a, " D ar i Y ahy a bin Y a' mar, dar i Abu Al- Asw ad Ad-D ili. . .,,

Ya'mar, penjelasannya telah dibahas pada awal Kitab At-lman; dan
penjelasan perbedaan pendapat tentang Ad-D ili.

sabda Rasulullah shallallahu Akihi wa sallam, "Dan aku dapatkan
di antara lceburuknn-keburukan amalannya adalah dahak yang ada di dalam
masjid yang tiilak ditimbun." z}lrarr$ hadits ini menunjukkan bahwa
keburukan dan celaan itu tidak hanya dikhususkan bagi orang yang
membuang dahak, bahkan termasuk di dalamnya si pelaku dan setiap
orang yang melihatnya tetapi dia tidak menghilangkan bekasnya, baik
dengan cara menimbun, mengerok, atau lain sebagainya.

,+:+ri



(18) Bab Bolehnya Shalat dengan Memakai Sandal
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7236. Dan Y ahya bin Y ahya telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin Al-
Mufadhdhal telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Salamah Sa'id
bin Yazid berluta, 'Aku bertanya kepada Anas bin Malik (Radhiyallahu

Anhu),'Apalah dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat

dengan mem"alai sandnl?' Dia menjawab,'Ya.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shalah Fii An-Ni'al
(nomor 386). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Libas. Bab:

An-Ni'al As-Sabtiyyah wa Ghairuhaa (nomor 5850).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maalaa'aEii Ash-Shalah

Fii An-Ni'al (nomor 400).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Qiblah, Bab Ash-Shalah Fii An-Na'lain
(nomor 774).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 855).
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7237. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahulan kepada kami, Abbad

bin Al-Awwam telah memberitahukan kepada lami, Sa' id bin y azid Abu
Salnmah telah memberitahukan kepada knmi, dia berknta, 'Aku bertanya
l<epada Anas ( Radhiy allahu Anhu) . . . y ang semisal deng anny a.'

. Tarkhrij hadits:

Telah ditakfuij sebelumnya, lihat hadits 1236.

. Tafsir hadits: 1236-7237

Perkataannya, "Apaknh dnhulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam shalat dengan memakai sandal." Di dalamnya disebutkan tentang
dibolehkannya shalat dengan memakai sandal dan sepatu selama
dipastikanbahwa tidak ada najis yang melekatpada keduanya. Apabila
bagian bawah sepatu terkena najis dan dia telah menggosokkannya ke
tanah, apakah shalatnya sah?

Mengenai hal ini terdapat perbedaan pendapat dari para ulama
dan kedua-duanya adalah pendapat Asy-Syafi'i Rndhiyallahu Anhu.
Pendapat yang paling shahih adalah shalatnya tidak sah.
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(19) Bab Makruhnya Shalat dengan Memakai Pakaian
yang Memiliki Gambar

-#t:e
7238 . Amr An-N aqid dan Zuhair bin Harb telah memberitahulun krpada knmi ,

( H) dia b erlat a,' D an Abu Baknr bin Abu Sy aibah t elah memberit ahukan

kepada kami -ilan lafazh ini milik Zulnir-, merelu berknta,'Sufyan bin

Uy ainah telah memberitahuknn kepada knmi, dari Az'Zuhri, dari Urwah,

dari Aisyah (Radhiyallahu Anha),bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam shalat dengan memakni Htamishnh (kain yang diiahit dengan

sol atau sutera) yangbergambar. lnlubeliaubersabda, "Gambar knin ini
telah menyibulcknnku. Bawalah luin ini kepada Abu lahm dan bawaknn

untulcku luin Anbijaniyya (kain yang tidak bergambar dan bertenun)."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adznn. Bab Al-lkifat Fii Ash-Shalah
(nomor 752).

.4t4;\ , i
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shatah. Bab: An-Nazhar Fii Ash-

shnkh (nomor 9L4).Dltakhnjjuga olehnya di dalam Kitab Al-Libas.
Bab: Min Kurhihi (nomor 4053).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-eibtah. Bab: Ar-Rulchshah Fii Ash-shalah
Eii Ktamishah l-ahaa A'lam (nomor 770).

4- Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Libas. Bab: Libas Rasulillah Shallaltahu
Alaihi wa Sallam (nomor 3SS0). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16434).
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7239. Dan Harmalahbin Y ahy a telah memberitahukankcp ad^atami, Ibnu w ahab
telah mengabarknn bpada kami, yunus telah mengabarkan kepadaku,
ilari lbnu syihab berlcata, 'Llrwah bin Az-zubair telah mengabarkan
lcepailaku, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berknta, ,Rnsulullah

shallallahu Alaihi wa sallam melaksanakan shalat dengan memakni
khambhnh yang memiliki gambar,lalu belinu pun memperhatikannya.
setelah selesai dari shalatnya, beliau bersabd.a, "Bawalah khamishah
tersebut lcepada Abu lahm bin Hudzaifah dan bawaknn untukku kain
Anbijaniyya, knrena sesungguhnya Humisah itu terah membuatku lalai
di dalam shalatku."

o Takhrij hadits:

Ditakfuij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor L6732).
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Kitab Masiid dan 6halat 567

L240. Abu Balar bin Abu Syaibah telah niemberitahukan kepada kami, Waki'

telah memberitahukan kepada lumi, dari Hisyam, dari ayahnya, dari

Aisyah (Radhiyallahu Anha), bahwasanya dahulu Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam memiliki khamishah yang memiliki gambar; dan

dahulu belinu disibul*an olehnya di ilalam shalat. Kemudian beliau

pun memberikannya kEada Abu Jahm dan mengambil kain Anbiianiy

mililotya."

. Takhriihadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomot 17275).

. Tafsir hadits: 1238-7240

Perkataannya, "Dengln memalai

empat yang terbuat dari bahan wol.
khamishah" yaitu kain persegi

Sabda Rasulutlah Slwllallahu Alailri wa Sallam, "Danbawalanlah untul'lu

luin anbij aniyy aa." Al-Qadhi Iyadh berkata, "Kami meriwayatkannya di
selain krtab Shahih Muslim dengan mem-fathah-kan huruf hamzah dan
meng-lasrah-karurya, juga dengan mem-fathah-kan huruf ba' danmeng-

knsrah-katnya, dan itulah yang disebutkan oleh Tsa'lab." Dia berkata,

"Kami meriwayatkannya di selain krtab Shahih Muslim dengan men-

tasydid-kanhuruf ya'pada akhimya dan men-falhfif-karnya; karena di
dalam riwayat Muslim dia disebutkan, " Bi'anbiiaaniyyihi" dengan huruf
ya' tasydid dau.l kasrah sebagai idhafah kepada Abu Jahm dan dengan

bentuk mudzaklur. Sebagaimana disebutkan di dalam riwayat yang lain,

"Kisaa-an lahu anbijaaniyyan (kain Anbijaniy mililcnya)" Tsa'lab berkata,

"setiap kain yang tebal adalah anbiianiy." Yang lairrnya berkata, "Dia

adalah kain tebal yang tidak memiliki gambar.

Apabila kain iiu memiliki gambar, maka dinamakan dengan

khamishah. Namun, jika tidak, maka dinamakan anbijaniyyah.' Ad-

Dawudibe rkata, " Ia adalah kain tebalyangberukuran sedang. " Al-Qadhi
Abu Abdillahberkata, "Ia adalah kain, yangbenang lungsinnya terbuat

dari bahan kapas atau rami dan benang pakannya terbuat dari bahan
wol." Ibnu Qutaibah berkata, "Sesungguhnya dia adalah manbajaani,

tidak boleh dikatakan Anbijaani. Dia dinisbatkan kepada manbai; darr

itu adalah pendapat Al-Ashma'i." Al-Baji berkata, "Pendapat yang

dikatakan oleh Tsa'lab adalah lebih jelas. Sedangkan nisbat kepada

manbaj adalah manbaj i."

T
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sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "gambar pada knin ini

telah menyibukkanku." Di dalam riwayat yang tain disebutkan, "...telah
melalailanku", dan di dalam riwayat milik Al-Bukhari disebutkan,,,aht
khawatir jika ia menggangguku." Makna rafazh-lafazh tersebut hampir
sama. Karena gambar-gambar tersebut membuat hati menjadi lalai
sehingga mengurangi kesempumaan shalat, tidak fokus, dan khusyu,.
Di dalamnya dijelaskan tentangbeberapa hal, di antaranya:
1. Perintah untuk melaksanakan shalat dengan khusyu' serta me-

mahami dengan baik apa yang dibaca, serta menahan pandangan
dari segala sesuatu yang menyibukkan hati.

2. Dimakruhkan menghias, mengukir mihrab masjid ataupun din-
dingnya, serta segala sesuatu yang dapat melalaikan shalat. Karena
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam menjadikan alasan itu untuk
menyingkirk an khamishah-ny a.

3. shalat tetap sah meskipun seseorang memikirkan suatu perkara
yang melalaikannya yang tidak ada kaitannya dengan shalat.
Demikianlah menurut ijma' (kesepakatan) para ahli tikih.
sahabat-sahabat kami berkat4 "Dianjurkan untuk merihat ke
tempat sujud ketika shalat dan tidak boleh melihat kepada yang
lain. Sebagian dari mereka berkata, "Dimakruhkan memejamkan
kedua matanya." Menuru&u (An-Nawawi), tidak dimakruhkan,
kecuali jika dia mengkhawatirkan suatu mudharat.

4- shalatdenganmemakaikainyangmemiliki gambar (selainmakhluk
hidup) adalah sah. Akan tetapi, menggunakan kain yang lainnya
adalah lebihbaik.

Nabi shallallahu Alaihi wa sallam mengirim khamislnh itu kepada
Abu ]ahm dan meminta kain Anbijani-nya, karena beliau mengetahui
bahwa dia lebih menyukai dan senang karenanya.

Nama Abu Jahm adalah Amirbin Hudzaifahbin Ghanim Al-eurasyi
Al-Adawi Al-Madani, seorang sahabat. Al-Hakim Abu Ahmad berkata,
"Ada yang mengatakan, 'Namanya adalah Ubaid bin Hudzaifah; dan
dia bukanlah Abu Juhaim yang disebutkan di dalam Bab Tayammum
danBab orang Lewat di Hadapan orang shnlat. Tetah lalu penjelasannya
pada pembahasannya.



(2O) Bab Dimakruhkannya Shalat karena Makanan yang
Telah Terhidang serta Dimakruhkannya Shalat sambil

Menahan Buang Air Kecil atau Buang Air Besar
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7241. Amr An-Naqid, Zuhair bin Harb, dan Abu Bakar bin Abu Syaibah
telah mengabarlan lcepadaku, merela berlcnta, 'sufyan bin Uyainah
telah memberitahukank podokami, dari Az-Zuhri, dari Anas bin Malik
(Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Apabila makan malam telah dihidangkan, sementara iqamah shalat
telah dikumandangkan, maka mulailah dengan makan malam."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a ldza Hadhara
Al:Asya' wa Uqimat Ash-Shalah Fabda'uu Bi Al-'Asya' (nomor 353).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imamah. Bab Al:Udzur Fii Tarki Al-
Jama'ah (nomor 852).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: ldza Hadharat Ash-Shalah uta Wudhi'a Al:Asya'(nomor 933).
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1486).

1.

2.

3.
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12tD. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli telah memberitahukan k"pada lami, Ibnu

Wahab telah memberitahuknn kepada kami, Amr telah mengabarkan
lrepaihku, dari lbnu Syihab berkata, 'Anas bin Malik (Radhiyallahu

Anhu) telah memberitahuknn kepadaku, bahwasanya Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallnm bersabila, 'Apabila makan malam telah
dihidangkan dan waktu slnlat telah tiba, makn malanlah terlebih ilahulu
sebelum knlian melaksanalun sh.alat Maghrib; dan janganlah kalinn
tergesa-gesa pada saat makan mnlamkalinn."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.521).
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L243. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahuknn kepada knmi,

Ibnu Numair, Hafsh, ilan Waki' telah memberitahuknn kepada knmi,

dariHisyam, dari ayahnya, dari Aisyah (Rndhiyallahu Anha), dariNabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam... sernisal dengan hadits lbnu Uyainah,

dari Az-Zuhri, dari Anas (Radhiyallahu Anhu).

a

1.

Takhrij hadits:

Hadits Hafsh ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor

L5790).

Hadits Waki' ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-

Shalah wa As-Sunnah F iihaa. Bab: ldza Hadharat Ash-Shalah wa Wudhi' a

Al: Asy a' (nomor 9 35). Tuhfah Al- Asyraf (nomor 17 254).

2.
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3. Hadits Ibnu Numair ditakhrijhanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 17006).
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72M. Dan lbnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah

memberitahulun kepada lumi; (H) din berkata, 'Dan Abu Balar bin

Abu Syaibah telah memberitahulan lcepaila kami -dan lafazh ini adalah

mililorya-, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, merekn

berdua berlcnta, 'Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari
Nafi', dari lbnu Umar (Radhiyallahu Anhuma) berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila malan malam telah
diletalclan dan iqamah shalat telah dilumandanglun, maka dahuluilah
dengan makan malam; dan janganlah ia tergesa-gesa hingga dia
menyelesaikannya."

Takhrij hadits:

Hadits Ibnu Numair ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 7978).

Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh Al-Bukhari di
dalam Kitab Al-Adzan, Bab ldza Hadhara Ath-Tha'am wa llqimnt Ash-
Shalah (nomor 673).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7825).

,
r-k9l r

/c

et5Ju
tc

.at:a

a

1.

2.

-,rvGt &- J:l;k,*'-Jjjtu*ti:l^vJ ck:. t Y to

il "v 
c* it y il 3i6ckS lcl 'A?i i ,;; f

t3"-6 ,,!^* :3 ,ti"At 6k: js lcl d.; i,tf i'";-t
ot L)'

i,)t,f 'F;.1q ee U W Q;i'r ,?; il'.'W



O

1.

572
dvarah n@mril

c/l,o

:f,&*iot&
\245. Dan Muhammad bin Ishaq Al-Musayyabi telah memberitahukan kepada

kami, Anas -yaitu lbnu lyadh- telah memberitahukan kepadaku, dari
Musa bin Uqbah; (H) dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan
kepada kami, Hammad bin Mas'adah telah memberitahulan kepada
kami, darilbnu luraij; (H) diaberknta,,Dan Ash_Shalt bin Mas,ud telah
memberitahukan kepada lami, sufyan bin Musa telah memberitahukan
kqada knmi, dari Ayyub; semuany,. dari Nafi,, dari lbnu lLmar
Radhiyallahu Anhuma), dari Nabi shallailahu Araihi wa sallam,
dengan yang semisal dengannya.

Takhrij hadits:

Hadits Muhammad bin Ishaq Al-Musayyabi ditakhrij oleh Al-
Bukhari di dalam Kitab Al-Adnn. Bab: ldza Hadhara Ath-Tha'Am u)a
Uqimat Ash- Shalah (nomor 67 3). Tuhfah Al- Asyraf (nomor I 4GS).

Hadits Harun bin Abdullah ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah
AlAsyraf (nomor 7783).

sedangkan hadib Ash-shalt bin Mas'ud ditakhrij oleh Al-Bukhari
di dalam Kitab Al-Ath'imah. Bab: Idza Hadhara Al-'Isya' Falan ya,jal
' An' Asya-ihl (nomor 5463).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa,
Bab ldza Hadhara Ash-Shalnh wa Wudhi'a Al:Asya' (nomor 934).
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7524).
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7246. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Hatim -dia

adalah lbnu lsma'il- telah memberitahulun kEada kami, dari Ya'qub

bin Mujahid, dari lbnu Abi Atiq berkata,'Aku dan Al-Qasim pernah

membicarakan sebuah hadits di sisi Aisyah Radhiyallahu Anha. Al-
Qasim adalah orang yang banyak keliru di dalam berbicara; dnn dia
adalah anak milik Ummu Walad. Aisyah pun berkata kqadanya,
' Kenapa kamu tidak berbicara sebagaimana anak saudaraku (keponakan)

ini berbicara? Ketahuilah, sesungguhnya aku tahu dari mana kamu

berasal. Orang ini (keponakanht) telah dididik oleh ibunya, seilangkan

kamu telah dididik oleh ibumu.' Dia (Ibnu Abi Atiq) berkata,'Maka
Al-Qasim pun marah dan kesal kepadanya. Ketika dia melihat jamuan

makan Aisyah telah dihidangknn, dia berdiri. Aisyah bertanya,
'Matt ke mana?' Dia menjawab, 'Aku mau shalat.' Aisyah berlata,
'Duduklah!' Dia menjawab, 'Sesungguhnya aku ingin shalat.' Aisyah
berlata, 'Duduklah wahai Ghudar, sesungguhnya aku telah mendmgar
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak ada shalat

dengan kehadiran makanan dan tidak (aila shalat) sedang dia ditahnn-
tahan oleh dua kotoran."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thaharah, Bab:

Ayushalli Ar-Rnjul wa Huwa Haqin? (nomor 89) secara ringkas. Tuhfah

Al- Asyr af (nomor L 627 0).
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L247.Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa'id, dnn lbnu Hujr telah mem-

beritahukan kepada lumi, merekn berlcata, 'lsma'il -dan dia adalah lbnu
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la'far- telah memberitahulan kepado kami, Abu Hazrah Al-Qashshu
telah mengabarlun kepadaht, dari Abdullah bin Abu Atiq, dari Aisyah
(Radhiyallahu Anha) , dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. . . dengan
yang semisalnya. Akan tetapi, dia tidakmenyebutkankisah Al-Qasim di
dalam hadits tersebut,

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, Iihat hadits 1246.

o Tafsir hadits: L24l-L247

Sabda Rasulullah Shallallahu Akihi wa Sallam,' Apabih mnkan malam
telah dihidanglan dan iqarnah slulat telah dihtmandanglan, nula dahuluilah
dengan makan malam." Di datam riwayat lain disebutkan, "Apabila
malan malam telah didelatlan dan waktu slwlat telah tiba, mata dahuluilah
dengan makan mnlam sebelum lalian mclalcsanalcan slalat Maghrib; dan
janganhh kalian tergesa-gesa pada mnkan malam kalian." Di dalam
riwayat lain, "Apabila malan nuhm telah diletaLclan ilan rqamah shalat
telah difuttunilanglan, rulu dahuluilah dengan malan malam; ihn jangan
sampai din tergesa-gesa hingga dia mmyelesaikannya." Dalam riwayat lain,
"Tidakada shalat dengankehadiran malunan dan tidak (ada slulat) sedang dia
ditalun-talun oleh dua lator an."

Di dalam hadits-hadits tersebut dijelaskan tentang pemakruhan
shalat setelah makanan dihidangkan Karena dengan tidak menyantapnya
terlebih dahulu dapat menyibukkan hati dan mengurangl kekhusyu'an.
Selain itu, dimakruhkan menahan buang air kecil atau buang air besar
pada saat shalat serta segala sesuatu yang dapat menyibukkan hati dan
menghilangkan kesemprunaan kekhusyu'an.

Dimakruhkannya hal-hal tersebut, menurut mayoritas sahabat-
sahabat kami dan selain mereka, adalah apabila shalat dalam keadaan
tersebut, padahal waktunya masih luang. Namun, apabila waktunya
sempit, yaitu jika dia makan atau bersuci waktu shalat telah habis, maka
dia harus shalat dalam keadaan tersebut untuk menjaga kehorrratan
waktu shalat dan tidak boleh menundanya.

Abu Sa'ad Al-Mutawali dari kalangan sahabat-sahabat kami,
meriwayatkan sebuah pendapat sebagian sahabat-sahabat kami, bahwa
dia tidak boleh shalat dalam keadaan tersebut bahkan dia harus makan
dan berwudhu' meskipun waktu shalat habis, karena tujuan shalat
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adalah khusyu' sehingga tidak boleh kehilangannya. Apabila dia shalat

dalam keadaan tersebut, sedangkan waktu shalat masih luang, maka dia

telah melakukan perkara makruh dan shalatnya tetap sah menurut kami

dan menurut lumhur ulama. Akan tetapi, dianjurkan mengulanginya,

tetapi tidak wajib. Sedangkan Al-Qadhi Iyadh menukil dari Ahli zhahir
bahwa shalat itu batal.

Di dalam riwayat yang kedua terdapat dalil yang menuniukkan
tentang panjangnya waktu shalat Maghrib; dan padanya ada perbedaan

pendapat di antara para ulama dan di dalam madzhab kami. Kami akan

menjelaskannya pada bab waktu-waktu shalat, insya AUah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, "Dan jangan sampai dia

tugaa-gaa hrnggo dia merryel*ailannya" Adalah dalil yang mermnjukkan

bahwa boleh makan makanan yang dibutuhkannya secara semPuna;
itulah pendapat yang benar. Adapun apa yang ditakwilkan oleh

sebagian sahabat-sahabat kami bahwa dia hanya boleh makan beberapa

suap yang dapat meringankan rasa laparnya yang sangat, maka tidak
benar dan hadits tersebut secara tegas membatalkannya.

Perkataannya, "Ash-Shalt bin Mas'ud telah memberitahulan kepada

kami, dia berkata,'sufyan bin Musa telah marfueritahulan kEada kami..."

Srfy* tersebut adalah orang Bashrah yang tsiqah dan makruf. Ad-
Daraquthni berkata, "Dia adalah orang tsiqah dan tepercaya." Abu Ali
Al-Ghassani berkata, "Dia adalah orang tsiqah." Mereka mengingkari
orurng-orang yang menganggap bahwa dia adalah orang yang maihul
(tidak diketahui).

Perkataannya, "Wakaana lahhaanah" yaittt orang yang banyak salah

di dalam berbicara. Al-Qadhi berkata "Sebagian mereka meriwa-
yatkannya, "LuhnAh" dan makna kedua Laf.az}:. tersebut adalah sama.

Perkataanny a, " lbnu Abi Atiq" Dia adalah Abdullah bin Muhammad
bin Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddiq Radhiyallahu Anhu.

Sedangkan Al-Qasim adalah Al-Qasim bin Muhammad bin Abu Bakar

Rndhiyallahu Anhu.

Perkataannya, "Faghadhibawa adhabba (Maka diapun marah danlcesal)

atau jengkel

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, "ljlis ghudar (Duduklah wahai

ghudar)" yaitu wahai pengkhianat. Ahli bahasa berkat4 "Al-Ghadar

artinya tidak menepati janji. Dikatakan kepada orang yang menyelisihi
janji, yaitu Ghaadir dalrt Ghudar. Kata ini sering digr:nakan di dalam
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panggilan untuk celaan." Aisyah mengatakan Ghudar kepadanya,
karena dia diperintahkan untuk menghormatinya lantaran Aisyah
adalah Ummu Al-Mukminin sekaligus bibinya, dia rebih tua darinya,
penasihat, dan pendidik untuknya sehingga merupakan hak atasnya
untuk bersabar dan tidak marah terhadapnya.

Perkataannya, " Abu Hazrah telah mengabarlan kepadaku...,, namanya
adalah Ya'qub bin Mujahid; dan dia adalah ya'qub bin Mujahid yang
disebutkan di dalam isnad yang pertama. Ada yang mengatakan,
"Kunyahnya adalah Abu Yusuf, sedangkan Abu Hazrah adalah gelar
untuknya."
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(21) Bab Larangan Memakan Bawang Putih, Bawang
Herah, Bawang Kucai, atau Lain Sebagainya untuk

Menghadiri Masjid

1248. Muhammad bin Al-Mtttsantu dan Zulnir bin Harb telnh memberitahuknn

kpada lami, mer elu ber dua berlata, Y ahy a -dnn dia adalah Al-Qaththnn-
telah memberitahukan lcepada lami, dari Ubaidullah berluta, 'Nafi'
telah mangabarlankepadaht, dari lbnu Umar (Radhiyallahu Anhuma),
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda pada

perang Khaibar, " Barangsiapa yang malan dari pohon ini -yaitu bawang
putih-, maka jangan seknli-kali dia mendatangi masjid-masjid."

Zulwir berkata,'Pada suatu peperangan', tanpa menyebutlan Knibar.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adznn. Bab: Maa laa'a Fii Ats-Tsaum
An-Nayyi' wa Al-bashal wa Al-Kurraats (nomor 853).

Abu Dawud di dalam Ktab Al-Ath'imah. Bab: Aklu Ats-Tsaum (nomor
3825 ). Tuhfah Al- Asyraf (nomor 8L43).
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1249. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada lumi,Ibnu
Numair telah memberitahulun kepad, lami; (H) dia berkata, ,Dan

Muhammad bin Abdullah bin Numnir telah memberitahukan kepada
knmi -dan lafazh ini mililotya-, ayahht telah memberitahukan kepada
lumi, din berkata, 'Llbaidull.ah telah memberitahulan kepado kami, dari
Nafi' , dari lbnu umar (Rndhiyallahu Anhuma) , bahwasanya Rasulullah
shallallahu Akihi wa sallnm busabda, "Barangsiapa yang maran dari
sayuran ini, maka jangan selali-kali dia mendeknti masjid-masjid kami
sampai baunya hilang." Yang beliau malcsud adalah bawang putih.

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7963).
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L250. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan krpadala+ rsma'il -yaitu

Ibnu ulayyah- telahmemberitahulunkepadalumi, dari Abdul Aziz -dan
dia adalah lbnu Shuhaib- berlata,'Anns (Radhiyallahu Anhu) pernah
ditanya tentang bawang putih, maka dia pun menjawab, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Barangsinpa yang makan
dari pohon ini, mala jangan selali-l<nli din mendekatilami dan dia tidak
slulat bersamalcami,"
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o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1006).

e\ J.t iutu;i * ie # ;."*i gt3 :; 3L; doi. t y o r
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1251. D an Muhammad bin Rafi' dan Ab dun bin Humaid t elah memberitahuknn

kepadaku; -Abdun berknta,'(Abdurrazzaq) telah mengabarkan
kepada kami...' sedanglan lbnu Rafi' berlata, 'Abdurrazzaq telah
memberitahukan lcepada kami-, Ma'mar telah mengabarlan kepada
lumi, dari Az-Zuhri, dari lbnu Al-Musayyib, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu) berkata,' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda, "Barangsiapa yang malan dari pohon ini, mala jangan sekali-
kali dia mendekati masjid lami dan jangan sekali-kali dia mengganggu
kami dengan baubawang putih."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3296).
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1252. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan kepadakami, Kntsir

bin Hisyam telah memberitahuknn kepada lami, dari Hisyam Ad-
Dastawa'i, dari Abu Az-Zubair, dari labir (Radhiyallahu Anhu) berkata,
'Rasulullah shallallahu Akihi wa sallam melarang maran bawang
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putih dan bawang kucai. Tiba-tiba lumi sangat memerlulannya hingga
lumi pun maknn sebaginn darinya. Belinu pun bersabila, "Barangsiapa

yang makan dari pohon busuk ini, maka jangan selcali-lali dia mendelcati

masjid kami; karena sesungguhnya para malaikat juga merasa terganggu
dari lnl-hal yang dapat mengganggu manusil."

. Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2981).
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1253. Dan Abu Ath-Thahir dan Harmalah telnh memberitahukan lctpadnku,

merela berdua buluta,'Ihnu Wahab telah mengabarlan kqada knmi,
Yunus telah mengabarlun kepadakit, dari lbnu Syilnb berkata,'Atha'
bin Abu Rabah telah membritahulun kepadaht, bahwasanya labir bin
Abdullah (Radhiyallahu Anhuma) berkata -akan tetapi pada riwayat
Harmalah dbebutlcan: Dan dia mengklaim-, bahwasanya Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang malan
bawang putih ataubawang merah, mnkahailaknya din menjauhikami
atau hendaknya dia menjauhi masjid lumi dan henilalotya dia duduk
di rumahnya." Sesungguhnya beli"au pernah diberilan panci yang di
dalamnya ada sayuran ilari rempah-rempah,lalu beliau mencium bau

p adany a s er ay a bertanya, lalu belinu dilabarkan tentang remp ah-remp ah

yang ada di dalamnya, maka beliau bersabda kepada sebagian sahabat-

sahabatnya, "Delatlanlah in kepadaku." Ketila beliau melihatnya,

beliau tidnk sulcn manalanny a. B eliau pun bers ab ila, " Malanlah, kar ena

^fit
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L.

sesungguhnya aku berbisik kEada Dzat yang tidak kamu berbisik
kepadanya."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Maa laa'a Fii Ats-Tsaum
An-Nayyi' wa Al-Bashal wa Al-Kuruaats (nomor 855). Ditakhrij juga
olehnya di dalam Kitab Al-Ath'imah. Bab: MaaYukrahMin Ats-Tsaum
wa Al-Buqul (nomor 5452). Ditakhrij juga otehnya di dalam Kitab
Al-l'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah, Bab Al-Ahkam Allati Tu'raf Bi
Ad-Dala'il (nomor 7359) secara panjang lebar.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Ath'imah. Bab: Fii Akli Ats-Tsaum
(nomor 3822).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2485).
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L254. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaht, yahya bin

sa'id telah memberitahukan kepada kami, ilari lbnu luraij berkata, ' Atha'
telah mengabarkan kepadaku, dari Jabir bin Abdutlah (Radhiyallahu
Anhunu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ',Barangsapa
yang makan dari sayuran ini, yaitu bawang putih, -dan pada suatu
kesempatan belinu bersabda, "Barangsiapa yang makan baanng putih,
bautang merah, dan bawang kucai,- mala jangan sekati-knri dia mendcluti
masjid lumi; karena sesungguhnya para malaikat merasa terganggu dari
hal-hal yang dapat mengganggu bani Adam."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Maa Jaa'a Eii Ats-Tsaum1.
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An-Nayyi'wa Al-Baslal wa Al-Kurraats (nomor 854).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ath'imnh. Bab: Maa laa'a Fii Knrahiyah
,{kli Ats-Tsaumwa Al-Baslnl (nomor 1806).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masajid. Bab: Man Yumna' Min Al-
Masjid (nomor 706).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 244n.
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1255. Dan Ishaq bin lbrahim teUn memaeritahukan kepada lumi, Muhammail

bin Balcr telah mengabarlan kepada lami; (H) dia berkata, 'Dan
Muhammad bin Rafi' telah mmtberitahulun lcepadala4 Abdurrazzaq
telah memberitahukan kepofo lami; merela berdua berkata, 'Ibnu Juraij
telah mengabarlcnn kepada knmi, dengan isnad tersebut, beliau bersabila,

"Barangsinpa yang maknn ilari pohon ini -yang beliau mnlcsud adalah

bawang putih-, rrula janganlah dia berbaur dmgan lumi di masjid
lumi." Alun tetapi, beliau tidak menyebutkan bawang merah dan

bawangkucai.

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits 1254.
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1256. Dan Amr An-Naqid telah memberitahulan kepadaku, Isma'il bin

Ulayyah telah memberitahulan kepada lami, dari Al-Jurairi, dari Abu
Nadhrah, dari Abu Sa'id Al-Khudri (Radhiyallahu Anhu) berkata, '...
Maka kami pun memakan darinya sangat lahap, kemudian kami pergi

ke masjid. Malcn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencium

bau suaya bersabda, "Barangsiapa yang m"akan sesuatu dari pohon

yang buruk ini, maka janganlah sekali-kali dia mendekati knmi di dalam

masjid." Makn orang-orang pun mengataknn,'Dia diharamkan... din

diharamknn. . .' Lalu hal tersebut sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi
w a S allam, maka b eliau b er s ab da, " W ahai p ar a manusia, se sung guhny a

aku tidakberhak mengharamkan apa yang telah Allah halalkan untukku.

Alun tetapi, dia ailalah pohon yang aht benci baunya."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4333).
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1257. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli dan Ahmad bin lsa telah memberitahulun

kqada leami, mereka berdua berluta, 'Ibnu Wahab telah memberitahulun
kepada lami, Amr telah mengabarlun kepadaku, dari Buknir bin Al-
Asyajj, dari lbnu Knbbab, dari Abu Sa'id Al-Khudri (Radhiyallahu

Anhu), bahusasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam punah
melewati kebun bawang merah, beliau bersama para sahabatnya. Lalu

selcelompok orang di antara mereka singgah dan makan sebaginn dnrinya,

sedanglan yang lain tidak memakannya. Lalu kami lcembali kcpodo
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beliau, malcn beliau menunggil orang-orang yang tidak malan bawang

merah itu ilan mettunda yang lainnya h@gabaunya hilang.

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomot 4099).



(:3;iUe* y J,F.sk;it fi3,:;.J, $k.ryoA

(?,2) Bab Mengeluarkan Orang yang Tercium darinya
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1258. Mulummad bin Al-Mutsantu telah memberitahulan kepada kami,

yohyo bin Sa'id telah mmtberitahukan kepada lami, Hisyam telah
mnttberitahulan kepada kami, Qatadah telah memberitahukan kepada
lumi, dari Salim bin Abu Al-la'di, dari Ma'dan bin Abu Thalhah,
bahwasanya Umar bin Al-Klwthtlwb (Radhiyallahu Anhu) berkhutbah
padn hari lumat,lalu dia mmyebutlun Nabiyullah slnllallahu Alaihi
wa Sallam dnn menyebutlan Abu Balur. Dia berlata, 'sesungguhnya
aht melihat sealan-alun ryam jantan mematulcku tiga tali; dan
saungguhnya aht tidak matgiranya melainlun ajalht alan datang.
Suungguhnya banyak umg memerintahlanht untuk mencari
pangganti, padalul sesungguhnya Allah tidak alan pernah menyia-
sialan agamq lceldnlifahan, dan apa yang diutuskan-Nya kepada

Nabi-Nya Slallnllahu Alaihi wa Sallam. Apabila ajalku lebih cepat

mendatangiku, mala l<elhalifnlun ( diputuskan) secara musy awar ah ili
antara enam orang,yang Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallamwafat
sedang beliau ridha terhadap nerel(n. Sungguh ahr mengetahui bahwa
banyak orang menuduh pada pukara ini. Aku aknn memukul merelu
dengan tanganht ini atas tuma lslam. Apabila mereka melakukan hal
tusebut, makn merelu adalah musuh-musuh Allah yang lafir ilan sesat.

Kemudian, sungguh aku tidak meninggalknn setelah kematinnku sesuatu
yang paling penting menurutlu dartpada Al-Kalalah (yaitu seorang
yang mati tanpa meninggallan ayah atau anak)). Alcu tidak pernah

merujuk Rasulullah Shallallalru Alaihi wa Sallam mengenai suatu
perlara seperti yang alu lalo*,an pada Al-I@lalah; dan tidak adn sesuatu

yang paling berat bagiku sqerti buatnya perlara itu, sampai-sampai

beliau menusuk dengan jarinya di dadafu seraya bersabda, "Wahai

l-
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Umar, tidakkah cukup bagimu ayat Ash-Shaif yang tercantum di dalam
surat An-Nisa'?" Sungguh, jila aku hidup, aku akan putuskan pada Al-
Kalalah dengan keputusan yang dtgunakan oleh orang yang murfuaca
Al-Qur'an dan orang yang tidak membaca Al-Qur'an.' Kemudian dia
berkata, 'Ya Allah, sesungguhnya aku menjadikan-Mu sebagai salcsi atas
para pemimpin negeri. Sungguh aku mehgutus mereka agar berbuat adil
dan mengajarkan kEada manusin tentang agama merekn dan sunnah
nabi mereka shallallahu Alaihi wa sallam; dan agar membagilan harta
rampasan perang di antara mereka dan menyerahkan urusan mereka
yang pelik kepadaku. Kemudian wahai manusia, sesungguhnya tulian
biasa memakan dua pohon yang aku tidak mengiranya melainkan dua
pohon menjijikkan, yaitu bawang merah dan bawang putih. Sungguh
aku t elah melihat Rasulull ah shall allahu Al aihi w a s all am, ap abila beliau
mencium bau keduanya dari seseuang di dalam masjid, maka beliau
memerintahkannya agar dikeluarkan ke Baqi'. Makn, barangsiapa yang
ingin memakan keduanya, hendalcnya dia mematilun baunya dengan
cara dimasak.'

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Kitab Al-Eara'idh. Bab: Mirats Al-Karatah (nomor
4L26).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masajid,Bab Manyukhraj Min Ar-Masjid
(nomor 707).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamnh Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa.
Bab: Man Aknla Ats-TsaumFalaaYaqrabanna Al-Masjid (nomor 1014).
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Fara'idh, Bab: Ar-Kararah
(nomor 2726). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-Ath'imah.
Bab: Aklu Ats-Tsaum wa Al-Bashal wa Al-ktrraats (nomor J36i).
Tuhfah Al-Asyraf (nomor L0645).
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1259. Abu Balar bin Abu Syafuah telah memberitahulun kepada kami, lsma'il

bin Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abu
Arubah; (H) dia berkata, 'Dan Zuhair bin Harb dan Ishaq bin lbrahim
telah memberitahukan kepada kami; kedua-duanya dari Syababah bin

Sawwar berknta,' Syu' bah telah memberitahukan kEada kami, s emuany a

ilari Qatadah di dalam isnad tersebut, yang semisalnya.

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L258.

. Tafsir hadits: 1248-1259

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsinpa yang
maknn ilari pohon ini -yaitu bawang putih-, mnla janganlah sekali-kali din

menileluti masjid-masjid." Sabda ini dengan tegas melarang seseorang
yang memakan bawang putih dan yang sejenisnya untuk memasuki
masjid. Demikianlah menurut pendapat seluruh ulama, kecuali apa
yang diriwayatkan oleh Al-Qadhi Iyadh dari sebagian ulama bahwa
larangan itu khusus berlaku pada Masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam saja, karena beliau bersabda di dalam sebagian riwayat Muslim,
"Malct janganlah seluli-kali dia trcndclcati rnasjid lcnmi." Sedangkan dalil
yang digunakan oleh mayoritas ulama adalah, "Mala janganlah seknli-

lcali dit mendelati masji"d-masjid."

Selanjutnya, bahwasanya larangan tersebut hanya tmtuk meng-
hadiri masjid, bukan memakan bawang putih, bawang merah, dan
yang seienisnya; karena rempah-rempah tersebut adalah halal menurut
ijma'ulana yang kompeten. Namun, Al-Qadhi Iyadh meriwayatkan
pengharaman rempah-rempah itu dari ahli zhahir, karena dia
menghalangi seseornng untuk menghadiri shalat jamaah, padahal
menurut mereka, shalat jamaah adalah fardhu ain. Sedangkan hujjah
mayoritas ulama adalah sabda Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam

yang tercantum di dalam hadits-hadits bab ini: "Makanlah, larena

sesungguhny a aku berbisik lcepada Dzat y ang lumu tidak berbisik kep ada-Nya"

Dan sabda beliau, "Wahai para mnnusia, sesungguhnya aht tidak berhak

mengluramkan apa yang telah Allahhalalkan untukku."

Para ulama berpendapat, seluruh makanan dan lain sebagainya

yang memiliki bau tidak sedap hukumnya dapat dikiaskan dengan

bawang pubh, bawang merah, dan bawang kucai. Al-Qadhi berkata,
"Dikiaskan juga orang yang makan buah lobak dan dia sering
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bersendaw a." Dia berkata, "Ibnu Al-Murabith berkata,'Dikiaskan juga

orang yang di dalam mulutnya terdapat asap dupa, atau ada luka yang
menyebabkan bau tidak sedap." Al-Qadhi berkata, "Pata ulama juga

mengiaskan tempat-tempat shalat, selain masjid, dengan hal tersebuf
seperti lrp*rg* shalat Id dan jmazah. Juga lain sebagainya dari tempat-

tempat ibadah, begitu juga tempat-tempat perkumpulan ilmu, dzikjr,
walimah, dan yang sejenisnya. Akan tetapf pasar dan yang sejenisnya

tidak dapat dikiaskan dengan masjid.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang

maknn dari pohon ini..." dan di dalam riwayat yang lain disebutkan,
"...dari sayuran ini..." Di dalamnya terdapat penamaan bawang putih
sebagai pohon dan sayuran. Ahli bahasa berkata, "Al-Baqlu adalah

setiap tumbuhan yang menghijaukan tanah."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, X ;';Ar ,-y ,/ ,trt ;
W Sa- ii g.i- Garaigsiapa yang malcnn dari pohon ini, maka jangan sekali-

kali dia mendeknti kami dan jangan shalat bersama kami) . Demikianlrh y*g
kami menetapkan bacaannya yaiat 'p- ls @an janganlah ia shalat)."
Hal ini menunjukkan sebagai larangan. Sedangkan di dalam mayoritas

kitab-kitab rujukan tercantum, " jtA- i1 @on dia tidak shalat)" sebagai

kabar yang dimaksudkan untuk larangan dan kedua-duanya adalah
shahih. Di dalamnya terdapat larangan bagi orang yang makan bawang
putih dan yang sejenisnya untuk menghadiri tempat perkumpulan
orang-orang shalat, meskipun mereka tidak berada di dalam masjid.

Selain itu, seluruh tempat ibadah dan yang sejenisnya, sebagaimana

yang telah dijelaskan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ti-1i-'l: Gt;; ili)"
(Mala jangan selali-luli dia mendekati masjid lumi dan jangan seknli-lali

dia mengganggu lumi)" yaitu dengan men-tasydid-kan huruf nun, t-1i-.

Sesungguhnya saya menjelaskan hal tersebut karena saya melihat ada

orang yang membacanya dengan m e*takhfif-kan huruf n u n (Yu' dziinaa).

Lalu dia merasa sulit untuk menetapkanhuruf ya' meskipun menetapkan
}nuruf ya' mukhaffafah diperbolehkannya yang fungsinya sebagai khabar,
sebagaimana yang telah dijelaskan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 9 ,sii: t<:l:lr i:$

.*j, q ,s';k- Karena sesungguhnya para malaikat iuga merasa terganggu

darihal-hal yang mengganggu manusra). Demikianlah kami membacanya/

_l
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yaitu dengan me*tasydid-kanhwuf dzal pada keduanya. Sedangkan di

dalam mayoritas kitab-kitab rujukan tercantum, ";j' L GiU; \ ,si?
dengan men-takhfif huruf dzal pada keduanya, dan itu adalah salah

satu cara membacanya. Dapat dikatakan, 'Adz.a - ya'dza" seperti "'Ama

- ya'mn", dan artinya adalah terganggu.

Para ulama berkat4 "Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang
menunjukkan tentang pelarangan orang yang memakan bawang putih
dan yang sejenisnya untuk masuk masjid meskipun masjid itu kosong,
karena masjid adalah tempatnya malaikat berdasarkan keumuman
lafazh hadits-hadits tersebut.

Perkataanny a, Lt';; y l* 6j Oemu pernah diberiknn panci yang

di ilalamnya terdapat sayuran). Demikianluh y*g tercantum di dalam
seluruh naskah kttab Shahih Muslim, yutu "biqidrin. Sedangkan di
dalam krtab Shahih Al-Bulchari,kitab Sunan Abi Dawud, dan kitab-kitab
yang dapat dijadikan sandaran lainnya disebutkan dengan redaksi,
"Utiya bibadrin", dan itulah yang benar. Para perawi dan ahli bahasa

menafsirkan kalimat al-badr dengan rulmpan. Mereka berkata, "Mereka
menamakannya dengan badr karena bentuknya yang bundar seperti
bundamya bulan badar (purnama)."

Sabda Rasulullah Shallallahu Ataihi wa Sallam, z';Ar 2y q ,tr U
z4J Barangsiapa yang malun sesuatu itari pohon yang buruk ini). Bebau
menamakannya dengan klabits (buruk) Iantaran baunya yang tidak
sedap. Ahli bahasa berkata, ' Al-Klabits di dalam perkataan orang-orang
Arab berarti. al-malcruh (sesuatu yang dibenci), baik berupa perkataan,
perbuatan, harta, makanan, minuman, maupun pribadi seseorang. "

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallnm,'Wahai para manusia,

sesungguhnya aht tidak berhak mengharamkan apa yang telah Allah halallan

untukn. Alan tetapi, aku tidak matyulai bau pohon itu). Di dalamnya
terdapat dalil yang menunjukkan bahwa bawang putih bukan sesuatu

yang haram, menurut ijma' ulama yang kompeten. Akan tetapi,
sahabat-sahabat kami berbeda pendapat tentang bawang Putih, apakah

diharamkan bagi Rasulullah Shallnllnhu Alaihi wa Sallam atau beliau
meninggalkannya karena tidak menyukainya? Berdasarkan zhahir
hadib tersebut menunjukkan bahwa bawang putih tidak diharamkan
atas beliau. Para ulama yang berpendapat dengan pengharaman berkata,

"Yaog dimaksud adalah aku tidak memilikihak untuk mengharamkan

atas umatku sesuatu yang telah Allah halalkan untuk mereka.
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Perkataannya, F. '^;l't ,P 't @eliau melewati kebun bawang merah)

yaitu tanah yang ditanami denganbawang.

Perkataannya, "Hisyam telah memberitahulan l<tpada kami, dia berlata,

' Qatadah telah memberitahukan kepada knmi, dari Salim bin Abu AI-l a' di, dari

Ma'dan bin Abu Thalhah, bahwasanya Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu

Anhu) khutbah pada hari lumat...." Hadits tersebut termasuk di antara

hadits-hadits yang dikritisi oleh Ad-Daraquthni terhadap Muslim. Dia

berkata, "Qatadah menyelisihi tiga oranghafizhdidalamhadits tersebut,

mereka adalah Manshur bin Al-Mu'tamr, Hushain bin Abdumahman,

dan Umar bin Murrah. Mereka meriwayatkan hadits itu dari Salim, dari
Umar secara munqathi'(terpufus), tanpa mereka menyebutkan Ma'dan
di dalamnya. Ad-Daraquthni berkata, 'Qatadatu meskipun dia adalah

seorang yang tsiqah dan tambahan riwayat orang yang tsiqah dapat

diterima menurut kami, tetapi dia adalah seorang mudallis. Ditambah

lagi dia tidak menyebutkan pendengarannya dari Salim di dalam hadits

tersebut, hingga seakan-akan hadits itu sampai kepadanya dari Salim

lalu dia meriwayatkannya darinya.'

Aku (An-Nawawi) katakan, "Kritik tersebut tertolak, karena mes-

kiptrn Qatadah merupakan seorang mudallis dan hal ini telah dijelaskan
pada beberapa pembahasan dari kitab syarah ini bahwa hadits yang

diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari para mudallb darr

mereka menyampaikannya secara'An'anah, maka dimungkinkan
bahwa pendengaran mudallis akan hadits tersebut telah tetap dari jalur
sanad yang lain, dari perawi ya.g dia'An'anah-kan. Mayoritas atau

kebanyakan darinya disebutkan pendengarannya oleh Muslim dan

selainnya dari jalan yang lain secara muttashil (bersambung).

Para ulama telah bersepakat bahwa 'An'anah seorang mudallis

tidak dapat dijadikan sebagai hujjah, sebagaimana yang telah lalu
penjelasarurya pada pasal-pasal ya.g disebutkan di dalam muqaddimnh

kitab syaralx ini. Namun, bukan hal ragu bagi kami bahwa Muslim
Rnhimahullah Ta'ala telah mengetahui kaidah tersebut dan mengetahui

tadlis Qatadah; dan Muslim tidak akan berhujjah dengannya jika tidak
tetap pendengaran Qatadahbaginya. Ditambah lagibahw atadlis Qatadah
itu tidak mengharuskannya menyebutkan Ma'dan yang sebelumnya
tidak disebutkan di dalam isnad. Hal yang dikhawatirkan dari seorang

mudallis adalah dia menghapus sebagian perawi. Adapun menambah

perawi yang tidak ada di dalam isnad, maka itu tidak dilakukan oleh

seormrgmudallis. Akan tetapi, itu dilakukan oleh seorang pendusta yang
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terang-terangan berdusta. Sesungguhnya dia menyebutkan Ma'dan
sebagai tambahan dari orang tsiqah, sehingga wajib diterima. Hal
yang mengherankan dari Ad-Daruquthni Rahimahullah Ta'ala adalah
dia menjadikan tadlis sebagai sebab pemalsuan perawi yang tidak
disebutkan di dalam isnad dan menisbatkannya kepada orang semisal

Qatadahyang adil hafizh, danmengetahui tujuan mulia. Hanya kepada
Allah memohon petuniuk.

Perkataanny a, " Sesungguhnya banyak orang memerintahlanku untuk
mencari pmgganti, padahal sesungguhnya Allnh tidak alan pernah menyin-
siakan aganw, kekhalifahan, dan apa yang diutusknn-Nya kepada nabi-Nya
Shallallahu Alaihi wa Sallam." Maksudnya adalah apabila aku mencari
pengganti, maka itu baik; dan apabila aku tidak mencari pengganti,
maka itu pun baik karena sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak mencari pengganti. Karena Allah tidak akan menyia-
siakan agama-Nya, bahkan Allah akan menciptakan orang-orang yang
menegakkannya.

Perkataannya, "Apabila ajalht lebih cepat mendatangiku, mnla lce-

l,halifahan (diputuskan) secara musyawarah di antara enam orang" Makna
kalimat syuuraa adalah mereka saling berrrusyawarah tentang ke-
khilafahan dan menyepakati salah satu dari keenam orang tersebut,
yaitu Utsman, Ali Thalhah, Zrtbair, Sa'ad bin Abu Waqqash, dan
Abdurahman bin Auf . Umar tidak memasukkan Sa'id bin Zaid bersama
mereka meskipun dia termasuk dari kesepuluh orang yang dijanjikan
masuk surga, karena dia termasuk dari karib kerabatnya. Sehingga dia
pun enggan untuk memasukkannya sebagaimana dia enggan untuk
memasukkan anaknya, Abdullah, semoga Allah meridhai mereka
semua.

Perkataannya, " Sungguh aht mengetahui bahwa banyak orang mencela

paila perlura ini. Aku alan manuhtl merelu dengan tanganku ini atas nama

lslam. Apabila merela melahian hal tersebut, malu mereka ailalah musuh-

musuh Allah yang lufir dan sesat," Maksudnya adalah apabila mereka
menghalalkan hal tersebut maka mereka adalah orang-orang kafir dan
sesat. Namun, apabila mereka tidak menghalalkan hal tersebut, maka
perbuatan mereka sama seperti perbuatan orang-orang kafir.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, "WahaiUmar, tidaklah
cuhtp bagimu ayat Ash-Shaif yang tercantum di dalam surat An-Nisa'?"
Maksud beliau adalah ayat yang turun berkenaan tentang Ash-Shaif,

yaitu firman Allah Ta'ala,



Kitab thalat 593
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"Merekn meminta fatwa lcepadamu tentang kalalah...,' (eS. An-Nisa': 17G)
Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan tentang dibolehkannya
mengatakaru 'Surat An-Nisaa', Surat Al-Baqarah, Surat Al-,Ankabut,
dan yang sejenisnya.' Demikianlah pendapat para ulama yang dianggap
pendapatnya dan ijma' akan hal tersebut telah terjadi pada saat sekarang
ini. Di masa generasi pertama telah terjadi perselisihan tentangnya;
sebagian mereka berpendapat, tidak boleh mengatakan, ,Surat ini dan
itu...', melainkan dikatakan, 'Surat yang di dalamnya disebutkan ini
dan itu...'Pendapat itu batil dan tertolak dengan hadits-hadits shahih
dan pengamalan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, para shahabat, para
tabi'in, dan orang-orang yang datang setelah mereka dari kalangan
ulama kaum muslimin. Tidak ada mafsadalr (kerusakan) di dalamnya
karena maknanya maftum (dapat dipahami). Wallahu a'lam.

Perkataannya, "sungguh aku telah melihat Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam, apabila beliau mencium bau keduanya dari seseorang di
dalam masjid, maka beliau memerintahlunnya agar dil<eluarlan lce Baqi"' Di
dalamnya disebutkan tentang pengusiran orang yang darinya tercium
bau bawang putih, bawang merah, dan yang sejenisnya dari dalam
masjid, serta penjelasan tentang menghilangkan kemungkaran dengan
tangan bagi orang yang mampu melakukannya.

Perkataannya, "Malu, barangsiapa yang ingin memalun keduanya,
hendnlcnya dia mematikan baunya dengan cara dimasak," Malcsudnya
barangsiapa yang ingin memakan keduanya (yaitu bawang putih dan
bawang merah), maka hendaknya dia mematikan baunya dengan cara
memasaknya. Maksud dari mematikan di sini adalah melemahkan
kekuatan dan ketajamannya baunya. Di antaranya adalah perkataan
mereka.



(25) Bab Larangan Mengumumkan l'lewan Hilang di
Dalam Masjid dan Apa yang l'larus Diucapkan oleh

Orang yang HendengarkannYa
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1250. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr telah memberitahukan kepada lami,
Ibnu Wahb telah memberitahulun kepada knmi, dari Haywah, dari

Muhammad bin Abdurrahman, dari Abu Abdillah maula Syaddad bin

Al-Hadi, bahwasanya dia telah mendengar Abu Hurairah (Radhiy allahu

Anhu) berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" Barangsiapa yang mendengar seseorang mengumumkan hewan hilang

di dalam masjid, maka hendalmya dia mengucapkan, "Semoga Allah

tidak mengembalilannya padamu" karena sesungguhnya masjid-masiid

tidak dibangun untukhal itu."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Eii Karahiyah lnsyad

Adh-Dhaallah E ii Al-Masjid (nomor 2 1 ).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Masajidwa Al-lama'at. Bab: An-Nhayu
'An lnsyad Adh-Dhawal Fii Al-Maslid (nomor 767). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1.5446).

tf i 'Gi 1ht -ii c';:. t Y 1 '
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1251. Zuhair bin Har telah mernberitahulannya krpadaht, Al-Muqri' telah

memberitahukan lcepada lami, Haywah telah memberitahukan lcepada

lami, dia berlata,'Aku telah mendengar Abu Al-Aswadberkata,,Abu
Abdillah maula syaddad telah memberitahukan kEadaku, bahwasanya
din telah mendengar Abu Hurairah (Radhiyaltahu Anhu) berkata,'Aku
telah mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda...
deng an y ang s emis alny a.'

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L260.

,y &u::t,1';;i :t:')t 3t $k dt il t# d'q.t yly

e r^, t*, i:i yJ U ;qj q {,,11;.J ,r {y ;;. 
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nt .v }tt ,SA .f\t J;at Jye; ,y ili +-:;jr
,os'.:,J q +at',# *1 ."Ui *,g1 *

1262. Hajjaj bin Asy-sya'ir telah memberitahulan lcepadaht, Abdurrazzaq
telah memberitahulun k pod, kami, Ats-Tsauri telah mengabarkan
kepada kami, dari Alqamah bin Mnrtsad, dari Sulaiman bin Buraidah,
dari ayahnya, bahwasanya ada seseorang mengumumkan (hewan

hilang) di dalam masjid seraya dia berknta, 'siapakah orangnya yang
dapat menunjulclun kEoda unta yang berwarna merah?' Maka
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "semoga kamu tidak
menemuknnnya. Sesungguhnya masjid-masjid itu hanya dibangun
untuk tujuan asalnya."

o Takhrij hadits:

Ditakhdi oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Masajid wa Al-lamn'at.

,-
7 a6 t. 1
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Bab: An-Nahyu'An lnsyad Adh-Dhawal Fii Al-Masiid (nomot 765).Tuhfah

Al-Asyraf (nomor 19 35).

'.'i 
U t:l Lvat .- ,3. t:;1,>k)l

L263. Abu Balur bin Abu syaibah telah memberitahukan k podo kami, waki'

telah memberitahuknn kepada kami, dari Abu Sinan, dari Alqamah

bin Martsad, dari Sulaiman bin Butaidah, dari ayahnya, bahwasanya

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lcttika telah melaksanalan shalat,

ada seseorang berdiri seraya berkata, 'Siapakah orangnya yang

dapat menuniuklan kepada unta yang berwarna merah?' Makn

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "semoga kamu tidak

menemukannya, Sesungguhnya masjid-masiid itu hanya dibangun

untuktujuan Asalnya."

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrif sebelumnya, lihat hadits 1262.

i.'zni; #21L, i F,r,i6'; # 3."^4c--t.t Y 1t
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1254. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, larir

telah memberitahukan kepada knmi, dari Muhammad bin syaibah, dari

Alqamahbin Martsad, dari lbnu Buraidah, dari ayahnynberkata,'Ada

seorang arab badui datang setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

melalsanakan shalat Eajar,lalu dia memasukkan kepalanya dari pintu
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masjid... lalu dia menyebutkan hadits yang semisal dengan hadits
mereka berdua. Muslim berlata,'Dia adnlah Syaibah bin Na'amah Abu
Na'amah. Mis'ar, Husyaim, larir, ilan selain mereka dari knlangan
orang-orang Kufah telah mcngambil riwayat darinya.'

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1262.

. Tafsir hadits: 1260-L254

Sabda Rasulullah Shallallnhu Akihiwa Sallam,

,J1; Ar f3; .i , j"+ ,,,*Jr

(Barangsiapa yang mendengar seseorang mengumumkan hauan hilang
di dalam' masjid, maka hendabrya dia mengucapkan, "SemogA Allah tidak
mengembaliknnnya padlmu," karena sesungguhnya masjid-masjid tidak
dibangun untuk hal tersebut). Ahli bahasa berkata, "dikatakan, nasyadta
ad-daabbah (engkau mencari hewan), dan ansyadtahaa apabila kamu
mengenalkannya."

Sedangkan riwayat hadits itu adalah, iv i*,dengan mem-fathah-
kan huruf ya' danmen-dhamah-txanhwuf dlnd, dialr;bil dari kah.nasyadta
apabila kamu mencarinya.Laf.azhhadits ini sama yang disebutkan di
dalam riwayat yang lain,

Ct iw , ;)\r J;;Jt Jya; i :ivi r*;,ir A r;.i t*, Iti

';,- 4 a. yu;it i4. dyaE, \ :#) # it,,u
"Bahwasanya ada seseorang mengumumlun (hewan hilang) di dalam masjid
seraya din berkata, 'Siapaknh orangnya yang dapat menunjukkan unta yang
berwarna merah?' Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " semoga

kamu tidak menemukannya, karena sesungguhnya masjid-masjid itu hanya

dibangun untuk tujuan asalnya" Perkataannya, "menunjukkan unta yang
berwarna merah" di dalam kedua hadits tersebut terdapat beberapa
faedatu di antaranya:
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1. Larangan mengumumkan hewan hilang di dalam masjid. Di-
kiaskan juga segala sesuatu yang semakna dengannya seperti jual-
beli, penyewaan, akad jual beli, dan semisaLrya.

2. Dimakruhkan mengeraskan suara di dalam masjid. Al-Qadhi
berkata, "Malik dan sekelompok orang dari kalangan ulama berkata,
"Dimakruhkan mengeraskan suara di dalam masjid, baik untuk
iJmu maupun yang lainnya." Sedangkan Abu Hanifah Rahimahullah

dan Muhammad bin Maslamah dari kalangan sahabat-sahabat

Malik Rahimahullaft membolehkan mengeraskan suara di dalam
masjid untuk iImu, pertengkaran, dan hal-hal lain yang dibutuhkan
oleh manusia; karena masjid adalah tempat mereka berkumpul dan
itu mesti terjadi pada mereka.

Sabda Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam, " Sesungguhnya masjid-

masjid itu hanya dibangun untuk tujuan asalnya" yakni untuk berdzikir
kepada Allatu shalat, mengajarkan ilmu, saling mengingatkan kepada
kebaikan, dan lain sebagainya. Al-Qadhi berkata, "Di dalamnya
terdapat dalil yang menunjukkan tentang larangan profesi pertukangarg
seperti menjahit dan yang semisalrya." Dia berkata, "Sebagian ulama
melarang mengajarkan anak-anak kecil di dalam masjid." Dia berkata,
"Sebagian syaikh kamiberkata, "Sesungguhnya yang dilarang di dalam
masjid hanyalah profesi pertukangan yang manfaatnya hanya untuk
perorangan, agar masjid tidak dijadikan sebagai tempat perdagangan.

Adapun profesi pertukangan yang manfaatnya mencakup kaum
muslimin, yaitu pada urusan agama mereka seperti saling bertukar
wawasan/ memperbaiki alat-alat jihad, dan hal-hal y*g tidak me-
rendahkan kedudukan masjid, maka hal-hal tersebut tidak apa-apa."
Dia berkata, "Sebagian mereka (syaikh-syaikh kami) meriwayatkan
perbedaan pendapat tentang mengajarkan anak-anak kecil di dalam
masjid."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Laa wajadta (semoga

kamu tidak menemuknnny a) ." Behaumemerintahkan untuk mengucapkan
seperti itu. Itu adalah hukuman baginya lantaran pelanggaran dan
kemaksiatan yang dia lakukan. Seyogianya bagi orang yang men-
dengamya trntuk mengucapkarr, "lat wajadta fa-inna al-masaajid lam

tubna lihaadza (Semoga lamu tidak menemulunnya, karena sesungguhnya

masjid-masjid tidak dibangun untuk hal tersebut)' atau mengucapkart,' Laa

wajadta innamaa buniyat al-masaajid linu buniyat lahu (Semoga lamu tidak

menemul<nnny a, lur ena s esung guhny a masjid-masj id itu hany a diban gun
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untuk tujuan asalnya)", sebagaimana yang Rasulullah shallallahu Alaihi
wa Sallam ucapkan.

l



(24) Bab Lupa di Dalam Shalat dan 5ujud Sahwi
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7265. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,

'Aku telah membacaknn kepada Malik, dari lbnu Syihab, dari Abu
Salamah bin Abdurrahmnn, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu),
bahraasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,
"Sesungguhnya apabila salah seorang kalian berdiri melalcsanakan

shalat, maka setan mendatanginya dan mengganggunya hingga din ',

tidaktahuberapa (rakaat) dia telah shalat. Apabila salah seorangknlian
mengalami hal tersebut, maka hendaknya dia sujud dua kali sednng dia
dalamposisi duduk."

o Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: As-Sahwu Eii Al-Fardh wa

At-Tathawwu' (nomor 1232).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Man Qaala Yutimmu
'Ala Akbar Zhannihi (nomor 1.030).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: At-Taharri (nomor 1251.).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15244).
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1267. Dan Muhnmmad bin Al-Mutsanna telah memberitahulun kepaila kami,
Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan k poda kami, ayahlat telah
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7266. Amr An-Naqid dan zuhair bin Harb telah memberitahukan lepadaku,
mereka berdua berkata, 'sufyan -dan dia adarah lbnu tJyainah- telah
memberitahulan kepada lami; (H) dia berkata,' Dan eutaibah bin Sa, iil
dan Muhammnd bin Rumh telah memberitahukan kcpada rumi, dari Al-
r-aits bin sa'ad, keduanya meriwayatlan dari Az-Zuhri, dengan sanad
tersebut, yang sunisal dengannya.

Takhrii hadits:

Hadits Amr An-Naqid dan Z.jlair bin Harb ditakhrij hanya oleh
Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5L51).

Hadie Qutaibah bin sa'id ditakhrij oleh At-Tirmidzi di d.alam
Kitab Ah-slwlah. Bab: Mna Jaa'a Fii Ar-Rajul yushalti Eayasyuldcu Fii
Az-Ziyadah wa An-Nuqshan (nomor 397). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1.52s9).

a
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memberitahuknn kEadaht, dari Yahya bin Abu Katsir, Abu Salamah

bin Ab durr ahman telah memb erit ahulan kq ada kami, b ahw as any a Abu

Hurairah (Rndhiyatlahu Anhu) telah memberitahukan kepada mereka,

bahwasany a Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa S allam b ersab da, " Ap abiln

adzan (shalat) diserukan, maka setan lari sambil kuttut sehingga dia

tidak mendengar adz.an itu. Apabila adzan itu selesai, makn dia datang

kemb ali. Ap abila iq amah shalat dikumandangknn, maka din I ar i. Ap abila

iqamah itu selesai, maka dia dntang kembali. Dia mengganggu di antara

seseorang dan jiwanya. Dia berknta, 'lngatlah ini dan ingatlah itu!'
tentang sesuatu yang tidak pernah dia ingat sebelumnya, sehingga

orang itu tidak tahu berapa (rah,aat) yang telah dia shalatknn. Apabila

salah seorangkalian tidaktahuberapa (ralaat) yang telah dia shalatkan,

makn hendaknya dia sujud dua knli sedang din dalam posisi duduk,"

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: ldza l-amYadri Kam Shallaa

-Tsalatsan aw Arba'an- Sajada Sajdatainwa Huwalalis (nomor L23L).

An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: At-Tahari (nomor L252).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.5423\.
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L268. Dan Harmnlah bin Yalrya telah muttberitahukan kepadnku, Ibnu Wahb

telah memberitahukan kepada kami, Amr telah mmgabarkan kepailaku,

dari Abdu Rabbihi bin Sa'id, dari Abdurrahman Al-A'rai, dnri Abu

Hurairah &ndhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah shallallahu

Ataihi wa Sallam busabda, "sesungguhnya apabila iqamah shalat

dikumandanglan, malu setan aknn lari sambil mengeluarkan kentut."

lalu dia menyebutkan yang sanisalnya dan mutambahknn: "Lnlu dia
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membuainya ilengan angan-angan, dan mengingatlan lcepadanya alan
kebutuhan-kebutuhanny a y ang tidak p ernah dia ingat seb elumny a. "

o Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3943).

7v i,t,f 4iryv,F-liie ,F.il a-Gk.tY1l
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7269. Yahya bin Yalrya telah memberitahulun kcpado lcnmi, dia berkata,

'Aht telah membacalanlcepada Malikbin Anas, d"ari Ibnu Syihab, dari
Abdurrahman Al-A'raj, dari Abdullah bin Bulwinah (Radhiyallahu

Anhu) berlcata, 'Rasulullnh Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

mmgimami kami slulat dua ralaat paila sebagian shalat. Beliau berdiri
dan tidak duduk, sehingga orang-orang pun ikut berdiri bersama beliau.

Ketilu hampir selesai dan kami menunggu beliau mengucaplcan salam,

tiba-tiba belinu bertakbir dan sujud dua knli sednng belinu dalam posisi

duduk sebelum salam. Kemudian beliau pun merTgucaplun salam""

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Man InmYara At-Tasyahhud
Al-Aqqal W ajiban (nomor 829). Ditakhrij juga olehny a di dalan Ktab
Al-Adz.an. Bab: At-TasyalhudEii Al-Uula (nomor 830) secara ringkas.
Dital<trrijjuga olehnya di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Maa laa'a Fii
As-Sahwi ldza Qaama Min Rak'atai Al-Earidhah (nomor 1224 dan
1225). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Man
Yulubbir Fii Sajdatai As-Sahwi (nomor 1230). Ditakhrijjuga olehnya
di dalam Kitab Al-Aittnn u)a An-Nudzur. Bab : ldza Hanatsa N asryan Eii
Al-Aimnn (nomor 5670).
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2. Abu Dawud di dalam Ktab Ash- Shalah. B ab : Man Qaama Min ltsnatain

wa Lam Y atasyahhad (nomor 1034 dan L035).

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Eii Sajdatai As-
Sahwi Qabla At-Taslim (nomor 391).

4. An-Nasa'.i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Tarku At-Tasyahhud Al-
Awwal (nomor 1176 dan 1177). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab As-Sahwu. Bab Maa Yaf alu Man Qaama Min ltsnatain Nasiyan

wa Lnm Yatasyahhad (nomor 122L dart1222). Ditakhrij juga olehnya
di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: At-Takbir Eii Sajdatai As-Sahwi (nomor
1260) yang semisal dengannya.

5. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Eiihaa,

Bab Maa laa'a Fiiman Qaama Min ltsnatain Sahiyan (nomor 1206 dart
1207 ) . Tuhfah Al- Asyraf (nomor 91 54).
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1270. Dan Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan bpada lami, Laits telah

memberitahukan kepada knmi; (H) din berknta,'Dan lbnu Rumh telah

memb er itahuknn kep ada kami, Al-Laits telah mangab arlan kep ada lami,
dari lbnu Syihab, dari Al-A'raj, dari Abdullah bin Buhainah Al-Asdi
sekutu Bani Abdul Muththalib (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya di
dalam shalat Zhuhur, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri,
padahal seharusnya belinu duduk. Ketila belinu telah menyempurnakan

shalatnya, beliau sujud dua knli sujuil. Beliau bertakbir untuk setinp

kali sujud, sedang beliau dalam posisi duduk sebelum mengucapknn

salam. Orang-orang pun ikut mel"ahtlcnn sujud bersama belinu untuk
menggantikan duduk yang belinu lupalan.
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o Takhriihadits:
Telah ditakhrij sebeluurnya, lihat hadits 1269.
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1277. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahuknn lcepailn kami,
Hammad telah memberitahukan kepoda kami, Yahya bin Sa'id telah
membuitahulankepadalami, dari Abdurrahman Al- A' raj, ilari Abdullah
bin Malik bin Bulninah Al-Azni Radhiyalkhu Anhu), bahwasanya
Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam berdiri padn ralaat kedua yang
seharusnya beliau duduk, lalu beliau pun melanjutlan slulatnya. Ketika
beliau berada di alchir slwlat, beliau sujud sebelum mengucapkan salam,
lalu mengucaplan s alnm.

. Takhriihadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1269.
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L272. Dan Muhammad bin Ahmad bin Abu Kulaf telah memberitahukan

kepadaku, Musa bin Dawud telah memberitahukan kepada lami,

Sulaiman bin Bilal telah meruberitahukan l<epada kami, dari Zaid bin

Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri (Rndhiyallahu

Anhu) berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

" Apabila salah seorang kalian ragu di dalam shalatnya, sehingga dia

tidak tahu berapa rakaat yang telah din lceriakan, tiga atau empat, maka

hendnknya dia membuang keraguan itu ihn melanjutkan atas jumlah

yang di^a yakini,lalu dia sujud dua kali'suiud sebelum mengucapkan

salam. Apabila dia telnh melaksanakan shalat lim.a rakaat, maka sujud

itu menggutapkan shalatnya. Namun, apabila din telah melalcsanalan

shalat secara sempurna anpat rakaat, maka kedua sujud itu meniadi

penghinaan untuk setan. "

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab : ldzn Syakla Eii ltsnatain wa

Ats-T salats (nomor 1024, L026, dan L027 ) yang semakna dengannya

secara mursal.

An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu, Bab: ltmam Al-Mushalli'Ala
Maa Dznkara ldza Syakla (nomor 1237).Ibnu Majah dr dalan Kitab

lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa. Bab: Maa Jaa-a Fiiman Syakla

Fii Shalataihi Earaja'a llaa Al-Yaqfn (nomor L2L0. Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 41.63).

;'El'$ & i'; ?|ir,f.)t*U.'l;--f ;k.! YVt'
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L273. Ahmad bin Abduruahmnn bin Wahb telah memberitahulan lcepadaht,

pamanku Abdullah telah memberitahuknn kepadaht, Dawud bin Qais

telah memberitahukan kepailaht, dnri Zaid bin Aslam, dengan sanad

tersebut dan semalcna dengannya. Dia berknta,'Belinu suiud dua kali

sujud sebelum salam." Sama seperti yang dikatakan oleh Sulaiman bin

Bilal.

1.
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r Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1272.
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7274. utsman dan Abu Bakar putra Abu syaibah, dan lshaq bin lbrahim telah
memb eritahukankepadakami,semuanya dari J arir. l-ltsmanberkata,' I arir
telah memberitahulan kepadn kami, dnri Manshur, dnri lbrahim, dari
Al q amnh b erknt a,' Ab dullah ( Radhiy allahu Anhu) b erkata,, Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam melalcsanakan shaht -Ibrahim berknta,
'Belinu menambah dan mmgurangi-. Setelah mmgucapkan salam,Ialu
dilatakan kepodo belinu, 'wahai Rasulullah, telah terjadi sesuatu di
dalam shalat.' Beliaubutanya, "Apaluh itu?" Merela berknta, ,Engknu

mehlcsanakan shalat begini d"an begitu.' Dia (Abdultah) berkata,' Belinu
pun melipat kedua lakinya dan menghailap kiblat,lalu sujud dua kali,
lalu mengucapkan salam,.kemudian beliau menoleh kepada kami seraya
bersabda, "Seandainya tujadi sesuatu dalam shalat, maka aku aknn
meneranglunnya lcepada kalian. Tetapi aku ailalah manusin biasa yang
dapat lupa seperti halnya lulian. Apabila aku lupa, mnka ingatkanlah
aku. Apabila salah seorang engluu merasa ragu-ragu daram shalatnya,
makaberusahalah mencari dan meyakini yang benar, raru sempurnakan,
Selanjutnya hendalcnya in melahtlan sujud dua kali"



608

. Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Smrah n
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1.. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Tawajj,th Nahwa Al-

Qiblah Haitsu Knana (nomor 401). Ditakhrij juga olehnya di dalam

Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur . Bab: ldza Hanatsa Nasiyan Fii Al-Aiman
(nomor 6671).

2. Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: ldza Shallaa Ktamsan
(nomor 1020).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: At-Taharri (nomot L240)

secara ringkas dan (nomor 1241,1.242, dart1243).

4. Ibnu Majah di datam Kitab lqamah Ash-Shnlah wa As-Sunnah Fiihaa'

Bab: Maa laa'a Fiiman Syaldcn Eii Shalatihi Fataharra Ash'Shawab

(nomor L 21.1 dau.l 1212) . T uhfah Al- Asyr af (nomor 9 451).
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7275. Dan Abu Kuraib telah memberitahulannya kepada kami, Ibnu Bisyr

telah memberitahulan bpada lami; (H) dia berknta, 'Dan Muhammad

bin Hatim t elah member itahulan kep ailaht, W aki' t elah memb erit ahukan

kepada kami,lcedua-duanya dari Mis'ar, dari Manshur, dengan sanad

tersebut. Alan tetapi, di dalam riwayat lbnu Bbyr disebutlan, 'Makn

hendaklah dia berusalu meyakini yang benar." Sedangkan di dalam

riwayat Waki' disebutkan, 'Maka lwtdahrya dia mencari yang bmar."

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L274.
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727 5. D an Ab dullah bin Ab durr ahman Ad-D arimi t elah memberitahulanny a

kEada knmi, Yahya bin Hassan telnh mangabarkan kepaila knmi,
Wuhaib bin Khalid telah membritahuknn kepadalumi, Manshur telah

memberitahulan lcepada lami, dangan isnad tersebut. Akan tetapi,
Manshur berlata, 'Maka hendalorya dia melihat manalah yang lebih

tepat."

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadrls 1274.

dk &ryt y il .,* c';;i er').t J. isatt;c'-r.t YVV
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1277. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukannya k pada lami,l-Ibaid

bin Sa'id Al-Umawi telnh mengabarknn kepnda knmi, Sufyan telah
memberitahulan lcepaila lami, dari Manshur, dengan sanad tersebut.
Akan tetapi, din berlata, "Maka henilalcnya dia mutcari yang benar."

o Takhrii hadits:

Telah ditakhril sebelumnya, lihat hadits 1274.

:r;'aknk f ji 3H,6k #t ji.'ry-i ftk.tyVA
.it#t Jt d.t +ii .;?$,io, )a), t* 2#

1278. Muhammad bin Al-Mutsanna tehh memberitahulannya kepaila knmi,
Muhammnd bin J a' far t elah membritahukan kepada kami, Syu'bah telah
memberitahulun lcepada lami, ilari Manshur, ilengan isnad tersebut.

Akan tetapi, din berlata, "Maka henilnknya dia mencari yang lebih delat
padakebenaran."

. Takhrij hadits:

Telah ditakhril' sebelumnya, lihat hadits 1274.
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1279. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukannya kepada **r, rrOroil
bin lyadh telah mengabarknnkepadaknmi, dari Manshur, dengan isnad
tersebut. Aknn tetapi, dia berkata, 'Maka hutdaknya di"a mencari yang
din lihat bahwa itulahyang benar.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadlts 127 4.
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L280. D an lbnu Abi Umar t elah memb erit ahukanny a kep ado knmi, Ab dul Aziz

bin Abdushshamad telah memberitahulan k poda kami, ilari Manshur,
dengan isnad merekn. Akan tetapi, dia berkata, 'Maka hendalcnya dia

mencari yang benar."

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L274.
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L28L. Dan Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada

kami, ayahku telah membuitahulan l<epada kami, Syu'bah telah

memberitahuknn kepaila kami, dari Al-Hakam, dari lbrahim, dari
Alqamah, dnri Abdullah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanaknn shnlat Zhuhur lima rakaat.

Ketikn beliau mengucaplan salam, dilatakan kepadnnya, 'Apaknh ada
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tambahan rulaat di dalam shalat?' Beliau bertanya, "Keflapa demikinn?"

Mereka berlata, 'Engkau telah melalcsanakan shalat lima raknat.'

Kemudinn beliau pun sujud dua kali.'

Takhriihadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Eii Al-Qiblah
(nomor 404).Dital,J,r,ijjuga olehnya di dalam Ktab As-Sahwu. Bab:

ldza Shalla Ktamsan (nomor 1226). Ditakhriijuga olehnya di dalam
Kitab Akhbar Al-Aahnd. Bab: Maa laa'a Fii ljazah Khabar Al-Wahid Ash-
Shaduq Fii Al-Adzan wa Ash-Shalah wa Ash-Shaum wa Al-Fara-idh wa

Al- Ahlcam (nomor 7 249 ).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shatnh. Bab: Idza Shnlla Khnmsan
(nomor 10L9).

At-Tirrrridzi di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Eii Sajdatai As-

SahwiBa'da As-Salamwa Al-Kalam (nomor i92).

An-Nasa'i di dalam Ktab As-Sahwu. Bab: Maa Yafal Mnn Shalla

Khamsan (nomor L253 dart1254).

Ibnu Majah di dalam Kitab Iqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Eiihaa.

Bab: Man Slwlla Azh-Zhuhr Khnmsan wa Huwa Sahin (nomor L205).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9411).

;4rt';.1,:i "tlt tZL , ; o^cJt A ,-e-.t\!;.tCk -p iltC-i. t I A Il-', J')e y ,
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L282. Dan lbnu Numair telah memberitahukan lcepadn knmi, Ibnu ldris telah

memb eritahulun kepadn lami, dari Al-Hasan bin Abdullah, dai lhrahim,
dari Alq amah, bahw amny a b eliau melalcsanalan shalat ber sama mer ekn

lima ralaat.

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shnlah. Bab: ldza Shalln Khamsan
(nomor 1022).

An-Nasa'i di dalam Kitab As-Snhwu. Bab: Maa Yafal Mnn Shalla

Khams an (nomor 125 5 dart L257 ). Tuhfah Al- Asyr af (nomor 9 409).
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L283. Dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan k poda kami -

dan lafazh ini miliknya-, larir telah memberitahukan kepada lami, dari
Al-Hasan bin Ubaidullah, dari lbrahim bin Suwaid berkata, 'Alqamah

melaksanakan shalat Zhuhur bersama kami lima raknat. Ketilu dia

mengucapknn salam, knum itu berkata, 'Wahai Abu Syibil, knmu
telah melaksanakan shalat lima rakaat.' Dia berkata, 'tidak. Aku tidak
melakukannya.' Mereka berkata, 'Ya.' Din (Ibrahim) berkata, 'Ketika

itu aku berada di pojok kaum dan aku adalah seorang anak kecil. Aku
pun berkata,'Ya. Engkau telah melalcsanakan shalat lima rakaat.' Difr
(Alqamah) berkata kepadaku, 'Kamu juga mengatakan hal itu wahai

luling? !' Dia (Ibrahim) berkata,' Akuberkata,'Y a.' Dia (Ibrahim) berknta,
' Dia pun berpaling dan sujud dua kali sujud, lalu di"a mengucapkan salam,

ketnudian berkata,' Abdullah (Radhiyallahu Anhu) berkata,' Rnsulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melaksanaknn shalat lima rakaat

bersama kamL Ketika beliau bupaling, kaum itu saling berbisik di antara

merelu. Belinu pun bertanya, ' Afo apa dtngan lulinn? " Merela berknta,
'Wahai Rasulullah, apalah raknat shalat ditambah?' Beliau menjawab,
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"Tidak." Mereka berkata,'sesungguhnya engkau telah melalcsanakan

shalat lima raknat.' lnlu belinu pun berpaling,lalu sujud dua l<ali sujud,
lalu mengucapknn salam, kemudinn beliau bersabda, "sesungguhnya
aht hany alah manusia biasa seputi kalian. Aku lup a sebagaimana halnya
kalian." Alan tetapi, Ibnu Numair menambahknn di dalam haditsnya,
"Apabila salah seorang lcalian lupa, mala henilaWah dia sujud dua
knli."

.' Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1282.
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L284. Dan Aun bin sallaam Al-rufr tulah memberitahukannya kepada

kami, Abu Bakar An-Nahsyali telah mcngabarkan kepada kami, dari
Abdurr ahman bin Al-Aswad, dni ayahnya, ilari Abduttah ( Radhiy ailahu
Anhu) berkata,'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah shalat
bersama kami lima rakaat. Kami pun bertanya, 'wahai Rasulullah,
apakah aila tambahan rakaat di ilnlam shalat?' Beliau bersabda, ,,Kenapa

demikian?" Merekn menjawab,'Engkau telah shalat lima raknat., Beliau
bersabda, "sesungguhnya aku hanyalah manusia (biasa) seperti talian.
Aku ingat sebagaimana knlian ingat; ilan alu lupa sebagaimana lulian
lupa." Kemuilianbeliau sujud sahwi duakali.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab As-sahwu. Bab: Maa yaf al
Man Shalla Khamsan (nomor 1208). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9L71).
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L285. Dan Minjab bin Al-Harits At-Tamimi telah memberitahuknn kepada

lami, lbnu Mushir telah mengabarkan kqada lami, dari Al-A'masy,
dari lbrahim, dnri Alqamnh, dari Abdullah (Rndhiyallahu Anhu)
berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melalcsanakan shalat,

ilan beliau menambah atau mntgurangi -Ibrahim berkata, 'Keraguan

ini berasal dariku.'- Mala belinu ditanya,'Wahai Rasulullah, apakah

ada penambahan (rakaat) ilalam shalat?' Beliau pun menjawab,
"Sesungguhnya aht hnnyalah mnnusia biasa seperti kalian. Aku lupa
sebagaimana knlian lupa. Apabila salah seorang kalian lupa, maka

sujudlah dua knli sedang dia ilalam posbi duduk." Kemudinn Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam pindnh posbi lalu sujud dua kali.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Idz.a Shnlla Khamsan
(nomor 1021) secara ringkas.

2. Ibnu Majah di dalam Ktab lqamnh Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.

Bab: As-SahwuFii Ash-Shalnh (nomor 1203).Tuhfah Al-Asyraf (nomor
e424).
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1286. Dan AbuBakarbin Abu Syafuahdan AbuKuraib telahmemberitahuknn

kepada lumi, merela berdua berknta, 'Abu Mu'autiyah telah
memberitahulan leepaila kami; (H) din berknta, 'Dan lbnu Numair
telah memberitahukan kepada knmi, Hafsh ilan Abu Mu'awiyah telah
memberitahulan kepada knmi, dari Al-A'masy, dari lbrahim, dari
Alqamah, dari Abdullah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Salhm sujud sahwi dua kali setelah salam dnn
berbicara.

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 1285.
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1287. Dan Al-Qasim bin Zakaria telah memberitahukan kepailala4 Husain
bin Ali Al-lu'fi telah membeitahulun bpado knmi, dari Za'idah, dari
Sulaifiun, ilai lbrahim, dari Alqamnh, ilnri Abdullah (Radhiyallahu

Anhu) berlata, 'Kami pernah shalat bersama Rasulullah Shallailahu
Alaihi wa Sallam, dan beliau menambah atau mengurangi -Ibrahim
berkata,'Demi Allah, itu tidak datang melainknn berasal dariht.'- Din
( Ab dull ah) berknta,' Kami bert any a,' W ahni Rnsulullah, ap aluh terj adi
sesuatu di dalam shalat?' Beliau pun menjawab, "Tidak.' Din ( Abdullah)
berlata, 'Knmi pun mengatakan kepada beliau tentang apa yang telah
dip erbuatnya.' Makn belinu bersabila, " Ap abila seseor ang menambahknn
atau mengurangi (ralaat), mnka hendaknya din sujud dua kali sujud."
Dia ( Abdullah) berluta,' Kemudi.an beliau sujud dua kali.'
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o Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Sajdatai As-

Sahwi.Ba'ila As-Salam wa Al-Knlam (nomor 353).

An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Sajdatai As-Sahwi Ba'da

As-Salam wa Al-K-alam (nomor 1328) yang semakna dengannya secara

ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9426).
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L288. Dan Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb tel"ah memberitahukankepadaku,

semuanya dari lbnu Uyainah. Amr berkata, 'Sufyan bin Uyainah telah

memberitahulan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada

lumi, dia berluta, 'Aku telah mendengm Muhammad bin Sirin berkata,

'Aku telah mendengar Abu Hurairah (Radh$allahu Anhu) berkata,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melalcsanakan shalat

ber sama knmi, shalat Zhuhur atau shalat Ashar, dan beliau men gucapkan

salam pada dua raluat. Lalu beliau pergt ke batang pohon kurma yang

berada di kiblat masjid dan bersandar kepadanya dengan penuh emosi.

I
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Di dalam kaum itu aila Abu Bakar dnn Umar, namun merekn berdua

segan untukberbicara. lalu orang-orang yang tergesa-gesa keluar (dari
masjid), mereka berkata,'Shalat telah diqashar.' Makn Dzu Al-Yadain
ber diri seraya bertanya,' Wahni Rnsulullah, apaknh shalat telah diqashar
atauknh engkau telah lupa?' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun
melihat lct kanan dan ke kiri seraya bertanya, " Apa yang dikatalan Dzu
Al-Y adain? ini" Mereka berkata,' Dia benar. Engkau tiilak melaksanakan
shalat melainlan hanya dua rakaat.' Kemudian beliau pun shalat lagi
dua raknat ilnn mengucapkan salam. lalu beliau bertakbir dan sujud.
l-alu beliau bertakbir dan bangun. lalu beliau bertakbir dan sujud.
Lalu beliau bertakbir ilan bangun.' Di"a (Abdullah) berkata, 'Dan aku
dikabarkan dari lmran bin Hushnin, bahwasanya dia berknta, '... dan
b eliau men guc apkan s al am.'

o Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14439).
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1289. Dan Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani telah memberitahulun kcpaih knmi,
Hammad telah memberitahulan k podo kami, Ayyub telah mem-
beritahulan kepada kami, dari Muhammad, il"ari Abu Hurairah
Rndhiy allahu Anhu) berkata,' Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam
melaksanaknn salah satu shalat Zhuhur atau Ashar bersama kami...
s emakna dengan hadits htfy an.'

r Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: As-
Sahwu Fii As-Sajdatain (nomor 1008 dan1.0L1,). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
L44L5).
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1290. Qutaibah bin Sa'id telah membeitahukan kepada kami, dari Malik bin

Anas, dari Dawud bin Al-Hushain, dnri Abu Sufyan maula lbnu Abi
Ahmad, bahwasanya dia berkata, 'Aku telah mendengar Abu Hurairah
( Rndhiy all ahu Anhu) b erkat a,' Rasulullah Shnllallahu Alaihi w a S all am

melaksanakan shalat Ashar bersama lami, dan beli"au mengucapkan

salam setelah ralaat lce dua. Kemudinn Dzu Al-Yadain berdiri seraya

berkata, 'Apaknh slulat telah diqashar atauknh engknu lupa wahai

Rnsulullah?' Rasulullah Shallallahu Abihi wa Sallam menjawab, "ltu
setnua tidak terjadi."Dia pun berknta,'salah satunya telah terjadi wahai

Rasulullah.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun menghadap

kEada orang-orang seraya bertanya, "Apakah Dzu Al-Yadain benar?"

Merela menjawab, 'Ya, wahai Rasulullah.' Maka Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam pun menyetnpurnalun raknat yang tersisa dari shalat

itu, lalu sujud dua kali sujud, sedang belinu dnlam posisi duduk setelah

salam.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Maa Yaf al

Man Sallama Min Rnk'atain Nasiyan wa Takallama (nomor 1225). Tuhfah

Al- Asyr af (nomor 1 49 44).
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1291. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahulan kepadalan, Harun

bin lsma'il Al-Khazznz telah memberitahulun bpafo kami, Ali -
dan dia ailalah lbnu Al-Mubarak- telah mentberitahukan kepndo

kami, Yahya telah memberitahulun k podo lumi, Abu Salamah tehh
memberitahulan kepailn lumi, Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu)
t elah memberitahukan kep ado lami, bahw asany a Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah melahsanaL,nn dua rakaat ilari shalat Zhuhur,
lnlu beliau mengucapkan salam. Mnla ada seseorang dari Bani Sulaim
mendatanginy a ser ay a b erkat a,' W ahai Rasulullah, ap aknh shalat telah

diqashar? Ataulah lamu lupa?' ... dan dia menyebutlun hadits itu.

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15408).
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L292. Dan lshaq bin fi.on hu, telah memberitahukan krpadaku, llbaiilullah
bin Musa telah mengabarlan kepada kami, dari Syaiban, dari Y ahya, ilari
Abu Salamah, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berlata,'Ketika
aku melaksanalun shalat Zhuhur bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucaplan
salam setelah ralaat kedun. Kemudinn ada seseorang dai Bani Sulaim
berdiri. .. ilan din mengisahlun hadits itu.'
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Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1-5375).
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L293. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah mem-

beritahukan kepada lami, semuanya dari lbnu Ulayyah. Zuhair berkata,

'lsm^a'il bin lbrahim telah memberitahukan kqada kami, dari Knlid,
dari Abu Qilabah, dnri Abu Al-Muhnllab, ilnri lmran bin Hushain
(Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam melalcsanaknn shalat Ashnr, lalu beliau mengucapknn salam pada

tiga raknat, kemudian masuk lce rumahnya. Mal@ ada seseorang yang
bernama Al-Khirbaq, yang lcedua tangannya panj ang, ber diri kepadanya

seraya berknta,'Wahai Rasulullah...' lalu dia menyebutkan apa yang

telah beliau lakulcnn.' Belinu pun keluar dalam keadaan emosi sambil

menarik selenilangnya hingga sampai kepodn orang-orang, seraya beliau

bertanya, "Apalah orang ini benar?" Mereka menjawab, 'Ya.' Maka

belinu pun shalat satu ralant,lnlu mengucapkan salam,lalu sujud dua

kali sujud, kemudinn beliau mengucapkan salam.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: As-Sahwu Eii As-

S aj dntain (nomor 1. 01. I ) .

1.
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3.

An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Dzikru Al-Ikhtilaf 'Ala Abi
Hurairah Rndhiyallahu Anhu Fii As-Sajdatain (nomot 1236). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: As-Salam Ba'da Sajdatai
As-Sahwi (nomor 1.3i0).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamnh Ash-Shalah wa As-Sunnah Eiihaa.
Bab: Fiiman Sallama Min ltsnatain aw Tsalats Nasiyan (nomor 12Lil.
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10882).
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1294. Dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdul
Wahhab At-Tsaqafi telah mengabarkan kepada lami, Khalid -dnn dia
adalah Al-Hadzdza-- telah memberitahukan l.,epada kami, dai Abu

Qilabah, dai Abu Al-Muhallab, ilari Imran bin Hushain (Radhiyallnhu

Anhu) berkata, 'N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengucapknn

salam pada rakaat ke tiga pada slulat Ashar, kemudian belinu berdiri
dan masuk ke kamar. Kemudinn ada seseorang yang kedua tangannya
panjang berdiri seraya berknta, 'Apakah shalat telah diqashnr wahai
Rasulullah?' Beliau pun keluar (dari kamar) dalam keadaan emosi, lalu
shalat satu raknat yang tadi beliau tinggalkan, l"alu mengucapkan salam,

lalu sujud dua knli sujud sahwi,lcernudian belinu mengucapknn salam

lagi.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat had its 1293.

. Tafsir hadits:

L265 -129 4. Al-Imam Abu Abdillah Al-Maz tri Rahimahullah betkata,
"Di dalam bab ini terdapat lima hadib:

2.
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1. Hadits Abu Hurata}:. Rndhiyall"ahu Anhu yang berbicara tentang
orang yang ragu dan tidak mengetahui berapa rakaat yang telah
dia laksanakan. Di dalamnya disebutkan bahwa dia sujud dua kali
sujud, tetapi dia tidak menyebutkan tempatnya.

2. Hadits Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu yang berbicara tentang orang
yang ragu. Di dalamnya disebu&an bahwa dia harus sujud dua kali
sebelum mengucapkan salam.

3. Hadits Ibnu Mas'ud, Radhiyallahu Anhu. Di dalamnya disebutkan
tentang berdiri ke rakaat kelima dan Rasulullah sujud (sahwi)
setelah salam.

4. Hadits Dzu Al-YadatnRadhiyallahu Anhu. Di dalamnya disebutkan
tentang salam setelah selesai rakaat kedua, berjalan, dan berbicara;
kemudian Rasulullah sujud (sahwi) setelah salam.

5. Selain itu, hadits Ibnu Buhainah Rndhiyallahu Anhu. Di dalamnya
disebutkan tentang berdiri dari dua rakaat (yang mestinya duduk
tasyahhud. Pen-) dan sujud (sahwi) sebelum salam.

Para ulama berbeda pendapat tentang cara menggunakan hadits-
hadits tersebut, Dawud berkata, "Tidak boleh menggunakan kias pada
hadits-hadits tersebut, tetapi harus digunakan pada tempat-tempatnya
sesuai riwayat yang ada." Ahmad Rahimnhullah berpendapat seperti
pendapat Dawud, khususnya pada shalat-shalat tersebut, tetapi dia
menyelisihi Dawud pada selain shalat-shalat itu. Ahmad berkata, "Dia
harus sujud sahwi sebelum salam pada selain shalat yang disebutkan
dalam hadits-hadits di atas."

Adapunpara ulama yangbelpendapat dengan kias, mereka berbeda
pendapaf sebagian mereka berkata, "Dia boleh memilih pada setiap
lupa yang terjadi, baik karena menambah maupun mengurangi sesuatu
di dalam shalat. Jika mau, dia boleh sujud sahwi setelah salam dan jika
mau, dia boleh sujud sebelumnya." Abu Hanifah berkata, "FIukum asal

sujud sahwi adalah setelah salam." Dia menakwil sebagian hadits-hadits
itu sesuai pendapatnya. Asy-Sya h' i Rahimahullah berkata, "Flukum asal

sujud sahwi adalah sebelum salam." Dan dia mengembalikan hadits-
hadits yang lain sesuai pendapatnya. Malik Rahimahullah berkata,
"Apabila seseorang lupa seperti menambahkan sesuatu di dalam shalat,
sujud sahwi dilakukan setelah salam. Namun, jika melakukan sesuatu

kekurangan di dalam shalat, maka sujud sahwi dilakukan sebelum

salam."

Smrah a\@fl
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Adapun Asy-Syaf i Rahimahullahberkata, "Rasulullah bersabda di
dalam hadits Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu, "lilu shalat itu lima rakaat,
maka sujud itu menggutapkannya." Imam Asy-Syafi'i menyatakan bahwa
sujud sahwi dilakukan sebelum salam karena adanya penambahan
rakaat di dalam shalat. Dan dia menakwilkan hadits Ibnu Mas,ud
Radhiyallahu Anhu tentang berdiri pada rakaat kelima dan sujud setelah
salam, bahwa Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam sebelumnya tidak
mengetahui bahwa beliau telah lupa, melainkan setelah salam. ]ika beliau
mengetahuinya sebelum salam, pasti beliau sujud sahwi sebelumnya.
Syaf i juga menakwilkan hadits Dzu Al-Yadatn Rndhiyaltahu Anhu,
bahwa dalam shalatnya beliau lupa, begitu juga lupa melakukan sujud
sahwi sebelum salam, kemudian beliau mengingatnya setelah salam."
Demikianlah seluruh perkataan Al-Maziri.

Pendapat yang paling kuat di sini adalah pendapat Malik
Rahimahullah, lalu Imam Asy-Syafi'i. Namun, Asy-Syafi,i memiliki
pendapat lain seperti madzhab Malik, yaitu dia boleh memilih sebelum
atau setelah salam. Menurut pendapat yang sesuai dengan pendapat
Malik. seandainya terjadi dua kelupaan di dalam satu sharat, satu saat
menambah rakaat dan yang lain dengan menguranginya, maka sujud
sahwi dilakukan sebelum salam.

Al-Qadhi I y adh Rahinnhullah dartsekelompok ulama berkata,,,Tidak
ada perselisihan di antara para ulama bahwa seandainya dia sujud sahwi
sebelum salam atau setelahnya lantaran menambah atau mengurangi
sesuatu di dalam shalat, maka sujud itu tetap sah dan shalatnya tidak
batal; dan sesungguhnya perselisihan mereka hanyalah tentang perkara
yang lebih utama, sesudah salam ataukah sebelumnya.,,

Mayoritas ulama berkat4 "Jika seseorang lupa dua kali atau lebih,
maka cukup baginya sujud dua kali." Demikianlah pendapat yang
dikatakan oleh Asy-Syah'i, Malik, Abu Hanifah, dan Ah:nad serta
mayoritas para tabi'in. Akal tetapi, diriwayatkan dari Ibnu Abi Laila
Rahimahullah, "setiap terjadi kelupaan, maka tiap-tiap dari kelupaan
tersebut diganti dengan melakukan dua kali sujud. Akan tetapi, riwayat
ini dianggap lemah.

Perkataanny a, ;^1U.rGJr i;A $enn menilatanginya dan mengacaukan
(pikirannya),_yakni mengacaukan shalat, membuatnya ragu, serta
mengacaukan pikirannya.

623
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Sabda Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam, " Apabila adzan (shalat)

diserulan, maka setan lari... dan setuusnya." Penjelasan hadits ini telah
dibahas pada Bab. Al-Adzan.

Sabda beliau di dalam hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu,
" Apabilasalahseorangkaliantidaktahuberapa(rakaat)yangtelahdiashalatkan,

maka sujudlah duakali seilang dia ilalamposisi duduk." Para ulama berbeda
pendapat tentang yang dimaksud oleh hadits ini. Al-Hasan Al-Bashri
dan sekelompok ulama salaf belpendapat sepuai dengan zhahir hadits.
Mereka berkata, "Apabila seseorang ragu di dalam shalatnya dan dia
tidak mengetahui apakah shalatnya melebihi rakaat atau kurang, maka
wajib baginya sujud dua kali, sedangkan dia dalam posisi duduk,
sebagai bentuk pengamalan hadits tersebut secara zhahirnya."

Asy-Sya'bi, AL-Auza'r, dan sekelompok besar ulama salaf berkata,
"Apabila dia tidak mengetahui berapa rakaat yang telah dia lakukan,
maka dia wajib mengulang shalat itu sampai dia yakin, meskipun
harus dilakukan berkali-kali. Sebagian mereka berkata, "Dia harus
mengulangnya shalathingga tiga kali. Apabila dia tetap untuk keempat
kalinya maka dia tidak harus mengulanginya kembali." Imam Malik,
Asy-Syaf i, dan Ahmad, serta mayoritas ulama berkata, "Kapan pun
dia merasa ragu di dalam shalatnya, entah apakah dia telah shalat tiga
rakaat atau empat rakaat misalnya, maka dia wajib melanjutkannya
berdasarkan jumlah rakaat yang diyakininya, kemudian melakukan
sujud sahwi guna mengamalkan hadits Abu Sa'id Radhiyallahu Anhu,
yaitu sabda Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam, " Apabila salah seorang

kalian ragu di dalam slulatnya, sehingga dia tidak tahu berapa (rakaat) yang
telah dia lakulun, tiga atau empat, maka henilalcnya din membuang keraguan

itu dan melanjutlan shalatnya berdasarkan jumlah rakaat yang dia yakini,
lalu dia sujud dua kali sujud sebelum mengucapkan salam. Apabila dia telah

melalcsanaknn shalat limn rakaat, mnkn sujud itu menggenapkan shalatnya.

Namun, apabila dia telah melaksanakan shalat secara setnpurna empat rakaat,

makn kedua sujud itu menjadi putghinaan untuk setAn." Mereka berkata,
"Hadits tersebut secara tegas menjelaskan tentang wajib melanjutkan
shalat berdasarkan jumlah rakaat yang diyakini. Selain itu, hadits ini
menjadi penafsir atas hadits Abu HurairahRadhiyallahu Anhu, sehingga
makna hadits Abu HuratrahRndhiyallahu Anhu harus dimaknai seperti
hadits Abu Sa'id." Ihrlah pendapat yang tepat sehingga wajib diikuti.
Ditambah lagi bahwa apa yang terkandung di dalam hadits Abu Sa'id
Radhiyallahu Anhu sesuai dengan kaidah-kaidah syariat mengenai
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keraguan pada hal hadats, hak waris orang hilan& dan lain sebagainya.
Wallahu a'lam.

Perkataannya, a^-)x *$ ltcnmi menunggunya beliau mengucapkan
salam).

Ibnu ]uhainah berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi uta Sallam
pernah mengimami kami shalat dua raluat pada sebagian shalat. Beli"au berdiri
dan tidak duduk, sehingga orang-orang pun ikut berdiribersamabeliau. Ketikn
hampir selesai dan knmi menunggu beliau mengucapkan salam, tiba-tiba beliau
bertakbir dan sujud dua kali, sedang beliau dalam posisi duduk sebelum salam.
Kemu dian b elinu pun mengucaplan salam. " Haditstersebut merupakan dalil
yang digtrnakan oleh Asy-Syafi'i, Malik Rnhimahumallah, dartmayoritas
ulama dalam membantah pendapat Abu Hanifah. Karena menurut Abu
Hanifah, iika terjadi kelupaan, baik pengurangan maupun pena.mbahan
sesuatu dalam shalat, maka sujud sahwi dilakukan setelah salam.

Perkataan Muslim, "Dari Abdullah bin Buhainah Al-Asdi sekutu Bani
Abdil Muththalib..." Al-Asdi, dibaca dengan men-sukun-kan huruf sln.
Namtrn, dapat j uga dibaca Al- Azdi, sebagaiman a y frLg disebutkan pada
riwayat yang kedua. Al-Azd dan Al-Asd adalah satu kabilah. Kedua-
duanya adalah nama bagi kabilah tersebut dan mereka itu adalah Azad
Syanu'ah.

Adapun perkataannya, "Halif Bani Abdil Muththalib.. . " demikianlah
redaksi yang tercantum di dalam naskah-naskah kitab Shahih Al-Bukhari
darr Shahih Muslim. Namun, yang disebutkan oleh Ibnu Sa'ad dan ahli
sirah dan sejarah, bahwa dia adalah sekutu Bani Al-Muththalib. Dahulu
kakeknya adalah sekutu Al-Muththalib bin Abdi Manaf.

Perkataanny a, zi{J. it +,V ,J; )t $ t @ari Abdullah bin Malik, lbnu

Buhainah). Yaitu dengan men-tanwin-kan kata tlJtl. Sedangkan Ibnu

Buhainah ditulis dengan huruf alif (s.t), karena Abdullah adalah putra
Malik sekaligus putra Buhainah. Malik adalah ayahnya, sedangkan
Buhainah adalah ibunya sekaligw sebagai istri Malik. Dengan
demikian, Malik adalah Abu Abdillah, sedangkan Buhainah adalah
Ummu Abdillah. Apabila itu dibaca sebagaimana yang telah kami
sebutkan tadi, maka itulah yangbenar. Namun, jika dia dibaca dengan
meng-idhafah-kan Malik kepada Ibnu, maka maknanya akan rusak
dan menjadikan Malik sebagai anak Buhainah; dan itu salah. Karena
sesungguhnya Malik adalah suami dari Buhainah.
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Di dalam hadits tersebut terdapat dalil untuk banyak permasalahan,

di antaranya:

Pertama: Bahwasanya sujud sahwi itu dilakukan sebelum salam,

baik karena adanya penambahan maupun kekurangan, sebagaimana

yang dikatakan oleh Asy-Syafi'i, maupun jika terjadi kekurangan di
dalam shalat sebagaimana yang dikatakan oleh Malik.

Kedua: Bahwasanya tasyahhud awal dan duduk untuknya bukanlah
rukun di dalam shalat, serta bukan wajib..Seandainya wajib, maka hal
itu tidak bisa digantikan dengan sujud sahwi, sebagaimana ruku',
sujud, dan hal-hal yang wajib lainnya. Demikianlah yang dikatakan
oleh Malik, Abu Hanifah, dan Asy-Syah'i Rahimahumullah. Sedangkan
Ahmad berkata, "Kedua-duanya adalahwajib. Apabila seseorang lupa,
maka dia harus menggantinya dengan sujud sahwi sesuai dengan dalil
yang ditunjukkan oleh hadits tersebut."

Ketiga: Disyaridtkan bertakbir ketika melakukan sujud sahwi
sebagaimana yang telah diijma'kan oleh para ulama. Akan tetapi,
mereka berbeda pendapat jika dia melakukan sujud sahwi setelah

salam; apakah dia tasyahhud dan salam lagi atau tidak? Pendapat yang
benar di dalam pendapat kami adalah dia hanya salam tanpa tasyahhud
lagi. Demikian juga pendapat yang benar menutut kami mengenai
sujud tilawah bahwa dia hanya salam tanpa tasyahhud seperti shalat
jenazah. Sedangkan Malik berkata, "Dia harus kembali melakukan
tasyahhud dan salam pada sujud sahwi yang dilakukan setelah salam."
Akan tetapi, Malik berbeda pendapaf apakah dia harus mengeraskan
salamnya seperti shalat-shalat lainnya atau tidak? Apakah haram
berbicara padanya atau tidak? Salam untuk sujud sahwi jika dilakukan
setelah salam telah disebutkan pada hadits Ibnu Mas'ud dan hadits Dzu
Al-Yadain Rndhiyallahu Anhumn. Sedangkan tasyahhud, tidak ada satu
hadits pun yang menyebutkannya.

Ketahuilah bahwasanya mayoritas ulama juga menetapkan tentang
adanya sujud sahwi pada shalat tathawwu'sebagaimana halrya shalat
fardhu. Sedangkan Ibnu Sirin dan Qatadah berkata, "Sujud sahwi tidak
dilakukan pada shalat tathawwu"' Akan tetapi, pendapat ini dianggap
lemah dan asing yang diriwayatkan dari Asy-Syaff iRahimahullah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits
Abu Sa'id Rndhiyallahu Anhu, "Kemudinn beliau sujud dua kali sebelum

salam." Hadits ini menunjukkan secara jelas akan pendapat Asy-
Syaf i Rahimahullah, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya

t-
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bahwa sujud sahwi dilakukan sebelum salam, baik yang disebabkan
adanya kekurangan maupun penambahan. Akan tetapi, sebagian
pengikut Imam Malik menolaknya, yaitu bahwa sesungguhnya Malik
Rahimahullah telah meriwayatkannya secara mursal. Namun, penolakan
itu batil ditinjau dari dua sisi:

Pertama: Bahwasanya mayoritas para perawi yang tsiqah hofirh
telah meriwayatkannya secara mut t ashil,sehingga perbedaan s atu orang
dalam meng-ir sal-kannya tidak dapat berpengaruh buruk pada mereka,
karena mereka mengh#al apa yang tidak dia hafal; dan mereka pun
orang-orang tsiqah, dhabith, hafizh, dan mutqin.

Kedua: Bahwasanya hadits mursal menurut Malik Rnhimahullah
adalah hujjah.

Sabda Rasulullah Shallatlahu Alaihiwa Sallam, 9\i.fl).$i gg (Maka

kedua sujud itu menjadi penghinaan untuk setan) yaitu sujud tersebut
sesuatu yang diingkari oleh setan dan kehinaan baginya. Kata tersebut
diambil da rikata ar -rughaam, y altu tart;rh. Maksudnya adalah setan ingin
mengacaukan shalatnya dan hendak merusak serta menguranginya
kesempumaannya, lalu Allah memberikan satu cara bagi orang
yang shalat untuk menambal kekurangan shalat yang dilakukan dan
memperbaiki apa yang dirusak oleh setan serta menghinakannya.
Penyebab dilaknatnya iblis adalah karena dia enggan untuk sujud
kepada Allah Ta'ala.

Perkataan Muslim di dalam sanad hadits Ibnu Mas'ud, "Abn Bakar

dan Utsman putra Abu Syaibah... dan seterusnya" Seluruh sanad tersebut
adalah orang-orang Kufah, kecuali Ishaq bin Rahawaih, teman kedua
putra Abu Syaibah.

Perkataannya, "lfrht beliau sujud dua knli sujud, kemudian salam"
adalah dalilbagi ulama yang mengatakan, "orang tersebutharus kembali
mengucapkan salam apabilq sujud sahwi setelah salam." Namun,
tentang hal ini masih terdapatperbedaan pendapat di kalangan u1ama.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "lika terjadi sesuatu
di dalam shalat, pasti aku memberitakannya kepada lulinn." Di dalamnya
disebutkan tentang tidak dibolehkannya menr:nda waktu untuk
memberikan suatu penjelasan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Akan tetapi, aku

hanyalah manusia biasa yang bisa lupa sebagaimana halnya lcalian. Apabila
aku lupa, makn ingatknnlah aku." Di dalamnya terdapat dalil yang
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menuniukkan tentang bolehnya Nabi Shallallnhu Alaihi wa Sallam

lupa dalam hukum-hukum syariat. Demikianlah menurut pendapat
mayoritas ulama yang {itunjukkan oleh zhahir Al-Qur'an dan hadits.
Mereka bersepakat bahwa lupanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam tidak bersifat tetap, bahkan Allah Ta'ala memberitahukan
kepadanya tentang hal tersebut.

Selanjutnya mayoritas ulama berkata, "Meskipun lupa, tetapi beliau
segera mengingatnya kembali di tempat kejadian itu dan lupanya beliau
tersebut tidak berlarut-1arut." Namtm, sekelompok ulama mengatakan,
boleh saja beliau lupa tentang sesuatu semasa hidup beliau. Pendapat ini
dipilih oleh Imam Al-Haramain. Sekelompok ulama menolak sifat lupa
pada diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik dalam perbuatan,
ibadah, maupun perkataan yang beliau disampaikan.

Pendapat yang benar mengenai hal ini adalah pendapat yang
pertama, karena sesungguhnya sifat lupa tidak bertentangan dengan
kenabian. Selain itu, lupanya beliau melahirkan hukum yang baru yaitu
mengenai orang yang lupa.

Al-Qadhi berkata, "Pata ulama berbeda pendapat tentang
kemtrngkinan terjadinya lupa pada diri Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam dalam perkara-perkara yang tidak berkaitan dengan dakwah
dan penjelasan hukum-hukum syariat seperti tingkah laku, kebiasaan,
dan dzikir hati beliau. Akan tetapi, mayoritas ulama membolehkannya.
Adapun lupa dalam hal perkataan yang didakwahkan, maka mereka
bersepakat menolaknya sebagaimana mereka bersepakat menolak
kesengajaannya. Adapun lupa dalam hal perkataan duniawi dan
perkataan yang tidak berkaitan dengan hukum syariat dan berita hari
kiamat, dan tidak dinisbatkan kepada wahyu, maka sekelompok ulama
membolehkannya karena hal tersebut tidak mengandung mafsadah."

Al-Qadhi Rahimahullah menambahkan, "Kebenaran yang tidak
ada keraguan padanya adalah merajihkan pendapat orang yang
menolak lupa pada diri para nabi dalam setiap berita yang dikabarkan,
sebagaimana tidak boleh terjadi perselisihan pada berita yang
dikabarkan oleh mereka, baik dengan sengaja maupun lupa baik pada
saat sehat maupun sakit, baik pada saat ridha maupun marah. Cukup
sebagai dalil dalam hal tersebut bahwa sirah (perjalanan hidup) Nabi
kita Muhammad Shallallahu Alaihi wa Salhm, sabda, dan perbuatan-
perbuatan beliau terhimpun dan terjaga sepanjang zanlan; dan hal itu
tersebar di antara orang-orang yang menyepakatinya, menyelisihinya,
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mempercayainya, dan meragukannya. Tidak disebutkan sedikit
pun darinya suatu catatan kekeliruan dalam perkataan dan suatu
pengakuan kesalahan dalam kalimat. ]ika memang ada, pasti akan
dinukit seba gaimana dinukilnya lupa beliau di dalam shalat, perub ahan
pendapat beliau tentang mengawinkan pohon kurma, dan tentang
persinggahannya di dekat sumur Badar, serta sabda beliau,

';; 'f ait .la'yt Vt'FC*,srt # :vtri
-"F:

gb A;i
.otct^'qt- ct

"Demi Allah, tidaklah aku bersumpah dengan suatu sumpah lalu aku melihat
yang lain lebih baik daipadanya, melainlan aku akan melakuknn yang lebih
baik itu dan aku menghapus sumpahku (dengan membayar kafarat)." Danlain
sebagainya.

Adapun kemungkinan lupa yang terjadi pada urusan dunia, maka
hal tersebut tidak mustahil akan terjadi.Wallahu a'lum.

Sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam, " Apabila aku lupa, maka

ingatkanlah aku." Di dalamnya terdapat perintah untuk mengingatkan
pemimpin yang lupa.

Sabda beliau, " Apabila salah seorang kalinn ragu-ragu di dalam shalatny a,

maka hendal*ry a dia men car i y ang benar lalu meny empurnakanny a, kemu dian
hendaknya dia sujud dua luli." Di dalam riwayat yang lain disebutkan,
"Maka hendaknya dia melihat yang paling tEat dan yang benar." Di dalam
riwayat yang lain disebutkan, "Maka hendaknya dia mencari yang paling
dekat pada kebenaran." Dan di dalam riwayat yang lain disebutkan:
'Maka hendalcnya dia mencari yang dia lihat bahwa itulah yang benar." Di
dalamnya terdapat dalil bagi Abu Hanifah Rahimahullah dan orang-
orang yang sepakat dengannya dari penduduk kota Kufah serta selain
mereka dari kalangan ahli ra'yi, bahwa barangsiapa yang ragu-ragu
di dalam shalatnya, yaitu tehtang jumlah rakaat, maka dia berusaha
mencari yang benar dan meneruskan shalat atas dasar prasangka yang
kuaf dan dia tidak mesti mengambiliumlah rakaat yang paling sedikit
dan melakukan tambahan. Zhahn hadits tersebut adalah hujjah bagi
mereka.

Selanjutnya mereka berbeda pendapaf Abu Hanifah dan Malik
Rahimahumallahberkata, "Hal tersebut berlaku bagi orang yang beberapa
kali mengalami keraguan. Adapun selainnya, maka dia meneruskan
shalat atas dasar yakin." Ulama yang lain berkata, "Itu berlaku secara
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umum." Sedangkan Asy-Syafi'i dan mayoritas ulama belpendapat

bahwa apabila seseorzrng ragu apakah telah shalat tiga rakaat atau

empat rakaat, misatnya, maka dia meneruskan shalat atas dasar yakin,

yaitu jumlah rakaat yang paling sedikit. Sehingga dia melakukan rakaat

yang tersisa.dan melakukan sujud sahwi. Mereka berhujjah dengan

sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam di dalam hadits Abu Sa'id

Radhiyallahu Anhu, 'Malu lrcndabtya din membuang lceraguan itu dan

melanjutknn atas jumlahyang diayakini,lnlu dia suiud dualali suiud sebelum

mengucaplun salam. Apabila dia melaksanalan slwlat lima ralcaat, mnla suiud

itu menggeruplan shalatnya. Namun, apnbila dia telnh melaLsanalan shalat

secara sempurna empat ralant, mnka lcedua suiud itu mmiadi penghinaan

untuk setan."

Hadits ini secara tegas menielaskan tentang wajibnya meneruskan

shalat berdasarkan keyakinan. At-tahnrta yang tercantum di dalam

hadits Ibnu Mas'uiinadhiyallahu Anhu mereka artikan dengan memilih

sesuatu yang diyakini. Mereka berkata, 'At-Taharra adalah menuju. Di
antaranya firrtan Allah Ta'ala,

t:'1:.,Yi qi1u'i::,t';:t''rr:i-r€rt V, i ; t;' ii (" 6;
"Makn merela itu benar-butar telah munilih ialan yang lurus-" (QS. Al-

fin: 14). Sehingga, makna hadits itu adalah hendaknya dia memilih

yang benar dan mengamalkarulya. Memilih yang benar adalah seperti

yang dijelaskan di dalam hadits Abu Sa'id Rndhiyallahu Anhu dan yang

lainnya.

Apabila para pengikut Abu Hanifah berkata, "Hadits Abu Sa'id

Radhiyallahu Anhu ddak menyelisihi pendapat kami karena dia berbi-

cara tentang syak (keraguan), yaitu sesuatu yang kedua sisinya sama

seimbang. Barangsiapa yang ragu, maka hendaklah dia meneruskan

shalat atas jumlah rakaat yang paling sedikit. Hal ini berdasarkan ijma'.

Berbeda dengan olalrg yang belprasangka kuat bahwa dia telah shalat

empat rakaat, misalnya."

Jawabnya bahwa mendefinisik-an syak (keraguan) dengan sesuatu

yang kedua sisinya sama seimbang adalah istitah baru yang dibuat

ulama ushul. Adapun secara bahasa, maka keraguan antara keberadaan

sesuafu dan ketiadaannya, semuanya dinamakan syak,ba* yang sama/

yangrajih,maupun y angmnriuh. sedangkan hadits ini dialihkan kepada

definisi bahasa selama tidak ada definisi syariat atau'urf; dan tidak

ts-



Kitab Maoiid dan 6halat 631

para ulamaboleh mengalihkarmya kepada istilah yang dibuat oleh
yang datang setelahnya.

Perkataannya, "DAri Abdullah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihiwa Sallammelalcsanaknn shalat Zhuhur limarakaat. Setelah

mengucaplan salam,lalu dikatakan kepada beliau,'Apakah ada tambahan di
dalam shalat?' Beliau bertanya, "Kenapa demikian?" Mereka berkata,'Engkau
telah melalcsanakan shalat lima ralaat.' Kemudian belinu pun sujud dua knli."
Di dalam hadits ini terdapat dalil bagi pendapat Malik, Asy-Syafi'i,
Ahmad, dan mayoritas ulama salaf dan khalaf bahwa barangsiapa
yang menambahkan satu rakaat di dalam shalatnya karena lupa, maka
shalabrya tidak batal. Bahkan apabila dia mengetahuinya setelah salam,
maka shalabrya tetap sah. Namun, dia harus sujud sahwi setelah itu.
Namun, setelah beberapa lama kemudian dia hgut, maka pendapat
yang paling shahih menurut kami bahwa dia tidak harus melakukan
sujud sahwi. Apabila dia ingat sebelum salam, maka dia harus kembali
ke posisi duduk, baik pada saat itu dia dalam kondisi berdiri, ruku',
sujud, maupun lainnya. Lalu dia bertasyahhud, sujud sahwi, dan
salam.

Namun, apakah sujud sahwi dilakukan sebelum salam atau
setelahnya? Mengenai hal ini, ada perbedaan pendapat para ulama
yang telah disebutkan sebelumnya. Sedangkan Abu Hanifah dan
penduduk kota Kufah berpendapat bahwa apabila dia menambah
satu rakaat di dalam shalat karena lupa, maka shalatnya batal dan dia
wajib mengulanginya kembali. Abu Hanifah Radhiyallahu Anhuberkata,
"Apabila dia telah bertasyahhud pada rakaat keempat lalu menambah
rakaat kelima, maka dia harus menambah rakaat keenam untuk
menggerupkannya dan shalat itu menjadi sunnah baginya." Karena
dia berlandaskan bahwa salam tidak wajib dan seseorang keluar dari
shalat dengan setiap sesuatu yang membatalkannya; dan sesungguhnya
rakaat yang terpisah bukanlah shalat. Dia berkata, " Apablla dia belum
bertasyahhud, maka shalatnya batal karena duduk sekadar tasyahhud
adalah wajib. Sedangkan dia tidak melakukannya sampai melakukan
rakaat kelima."

Akan tetapi, hadits tersebut membantah semua apa yang mereka
katakan karena Nabi S hallallahu Alaihi w a S allam tidakmenggenap kannya;
dan beliau baru mengrngatnya setelah selesai salam. Sehingga di
dalamnya terdapat bantahan atas mereka dan hujjah bagi mayoritas
ulama.
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Selanjutnya, pendapat Asy-Syaf i dan orang-orang yang sepakat
dengannya adalah bahwa tambahan yang terjadi karena lupa tidak
membatalkan shalat baik sedikit maupun banyak jika itu masih dalam
bentuk shalaU baik dia menambahkan ruku', sujud, satu rakaat, atau
banyak rakaat karena lupa, maka shalatnya tetap sah dan dia dianjurkan
sujud sahwi dan tidak diwajibkan. Adapun Malik dan Al-Qadhi Iyadh
berkata, "Pendapatnya adalah apabila dia menambahkan kurang dari
setengah shalat, maka shalatnya tidak batal bahkan shalatrya sah dan
dia harus melakukan sujud sahwi. Namun, apabila dia menambah
setengah shalat atau lebih, maka sebagian sahabat-sahabatnya ada yang
membatalkannya; dan itu adalah pendapat Mutharrif dan Ibnu Al-
Qasim. Sebagian mereka, ada yang berkata, "Apabila dia menambahkan
dua rakaat, maka shalatnya batal. Namun, apabila dia menambahkan
satu rakaat, maka tidak batal." Itu adalah pendapat Abdul Malik dan
yang lainnya. Sebagian mereka, ada yang mengatakan, "Shalat tidak
batal." Pendapat tersebut diriwayatkan dari Malik Rahimahullah.

Perkataannya, "Ibnlt Numair telah memberitahuknn bpada kami, dia

berkata,'Ibnu ldris telah memberitahukankepadalumi... d^an seterusnya" danr

dia berkata di dalam jalur sanad yang lain, "Utsmnn bin Abu Syaibah

telah memberitahulcnn kcpndo lami... dan seterusnya." Kedua jalur sanad

tersebut seluruhnya adalah orang-orang Kufah.

Perkataannya, "Apalah lamu juga mengatalan hal itu wahai juling?"
Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan tentang dibolehkannya
mengatakan hal tersebut kepada kerabat, murid, atau pengikutnya jika
dia tidak merasa keberatan atau merasa disakiti. Al-Qadhi berkata,
"Tidaklah sama antara Ibrahim bin Yazid An-Nakha'i Al-Kufi dengan
Ibrahim bin Suwaid An-Nakha'i Al-A'war." Ad-Dawudi menganggap
bahwa dia adalah Ibrahim bin Yazid At-Taimi, tetapi itu salah karena

sesungguhnya dia tidak juling. Ketiga mereka adalah orang-orang Kufah
yang mulia. Al-Bukhari berkata, "Ibnu Yazid An-Nakha'i Al-A'war
(juling) Al-Kufi telah mendengar dari Alqamah." Al-Baji telah menyebut
Ibrahim bin Y azid An-Nakha'i Al-Kufi Al-Faqih (ahli fikjh). Dia berkata
tentangnya Al-A'war (juling), tetapi Al-Bukhari tidak menyifatinya
dengan Al-A'war (julir,g). Aku juga tidak melihat ada orang yang
menyifati dia dengannya. Ibnu Qutaibah menyebutkan Ibrahim An-
Nakha'i di dalam kitab Al-'Uar. Namun, dimungkinkan bahwa yang

dimaksud adalah Ibnu Suwaid, sebagaimana yang dikatakan oleh Al-
Bukhari. Dimungkinkan juga bahwa yang dimaksud adalah Ibrahim bin

Svarah a\@fl
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Yazid.' Itulah akhir perkataan Al-Qadhi. Pendapat yang benar bahwa
yang dimaksud dengan Ibrahim di sini adalah Ibrahim bin Suwaid Al-
A'war (juting) An-Nakha'r, dan bukan Ibrahim bin Yazid An-Nakha'i,
ahli fikih yang masyhur.

Perkataannya, "Tawasywasya al-qaum" (Kaum itu saling berbisik)
kami membacanya dengan hu nfi sy in. Al-Qadhi berkata, " Kata tersebut
diriwayatkan dengan huruf syin dan huruf sin, dart kedua-duanya
adalah benar." Maknanya adalah mereka bergerak. Darinya diambil
kata: "Waswas al-hulli" yaitu gerakan perhiasan, darr "Waswasah asy-
syaithaan (bisiknn setan). Ahli bahasa berkata, "Al-wasywasyah adalah
suara riuh." Al-Ashma'i berkata, "Dikatakan: "Rajul wasryasy, yaitu
lelaki yang lemah."

Perkataannya, "Minjab bin Al-Harits telah memberitahulcnn kepada

kami... dan seterusnyt" )alur sanad tersebut semwmya adalah orang-
orang Kufah.

Perkataannya, "DAn beliau mennmbah atau mutgurangt. Kemudian
beliau ditanya, 'Wahai Rasulullah, apakah ada suatu tambahan di dalam
shalat?' Beliau pun menjau)ab, "Sesungguhnya aku hnnyalah manusia,
seperti kalinn. Aku bisa lupa sebagaimana lalinn lupa. Apabila salah seorang
kalian lupa, maka hendalcnya dia sujud dua lali sedang din dalam posisi
duduk." Kemudian Rnsulullah Slwllallahu Alnihi usa Sallam pindah posisi
lalu sujud dua kali sujud." Secara zhahirnya, hadits tersebut termasuk di
antara yang bermasalah. Karena zhahirnya menunjukkan bahwa Nabi
Shallallahu Alaihiwa sallam mengatakan kepada mereka ucapan tersebut
setelah beliau ingat bahwa beliau menambahkan atau mengurangi
di dalam shalat sebelum sujud sahwi dan setelah mengatakannya,
beliau pun su1'ud sahwi. Padahal kapan pun seseorang mengingat hal
tersebut, maka hukumnya adalah dia sujud tanpa berbicara dan tidak
melakukan sesuatu yang membatalkan shalat. Masalah tersebut dapat
dijawab dengan tiga jawaban:

Pertama: Bahwasanya kalimat tsumma (Kemudian) di sini bukan
rrnfuk menunjukkan urutan, melainkan unfuk menyambung safu
susunan kata kepada yang lainnya. Jadi, perpindahan posisi dan sujud
beliau tidaklah terjadi setelah berbicara, bahkan keduanya terjadi
sebelum berbicara. Di antara hal-hal yang menguatkan takwil tersebut
adalah hadits yang disebutkan di dalam bab ini, pada awal jalan-jalan
hadits Ibnu Mas'ud Rndhiyallahu Anhu ini, dengan isnad tersebut,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanalan shalat, lalu belinu
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menambah atau mengurangi. I<etilca belinu mengucaplun salam, dikatakan

kepadanya,'Wahai Rasulullah, apalah telah tujadi sesuatu di dalam shnlat?'

Beliau bertanya, "Kenapa demikian?" Merekn berknta, 'Knmu melalcsanalun

shalat begini dan begitu.' Belinu pun melipat kedua kakinya dan mmghadap

kiblat,lalu sujud dua kali sujud,lalu mmgucapknn salam, kemudian beliau

menghadap kepada kami dengan wajahnya seraya bersabda, "sesungguhnya

jika terjadi sesuatu di dalam shalat, pasti aht menfueritalannya kepada kalian.

Alan tetapi, aku hanyalah manusia (biasa), aht lupa sebagaimana kalian

lupa. Apabil"a aku lupa, malca ingatlanlah aku. Apabila salnh seorang kalian

ragu-ragu di dalam shalatnya, mala henilalotya din mencari yang benar lalu

menyempurnalan pailnnya,lcemudian hendalcnya dia suiud dua kali suiud".

Riwayat tersebut secara tegas menjelaskan bahwa peryindahan posisi

dan sujud beliau terjadi sebelum sal;am, sehingga riwayat yang kedua

dialihkan kepadanya untuk menyatukan antara kedua riwayat tersebut.

Mengalihkan riwayat yang kedua kepada riw ayatyartgpertama itu lebih
baik daripada sebaliknya (yaitu mengalihkan riwayat yang pertama

kepada riwayat yang kedua. Pen), karena riwayat yang Pertama sesuai

dengan kaidah-kaidah.

Kedua: Bisa saja hal tersebut terjadi sebelum diharamkannya
berbicara di dalam shalat.

Ketiga: Bahwasanya meskipun beliau berbicara dengan sengaja

setelah salam, hal tersebut tidak merusak shalatnya dan beliau sujud
sahwi setelahnya. Itu sesuai dengan salah satu pendapat miJik sahabat-

sahabat kami yaitu apabila dia sujud sahwi maka dengan sujud itu
tidak berarti dia kembali ke dalam shalat. Meskipun jika dia berhadats

di dalamnya, maka shalatnya tidak batal bahkan shalatnya tetap

sah. Pendapat kedua dan ini adalah pendapat yang paling shahih

menurut sahabat-sahabat kami bahwa dia kembali ke dalam shalat dan

shalatnya batal dengan berhadats, berbicara, dan segala sesuatu yang

membatalkan shalat.

Perkataannya di dalam hadits Abu Hurarah Radhiyallahu Anhu

pada kisah Dzu Al-Ya datn, 6it uy: ;kr vt #t gJ* cCl " Salah satu

shalat Al:Asyi, shalat Zhuhur atau shalat Ashar." Al-Azhari berkata, ;:.iJt
menurut orang-orang Arab adalah waktu antara tergelincir hingga

tenggelamnya matahari.

Perkataanny a, W\ 'C'ti r--at '.i{i,, 
G C\ ;l ; tt"t" beliau pergi lce

batang pohon'latrmn yang beraila di kiblat masjid dan bersandnr kepailanya)"
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Demikianlah redaksi yang tercantum di semua kitab-kitab rujukan,
yaltu- @l i9,6. paaahal al-jiilz'u adalah muilzalcknr. Akan tetap! kata
tersebut dapat dijadikan sebagai mu'annats atas dasar maksud al-
khasyabah (batang knyu). Begitu juga yang tercantum di dalam riwayat
Al-Bukhari dan yang lainnya, "Khasyabah (sebatang l*yu),,.

Perkataann y a, tlizi W1 i^U,u (Dan bersandar kepailanya dalam lceailaan
emo si) yakni dengan 

^e^.7athoh-kan 
hurut dhad.

Perkataanny a, " r.alu orang-orang yang tergesa-gesa keruar (dari masjid).
shalat telah diqashal." Maksufuyu, mereka mengatakan, "shalat telah
diqashar." As-sara'aan, dengan mem-fatha/r-kan huruf sin dan /a'. Itulah
bacaan benar yang dikatakan oleh mayoritas ahli hadits dan ahli bahasa;
demikian juga yang ditetapkan oleh orang-orang mutqin. As-sara'aan
adalah tergesa-gesa keluar. Al-Qadhi Iyadh menukil dari sebagian
mereka, "as-sAr'Aln". Dia berkata, "Al-Ashili menetapkannya di dalam
kitab shahih Al-Bukhari dengan men-dhamah-kan huruf sin dan men-
sukun-kxrhuruf r a- ( as -sur' aan). Y aihtsebagai kata jamak d,ai kata s arii,
sebagaimana halnya kata qafiiz yang jamaknya adalah qufzaan, lcntsiib
yang jamaknya adalah httsbaan.

Perkataanny v, "'o1,.fi o'ri G\ralst telah diqashar) yaitu dengan men-
dhamah-kan huruf qaf dan meng-lusrah-kan huruf shad. Diriwayatkan
juga dengan mem-fathah-kan huruf qaf danr;.en-dhamah-kanhwuf shad
(qashurat); kedua-duanya benar. Akan tetapi, bacaan yangpertama lebih
masyhur dan lebih shahih.

Perkataannya, "Kemudian berdirilah Dzu Al-yadnin.,, Di dalam
riwayat yang lain disebutkan, "Berdirilah seseorang dari Bani sulaim,',
di dalam riwayat yang lain disebutkaru "Kemudian ada seseorang yang
bernama Al-Khirbaq , yang kedua tangannya panjang ." Dan di dalam riwayat
yang lain disebutkan, "Seseorang yang lcedua tangannya panjang.,,Semua
riwayat itu untuk menunjukkan satu orang yaitu Ar-Khirbaq bin Amr.
Gelamya adalah Dzu Al-Yadain lantaran kedua tangannya paniang.
Itulah maksud perkataannya: "Kedul tangannya panjang.,,

Perkataannya, " Rasulullah shallallahu Ataihi uta sallam melaksanakan
shalat Ashar bersama kami, dan beliau mengucapknn salam pada dua raknat.
Maka Dzu Al-Yadain berdiri.,." sedangkan di dalam riwayat yang lain
disebutkan pada, "Shalat Zhuhur." Para pentahqiq berkata, ,,Keduanya

terjadi dalam kasus yang berbeda. Di dalam hadits Imran bin At-
Hushain Radhiyallahu Anhu disebutkan, " Rasulullah shaltaltahu Alaihi wa

635
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Sallam mengucapknn salam ralcnat lcetiga rakant saat shalat Ashar, kemudian

masuk ke rumahnya. Kemudian ada seseorang yang bernama Al-Kirbaq
berdiri kepadanya selaya berkata, 'Wahai Rasulullah... lalu dia menyebutkan

apa yang telah beliau lakuknn.' Beliau pun keluar dalam lceadaan emosi sambil

menarik selmdangnya..." Dan di dalam riwayat yang lain disebutkan,
"Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengucapknn salam rakaat

ke tiga saat shalat Ashar, kemudinn belinu berdii ilan masuk ke kamar. lalu
ada seseorang yang kedua tangannya panjangberdii seraya berkata,'Apaluh
shalat telah diqashar?" Hadits Imran itu menunjukkan kasus ketiga, yang
teriadi pada hari yang lain.

Perkataannya, " Dan alat dilabarlan dari lmran bin Hushain, bahwasany a

dia berkata,...dan belinu mangucapkan salam." Yang mengatakan, 'Akz
diknbarkan' adalah Muhammad bin Sirin.

Perkataannya, "Apalah shnlat telah diqashar? Ataulah engknu lupa?

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, "ltu semuA tiilak terjadi'
Ada dua penakwilan dalam hal ini:

Pertama: Takwil yang dikatakan oleh sekelompok dari kalangan
sahabat-sahabat kami di dalam kitab-kitab madzhab Asy-Syafi'i bahwa
maknanya adalah keseluruhan itu tidak terjadi, sehingga beliau tidak
menafikan keberadaan salah satunya.

Kedua: Dan inilah pendapat yang benar, maknanya adalah menurut
perkiraanku, hal ini tidak terjadi dan hal itu pun tidak terjadi, bahkan
aku yakin bahwa aku telah menyemptunakan shalat empat rakaat.

Takwil tersebut adalah benar, dalihrya adalah beberapa riwayat
Al-Bukhari yang disebutkan pada hadits tersebut, bahwasanya Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Shalat tidnk diqashnr dan aku tidak
lupa." Beliau menafikan kedua hal tersebut.

Perkataannya: "Harun bin lsma'il Al-Khazzaz telah mcmberitahulcnn

kepadalami,.." Khazzaz dengan menggunakanhuruf kha' dan zai.

Perkataannya, "Dari Abu Al-Muhallab..." Namanya adalah
Abdurrahman bin Umar. Ada yang mengatakan, "Mu'awiyah bin
IJmar." Ada yang mengatakan, "6rlr bin Mu'awiyah." Al-Bukhari
menyebutkan ketiga pendapat tentang namanya itu di dalam kitab
Taaril&-nya, dan disebutkan oleh yang lainnya. Ada juga yang
mengatakan, "Namanya adalah An-Nadhr bin Umar Al-]urmi Al-Azdi
Al-Bashri, seorang tokoh tabi'in. Dia meriwayatkan dari Umar bin A1-

Khaththab, Utsman bin Affan, Ubai bin Ka'ab, dan Imran bin Hushain.

T
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selain itu, dia adalah paman Abu eilabah yang meriwayatkan telah
meriwayatkanhadits darinya. :

Perkataannya, "Beliau pun keruar dalam keadaan emosi sambil menarik
selendangnya." Karena banyak memikirkan urus,n shalat, beliau keluar
menarik selendangnya dan tidak sempat memakainya.

Perkataannya pada akhir bab di dalam hadits Ishaq bin Manshur,
"Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengucapkn ,oio* pada rakaat
kedua. Maka ada seseorang dari Bani sulaim berdiri... dan dia mengisahkan
hadits itu." Demikianlah yang tercantum di sebagian kitab-kitab iujukan
yang dijadikan sebagai landasan yaitu, "pada rakaat kedua.,,Demikian
riwayat yang sesuai dengan riwayat-riwayat yang lain. sedangkan di
sebagian lainnya disebutkaru "Di antara dua rakaat,,dan ini juga benar.
sehingga yangdimaksud denganantara dua rakaat adalahantara rakaat
kedua dan ketiga

Ketahuilah bahwasanya hadits Dzu Al-yadain tersebut menjelaskan
hal-hal sebagai berikut, di antaranya:

Lupa, baik dalam hal perbuatan dan ibadah sangat mungkin terjadi
pada diri para nabi shalawatullah wa salamuhu Alaihim; hanya saja sifat
lupa itu tidak lama bersemayam pada diri mereka.

sesungguhnya jika seseorang mengklaim sesuatu yang terjadi di
hadapan banyak orang dan mereka mengetahuinya, maka mereka harus
menanyakan hal tersebut dan tidak boleh menerima perkataannya
tanpa bertanya.

Penetapan sujud sahwi yaitu dengan melakukan dua kali sujud.
Melakukan takbir setiap hendak melakukan sujud, sebagaimana sujud
shalat. Jika sujud tersebut berbeda dengan sujud shalaf pastilah beliau
akan menjelaskannya. Kemudian mengucapkan salam setelah sujud
sahwi tanpa harus melakukan membaca tasyahhud. selain itu, sujud
sahwi dilakukan setelah salam karena adanya suatu penambahan di
dalam shalat.

sesungguhnya berbicara di dalam shalat karena lupa, atau mengira
bahwa dia tidak sedang shalat, maka hal tersebut tidak membatalkan
shalahrya. Demikianlah menurut mayoritas ulama kaum salaf dan
khalaf, yaitu pendapat Ibnu Abbas, irauun btn Az-zubair, Urvrrall
Atha', Al-Hasan, Asy-Sya'bi, eatadah, Al-Auza,i, Malik, Asy_Syafi,i,
Ahmad, dan seluruh ulama hadits. Akan tetapr, Abu Hanifah dan para
pengikubrya, serta Ats-Tsauri, pada salah satu riwayat yang paling
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shahih, berkata, "shalatnya batal karena berbicara, baik dia lupa maupun

tidak mengetahui hukum, berdasarkan hadits Ibnu Mas'ud dan Zaid

bin Arqam Radhiyallahu Anhuma." Mereka juga mengira bahwa hadits

Dzu Al-Yadaindi-nasakh hukumnya oleh hadits Ibnu Mas'ud dan Zaid

bin Arqam. Mereka berkata, "Karena Dzu Al-Yadain mati terbunuh

pada peran gBadar." Mereka menukilkan dan Az-Ztthri bahwa Dzu Al-
Yadain mati terbunuh pada perang Badar; dan sesungguhnya kasusnya

di dalam shalat terjadi sebelum perang.Badar. Mereka berkata, "Hal
itu tidak menghalangr Abu Hurairah meriwayatkannya, sedangkan

dia masuk Islam belakangan setelah Perang Badar, karena terkadang

seorang shahabat meriwayatkan sesuatu yang tidak dialaminya dengan

cara mendeng.urtya dari Nabi Shnllallnhu Alaihiwa Sallam atau shahabat

Iainnya."

Sahabat-sahabat kami dan selain mereka dari kalangan Para ulama

menjawab hal itu dengan beberapa jawaban benar, baik, dan masyhur'

]awaban yang paling baik dan paling tepat adalah yang disebutkan

oleh Abu Umar bin Abdul Barr di dalam l*tab At-Tamhid, dia berkata,
,,Adapun anggapan mereka bahwa hadits Abu Huralf.ah Radhiyallahu

Anhu di-nasakhhukumnya oleh hadits Ibnu Mas'ud Rndhiyallahu Anhu,

maka itu tidak benar. Karena tidak ada perbedaan PendaPat di antara

ahli hadits dan ahli sirah bahwa hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu

terjadi di Mekah ketika pulang dari negeri Habasyah, sebelum hijrah ke

Madinah. Sedangkan hadits Abu Huraltrjah Radhiyallahu Anhu tentang

kisah Dzu Al-Yadain terjadi di Madinah. Sesungguhnya Abu Hurairah
masuk Islam pada tahun Khaibar, yaitu tahun ketujuh dari hijrah, tanpa

diperselisihkan. Adapun hadits Zaid btn Arqam Radhiyallahu Anhu,

maka di dalamnya tidak ada penjelasan bahwa dia terjadi sebelum

hadits Abu Hurairah atau setelahnya. Namun, penelitian menyatakan

bahwa dia terjadi sebeltrm hadits Abu Hurau:ah Radhiyallahu Anhu.

Adapun perkataan mereka bahwa Abu Hurair ahRadhiy allahu Anhu ttdak
menyaksikan hal tersebut, maka pendapat itu tidak benar. Bahkan dia

menyaksikannya dan itu dihafal dari riwayat-riw ayat Pata Perawi tsiqah

hofi"h. Kemudian riwayat yang kedua disebutkan dengan isnadnya di
dalam kttab Shahih Al'Bukhari, Shahih Muslim, dan yang lainnya, bahwa

Abu Hura ]rl:ah Radhiy allahu Anhu berkata, " Rasulull ah Shallallahu Alaihi

wa Sallam melaksanaknn salah satu shalnt Al: Asyi bersama kami, dan belinu

mengucapkan salam dari ilua ralcaat" dan dia menyebu&an hadits itu dan

kisahDzu Al-Yadain. Di dalambeberapa riwayat disebutkan, " Rasulullah

Shnllallahu Alnihi wa Sallam mel"alcsanalan shnlat dengankami."

t
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Di dalam sebuah riwayat di kitab shahih Muslim dan yang lainnya
disebutkan, "Ketika aku melalcsanalcnn shalat bersama Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa sallam..." lalu dia menyebutkan hadits itu. Di dalam
sebuah riwayat di selain l.rtab shahih Muslim disebutkan, ,,Ketika kami
melalcsanakan shalat bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam. . .,, Dia
(Abu umar) berkata, 'Kisah Dzu Al-yadain juga telah diriwayatkan
oleh Abdullah bin IJmar, Mu'awiyah bin Hudaij, Imran bin Hushain,
dan Ibnu Mas'adah salah seoramg dari kalangan shahabat Radhiyallahu
Anhum; dan masing-masing dari mereka tidak meriwayatkan dari Nabi
shallallahu Alnihi wa sallam dan tidak mendampinginya melainkan di
Madinah. " Lalu dia menyebutkan hadits-hadits mereka d engan masing-
masing jalur sanadnya. Dia (Abu umar) berkat4 "Ibnu Mas'adah itu
adalah salah seorang shahabat. Dia biasa dipanggil shahib Al-luyusy.
Namanya adalah Abdullah. Dia ma'ruf di kalangan shahabat dan
memiliki beberapa riw ay at."

Dia (Abu Umar) berkata, "Adapun perkataan mereka bahwa Dzu
Al-Yadain mati terbunuh pada perang Badar, maka itu salah. Karena
sesungguhnya yang mati terbunuh pada perang Badar adalah Dzu Asy-
syimalain. Kami tidak membantah mereka bahwa Dzu Asy-Syimalain
mati terbunuh pada perang Badar, karena Ibnu Ishaq dan yang lainnya
dari kalangan ahli sirah menyebutkarmya di antara orang-orang y;rng
mati terbunuh di perang Badar. Ibnu Ishaq berkat a, "Dzu Asy-syimalain
adalah Umair bin Amr bin Ai"y"rr, dari kabilah Khuza'ah, halifbagiBani
Zuhrah." Abu Umar berkata, "|ika demikiarr,DzuAl-yadain bukanlah
Dzu Asy-syimalain yang mati terbunuh di Badar, dengan datil hadimya
Abu Hurairah beserta orang-orang yang kami sebutkan pada kisah Dzu
Al-Yadairy dan sesungguhnya yang berbicara adalah salah seorang dari
Bani sulaim sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim di dalam kitab
shahihnya, dan di dalam riwayat Imran bin Al-Hushain Radhiyallahu
Anhu disebutkan bahwa narlanya adalah Al-Khirbaq, sebagaimana
yang disebutkan oleh Muslim.

Dengan demikian, Dzu Al-Yadain yang menyaksikan lupa di dalam
shalat adalah orang dari Bani sulaim, sedangkan Dzu Asy-syimalain
yang mati terbunuh di Badar adalah orang dari kabilah Khuza'ah. Dia
menyelisihinya dalam hal nama dan nasab. Terkadang bisa jadi dua
atau tiga orang masing-masingnya dipanggil Dzu Al-yadain dan Dzu
Asy-syimalain, tetapi yang mati terbunuh di Badar bukanlah yang
disebutkan di dalam hadits As-sahutu.'Itulah perkataan orang-orang
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yang memiliki
dan ahli fikih.
Musaddad.

Adapun perkataan Az-Z'ilvi di dalam hadits As-Sahwu,

"sesungguhnya yang berbicara adalah Dzu Asy-Syimalain", maka

tidak perlu diikuti. Az-h)hn sangat ragu tentang hadits Dzu A1-

Yadain, sehingga para ulama naql mewajibkan r:ntuk meninggalkan

hadits periwayatannya tersebut. Lalu dia menyebutkan jalur sanadnya

dan menjelaskan keraguannya dalam hal matan dan sanad. Dia juga

menyebutkan bahwa Muslim bin Al-Hajjaj telah menyalahkan Az-

Zrhri di dalam haditsnya. Abu Umar Rahimahullah Ta'ala berkata,
"Aku tidak mengetahui seorang pun dari kalangan oranS-orang

adil yang mengetahui tentang hadits memPercayai hadits Az-Zl.:[:rr:

dalam kisah Dzu Al-Yadain, bahkan mereka semua meninggalkannya

lantaran keguncangannya; dan sesungguhnya sanad dan matannya

tidak sempturra. Meskipun dia merupakan seorang imam yang agung

dalam perkara ini, tetapi manusia tidak selamat dari semua kekeliruan.

Kesempumaan hanya milik AllahTa' aladan setiap orang dapat diterima
dan ditolak perkataarurya, kecuali Nabi Shall"allnhu Alaihi wa Sallam.

Dengan demikian, perkataan Az-Z;.thn bahwa dia mati terbunuh
pada perang Badar adalah tertol& karena kesalahannya telah

terbukti. Demikianlah perkataan Abu Umar bin Abdul Barr. Abu
Umar Rahimahullah telah menjelaskan hadits tersebut secara rinci yang

mencakup penelitian, ketepatan, dan faedah-faedah yang banyak.

Semoga Allah Ta'ala meridhainya.

]ika ada yang bertanya, bagaimana mungkin Dzu Al-Yadain dan

orang-orang itu berbicara, padahal mereka masih berada di dalam

shalat?' |awabannya ada dua:

Pertama: Bahwasanya mereka tidak yakin masih berada di dalam

shalat karena mereka membolehkan terjadinya qashar shalat dari empat

menjadi dua rakaat. Oleh karena itu, dia mengatakan, "Apakah shalat

telah diqashar, ataukah engkau lupa?"

Kedua: Bahwasanya pembicaraan tersebut sebagai pertanyaan dan

jawabankepadaNabi S hallallahu Alaihiwa Sallarz. Menurutkamidanyang
tainnya bahwa hal tersebut tidak membatalkan shalat. Permasalahan

itu adalah masyhur. Di dalam riwayat milik Abu Dawud dengan

sanad yang shahih disebutkan bahwa jamaah itu hanya mengangguk.

Sehingga menurut riwayat tersebut mereka tidak berbicara.

Svarah n@fl
kecerdasan dan pemaharnan dari kalangan ahli hadits

Hadits itu juga diriwayatkan dengan isnadnya dari
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]ika ada yang bertzrnya, bagaimana mungkin Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam merujuk kepada perkataan jamaah, padahal menurut
kalian tidak boleh bagi orang yang shalat untuk merujuk kepada
perkataan orang lain dalam shalatnya, dan tidak boleh melakukan
sesuafu, kecuali atas dasar keyakinan dirinya sendiri, baik dia seorang
imam maupun makmum?'Jawabnya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam bertanya kepada mereka untuk mengingat-ingat. Ketika mereka
mengingatkannya/ beliau pun ingat dan mengetahui bahwa beliau telah
lupa, sehingga beliau pun melanjutkannya; dan beliau tidak merujuk
kepada perkataan mereka saja. ]ika diperbolehkan meninggalkan
keyakinan dirinya dan merujuk kepada perkataan orang lain, maka
sudah barang tentu Dzu Al-Yadain akan kembali ketika Nabi Shallallahu
Alaihiwa Sallam bersabda, "Shalat tidak diqashar dan aht tidaklupa."

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
banyak bergerak dan melangkah tidak membatalkan shalat apabila
terjadi karena lupa, sebagaimana berbicara di dalam shalat karena
lupa tidak membatalkannya. Di dalam permasalahan tersebut ada dua
pendapat:

Pertama: Pendapat yang paling shahih menurut Al-Mutawalli,
berbicara di dalam shalat karena lupa tidak membatalkannya
berdasarkan hadits tersebu! karena sesungguhnya telah tetap di dalam
Shahih Muslim, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berjalan ke
batang pohon kurrna dan orang-orang yang tergesa-gesa keluar masjid.
Di dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa beliau masuk kamar lalu
keluar, dan orang-orang kembali lalu beliau meneruskan shalabrya.

Kedua: Pendapat masyhur yang berasal dari Asy-Syaf i, bahwa
shalatnya menjadi batal oleh hal tersebut. Pendapat ini rumit dan
menakwil hadits bagi orang yang membatalkan shalat oleh hal itu
adalah perkara sulit.
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(25) Bab Sujud Tilawah
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1295. Zuhnir bin Harb, Ubaidullah bin Sa'id, ilnn Muhammad bin Al-

Mutsanna telah memberitahulan kepada knmi, semuanya dari Yahya

Al-Qaththan. Zuhair berknta, 'Yahya bin Sa'id telah memberitahukan

kepada kami, dari Ubaidullnhberkata,' N afi' telah mmgabarkan kep adaku,

dai lbnu Umar (Radhiyallahu Anhuma),bahwasanya Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam pernah metnbaca Al-Qur'an. Kemudinn beliau pun
membaca sebuah surat yang di dalamnya terdapat ayat sajilah. Lalu
beliau sujud ilan knmi pun sujud bersamnnya, hingga sebaginn knmi

tiilak men dapatknn temp at untuk menemp atlan dahiny a.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Sujud Al-Qur'an. Bab: Man Sajada Lisujud
Al-Qari'(nomor 1075). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Sujud
Al-Qur'an, Bab Man LamYajid Maudhi'an Li As-Sujud Min Az-Ziham
(nomor 1.079).

1.
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii Ar-Rajulyasma'u As-
sajdah wa Huwa Rakib aw Fii Ghair Ash-shalah (nomor 14L2). Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 8L44). 

:
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7295. Abu Baknr bin Abu syaibah telah memberitahukan kepada rami,

Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan k poda kami, trbaiduilah
bin Umar telah memberitahukan kcpado kami, dari Nafi', dari lbnu
umar (Radhiyallahu Anhuma) berkata,'Terkadang Nabi shallallahu
Alaihi wa Sallam membaca Al-Qur'an dan meleu)ati (ayat) sajdah,
lalu beliau sujud bersama kami, hingga berdesak-desakan di dekatnya,
sampai-santpai salah seorang kami tidak mendapatknn tempat untuk
sujud. (Itu) terjadi di selain waktu shalat.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5096).

f il kck\1, )b J t;J, *i,;jt j:'rg $k.r y qV
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7297. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah

memberitahukan kepada knmi, merekaberdua berlata, 'Muhammad. bin
I a' far telah memberitahuknn kepada knmi, syu' bah telah memberitahukan
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k pndo kami, dnri Abu lshaq berkata,'Aku telah mendengar Al-Aswad
memberitahul<an dari Abdullah (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya belinu membaca (surat)
An-Najm, lalu beliau sujud beserta orang-orang yang ada bersama
belinu. Akan tetapi, ada seorang tua yang mengambil segutggam pasir
atau tanah, lalu mengangkntnya ke dahinya, seraya berkata, 'Ini cukup
bagiku.' Abdullah (Rndhiyallahu Anhu) berkata,'sungguh aku telah
melihatnya setelah itu ia mati terbunuh dalam lceadaan kafir.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Sujud Al-Qur'an. Bab: Maa lan-a Fii Sujud
Al-Qur-an wa Sunnatuhaa (nomor 1067). Ditakhrij juga olehnya di
dalam Kitab Sujud Al-Qur'an. Bab: Sajdah An-Najm (nomor L070).
Ditakhriijuga olehnya di dalam Kitab Manaqib Al-Anshar. Bab: Maa
Laqiya An-Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam wa Ashhabahu Min Al-
Musyrikin Bi Makkah (nomor 3853). Ditakhrijjuga olehnya di dalam
Kitab Al-Maghnzi. Bab: Qatlu Abi lahnl (nomor 3972). Ditakhrij juga
olehnya di dalam Krtab At-Tafsir. Bab: "Fasjuduu LillaahiWl'buduu."
(nomor 4863).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shakh. Bab: Man Ra'a Fiihaa As-
Sujud (nomor 1406).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: As-Sujud Eii "Wan-Najm"
(nomor 958) secara ringkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9180).
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7298. Y ahy a bin Y ahy a, Y ahy a bin Ayy ub, Qutaib ah bin S a' id, dan lbnu Huj r

telah memberitahulan kepada lumi; -Y ahya bin Y alrya berkata,' (Isma' il)
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telah mengabarkan kepada kami...' sedangkan yang lainnyn berkata,
'Isma'il -dan din ailnlah lbnu la'far- telah memberitahukan kepaila kami-

, ilari Yazid bin Khushaifah, dari lbnu Qusaith, dai Atha' bin Yasar,
bahwasanya dia telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya dia telah
bertanya kepada Zaid bin Tsabit (Radhiyalkhu Anhu) tentang membaca

Al-Qur'an bersamn imam. Maka dia pun menjawab, 'Tidak ada sedikit
pun bacaan Al-Qur' an bersama imnm.' Dia juga mengala4 bahwasanya
dia pernah membacakan (surat) "Wan-Najmi Idza Ha.wA" kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapibeliau tidak sujud..

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Sujud Al-Qur-an. Bab: Man Qara'a As-
SajdahwalnmYasjuil (nomor 1072 dan1073) secara ringkas.

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: lam Yara As-Sujud Fii
Al-Mufashshal (nomor 1-404) secara ringkas.

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Man Lam Yasjud Fiihi
(nomor 57 6) secaruringkas.

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Iftitah, Bab Tark As-Sujud Fii An-Najm
(nomor 959).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3733).
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7299. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada knmi, dia berkata, 'Aku

telah membacakan kepada Malik, dari Abdullah bin yazid maura Ar-
Aswad bin Sufyan, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya
Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) membacakan untukmereka (surat)
"ldza As-Samna' lnsyaqqat", lalu dia sujud. Ketika selesai (shalat), dia
mengabarkan kepaila mereka bahwasanya Rasulullah Shallaltahu Alaihi
wa Sallam sujudketila membaca ayat tersebut.
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. Takhrii hadits:

Ditakhrii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-tftitah. Bab: As-Sujud
Fii 'ldm As-Samaa' lnsyaqqat" (nomor 950). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1496e).
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1300. Dan lbrahim bin Musa tehh memberitahukan kqailaku, lsa bin Yunus
telah mengabarknn kepada lami, dari Al-Auzt'i; (H) dia berkata, 'Dan
Muhammad bin Al-Mutsanna tel"ah memberitahulan kepada lami, Ibnu
Abi Adi telah memberitahukan lcepada kami, dari Hisyam. Kedua-duany a

ilari Yahya bin Abu Katsir, ilari Abu Salamah, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan

yang semisalnya.

. Takhrij hadits:

Hadits Ibrahim bin Musa ditakhrii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-
Asyraf (nomor L5395).

Hadits Muhammad bin Al-Mutsanna ditakhrij oleh A1-Bukhari
di dalam Kitab Sujud Al-Qur'an. Bab: Sajdah "ldza As-Samaa' lnsyaqqat"
(nomor 1074).Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5435).

7301. Dan Abu Balar bin Abu Syaibah dan Amr An-Naqid telah mem-

beritahukan bpofo lami, merekn berdua berkata, 'Sufyan bin Uyainah
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telah memberitahukan kepadn kami, dari Ayyub bin Musa, dari Atha'
bin Mina', dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata,'Kami
pernah sujud bersama N abi Shallallahu Alaihi wa S allam ketikn membaca
(surat) "ldza As-Samaa' lnsyaqqat" dan "Iqra' Bismi Rabbika'.'

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: As-Sujud Eii "ldza As-
Samaa' lnsyaqqat" TDA "lqra'" (nomor 1407).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii As-Sajdah
Fii "lqra' Bismi Rabbikn Alladzi Khalaqa" wa "Idza As-Samaa- lnsyaqqat"
(nomor 573).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: As-Sujud Fii "tqra' Bismi
Rabbika" (nomor 965).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa.
Bab: 'Adad Sujud Al-Qur'an (nomor 1058). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
14206).
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1302. D an Muhamm ad bin Rumh telah memberitahuknn kep ada knmi, Al -lnit s

telah mengabarkankepadaknmi, dariYazidbin Abu Habib, dari Shafwan

bin Sulaim, dari Abdurrahman Al- A' raj maula Bani Makhzum, dari Abu
Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya dia berknta, 'Rasulullah

shallallahu Alaihi wa sallam pernah sujud pada ketika membaca (surat)
"ldza As-Samaa- Insyaqqat" dan "lqra- Bismi Rabbika".'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13598,
1.3656).
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1303. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb

telah memb eritahukan kep a ilalami, Amr bin Al-Harits telah men g ab arkan

kepadaku, dari Ubaidullah bin Abu la'fttr, dari Abdurrahman Al-A'raj,
dari Abu Hurairah (Rndhiyallnhu Anhu), ilnri Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, yang semisalnya.

. Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3946).
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L304. Dan Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari ilnn Muhammad bin Abdul
A'la telah memberitahulan kepada lumi, merekn budua berkata, 'Al-
Mu'tamir telah memberitahuknn bpodo kami, dari ayahnya, dari Bakr,

dari Abu Rafi' berkata,'Aku pernah melaksanalun shalat lsya bersama

Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) dan dia membaca (surat) "ldza

As-Samaa' lnsyaqqat", lalu dia sujud padanya. Aku pun bertanya

kepadanya, 'Sujud apa iniT' Dia menjawab, 'Dengannya aku pernah

sujud di belakang Abu Al-Qasim Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka

aku aknn tetap sujud dmgannya sarnpai aku berjumpa dengan beliau,'

Ibnu Abdil A'la berkata, 'Dan aku pun tetap sujud padanya.'

o Takhrii hadits:
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Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kltab Al-Adznn. Bab: Al-lahr Eii Al-'lsya- (nomor
765).Ditak,hrjiiuga olehnya di dalam Ktab Al-Adzan. Bab: Al-Qira'ah
Fii Al:lsya- Bi As-Sajdah (nomor 768). Dltal<Jvlj juga olehnya di
dalam Kitab Sujud Al-Qur'an. Bab: Man Qara'a As-Snjadah Fii Ash-
Shalah F asaj ada Bihaa (nomor 107 8).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Man Ra'a Eiihaa As-
Sujud (nomor 1408).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah, Bab As-Sujud Eii Al-Faridhah
(nomor 967) dengau:. yang semisalnya. Tuhfah AlAsyraf (nomor
1.4649).
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1305. Amr An-Naqid telah memberitahulan kepadaht, lsa bin yunus telah

memberitahukan kepaila l<nmi; (H) dia berkata, 'Dan Abu Kamil
telah memberitahukan bpada kami, Yazid -yaitu lbnu Zurai'- telah
memberitahuknn kEaila lami; (H) dia berkata, 'Dan Ahmad bin
Abdah telah memberitahukan lepada lami, sulaim bin Alhdhar terah
memberitahuknn lcepada kami. semuanya ilari At-Taimi dengan isnad
tersebut. Akan tetapi, mereka tidak mengatalun, 'Di belakang Abu Al-
Qasim Slnllallahu Alaihi wo Sallam.'

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits 1304.

649
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7306. Dan Muhammnd bin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah mem-

beritahuknn k pada kami, mereka berdua berkata, 'Muhammad bin la'far
telah memberitahuknn kepadn kami, Syu'bah telah memberitahukan
kepada kami, dari Atha' bin Abu Maimunah, dari Abu Rafi' berknta,
'Aku pernah melihat Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) sujud ketika
membaca (surat) "ldm As-Samaa' lnsyaqqat" . Maka aku pun bertanya,
'Apakah englau sujud saat membacanya?' Din menjawab, 'ya. Aku
p ernah melihat kekasihku Shnllallahu Alaihi wa S allam suj udketikn b elinu
membacanya, dan aku aknn tetap sujud padanya sampai aku berjumpa
dengan beliau.' Syu'bah berkata, 'Aku pun bertanya, '(Apakah yang
dimalcsud adalah) Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam?' Din menjawab,
'YA.'

Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14668).

Taf sir had its: L295-13L2

Perkataannya, "BAhTt)ASanya ilahulu Nabi Slwllallahu Alaihi wa Sallam
pernah membaca Al-Qur'an, dan belinu membaca sebuah surat yang di
dalamnya terdapat (ayat) sajdah. Kemudian beliau sujud dan lami pun sujud
bersamnnya, sarnpai-sampai sebagian kami tidak mendapatkan tempat untuk
menempatlun dahinya." Dan di dalam riwayat yang lain disebu tkan, " Dan
beliau melewati (ayat) sajdah, lalu beliau sujud bersama kami... (ltu) terjadi
di selain shalat." Di dalam kedua riwayat ini terdapat penetapan tentang
sujud tilawah, dan para ulama juga telah berijma' akan hal tersebut.
Sujud tilawah menurut kami dan mayoritas ulama adalah sunnah,
bukan wajib. Namun, menurut Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu adalah
wajib, bukan fardhu, sesuai dengan istilahnya yang membedakan
antara wajib dan fardhu. Sujud tilawah disunnahkan bagi orang yang
membaca dan menyimak Al-Qur' an. Sujud tilawah j uga dianjurkan b a gi
orang yang mendengar tanpa sengaja, tetapi tidak ditekankan seperti
yang diberlakukan kepada ora,ng yang menyimak.

n
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Perkataannya, "Lnlu beliau sujud bersama knmi." Maksudnya, beliau
melakukan sujud dan kami pun sujud bersama beliau, sebagaimana
yang disebutkan di dalam riwayat yang pertama.

Para ulama berkata, "Apabila orang yang menyimak AI-Qur'an
sujud lantaran bacaan orang lain, sedangkan kedua-duanya berada di
Iuar shalat, maka dia tidak terikat olehnya, bahkan dia boleh bangun
sebelumnya dan boleh memanjangkan sujud setelahnya. Dia juga boleh
sujud meskipun si pembaca Al-Qur'an tidak sujud, baik si pembaca AI-
Qur'an itu dalam keadaan suci, berhadats, wanita, anak kecif maupun
selain mereka.

Sahabat-sahabat kami memiliki pendapat yang dianggap lemah
mengenai masalah ini, yaitu bahwasanya dia tidak boleh sujud lantaran
bacaan anak kecit orang yang berhadats, dan orang kafu. Akan tetapi,
pendapat yang benar adalah pendapat yang pertama.

Perkataannya, "Dari Abdullah (yaitu lbnu Mas'ud) Radhiyallahu Anhu,
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau membaca (surat)

An-Najm, lalu beliau sujud padanya beserta orang-orang yang ada bersama

beliau. Aknn tetapi, ada seorang tua yang mengambil segenggam pasir atau
tanah, lalu mengangkatnya ke dahinya, seraya berkata, 'lni cukup bagiku.'
Abdullah Radhiyallahu Anhu berkata,'sungguh aku telah melihatnya setelah

itu ia mati terbunuh ilalamkeadaankofir." Orang tua yang dimaksud dalam
hadits tersebut adalah Umayyah bin Khalaf. Dia mati terbunuh pada
perang Badar dalam keadaan kafu dan dia sama sekali belum masuk
Islam.

Perkataarrnya, "Beserta orang-orang yang ada bersama belinu."
Maksudnya adalah orang-orang yartg menghadiri bacaan beliau dari
kalangan kaum muslimin, kaum musyrikin, golongan jrn, dan golongan
manusia. Itu dikatakan oleh Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma darr
selainnya sampai-sampai tersiar bahwa penduduk kota Mekah telah
masuk Islam.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Penyebab mereka sujud
seperti yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhubahwa ayat
tersebut merupakan ayat sajdah yang pertama kali turun."

Al-Qadhi Radhiyallahu Anhu berkata, "Adapun yang diriwayatkan
oleh ahli sejarah dan ulama tafsir bahwa penyebab sujud itu adalah
sanjungan yang mengalir dari lisan Rasulullah shnllallahu Alaihi wa
sallam terhadap tuhan-hrhan kaum musyrikin yang tercantum di dalam
surat An-Najm, maka hal tersebut adalah batil dan tidak benar sedikit

I
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pun, baik dari segi penukilan riwayat maupun dari segi logika. Karena
memuji tuhan selain Allah adalah suatu kekufuran, dan tidak dibenarkan
menisbatkan hal tersebut kepada lisan RasulvJlah shallallahu Alaihi wa
Sallam. Wallahu a'lam.

Perkataannya, "Dari Ibnu Qusaith..." diaadalah Yazidbin Abdullah
bin Qusaith.

Perkataannya, "Dia telah bertanya kepada Zaid bin Tsabit Radhiyallahu
Anhu tentang membaca Al-Qur-an bersama. imam. l-alu dia menjazoab,
'Tidak ada sedikit pun bacaan Al-Qur-an bersama imam.' Dia juga mengaku

bahwasanya dia pernah membacakan (surat) "Wan-Najmi ldza Hawa" kepada

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun belinu tiilak sujud" .

Adapun perkataannya, " Tidak aila sedikit pun bacaan Al-Qur'an
bersama imam." Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu dan ulama lainnya yang
berkata bahwa makmum tidak wajib membaca Al-Qur'an di dalam
shalat, baik shalat sirriyyah (seperti shalat Zhuhur dan Ashar) maupun
jahrtyyah (seperti Subuh, Maghrib, dan Isya), menjadikan hadits ini
sebagai dalil. Sedangkan madzhab kami berpendapat bahwa makmum
diwajibkan membaca Al-Fatihah di dalam shalat sirriyyah, begitu juga
di dalam shalat jahriyyah; menurut salah satu pendapat yang paling
shahih. Jawaban atas pendapatZaid tersebut diambil dari dua sisi:

Pertama: Bahwasanya telah ada ketetapan dari sabda Rasulullah
Shallallahu Alaihi w a S allam,

"Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca Ummu Al-Qur'an (Al-
Fatihah)." Dan sabda beliau,

.9Tit ?\\tt:ii rt di; # ttt
" Apabila lalian berada di belakangku (di dalam shalat), makn janganlah kalian

membaca (ay at), kecuali Ummu Al-Qur- an (AI-F atihah). " Serta hadits-hadits
yang lainnya. Hadits-hadits tersebut harus lebih didahulukan daripada
pendapat Zaid ataupun yang lainnya.

Kedua: Bahwasanya pendapatZaid dialihkan kepada bacaan surat
yang setelah Al-Fatihah di dalam shalat jahriyyah, karenasesungguhnya
makmum tidak disyariatkan untuk membacanya. Takwil ini wajib
diambil guna menjadikan pendapat Zaid sejalan dengan hadits-
hadits shahih tersebut. Hal itu juga dikuatkan bahwa menurut kami

.or;r ?\i';i p ,p|;i,bt
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dan sekelompok ulama, dianjurkan bagi imam untuk diam di dalam
shalat jahriyyah setelah Al-Fatihah sekadar makmum dapat membaca

Al-Fatihah. Dalam hal ini, telah datang hadits hasan di dalam kitab

Sunan AbiDawud dan yang lainnya. Pada waktu diam ihrlah makmum
membaca Al-Fatihah sehingga bacaannya tidak berbarengan dengan

bacaan imam, melainkan pada saat imam diam.

Adapun perkataanny u, ii lit e:: tou juga mengala4 bahwasanya

dia pernah membacakan ..) y"ng dimaksud dengan Az-zt'mu (mengaku) di
sini adalah dia benar-benar telahberkata jujur. Kami telah memaparkan

permasalahan tersebut pada awal-awal kitab Syarah ini. Az-za'mu dapat

disebut untuk perkataan yang benar, dusta, dan yang diragukan. Kata

tersebut dapat dilihat sesuai konteksnya. Selain itu, kami juga telah

menyebutkan berbagai dalilnya.

. Adapun perkataannya, "Dia juga mangaht bahwasanya din pernah

membacakan (surat) "Wan-Najmi ldza Hawa" kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, namun beliau tidak sujud." Malik Rahimahullah dart
orang-orang yang menyepakatinya telah berhujjah dengan hadits
ini bahwa tidak disyariatkan sujud pada surat-surat Mufashshal; dan

sestrngguhnya sujud An-N ajm, Idza As- S amaa- Insyaqqat, darr lqra' Bismi

Rabbika adalah mansuWt oleh hadits tersebut atau oleh hadits Ibnu Abbas

Radhiyallahu Anhumn,

.cdt jr
l)t

i'* iv JAt q rC,:t 3'..;;- I gi *'it ;; ;)r l:i

"Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak sujud pada surat-surat

Mufashshal sejakberpindahke kota Madinah." Pendapat ini adalah lemah.

Karena telah ada ketetapanhadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuyang
disebutkan setelahnya di dalam kttab Shahih Muslim. Dia berkata, " Knmi

pernah sujud busamn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada (surat)

" Idza As- S amaa' Insy aq qat" dan " lqra' Bismi Rabbika" . P ata ulama berijma'
bahwa sesungguhnya keislaman Abu Hurairah Radhiyallahu Anhuterjadi
pada tahun ketujuh dari hijrah. Itu menunjukkan tentang pensyariatan
sujud pada surat-surat Mufashshal setelah hijruh (ke kota Madinah).
Adapun hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, maka sanadnya
lemah, tidak sah untuk dijadikan sebagai hujjah. Adapun hadits Abu
Zaid, maka dia menunjukkan tentang dibolehkan meninggalkan sujud
dan sesungguhnya dia adalah sunnah, bukan wajib. Takwil tersebut
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dibutuhkan guna menggabungkan antaranya dan antara hadits Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu.

Para ulama berbeda pendapat tentang jumlah ayat sujud tilawah.
Madzhab Asy-syafi'i dan sekelompok ulama belpendapat bahwa
jumlahnya ayat sajdah adalah empat belas, di antaranya dua sujud di
dalani swat Al-Hajj, tiga sujud di dalam surat-surat Mufashshal, dan
ayat sajdah surat shad trdak termasuk di dalamnya karena dia adalah
sujud syukur. Malik Rahimahullah dartsekelompok ulama belpendapat,
ayat sajdah berjumlah sebelas; dia menggugurkan ayat-ayat sajdah
surat Mufashshal. Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu berpendap at, ayat
sajdah berjumlah empat belas; yang dia menetapkan ayat-ayat sajdah
swat Mufashshal dan ayat sajdah swat shad, tetapi menggugurkan ayat
sajdah kedua dari surat Al-Hajj. Ahmad dan Ibnu suraij dari kalangan
sahabat-sahabat kami, serta sekelompok ulama berpendapat, ayat
sajdah berjumlah lima belas; dimana mereka menetapkan seluruhnya.

Setelah mengetahui tentang letak ayat saidah, tetapi para ulama
berbeda pendapat tentang ayat sajdah pada surat Haamiim. Malik dan
sekelompok ulama dari kalangan kaum salaf dan sebagian sahabat-
sahabat kami berpendapat bahwa ayat sajadah tersebut terletak pada
firman Allah,

<435 t$Y|;a- 6y_

"...jikn kamu hnnya menyembah kepada-Nya." (eS. Fushshilat: 37\.
sedangkan Abu Hanifah dan Asy-sy ah' i Rnhimnhumnll ah serta mayoritas
ulama berpendapat bahwa ayat sajadah tersebut terletak pada ayat,

@s,ru.{ij
" ...sedang mereka tidak pernah jemu." (QS. Fushshilat 38).

Perkataannya, "Dari Shafwanbin Sulaim, ilari Abdurrahmnn Al-A'raj
maula Bani Makhzum, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu..." Dan di
dalam riwayat yang kedua disebutkart, "Dari Llbaidullah bin Abu la'far,
dari Abdurrahman Al-A'raj, dari Abu Hurairah Rndhiyallahu Anhu, dari
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang semisalnya...." Al-Humaidi
Rnhimahullah berkata di dalam kttab Al-lam'u Baina Ash-Shahihain,
pada akhir biografi Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, disebutkan
bahwa 'Al-A'raj yang pertama adalah mauh Bani Makhzum. Namanya
Abdurahman bin Sa'ad Al-Muq'ad, kuniyah-nya adalah Abu Ahmad,
dan dia sedikit meriwayatkan hadits. Adapun Abdurrahman Al-A'raj
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yang lain adalah Ibnu Hurmtz,kuniyah-nya Abu Dawud maula Rabi'ah
bin Al-Harits, dan dia banyak meriwayatkan hadits. Banyak ulama
dari kalangan para imam mengambil riwayat darinya-" Dia berkata,
"Muslim telah mentakhrij hadits dari kedua-duanya pada Bab Sujud
Al-Qur'an." Dia berkata, "Bisa jadi hal tersebut menjadi polemik." Dia
berkata, "Shafwan bin Sulaim mengambil riwayat tersebut dari Al-A'raj
maulabani Makhzum, sedangkan Ubaidullah bin Abu ]a'far mengambil
riwayat tersebut dari Al-A'raj Ibnu Flunnuz." Demikianlah perkataan
Al-Humaidi.

Ad-Daruquthni Rahimahullah juga berkata, "sesungguhnya Al-
A'raj itu ada dua. Kedua-duanya meriwayatkan dari Abu Hurairah
Radhiy allahu Anhu.P ertama, dan dia adalahmasyhur, yaitu Ab durrahman
bin Hurmuz. Kedua, Abdurrahman bin Sa'ad maula Bani Makhzum."
Dan itulah pendapat yang benar. Sedangkan Abu Mas'ud Ad-Dimasyqi
Rahimahullah berkata, "Sebenamya mereka berdua adalah satu orang."
Abu Ali Al-Ghassani Al-Jayyani Rahimahullah berkata, "Yartg benar
adalah perkataan Ad-Daruquthni. "

Ketahuilah bahwasanya untuk melakukan sujud tilawah, harus
memenuhi syarat-syarat seperti bersuci dari hadats dan najis, menutup
aurat, danmenghadap kiblat. Menurutkami, dibolehkan sujud tilawah
pada waktu-waktu dilarangnya shalat karena suatu penyebab. Akan
tetapi, pada permasalahan tersebut terdapat perbedaan pendapat yang
masyhur di antara para ulama.

,fr+*



(26) Bab Tata Cara Duduk di Dalam Shalat dan Cara
Meletakkan Kedua Tangan di Atas Kedua Paha
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L307 . Muhammad bin Ma' mar bin Rib' i Al- Qaisi telah memb er it ahukan kep ada

knmi, Abi Hisyam Al-Mal&zumi telah memberitahuknn kepada kami,

dari Abdul Wahid -dnn dia adalah [bnu Ziyad-, Utsman bin Hakim telah

memberitahuknn kepailn knmi, Amir bin Abdullah bin Az-Zubair telah

memberitahulan kepadaku, ilari ayahnya berknta,' Apabila Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk dalam shalat, belinu meletakkan

laki kirinya di antara paha ilan betisnya, dnn membentanglan kaki

knnannya. Beliau meletalclan tangan kiri di atas paha kirinya, dan

meletakkan tangan kanan di atas paha kanannya, dan beliau menunjuk

dengan jarinya.'

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di datam Kitab Ash-Shalnh. Bab: Al-lsyarah Fii At-
Tasyahhud (nomor 988).

1.
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab As-sahwu. Bab: Maudhi' Ar-Bashar'Inda Al-
lsyarah wa Tahrik As-Sababah (nomor L274) Tuhfah At-Asyraf (nomor
5263).
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1308. Qutaibah bin sa'id telah memberitahuknn kepaila lumi, Laits telah
memberitahukan kepada kami, dari lbnu Ajlan; (H) dia berkata, ,Dan

Abu Bakar bin Abu Syaibah -dan lafazh ini mililcnya-, dia berknta, ,Abu

Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan lnpod, kami, dari lbnu Ajlan,
dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari ayahnya berkata, ,Apabila

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk berdoa (membaca

tasyahud), beliau meletaldan tangan lunan di atas paha kanannya dan
tangan kiri di atas paha kirinya. Beli"au menunjuk dengan jari telunjuk,
belinu meletakkan ibu jarinya di atas jarinya yang tengah, dan terapak
tangannya yang kiri menutup lututnya.'

o Takhriihadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1302.
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1309. D an Muhammad bin Rafi' dan Ab dun bin Humaid t elah memb er it ahukan

kepadaku; Abdun berlata,'(Abdurrazzaq) telah mengabarkan

kepada kami...' seilangkan lbnu Rafi' berlcnta, 'Abdurrazzaq telah

memberitahulan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami,

dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi', dnri lbnu Umar (Radh$allahu

Anhuma), bahwasanya apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

duduk di dalam shalat, belinu meletaklan kedua tangannya di atas

kedua lututnya, beliau mengangknt jari.kanannya yang setelah ibu jari
(telunjuk) dan belinu berdoa dengannya. Sedanglan tangannya yang

kiri di atas lututnya yang kiri, beli.au membentangkannya di atasnya.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

At-Tir:nidzi di dalam Kitab Ash-Shnlah. Bab: Maa laa'a Fii Al-lsyarah
Fii At-Tasyahhud (nomor 294).

An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Basth Al-Yusra'Ala Ar-
Rukbah (nomor 1268).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,

Bab Al-lsyarah Eii At-Tasyahhud (nomor g1-3) .Tuhfah Al-Asyraf (nomor

8L28).
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1310. Dan Abdun bin Humaid telah memberitahukan kEada lami, Yunus

bin Muhammnd telah memberitahuknn kepada kami, Hammnd bin

Salamah telah memberitahukan kepada knmi, dari Ayyub, dari Nafi',
dari lbnu Umar (Radhiyallahu Anhuma), bahwasanya dahulu apabila

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di dalam tasyahhud,

beliau meletaklcan tangan kiri di atas lutut kirinya, beliau meletakkan

tangan lanan di atas lutut lanannya, beliau membentuk bilangan lima

puluh tiga, dan beliau menunjuk dengan jari telunjuk.'
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o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7sg0).
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7377. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn kepodo knmi, dia berkata, ,Aku

telah membacakan kEada Malik, dari Muslim bin Abu Maryam, dari Ali
bin Abdurrahman Al-Mu'awi, bahwasanya dia berknta, ,Abduilah 

bin
umar (Radhiyallahu Anhuttu) melihatht seilang bermain-mnin dengan
batu lcerikil di dalam shalat. Ketikn din selesaiiholot, dia melarangku.
Dia berkata,'lakukanlah seperti yang telah dilakukan oleh Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam.' Aku pun bertanya, 'Bagaimana yang
dilakukan oleh Rasulullah shnllanahu Alaihi wa sallam?, Dia menj awai,
'Apabilabeliau duduk di dalam sharat,beliau meletakkan telapak tangan
lnnan di atas paha kanannya, beliau menggenggam seluruh jari-jariiya,
beliau menunjuk dengan jari (tetunjuk) yang setelah ibu jari, dan belinu
meletakknn telapak tangan kiri di atas paha kirinya.,

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Al-Isyarah Fii At-
Tasyahhud (nomor 987).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab At-Tathbiq. Bab: Maudhi' Al-Bashar Fii At-
Tasyahhud (nomor 11.59). Ditakhdjjuga olehnya di dalam Kitab As_
sahwu. Bab: Maudhi' Al-Kaffain (nomor 126s). Ditakhrijjuga olehnya
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di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Qabdhu Al-Ashabi' Min Al-Yad Al-

Yumna Dun As-Sababah (norrtor 1266). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

7351).
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L3L2. Dan lbnu Abi llmar telah memberitahuknn kepada kami, Sufyan bin

l.Iyainah telah memberitahulan leprfo kami, d"ari Muslim bin Abu

Maryam, dari Alibin Abdurrahmnn Al-Mu'awiberkata,'Aku shalat di

samping lhnu llmnr (Rndhiyallahu Anhuma)...' lalu dia menyebutkan

hadits seperti hadits Malik. Alan tetapi, din menambahkan, "Sufyan

berkata, 'Dahulu Yahya bin Sa'id telah memberitahuknnnya kepada

kami dar i Muslim, ketnu dinn Muslim memberit ahukanny a kep a daku.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L3L1.

o Tafsir hadits: 73U7-7312

Perkataannya, "DAri lhnu Az-Zubair Rndhiyallahu Anhuma, 'Apabila

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam iluduk di dnlam shalat, beliau

meletakkan luki kiri di antara paha dan betisnya. Dan belinu membentanglan

laki knnan,lalu meletalclun tangan kiri di atas paha kirinya, dan meletakknn

tangan knnan di atas paha kanannya. Beliau menuniuk dengan jarinya."

Di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Belinu meauniuk dengan jari

telunjuknya, belinu meletalcknn ibu jarinya di atas iarinya yang tengah, dan

telapak tangan kirinya menutup lututnya." Di dalam riwayat Ibnu Umar

Radhiyaltahu Anhuma disebutkan, " Bahwasanya Apabila Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam duduk di dal"am shalat, beliau meletalcknn kedua tangannya

di atas kedua lututnya, belinu mengangknt jari kanannya yang setelah ibu

jari (telunjuk) dan beliau berdoa dengannya. Sedangkan tangannya yang kiri

di atas lututnya yang kiri, beliau membentanglunnya di atasnya." Dan di
dalam riwayat darinya juga disebutkan " Belinu meletalckan tanganknnan
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di atas lutut kanannya, beliau membentukbilangan lima puluh tiga, dan beliau
menunj uk dmg an j ar i t elunj uk."

Tata cara duduk yang disebu&an dalam hadits di atas adalah
duduk tawarruk. Akan tetapi, perkataannya, "Dan beliau membentangkan
kakinya yang kanan" menjadi polemik, karena yang disunnahkan pada
kaki yang kanan adalah dengan cara meluruskannya, berdasarkan
kesepakatan para ulama. Banyak hadits shahih menguatkan tentang hal
tersebut yaitu di dalam kttab shahih Al-Bukhari dan lain sebagainya.

AI-Qadhi Iyadh Radhiyallahu Anhu berkata, ,,Al-Faqih Abu
Muhammad Al-Khusyani berkata, 'Yang benar adalah: Dan beriau
membentangkan kaki kirinya.' Akan tetapi, Al-eadhi mengingkari
perkataan tersebut karena telah disebutkan di dalam riwayat itu
apa yang beliau lakukan pada kaki yang kiri, yaitu bahwa beliau
meletakkannya di antara paha dan betisnya. Dia berkata, ,,Bisa jadi
yang benar adalah Dan beliau meluruskan telapak kaki kanannya.,, Dia
berkata, "Bisa jadi riwayat yang berbicara tentang kaki kanan itu adarah
shahih. Sedangkan makna "membentangkannya" adalah beliau tidak
meluruskannya di atas ujung-ujung jarinya pada saat itu, serta tidak
merenggangkan jari-jarinya sebagaimana yang selalu beliau lakukan
pada banyak keadaan." Demikianlah perkataan Al-eadhi.

Takwil terakhir yang disebutkan olehnya adalah takwil yang
terpilih. sehingga perbuatan beliau itu untuk menjelaskan tentang
pembolehannya; dan sesungguhnya meletakkan ujung-ujung jari di atas
tanah, meskipun dianjurkan, boleh ditinggalkan. Takwil itu memiliki
banyak contoh kasus serupa apalagi di dalam bab shalat. Dan dia lebih
baik daripada harus menyalahkan riwayat yang telah tetap di daram
kitab shahih dan telah disepakati pada seluruh naskah-naskah Muslim.

Telah dibahas sebelumnya tentang perbedaan pendapat para ulama
bahwa yang manakah yang lebih utama ketika duduk di dalam kedua
tasyahhud' tawaruuk ataukah iftirasy? Madzhab Malik dan sekelompok
ulama adalah mengutamakan duduk tawarruk pada keduanya
berdasarkan hadits tersebut. Pendapat Abu Hanifah dan sekelompok
ulama adalah mengutamakan duduk iftirasy. Sedangkan madzhab Asy-
syaf i Radhiyallahu Anhu dan sekelompok ulama lainnya adalah iftirasy
di dalam tasyahhud awal dan tawarruk di dalam tasyahhud akhir,
berdasarkan hadits Abu Humaid As-Sa'idi dan kawan-kawannyayang
tercantum di dalam kitab shahih Al-Bukhari. secara tegas, hadits tersebut
membedakan antara kedua tasyahhud tersebut.
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Asy-Syaf i Rahimnhullah berkata, "Hadits-hadits yang berbicara

tentang duduk tawanuk atau iftirasy adalah mutlak. Di dalamnya
tidak dijelaskan bahwa itu terjadi pada kedua tasyahhud atau pada
salah satunya. Akan tetapi, Abu Humaid dan kawan-kawannya telah
menjelaskannya dan menyatakan duduk iftirasy pada tasyahhud awal
dan duduk tawarruk pada tasyahhud akhir, sehingga wajib menggiring
hadits mujmal kepadanya."

Adapun perkataannya, "DAn beliau meletakkan tangan kiri di atas

lututnya" dan di dalam riwayat yang lain disebutkan, "DAn telapak

tangan kirinya menutup lututnya." Ini adalah dalil yang menunjukkan
tentang anjuran hal tersebut. Para ulama telah berijma' tentang anjuran
meletakkan telapak tangan kiri di dekat lutut atau di atas lutut. Sebagian
mereka berpendapat dengan menempelkan jari-jarinya di atas lutut.
Itulah makna perkataarurya: "Dan telapak tangannya yang kiri menutup
lututnya." Hikmah meletakkan telapak tangan yang kiri di dekat lutut
adalah mencegahnya dari perbuatan sia-sia.

Adapun perkataannya, "DAn beliau meletalckan tangan kanan di atas

pahakanannya." Halitu telah dianjurkan secara ijma'.

Perkataannya, "Beliau menunjuk dangan jari telunjuknya dan beliau

meletakkan ibu jarinya di atas jarinyayang tengah." Dar'-,t di dalam riwayat
yang lain disebutkan, "Dan belinu membentuk bilangan lima puluh tiga."
Kedua riwayat tersebut dimungkinkan terjadi pada dua keadaan.
Beliau melakukan cara ini pada satu waktu dan cara yang lain pada
satu waktu. Bahkan sebagian mereka ingin mengabungkan antara
keduanya, yaitu bahwa yang dimaksud dengan perkataannya, "Di atas

jarinyayang tengah" adalah meletakkan ibu jari dekat di bawah jari yang
tengah, sehingga maknanya sama dengan membentuk bilangan lima
puluh tiga.

Adapun menunjuk dengan jari telunjuk, menurut kami, adalah
dianjurkan berdasarkan hadits-hadits shahih tersebut. Sahabat-sahabat
kami berpendapat, dia menunjuk ketika mengucapkan "... Illallaah"
dari kalimat syahadat. Dia menunjuk dengan jari telunjuk yang kanan,
bukan dengan jariyanglain. fika dia mengalami kelainan (buntung atau
cacat), maka dia tidak menunjuk dengan jari yang lain, baik dari tangan
kanan maupun tangan kiri. Hal yang disunnahkan adalah hendaknya
pandangannya tidak melewati jari telunjuknya; tentangnya ada hadits
shahih di dalam kitab Sunan Abu Dawud. Dia menunjuk dengannya
mengarah ke kiblat sambil meniatkan tauhid dan ikhlas.
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Ketahuilah bahwa perkataannya, "Beliau membentuk bilangan
lima puluh ttga" syaratnya menurut ahri hisab adalah dia meletakkan
uiung jari kelingking di atas jari manis. Namun, hal tersebut bukanlah
yang dimaksud di pembahasan ini, bahkan yang dimaksud adalah dia
meletakkan jari kelingking di telapak tangan hingga berbentuk seperti
yang dinamakan oleh ahli hisab: Lima puluh sembilan.



(27) Bab Mengucapkan Salam untuk Mengakhiri Shalat
dan Tata Caranya
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1313. Zuhair bin Harb telah membritahulan kepodo kami, Yahya bin Sa'id

telah memberitahulan bpada kami, ilari Syu'bah, dari Al-Halum ilan
Manshur, dari Mujahid, dari Abu Ma'mar, bahwasanya nila seorang

gubernur di Melah selalu mangucaplan salam (dari shalat) dua

kali salam. Maka Abdullah (Radhiyallahu Anhu) pun berknta, 'Dari
mana dia mendnpatlunnya?' Al-Hakam berkata di dalam haditsnya,
' S esung guhny a Rasulullah Slnllallahu Alaihi w a S allam dahulu p n nah

melakulannya.'

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9339).
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L314. Dan Ahmad bin Hanbal telah memberitahuknn kqadaku, yahya bin
Sa'id telah memberitahukankepadalami, dari Syu'bah, dari Al-Hakam,
dari Mujahid, dari Abu Ya'mar, dari Abdullah (Radhiyallahu Anhu).
Syu'bah berkata -sesekali dia memarfu'kannya-, 'sesungguhnya ada
seorang gubernur atau ada seorang lelaki mengucapkan salam (setelah

shalat) duaknli salam. Makn Abdullah (Radhiyallahu Anhu) punberknta,
'Dari mana din mendapatkannya?'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9339).
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L375. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kqaila ko)i, abu a*i,

Al-'Aqadi telah mengabarkan kepada knmi, Abdullah bin la'far telah
memberitahuknn kepada kami, dari lsma'l bin Muhammnd, dari Amir
bin Sa'ad, dari ayahnyaberkata,'Dahulu aku selalu melihat Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam mengucapkan salam ke sebelah knnannya
dan ke sebelah kirinya, sampai-sampai aku melihat putih pipinya.'

1.

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab'As-Sahwu. Bab: As-Salam (nomor 1315 dan
13L6).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab At-Taslim (nomor 915).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3866).

. Tafsir hadits: 1313-1315

Perkataarurya, "Blhu)asanya ada seorang gubernur di Mekah selalu
mengucapkan salam (dari shalat) duakali salam. Malca Abdullah (Radhtyallnhu

2.
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Anhu) pun berkata, 'Dari mana dia mendapatlannya? Sesungguhnya

Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam pernah melakuknnnya". Dari
Sa'ad Rndhiyallahu Anhu berkata, "Dahulu aht pernah melihat Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mutgucaplan salamlce sebelah kanannya dan ke

sebelah kirinya, sampai-sampai aht melihat putih pipinya." Mak.rra "Annat
'aliqahaa" adalah dari mana dia mendapatkan sunnah tersebut?

Di dalamnya terdapat dalil bagi pendapat Asy-Syaf i dan mayoritas

ulama saiaf dan khalaf bahwa disunnahkan melakukan dua kali salam,

ke kanan danke kiri. SedangkanMalik dan sekelompok ulamayanglain
berpendapat, salam yang disunnahkan hanya satu kali sa1am. Mereka

bergantung dengan hadits-hadits dha'if yang tidak dapat menandingi
hadits-hadits shahih ini. Meskipun ada hadits shahih yang berbicara

tentangnya, maka dia diartikan bahwa beliau melakukan hal tersebut

untuk menjelaskan dibolehkannya melakukan satu salam saja.

Para ulama yang tepercaya telah berijma' bahwa tidak diwajibkan
melakukan salam, melainkan hanya satu kali. Apabila dia mengucapkan

satu kali salam, maka dianjurkan mengucapkannya langsung. Namun,
apabila mengucapkannya dua kali saLam, maka yang pertama ke

sebelah kanan dan yang kedua ke sebelah kiri. Selain itu, menoleh pada

setiap kali salam agar orang yang di sampingnya dapat melihat pipinya.
Demikianlah menurut pendapat yang benar.

Sebagian sahabat-sahabat kami berkata, "Tujuannya adalah agar

orang yang di sampingnya dapatmelihatpipinya. " ]ika dia mengucapkan

dua kali salam ke sebelah kanannya, atau ke sebelah kirinya, atau ke

hadapan wajahnya, atau yang pertama ke sebelah kiri dan yang kedua

ke sebelah kanan, maka shalatnya tetap sah dan dia telah melakukan
dua kali salam, tetapi dia tidak mendapatkan keutamaan pada tata cara

melakukannya.

Ketahuilah bahwasanya salam adalah salah satu rukun dan fardhu
shalat. Shalat tidak sah, kecuali dengan melakukannya. Demikianlah
menurut mayoritas ulama dari kalangan para shahabat, tabi'in, dan

ulama yang datang setelah mereka. Sedangkan Abu Hanifah berkata,
"Salam adalah sunnah. Menyudahi shalatdapat dilakukan dengan segala

sesuatu yang membatalkannya, seperti salam, berbicara, berhadast,

berdiri, dan lain sebagainya." Akan tetapi, mayoritas ulama berhujjah
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu mengucapkan

salam ketika menyudahi shalatnya. Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

I
I

I

i

i
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" shalatlah kalian sebagaimana kalian melihatku shalat.,, Dan di dalam hadits
yang lain disebutkan,
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(28) Bab Dzikir Setelah Shalat
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L316. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kEada kami, Sufyan bin

Uyainah telah memberitahukan kepada lami, dari Amr berkata, 'Abu

Ma'bad telah mengabarknnkepadnku denganhadits ini -lalu setelahnya

dia mengingkarinya-, dari Ibnu Abbas (Radhiyallahu Anhumn) berkata,

'Dahulu knmi mengetahui selesainya shalat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam dengan takbir.'

. Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

1.. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Adz-Dzilcr Ba'da Ash-Shalah
(nomor 842).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Takbir Ba'da Ash-

Shalah (nomor 1002).

3. An-Nasa'i di dalam Ktab As-Sahwu. Bab: At'Takbir Ba'da Taslim Al-
Imam (nomor 1334).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6512).
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13L7. Ibnu Abi umar telah memberitahukan k pnda kami, sufyan bin uyainah
telah memberitahuknn kepada kami, dari Amr bin Dinar, d ari Abu Ma, bad
maula lbnu Abbas, bahwasanya dia tetah mend.engarnya mengabarkan
dari lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma), dia berkata, ,Dahulu 

knmi
tidak mengetahui selesainya shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam, melainkan dengan takbir.'

Amr berkata, 'Aklt pun menyebutkan hal itu kepada Abu Ma'bad, tetapi
dia mengingkarinya seraya berkata, 'Aku tidak pernah memberitahukan
hal itu kepadamu.' Amr berkata, 'padahal dia telah mengabarkannya
kepadaku sebelum itu.'

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits j.316.
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1.318. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepoda kami, Muhammad
bin Baknr telah mengabarkan kepada knmi, Ibnu luraij telah
mengabarkan kEada kami; (H) dia berkata, ,Dan Ishaq bin Manshur
telah memberitahukan kepadaku -dan lafazh ini mililotya-, dia berkata,
'Abdurrazzaq telah mengabarkan l<epada kami, Ibnu luraij telah
mengabarkan kEada knmi, Amr bin Dinar telah mengabarkan kepadaku,
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bahwasanya Abu Ma'bad maula lbnu Abbas telah mengabarkan

kepadanya, bahwasanya lbnu Abbas (Radhiyallahu Anhuma) telah

mengabarkan kepadanya, bahwasanya menguaslan suara dengan

dzikir ketika orang-orang selesai dari shalat wajib adnlah terjadi di
zaman Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam; ilan sesungguhnya dia
(Abu Ma'bad) berlata,'Ibnu Abbas (Rndhiyallahu Anhuma) berkata,
'Dahulu aku mengetahui merel'a telah selesai dai shalat apabila aku

mendengarnya.'

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adznn. Bab: Adz-Dziler Ba'ila Ash-Shalah
(nomor 841).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Takbir Ba'da Ash-
Shalah (nomor 100i).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 651-3)

o Tafsir hadits: 1316-1318

Di dalamnya terdapat hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dia
berkata, "Dahulu kami mengetahui selesainya shnlat Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam dengan takbir." Dan di dalam riwayat yang lain
disebutkaru "Bahu)asanya mengeraskan suara dengan dzikir ketikn orang-

orang selesai dari shalat wajib ailnlah terjadi di znmnn Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam; ilan sesungguhnya lbnu Abbas Radhiyallahu Anhuma
berlata, 'Dahulu aku mengetahui merela telah selesai dari shalat apabila

aku mendengarnya." Hadits tersebut adalah dalil bagi pendapat yang
dikatakan oleh sebagian kaum salaf, yaitu bahwasanya dianjurkan
mengeraskan suara dengan takbir dan &ikir setelah shalat wajib. Di
antara para ulama muta'aldrWirin yang menganjurkannya adalah Ibnu
Hazm Azfl.-7,}rahtti. Ibnu Baththal dan ulama yang lainrtya menukil
bahwasanya para imam madzhab yang dipanuti dan selain mereka
bersepakat tentang tidak dianjurkannya mengeraskan suara dengan
dzikir dan takbir.

Asy-Syafi'i Rahimahullah mengalihkan hadits tersebut, yaitu
bahwasanya beliau mengeraskan suara hanya sebentar untuk
mengajarkan tata cara berdzikir kepada mereka; dan mereka tidak
mengeraskan terus-menerus. Dia (Ibnu Baththal) berkata, "Maka dia
(Asy-Syafi'i) lebih memilih bagi imam dan makmum untuk berdzikir

1.

2.
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kepada Allah setelah selesai shalat sambil memetankannf. Kecuali jika
seorang imam ingin mengajarkan dzikir, maka dia boleh mengeraskan
hingga dia mengetahui bahwa mereka telah mempelajarinya, lalu
memelankan. Dia (Asy-Syaf i) mengalihkan hadits ini dengan takwil
tersebut.

Perkataannya, "Dahulu aku mengetahui merela telah selesai dari
shalat... " Sebenamya dia tidak menghadiri shalat bersama jamaah pada
sebagian waktu karena dia masih kecil.

Perkataannya, " Abu Ma'bad telah mengabarknn kepadaku dengan hadits
ini lalu setelahnya dia mengingkarinya..." ap^ yang dilakukan Muslim
menjadikan hadits ini sebagai hujjah adalah dalil yang menunjukkan
bahwa dia beqpendapat hadits yang diriwayatkan dengan cara demikian
adalah shahih, meskipun orang yang memberitahukan .i.y".
Demikianlah menurut mayoritas ulama ahli hadits, ahli fikih, dan ahli
ushul. Mereka berkata, "Hadits itu dapat dijadikan sebagai hujjah
apabila pengingkaran si syaikh terjadi karena keraguannya atau karena
dia lupa, atau dia berkata, "Aku tidak menghafalnya." atalr "Aku
tidak ingat bahwa aku pernah memberitahukannya kepadamu, dan
lain sebagahy^." Sedangkan Al-Karkhi dari kalangan sahabat-sahabat
Abu Hanifah menyelisihi mereka, dia berkata, "Hadits itu tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah. Akan tetapi, jika si syaikh mengingkarinya
dengan pengingkaran yang nyata dan memastikan kedustaan si
perawi, dan dia tidak pernah sekaliptrn memberitahukan hadits itu
kepadanya, maka tidak boleh berhujjah dengan hadits itu menurut
mereka semuanya. Karena pemyataan masing-masing (dari perawi dan
syaikhnya) berlawanan dengan pemyataan yang lainnya, padahal si
syaikh adalah asaLrya. Sehingga wajib menggugurkan hadits tersebut,
tanpa hal itu mencacati hadits-hadits lain dari si perawi karena kita
tidak dapat memastikan kedustaannya.

t-
.



(29) Bab Anjuran Ber-ta'awwudz (Memohon
Perlindungan) di Antara Tasyahhud dan Salam dari

5iksa Kubur, 5ihsa Jahannam, Fitnah Kehidupan, Fitnah
Al-Masih Ad-Dajjal, dari Dosa dan Hutang
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L3L9 . H ar un b in S a' id Al - Ay li dan H ar mal ah bin Y ahy a t elah memb er it ahukan

kep adakami ; -Harun b erknta,' (Ibnu W ahb) telah mentberitahuknn kepada

kami...' sedangkan Harmalah berkata, 'lbnu Wahb telah mengabarkan

kepada kami, Yunus bin Yazid telah mengabarlun kepadaku, dari lbnu

Syihnb berknta, 'Llrwah bin Az-Zubair telah memberitahulan kepadnku,

bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha) berkata,'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Salhm ilatang kepadaku, sedangkan bersamaku

ada seorang wanita Yahudi dan dia berlata, 'Apakah kamu tahu
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bahwa kalian akan terfitnah (diuji) di dalam kubur?' Dia (Aisyah)

berkata,'Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terkejut seraya

bersabda, "Sesungguhnya hanya orang-orang Yahudi yang terfitnah
(diuji)." Aisyah (Rndhiyallahu Anha) berkata, 'Kami pun melewati
beberapa malam, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabdn, "Apaluh kamu tahu bahwa sesungguhnya telah diwahyukan
kepadaku bahwa kalian alan terfitnah (diuji) di dalam kubur?" Aisyah
(Radhiyallahu Anha) berkata,'Aku pun mendengar Rasulullah Shal-

lallahu Alaihi wa Sallam setelahnya memohon perlindungan dari silcsa

kubur.'

o Takhrii hadits:

Ditakhdj oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-J ana' iz. Bab : At-Ta' awwudz
Min' Adzab Al-Qabr (nomor 20 6il. Tuhfah Al- Asyraf (nomor L 67 L2).
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7320. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli, Harmalah bin Yahya, dan Amr bin

Sawwad telah memberitahukan kepada lumi; -Harmalah berkata,
'(lbnu Wahb) telah mengabarkan l<epada lami...' sedanglan yang
lainnya berkata, 'Ibnu Wahb telah membuitahulan kepada kami,
Yunus telah mengabarkan kEadaku, dari lbnu Syihab, dari Humaid
bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata,
'Aku telah mendengar Rasulullah Shallallnhu Alaihi wa Sallam setelah

kejadian itu memohon perlindungan dari silcsa kubur.'

r Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa' i di dalam Kitab Al-l ana' iz. B ab : At -T a' aww udz
Min 'Adzab Al-Qabr (nomor 206U . Tuhfah Al-Asyraf (nomor L22S4).

r
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L321. Zulnir bin Harb dnn Ishaq bin lbrahim telah memberitahulan lcepada kami,

kedua-duanya dari Jarir; Zuhair berkata,'Jarir telah memberitahukan
kepada kami, dari Manshur, ilari Abu Wa-il, dari Mnsruq, dari Aisyah
(Radhiyallahu Anha) berkata,'Dua wanita tuaYahudi Madinah datang
kEadaku, lalu mereka berdua berlata, 'sesungguhnya para penghuni
kubur akan disilcsa di dalamhtbur merela.' Dia (Abyah) berknta,'Maka
aku pun tidak mengiyakan ilan tidak mempercayai mereka berdua.'
Lalu merekn pun keluar. Kemudinn masuklah Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, lalu aht berkata kepada beliau, 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya dua wanita tua Yahudi Madinah datang kepadaku dan

mereka mengaku-ngaku bahwa para penghuni kubur akan disiksa di
dnlam kubur mereka.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun
bersabda, "Mereka berdua butar, sesungguhnya mereka akan disilcsa

dengan sil<saan y ang dapat didengar oleh binatang-binatang ternak. " Dia
(Aisyah) berkata,'Setelahnya, aku tidakpernah melihat beliau di dalam

shalat, melainkan beliau memohon perlindungan dari silcsa kubur.'

it :, y ur:l5 el)il 3atr 7- J ,#3 $k.t ry t

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Ad-Da'Au)at. Bab: At-Ta'awwudz Min
'Adzab Al-Qabr (nomor 6366).

u.i

1.
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lana'iz. Bab: At-Ta'awwudz Min'Adzab
Al-Qabr (nomor 2065).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.761.1).
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L322. Hannad bin As-Sari telah memberitahulun lcepadn lcnmi, Abu Al-Ahwash

telah memberitahukan kepada kami, dari Asy'ats, dari ayahnya, dari

Masruq, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha), dengan hadits tersebut. Di
dalamnya Aisyah berkata, 'Tidaklah belinu melalcsanakan shalat setelah

lcejadian itu melainlun aku mendengar belinu memohon perlindungan

ilari siksa lanbur.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lana-iz. Bab: Maa laa'a Eii'Adz,nb Al-

Qabr (nomor L372).

An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Nau' Aalchar (nomor 1307)

dengan hadits yang semisal dan dengan riwayat yang ringkas.
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17660).

1.

I

i
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(5O) Bab Pelindungan yang Dimohonkan di Dalam
Shalat
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L323. Amr An-Naqid dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada

lami, mereka berdua berkata,'Ya'qub bin lbrahim bin Sa'ad telah mem-

beritahukan kepada kami, din berkata, 'Ayahku telah memberitahukan

kepada knmi, dari Shaleh, dnri lhnu Syihab berluta, 'Urwah bin Az-
Zubair telah mengabarkan kepadnku, bahwasany a Aisy ah ( Radhiy allahu

Anha) berknta,'Aku telah mendengar Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam memohon pulindungan di dalam shalatnya dari fitnah Dajjal.'

. Takhrii hadits:

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan. Bab: Dzikr Ad-
Dajjal (nomor 7129).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16496).
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L324. Nashr bin Ali Al-Jahithami, Ibnu Numair, Abu Kurai|, Oon Zuhair

bin Harb telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Waki'.

Abu Kuraib berkata, 'Waki' telah memberitahuknn kepada kami, Al-
Auza'i telah memberitahuknn kepada kami, dari Hassan bin Athiyyah,

dari Muhammad bin Abu Aisyah, dari Abu Hurairah (Rndhiyallahu

Anhu); dan dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu

Hur air ah ( Radhiy allahu Anhu) b erknt a,' Rasulull ah Shallallahu Alaihi

wa Sallam bersabda, "Apabih salah seorang lalinn bertasyahhud, mala

hendaknya dia memohon perlindungan kepada Allah ilari empat hal: "Ya

Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa jahannam,

dari siksa kubur, ilari fitnah (cobaan) kehidupan dan (cobaan) setelah

kematian, serta dari keburulan fitnah Al-Masih Ad-Daij al."

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Slulah. Bab: Maa Yaquul Ba'da At-
Tasyahhud (nomor 983).

An-Nasa'i di dalam Ktab As-Sahwu. Bab: Nau' Aalchar (nomor

1309).

1.

3. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Eiihaa.

Bab: Maa Yuqaal Eii At-Tasyahhud wa Ash-Shalnh 'Ala An-Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 909). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

L4587).
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1325. Abu Bakar bin lshaq telah memberiiahuknn kepailaku, Abu Al-
Yaman telah mengabarknn lcepada knmi, Syu'aib telah mengabarknn

krpada kami, dari Az-Zuhri berkata, 'Urwah bin Az-Zubair telah

mengabarkan kepadaku, bahwasanya Aisyah (Radhiyallahu Anha)
istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarknn kepadanya,

bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam dahulu selalu berdoa

di ilalam shalat, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu

dari siksa kubur. Aku berlindung kEada-Mu dari fitnah Al-Masih Ad-
Dajjal. Aku berlindung lcepada-Mu dari fitnah (cobaan) kehidupan dan
(cobaan) setelah kematian. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari (perbuatan) dosa dan hutang." Dia (Aisyah) berkata,

'Ada seseorang berlata kepadn beliau, 'Wahai Rnsulullah, betapa

sningnya kamu memohon perlindungan dari hutang?' kemudinn belinu

pun busabda, "Sesungguhnya apabila seseorflng berhutang, din akan

berbicara dan berdusta,lalu din akan berjanji lalu dia ingknri."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab AI-Adzan. Bab: Ad-Du'a' Qabl As-Salam
(nomor 832).DitakJwIj juga olehnya di dalam Kitab Al-lstiqradh, Bab

Man lsta'adza Min Ad-Dain (nomor 2397) secara ringkas.

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ad-Du'a'Fii Ash-Shalah
(nomor 880).

An-Nasa'i di dalam Ktab As-Sahwu. Bab: Nau' Aaldtar (nomor L308).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1-6463).

G:i

1.

3.

2't;j<tt
,.i.
Lrl .e*,

io.. r o ! tc
Grr2- ** ,1.
/,

i:i'akc .,i ::
, tJ'. u,

r)'jt tlr; i': 1i*;.t rY1o' toqr J.

k,;kv 5 3c; $"8

678

arEi Lk (; t;t ,tr|t itt
\/: Jtb.,yr i;'r'V 1Ht

2.



679Kitab Masiid dan Tempatl 6halat

,i14i';yr-t i , t

iSr-l LSt;t,g)

{'i stLJi

.'.c\,

# i,' J-, !,1 i;: iS

(#ilw
$A Le ]lllll

7\1 ,;k

a.
.)a - ,#

,ju:
6';;i

:t11,)l,,

1ilt

b') # a# q,6i b gL,?F$ ;\t fi-Ar n
.Jrilr grtt'; bi ?a$r:;ir *4i p)t eti
t;*: iu lcl )$, il.

. t) . -l tfW-a;Gl
pr .pt i: €r;i

tc

,B do o; I #ty*i

1326. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahulan lepadaht, Al-Walid
bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Al-Auza'i telah

memberitahuknn kepadalan, Hassan bin Athiyyah telah memberitahukan

kepada lami,.Muhammad bin Abu Aisyah telah memberitahuknn

kepadaku, bahwasany a din telah mendengar Abu Hurair ah Radhiy allahu

Anhu) berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,

"Apabila salah seorang lalian telnh selesai dari tasyahhud akhir, maka

hendaknya din memohon perlindungan kepada Allah dari ernpat hal: (1.).

Dari siksa lahannam. (2). Dari silcsa kubur. (3). Dari fitnah (cobaan)

kehidupan dan (cobaan) setelah kematian. (4). Dan dari lceburukan Al-
Masih Ad-Dajjal."

Al-Hakam bin Musa telah memberitahulannya lcepadaku, Hiql bin

Ziyad telah memberitahuknn lnpoda kami; (H) din berkata,' Dan Ali bin

Knsyram telah memberitahulan kepada lami,lsa -yaitu lhnu Yunus-
telah mengabarknn kepada kami, semuanya dari Al-Auzn' i, dutgan isnad

tersebut. Akan tetapi, dia berlata, "Apabila salah seorang kalian telah -

selesai dari tasyahhud" dan tidak menyebutkan, " ...Akhir" .

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya pada Ktab Al-Masajid wa Mawadhi' Ash-

Shalah. Bab: MaaYusta'adz Minhu Fii Ash-Shalah (nomot 1324).
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1327 . Muhnmmad bin Al- Muts anna ielah memb eritahuknn kep ada kami, Ibnu
Abi Adi telah memberitahulun bpoda lami, dari Hisyam, dari yahya,

ilari Abu salamah, bahwasanya dia telah mutdengar Abu Hurairah
( Radhiy allahu Anhu) berknt a,' N abiy ullah Shallallahu Alaihi w a S allam
bersabda, 'Ya Allah, suungguhnya aht berlindung kepada-Mu dari
silcsa htbur, siksa neralu, fitnah (cobaan) kehidupan dan (cobaan) setelah
kematian, dan kebur uknn Al-Masih Ad-D aj j al.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-l ana' iz, Bab At-Ta' awwudz
Min'Adzab Al-Qabr (nomor L377).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1542n.
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7328Danuur,o*,*7a::#::,*::';;|j*i,suf yan
telah memberitahulan kepadn lami, ilai Amr, dari Thawus berlata,
'Aht telah mendengar Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata,
'Rasulullah Slwllallahu Alaihi wa Sallam busabda, "Berlindunglah
kalian kepod, Allah dnri admb-Nya! Berlindunglnh knlian k pado

Allah dnri silcsa kubur! Berlindunglah lcnlian kepada Allah dari fitnah
Al-Masih Ad-Dajjal! Berlindunglah lulian kcpado Allah dari fitnah
(cobaan) kehidupan dan (cobaan) setelah kem.atian! "

1.

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Isti'admh. Bab: Al-lsti'adzah Min Fitnah
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Al-Mamat (nomor 5528). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab

Al-lsti'adzah. Bab: Al-lsti'adzah Min Fitnah Al-Mahya (nomor 5523).

Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-lsti'adzah. Bab: Al-lsti'adzah

Min'Adzab Allah (nomor 5531).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1'3530).

Gi ,r i # q't'L it ,f 'ov) tit; 'V :;3H 6'-c.'l f Y 1

L329. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan

telah memberitahukan kepada knmi, dari lbnu Thawus, dari ayahnya,

ilari Abu Hurairah (Rndhiyallahu Anhu), dati Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallam, denganhadits yang semisal.

. Takhriihadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13528).
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1330. Dan Muhammadbin Abbad, ^rr**t^#trr-n zuhair
bin Harb telah memberitahuknn kepada kami, mereka berkata, 'Sufyan

telah memberitahukan kepada kami, dai Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj,
dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam, dengan hadits yang semisal.

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lsti'adzah. Bab: Al-
lsti'adzah Min Eitnah Al-Mahya (nomor 5523). Ditakhrij juga olehnya

di dalam Kitab Al-Isti'adzah. Bab: Al-lsti'adzah Min Fitnah Al-Mamat
(nomor 5528). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-lsti'adzah. Bab:

Al-lsti'adzah Min 'Adzab Al-Qabr (nomor 5529). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

13688).
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L331. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telnh memberitahulan kepada knmi,
Muhammad bin I a' far t elah member itahukan kep ada knmi, Sy u' b ah t elah
memberitahulan kepada kami, ihi Buil"ail, dnri Abdullah bin Syaqiq,
dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Akihi
wa Sallam, bahwasanya beliau selalu berlindung dari silcsa kubur, silcsa

I ahannam, dan fitnah Dajjal.

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lst{adnh. Bab: Al-
lsti'adzah Min 'Adzab lahnnnam (nomor 5532). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
1356s).

4f -y"iw,- . i. qvry73|-$c*:.trrY
#, * it ,k yr i*331 oV itf q'rtt ir g3t

, irk- glit qr-fli & v.{ ;tl'-xsr ts pia- [tc

it"t :r +i*ti # 
=,G 

b +\5 fjtiot ,lj
r*,jr 9 U $!*tiJr4ilr g4 * U +'tfli Ft

A L.;si:gl jti s'jL'oi ,* 6r;;ir il y jC 
F

y Y irr'rt::rL l'\ it* V i6 .t iu, l;,rr"b C
.i6 Ls 'ri a3i ,i

1332. Dan Qutaibah bin Sa'id telah mcmberitahulan kepafo lami, ilari Malik
bin Anas -paila riwayat yang ilibacakankqailanya-, ilari Abu Az-Zubair,
ilai Tlawus, ilari lbnu Abfus (Radhiyallahu Anhuru), bahwasanya
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu selalu mengajarkan

kepada mereka doa ini, sebagaimnnabeliau mengajarkan kepada mereka

sebuah surat dari Al-Qur'an. Beliau bersabda, "Ucapkanlah oleh kalian:

"Ya Allah, sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari silcsa

J ahannam . Aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur . Aku berlindung

kepadn-Mu dari fitnah Al-Masih Dajjal. Dan Aht berlindung kepada-

Mu darifitnah (cobaan) lcehidupan dan (cobaan) setelahkematinn."

Kemudinn Muslim bin Al-Hajj aj berlata,'Telah sampai kepadaku bahwa

Thawus berkata kepada anaknya, 'Apakah kamu berdoa dmgannya

di dalam shalatmu?' Dia menjawab, 'Tidak.' Maka dia (Thawus)

berkata, 'Ulangilah shalatmu! Karuta sesungguhnya Thau:us telah

meriwayatknnnya dari tiga atau empat (shahabat).' Atau seperti yang

dialatalan.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii Al-Istiadzah (nomor

1542).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ad-Da'AutaL Bab: 77 (nomor 3494) darr
dia berkata, "Hadits ini hasan shahih."

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lana-iz. Bab: At-Ta'awwudz Min'Adznb
Al-Qabr (nomor 2062). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Al-
lsti'adzah. Bab: Al-lsti'adzah Min Fitnah Al-Mamat (nomor 5527).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5752).

o Tafsir hadits: 1319-1332

Kesimpulan dari hadits-hadits yang terdapat dalam bab ini adalah
anjuran untuk memohon perlindungan dari hal-hal yang tersebut di
atas antara waktu tasyahhud dan salam. Selain itu, hadits di atas juga
menunjukkan tentang penetapan siksa dan fitnah kubur. Demikianlah
menurut pendapat mereka yang berpegang pada Al-Qur'an dan
Sunnah. Berbeda dengan kaum Mu'tazilah, yang mengatakan bahwa
yang dimaksud berlind*g dari fihah kehidupan dan kematian adalah
kehidupan dan kematian itu sendiri.

Para ulama berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan
fihah kematian. Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah
siksaan kubur. Ada juga yang mengatakan, "cobaan pada waktu
sakaraful maut".
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Adapun tentang digabungkannya antara fitnah kehidupan dan

kematian, fitnah Al-Masih Ad-Dajjal, dan siksa kubur, maka hal tersebut
termasuk penyebutan lafazhkhusus setelah laf.azhumum, dan contoh-
contoh seperti ini sangat banyak.

Perkataanny a, " Dari Aby ah Radhiy allnhu Anha,bahwasany a ad.a seorang
w anit a Y ahudi b erknt a,' Ap aluh kamu t ahu b ahw a lulian alcnn t erfitn ah ( diuj i)
di ilnlam kubur?' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam terkejut
seraya bersabil"a, "sesungguhnya hanya orang-orang yahudi yang terfitnah
(diuji)." Ihtnipunmelewatibeberapam^alam,kemudianRasuluilahshalrallahu
Alaihi wa sallam bersabda, "Apakah lamu tahu bahwa sesungguhnya telah
diwahyulan kep adafu bahw a knlian akan terfitnah ( diuj i) di dalam htbur ?,, dan
di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Dua wanita tua yahudi Madinah
datang.'.. dan dia (Aisyah) menyebutkan bahwa Nabi shallallahu Alaihi
wa sallam membenarkan mereka berdua." Dimtrngkinkan bahwa kedua
riwayat ini terjadi dalam waktu yang berbeda. peristiwa yang pertama
terjadi, Ialu Nabi Shallallahu Alaihi wa sallam diberitahukan tentang hal
tersebut, lalu setelah beberapa malam berlalu datanglah kedua wanita
tua itu dan Aisyah Radhiyallahu Anha mendustakan mereka, sedangkan
dia belum mengetahui tentang turunnya wahyu berkenaan penetapan
siksa kubur.

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi uta Sallam datang kepadanya
dan dia pun mengabarkan kepada beliau tentang perkataan kedua
wanita tua ifu, maka beliau bersabda, " Mereka berdua benlr." Beliau juga
memberitahukan kepada Airy"h bahwa telah turun wahyu tentang
penetapannya.

Perkataan A by ah Radhryallahu Anha, " Lam un' im an ushaddiqahumna."
Makna un'im yaitu diriku tidak tenang dan tidak mempercayai mereka
berdua. Kata tersebut diambil dari kata 'na'am (ya).'

Sabda p6q] rllah Shallnllahu Alaihi wa Sallam, "Allaahumma lnnii
A'uudzu Bika Min al-ma-tsam wa al-Maghram." (Ya Allah, alat berlindung
kepada-Mu dari (perbuatan) dosa ilan hutang). Maknanya al-gharam adalah
hutang.

Sabda beliau, " Apabila salah seorang kalian telah selesai dari tasyahhud
akhir, maka hendalcnya di"a memohon perlindungan kEada Allah dari empat

hal..." Di dalamnya terdapat penegasan tentang anjuran memohon
perlindungan pada tasyahhud akhir, dan bukan pada tasyahhud awal.

Perkataannya, " Sesungguhnya Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengajarknn doa tersebut kepada mcrekn, sebagaimana beliau mengajarkan
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sebuah surat dnri Al-Qur'an kepada merela; dan sesungguhnya Thawus

Rahimahullah memerintahlan anaknya untuk mengulang shalnt ketikn

dia tidak berdoa dengan doa tersebut." ltu semua menunjukkan tentang
betapa ditekankannya doa dan permohonan perlindungan tersebut
untuk dilakukan. ntahir perkataan Thawus Rnhimahullalz bahwa dia
mengartikan perintah memohon perlindungan dari keempat hal itu
atas kewajiban, sehingga dia mewajibkan pengulangan shalat karena

putranya telah meninggalkannya. Akan tetapi, mayoritas ulama
belpendapat bahwa memohon perlindungan dari keempat hal itu
adalah mustahab (sunnah), bukan wajib. Bisa jadi Thawus bermaksud
untuk mengajarkan anaknya dan menekankan perkara doa tersebut

padanya, bukan karena dia meyakininya sebagai kewajiban.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam berdoa dan memohon perlindungan dari perkara-perkara
tersebut, padahal beliau telah diselamatkan dan terjaga dari hal hal
yang demikian, agar beliau selalu merasa takut kepada Allah, selalu
mengagungkan-Nya, dan menunjukkan kefakiran kepada-Nya. Selain
itu, agar beliau diteladani oleh umatnya dan agar beliau menjelaskan
tata cara berdoa kepada mereka.
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(31) Bab Anjuran Berdzikir setelah Shalat dan
Penjelasan Tata Caranya
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1333. Dawud bin Rusyaid telah menberitahukm lcepafu lumi, Al-Walid

telah memberitahulanlcepadah,ami, ilari Al-Aum'i, ilari Abu Ammar -

namanya adalah Syaddadbin Abdullah-, ilari Abu Asmn', dariTsauban

Radhiyallahu Anhu) berlata,' Apabila Rasulullah Shallallahu Akihi
wa Sallam tehh selesai dari shalatnya, beliau beristighfar (memohon

ampunan) tiga l@li seraya mengucaplan, "Ya Albh, Engkau adalah

Maha Pemberi l<eselamatan. Hanya ilari-Mu lceselamatan. Mahaagung

Englau Dz.at yang maniliki leeagungan dan kemuliaan."

Al-W alid berknta,' Aku pun butanya kepada Al-AuzJ' i,' Bagaimana cara

berbtighfar? ' Dia menjawab , 'Englau mengucaplan , ' Astaghfirullaah . . .

astaghfirullaah...'

o Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

l
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Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Ar-Rajul
ldza Sallama (nomor 1513) dengan hadits yang semisal.

At-Tirrridzi di dalam Kitab Ash-Slulah. Bab: Maa Yaquul ldza Sallama

Min Ash-Shalah (nomot 300).

An-Nasa'i di dalam Ktab As-Sahwu. Bab: Al-Istighfar Ba'da At-Taslim
(nomor L330.

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,
Bab MaaYuqaal Ba' da At-Taslim(nomor 928 ). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
20ee).

f\e+)e;i,i:';tc f u.t')a:*, G)il * i tlk.t rrt
+; a' & :4t lrt :,ru'-*.:e f :)tAt # tl * F
.{iiv-rr ei p:r,3t4v ilrijole- P f* str;i
r; [ : * irt .i-ttr. G: .r.tf)ti rrt 

j' s .S'rt; i)fJt
'ffYt') rrtti'

L334. Abu Baknr bin Abu Syaibah dan lbnu Numair telah memberitahukan
kepada kami, mereka berdua berkata, 'Abu Mu'awiyah telah

memberitahulan kepada kami, ilnri Ashim, dari Abdullah bin Al-Harits,
dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berkata, 'Apabila Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam telah mengucapkan salam (selesai shalat), beliau tidak
duduk melainkan sekadar untuk mengucapkan, " Y a Allah, Engknu adalah
As-Salam (Maha Pemberi lceselamatan). Hanya dari-Mu keselamatan.
Mahaagung Englau Dzat yang memiliki keagungan dan kemuliaan."
Akan tetapi, di dalam riwayat lhnu Numnir disebutkan, "Wahni Dzat
y ang memiliki lceagungan ilan lctmuliaan."

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Ar-Rajul
Idza Sallama (nomor 151.2).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Yaquul Idza Sallama
Min Ash-Shalah (nomor 298).

1.
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Al-lstighfar Ba'ila At-Taslim

(nomor 1337).

4. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Eiihaa,

Bab MaaY uqaal Ba' da At-Taslim (nomor 924). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
16787).
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L335.Ibnu Numair telah memberitahukan kepafo knmi, Abu Khalid -yaitu

Al-Ahmar- telah memberitahuknn kepada kami, dari Ashim, dengan

sanad tersebut. Aknn tetapi, dia berlata, "Wahai Dzat yang memiliki

lceagung an dan kemuli.aan. "

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L334.
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1336. D an Ab dul W ar it s bin Ab dushshamad telah memberitahulankep ada kami,

ay ahku telah memb er itahulun kep adaku, Sy u' b ah t elah memb er it ahukan

kepadakami, dari Ashim, dari Abdullahbin Al-Harits dan Khalid, dari

Abdullah bin Al-Harits, kedua-keduanya dari Aisyah (Radhiyallahu

Anha), bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan

dengan yang semisalnya. Hanya sai a belinu mengucaplan, " W ahai Dzat

yang memiliki keagungan dan k mulinan."

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1334.
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mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Al-Musayyab bin Rnfi',
dari warrad maula Al-Mughirah bin syu'bah berknta,'Al-Mughirah
bin Syu'bah (Radhiyallahu Anhu) menulis surat kepadn Mu,awiyah
(Radhiyallahu Anhu), bahwasanya apabila Rasulullah shallallahu
Alaihi wa sallam telah selesai dari shalat dan mengucapkan salam,
beliau mengucapknn, "Tiada tuhan (yang berhak disembah) kecuali
Allah satu-satu-Nya, tiada sekutu bagi-Nya. Hanya milik-Nya segala
kerajaan, hanya milik-Nya segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang bisa mencegah apa-apa yang Engkau
berikan, dan tidak ada yang bisa memberi apa-apa yang Engkau cegah.

sesungguh kekayaan tidak dapat menyelamatkan pemiliknya dari silcsa

Mu. Hanya dari-Mulcemulinan itu."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Adz-Dzikr Ba'ila Ash-shalah
(nomor 844).Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Ad-Da'awat. Bab:
Ad-Du'a' Ba'da Ash-Shalah (nomor 5330). Ditakhrij juga olehnya di
dalam Ktab Ar-Riqaq . Bab: Maa Yukrah Min Qiil wa eaaUnomor 6472)
secara ringkas. Ditakfuijjuga olehnya di dalam Kitab Al-eadar. Bab:
Laa Maani'a Limaa A'thn Allah (nomor 6615) secara ringkas. Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab Al-l'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah.
Bab: Maa Yulcrah Min Katsrah As-Su'al wa Min Takalluf Maa l-aa
Ya'niihi (nomor 7292) secara panjang lebar.

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa yaquul Ar-Rajul
ldza Sallama (nomor L505).

1.
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: Nau' Aakhar Min Al-Qaul

'lnda Inqidha' Ash-Shalah (nomor 1.340 dan L341). Ditakhrij juga

olehnya di dalam Ktab As-Sahwu. Bab: Kam Marrah Yaquul Dzalik?

(nomor 1342).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11535).
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7338. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, dan Ahmadbin Sinan telah

memberitahulanny a lcepada kami, mereka berkata,' Abu Mu' awiy ah telah

memberitahulan kepada lami, dari Al-A'masy, dari Al-Musayyab bin

Rafi', dari Warrad maula Al-Mughirahbin Syu'bah, ilari Al-Mughirah
(Radhiyaltahu Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yang

semisalnya. Abu Bakar dan Abu Kuraibberknta di dalam riwayat merekn

ber dua,' Dia (W an ad) berkata,' Lalu Al-Mughirah Radhiy allahu Anhu)

mendiktelannya lcepadaku dnn aku menuliskannya untuk Mu'awiyah
(Rndhiyallahu Anhu).'

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L337.
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L339. Dan Muhammad bin Hatim tehh memberitahulean kqadaht,
Muhammadbin Bakr telah menfueritahulan lcepada lumi, Ibnu I uraij telah
mengabarkan kepada lcami, Abilah bin Abu Lubabah telah mengabarlcan
kep ailaku, b ahw asanya w arrad maura Ar-Mughirah bin sy u, bah b erlata,
'Al-Mughirahbin syu'bah (Radhiyallahu Anhu) menulb surat kepada
Mu'awiyah (Radhiyallahu Anhu) -yang menulbkan surat tersebut
untubrya adalah waruad-, 'sesungguhnya aku telah mendengar
Rasulullah slullallahu Alaihi wa sallam mmgucaplan ketita beliau
telah sahm (selsai slulat), doryan yang semisal luitits merekt berdua.
Kecuali ucapan beliau, "Dan Dia Mahatatasa atas segala sesuatu.,,
Karena xsung guhny a beliau tidak mmyebutlanny a.

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 1332.

Q"-ra

I cl )LiAt Gt,4 - ?$,^- & jfti -# 
U. Lv ski. r I r .

,f gr *t*W 5')i i- ,"ir j:3*dki jS

6 i1't;3, ;.2#1 ,=s6 
)13, F * ;J

.ur^o<1t, )t^iZ 

"-t' 
b, l$t

1340. Dan Hamid bin umar Al-Baloawi telah memberitahukan kpada
kami, Bbyr -yaitu lbnu Al-Mufadhdhat- ternh memberitahulan kepada
kami; (H) dia berluta, 'Dan Muhammad bin At-Mutsanna telah
memberitahulan kepada lami, Azhar telah memberitahulan tcepadnku.
semuanya ilari lbnu Aun, dari Abu sa'id, dari warrad penulis At-
Mughirah bin Syu'bah berlata, 'Mu'awiyah (Radhiyaltahu Anhu)
menulis surat kspaila Al-Mughirah (Rndhiyallahu Anhu), semisal
dengan hadits Manshur dan AI-A' masy.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 1337.
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1341. Dan lbnu Abi Llmar Al-Malcki telah memberitahuknn kepada lami,

sufyan telah memberitahuknn kepodo kami, Abdah bin Abu Lubabah

dan Abdul Malik bin Llmair telah memberitahukan kepada kami, mereka

berdua telah mendengar warrad penulis Al-Mughirah bin syu'bah

berknta, 'Mu'awiyah (Rndhiyallahu Anhu) menulis surat kepada Al-

Mughirah (Radhiyallahu Anhu),'Tuliskanlah untukku sesuatu yang

telah knmu dengar dari Rnsulullah Shallallahu Al"aihi wa Sallam!' Dia

(Warrad) berknta,'Maka din pun menulis surat kepadanya,'Aku telah

mendengar Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengucapkan

ketikn b elinu meny elu aikan shalat,' T inda tuhan (y ang berhak disemb ah)

kecuali Allah satu-satu-Nya, tiadn sekutu bagi-Nya. Hanya milik-Nya

segala kerajaan, hanya milik-Nya segala pujian, dan Dia Mahakuasa atas

segala sesuatu. Ya Allah, tid"ak ada yang bisa mencegah apa-apa yang

Engkau beriknn, itan tidak ada yang bisa memberi apa-apa yang Engkau

cegah. Sesungguhnya tcekayaan tidak dapat menyelamatknn pemiliknya

dari silcsa-Mu. Hanya dai-Mukemulinan itu."

o Takhriihadits:
Telah ditakJrrii sebelumnya, lihat hadits 1337.
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!342. Dan Muhammad bin Abduilah bin Numair telah memberitahukan
kepada kami, ayahlu telah memberitahulcan kepada kami, Hisyam telah
memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zubair berkata, ,Dahulu

lbnit Az-Zubair (Radhiyallahu Anhuma) selalu mengucapkan pada
setiap akhir shalat lcetika beliau salam, .Tiadn tuhan (yang berhak
disembah) kecuali Allah satu-satu-Nya tindn sekutu bagi-Nyi. Hanya
milik-Nya segala kerajaan, hanya milik-Nya segala pujian, ilan Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidnk adn daya dan kekuatan kecuali
dengan (pertolongan) Atkh. Tiada tuhan (yang berhak disembah)
kecuali Allah. Knmi tidak menyembah, kecuali hanya kepada-Nya. Hanya
mililorya segala lcenikmntan, hanya milik-Nya segala keutamnan, dan
hanya milik-Nya segala sanjungan yang baik. Tinita tuhan (yang berhak
disembah) kecuali Allnh dengan memurnilan agama hnnya untuk-Nya,
meskipun orang-orang kafir membencinyl.,, Dia (Ibnu Az_Zubair)
berknta,' Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam mengucapkan tahlil
dengannya pada setiap aWir shalat.,

o Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

1.. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shar"ah. Bab: Maa yaquul Ar-Rajul
ldza Sallama (nomor L506 dan1107).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab As-sahwu. Bab: At-Tahlil Ba,da At-Taslim
(nomor 1338). Ditakhriijuga olehnya di dalam Kitab As-sahwu. Bab:
'Adad At-Tahlil wa Adz-Dzilcr Ba'da At-Taslim (nomor 1339). Tuhfah
Al - Asy r af (nomor 5285).
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13 43. D an Abu B akar bin Abu Sy aib ah telah memberitahukanny a kep a da knmi,

Abdah bin Sulaiman telah memberitahukan lcep ada knmi, ilari Hisy am bin

llrw ah, dar i Abu Az-zubair maula milik mer ekn, bahw asany a Ab dullah

bin Az-Zubair (Radhiyallahu Anhumn) dahulu selalu ber-tahlil pada

setiap alchir shalat, semisal ilengan lndits Ibnu Numnir. Alan tetapi,

pada akhirnya dia berkata, 'Kemudian lbnu Az-zubair (Radhiyallahu

Anhuma) berkata, 'Dahulu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

mengucaplan tahlil dengannyapada setiap akhir shaht.'

. Takhriihadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1342.

{t:;t $'E'^XL Jt tf'$ e:i": et';.I,il.+fr i-i.t rt t

.;ty j. l4?y
L344. Dan Ya',qub bin lbrahim Ad-Dauraqi tetah memberitahukan kEadaku,

lbnu ulayyah telah memberitahukan kEada kami, Al-Haiiai bin Abu

lLtsman telah memberitahukan kEada knmi, Abu Az-Zubair telah

memberitahuknn kepadaku, dia berknta, ' Aku telah mettdengar Abdullah

bin Az-Zubair (Radhiyallahu Anhuma) betkhutbah di atas mimbar ini

dan dia berkata, 'Apabila Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam telah

salam pada akhir shalat atau shalat-shalat...' Lalu din menyebutkan

yang semisal dengan hadits Hisyam bin Urwah.
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. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebeluirrnya, lihat hadits 1342.
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7345. Dan Muhammad bin salamah Al-Muradi telah memberitahulcan
kepadaku, Abdullah bin wahb telah memberitahukan tcepada lami, ilari
Yahya bin Abdullah bin salim, ilari Musa bin Lrqbah, bahwasanya Abu
Az-Zubair Al-Maldci telah memberitahukan kepadnnya, bahusasanya ilin
telah mendengar Abdullah bin Az-Zubair ( Rndhiyallahu Anhuma) ketika
dia mengucapkan sesuatu setelah shalat ketika telah salam... semisal
dengan hadits mereka berdua. Alean tetapi, dia berkata pada althirnya,
'Dan dia manyebutlan lwl tusebut dari Rnsulullah Shatlatlahu Alnihi
wa Sallam.'

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 13112.
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7346. Ashim bin An-Nadhr At-Taimi telah membuitahukan kepada kami,

Al-Mu',tamir telah memberitahukan kepada lumi, llbaidullah telah

memberitahuknn kepaila knmi; (H) dia berlata,' Dan Qutaibah bin sa' id

telah memberitahukan k pado kami, Iaits telah memberitahukan kepada

kami, dari lbnu'Ajlan. Kedua-duanya meriwayatknn dari sumai, dari

Abu shalih, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) -dan ini adalah

hailits Qutaibah-, bahwasanya orang-oranT fakir dari kalangan kaum
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muhaj irin mendatangi Rasulullah shallall^ahu Akihi w a s allam, mer ekn
berkata, 'orang-orang kaya pergi dengan membawa derajat-derajat yang
tinggi dan kenilcmatan yang terus-menerus.' Kemudian belinu bertanya,
"Kennpa demikian?" Mereka menjawab, 'Mereka melalcsanakan shalat
sebagaimana kami melalcsanakan slnrat. Merela berpuasa sebagaimana
kami berpuasa. Mereka bersedekah, sedangkan knmi tidak dapat
bersedeknh. Merelu membebaskan budak, sednngkan t<nmi tidak dapat
membebaskan budak.' l-alu llasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
bersabdn, "Maukah aku ajarlan sesuatu kqada kalinn yang dengannya
kalian dapat mengejar (pahala) orang-orang yang mendahutuikalian, dan
dengannya kalian dapat menilnhului orang yang ilatang setelah latinn.
Bahkan tidak ada seorang pun yang lebih utama dari knlian kecuali orang
yang berbuat seperti apa yang kalian perbuat?" Merekn pun berkata,
'Tentu wahai Rasulullah.' Beliau bersabd.a, "Kalian bertasbih, bertakbir,
dan bertahmid pada setinp aWir shalat sebanyak tiga putuh tiga kati.,
Abu shalh berluta, 'Lalu orang-orang fakir dai tulangan laum muhajirin
itu pun lcembali kepaila Rnsulullah shattattahu Ataihi wa sallam, mereka
berkata,' saudara-sauihra lumi, orang-orang laya, mendengar tentang
apa yang kami lakukan dan merekn pun melahtkannya.' Kemudian
Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam bersabda, "ltulah karunin
Allah yang Din berikan bpofu orang yang Dia kehendaki.,,

selain Qutaibah menambahlun di dalam hadits tersebut, dari Al-laits,
dari lbnu Ajlan: "Sumni berkata, 'Malca aht pun mcmberitahukan
kepada sebagi"an lceluargaku tantang hadits tersebut, namun mereka
berlata,' Kfrmu keliru. Sesungguhnya beliau bersabda,,, Knmu bertasbih
kepada Allah tiga puluh tiga kali, bertahmiL kepada Allah tiga putuh
tiga lali, ilnn bertakbir lcepada Allah tiga puluh tiga kari.' l-alu akupun
lcembali kepadn Abu shalih dan aht mnrgataknn hnl tersebut kepadanya.
Maka dia pun mogambil tanganht seraya dia. mengucaplan,,All^aahu
Akbar, wa Subhnnnallaahi, wa Al-Hamdu Lillaah... Allaahu Akbar,
wa Subhaanallaahi, wa Al-Hamdu Lillaah... hingga sarnpai dari
keseluruhannya tiga puluh tiga lali.'
Ibnu Ajlan berkata, 'Makt alat pun memberitahukan hadits tersebut
kepada Raja' bin Haywah,lalu dia memberitahukan kepadaht ilengan
yang semisalnya, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah (Radhiyaltahu
Anhu), ilari Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam.
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o Takhrij hadits:

SYarah n@f,
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adz.an. Bab: Adz-Dzikr

Ba'da Ash-Shalah(nomor 843).Ditalrtrijjuga olehnya di dalam Kitab Ad-

Da'awat. Bab: Ad-Du'A' Ba'dn Ash-Shalah (nomor 6329)' Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 123L5 dan 7.2563).
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1347. Dan lJmayyahbin Bistham Al-'Aisyi telah mernbeitahulan lcepadaku,

Yazid bin Zurai' telah metnberitahukan kepada lcami, Rauh telah

memberitahutan kepaila lami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu

Hurairah (Radhiyallahu Anhu), ilari Rreulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam, bahwasanya merela (orang-orang fakir) berkata, 'Wahai

Rasulullah, orang-orang bya pergr dengan membawa deraiat-derajat

yang tinggi dan lcenikmatan yang terus-menerus,.. semisal dengan

hadits Qutaibah dari Al-l/lits. Alun tetapi, dia maryelipkan di dalam

hadits Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) perkataan Abu shalih, "Lalu

orang-orang fakir dai lulangan luum muhaiirin itu pun kembali...

sampai akhir hadits.' Dia juga manambahlan di dalam hadits itu: " suhail

berlata, 'sebelas lali-sebelas l rrili sehingga?,eseluruhan itu semua ailalah

tiga puluh tiga luli.'

. Takhriihadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2545)'
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1348. Al-Hasan bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Mubarah
telah mengabarkan kepada kami, Malik bin Mighwar tetah mengabarkan
kEada kami, dia berkata, 'Aku telah mendengar Al-Hakam bin lrtaibah
memberitahukan dari Abdurrahman bin Abu r-aila, dai Ka'ab bin lJjrah
(Radhiyallahu Anhu) dari Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam
ber sab da, " Ada b eb er ap a lalimat, ap abila seseor ang mengucapknnny a -
atau mengerjakannya- pada setiap akhir shalat wajib, makn ia tidnk aknn
merugi: tiga puluh tiga kali tasbih, tiga puluh tiga kali tahmid dan tiga
puluh empat kali takbir.'

Takhrij hadits:

Ditakhriioleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ad-Da'A,uaL Bab: Minhu (nomor 3412).

An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Nau' Aakhar Min 'Adad At-
Tasbih (nomor 1348). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11LL5).
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134g. Nashr bin Ali Al-lahdhami tetnh memberitahuknn kepada kami, Abu

Ahmad telah memberitahukan kepada kami, Hamzah Az-Zayyat telah

memberitahukan kepada kami, dari Al-Haknm, dari Abdurrahman bin

Abu Laila, dari Ka'ab bin Airah @adhiyallahu Anhu), dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Beberapa knlimat, y ang apabila

diucapkan atau dilcerjakan oleh seorun,, maka ia tidak aknn merugi: tiga

puluh tiga knli tasbih, tiga putuh tiga knli tahmid, dan tiga puluh empat

kali takbir pada setiap al<hir shalat."

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L348'

,F il ttl-6 # i aqi6t; ;v :; 3* ;',;-t Yo'
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1350. Muhnmmad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Asbath bin

Muhammad telah memberitahuknn tcepafu kami, Amr bin Qais Al-

Mula'i telah memberitahulan kepada knmi, dari Al-Halam, dtngan

sanad tersebut Yang snnisal.

. Takhriihadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1348'
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7351. Abdul Hamid bin Bayan Al-wasithi telah memberitahukan kepad.aku,
Khalid bin Abdullah telah mengabarkan kepada kami, d^ari suhail, dari
Abu ubaid Al-Madzhiji -Muslim berkata, 'Abu t-Ibaid adarah maula
sulaiman bin Abdul Malik-, dari Atha- bin yazid Ar-Laitsi, dari Abu
Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dnri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
sallam, " B ar angsinp a y ang bertasbihkepada Allah p ada setiap akhir shalat
tiga puluh tiga knli, bertahmid bpado Allah tiga puluh tiga kari, dan
bertakbir kepada Allah tiga puluh tiga kali hingga seluruhnya sembilan
puluh sembilan knli, dan dia mengucapkan yang keseratus, "Tiada tuhan
(yang berhak disembah) kecuali Allah satu-satu-Nya, tinda sekutu bagi-
Nya. Hanya milik-Nya segala kerajaan, hanya milik-Nya segala puji"an,
dan Din Mahakuasa atas segala sesuatu." Mflkakesalahnn-kesalahannya
akan dinmpuni meskipun dia seperti buih di lautun."

. Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 142L4).
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L352. Dan Muhammadbin Ash-shabbah telah memberitahukan kepada kami,
lsma'il bin Zakarin telah memberitahulan kepado knmi, dari suhail,
dari Abu Ubaid, dari Atha', dari Abu Hurairah berknta, ,Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda... dengan yang semisalnya.

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4214).
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. Tafsir hadits: 1333-1352

perkataan Tsauban, C* 'P) W U a'it trL fupaUila Rasulullah

telah selesai dari shalatnya, belinu beristighfar tiga kalil. Yang dimaksud

dengan al-inshiraafdalam hadits ini adalah mengucapkan salam sebagai

tanda telah selesainYa shalat'

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, q "at s {z- '11

':U'j, Krkoyoan tidnk akan dapat menyelamatlan pemiliknya dari silcsa-Mu'

H any a Aai i-tvtu kemulinan itu) . May oritas ulama mem-fathah-kan kedua

huruf jim yarftg terdapat pada kata "al-iaddi dart al-jaddu". Maknanya

adalah kekayaan dan kemuliaan ya48 mereka miliki tidak akan dapat

menyelamatkan mereka dari siksa-Mu. Akan tetapi, sekelompok ulama

membacanya dengan meng-knsrah-kan hutul jim (al-jiddu)'

Perkataanny a, ,,Dari lbnu Aun, dari Abu sa'id, dari warrad...." Para

ulama berbeda pendapat mengenai Abu sa'id tersebut. Pendapat yang

benar adalah pendapat yang dikatakan oleh Al-Bukhari di dalam kitab

Tarikhnyadanolehpara imam lainnya, bahwa dia adalah Abdu Rabbihi

bin sa'id. Ibnu As-sakan berkat a, "Diaadalah saudara laki-laki sesusuan

Aisyah Radhiyallahu Anha." Akan tetapl, mereka menyalahkannya pada

hal tersebut. Ibnu Abdil Barr berkata, "Diaadalah Al-Hasan Al-Bashri

Radhiyallahu Anhu." Akan tetapi, mereka juga menyalahkannya.

Perkataannya ,;trt $i '',:i (orang-orang koya pergi)' Kata

tunggatnya adalah "dutsar" yaitu harta yang berlimpah' Di dalam

had.its tersebut terdapat dalil bagi orang yang mengutamakan orang

kaya yang bersyukur daripada orang fakir yang sabar' Akan tetapi' di

daiam permasalahan tersebut, ada perbedaan pendapat yang masyhur

di antaia beberapa kelompok kaum salaf dan kaum khalaf.

Perkataarrnya tentang jumlah tasbih, tahmid, dan takbir, " Abu shalih

berkata,'Hendalotya io *riguropt on, * kj' 'ir 64 'lsf ittiga puluh

tiga kali. Dia juga menyebutkanbeberapa hadits setelah riwayat tersebut

dari beberapa jalur sanad selain jalur sanad Abu Shalih. Dalam riwayat

tersebut dilelaskan bahwa bertasbih tiga puluh tiga kali, bertakbir tiga

puluh tiga kali, demikian juga halnya dengan bertahmid tiga puluh

iigu tau. al-Qadhi Iyadh berkata, "Penakwilan seperti ini lebih baik

dlripada yang dilakukan oleh Abu Shalih." Adapun perkataan Suhail

yur,i *".,gatikan bahwa masing-masing tasbih, takbir, dan tahmid

iirr*ptur.sebelas kali-sebelas kali, maka periwayatannya itu tidak
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bertentangan dengan riwayat mayoritas yang mengatakan, .Tiga puluh
tigakali.'

Dalam menyemptunakan ketiga tasbih tersebut sehingga genap
menjadi seratus, maka ditambah dengan mengucapkan kalimat,

.rJ9

,C F ,* '.,')j-jr {l,t-3lr'tj {i ,*; \ it;rnr vt ;jt v

(Tada tuhan (yang berhak disembah) kecuali Allah satu-satu-Nya, tiada
sekutu bagi-Nya' Hanya milik-Nya segara kerajaan, hanya milik-Nya segara
pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu). Di dalam riwayat ying
lain disebutkan bahwa takbir diucapkan sebanyak tiga puluir empatl
semua itu merupakan tambahan dari orang-oran g tsiqahd"n tepercaya
sehingga periwayatannya wajib diterima. oleh karena itu, seseorang
harus berhati-hati dan tidak mengucapkan tiga putuh tiga kali tasbih,
tiga puluh tiga kali tahmid, tiga puluh empat kali takbir, dan dalam
waktu yang bersamaan dia juga mengucapkatt, "r-AA ilaaha ilralraah
wahdahu laa syariika lahu. . .dan seterusnya" untuk menggabungkan antara
riwayat-riwayat tersebut.

Sabda Rasulullah Shail^allahu Ataihi wa Sallam, "ri J&.o +{r{ ! Lt#
:*u @ranapakalimat, yang apabila diucapkan atau dikerjaknn oleh seseorang,
maka ia tidak akan merugi." Al-Harawi berkata, ,,samurah mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan beberapa kalimat itu adalah kalimat-
kalimat tasbih yang diucapkan setelah shalat.,, Abu Al-Husyaim berkata,
"Dinamakan dengan mu'aqqibaaf karena kalimat tersebut diucapkan
sesekali secara berkesinambungan. Kata ini disebutkan dalam firman
Allah Ta'ala,

)) z2zS ;f

"Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu *;;r#r::
giliran..." (QS. Ar-Ra'd: 11).

Ketahuilah bahwa hadits Ka'ab bin ujrah Radhiyallahu Anhu telah
disebutkan oleh Ad-Daruquthni di dalam kitab Al-Istidraknt ,Alaa

Muslim, dia berkata, "pendapat yang benar adalah bahwa hadits
tersebut mauquf pada Ka,ab, karena orang_orang yang me_rafa,_
kannya tidak dapat menandingi orang-orang yang me-waqaf-kannya
dari segi hafalan." Pendapat yang dikatakan oleh Ad-Daruquthni itu
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tertolak karena Muslim telah meriwayatkannya dari jalan-jalan yang
keseluruhannya adalah marfu'. Bahkan Ad-Daruquthni sendiri telah
menyebutkannya dari jalan-jalan lain yangmarfu' . Sesungguhnya hadits
tersebut diriwayatk;rn secara mauquf hanya dari arah Manshur dan
Syu'bah. Bahkan para ulama juga berbeda pendapat pada keduanya
tentang ke-marfu'-an dan ke-mauquf-arcrya; dan Ad-Daruquthni telah
menjelaskan hal tersebut.

Kami telah memaparkan pada pasal-pasal yang telah lalu, pada
awal kitab Syarah ini, bahwa hadits yang diriwayatkan secara mauquf
d an sec ara marfu' dihrtkumi b ahwa dia adalah m ar fu', mer:.lurut p endap at
yang benar yang dipegang oleh para ulama ushul, ulama fikih, dan para
pakar pentahkik hadits, di antaranya adalah Al-Bukhari dan ulama-
ulama yang lain. Sampai-sampai jika seandainya orang-orang yang me-
roaqaf-kart lebih banyak daripada orang-orang y ang me-rafa'-kan, maka
periwayatannya tetap dihukumi sebagai hadlts marfu' . Bagaimana tidak,
padahal masalahnya di sini terbalik (maksudny a ytrrg me-rafa' -kanrrya
lebih banyak daripada yang me-waqaf-kannya. Pen), dan dalibrya telah
lalu disebutkan. Bahwa riwayat itu adalah tambahan dari orang yang
tsiqah sehingga wajib diterima. Dia tidak boleh ditolak lantaran lupa
atau aib yang terjadi pada orang yangae-waqaf-kannya.

Perkataan Mus1im, "Dari Abu Ubaid Al-Madzhiji..." dirinya
dinisbatkan kepada Madzhij, yaitu kepada nama sebuah kabilah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, r* .f i.3 Getiap aknir
shalat), yaitu dengan men-dhamah-kan huruf dal. Iailah bacaan yang
masyhur secara bahasa dan yang ma'ruf di dalam banyak riwayat. Abu
Umar Al-Mutharizi di dalam kitabnya Al-Yawaqit, ia menyebutkan,
' Dabri kulli syai' in' dengan mem-fathah-kan huruf dal, yang artinya yaitu
di akhir waktu, baik setelah shalat maupun yang lainnya. Dia berkata,
"Ihrlah bacaan yang ma'ruf secara bahasa." Ad-Dawudi meriwayatkan
dari Ibnu Al-A'rabi ia berkata, 'Dubura asy-syai- dan dabraha, dengan
dhamah danfathah.' Akan tetapi bacaan yang benar adalah dengan men-
dhamah-kanrrya (dubur), bahkan Al-]auhari dan ulama yang lainnya
tidak menyebutkan selain dengan dubur.



(32) Bab Apa yang Diucapkan Antara Takbirah Al-lhram
dan Bacaan A!-Qur'an
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7353. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepailn knmi, larir telah

memberitahuknn kepada kami, dnri llmarah bin Al-Qa'qa', dari Abu
Zur'Ah, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Dahulu
apabila Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bertakbir di dalnm
shalat, beliau diam sejenak sebelum membaca (Al-Fatihah). Maka aku
pun bertanya, 'Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku, apakah yang
engknu ucapkan di saat engkau diam antara takbir ilan bacaan (Al-
F atihah) ?' Beliau menjawab, " Aht mengucaplan,' Y a Allah, j auhknnlah
antara aku dan antar a kesalahan-kesalnhanku sebagaimana Engkau telah
menjauhkan antara timur dnn barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari
kesalahan-kesalahanku sebagaimana baju yang putih dibersihknn dari
noda kotoran. Ya Allah, cucilanlah aku dari lcesalahnn-kesalahanku

dengan salju, air, dan embun."
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Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Admn. Bab: MaaYaquul Ba'da At-Takbir
(nomor 744).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: As-Saktah'lnda Al-lftitah
(nomor 78L).

An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab: Al-Wudhu' Bi Ats-Tsalji
(nomor 60). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Ktab Al-lftitah. Bab: Ad-

Du'a' Baina At-Talcbir wa Al-Qira'ah (nomor 894).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqannh Ash-Shalah wa As-Sunnah Fiihaa,

Bab lftitah Ash-Shalah (nomor 805).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14896).

cki lcl )# j;6k,tG p jlt1a:r,' G)J * i$16 .\ r o t
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7354. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan lhnu Numair telah memberitahukan

kepada knmi, mer eka ber dua berkata,' Ihnu E udhail telah member itahukan

kepada knmi. . .; (H) Abu Kamil Al-lahdari telah memberitahukan kepada

knmi, Abdul Wahid -yaitu lbnu Ziyad- telah memberitahukan kepada

knmi, kedua-duanya meriwayatknn dari Umarah bin Al-Qa'qa' , dengan

sanad tersebut, semisal denganhndits larir.

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 1353.
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L355. Muslim berkata, 'Dan aku telnh diberitahukan ilari yahya bin Hassan,
Yunus Al-Mu' addib, dan selain mereka berdua. Mereka berkata,' Abdul
wahid bin Ziyad telah memberitahukan k"pod, knmi, din berkata,
'Umarah bin Al-Qa'qa' telah memberitahukan kepadaht, Abu Zur,ah
telah memberitahulun kepada lami, dia berkata, 'Aku terah mendengar
Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berlata, ,Apabila 

Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam bangkit dari rakaat kedua, beliau memulai
bacaan dengan 'al-hamdu lillaahi rabbil 'aalamiin, dan beriau tidak
diam.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 149L8).

-uii;au;i",wck 3&6k 7; il'#3 er6). r ro1
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7356. Dan Zuhair bin Harb t:elah memberitahukan kepailaku, Affan telah
memberitahuknn kepada knmi, Hammad telah memberitahukan kepada
knmi, Qatadah, Tsabit, dan Humaid tetah mengabarkan kepada kami,
dari Anas (Radhryallahu Anhu), bahwasanya ad.a seorang lelaki datang
dan masukke shaf (shalat) dengan tergesa-gesa,lalu dia mengucapkan:
'Segala puji hanya milik Allah, (aku memujimu dengan) pujian yang
banyak, yang baik, dan penuh dengan keberknhan.' setelah Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam menyelesailun shalatnya, beliau bertanya,
" siapa di antara kalian yang mengucapkan kata-kata tadi?' mereka pun

l*., Iti *J y'*i
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diam. Beliau bertanya lagi, "Sinpa dari kalian yang mengucapknnnya

tadi? Karena sesungguhnya dia tidak mengucapknn suatu kejeleknn."

Makn lelaki itu menjawab,'Alcu tadi datang dengan tergesa-gesa, maka

aht pun mengucapknnnya.' Beliau bersabda, " Sungguh aku melihat dua

belas malaikat sedang berlomba-lomba siapa di antara merekn yang akan

men g an gkatny a (lce lan git ) . "

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shnlah. Bab: Maa Yustaftahu Bihi

Ash-Shalah Min Ad-Du'a' (nomor 753).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lftitah. Bab: Nau- Anlchnr Min Adz-Dzikr
Ba'ila At-Talcbir (nomor 900).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 31i,612, dan
1L57).

1.

2.
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L357 . Zuhairii, UorU telah memberitahuknn kepada knmi, lsmn' il bin lJlayyah

telah memberitahukan lceprdn kami, Al-Haiiai bin Abu Utsman telah

mengabarlun kepadaht, ilnri Abu Az-Zubair, dari Aun bin Abdullah

bin lltbah, ilnri lbnu Llmar (Radhiyallahu Anhuma) berkata, 'Ketika

lami shalat bersama Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba-

tiba ada seseorang ilari kaum yang mengucapkan, 'Allah Mahabesar

sebesar-besarnya.segalapu jinnhanyamilikAllahsebanyak-banyalcnya.
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Mahasuci Allah pada waktu pagt dan petang." Maka Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, " Sinpa yang mengucapkan kata
ini dan itu? " Orang dari kaum itu menjawab, 'Saya, utahai Rasulullah.'
Beliau bersabda, "Aku senang dengan kata-knta itu. Pintu-pintu langit
t elah dibukakan untuloty a. "
lbnu Umar (Radhiyallahu Anhuma) pun berknta, 'Aku tidak pernah
mening galkan knta-knta itu sejak aku mendengar Rasulullah shallallahu
Alaihi wa S allam bersab da demikian.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ad-Da'autat. Bab: Du'a' Llmmi Salamah
(nomor 3592).

2. An-Nasa' i di dalam Kl tab Al-Iftitah, Bab Al-Qaul Alladzi y uftatahu Bihi
Ash-Shalah (nomor I 84 dan 8 I S) . Tuhfah Al- Asyraf (nomor 7 3 69).

o Tafsir hadits: 1353-1357

Perkataanny^, 4 GJ Beti.au diam sejenak) dengan men-dhamah-
kan huruf ha-, mem-fathah-kan huruf nun, dan nen-tasydid-kan huruf
y a' tanp a hwuf. hamznh. Kata {.i adalah bentuk t ashghir dari kata hanah,
yang aslinya adalah hanwah. Ketika kata tersebut di-tashghir-kmr, maka
menjadihunaywah. sehingga berkumpullah dalam satu kata huruf u)awu
dan huruf ya-, dan salah sattrnya didahului dengan sukun, maka wajib
mengubah huruf wawu menjadi huruf ya'. sehingga berkumpullah dua
huruf ya'dan salah satunya dimasukkan kepada yang 1ainnya, sehingga
menjadi hunayyah. Barangsiapa yang meng-hamzalz-kannya, maka dia
telah keliru. sebagian mereka (para perawi) meriwayatkannya dengan
Iafazhhunaihah, dan itu juga benar.

Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa lafazh yang telah lalu
penjelasannya pada Bab Apa yang Diucapkan ketika Mengangknt Kepalanya
dari Ruku'.

Di dalam hadits ini terdapat dalil bagi Asy-Syafi,i, Abu Hanifah,
Ahmad, dan mayoritas ulama Rahimahullah tentang dianjurkannya
membaca doa iftitah. Bahkan banyak hadits di dalam kitab Ash-shahih
yang berbicara tentang hal tersebut, di antaranya hadits ini dan hadits
Ali Radhiyallahu Anhu tentan& "wajjahtu wajhiya...dan seterusnya"
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yang disebutkan oleh Muslim setelah ini, pada bab shalat malam, juga
hadits-hadits yang lainnya. saya telah mengumpulkannya sekaligus
denganpenjelasannya di dalam kitab Syarh Al-Muhadzdzab.

Mahk Radhiyallahu Anhubeqpendapaf "Tidak dianjurkan membaca
doa iftitah setelah takbiratul ihram. Adapun dasar yang digunakan
oleh mayoritas ulama tentang aniuran membaca doa iftitah adarah
berdasarkan pada hadits-hadim shahih di atas.

Perkataannya, "DAn aku telah diberitahill(an dari Yahya bin Hassan...
dan seterusnya" redaksi seperti ini termasuk di antara hadits-hadits
Mu'allaq yang awal sanadnya gugur (tidak disebu&an) di dalam kitab
shahih Muslim. Mengenai hal ini telah diielaskan pada M uq addimah kitab
Syarahiti.

Perkataannya, u-.i!t ;'* ii yaitu dirinya merasa tertekan karena
ketergesa-gesaan.

Perkataannya 
f 
pt ii6 dengan mem-fathnh-kan huruf ra' dan men-

tasydid-kan huruf mim. Mah.aanya,l,alu mereka diam. Al-Qadhi Iyadh
berkata, "Sebagian para perawi meriwayatkannya di selain kttab Shahih

Muslim dengan redaksi, i;G, aia*il dari kata al-azm, yaitu menahan,
dan redaksi ini shahih dari segi makna.

Perkataannyu, rf-i ir attir,ya, aku mengagungkan Allah se-
besar-besarnya. Di dalam riwayat yang pertama terdapat dalil yang
menuniukkan bahwa sebagian amal-amal ketaatan terkadang dicatat
oleh selain malaikat hafazhah (pila malaikatpencatat amalan-Pen).

Svarah ;\(ffiM*liil



(35) Bab Anjuran Mendatangi Shalat dengan Tenang
dan Larangan Mendatangi Shalat dengan Tergesa-gesa
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L358. Abu Baknr bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, dan Zuhair bin Harb

telah memberitahulan k pado lami, merela berlcata, 'Sufyan bin

Uyainah telah munbeitahuknn kepada lami, dari Az-Zuhri, dari

Sa'id, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam; (H) dia bukata, 'Dan Muhammad bin la'far bin

Ziyad telah memberitahuknn kepadaku, Ibrahim -yaitu lbnu Sa'ad-

telah mengabarkan kEada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id dan Abu

Salamah, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Rasulullah
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Shallallahu Alaihi wa Sallam; (H) dia berkata, 'Dan Harmalah bin
Yahya telah memberitahukan kepadafu -dnn lafazh ini mitiknya-, lbnu
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan
kepadaku, dari lbnu Syihab berkata, 'Abu Salamnh bin Abdurrahman
t elah men g ab arkan kep ailaku, bahw asany a Abu Hur air ah ( Radhty allahu
Anhu) berkata, 'Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Apabila iqamah shalat telah dikumandangkan,
makn janganlah knlian mendatanginya.dengan berlari! Akan tetapi,
datanglah dengan berjalan ilan dengan tenang ! lika kalian mendapatkan
(raknat)nya, maka shalatlah! Seilangknn (rakaat) yang terlewatkan, maka

sempurnakanlah!"

Takhrii hadits:

Hadits Muhammad bin Ja'far ditakhrii oleh Ibnu Majah di dalam
Kitab Al-Masajid wa Al-lamn'at. Bab: Al-Masyyu Ilaa Ash-Shalah
(nomor 77|).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13103).

Hadits Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh At-Tirmidzi di
dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Al-Masyyi llaa Al-Masjid
(nomor 329).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmamah. Bab: As-Sa'yu llaa Ash-Shalah
(nomor 860).Tuhfah AlAsyraf (nomor L3L37).

-Hadie Harmalah bin Yahya ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam
Kitab Ash-Shalah. Bab: As-Sa'yu Ilaa Ash-Shalah (nomor 572). Tuhfah

Al-Asyr af (nomor L 5 323).
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1359 . Y ahy abin Ayy ub, Qut aib ahbin s a' id, dan lbnuHuj r telahmemberitahukan
kEada knmi, dari Isma'il bin Ja'far. Ibnu Ayyub berkata, 'lsma'il telah
memberitahukan kepada kami, Al: Ala- telah mengabarknn kepada kami,
dari ayahnya, ilari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila iqamah
shalat telah dikumandangkan, maka janganlah kntian mendatanginya
dengan berlari! Akan tetapi, datanglah dengan tenang! lika lalian
mendapatlan (ralaat)nya, maka shalatlah! Sedangkan (rakaat) yang
terlmsatlan, malu sempurnakanlah! Dan apabila sal^ah seorang kalian
menyengajakan dii untuk shalat, maka shahtlah."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3992).

F i, l%,f t1:16k 9f:')t't+13'"; *t, il. k,$'-6. t t'1 .
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1360. Muhammad bin Rnfi' telah memberitahulun kepadn kami, Abdurrazzaq

telah memberitahukan kepada lumi, Ma'mar telah memberitahukan
kepada knmi, dari Hammam bin Munabbih berkata, 'Inilah yang
dibeitahulan oleh Abu Hurairah (Rndhiyallahu Anhu) kqada lcami,
ilari Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam... lalu dia menyebutkan
bebuapa hadits, di antaranya: Rasulullah Shatlatlahu Alaihi wa
Sallam bersabda, "Apabila iqamah shalat telah dikumnndangkan,
makn datanglah dalam keailnan berjalan dan tenang! Apa yang lalian
dapatlan, maka shalatlah! Sedangkan (rakaat) yang terlewatknn, makn
sempurnakanlah!"

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14746).
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736\. Qutaibah bin Sa'iil telah mernberitahA*n Tnao fumi, Al-fudhail -

yaitu lbnu lyadh- telah memberitahuknn kepada kami, dari Hisyam;
(H) dia berkata, 'Dan Zuhair bin Harb -dan lafazh ini miliknya- telah

memberitahuknn kepailala4 Ismn'il bin lbrahim telah memberitahukan

bpoda lami, Hisyam bin Hassan telah memberitahulun kepada kami,

ihri Muhammad bin Sirin, ilnri Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu)
berknta, 'Rasulullah Shnllallnhu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila

t4amah shalat telah dihtmanilangkan, makn janganlah lalian berlari

mmilatanginya! Aknn tetapi, berjalanlah, tenang d"an berwibawa.

Kernudian shalatlah sepertiyang mgkau dapatlan ihn sanpurnakanlah
(ralaat) y ang tulanatlan ! "

. Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L451.0).
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1362. D an lshaq bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin
Al-Mubarak Ash- Shuri telah mengabarknn kepada knmi, Mu' awiy ah bin
Sallam telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir,
Abdullah bin Abu Qatadah telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya
ayahnya telah mengabarkan kepadanya, dia berkata, 'pada saat kami
melaksanakan shalat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,
tiba-tiba beliau mendengar suara gaduh. Kemudian beliau berkata,
"Ada apa dengan kalinn?!" Mereka menjawab, 'Kami tergesa-gua
pergi shalat.' Beliau bersabda, "langanlah lcalian lakulan itu! Apabila
kalian mendatangi shalat, maka (berjalanlah dengan) tenang. Apa yang
lalinn dapatknn, makn shalatlah! Dan (rakaat) yang terlewatkan, maka

sempurnaknnlah!"

o Takhriihadits:
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: eaut Ar-Rajul

E aatatnaa Ash-Shalah (nomor 635). Tuhfah Al-Asyraf (nomor L21.L1).

lw'ow6* ru1,A.,;raa';'"4 qi J. * ick:.t r1r

7363. Dan Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukan kepaila lami,
Mu'awiyah bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Syaiban
telah memberitahukan kepad, knmi, dengan sanad tersebut.

o Takhriihadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1362.

o Tafsir hadits: 1358-1353

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila iqamah
shalat telah dikumandangknn, maka janganlah kalinn mendatanginya dengan
berlari! Alan tetapi, datanglah dengan berjalan dan dengan tenang! Apa yang
kalian dapatknn, maka shalatlah! sedangknn (rakaat) yang terlanatkan, maka
sempurnakanlah! Dan apabila salah seorang kalian menyengajakan diri untuk
shalat, maka shalatlah." Didalamnya terdapat anjuran keras untuk pergi
menuju shalat dengan penuh ketenangan dan larangan unfuk terburu-

.rfill
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buru, baik pada shalat fumat maupun pada shalat lainnya, baik karena
khawatir akan ketinggalan takbiratul ihram maupun tidak.

Adapun katasa'aw yang terdapat dalam firman e[ah,

;i,i 5> Jytr,-,E
"Makn bersegeralah kamu kepadn mengingat Allah..." (QS. Al-)umu'ah: 9)

maka maksudnya adalah bersegeralah menuju shalat. Dapat dikatakary
'Sa'aitu fii kadza aw ilaa kadza, yaitu apabiki pergi menujunya lalu aku
mengerjakannya. Kata ini juga disebutkan dalam firman Allah Ta'ala,

@.rdtP*es;
"Dan bahwasanya seorang m"anusia tinda memperoleh selain apa yang telah

diusahakannya." (QS. An-Naim: 39).

Para ulama berkata, "Hikmah mendatangi shalat dengan tenang
dan larangan terburu-buru adalah orang yang pergi menuju shalat telah

bermaksud mendapatkannya dan masuk ke dalamnya, maka seyogianya
dia beradab dengan adab-adab shalat dan berada pada kondisi yang
paling sempurna. Itulah makna riwayat yang kedua, "Dafl apabila salah

seorang kalian menyengajakan diri untuk shalat, malu shalatlah."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam, "Apabila iqamah shalat

telah dikumnndangkan..." Disebutkannya kata iqamaft di sini adalah

sebagai peringatan. Karena jika beliau melarang untuk mendatangi

shalat dengan terburu-buru pada saat iqamah karena khawatir
tertinggaf maka takut karena ketinggatan iqamah lebih diutamakan.
Hal itu didasari dengan penjelasan alasannya, yang beliau bersabda,
"Dan apabila salah seorang knlian menyengajakan diri untuk shalat, makn

shalatlah." Hadits ini mencakup untuk seluruh waktu shalat. Beliau
juga menekankan hal tersebut dengan penekanan yang lain, yang

beliau bersabda, " Apa yang kalian dapatknn makn shalatlah! Apa yang

kalian lanatknn, maka sempurnaknnlah!". Sehingga di dalamnya terdapat

peringatan dan penekanan agar tidak ada seorang pun mengira bahwa

larangan tersebut hanya berlaku pada orang yang khawatir terlewatkan

sebagian shalat. Oleh karena itu, beliau menegaskan larangan tersebut

meskipun dia terlewa&an dari sebagian shalat' Beliau juga menjelaskan

apa yang harus dia lakukan pada bagian shalat yang terlewatkan.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wa mna faatakum
(Dan raknat yang knlinn lewatlan) adalah dalil yang menunjukkan

tentang diperbolehkannya mengatakan, kita telah ketinggalan shalat',

6Yarah o\@fl
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dan sesungguhnya perkataan itu tidak dimakruhkan, sebagaimana
pendapat mayoritas ulama. Namun, Ibnu Sirin memakruhkannya
seraya berkata, "IJcapan yang benar adalah Kita belum mendapatkan
rakaabrya.'

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, t*.t €itt 6s Rakaat
yang terlewatlan (tertinggal), maka sempurnakanlah! ) Demikianlah redaksi
yang disebutkan oleh Muslim di dalam mayoritas riwayat-riwayatnya.
Di dalam riwayat yang lain disebutkan, ,l;i Y ,itt @on Sontilahrakaat
yang engkau tinggalkan!)Paraulama berbeda pendapat tentang masalah
tersebut. Asy-Syafi'i dan mayoritas ulama kaum salaf dan khalaf
berpendapat bahwa apa pun kondisi yang ditemukan oleh seorang
yang masbuq pada imam, maka itu adalah awal shalatnya, sedangkan
apa yang dia lakukan ketika imam mengucapkan salam, maka itu
adalah akhir shalabrya; Akan tetapi, Abu Hanifah dan sekelompok
ulama yang lain berpendapat kebalikannya. Sedangkan Malik dan
sahabat-sahabatnya diriwayatkan dari mereka dua riwayat seperti
kedua madzhab di atas.

Hujjah mereka (Abu Hanifah dan sekelompok ulama yang lain)
adalah, (Dangantilah raknat yang engkau tinggalkan!)" Sedartgkan hujjah
mayoritas ulama adalah mayoritas riwayat-riwayat menyebutkan,
"Rakaat yang kalian tinggallun, malu sempurnakanlah). Mereka menjawab
tentang riwayat, (Dan gantilah raknat yang engkau tinggalkan!) bahwa
yang dimaksud dengan menqadha' adalah mengerjakan, bukan qadha'
yang diistilahkan oleh para ulama fikih. Banyak sekali penggunaan
lafazhQadha- dengan arti mengerjakan (membuat), di antaranya firman
Allah TA'Ala,

,w-€;'Li#t
"Maka Dia menjadikannya tujuh langif..." (QS. Fushshilat: 12), firman
Atlah Ta'alt,

-ffi$p
"Apabila kamu telah menyelesailun ibadah hajimu..." (QS. Al-Baqarah:
200), dan firman Attah Ta'ala,

i*:Ai4$r;9
"Apabila telah ditunaikan shalat..." (QS. Al-]umu'ah: 10). ]ika dikatakan,
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@!eh&l!sld
'Qadluitu haqqa fulan (Aht telah mcnutwilan hak si Fulan)'. Seluruh makna

Qadhn'di atas adalah mengeriakan atau menunaikan.

Sabda Rasulullah Shaltallahu Atnihi wa Sallam, t)-A\ +'; tit(Apabila

iqamah telah dikumnndanglan). Dinamakan iqamnh dengan tatswib karena
panggilan tersebut adalah panggilan untuk shalat setelah panggilan
dengan adzarr. Diambil dari perkataan mereka, 'tsaabt, yaifu apabila
kembali.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wri Sallam, "Barangsinpa yang

menyengajalan dirinya untuk slwlat, mnka shalatlah." Ini adalah dalil
yang menunjukkan bahwa dianjurkan bagi orang yang hendak
melakukan shalat untuk tidak melakukan perbuatan yang sia-sia, tidak
membicarakan hal-hal y*g buruk, tidak melihat kepada hal yang
dilarang, serta menjauhi segala hul y*g harus dijauhi oleh orang yang
sedang shalat. Apabila dia telah sampai di masjid hendaklah ia duduk
menunggu shalat.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa S allam, tiit t z$.lt ^X;, @ an

hendaklah ia tenang danberwibawa). Adayang mengatakan bahwa makna
kedua kata tersebut (as-sakinah dan al-waqar) sama. Kedua-duanya
digabungkan sebagai bentuk penekanan." Secara zhahirnya bahwa
antara kedua kata tersebut terdapatperbedaan; As-sakinahberarti tenang

dalam bergerak, menjauhi kesia-siaan, dan lain sebagainya; sedangkan

Al-waqaar adalah tenang di dalam penampilan, menundukkan pan-

dangan, merendahkan suara, melihat ke jalan tanpa menoleh, dan lain
sebagainya.

Perkataannyu, A; '4 ffiar-fiba beliau mendengar suara gaduh).

Makna eU. adalah suara-suara gerakan, obrolan, dan ketergesa-

gesaan.

Perkataann y a, " Sy aib an t elah mentb eritahukankep a dakami, den g an s ana d

tersebut." Maksudnya, Syaiban telah memberitahukan kepada kami,
dari Yahya bin Abu Katsir, seperti sanad yang telah lalu disebutkan'

Seyogianya bagi Muslim untuk mengatakan, 'Dari Yahya..'' karena

Syaiban tidak disebutkan sebelumnya. Padahal, kebiasaan Muslim
dan yang lainnya dalam kasus seperti ini adalah mereka menyebutkan

pada jalan riwayat kedua, salah seorang dari para perawi yang telah

disebutkan pada jalan riwayat yang pertama seraya mengatakan,

'Dengan sanad tersebut...' agar dapat diketahui. Seakan-akan Muslim
Rnhimahullah ttanya menyebutkan Syaiban lantaran diketahui bahwa
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dia berada pada tingkatan Mu'awiyah bin Sallam dan sesungguhnya
dia juga meriwayatkan dari Yahya bin Abu Katsir.



(34) Bab lGpan Orang-orang Berdiri untuk Shalat

il ,F-$3titi y; il lt &'t €.v il'H, d*:.\11t
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7354. Muhnmmad bin Hatim dan Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahulan

lcep adaku, merekn ber dua berkata,' Y ahya bin Sa' id telnh memberitahukan

kepada kami, dnri Hajjaj Ash-Shaurwaf, Yahya bin Abu Katsir telah

memberitahulan lcepadn kami ilari Abu Salamnh dan Abdullah bin

Abu Qatadah, dari Abu Qatadah &ndhiyallahu Anhu) berknta,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila iqamah

shalat dikumanilanglun, maka janganlah knlinn berdiri sampai kalian

melihatku!"

Sedangkan lbnu Hatim berkata,' Apabila iqamat dikumandangkan atau

dberukan.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab : Mata Y aquumu An-N aas ldza

Rn'au Al-lmam'lnda Al-lqamah (nomor 637). Ditakhrijjuga olehnya

di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: lna Yas'a llaa Ash-Shalah Musta'jilan
wa Liyaqum Bi As-Sakinah wa Al-Waqar (nomor 638). Ditakhrij juga

olehnya di dalam Ktab Al-lumu'ah. Bab: Al-Masyyu Ilna Al-lumu'ah
(nomor 909).

1.
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Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii Ash-Slalah Tuqaam wa
lam Y a' ti Al-Imam Y antazhiruunahu Qu' uudan (nomot S 39 dan S 40 ) .

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Karahiyah Anyantazhira
An-Naas Al-lmam wa Hum Qtyam 'Inda lftitah Ash-Shalah (nomor
592).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adnn. Bab: Iqamnh Al-Mu-adzdzin'lnda
Khuruj Al-Imam (nomor 586). Ditakhrij juga olehnya di dalan Kitab
Al-lmamnh. Bab: Qiyam An-Naas ldm Ra-au Al-Imam (nomor 7Bg).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor L2105).

ii lS f r'ai* il'ot$ $3;'^*, 4 il * i ;l*i. r t,1 o
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L365. D an Abu B akar bin Abu Sy aibah t elah memberit ahukan kep a daku, S ufy an
bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar. Abu
Balar berknta,'Dan lbnu Ulayyah telah memberitahukan kepada kami,
dari Hajjajbin Abu Utsmnn; (H) dia berkata, 'Dan Ishaq bin lbrahim
telah memberitahukan k podo knmi, lsa bin Yunus dan Abdurrazzaq
telah mengabarkan kepada kami, ilari Ma'mar. lshaq berkata, 'Al-Walid
bin Muslim telah mengabarkan kepada lcnmi, dari Syaiban, semuanya
dari Yahya bin Abu Kntsir, dari Abdullah bin Abu Qatadah, dari
ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Dan di dalam riwayatnya, lshaq menambahkan hadits Ma'mar dan
Sy aiban, " S amp ai kalian melihatku keluar. "

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits1364.
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7366. Harun bin Ma'ruf dan Harmalah bin Yalrya telah memberitahukan

kEada kami, mereka berdua berlata, 'Ibnu Wahb telah memberitahuknn

kepada knmi, Yunus telah mengabarlun kepadnku, dari lbnu Syihab

berkata, 'Abu Salamnh bin Abdurrahman bin Auf telah mengabarknn

kEadaku, dia telah mendengar Abu Hurairah (Rndhiyallahu Anhu)
berkata, 'lqamah shalat telah dikumandnngknn. Lnlu kami berdiri dan

meluruskan shaf sebelum Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa Sallam

keluar menuj u knmi. Kemudian datanglah Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam. Ketika beliau berdiri di tempat shalatnya sebelum bertakbir,

beliau mengingat (sesuatu) lalu pugi. Seraya beliau bersabda kepada

knmi, " Tetaplah di tempat knlinn! " Kami terus berdiri menunggu sampai

beliau lceluar, dan beliau telah mandi. Kepala beliau muteteslan air . I-alu

beliau bertakbir dan shalat bersama lumi.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ghusl. Bab: ldza Dzakara Eii Al-Masjid
Annahu Junub Ktaraja Kamaa Huwa wa Laa Yatayammam (nomor

275).

Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-lunub Yushalli

Bi Al-Qaum wa Huwa Naasin (nomor 23il. Tuhfah Al-Asyraf (nomor

15309).

1.

2.
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L367 . Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Al-Walid bin Muslim
telah memberitahuknn kepada knmi, Abu Amr -yaitu Al-Auza'i- telah

memberitahukan kepada kami, Az-Zuhri telah memberitahukan kepada

kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu)
berkata, 'lqamah shnlat telah dikumandangkan lalu jamaah merapikan

shaf-shaf mereka. Kemudinn keluarlah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam dan berdiri di tempat beliau. Lalu beliau memberi isyarat kepada

mereka dengan tangannya agar, "Tetaplah di ternpat kalian!" kemudian
beliau lceluar ilnn telah mandi, sementara kepalanya menetesknn air.
Lalu beliau shalat bersamn merekn.'

Takhriihadits:
Ditaktuijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: HalYakhruj Min Al-Masjid
Li'illah? (nomor 639). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-Adznn.
Bab: Idza Qaala Al-lmam,'Makaanakum!' Hatta Ra'ja'a Intazharuuhu
(romor 640).

Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thaharah. Bab: Fii Al-lunub Yushalli
Bi Al-Qaum wa Huwa Naasin (nomor 235). Ditakhrij juga olehnya di
dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii Ash-Shalah Tuqaam wa l-am Ya'ti Al-
lmam Y antazhiruunahu Qu' uudan (nomor 541) .

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lmamah. Bab: Al-lmam Yadzkur Ba'da

Qiyaamihi Fii Mushallaahu Annahu'Ala Ghair Thaharah (nomor 79L)

dengan hadits yang semis al. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5200).

1.

3.
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L368.lbrahim bin Musa telah memberitahulan kepadaku, Al-Walid bin
Muslim telah mengabarkan k padn kami, dari Al-Auza'i, dari Az-
Zuhri berkata, 'Abu Salamah telah memberitahuknn kepadaku, dari
Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bqhwasanya iqamah shalat selalu

dikumandangknn untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu
orang-orang pun membuat shaf sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa

Sallam berdiri di tempat berdirinya.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhdi sebelumnya, lihat hadits 1367.

ni*#J'* i*S.tr1q
t

,fq?illas'
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L3 69 . S alamah b in Sy ab ib t elah m emb er it ahukan kq a daku, Al - H a s an b in A' y an

t el ah memb er it ahukan kep ada kami, Zuhair telah memb er it ahukan kep a da

kami, Simak bin Harb telah memberitahuknn kepada kami, dari labir bin

Samurah (Radhiyallahu Anhu) berkata,' Bilal mengumandangknn adzan

apabila (matahari) telah tergelincir; dan dia tidak mengumandangkan

iqamah sampai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar. Apabila
belinul<eluar, maka dia mmgumandangkan iqamah shalat ketikn melihat

belinu.'

. Takhrii hadits:

Ditakhdi hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 21.59).

. Tafsir hadits: 136+1369

Di dalam bab ini terdapat sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam, " Apabilaiqamnhshnlat dilatmandangkan,maka janganlahkalianberdiri

724
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sampai kalian melihatku!" Di dalam riwayat Abu Hurarrah Radhiyallahu
Anhu disebutkary "Iqamah shalat telah dikumandangkan. Kemudian kami
berdiri dan merataknn shaf sebelum Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam
keluar menuj u kami." Didalam riwayat yang lain disebutkan,,, Bahwasanya
iqamah shalat dikumandangkan untuk Rasulullah shallatlahu Alaihi wa
sallam. Kemudian orang-orang pun membuat shaf sebelum Nabi shallallahu
Alaihi wa sallam berdiri di tetnpat berdirinya." Dan di dalam riwayat ]abir
bin samurah Radhiyallahu Anhu disebutkan, "Bilal Radhiyallahu Anhu
mengumandangkan adzan apabila (matahari) telah tergelincir; dan dia tidak
mengumandangkan iqamah sampai Nabi Shallallahu Alaihi wa sallam keluar.
Apabila belinu keluar, maka dia mengumandangknn iqamah shalat ketika ia
melihat beliau."

Al-Qadhi Iy adh Rahimahullahberkata, " P erbedaan beberapa riwayat
ini dapat digabungkan maknanya yaitu, bahwa BtlalRadhiyallahu Anhu
selalu memperhatikan keluarnya N abi shallallahu Alaihi w a s allam,ketika
orang selain dia tidak melihat beliau atau hanya sedikit di antara mereka
yang melihat beliau. Pada awal beliau keluar, dia mengumandangkan
iqamafu sedangkan orang-orang tidak berdiri sampai mereka melihat
beliau. Lalu beliau tidak berdiri di tempat berdirinya sampai mereka
merapikan shaf."

Perkataannya di dalam riwayat Abu Huraio.ah Radhiyallahu Anhu,
"Kemudian orang-orang membuat shnf sebelum beliau keluar." Bisa jadi hal
itu terjadi sekali atau dua kali untuk menjelaskan pembolehan atau
karena suatu udzur. Bisa jadi sabda beliau, " Maka janganlah kalian berdiri
s amp ai kalian melihatku !" terjadi setelah itu.

Para ulama berkata, "Larartgan berdiri sebelum mereka melihat
beliau adalah agar mereka tidak terlalu lama berdiri dan karena
terkadang beliau mengalami suatu hal yang menyebabkan beliau
terlambat."

Para ulama salaf dan oiang-orang yang datang setelah mereka
berbeda pendapat, tentang kapankah jamaah berdiri untuk shalat dan
kapan imam bertakbir?

Imam Asy-Sy aff i Rahimahullah dan sekelompok ulama berpendapa!
"Dianjurkan bagi jamaah shalat tidak berdiri sampai muadzin selesai
mengumandangkan iqamah. "

Al-Qadhi Iyadh menukil dari Malik Rahimahullah dan kebanyakan
ulama, ia berkata, "Dianjurkan agar mereka berdiri ketika muadzin
memulai lafazhiqamah. Dahulu Anas Radhiyallahu Anhu selalu berdiri
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ketika muadzdzin mengucap km9' Qad qaamat ash-shalah' dan demikian
juga halnya dengan pendapat Ahmad Rahimahullah.

Abu Hanifah Radhiy allahu Anhu dmtorang-orang Kufahberpendapat,
mereka berdiri di shaf ketika muadzin mengucapkarr,'Hayya'alaa ash-

shalah'; dan apabila dia mengucapkan, 'Qad qaamat ash-shalah', maka
imam bertakbir. Akan tetapi, mayoritas ulama kaum salaf dan kaum
khalaf berpendapat bahwa imam tidak bertakbir sebelum muadzin
selesai mengumandangkan iqamah.

Perka ta ann y a, " Kemu dinn knmi b er dir i dan meluruskan shaf ' tni adalah
sebagai isyarat bahwa hal tersebut adalah sunnah yang biasa mereka
lakukan. Para ulama telah berijma' akan anjuran meratakan shaf dan
merapatkannya.

Perkataannya, "Inlu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun
datang. Hingga ketika beliau berdiri di tempat shalntnya sebelum bertakbir,
beliau mengingat (sesuatu) lalu pergi. Seraya beliau bersabda kepada kami,
"Tetaplah di tunpat knlian!" Maka knmi pun tetap dalam keadaan berdiri
menunggu beliau sampai beliau keluar menuju knmi dan telah mandi"

Perkataanny a, " Sebelum bertalebir" adalah jelas menerangkan bahwa
beliau belum bertakbir dan masuk di dalam shalat. Sama sepertinya,
perkataannya di dalam riwayat Al-Bukhari, "Dankami menunggu takbir
beliau". Akan tetapi, di dalam riwayat Abu Dawud disebutkart, "Bahwa
beliau telah masuk di dalam shalat." Dengan demikian, riwayat Abu
Dawud tersebut dialihkan bahwa yang dimaksud dengan perkataannya,
" Beliau telah masuk di dalam shalat" adalah beliau masih berdiri di tempat
berdirinya untuk shalat dan telah bersiap-siap untuk takbiratul ihram.
Dimungkinkan juga bahwa kedua riwayat tersebut adalah dua peristiwa
yang berbeda dan inilah pendapat yang lebih nampak.

Z}rraht hadits-hadits tersebut menunjukkan bahwa ketika
beliau keluar dan mandi, mereka tidak mengulangi iqamah shalat.
Dimungkinkan itu terjadi pada jarak waktu yang pendek. Karena jika
jarak waktunya panjang, maka diharuskan mengulang iqamah. Dengan
demikian, hadits tersebut menunjukkan bahwa jarak waktunya adalah
pendek.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tetaplah di tempat

kalian ! " dan perkataannya, " Beliau keluar menuju knmi sedang kepala beliau

menetesknn air." Di dalamnya dijelaskan bahwa para nabi Shalawatullah

wa Salamhu Alaihimjuga mengalami lupa di dalam ibadah-ibadah. Hal
tersebut telah disinggung sebelumnya pada bab-bab terdahulu.

L-
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Perkataannya, "Yanthifu." Ada dua bacaan mengenai kata ini, yaifu
dengan meng-kasr aft -kan huruf f ha' dan me n- dhamah-kannya (y anthufu).
Maknanya meneteskan. Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan
tentang kesucian air yang terpakai.

Perkataannya, "Fa-Aum.a'a ilaihim" yaitu beliau memberi isyarat
kepada mereka.

Makna "dahadhat" yaitu matahari tergelincir.



(55) Bab Barangsiapa yang Mendapatkan Satu Rakaat
dari Shalat, maka Dia Telah Mendapatkan Shalat

Tersebut
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7370. Yahya bin Yahya telah memberitahulan kepada lcnmi, dia berknta,
'Aku telah membacakan kEada Malik, dari Ibnu Syihnb, dari Abu
Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu),
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa

yang mmdapatlan satu ralcaat ilari shalat, rnaPa din telah mendapatkan

shalat."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Man Adrala Min
Ash-Shalah Rak'ah,.. (nomor 580).

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Slulah. Bab: Man Adrala Min Al-
lumu'ah Rak'ah (nomor 11.21-).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Mawaqit. Bab: Man Adraka Rnk'ah Min
Ash-Shnlah (nomor 552).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15243).
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1371. Harmalahbin Yahya telah memberitahukan kepadaku,Ibnu wahb telah
mengabarkan kepada kami, yunus telah mengabarknn kepailaku, dari
lbnu syihab, dari Abu salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
sallam bersabda, "Barangsiapa yang mendapatkan satu raknat dari
shalat bersama imam, maka din telah mendnpatknn shalat.,,

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor Ls337).

ckrScTf J Fla\tr,F')'a:*:,G,.iil f.1 ;izki.r rvy
,f *t#t";tu,pi n"; iic.,;:ie trt '"^1* il 3w

f iltfi*ritstct ,";) . i..4aP;r?'ttr;x
W7G1t35$k $t;;tc*, julcl 

.1 ck
;j" 1:;* el f &,;')t f :\pf l' * *
,A') *Y Y,;;.'yf b, gi' olv'a *':4t,f
'a,iu It * ?y G: .rv,tr t, iefi *f e

,ik etat :siil
1372. Dan Abu Bakar bin Abu syaibah, Amr An-Naqid, dan Zuhair bin

Harb telah memberitahulan kepada kami, merekn berkata, ,Sufyan bin
Uyainah telah memberitahukan kEada knmi,..; @) dia berkata, ,Dan

Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ar-Mubarak telah
mengabarkan kepada knmi, dari Ma'mlr, Al-Auza'i, Malik bin Anas,
dan Yunus; (H) din berkata, 'Dan lbnu Numair telah memberitahukan
kEada knmi, ayahku telah memberitahukan kepadn kami...; (H) dia
berknta, 'Dan lbnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami,
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Abdul wahhab telah membeitahuknn kcpada kami, semuanya dari

llbaidullah. Masing-masing mereka ilari Az-zuhri, ilari Abu salamah,'

dari Abu Hurairah (Rndhiyallahu Anhu), dari Nabi shallallahu Alaihi

wa sallam, semisal dengan hadits Yahya, ilari Malik. Akan tetapi, tidak

ada satu pun dari lwdits merelu yang mmyebutkan "Berslma imam'" !

Sedangkan di itnlam hadits llbaidullah, beliau bersabda, " Maka dia telah

mendap atlan shalat seluruhny a. "

. Takhriihadits:
1. Hadits Malik bin Anas telah ditaktuij sebelumnya (lihat hadits

nomor 1370).

2. Hadits Al-Auza'i dan Ubaidullah ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam

Kitab Al-Mawaqit. Bab: Man Adralcn Rak'ah Min Ash-shalah (nomot

553 dan 554).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15201" dan152L4).

3. Hadits Yunus telah ditakhrij sebelumnya (Lihat hadits nomor

1.371).

4. Hadits S"fyu* bin Uyainah ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam

Kitab Al-Masajid wa Mawadhi' Ash-shalnh. Bab: Man Adraka Rak'ah

Min Ash-Shalah (nomor 524).

5. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lumu'ah. Bab: Man Adrala Rak'ah Min

Shalah Al-lumu'ah (nomor 1424).

6. Ibnu Majah di dalam Ktab lqamnh Ash-shalah wa As-sunnah Eiihaa,

Bab Maa Jaa-a Fiiman Adraka Min Al-lumu'ah Rak'ah (nomor L122).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor L5L43).
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1373. Yalrya bin Yalrya telah memberitahulan lcepada kami, dia berknta, 'Aku

telah membacatan kepaita Malik, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin
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Yasar, Busr bin Sa'id, dan Al-A'raj; merekn telah memberitahukan
kEadanya dnri Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang
mendapatknn satu rakaat dari shalat subuh sebelum matahari terbit,
maka din telah mendapatkan shalat Subuh; dan barangsiapa yang
mendapatlan satu rakaat dari shalat Ashar sebelum matahari tenggelam,
makn din telah menilapatkan shalat Ashar."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Man Adrakn Min
Al-E ajr Rak' ah (nomor 57 9).

At-Til:midzi di dalamKltab Ash-Shalah. Bab: MaaJaa'aFiiman Adralu
Rak'ah Min Al:Ashr Qabla AnTaghruba Asy-Syams (norrtor 1_86).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Mawaqit. Bab: Man Adralu Rak'atain
Min Al:Ashr (nomor 5L5).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Ash-Shatah Fii Al:lldzr
wa Adh-Dharurah (nomor 699). Tuhfah Al- Asyraf (nomor 1220 6).

,r&, ')t,f p(3+i:t":,)r3*u;i y il^t6*:.r rVf
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L37 4. D an Ab dunbin Hum"aid telah memberitahukankep adalami, Abdurr azzaq

t elah meng abarlan kE ada kami, Ma' mar telah meng abarkan kq ada kami,
dari Az-zuhri, dari Abu salamah, dari Abu Hurairah (Radhiyaltahu

Anhu), semisal dengan hadits Malik, dari Zaid bin Astam.

o Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Waqt Ash-
Shalah Fii Al-'Udzr wa Adh-Dharurah (nomor 700) secara ta,liq. Tuhfah
Al - Asy r af (nomor L 5 27 4).
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\375. Hasan bin Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada knmi, Abdullah bin

Al-Mubarak telah memberitahukan kepad"a lami, dari Yunus bin Zaid,
dari Az-Zuhri berkata, 'Urwah telah memberitahukan lcepada knmi, dari
Aby ah ( Rndhiy allahu Anha) berkata,' Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a

Sallambersabda. . .; (H) diaberkata,'Dan Abu Ath-Thahir dnn Harmalah
t elah memb erit ahukan kep a daku, ke dua- duany a ilnr i lbnu W ahb -konteks

ini milik Harmnlah- berkata, 'Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari
lbnu Syihab, bahwasanya Urwah bin Az-Zubair telah memberitahuknn
kepadanya, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha) berkata, 'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa S allam bersabda, " Barangsiap a y ang mendapatknn

satu sujud dari shalat Ashar sebelum matahari tenggelam atau dari shalat

Subuh sebelum dia terbit, makn dia telah mendapatkannya." Sujud yang
dimaksud adalah r alaat.

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab: Man Adraka Rak'ah Min
Shalah Ash-Shubh (nomor 550).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shnlah. Bab: Waqt Ash-Shalah Eii
Al:Udzr wa Adh-Dharurah (nomor 700). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
16705).
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1376. Dan Hasan bin Ar-Rabi' telah memberitahuknn kepada kami, Abdullah
bin Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, dari Mt'mar,
dari lbnu Thawus, dari ayahnya, dari lbnu Abbas (Radhiyallahu

Anhuma), dnri Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berkata,'Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Barangsinpa yang mendnpatkan

satu rakaat dari shalat Ashar sebelum matahari tenggelam, mnka din
telah mendapatknn (shalat Ashnr); dan barangsiapa yang mendapatknn

satu rakaat dari shalat Fajar sebelum matahari terbit, maka dia telah

mendapatlan ( shalat faj ar ). "

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: FiiWaqt Shalah Al:Ashr
(nomor 41.2).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab: Man Adraka Rak'atain
Min Al:Ashr (nomor 513).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13576).
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7377. Dan Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukannya kepada knmi,
Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, dia berknta, 'Aku telah

mendengar Ma'mar. .. dengan isnad tersebut.

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L376.

o Tafsir hadits: 137GL377

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsinpa yang
mendapatkan satu rakaat dari shalat, maka dia telah mendapatkan shalat."
Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Barangsiapa yang mendapatkan

satu ralaat dari shalat Subuh sebelum matahari terbit, maka dia telah

mendapatkan shalat Subuh; dan barangsinpa yang mendapatkan satu rakaat

dari shalat Ashar sebelum matahari tenggelam, maka dia telah mendapatkan

shalat Ashar." Kaum muslimin berijma' bahwa hadits tersebut tidak
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diartikan menurut zhahimya, karena sesungguhnya tidak mungkin
seseorang mendapatkan keseluruhan shalat hanya dengan melakukan
satu rakaat saja. Akan tetapi, hadits harus ditakwil dan di dalamnya
terdapat sesuatu yang disembunyikan. Kalimat lengkap dari hadits
tersebut adalah dia telah mendapatkan hukum shalat, kewajibannya,
atau keutamaannya.

Sahabat-sahabat kami berkata, "Ada tiga permasalahan yang
termasuk di dalamnya:

Pertama: Apabila orang yang tidak wajib shalat mendapatkan
sekadar satu rakaat dari waktunya, maka dia wajib melaksanakan
shalat tersebut. Hal tersebut dapat terjadi pada anak kecil yang beranjak
baligtu orang gila dan orang pingsan yang kembali sadar, wanita haid
dan wanita nifas yang kembali suci, dan orang kafu yang masuk Islam.
Sehingga, barangsiapa dari mereka mendapatkan hanya satu rakaat
sebelum keluar waktu shalat, maka dia wajib melaksanakan shalat
tersebut. Akan tetapi, jika dia mendapatkan kurang dari satu rakaat,
seperti takbiratul ihram misalnya, maka menurut Asy-Syafi'i ada dua
pendapat:

1,. Dia tidak wajib melaksanakannya berdasarkan makna yang
dipahami dari hadits tersebut.

2. Pendapat yang lebih shahih menurut sahabat-sahabat kami, dia
wajib melaksanakannya karena dia telah mendapat sebagian
darinya sehingga sedikit dan banyaknya adalah sama. Selain itu,
karena tidak disyaratkan kadar shalat secara keseluruhannya,
maka seyogianya tidak dibedakan antara takbiratul ihram dan satu
rakaat.

Mereka menjawab hadits itu bahwa pengaitan dengan satu rakaat
diterapkan menurut hukum mayoritas; karena sesungguhnya hukum
mayoritas yang dapat diketahui adalah satu rakaat dan sejenisnya.
Adapun takbiratul ihram, maka hampir-hampir dia tidak diketahui.

Apakah kesanggupan bersuci juga disyaratkan beserta takbiratul
ihram atau dengan satu rakaat? Mengenai hal ini, ada dua pendapat dan
pendapat yang paling shahih di antara keduanya adalah hal tersebut
tidak disyaratkan.

Kedua: Apabila seseorang melakukan shalat pada akhir waktunya,
ketika ia telah melakukan satu rakaat lalu waktu shalat selesai, maka
dengan otomatis dia telah mendapatkan shalat tersebut dengan syarat
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ia harus menyelesaikan shalat tersebut hingga selesai. Itulah pendapat
yang shahih menurut sahabat-sahabat kami.

Sebagian sahabat-sahabat kami berpendapat bahwa dia harus
mengqadha' shalatnya'. Sedangkan sebagian mereka berpendapat
bahwa shalat satu rakaatyang dilakukannya pada waktunya itu adalah
shalat Ashar, sedangkan sisanya ia harus mengqadha'.

Faedah perbedaan pendapat itu terlihat jelas pada seorang
musafir yang berniat hendak mengqashar shalat. Dia shalat satu
rakaat pada waktunya, sedangkan sisanya setelah waktunya keluar.
Apabila kita katakan bahwa secara otomatis ia telah melakukan secara
keseluruhannya', maka dia boleh mengqashamya. Akan tetapi jika
kita katakan, keseluruhan atau sebagiarurya adalah qadha', maka dia
wajib menyempurnakannya empat rakaat. Apabila kita katakan, jika
shalat dalam bepergian yang terlewatkan diqadha' pada waktu safar,
maka wajib menyempurnakannya. Itu semua jika dia mendapatkan
satu rakaat pada waktu shalat. Akan tetapi, jika dia mendapatkan
kurang dari satu rakaat, maka sebagian sahabat-sahabat kami berkata,
"Hukumnya sama seperti satu rakaat." Sedangkan mayoritas ulama
berkata, "Keseluruhannya menjadi qadha'." Mereka bersepakat bahwa
sesungguhnya tidak dibolehkan sengaja menunda shalat sampai waktu
tersebut meskipun kita katakan bahwa dia adalah adaa-. Di dalamnya
terdapat sanggahan milik Abu Muhammad Al-]uwaini terhadap
pendapat kami tentangada', tetapi itu tidak dianggap.

Ketiga: Apabila seorang mnsbuq mendapatkan satu rakaat bersama
imam, maka dia telah mendapatkan keutamaan shalat berjamaah tanpa
adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama. Akan tetapL jika dia
tidak mendapatkan satu rakaat bahkan mendapatkannya sebelum
salam, yang hal itu tidak terhitung satu rakaatbaginya, maka mengenai
ini ada dua pendapat:

a) Dia tidak mendapatkan'keutamaan jamaah berdasarkan makna
yang dipahami dari sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

"Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalat bersama imam,

maka dia telah mendapatkan shalat."

b) Pendapat shahih yang dikatakan oleh mayoritas sahabat-sahabat
kami bahwa dia mendapatkan keutamaan jamaah karena dia telah
mendapatkan sebagian darinya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Barangsiapa yang

mendapatkan satu ralcnat dari shalat Subuh sebelum matahari terbit, makn
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dia telah mendapatlun shalat Subuh; dan barangsiapa yang mendapatkan

satu rakaat dari shalat Ashar sebelum matahnri tmggelam, maka dia telah

mendapatkan shalat Ashar." Itu adalah dalil nyata yang menjelaskan

bahwa barangsiapa yartg shalat satu rakaat dari shalat Subuh dan
Ashar, lalu waktu shalat selesai sebelum dia mengucapkan salam,

maka shalatnya tidak batal, bahkan dia harus menyemPunakannya
dan shalat itu sah. Masalah tersebut telah diijma'kan mengenai shalat
Ashar. Adapun shalat Subuh, maka lvlalik, Asy-Syaf i, Ahmad, dan
para ulama seluruhnya mengatakan tidak batal. Kecuali Abu Hanifah
yang berkata, "Shalat Subuh dapat batal dengan terbitnya matahari,
karena dia memasuki waktu dilarangnya melakukan shalat, berbeda

dengan setelah tenggelamnya matahari." Namun, hadits itu adalah
hujjah bagi mereka.
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1378. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, L,aits telah

memberitahuknn kepada kami; (H) din berknta,'Dan lbnu Rumh telah
memberitahukan kepada kami, Al-l,aits telah mengabarkan kepada kami,
dari lbnu syihab, bahwasanya l..lmar bin Abdul Aziz (Radhiyailahu

Anhu) pernah menunda shalat Ashar beberapa waktu, maka lJrwah
berknta kEadanya,'sesungguhnya Jibril telah turun dan sharat sebagai
imam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.' IJmar pun berkata
kEadanya,'Sadarilah apa yang kamu katakan wahai l_lrwah!, Maka
dia menjawab, 'Aku telah mendengar Basyir bin Abu Mas'ud berkata,
'Aku telahmendengar Abu Mas'ud (Radhiyallahu Anhu) berkata,,Aku
telah mendengar Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,
"libril telah turun dan mmgimamiku,lalu akt shalat bersamanya,lalu
aku shalat bersamnnya, lnlu aht shalat bersamanya, lalu aku shalat

737
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bersamanya, lalu aku shalat bersam.anya.' Dia menghitung dengan jari-
jarinya lima kali shalat.'

1.

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mnwaqit Ash-Shalnh. Bab: Mawaqit Ash-

Shalah wa Fadhluhaa (nomor 521). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Bad'u Al-Kmlq. Bab: Dzilo Al-Mala'ilah(nomor 3221.). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Kitab Al-Maghazi. Bab: 12 (nomor 4007)

dengan riwayat yang ringkas.

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Mna laa'a Fii Al-Mawaqit
(nomor 394).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab:1- (nomor 493).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Abwab Mawaqit Ash-

Shalah (nomor 668).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 997n.

2.

3.

4.
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137 9. Y ahy a bin Y ahy a At-T amimi telah mengabarlun kepada kami, dia berkata,

'Aku telah membacalcnn kepada Malik, dai lbnu Syihab, bahwasanya

l-lmar bin Abdul Aziz (Radhiyallahu Anhu) paila suatu hari punah
menun da shalat, lalu Urw ah bin Az-Zub air ( Radhiy allahu Anhu) datang

kepadanya dan mengabarlan kepailanya, bahwasanya Al-Mughirah bin

Syu'bah (Radhiyallahu Anhu) pada suatuharipernah menunda shalat,

dan lcetika itu dia berada di kota Kufah,lalu Abu Mas'ud Al-Anshari
(Radhiyallahu Anhu) datang kepadanya seraya berknta,'Apa ini wahai

Mughirah? ! Bukankah lumu telah mengetahui bahwasanya libril telah

turun dan shalat lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ikut
shalat.I-alu din shalat dan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ikut
shalat. Lalu dia shalat dan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ikut
shalat. L,alu dia shalat dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ikut
shalat.Ialu dia shalat dan Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ikut
shalat. Kemudian dia berkata,' Demikianlah aht diperintahkan.' ? Maka

Umar berlata kepada Urwah, 'Perhatikanlah apa yang sedang kamu

beri tahukan (kepadaku) wahai Urwah? ! Bukanknh sesungguhnya libril
Alaih As-Salam yang mengumanilangkan iqamah untuk Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waWu shalat?' Urwah pun menj awab,
'Demikianlah yang dahulu Basyir bin Abu Mas'ud beri tahukan dari
ayahnya.'

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1378.

a'-d.1.,
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L380. Urwah (Radhiyallahu Anhu) berluta, 'Sungguh Aisyah, istri Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallnm, telah memberitahulan kepadnku bah-

Tt)asanya dahulu Rasulullah Slullallahu Alaihi wa Sallam selalu melak-

sanakan shalat Ashar, sedangkan matahari masih berada di dalam

kamarnya, sebelum dia nampak jelasi

lr
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. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di daram Kitab Mawaqit Ash-shalah. Bab:
Mawaqit Ash-Shalah wa Fadhluhaa (nomor 521). Abu Dawud di dalam
Kitab Ash-Shalah. Bab: Fii Waqt Shalah Al:Ashr (nomor 407). Tuhfah Al_
Asyraf (nomor L6596).
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1381. Abu Baknr bin Abu syaibah dan Amr An-Naqid telah memberitahuknn

kepada kami. Amr berlcata, 'sufyan telah memberitahukan rcepada knmi,
dari Az-Zuhri, dari llrwah, dari Aisyah Radhiyanahu Anha, ilahulu
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam selalu melalcsanakan shalat Ashar,
sedang matahari muncul di dalam kamnrht dan bayangan berum juga
nampak. Akan tetapi, Abu Bakar berkata, ,Dan bayangan belum juga
nampak jelas.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Waqt Al:Ashr
(nomor 546).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Waqt Shalah Al:Ashr
(nomor 683). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16U0).
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7382. D an Harmalah bin Y ahy a t elnh memberitahulan kq adaht, Ibnu W ahb

telah mengabarlun kcpada lami, Yunus telah mengabarlan lcepadaku,

dari lbnu Syihab berlata, 'Urwah bin Az-Zubair telnh mengabarlan
kepadaht, bahwasanya Aisyah (Radhiyallahu Anha), istri Nabi
Shallallahu Alaihi w a S allam, t ehh mengabarlcnn kep adany a, b ahw asany a

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melalcsanaknn shalat
Ashar, sedang matahari masih berada di dalam kamarnya ilan bayangan

belum nampak jelas di dalamkamarnya.

o Takhriihadits:
Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L6733).
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L383. Abu Balar bin Abu Syaibah ilnn lbnu Numair telah memberitahulan
kepaih lami, tturelcn berdua berkata,' Waki' telah memberitahukan kepada

kami, ilai Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah (Radhiyallahu Anha)
berlata,' Rasulullah Shallallnhu Alnihi w a S allam p ernah melalcs anaknn

shalat Ashar, seilang matahariberada di dalamkamarku.'

. Takhrii hadits:

Ditakfuii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7267).
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L384. Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah

memberitahukan kepadaku, mereka berdua bukata, 'Mu'adz -dan

dia adalah lbnu Hisyam- telah memberitahukan lcepada kami, ayahku

telah memberitahuknn kepadaku, dari Qatadah, dari Abu Ayyub, dari
Abdullah bin Amr (Radhiyallahu Anhuma), bahwasanya Nab$ullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila lalian melalcsanakan

shalat Eajar, maka waktunya sampai tanduk matahari yang pertama

terbit. Apabila kalian melalcsanakan shalat Zhuhur, makn waktunya
sampai datang (waktu) Ashar. Apabila knlian melalcsanakan shalat

Ashar, maka waktunya sampai matahnri terlihat kuning. Apabila lalian
melalcsanakan shalat Maghrib, mnka waWunya sampai Asy-Syafaq
(cahaya merah) hilang. Apabila knlian melalcsanalun shalat Isya, maka

waWunya sampai pertangahan malam."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalnh. Bab: Maa laa'a Fii Al-Mawaqit
(nomor 395).

An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Mawaqit. Bab: AaWir Waqt Al-Maghrib
(nomor 521) semakna dengannya.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8946).
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1385. ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari tehh memberitahuknn kepaitn kami,
ay ahht t elah memberitahulan kep ailaht, sy u' bah telah memb er it ahukan
kepada kami, dari Qatadah, ihri Abu Ayyub -dan namanya adarah y arrya
bin Malik Al-Azadi,bisa juga dikntalun Al-Maraghi. At-Maragh adalah
sebuah kampung di kota Amd-, dari Abdutlah bin Amr (Radhiyaltahu
Anhuma), dnri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ,,Waktu

zhuhur adalah selama belum datang (waWu) Ashar. waktu Ashar
adalah selama matahari belum menjadi kuning. waktu Maghrib adatah
selamamerahnya cahaya syafaq belumhilang. waktu Isya adalah sampai
pertengahan mnlam. Dan waWu shalat Fajar adalah selama belum terbit
mntahai."

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 13g4.
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\385 . zuhair bin Harb telah memberitahukan k podo kami , Abu Amr Al-Aqadi
telah memberitahukan ktpada kami; (H) dia berluta,' Dan Abu Bakar bin
Abu syaibah telah memberitahuknn kepadn knmi, yahya bin Abu Bukair
telah memberitahukan kcpoda knmi, lcedua-duanya meriwayatkan dari
Syu'bah, dengan sanad tersebut. Akan tetapi, di dalam hadits merekn
berdua disebutlan: "Syu'bah berluta, 'Dia memarfu'kannya hnnya
s ekali, dan din tidak memarfu' kanny a dua kali.'

. Takhrij hadits:

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 13g5.
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7387. Dan Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi telnh memberitahukan kqadala4
Abdushshamad telah memberitahuknn kepaila kami, Hammam telah
memberitahukan lcepaila kami, Qatadah telah memberitahukan kepada
kami, dari Abu Ayyub, dari Abdullahbin Amr (Radhiyallahu Anhuma),
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Waktu
Zhuhur adalah ketilca matahari tergelincir ilan bayangan seseorang sama
seperti panjangnya, selamn belum ilatang (waWu) Ashar. Waktu Ashar
adalah selama matahari belum menjadi kuning. Waktu shalat Maghrib
adalah selama syafaq (cahaya merah) belum sirna. Waktu shalat lsya
adalah sampai pertengahan malam. Dan waktu shalat subuh adalah dari
terbitnya fajar selama matahari belum terbit. Apabita matahari telah
terbit, maka talunlah dari (pelalcsanaan) shalat; karena sesungguhnya
dia terbit di antara dua tanduk setan."

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya lihat hadits 1385.

* J. )L; t13; &,:\tt -*; J 
"r;i 

doi. t rAA

,r -3qL G) & - eGt$!6

.,)ti,+, Ui,; A6 rdy

d; )f # tr * F +fi 4 Jt;t6 F - ct;;
*, ,f (L{ *'a, tV It ,l;; ,tJ iG ifr'rctal

,tr;r,l; itl
tct ., .

,-tt -*s -
c

-t*Al(:-

,iil' n:j,.Jt'oy U p u Pt ,\b -i3:iui ot'it*st



Kitnb Masiid dan Tenpat-Tenpat thalat 745

p Y ,t;.ill ,y ,f ;*;lr ,rJ\ tiL fit :>e Cii
u;,::"i.;:-,ulr ";5 i u' ft :le Ci1 l)ir ,4
y! u ;""*tiG$:.At )6.;:i,i"r\twi

LBBBDanAhmadr,;,fl ;,:::'X:X,:::;"',#:ku,Lrmar
bin Abdullah bin Razin telah memberitahukan bpada lami, Ibrahim -dan

dia adalah lbnu Thahman- telah memberitahulan kqada lcami, dari Al-
Hajjaj -dan dia adalah lbnu Hajjaj-, dari Qatadnh, dari Abu Ayyub, dari

Abdullah bin Amr bin Al:Ash (Radhiyallahu Anhuma), bahwasanya

dia berkata,'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ilitanya tentang

waktu-waktu shalat, malu beliau pun bersabda, "WAHU shalat Eajar

adalah selama tanduk matahari yang pertamn belum terbit. W aktu shalat

Zhuhur adalah lcetila matahnri tergelincir dari tengah-tengah langit,

selamabelum datang (waktu) Ashar. WaHu shalat Ashar ailalah selama

matahari belum menjadi kuning dnn tandulcnya yang pertama hilang.

Waktu shalat Maghrib adnlah ketika matahari terbenam, selama syafaq
(cahaya merah) belum hilang. Dan waWu shalat Isya ailalah sampai

pertmgahan malam."

. Takhriihadits:
Telah ditakhrij sebelumny4 lihat hadits 1385.
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L389. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahuknn kqodo lumi, dia

berlata, 'Abdullah bin Yahya bin Abu Kntsir telah mengabarkan kepada

knmi, dia berlata,'Aku telah mendengar ayahku berkata,'Ilmu tidak
mungkin dig ap ai dengan lcsehatan tubuh.'

. Takhriihadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 19540).
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1390. Zuhair bin Harb dan Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukan

kepadaku, kedua-duanya dari Al-Azraq. Zuhair berkata, 'Ishaq bin

Yusuf Al-Azraq telah memberitahulan kepada lami, Sufyan telah

memberitahulan kep ada lami, dari Alqamah bin Martsad, dari Sulaiman

bin Buraiilah, dari ayahnya, ilari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,

bahwasanya ada seseorang bertanya kepofu beliau tentang waktu shalat.

Malca beliau bersabda kepadanya, "Shalatlah knmu bersama kami dua

hari ini." Ketikn matahari tergelincir, beliau mernerintahkan Bilal, lalu
dia mengumnndangkan adzan, lctmudian dia mmgumandanglan iqamah

Zhuhur. Kanudianb eliaumemerintahkanny a,lalu dinmengumandangkan

iqamah Ashar seilang matahari masih tinggi putih dan bersih. Kemudian

belinu metnerintahlanny a, lalu dia mengumandnngkan iqamah Maghrib
ketika matahari terbenam. Kemudian beliau memeintahkannya,lalu dia

mengumnndangkan iqamah lsya lcetika syafaq (cahaya merah) hilang.

Kemudinn beliau mernerintahkannya, lalu dia mutgumandangknn
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iqamah Fajar ketika terbit fajar. Namun, ketika hai kedua tiba, beliau

memerintahkannya,lalu dia menunda (adzan) Zhuhur dan benar-benar

menundanya hingga udara menjadi sejuk. Beliau melaksanakan shalat

Ashar sedang matahari mnsih tinggi dan beliau menundanya melebihi

waktu yang lalu. Belinu melalcsanakan shalat Maghrib sebelum syafaq

(cahaya merah) hilang. Beliau melalcsanaknn shalat lsya setelah sepertiga

malam berlalu, Beliau melalcsanakan shalat Fajar dan mmundanya pada

saat terang. Kemudian beliau bersabdn, "MAna orang yang bertanya

tentang waktu shalat?" Orang itu berknta, 'Aku wahai Rasulullah!'

Beliau bersabda, "WaHu shnlat knlian adalah antara waWu yang telah

lalianlihat."

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirrrridzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Minhu (nomor 152).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab: Aurwal Waqt Al-Maghrib
(nomor 518) denganyang semisuLyu.

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Abutab Mawaqit Ash-

Shalah (nomor 667).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1931).
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739L. Dan lbrahimbin Muhammadbin Ar' arah As-sami telah memberitahukan

kepadaku, Harami bin Llmarah telah memberitahukan kepada kami,
Syu'bah telah memberitahukan kqada lami, dari Alqamah bin Martsad,
dari Sulaiman bin Buraid"ah, ilari ayahnya, bahwasanya ada seseorang

mendat an gi N abi Shallallahu Alaihi w a S allam dan b ertany a kep ada b eliau
tentang waktu-waktu slwlat. Maka beliau bersabda, "shalat bersama

kami!" Beliau pun memerintahkan Bilal, lalu dia mutgumandangkan
adzan pada saat ghalas,T kemudian beli^au melaksanakan shalat Subuh
ketikn terbit fajar. Kemudi"an beliau memerintahkannya dengan Zhuhur
ketika matahari tergelincir dari tengoh-tengah langit. Kemudinn beliau
memerintahkannya dutgan Ashar sedang matahari masih tinggi.
Kemudian beliau memerintahkannya dengan Maghrib ketika matahari
terbenam. Kemudian beliau memerintahkannya dengan lsya ketika Asy-
Sy afaq ( c ahay a mer ah) hilang. Kemudian beliau memerint ahkanny a, pada

keesoknn harinya,lalu dia menundn Subuh pada saat terang. Kemudian
beliau memerintahkannya dmgan Zhuhur, lalu din menunda hingga
udara menjadi sejuk. Kemudian beliau memerintahkannya dengan
Ashar, sedang matahari putih bersih belum tercampuri oleh warna
kunin g. Kemu dian beliau memerintahlunny a dengan Maghrib s ebelum
Asy -Sy afaq ( cahay a mer ah) hilang. Kemudian beliau memerintahknnny a
dengan isya ketikn sepertiga malam atau sebagiannya berlalu -Harami
ragu-ragu-. Ketika tiba waktu pagi, beliau bersabda, "ManA orang yang
bertanya itu? Antara satu waktu dengan waWu yang lain demikinnlah
waktu shalat."

Takhrii hadits:

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1390.
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7 Ghalas, yaitu gelap akhir malam ketika bercampur dengan sinar pagi.
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L392. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada

kami, ayahku telah mantbritahukan kepada knmi, Badr bin Utsman
telah memberitahukan kepada lami, Abu Baknr bin Abu Musa telah

memberitahukan kepaila knmi, ilari ay ahnya, dari Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam, bahwasanya ada seorang penanya mendatangi

beliau seraya bertanya kepadanya tentang waWu-waktu shalat, namun

beli^au tidak menjawab sedikit pun kepadanya. Dia berkata, 'Maka dia

mengumandanglan iqamah Eajar ketila terbit fajar, sedang sebaginn

orang hampir-hampir tidak mengenal sebagian yang lain. Kemudian

beliau memerintahlannya, lalu din mengumandnngkan iqamah

Zhuhur ketika matahari tergelincir; dnn seseorang berknta, 'Telah

masuk pertengahan sinng.' Padnhal beliau lebih tahu daripada mereka.

Kemudian belinu memerintahlunnya, lalu dia mengumandangknn

iqamah Ashar sedang mntaluri masih tinggi. Kemudian beliau

memerintahkannya, lalu dia mengumnnilnngkan iqamah Maghrib
ketika mat ahari terbenam. Kemudian beliau memerintahkanny a, lalu di-a

mengumandanglun iqamah lsya lcetika syafaq (cahaya merah) hilang.

Kemudian beliau menunda (shalat) F ajar pada keesolun harinya sampai
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dia keluar darinya; dan seseorang berkata, 'Matahnri telah terbit atau

hampir.' Kemudian beliau menunda (shalat) Zhuhur sampai mendekati

waktu Ashar kemarin. Kemudianbeliau menunda (shalat) Ashar sampai

dia keluar darinya; dan seseorang berkata, 'Matahari telah menjadi
mernh.' Kemudian beliau menunda (shalat) Maghrib sampai mendekati

hilangnya syafaq (cahaya merah). Kemudian belinu menundn (shalat)

Isya sampai sepertiga mnlam pertama. Kemudian beliau memasuki waktu
pagt dan memanggil orang yang bertanya itu, seraya beliau bersabda,

"Waktu (shalat) adalah antaru duawalctu tersebut."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fii Al-Mawaqit
(nomor 395).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab: Aakhir Waqt Al-Maghrib
(nomor 522).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9L37).

1.

2.
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7393. Abu goko, bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki'
telah memberitahulan kepada lami, dari Badr bin Utsman, dari Abu
Balar bin Abu Musa, dia telah mendutgar sebaginn darinya, dari
ayahnya, bahwasanya ada seseorang mendatangi Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam lalu bertanya kepada beliau tentang waktu-waktu
shalat... semisal dengan lwdits lbnu Numair. Aknn tetapi, dia berkata,

'lnlu belinu melaksanakan shalat Maghrib sebelum Aty-Syafaq (cahaya

mer ah) hilang, p ada hari kedua.'

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1392.
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. Tafsir hadits: 1378-L393

Perkataannya,

(Sesungguhnya libril pernah turun dan shalat sebagai imam bagi Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam). Perkataannyu, (Yt adalah dengan meng-
knsrah-kan huruf hamzah. Hal itu diperjelas lagi oleh sabda beliau

pada hadits, k $* F k .A;t ie ,l* ii tliUrit pernnh turun dan

men gimamiku, kemudian aku shalat ber s amnny a, dan aku shalat ber samnny a).

Ada yang mengatakan bahwa di dalam hadits tersebut, tidak ada
penjelasan tentang waktu-waktu shalat. Oleh karena itu, dijawab,
"Sebenarnya hal tersebut telah diketahui oleh orang yang diajak bicara,
kemudian beliau pun menyamarkannya di dalam riwayat tersebut
dan menjelaskannya di dalam riwayat Jabt,Ibnu Abbas Radhiyallahu

Anhum. Hadits mengenai hal tersebut juga telah disebutkan oleh Abu
Dawud, At-Tirmidzi, dan penulis kitab As-Sunan yartg lainnya.

Perkataannya,

dzlur

#r * it & lnt iy, J5 ,J,5 i; 
"p"p 

I't

"Bahwasanya Jibril pernah turun kemudian shalat, l-alu Rasulullah Shnl-

lallahu Alaihi wa Sallam pun ikut shalat." Perawi mengulang-ulang
kalimat tersebut (fashalaa,fashalaaRasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam)

sebanyak lima kali. Maksudnya adalah setiap kali Jibril melakukan
sebagian gerakan-gerakan shalat, beliau pun mengikutinya hingga
shalatnya benar-benar sempurna.

Perkataannya, L7i t*. (Demikianlah aku diperintahkan).Kata L7i
diriwayatkan dengan men-dhamah-karr huruf ta- dan ntem-fathah-

kannya,,>7i: (...kamu diperintahknn).

Perkataanny u, .l-h 'ot j OAronknh sesungguhnya libril) kalimat
tersebut diriwayatkan dengan mem-fathah-kmt huruf wlwu pada kata
awa darrmeng-kasrah-kan huruf hamzah padakata inna.

Perkataannya, "llmat bin Abdul Aziz Radhiyallahu Anhu menunda
shalat Ashar lalu Urwah mengingkarinya. Al-Mughirah Radhiyallahu

Anhu juga menundanya lalu Abu Mas'ud Al-Anshnri Radhiyallahu Anhu
mengingkarinya, Dan merekn berdua (Urwah dan Abu Mas'ud) berhujjah

dengan imamah libril Alaihissalam." Adapun penundaan shalat yang
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dilakukan oleh Umar bin Abdul Aziz dmr Al-Mughirah Radhiyallahu
Anhuma, maka itu terjadi karena hadits itubelum sampai kepada mereka
berdua, atau karena mereka berdua berpendapatboleh menunda shalat
selama waktunya tidak lewat. Sikap mereka berdua itu sama seperti
pendapat kami dan pendapat mayoritas ulama.

Adapun hadits yang dijadikan hujjah oleh Abu Mas'ud dan
Urwah Radhiyallahu Anhuma, adalah hadits yang tercantum di dalam
kltab Sunan Abu Dawud, Sunan At-Tirmidzr, dan selain keduanya yang
diriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dan yang lainnya
tentang imamahJlbnl Alaihis salam.Bahwasanya dia shalat lima waktu dua
kali di dalam dua hari. Shalat lima waktu pada hari pertama dilakukan
pada awal waktu shalat. Sedangkan pada hari kedua dilakukan pada
akhir waktu. Jika memang demikian yang te4adi, maka bagaimana
mengarahkan cara pengambilan dalil dengan hadits tersebut? Jawabnya
adalah dimungkinkan bahwa Umar bin Abdul Aziz dxtAl-Mughirah
Radhiyallahu Anhum"a menunda shalat Ashar sampai waktu yang kedua,
yaitu ketika bayangan suatubenda mmjadi dua kali lebihpanjang dari
benda tersebut.

Perkataannya, "Dahulu belinu pernah melaksanakan shalat Ashar,
sedang matahari masih beraih di ilalam kamarnya, sebelum dia nampak
jelas." Di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Dahulu beliau pernah
melaksanakan shalat Ashar, seilang matahari rmmcul di dalam kamarku dan

bay angan belum juga nampak." D xtdi dalam riwayat yang lain disebutkan,
"Dahulu beliau pernah melalcsanalcan shalat Aslar, sedang matahari berada

di dalam kamarku." Maksud dari hadits-hadits tersebut adalah anjuran
untuk menyegerakan shalat Ashar pada awal waktunya, yaitu ketika
bayangan suatu benda sama dengan benda tersebut. Kamar Aisyah
itu memiliki halaman yang sempit dan temboknya tidak tinggi, yang
tembok kamarnya lebih pendek daripada panjang halaman. Sehingga
apabila bayangan tembok sama panjangnya dengan tembok tersebut,
maka telah masuk waktu Ashar, sedangkan matahari saat berada di sisi
belakang halaman, tetapi belum terjadi bayangan di tembok sebelah
timur. Seluruh riwayat-riwayat itu dapat dialihkan sesuai dengan apa

yang kami sebutkan tadi.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

Svarah ;\@d
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"Apabila kalian melaksanakan shalat subuh, maka waktunya sampai tanduk
matahari yang pertama terbit." Maksudnya, waktu pelaksanaan shalat
subuh adalah demikian. sehingga, apabila matahari telah terbit,
beliau bersabda, "waktu melalcsanakan shalat subuh telah habis, dan yang
ada hanyalah mengqadha'; ilan diperbolehkan mengqadha' shalat subuh di
setiap waktu." Di dalam hadits tersebut terdapat dalil bagi mayoritas
ulama, bahwa waktu pelaksanaan shalat subuh adalah hingga terbit
matahari. Abu sa'id Al-Ishthakhri dari kalangan sahabat-sahabat
kami berkata, "Apabila fajar telah bersinar, maka pelaksanaan sharat
subuh telah habis dan yang ada adalah mengqadha'nya. Karena Jibril
Alaihissalam melaksanakan shalat subuh pada hari kedua ketika fajar
telah menyingsing.

Adapun sabda beliau, 'Waktu shalnt adalah antara keduanya.,
Merupakan dalil yang digunakan oleh mayoritas ulama daram
menjelaskan waktu awal dan akhir dari pelaksanaan shalat. Mereka
berkata, "Hadits Jibri Alnihissalam adalah untuk menjelaskan waktu
pilihan, bukan untuk meniadakan waktu pembolehan. yaitu untuk
menggabungkan antaranya dan antara hadits-hadits shahih yang
berbicara tentang memanjangnya waktu shalat sampai masuk waktu
shalat yang lain, kecuali subuh." Takwil tersebut lebih utama daripada
pendapat orang yang berkata, "sesungguhnya hadits-hadits tersebut
me-nasakh hadits Jibril Alaihissalam." Karena kita tidak boleh melakukan
naskah, kecuali jika kita tidak dapat menakwil dan pada perrnasalahan
tersebut kita mampu melakukan takwil. Wallahu a'lam.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,;z;rt -,1;"i-i1 jtu', ;y -;i":r &ttt
"Apabila kalian melaksanakan shalat Zhuhur, maka waktunya adnlah hingga
datang (utalctu) Ashar." Maksudnya, waktu pelaksanaan shalat Zhuhur
adalah dari awal waktunya hingga datangnya waktu Ashar. Hadits
tersebut adalah dalil bagi Asy-Syaft'iRahimahullah dan mayoritas ulama
bahwa tidak ada keterkaitan antara waktu Zhuhur dan waktu Ashar.
Bahkan kapan pun waktu Zhuhur itu telah lewat dengan bayangan
segala sesuatu yang menjadi sepertinya, maka waktu Ashar telah
masuk. Apabila waktu Ashar telah masuk, maka waktu Zhuhur telah
habis. Akan tetapi, Malik Radhiyallahu Anhu dan sekelompok ulama
berkata, "Apabila bayangan suatu benda sama dengan benda tersebut,
maka waktu Ashar telah masuk, tetapi waktu Zhuhur belum habis,
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bahkan setelah itu masih tersisa beberapa waktu untuk melaksanakan

empat rakaat. Waktu tersebut dapat digunakan untuk melaksanakan

shalat Zhuhur dan Ashar." Mereka berhujjah dengan sabda Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallnm pada hadits Iibril Alaihissalam, "Dh
melalcsanakan shnlat Zhuhur bersmalat pada hari kedua ketika bayangan

segala sesuatu sam^a sepertibenda tersebut. Dan dia melaksanakan shalat Ashnr

padn hnri kedua t<Etika bayangan segala sesuatu sama seperti benda tersebut."

Makna zhahir dari hadits tersebut adalah masih adanya waktu Zhuhur

pada saat Ashar telahmasuk.

Akan tetapi, Asy-Syafi'i dan mayoritas ulama berhujjah dengan

hadits yang sedang kita bahas ini. Mereka menjawab tentang hadits

fibrn Alaihissalambahwa maksudnya adalah ]ibril selesai melaksanakan

shalat Zhuhur ketika bayangan segala sesuatu sama paniangnya

dengan bend.a tersebut. Dia pun memulai shalat Ashar pada hari

kedua ketika bayangan segala sesuatu sama paniangnya dengan benda.

Oleh karena itu, tidak ada waktu isytirak antara shalat Zhuhur dengan

Ashar. Inilah penakwilan yang harus dipffi dalam menggabungkan

antara hadits-hadits tersebut. Sebab, jika diartikan bahwa pada waktu

tersebut terdapat waktu isytitak, maka akhir waktu Zruhur tidak akan

diketahui. Karena jika memulai shalat Ashar ketika bayangan segala

sesuatu sama panjangnya dengan benda maka tidak akan diketahui

kapankah berakhimya waktu Zruhur. Akan tetaPr, jika hadits tersebut

diartikan sesuai dengan apayatv, telah kami takwilkan, maka akhir

waktu Zhuhur dapat diketahui dan hadits-hadits tersebut tidak akan

bertentangan satu dengan yang lain.

Sabda Rasulullah Shallnllahu Alaihi wa S allam,

;Ar';5 li JL U') {ri ''bA

,,Apabila kalian melalesannlan shalat Ashar, mnkn sesungguhnya waktunya

sampai matahari menjaili lotning." Maksudnya batas akhir waktu Ashar

adalah hingga cahaya matahari menjadi kuning. Apabila matahari telah

menjadi kuning, maka dimakruhkan melakukan shalat Ashar. selain

itu, shalat Ashar juga dapat dilaksanakan hingga matahari tenggelam

berdasarkan hadits yang lalu,

.-FAt :siii 'd ;At a'j;3i J$ rAt ,t*: !i',,; Jr')

&'ty

"Dan baraflgsiapa yang menilnpatlan satu raluat dari shalat Ashar sebelum
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ffiatahari tenggelam, maka dia telah mendapatknn shalat Ashar." Hadits
tersebut menjadi pembantah atas perkataan Abu sa'id Al-Ishthakhri
Rahimahullah y^g mengatakan, "Apabila bayangan sesuafu menjadi
dua kali lebih panjang dari benda tersebut, maka tidak ada lagi shalat
Ashar, kecuali dengan mengqadh a- ny a."

Para ulama madzhab kami berkata, "Waktu shalat Ashar ada
lima: (1) waktu utama. (2) waktu pilihan. (3) wakru dibolehkannya
tanpa adanya pemakruhan. (4) waktu dibolehkannya dengan adanya
pemakruhan. (5) Waktu udzur.

Waktu utama shalat Ashar adalah pada awal waktunya. Waktu
pilihan adalah jika paniang suatu benda menjadi dua kari rebih panjang
dari benda tersebut. waktu dibolehkSnnya tanpa adanya pemakruhan
adalah hingga matahari menjadi kuning. waktu dibolehkannya dengan
adanya pemakruhan adalah pada saat matahari menjadi kuning hingga
tenggelam. sedangkan waktu u&ur adalah waktu Zhuhur bagi orang
yang menjamak antara shalat Zhuhur dan Ashar, baik karena alasan
perjalanan maupun karena sakit. Apabila shalat Ashar dilakukan pada
poin yang kelima, maka ia telah mendapatkan shalat Ashar. Akan
tetapi jika dilakukan lebih dari itu hingga setelah tenggelam matahari,
maka dia harus mengqadha'. shalatnya . Wallahu a' lam.

sabda Rasulullah shnllallahu Alaihi wa sallam, "Apabila kalian
melaksanakan shalat Maghrib, maka waktunya adalah hingga syafaq (cahaya

merah) hilang." Di dalam riwayat yang lain disebutkan, ,,Waktu Maghrib
adalah selama merahnya cahaya syafaq belum hilang." Di dalam riwayat
yang lain disebutkan, "...selama syafaq (cahaya merah) belum sirna.,, Darr
di dalam riwayat yang lain disebutkan, "...selama svafaq (cahaya merah)
belumhilang." Hadits tersebut dan hadits-hadits yang datang setelahnya
benar-benar menerangkan bahwa habisnya waktu Maghrib adalah
hingga tenggelamnya syafaq (cahaya merah). Demikianlah salah satu
pendapat di dalam madzhab kami, tetapi pendapat tersebut lemah
menurut mayoritas ulama. Mereka berkata, ,,pendapat yang benar
adalah shalat Maghrib tidak memiliki muwassa'ah (keluasan waktu),
kecuali hanya satu waktu, yaitu hingga tenggelamnya syafaq (cahaya
merah), kira-kira selama waktu digunakan untuk sekadar bersuci,
menutup aurat, mengumandangkan adzan dan iqamah. Apabila
seseorang menunda pelaksanaan shalat melebihi dari waktu tersebut,
maka dia berdosa dan ia wajib meng-qadha' shalatnya. Akan tetapi, para
pakar pentahkik dari kalangan sahabat-sahabat kami lebih merajihkan
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pendapat yang mengatakan boleh menunda shalat Maghrib selama

syafaq (cahaya merah) belum sirna. selain itu, dibolehkan memulai

melaksanakan shalat Maghrib di antara waktu tersebut dan dia tidak

berdosa karena menundanya dari awal waktunya. Ihrlah pendapat

yang lebih shahih yangbenar.

Adapun tentang hadits ]ibrilAlaihbsalam yang menjelaskan tentang

melaksanakan shalat Maghrib pada dua hari pada satu waktu, yaitu

ketika matahari tenggelam, maka jawabannya ada dari tiga sisi:

Pertama: Sesungguhnya hadit tersebut hanya menjelaskan waktu

pilihan dan tidak menyinggung waktu pembolehan, dan itu terjadi

pada semua shalat selain Zttuhur.

Kedua: Sesungguhnya hadits tersebut lebih dahulu datang perin-

tahnya di Mekah, sedangkan hadits-hadits yang menjelaskan tentang

panjangnya waktu Maghrib sampai hilangnya syafaq (cahaya merah)

datang setelah di Madinah, dan hadits tersebut wajib dijadikan sebagai

sandaran.

Ketiga: Sesungguhnya hadits-hadits tersebut lebih shahih sanad-

nya daripada hadits ltbrrl Alaihbsalam, sehingga hadits tersebut wajib

didahulukan dibandingkan hadits libril. Demikianlah ringkasan

pembahasan yang berkaitan dengan waktu Maghrib. Saya telah

memaparkan berbagai dalil beserta bantahan terhadap pendapat keliru

yang menyelisihipendapatyang shahih denganpanjang lebar di dalam

kttab Sy ar ah Al-Muhadzdzab.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Apabila kalian

mel^alcsanakan shalat lsya, mala waktunya hingga pertengahan mnlam."

Maksudnya, waktu pilihan untuk melaksanakan shalat Isya hingga

pertengahan malam. Adapun waktu pembolehannya tanpa ada

pemakruhan dapat dilakukan hingga fajar kedua terbit berdasarkan

hadits Abu Qatadah Radhiyallahu Anhu yang disebutkan oleh Muslim

setelah pembahasan ini, yaitu pada Bab. Barangsinpa yang Lupa shalat

atauTutidur:

;G4 & ifdt'Ji p U i, tfrt t*l: L,fr ?;t e A fr

's;it;l*st *,
"Tidak ada tcelalainn d.alam tidur, saungguhnya lcelalainn itu ada pada orang

yang belum melalcsanalan shaht hingga datang waktu shalat berikutnya"'

l-
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Kami akan membahas hal ini pada tempatnya tersendiri. Al-Ishthakhri
berkata, "Apabila pertengahan malam telah berlalu, maka shalat Isyanya
harus diqadha'." Adapun dalil yang digunakan oreh mayoritas ulama
adalah hadits Abu QatadahRadhiyallahu Anhu. Wallahu a,lam.

Perkataannya, "Al-Maragh adalah salah satu knmpung di kota Azad..,,
Cara membaca al-maragh adalah dengan mem-fathah-kan h:uruf mim
dan disudahi dengan huruf ghain.

Sab d a Rasul ullah S hall all ahu Al aihi w a S all am, ;;31 )"; t i . j il y ( S el am a

merahnya cahaya syafaq belum hilang),katar; d"r,g"r, menggunakan huruf
fsa' maknanya adalah pancaran cahaya matahari. Di dalam riwayat
Abu Dawud disebutkan dengan redaksi, 6;A ;i dengan hw ud fa-.
Namun, makna kedua kata tersebut adalah sama. Hal yang dimaksud
dengan asy-syafaq adalah cahaya kemerahan. Demikianlah menurut
pendapat Asy-Syaf i Rahimahultah, mayoitas urama fikitr, dan ahli
bahasa. sedangkan Abu Hanifah dan Al-Muzani Radhiyallahu Anhuma,
serta sekelompok ulama fikih dan ahli bahasa berkata, "yangdimaksud
dengan asy-syafaq adalah cahaya putih." Namun, pendapat yang rajih
mengenai makna kata tersebut adalah pendapat yang pertama, yaitu
cahaya kemerah-merahan. Mengenai kata ini telah saya jelaskan dalil-
dalilnya dengan panjang lebar di dalam kitab Tahdzib At-Lughaf dan di
dalam kJtab Syarah Al-Muhadzdzab.

Sabda Rasulullah Shaltailahu Alaihi wa Sallam, ott::f r Ui G. U Gy
(Karena sesungguhnya ia terbit di antara dua tanduk setin). adi yan!
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tanduk setan adalah umat
dan golongannya. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud
adalah tanduk setan yang ada di kepalanya. Itulah makna yang sesuai
dengan zhahir hadits. Maksudnya adalah bahwa pada waktu tersebut,
setan mendekatkan kepalanya ke matahari agar orang-orang yar.g
sujud kepada matahari pada waktu tersebut dari kalang;rn orang-orang
kafir seakan-akan sujud kepadanya; dan ketika itu dia dan golonga"oy;
memiliki kekuatan dan kemampuan untuk mengacaukan shalat
seseor;lng. Sehingga shalat pun dimakruhkan pada waktu itu karena
alasan tersebut, sebagaimana dimakruhkannya shalat di tempat-tempat
yang dihuni oleh setan.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "waktu shalat Ashar
adalah s el ama mat ahari belum menguning dan tandukny a y an g p er t ama hilang.,,
Di dalamnya terdapat dalil bagi pendapat mayoritas ulama bahwa
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keluasan waktu shalat Ashar adalah hingga tenggelamnya matahari.

Hal yang dimaksud dengan tanduk matahari adalah pinggirannya. Di

dalamnya dijelaskan bahwa pelaksanaan shalat Ashar dapat dilakukan

selama matahari belum terbenam.

Perkataannya, "DariYahyabin Abu Katsir berkata,'llmu tidak mungkin

digapai dengan berleha-leha." Para ulama biasanya bertanya tentang

penyebab Muslim menyelipkan riwayat dari Yahya ini, padahal dia

tidak menyebutkan di dalam kitabnya, melainkan hadits-hadits Nabi

Shnllallahu Alaihi ua Sallnm saja. Ditambah lagi bahwa riwayat tersebut

tidak memiliki keterkaitan dengan hadits-hadits yang menjelaskan

tentang waktu-waktu shalat. ladi, bagaimana mungkin Muslim

menyelipkan riwayat itu di antara hadits-hadits tersebut?! Al-Qadhi

Iy adh Rahimahullah meriwayatkan dari sebagian Para imam bahwasanya

merekaberkata, "Penyebabnya adalah Mus1im Ra himnhullahkagum akan

keindahan jalur isnad yang telah dia sebutkan pada hadits Abdullah bin

Amr Rn dhiy all ahu Anhuma, b any ak f aedah-f aedahnya, ringkas maksud

dan tujuannya, faedah-f.aedah hukum yang terkandr.g di dalamnya,

dan lain sebagainya. Kami tidak mendapatkan seorang pun yang dapat

melakukan hal sama padanya. Ketika memperhatikan hal tersebut,

maka dia ingin menasihati orang yang hendak meraih tingkatan itu,

yang dengannya dia memperoleh Pengetahuan hal tersebut. Dia pun

berkat4 "Caranya adalah hendaklah dia selalu menyibukkan diri dan

mencurahkan tenaga untuk memperoleh suatu ilmu." Itulah penjelasan

dari apa yang diriwayatkan oleh Al-Qadhi.

Perkataannya di dalam hadits Buraidah Radhiyallahu Anhu, "Dari

Nabi Shallallahu Alaihiwa Sall.am,bahwasanya aila seseorangbertanyakepada

belinu tentang waktu shalat. Maka beliau bersabila kepadanya, "Shalatlah

lamu bersama knmi ilua hari ini" lal:u beliau menyebutkan shalat-shalat

pada kedua hari itu, pada dua waktu. Di dalamnya terdapat beberapa

penjel,asan, di antaranya:

1. Bahwasanya shalat memiliki waktu-waktu yang utama dan waktu

pilihan.

2. Penjelasan tentang panjangnya waktu shalat Maghrib'

3. Memberikan suatu keterangan atau Penielasan dengan haal

(perbuatan) karena yang demikian lebih mantaP diterima oleh si

p"*yu. selain itu, memberikan keterangan dengan cara demikian

agar dapat diketahui olehbanyak orang'
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4. Bolehnya menunda pemberian penielasan sampai waktu tertentu,
sebagaimana pendapat mayoritas ulama tlshul.

5. Boleh menunda shalat dari awal waktunya dan meninggarkan
keutamaan awal waktu karena suatu maslahat yang lebih besar.

sabda Rasulullah shallallahu Akihi wa sallam, "waktu sharat karian
adalah antara waktu yang telah knlian lihat." Ini adalah jawaban Rasulullah
untuk si penanya dan sebagai penjelasan bagi yang lainnya. pemyataan
lengkap dari jawaban beliau tersebut yaitu waktu shalat kalian adalah
antara dua ujung waktu yang aku telah shalat padanya. Beliau tidak
menyebutkan dua ujung waktu itu karena keduanya telah diketahui
berdasarkan perbuatan beliau. Atau yang dimaksud adalah waktu
antara takbiratul ihram pada shalat yang pertama dan ucapan salam
pada shalat yang kedua.

Perkataannya, "Ibrahim bin Muhammad bin 'Ar'arlh As-Sami tetah
memberitahulun lcepadaku. . . " Kata'Ar'arah, dengan mem-fathalr-kan dua
huruf 'ain darr men-suhtn-kan huruf ra' di antara keduanya. As-Sami,
dinisbatkan kepada samah bin Lu'ai bin Ghalib; dan dia adalah dari
keturunannya, yaitu Quraisy Sami.

Makna "Hiina wajabat asy-syams" adalah ketika matahari tenggelam.
Makna "u)Aqa'A asy-syafaq" adalah hilangnya cahaya merah. Makna
"EanauxDart bi ash-shubhi" adalah menunda Subuh hingga waktu
terang.

Perkataannya di dalam hadits Abu Musa Radhiyailahu Anhu,
"DAri Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, bahwasanya ada seseorang
mendatangi beliau seraya bertanya lcepadanya tentang waktu-waktu shalat,
namun beliau tidak menjawab sedikit pun pertanyaannya. Kemudian dia
mengumandangknn iqannh E ajar lcetika terbit faj ar." Maksud perkataannya,
"Beliau tidak menjawab sedikit pun kepadanya', adalah beliau tidak
memberikan penjelasan dengan lisan tentang waktu-waktu shalat yang
ditanyakan oleh si penanya tersebut. Beliau hanya berkata kepadanya,
"shalatlah kamu bersama kami agar kamu mengetahui hal tersebut dan
kamu mendapatkan penjelasan ifu lewat perbuatan.,, Sesungguhnya
kami menakwilnya demikian agar dapat menggabungkan antaranya
dan antara hadits Buraidah. Karena telah maklum dari kondisi-kondisi
N abi shallallahu Alaihi wa sallam,bahwa beliau selalu menjawab apabila
ditanya tentang suatu perkara yang dibutuhkan.

Perkataannya di dalam hadits Buraidah dan hadits Abu Musa
Radhiyallahu Anhuma, "Bahwasanya beliau melalcsanakan shalat Isya setelah
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sepertiga malam." Sedangkan di dalam hadits Abdullah bin Amr bin

Al-,Ash Radhiyallnhu Anhuma disebutkan, "waktu lsya adalah sampai

pertangahan malam." Hadits-hadits tersebut adalah untuk menjelaskan

tentang pilihan waktu terakhir dalam melaksanakan shalat Isya.

Para ulama berbeda pendapat tentang manakah pendapat yang

pating rajih antarakedua waktu Isya tersebut. Asy-Syaff i Rahimahullah

memiliki dua pendapat:

Pertama: Sesungguhnya waktu pilihan shalat Isya sampai pada

sepertiga malam.

Kedua: sampai pertengahannya dan itulah pendapat yang pating

shahih.

Abu Al-Abbas bin syuraihberkata, "Tidak ada perselisihan di antara

riwayat-riwayat tersebut, begitu juga tentang pendapat Asy-syaf i
Rahimnhullah. Ba}Jr;an yang dimaksud dengan sepertiga malam adalah

awal permulaannya, dan yang dimaksud dengan pertengahannya

adalah akhir petaksanaannya. Dengan takwil inilah hadits-hadits

tersebut digabungkan." Apa yang dikatakannya itu sesuai dengan zhahir

lafazh hadits-hadits tersebut, karena sabda beliau, "Walctu lsya adalah

sampai pertengahan malam." Ztahtrrtya bahwa itu adalah akhir waktu

Isya yang terpilih. Adapun hadits Buraidah dan Abu Musa Radhiyallahu

Anhumn, maka padanya disebutkan bahwa beliau memulai shalat Isya

setelah sepertiga malam, dan ketika itu memanjang samPai mendekati

pertengahan malam. Sehingga hadib-hadits yang berbicara tentang hal

itu saling berkaitan, baik secara perkataan maupun perbuatan.

rtrC*
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7394. Qutaibah bin sa'id telah memberitahukan kepada kami, l_aits telah
memberitahukan kepada kami; (H) dan Muhammad bin Rumh telah
memberitahukan kepada kami, Al-r-aits terah mengabarkan kepada
kami, dari lbnu syihab, dari lbnu Al-Musayyib dan Abu salamnh bin
Abdurrahman, dari Abu Hurairah (Radhiyailahu Anhu), bahwasanya
din berknta, 'sesungguhnya Rasuluilah shailaltahu Alaihi wa sallam
bersabda, "Apabila panas menyengat, maka tundalah shalat; karena
panas yang menyengat adalah berasal dari luapan lahannam.,,

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1' Abu Dawud di dalam Ktab Ash-sharah. Bab: waqt shalah Azh-Zhuhr
(nomor 402).

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Maa laa'a Fii ra-khir
Azh-Zhuhr Fii Syiddnh Al-Harr (nomor L57).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab: Al-Ibrail Bi Azh-Zhuhr
ldza lsytadila Al-Harr (nomor 499).

767



762 ffi
4. Ibnu Majah di datam Kitab Ash-Shalah. Bab: Al-Ibrad Bi Azh-Zhuhr

Fii Syiddnh Al-Harr (nomor 678).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13226 darr

1.5237).
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L395. Dan Harmnlah bin Yahya telah memberitahulun kepadaku, Ibnu

Wahb tetah mengabarknn kepada lami, Yunus telah mengabarkan

lcepadaht, bahwasanya lbnu Syihab telah mengabarknn kepadanya, din

berkata,'Abu Salamah dnn Sa'id bin Al-Musayyib telah mengabarkan

lcepailnku, bahwasanya merelu berdua telah mendengar Abu Hurairah
( Radhiy allahu Anhu) b erknta,' Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam

ber sabda. . . (semisal dengan hadits y ang lalu).

. Takhrii hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13353).
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L396. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli, Amr bin Sawwad, dan Ahmad bin lsa
telah memberitahukan kepadaku; -Amr berkata, '(lbnu Wahb) telah
mengabarkan kepada kami...' sedangknn yang lainnya berkata, 'lbnu
Wahb telah memberitahuknn kepada kami-, dia berkata, 'Amr telah
mengabarkan lcepailnku, bahwasanya Bukair telah memberitahukan
kepadanya, dari Busr bin Sa'id dan Salman Al-Agharr, dari Abu
Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rnsulullah Shallallahu
Alaihiwa Sallambersabda, "Apabilahari (cuaca) panas, maka tundalah
shalat; karena sesungguhnya panas yang menyengat adalah berasal dari
luapan I ahnnnam." Amr berkata,' Dan Abu Yunus telah memberitahukan

kepadaku, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Tundalah shalat,
karena panas yang moryengat adalah berasal dari luapan lahannam."
Amr berkata, 'Dan lbnu Syihnb telah memberitahukan kepadaku, dari
lbnu Al-Musayyib dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu

Anhu), dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits
yang sembal.

o Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12209).
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L397 . D an Qutaibah bin S a' id telah manberitahukan kep ada lumi, Ab dul Aziz
telah menfueritahulun lepadn kami, dari Al-'Ala', dari ayahnya, dari
Abu Hur airah ( Radhiy allahu Anhu), bahwasany a Rasulullah Shallallahu
Al aihi w a S all am b er s ab ila, " S esun g guhny a p anas ini a d al ah b er a s al dar i
luapan lahannam, maka tunilalah shalat."

. Takhriihadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14058).

.;x2Jr{
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1398. Dan lbnu Rafi' telah'memberitahulan krpoda lami, Abdurrazzaq telah

memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan kepada

lami, dar i H ammam bin Munabbih b erkata,' lnilah y an g dib er itahuknn

oleh Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) bpodo kami, dari Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam... lalu dia menyebutkan beberapa hadits,

di antaranya: Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda,

"Tundalah shalat karena paflas, karena sesungguhnya panas yang

menyengat ailalah berasal dari luapan I ahannam. "

. Takhriihadits:
Ditakhrii hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomot 14747).
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1399. Dan Muhammad orn or*ursanna telah memberitahukan lcepadaku,

Muhammad bin la'far telah memberitahuknn k podo kami, Syu'bah

telah memberitahukan kepadakami, dia berlata,'Aku telah mendengar

seorang muhajir, yaitu Abu Al-Hasan, mernberitahukan, bahwasanya

dia telah mendengar Zaid bin Wahb memberitahukan, d"ari Abu Dzat

(Radhiyatlahu Anhu) berlata, 'Salah seorang muadzin Rasulullah
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shallallahu Alaihi wa sallam hendak mengumandangkan adzan
Zhuhur, maka Nabi shaltallahu Alaihi wa sallam bersabda, ), tundalah. . .

tundalah..." Atalt beliau bersabda, ,,Tunggulnh... 
tunggulah. ..,, Beliau

melanjutkan sabdanya, "sesungguhnya panas yang menyengat adalah
berasal dari luapan lahannam. Apabila panas menyengat, maka tundalah
shalat." Abu Dzar (Radhiyallahu Anhu) berkata,,Sampai_sampai knmi
melihat bay ang an bukit -bukit.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-shalat. Bab: Al-Ibrad Bi Azh-
Zhuhr Fii Syiddah Al-Harr (nomor 535). Ditakhdi juga olehnya di
dalam Kitab Mawaqit Ash-shalah. Bab: Ar-Ibrad Bi Azh-Zhuhr Fii As-
safar (nomor 539). Ditakhriiiuga olehnya di daram Kitab Al-Adzan.
Bab: Al-Adzan Li Al-Musafir ldza Kaanuu lamaah wa Al-Iqamuh, wa
Kndzalik Bi'Arafah wa luma' wa eaur Al-Mu'adzdzin Ash-shalah Fii
Ar -Rihal F ii Al-I"ailah Al-B ar idah Al - Muthir ah ( nomor 6 29 ) . Ditakhrlj
juga di dalam Kitab Bad'u Al-Ktalq. Bab: shifah An-Nar wa Annahaa
Makhluq ah (nomor J2S S ).

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-shalah. Bab: Fii waqt shatah Azh-
Zhuhr (nomor 401).

At-Tirnridzi di dalam Kitab Ash-shatah. Bab: Maa Jaa'a Fii ra-khir
Azh-Zhuhr Fii Syiddah Al-Harr (nomor 1Sg) dandia berkata, ,,Hadits
ini adalah hasan shahih.' Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1L914).

2.
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14O0. Amrbin S aww ad ilan HarmnlahbinY alry atelnhmemberitahulunkep adaku

-dan lafazh ini milik Harrul.ah-, Ihnu w ahb telah mengabarkan kepada

kami, Yunus telah mengabarkan kepadnht, dari lbnu Syihab berkata,

'Abu Salamah bin Abdurrahmnn telah memberitahukan kEadaku,

bahwasanya din telah mmdmgar Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu)

berlata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Neraka

mengeluh kepadn Rabbnya seraya berkata, 'Wahai Rabbku, sebaginnku

memaknn sebagian yang lnin.' Makn Allah mengizinlunnya untuk

bernafas dua knli; satu nafas padn musim dingin dan satu nafas pada

musim panas. Dan hal itu lebih dnhsyat kalian rasaknn daripada panas

binsanya dan lebih dahsyat lalinn rasalun daripada dingin biasanya."

r Takhrii hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim .Tuhfah Al-Asyraf 6omor 1-5338)'
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L40L.lshaq bin Musa Al-Anshari telah memberitahulan kepadaht, Ma'nun

telah memberitahuknn kepada kami, Malik telah memberitahukan

k podo lumi, dari Abdullnh bin Yazid maula Al-Aswad bin sufyan, dari

Abu salamah bin Abdurrahman dan Muhammad bin Abdurrahman

bin Tsauban, dari Abu Huraitah Radhiyallahu Anhu), bahwasanya

Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabdn, "Apabila cuaca

sangat panas, makn tundalah shalat; lurena sesungguhnya panas

yang menyengat adalah berasal dari luapan lahannam'" Dan belinu

menyebutlan, "sesungguhnya neralu mengeluh k pada Rnbbnya dan

Dia mengizinlannya untukbernnfas dualali di setinp tahun; satu nafas

pada musim dingin dan satu nafas pada musim panas'"
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o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14592).
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7402. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin

Wahb telah memberitahuknn kepada lumi, Haywah telah mengabarkan
kqada lcnmi, dia berkata,'Yazid bin Abdullah bin l_Isamnh bin At-Hadi
telah memberitahukan kepailaku, dari Mulnmmad bin lbrahim, dari
Abu salamah, dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari Rasuluilah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabdn, "Nerakn berkata, 'Wahai
Rabbku, sebaginnht memalcan sebagian yang lain. Maka izinknnlah
aku bernafas.' Maka Dia mengizinkannya bernafas dua kali; satu nafas
pada musim dingin dan satu nafas pada musim panas. Apa yang kalian
rasalan berupa cuaca dingin ntau sangat dingin, mala itu berasal dnri
nafas lahannam; dan apa yang kalian rasakan berupa cuaca panas atau
sangat harur, mnka itu berasal ilari nafas lahannam."

o Takhrij hadits:

Ditakhdi hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15001).

o Tafsir hadits: 139+14Dz

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila panas
menyengat, maka tundalah shalat." setelah bab ini, Muslim Rahimahullah
menyebutkan hadits Khabbab (Radhiyallahu Anhu), "Knmi pernah
meng eluhlan kep ada Rnsulullah Shallallahu Alaihi w a s allam tentan g p anasny a

matahari, akan tetapi beliau tidak menanggapi lceluhnn kami.' Zuhair berknta,
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'Aht bertanya kqada Abu lshaq,'Apaluh itu tentang shalat Zhuhur?' Din

menjawab,'Ya.' Aku bertanya,'Apakah itu tmtang penyegeraannya?' Dia

menjawab,'Ya.'

Para ulama berbeda pendapat tentang penggabungan antara dua
hadits tersebut. Sebagian mereka berkata, "Menunda shalat hingga
cuaca menjadi sejuk adalah rulclshnh. Akan tetapi, memajukan shalat

adalah lebih utama." Mereka mengatakan hal tersebut berlandaskan
pada hadits Khabbab Radhiyallahu Anhu, dan mereka memaknai hadits
menunda shalat sampai udara menjadi sejuk sebagai bentuk rukhshah

(keringanan). Sebagian sahabat-sahabat kami dan selain mereka juga

belpendapat demikian.

Sekelompok ulama lainnya beqpendapat "Hadits Khabbab

Radhiyallahu Anhu di-mansuldt (dihapus) dengan hadits-hadits yang

menerangkan tentang penundaan shalat sampai udara menjadi sejuk).

Sekelompok y*g lain berkata, "Pendapat yang terpilih adalah

anjuran menunggu shalat sampai udara menjadi sejuk berdasarkan

hadits-hadits di atas. Adapunhadits Khabbab Radhiyallahu Anhu, maka

dimungkinkan bahwa mereka meminta penundaan hingga melebihi
kadarnya." Dengan demikian, pendapat yang benar adalah anjuran

merurnggu shalat sampai udara menjadi sejuk. Dengannyalah mayoritas

ulama berpendapat, dia juga &-nash-kan oleh Asy-Syah'i Rahimahullah

dan dianut oleh mayoritas para shahabat Radhiyallahu Anhum

berdasarkan hadits-hadits shahih yang berbicara tentangnya, yang

mencakup perbuatan dan perintah beliau pada banyak kesempatan.

Selain itu, dari beberapa kelompok para shahabat Radhiyallahu Anhum.

Sabda Rasulullah Shallallahu At^aihi wa Sallam, # C q ''.Jt ii :ty

(Karena sesungguhnya panas yang menyengat ailalah beiasal dari luapan

lahannam). Yakni berasal dari luapan, sengatan, dan gejolak api neraka'

Sabda Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallnm, )jJu) 8!r;i; tlttat<a

tundnlnh shalat). Di dalam riwayat yang lain disebutkan dengan

redaksi, ;*)t J; tr!;li fmnfn tunitalah shalat). Kedua redaksi tersebut

bermaknanya sama icarena huruf 'an semakna dengan huruf ba'.

perkataannya, Jritr ; U C:', p ( Sampai-sampai kami melihat bay angan

bukit-bukit). Kata taluuladalah jamak dari tall (buhf). Makna al-fai' adalah

bayangan yang nampak setelah tergelincirnya matahari. Adapun azh-

zhillu,juga bermakna bayangan yaitu bayangan yang namPak sebelum

dan sesudah tergeLincimya matahari, demikianlah menurut pendapat
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ahli bahasa. Maksud dai, "Knmi melihnt bayangan bukit-bukit" adalah
beliau menunda shalat sangat lama, sampai-sampai bayangan bukit-
bukit itu terlihat. Padahal perbukitan itu luas terbentang sehingga
biasanya dia tidak memiliki bayangan, kecuali setelah matahari benar-
benar tergelincir.

Sabda Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam, ;>,2:r ; 4t ; r1r;i
"Tundalah shalat karena punls" yaitu tundalah pelaksana;rn shalat'hingga
udara terasa sejuk.

Sabda beliau, " Apa yang knlinn rasakan berupa cuaca dingin atau

sangat dingin, mala itu berasal dnri nafas lahannam; dan apa yang kalian
rasalan berupa cuaca panas atau sangat ?anas, maka itu berasal ilari nafas

Jahannam." Para ulama berkata, "Makna az-zamhnrir adalah rasa dingin
yang sangat menyengat, sedangkan al-harur adalah rasa panas yang
sangat menyengat." Mereka menambahkan, "Adanya kata atau dalam
redaksi tersebut dimungkinkan karena keraguan dari si perawi dan
dimungkinkan juga untuk menjelaskan jenis."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Neraka mengeluh

kepada Rabbnya seraya berkata, 'Wahai Rabbht, sebagianht memalan sebagian

yang lain.' Makn Dia mengizinknnnya untuk bernafas dua kali; satu nafas

pada musim dingin dan satu nafas paila musim panas." AI-Qadhi berkata,
"Para ulama berbeda pendapat tentang makna sabda beliau tersebut.
Sebagian mereka berpendapat bahwa hadits tersebut harus dimaknai
sesuai dengan teksnya, yaifu bahwa neraka benar-benar mengeluh
dan panas yang menyengat itu adalah efek dari gejolak dan luapan
apinya. Allah Ta'ala telah memberikan kemampuan bagi neraka untuk
mengetahui dan membedakan sesuatu. Ada juga yang berpendapat,
hadits itu harus dimaknai tidak seperti teksnya atau sesuai zhahirnya.
Akan tetapi, itu adalah perumpamaxt, i.sti'arah, darr perkiraan saja.

Maknanya adalah panas yang menyengat menyerupai api neraka

Jahannam, maka hindarilah dan jauhilah panasnya. Namun, pendapat
yang lebih jelas mengenai hal ini adalah pendapat yang pertama."

Aku (An-Nawawi) katakan, "Pendapat yang benar adalah yang
pertama, karena demikiantah yang ditunjukkan oleh hadits berdasarkan
zhahir teksnya sehingga wajib menghukumi bahwa hadits tersebut
harus dimaknai sesuai dengan zhahirnya." Wallahu a'lam.

Ketahuilah bahwa menunda shalat sampai udara menjadi sejuk
hanya disyariatkan pada shalat Zhuhur dan tidak disyariatkan pada
shalat Ashar. Demikianlah menurut pendapat mayoritas ulama,

769
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kecuali Asyhab Al-Maliki. Penundaan itu juga tidak dianjurkan pada
shalatlumat sebagaimana menurut mayoritas dari mereka. Sedangkan
sebagian sahabat-sahabat ktrmi belpendapat, penundaan itu juga
dianjurkan pada shalat ]umat.

t+rl*



(58) Bab Anjuran Mengerjakan Shalat Zhuhur pada
Awal Waktunya ketika Panas Tidak Menyengat

yriAt,F-Vvbs, )k 3 lvJ,'t pir:;3s $k.\ t.!'
'"^t; ;; - y U &-;"G pir i.t,le - &y u.ti

pit Jr ie rp ;, ,6 F 7.? ; iU $k iG

i.. ,6 r ,g F'^i:, F &g i. ,F') * t*:
tr-o,",*;tt;yiist k & * *t -v :"lt \rs ie ;';"

7403. Muhammad bin Al-Mutsanna ilan Muhammad bin Ba-sysyar telah

memberitahulan kepada lumi, kedua-duanya dari Yahya Al-Qaththan

dan lbnu MnhdL lbnu Al-Mutsanna berkata, 'Yahya bin Sa'id telah

memb er itahulun kep adnku, dari Sy u' b ah b erkata,' Simak bin Harb telah

memberitahulan kepada kami, dari Jabir bin Samurah (Radhiyallahu

Anhu). Ibnu Al-Mutsanna berkata, 'Dan Abdurrahmnn bin Mnhdi

telah memberitahukankqadaknmi, ilari Syu'bah, ilari Simak, ilari labir
bin Samurah Radhiyallnhu Anhu) berlcnta,'Nabi Shallallahu Alaihi
wa Sallam punah melalcsanalan shalat Zhuhur apabila matalwi tehh

condong (ke arah Barat).'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Qadr Al-Qira'ah Fii
Shalah Azh_Zhuhr wa Al:Ashr (nomor 906).

at c rll

1..
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lftitah. Bab: Al-Qira'ah Fii Ar-Rak'atain

Al-Uulayain Min Shalah Al:Ashr (nomor 979).

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Waqt Shalah Azh-Zhuhr
(nomor 67 3). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2179).

# * 5 i\,r;\t ;J t::,'; ^1, i il,5J ;J 6-c').t t . t
,,

);; Jtri{.i iG 7v; :r ?3 i, # tr ,ou;t 4
$U.*:6lt etAt g) * at 'b yl

7404. Abu Bakar bin Abu Syaibah tel"ah memberitahukankepada kami, Abu Al-
Ahwash S allam bin S ulaim telah memberit ahulun lep odo kami, dari Ab u

lshaq, dari Sa'id bin Wahb, ilari Ktabbab (Rndhiyallahu Anhu) berkata,
'Knmi pernah mengeluhkan kepada Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam tentang pelaksanaan shalat ili cuaca yang sangat panas, aknn

tetapi beliau tidak mmanggapi lceluhan knmi.'

o Takhriihadits:
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab: Awwal

Waqt Azh-Zhuhr (nomor 496).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3513).

iu: u,,-i t'; ie - # J.'oyi G; il bic*i.1r r . r

,r a*.-tl ;J c-6 ie - )53 t1"; '^s List, ,"; ill
t'

gr i' ,v* lt );t Jtr'r<1 iG oV :r ?3 j. #
q*:Gyt e;>\$t#,

1404 M. Dan Ahmad bin Yunus dan Aun bin Sallam telah memberitahukan

keprdn lami; -Aun berlata, '(Zuhair) telnh mengabarkan kepad,

lumi. ..' seilnngknn lbnu Yunus berkata -dan lafazh ini adalah mililcnya-

,'Zuhair telah memberitahulcnn kEada lami-, din bukata,'Abu Ishaq

telah memberitahulun kepado lami, dari Sa'id bin Wahb, dnri l(habbab
(Radhiyallahu Anhu) berknta, 'Kami pernah mengeluhkan l<epada
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Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang pelalcsanaan shalat di
cuaca yang sangat panas, akan tetapi beliau tidak menanggapi lceluhan

kami.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Al-Mawaqit. Bab: Awwal
Waqt Azh-Zhuhr (nomor 496).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 35L3).

G.t iCi ti-;;i t"; tC - ?fu l Syi a;.il 3r;icki.t r . o

,/ # J; ,ix;lr'l r1r'; ie - "#'i Cik '^s List, ,";
6'6.;J &'4":-i,&itiyrqi JGqV F ;'',

.F jo

qr_ *:16,)t,; gt

W e1 e.FiGra'Ciu*t€!*fi l-3i6

1405. Dan Ahmad bin Yunus dan Aun bin Sallam telah memberitahuknn
kepada lumi; -Aun berlata, '(Zuluir) telah mengabarknn bprda
kami. , ,' sedanglun lbnu Yunus berluta -dan lafazh ini adalah mililcnya-

,'Zuhair telah memberitahulan k pofu kami-, din berkata,'Abu Ishaq

telah memberitahulun kepada lami, dnri Sa'id bin Wahb, dari Khabbab
(Rndhiyallahu Anhu) berknta, 'Kami pernah menil"atangi Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallamlaluknmi mengeluhknn tentang panasnya

cuaca, alan tetapi beliau tidak menang gap i lcelulnn kami.'

Zuhair berluta, 'Aku butanya kepada Abu Ishaq, 'Apakah itu tentang
shalat Zhuhur ?' D in tnenj aw ab,' Y a.' Aku b er tany a,' Ap akah itu t ent ang
peny eger aannya?' Dia menjawab,' Y a.'

e Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1404.
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J; 9,iAt rG F,Wt J Z6E A. S e.$k .r r . 1

yt,)i: € e K iG *6 i 4 F i' *,i.,s,

.^#|,4'$i x,f:trt q#
7406. Yahya bin Yahya telah memberitahuknn,kcpada kami, Bisyr bin Al-

Mufadhdhal telah memberitahukan kepada knmi, dari Ghalib Al-
Qaththan, dari Baknr bin Abdullnh, dari Anas bin Malik (Radhiyallahu

Anhu) berkata,'Knmi pernah melaksanakan shalat bersama Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallnm pada saat panas menyengat. Apabila
salah seorang kami tidnk mampu menanpatkan dahinya di tanah, dia
memb ent an gkan p akaianny a, lnlu su j u d di at asny a.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

7. Al-Bukhari di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: As-Sujud'Ala Ats-Tsaub
Fii Syiddah Al-Harr (nomor 385). Ditakhrij juga olehnya di dalam
Kitab Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Waqt Azh-Zhuhr 'Indn Az-Zawal
(nomor 542). Ditakhrij juga olehnya di dalam Ktab Al-'Amal Fii
Ash-Shalah. Bab: Basth Ats-Tsaub Fii Ash-Shalah Li As-Sujud (nomor
1208).

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shtkh. Bab: Ar-Rajul Yasjud'Ala
Tsaubihi (nolllror 660).

3. At-Tinnidzi di dalam Kilab Ash-Slwlah. Bab: Maa Dzukira Min Ar-
Rukhshah Fii As-Sujud'Ala Ats-Tsaub Eii Al-Harr wa Al-Bard (nomor
584).

4. An-Nasa'i di dalam Ktab At-Tathbiq. Bab: As-Sujud'Ala Ats-Tsiyab
(nomor 1.LL5) dengan yang semisalnya.

5. Ibnu Majah di dalam Kitab lqamah Ash-Shalah wa As-Sunnah Eiihaa.

Bab: As-Sujud'Ala Ats-Tsiyab Fii Al-Harr wa Al-Bard (nomor 1033).

Tuhfah Al-Asyraf (nomor 250).

o Tafsir hadits: 7403-L406

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah

melalcsanalan shalat Zhuhur apabila matahari telah condong (ke arah barat)."
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Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan tentang anjuran
memajukan shalat Zruhur. Demikianlah Asy-Syaf i dan mayoritas
ulama berpendapat.

.;3r {zr3: condongnya matahari sed"ikit ke arah barat, setelah
keberadaannya tepat di atas langit.

Makna ,ti:'St "; adalah ketika cuaca sangat panas sehingga
membuat tanah atau pasir menjadi panas.

+:t- it maknanya adalah beliau tidak menanggapi keluhan kami
ketika kami mengeluhkan hal tersebut kepada beliau. Masalah ini telah
dibahas tentang hadits Khabbab Rndhiyallahu Anhu pada bab yang
terdahulu.

Perkataan Anas bin Malik,

^* 
't;i '^3;; Lt;. 

"":it b'iri:; k :ti C";i W- p ,ty
"Apabila salah seorang kami tidak mampu menempatkan dahinya di tanah,

dia pun membentanglan pakniannya, hlu sujuil di atasnya." Di dalamnya
terdapat dalil bagi para ulama yang membolehkan sujud di atas
uiung pakaian yang bersambung dengannya. Pendapat ini dipegang
oleh Abu Hanifah dan mayoritas ulama. Sedangkan Asy-Syafi'i tidak
membolehkannya. Dia menakwil hadits tersebut dan menyamakannya
dengan sujud di atas pakaian yang beqpisalu



(39) Bab Anjuran Menyegerakan Shalat Ashar

e3 fr '------- s';i iu lct U,lk y.; J i# t13;.\ i . v

J;3 1,1 r;i,J, +," i,f e :V i. t,F,*t Y;i
+ *+"; ;Jjctr,;Lat JA 6s *) F a, ,t* Il

ryi;;"irtr,)r';tr CV At'Pt 11 ,::tit5*
.d.t?tewdfqi'r

1407. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lami, l-aits telah

memberitahukan kepada kami; (H) dia berkata, 'Dan Muhammad bin

Rumh telah memberitahukan kepadakami, Al-laits telah mengabarlan

kepada kami, dari lbnu Syihab, dari Anas bin Malik (Radhiyallahu

Anhu), bahwasanya din telah mengabarknn kepailanya, bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melaksanaknn shalat

Ashar, sedanglan matahari masih tinggi dan bersinar terik. Lalu

seseorang pergimmuju Al-'Awalidan dinmenilatangi Al: Awali sedang

matahari masih tinggi.

Akan tetapi, di dalam hnditsny a, Qut aibah tidak meny ebutknn, " D an dia

mendatangi Al:Awali."

. Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

L. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: FiiWaqt Shalah Al: Ashr
(nomor 404).

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mnwaqit. Bab: Ta'iil Al:Ashr (nomor

s06).
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shakh. Bab: Waqt Shalah Al:Ashr
(nomor 682). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.522).

f )t 4?i *i i:tc* g;<* r*:, U. |is ,i';3. u . A

k 3s l:" ) o:,r'it t- !,t i;, 31 d, e :V u..t

.rtt;*,'P,
1408. Harun bin sa'iil Al-Ayli telah manfueritahukan kepadaku, Ibnu wahb

telah memberitahuknn kepada kami, Amr telah mengabarknn kepadaku,
dari lbnu Syihab, ilari Anas (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam pernah melaksanakan shalat
Ashar... dmgan hadits yang sembalnya.

r Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1520).

C U7V u.t*+y &-liie ,#.#.#.6-ci.t t . q

;f;?:6 Jt{:rir i;,; F 
-#t Jf K jC *v ;.

4f iArt
7409. Yahya bin Yahya telah manberitahukaa lcepaik lumi, dia berkata,'Aht

telah membacalanlcepada Malik, dailhnu syihab, dari Anasbin lvralik
( Radhiy allahu Anhu) berlenta,' I(nmi pernah mehlcsanalan sluht Aslwr,
hlu seseorang pergi maruju Quba ikn dia menihtangi m*ela, sedang
matalui ttusih tingg.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-shalah. Bab: rstihbab At-
Tabkir Bi Al:Ashr (nomor 548).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mnwaqit. Bab: Ta'jil Al:Ashr (nomor
50 5) . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 202).

1.

2.
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.-,1^ {';^;i $4 ir i. ,f I Jtiriyr
1470. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kcpada kami, din berkata, 'Aku

telah membacakan kepada Malik, dari lshaq bin Abdullah bin Abu
Thalhah, dari Anas bin Mal* (Radhiyalkhu Anhu) berknta,'Dahulu
kami pernah melalcsanakan shalat Ashar,lalu seseorang leeluar menuju
Bani Amr bin Auf dan dia menilapatkan mereka sedang melal<sanakan

shalat Ashar.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1409.

Uc f Jt'r'4') e#t u *;.), arj il A" 6-G;.'{l t t t

S-t {ji ,;;"}t *'i. ,Mt f f il Ebttl'-6
i3tt3 pt e i;;r ,p i,Aur)r.t', C*v ;. d "b
u;l:'i fr y;ztt &i iG * tk; s; y,.;"et #,

6 / )z c I t - c

tru q$ 6i .,;at ryti JG . -Mt, Grtt t"-ir
/ c I s d / !, o , ,)

c-ti, 'ig. $i +; n' 'v *t i;: + :,Su tt';it

,/t u at< t;t & ;*Ar '*ti ,:F- gr3t i>'-c

Y+ !l E o' f iii tl:Jl 611 ;s o6;rrr

747L. Yahya bin Ayyub, Muhammad bin Ash-Shabbah, Qutaibah, dan lbnu
Hujr telah memberitahukan kepada kami, mereka berknta, 'lsma'il bin

I a' far telah memberitahuknnkepadakami, dari AI- Ala' bin Abdurrahman,

bahwasanya dia datang kepadn Anas bin Malik (Radhiyallahu Anhu) di
rumahnya di kota Bashrah ketika dia selesai dari shalat Zhuhur, dan

rumahnya berad"a di samping masjid. Ketikn knmi datang kepadanya, dia
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berknta,'Apakah knlian telah mehlcsanaknn shalat Ashar?' Makn knmi
katakan kepadnnya, ' Sesungguhnya kami baru saja menyelesaikan shalat
Zhuhur.' Dia (Anas) berkata,'l-aksanakanlah shalat Ashar !' Maka kami
berdiri dan melaksanakan shalat. Ketilakami selesai, dia (Anas) berkata,
' Aku t elah menden g ar Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S all am bers ab da,
"ltulah shalat orang munafik. Dia duduk mengawasi matahari, hingga
ketika matahari telahberada di antara dua tanduk setan, dia berdiri dnn
melalcsanalcnnnya dmgan cepat empat rakaat. Dia tidak berdzikir keprdn
Allah, kecuali hanya sedikit saj a."

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: FiiWaqt Shalah Al:Ashr
(nomor 413).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shnlah. Bab: Maa laa-a Fii Ta'jil Al-
'Ashr (nomor 1-60).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab: At-TasydidFiiTa'lchir Al-
'Ashr (nomor Sl-}).Tuhfah Al-Asyraf (nomor L122).

1.

3.

* ;,r,t:]Jt$fr '"5t1'-6 Cti G) il'r#ckS.t t t y

,3*,,* ; a;Yiui 1i6'# ; ,* i;[uri i
, "bsr; ;*t*f F ;*u, //t * i,F ttitb
dt i>\at 2y Y,ir u .,! iil A k ;cvi +t r,.

-', C 1 .tz o - - 
' 

,y JVt l' *t.; it Jy, i>;, 9y: 
,;At ,jv t,- l;

a, Jd e? ,jt tv)
14L2. Manshur bin Abu Muzahim telah memberitahuknn kepada knmi,

Ab dullah bin Al-Mubar ak t elnh memb er itahuknn kep a da kami, ilni Abu
Bakar bin Utsman bin Sahl bin Hunaif berkata, 'Aku telnh meadutgar
Abu Umamah bin Sahl berkata,'Knmi pernah shalat Zhuhur bersama

Umar bin Abdul Aziz (Rndhiyallnhu Anhu),lalu lami lceluar hiWgo
knmi mendatangi Anas bin Malk (Radhiyallahu Anhu) ilan kami

2.
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mend"ap atkanny a seilang melalcsanaknn shatat Ashar. Kunudian aku p un
berlata, 'Wahai pamnnht, shalat apakah yang tadi engkau lalsanakan?'
Dia (Anas) menjawab,'shalat Ashar. Demikianlah shalat Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam yang dahulu pernah kami lalcsanakan
bersamnbelinu.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab: Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Waqt Al:Ashr
(nomor 549).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mautaqit, Bab Ta'jil Al-'Ashr (nomor
508). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 225).

,Ir i;: U :iw ry ,f q ,trt td i,#r r:t" ,,;it
. i :,lu .c'pX ii 4 ,*ia t'r3; ;i li t-j Ct

i^ii F J-4 .;I F iAr Gki k u;tlit, di;ti
..;Jrr 13i'J$ttfieE* F
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1413. Amr bin Sawwad Al-Amiri, Muhammadbin Salamah Al-Muradi, dan

Ahmnd bin lsa telnh membritahukan kepad, kami -dan laforh hadits
merela hnmpir sama-. Amr berkata,'(Ihnu Wahb) telah mengabarlan

1.

,;ii &,tAr * g '-t;1, &yult 1y J. i:i ck.t r r r
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kepada kami...' sedanglan yang lain berknta, 'Ibnu Wahb telah

memberitahuknn lczpada kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan

kepadaku, dnri Yazid bin Abu Habib, bahwasanya Musa bin Sa'ad Al-
Anshari tel^ah memberitahuknn kepailanya, dari Hafsh bin Ubaidullah,

dari Anas bin Malik (Rndhiyallahu Anhu), bahwasanya dia berknta,

'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanalun shalat Ashar

bersamn kami. Setelah beliau selesai, datanglah seseorung dnri Bani

Salimah kepada beliau ilnn berkata, 'Wahni Rasulullah, sesungguhnya

kami ingin menyembelih seekor unta milik knmi, dan knmi ingin engkau

menghadiinya.' Beliau menjawab, "Ya." blu beliau pergi ilan kami

ikut bersama beliau. Lalu kami dapatlun unta itu belum disembelih.

Kemudinn unta pun disembelih, lnlu dipotong-potong, lalu sebagian

dnrinya dimasak, kemudinn kami memalannya sebelum matahari

terbenam.'

Al-Muradi berkata, 'Ibnu Wahb telah memberitahukan kepaila kami,

dari Ibnu l-ahi'ah dan Amr bin Al-Harits, di dnlamhadits tersebut.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 546\.

2,t ;r<tt CE # il l;:lr'.t; Aylt ot',iy ji'r* tfk. t t I t
9 t ,t t '1

J-f ,* ,JA ey G e\ + iu 3,1;td F
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1114. Muhammad bin Mihran Ar-Rnzi telah memberitahulan kepaila knmi,

Al-Walid bin Muslim telah menrberitahulan kepadn lami, Al-Auza'i
telah memberitahulan kepada kami, dari Abu An-Najasyi berlata,' Aku
telah mmdengar Rafi' bin Khadij (Radhiyallahu Anhu) berkata,'Dahulu

lami melalcsanakan shalat Ashar bersama Rnsulullnh Shallallahu Alaihi
wa Sallam, blu seekor unta disembelih dan dibagi menjadi sepuluh

bagian, kernudian dimasak dan lami memakan dogt g ynng nutang
s eb elum t erb enamny a m at ahnr i.'
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o Takhrii hadits:

Ditakhrii oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Asy-syarikah. Bab: Asy-
Syarilah Fii Ath-Tha'am u)A An-Nahad wa Al:l-lrudh (nomor 2485). Tuhfah
Al-Asyraf (nomor 357 3).

ot;I,.,Xii;";il ,#t?;;i et,;.til :tu;t$k .t r r o
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14L5. lshaq bin lbrahim telah memberitahukan kepado kami, lsa bin Yunus
dan Syu'aib bin Ishnq Ad-Dimasyqi telah mengabarkan kepada kami,
mereka berdua berlata,' Al-Auza' i telah memberitahukan kepada kami. . .

dengan sanad tersebut. Akan tetapi, dia (Raft' bin Kndij) berkata,'Kami
p ernah meny emb elih unt a p ada zaman Rasulullah Shnllallahu Alaihi w a

Sallam setelah shalat Ashar.' Dan di"a tidak mengatalun, 'Dahulu knmi
shalat ber sama beliau.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1414.

. Tafsir hadits: L407-7415

Perkataannya, "Kami pernah melalcsanakan shalat Ashar, sedang mnta-
hari masih tinggi dan bersinar teik. l-alu seseorang pergi menuju Al:Awali
dan dia mendatangi Al-'Awali, sedang matahnri mnsih tinggi." Di dalam
riwayat yang lain disebutkan, "lalu seseorang pergi menuju Quba dan dia
mendatangi mereka, sedang matahnri masih tinggi." Dan di dalam riwayat
yang lain disebutkan, "Lalu seseorang keluar menuju Bani Amr bin Auf dan

dia mendapatkan mereka sedang melnksanakan shalat Ashar."

Makna al-'awali adalah desa-desa yang berada di sekitar kota
Madinah. Desa yang paling jauh berada di delapan mil dari kota
Madinah, dan yang paling dekat adalah dua mil dan sebagiannya tiga
mil. Demikianlah yang ditafsirkan oleh Malik.
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Adapun Quba adalah nama sebuah tempat. Kata ini dapat
dikategorikan sebagai isim munsharif dan ghairu munshaif dan boleh
dijadikan mudzakknr atau mu'annats. Akan tetapi, yang paling fasih
adalah di-sharaf-kNr, di-mad-kan, dan dijadikan mudzakkar. euba
terletak sekitar tiga mil dari kota Madinah.

Perkataan Anas B z;a'; : At't (Sedangknn m^atahai masih tinggi
dan hidup (bersinar terik)). Al-Khaththabi berkata, "Hidupnya matahari
adalah ketika sinamya masih terik dan jernih sebelum warnanya berubah
menjadi kuning. Sinonim dari kalimat ini adalah baidha' naqiyyah (putih
danbersih). Selain itu, dikatakan juga bahwa hidupnya matahari adalah
ketika masih terasa sangat panas.

Ya g dimaksud dengan hadits-hadib tersebut dan hadits-
hadits setelahnya adalah aniuran dan perintah untuk menyegerakan
pelaksanaan shalat Ashar pada awal waktunya; karena tidak mungkin
seseorang perg setelah shalat Ashar dua atau tiga mil, sedangkan
matahari tidak berubah menjadi kuning atau lain sebagainya setelahnya,
kecuali apabila dia melaksanakan shalat Ashar ketika bayangan suatu
benda sama panjangnya denganbenda tersebut.

Perkataarrnya, " Dahulu kami melalcsanalun shalat Ashar, lalu seseorang

keluar menuju Bani Amr bin Auf dan din mendapatkan mereka sednng
melaksanakan shalat Ashar." Para ulama berkata, "Rumah Bani Amr
bin Ayf berada dua mil dari kota Madinah." Itu menunjukkan bahwa
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Snllam benar-benar menyegerakan
pelaksanaan shalat, sedangkan Bani Amr melaksanakan shalat pada
pertengahan waktu. ]ika tidak demikian, maka di dalamnya tidak
terdapat hujjah. Bisa jadi penundaan yang dilakukan Bani Amr
dikarenakan mereka adalah para pekerja yang sibuk di ladang-ladang,
pertanian-pertanian, dan kebun-kebun mereka. Sehingga apabila telah
selesai dari pekerjaan, mereka bersiapsiap untuk shalat dengan bersuci
dan lain sebagainya. Lalu mereka berkumpul untuk melaksanakannya
sehingga shalat mereka tertunda sampai pertengahan waktu lantaran
alasan tersebut.

Di dalam hadits-hadits tersebut dan yang datang setelahnya
terdapat dalilbagi madzhab Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan mayoritas
ulama bahwa waktu shalat Ashar masuk ketika bayangan segala sesuatu
menjadi sepertinya. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat, waktu Ashar
tidak masuk sampai bayangan sesuatu menjadi dua kali lipatnya. Akan
tetapi, hadits-hadits itu adalah hujjah bagi mayoritas ulama atas Abu
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Hanifah, ditambah lagi denganhadits Ibnu Abbas Rndhiyallahu Anhuma
tentang penjelasan waktu-waktu shalat, hadits Jabt Radhtyallahu Anhu,
dan lain sebagainya.

Perkataannya, " Dari Al-' Ala' bin Abdurrahman, bahwasanya din datang
kepada Anas bin Malik Rndhiyallahu Anhu di rumahnya di kota Bashrah

ketika dia selesai dari shaht Zhuhur, ilan rumahnyaberadn di samping masjid.
Ketikn knmi datang kepadanya, din berlata, ' Apaknh knlian telah melalcsanakan

shalat Ashar?' Maka lumi lutakan kepaihnya, 'gesungguhnya kami baru saja

merryelesaikan shalat Zhuhur.' Dia (Anas) berkata, 'Inksanakanlah shalat
Ashar!' Makakamiberdiri ilanmelalcsarukan shalat Ashar. Ketilakami selesai,

din (Anas) berknta, 'Aht telah mnrdutgar Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Itulah slnlat orang munafik. Din duduk mengawasi
matahari, hingga ketikn matahari telah berada di antara dua tanduk setan, dia
berdiri dan melalcsanakannya doryan cepat empat rakaat. Dia tidak berdzikir
kepada Allah di dalamnya kecuali lanya sedikit saja." Dalam riwayat dari
Abu Umamah Radhiyallahu Anhu disebutkan , "Dfu berkata, 'Kami pernah
shalat Zhuhur bersama Llmar bin Abdul Aziz (Radhiyallahu Anhu), lalu
kami lccluar hingga knmi mendatangi Anas bin Mnlik (Radhiyallahu Anhu)
dan lami mendapatkannya sedang melnlcsanaknn shalnt Ashar. Maka aku pun
berkata, 'Wahai pamanku, shalat apakah yang taili kamu laksanaknn?' Dia
(Anas) menjawab,'shalat Ashar. Danikianlah shalnt Rnsulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam yang dahulu lami selnlu lalcsanalan bersama beliau."

Kedua hadits terseb utmenyatakan dengantegas tentangp enye ge raan
pelaksanaan shalat Ashar pada awal waktunya; dan masuknya waktu
shalat Ashar adalah ketika bayangan suatu benda sama panjangnya
dengan benda tersebut. Oleh karena itu, para ulama yang lain
menunda shalat Zhuhur hingga waktu tersebut. Sesungguhnya Umar
bin Abdul Aztz Radhiyallahu Anhu menunda shalat Zhuhur mengikuti
kebiasaan para pemimpin sebelumnya, yaitu sebelum sunnah tentang
memajukan shalat Zhuhur sampai kepadanyai dan ketika sunnah itu
telah sampai kepadanya, dia pun memajukannya. Dimtmgkinkan juga
bahwa dia menunda shalat Zruhur karena adanya kesibukan dan
udzur yang mengenainya. Akan tetapi, zhahir hadits itu menguatkan
takwil yang pertama dan hal tersebut terjadi ketika Umar bin Abdul
Aziz Rndhiyallahu Anhu memimpin kota Madinah sebagai perwakilan,
bukan pada waktu kekhilafahannya; karena Anas Radhiyallahu Anhu
wafat sebelum kekhilafahan Umar bin Abdut Aziz Radhivallahu Anhu
sekitar sembilan tahun.
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sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Itulah shalat orang
munafik"; di dalamnya ada pernyataan tentang celaan menunda shalat
Ashar tanpa adanya udzur,berdasarkan pada sabda beliau, "Dia duduk
mengawasi matahari."

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Di antara dua
tanduk setln." Para ulama berbeda pendapat tentang makna kalimat
ini. Ada yang mengatakan bahwa maknanya harus diartikan sesuai
dengan hakikat dan zhahir lafazhnya. Hal yang dimaksud adalah dia
menyejajarkan shalat itu dengan kedua tanduknya ketika matahari
tenggelam, begitu juga ketika matahari terbif karena orang-orang kafir
b ersujud kepada matahari ketika itu, sehingga dia pun menyamakannya
agar orang-orang yang sujud kepada matahari menjadi seolah-olah
bersujud kepadanya. setan menggambarkan untuk dirinya dan
untuk para pembantunya bahwasanya orang-orang itu benar-benar
bersujud kepadanya.' Ada juga yang mengatakan bahwa kalimat itu
adalah sebagai majaz. Hal yang dimaksud dengan tanduk dan kedua
tanduknya adalah ketinggian, kesombongan, kekuasaan, kekuatan,
kemenangan, dan para pembanfu setan. Al-Khaththabi berkata, "rttt
hanyalah sebuah perumpamaan. Maknanya adarah penundaan shalat
terjadi karena rayuan setan dan dorongaffrya terhadap mereka agar
tidak menyegerakannya, seperti dorongan hewan-hewan yang memiliki
tanduk terhadap apa yang mereka dorong." Akan tetapL penakwilan
yang benar adalah takwil yang pertama.

Sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, "Dan dia melak-
sanakannya dengan cepat empat raknat. Din tidak berdzikir kepado Allah di
dalamnya, kecuali hanya sedikit saja." rni merupakan celaan terhadap
orang yang melaksanakan shalat dengan tergesa-gesa, yartg dia tidak
dapat menyempumakan kekhusyu'an, thuma' ninah (ketenangan), dan
dzikir. Hal yang dimaksud dengan an-naqr adalah melakukan gerakan
shalat dengan cepat seperti hal:rya burung yang mematuk makanan.

sabda Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam, " Rasulullah shallallahu
Alaihi wa Sallam melaksanakan shalat Ashar bersama kami. setelah beliau
selesai, datanglah seseorang dari Bani salimah kepada beliau dan berkata,
'wahai Rasulullah, sesungguhnya kami ingin menyembelih seekor unta milik
kami, dan kami ingin kamu menghadirinya.' Beliau menj an)ab,,, y A.,, Kemudian
beliau beranjak pergi dan kami ikut bersama belinu. l^alu kami dapatkan unta
itu belum disembelih. Kemudian unta tersebut disembelih, lalu dipotong-
potong, lalu sebagiannya dimasak, kemudinn knmi memakan sebaginn darinya
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sebelum matahari terbenam." Hadits di atas adalah pernyataan tentang
anjuran untuk menyegerakan shalat Ashar. Selain itu, disebutkan juga

tentang menyambut undangan. Mengr.rndang seseorang untuk makan 
I

adalah sebuah anjuran, baik pada awal siang maupun pada akhir siang.
Adapun makna al-jazur adalah salah satu dari jenis unta. \.

Perkataanny a, " Dari Abu An-N aj asyi. . . " Namanya adalah Atha' bin
Shuhaib maula Rafi'bin Khadij Rndhiyallahu Anhu.



(40) Bab Ancaman J{eras bagi Orang yang llenunda_
nunda Shalat Ashar
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L4L6. Yahya bin Yalrya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,

'Aku telah membacakan bpada Malik, dari Nafi', dari lbnu r-Lmar
( Radhiy allahu Anhuma), b ahw as any a Rasulullah Shallaltahu Al aihi w a
Sallam bersabda, "Orang yang mela oatkan (pelaksanaan) shalat Ashar
(pada awal waktunya) adalah seakan-akan lceluarga dan hartanya telah
terarnpas darinya."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-sharah. Bab: Itsmu Man
Fatathu Al:Ashr (nomor 552).

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-shalah. Bab: Fiiwaqt shatah Al:Ashr
(nomor 4L4). Tuhfah Al-Asyraf (nomor S34S).

1.

2.
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L4L7. Abu Bakar bin Abu Syaibah ilan Amr An-Naqid telah memberitahuknn 

i

kepada knmi, mereka berdua berkata, 'Sufyan telah memberitahuknn

kepodakami, dari Az-Zuhri, dnri Salim, dari ayahnya (Abdullahbin Umar

RadhiyallahuAnhuma).Amrberkata,'Diasampaikepadanya.'Sedangkan (

Abu B akar b erkat a,' D ia mer afa' kanny a,'

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab: At-Tasydid FiiTa'khir Al-
'Ashr (nomor 511).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Al-Muhafazhah 'Ala

Shalah Al:Ashr (nomor 685).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6829).

?: ilt trk ie - {s Liltt-,#!' y71 il3:'rt; ioi.t t t A
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7418. Harun bin Sa'id Al-Ayli telah membuitahuknn kepadaku -dan lafazh ini

miliknya-, dia berlata, 'Ibnu Wahb telah memberitahuknn kepada kami,

Amr bin Al-Harits telnh mengabarkan kepadaku, dari lbnu Syihab, dari

Salim bin Abdullah, ilari ayahnya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabiln, " Barangsinpa y ang melaaatkan (pelaksanaan

shalat) Ashar (pada waktunya), mala sealan-akan l<eluar ga dan hartany a

t el ah t er amp as dar iny a. "

. Takhrii hadits:

Hanya ditakhrij oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6898).

rf**



(41) Bab Pembahasan yang Berkenaan dengan Shalat
Al-Wustha
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1419. Abu Bakar bin Abu syaibah telah memberitahukai kepada kami,

Abu usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari
Muhammad, dari Abidah, dari Ati (Radhiyallahu Anhu) berkata,
'Ketikn terjadi hari Al-Ahmb, Rasulullah shaltaltahu Alaihi uta sallam
bersabda, "semoga Allah memenuhi htbur-kubur mereka dan rumah-
rumah mereka dengan api, sebagaimana mereka telah menghalangi kita
dan menyibulckan kita dari (pelaksanaan) shalat Al_Wustha iirggo
matahari terbenam."

1.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab.At-lihad. Bab: Ail-Du'a' 'AIa Al-Musyrikin
Bi Al-Hazimah wa Az-Zalzalah (nomor 2gj1). Ditakhrij juga olehnya
di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Al-Khandaq (nomor 4LL1).
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab At_Tafsir. Bab: ((Haafizhuu
'Alaa Ash-Shalawanti wa Ash-Shalaati Al-Wusthaa)) (nomor 4SS3).
Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Ad-Da'Auaat. Bab: Ad-Du,a-
'Ala Al-Musyrikin (nomor 6396).

789



7so ffi",m
2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shnlah. Bab: EiiWaqt Al: Ashr (nomor

409). At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Qur'an. Bab: Wamin Surah

Al-Baqar ah (nomor 29 84).

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Al-Muhafazhah'Ala Shalah

Al: Ashr (nomor 472) . Tuhfah Al-Asyraf (nomor L0232).

lcl f J A.$1G:i'At j: iL! Ct;:.,t f y.Foi
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7420. Dan Muhammad bin Abu Baknr Al-Muqaddami telah memberitahukan

kepada knmi, Yahya bin Sa'id telah memberitahulan kepada knmi; (H)

dan Ishaq bin lbrahim telah memberitahulannya kEada kami, Al-
Mu' tamir bin Sulaiman telah mengabarkan kepadn kami, semuanya dari
Hisyam, dengan sanad tersebut.

Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib 1419.

Taf sir hadits: 1l1G1l2O

Sabda Rasulullah Shallallahu Alnihi wa Sallam,

i:v, it;i fi dA rAtit;'i* ,sit
(Orang yang meleuatlcnn (pelaksanaan) shnlat Ashar (pada waktu4Aa),mpp.
seakan-aknn dirampas darinya keluarga dan hartanya). Kalimat 4Jt J 4IAl

diriwayatkan dengan me-nashab-kan kedua huruf lam yang terdapat
dalam kedua kata tersebut dan juga diriwayatkan dengan me-rafa'-
kannya. Dan yang lebih shahih, masyhur serta yang lebih banyak
dipegang oleh jumhur ulama di antara kedua periwayatan itu adalah
dengan me-nashab-kannya dengan alasan bahwa kedua kata itu
adalah sebagai maf ul bihi tsani. Sedangkan para ulama yang me-rafa'-
karurya, mereka berdalih bahwa kedua kata itu adalah sebagai na'ib

fa'il darr maknanya adalah dirampas darinya keluarga dan hartanya,
demikianlah penafsiran Malik bin Anas.



Kitnb Masiid dan

Adapun menurut riwayat yang me-nashab-kannya, maka Al_
Khaththabi dan yang lainnya berkata, "Maknanya adalah keluarga
dan hartanya akan berkurang dan dirampas sehingga dia hidup tanpa
keluarga dan tanpa harta. oleh sebab itu, berhati-hatilah agar tidak
melewatkan shalat Ashar, sebagaimana berhati-hatinya seseorang agar
tidak ditinggal oleh keluarga dan hartanya.,,

Abu Umar bin Abdul Barr berkata, ,,Maknanya menurut ahli
bahasa dan fikih adalah bahwa dia seperti orang yang ditimpa
musibah watr pada keluarga dan hartanya . Al-watr adalah kejahatan
yang menyebabkan pada dendam sehingga berkumpul padanya dua
keresahan, yaitu keresahan musibah dan keresahan dend.am.,,

Ad-Dawudi, seorang ulama madzhab Maliki, berkata, ,,Maknanya

adalah dia diperintahkan untuk ber-istirja' (mengucapkan lnnaa
Lillaahi wa Innaa llaihi Raaji'uun) sama seperti orang yang kehilangan
keluarga dan hartanya sehingga dia diperintahkan untuk menyesal
dan bersedih karena telah melewatkan pelaksanaan shalat Ashar pada
awal waktunya." Ada juga yang mengatakan, ,,Maksudnya adalah
dia kehilangan pahala sehingga ia bersedih karenanya, sebagaimana
seseorang yang kehilangan keluarga dan hartanya.,,

A1-Qadhi Iyadh Rahimahullalr berkata, ,,para ulama berbeda
pendapat tentang maksud dari melewatkan pelaksanaan shalat
Ashar yang disebutkan di dalam hadits itu. Ibnu wahb dan yang
lainnya berkata, "Hadits tersebut berkenaan tentang orang yang tidak
melaksanakan shalat Ashar pada waktunya yang te1pilih." Sahnun dan
Al-Ashiliberkata, "Maksudnya adalah dia menunda shalat Ashar hingga
tenggelamnya matahari." Ada juga yang mengatakan, ,,Maksudnya

adalah dia tidak melaksanakan shalat Ashar, kecuali hingga matahari
berubah menjadi kuning. Hal itu telah disebutkan tentang penafsirannya
dalam hadits dari riwayat Al-Auza'i, beliau bersabda di dalamnya,

.i-fu,#t J;k"iiq'r?;
"Terlanatnya shalat Ashar adalah saat mntahari berubah menjadi kuning.,,
Diriwayatkan dari salim, bahwasanya dia berkata, "Haritu berkenaan
tentang orang yang menunda shalat Isya dalam kondisi lupa.,, Ad-
Dawudi berkata, "Hal itu berkenaan tentang orang yang sengaja
melewatkannya." Itulah pendapat yang lebih jelas dan dikuatkan oleh
hadits Al-Bukhari di dalam krtab Shahih-nya,
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"Barangsinpa yang meninggalkan shalat Ashar, maka amalannya gugur."
Itu hanya berlaku pada orang y{rg sengaja meninggalkannya. Ibnu
Abdul Barr berkata, "Dimr:ngkinkan mengiaskan shalat-shalat lain
dengan shalat Ashar; dan sesungguhnya beliau hanya menyebutkan
shalat Ashar karena datang pada waktu lelahnya orang-orang
disebabkan kesibukan aktivitas mereka, dan semangat mereka dalam
menuntaskan kesibukan-kesibukan mereka, serta penundaan mereka
akan pelaksz!.naan shalat Ashar sampai tuntasnya tugas-tugas mereka."
Apa yang dikatakan olehnya harus diteliU ulang karena syariat hanya
menyebutkan tentang shalat Ashar. Ditambah lagr illah di dalam hukum
tersebut tidak nampak sehingga tidak boleh mengiaskan shalat-shalat
yang lain dengan shalat Ashar hanya dengan keraguan dan perkiraan.
Sestrngguhnya perkara yang tidak adanash-nya hanya dapat dikiaskan
dengan perkara yang ada nash-nya apabila kita mengetahui illah darr
kedua perkara itu mengikut padanya.

Perkataannya, "Amr berlata,'Dia sampai lcepadanya.' Sedangkan Abu
Balcnr berkata,'Din merafa'knnnya" ; Makna kedua-duanya adalah sama.

Akan tetapi, adat kebiasaan Muslim Rahirnahullah adalah menjaga
keaslian lafazh meskipun maknanya sama; d an itu adalah adat kebiasaan
yangbagus.

GGffifu.S

.'^kE;xt$'? lj;



(4) Bab Dalil bagi Orang yang Berpendapat bahwa
Shalat Al-Wustha adalah Shalat Ashar

6k ;At ilr iu ,,k il *J,, pit ji 3H c'or.x y,r

d,r L'd-i:a,*i" ,is .i t::k ;E :; k,
.'uy'1lz'

* at ,,v lt l;, jv ,ju i* F i* # ou_;

;uirr q ;*,-b'lt :\b F 6fi :qt'7<!t & (L )

:At e'd U .grA 3i &i ,ir,ru #r*i' x
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142L. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar
telah memberitahulan kepada kami; Ibnu Al-Mutsanna berknta,
'Muhammad bin la'far telah membeitahukan kepada kami, Syu,bah
telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 'Aku telah mendengar

Qatadah memberitahulan dari Abu Hassan, dari Abidah, dari Ali
(Radhiyallahu Anhu) bukata,'Rasulullah shnllallahu Alaihi wa safiam
bersabdn padn hari Al-Alaab, 'Merela telah menyibulckan kita dari
(pelalcsanaan) shalat Al-Wusthn hingga mntahari tenggelam, Semoga
Allah memenuhi htbur-kubur mcrela dengan api atau rumah-rumah
merekn atau perut-perut mereka." -Syu'bah ragu-ragu perihal rumah-
rumah dan p erut-perut-.

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1419.
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\422. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memb eritahulan kep adn lami, lbnu

Abi Adi telah memberitahuknn kepada lami, dari Sa'id, dari Qatadah,
dengan bnad tersebut. Alan tetapi, diaberluta, "Rumah-rumah merelu

dankubur-kubur merela." -dan dia tidak ragu-ragu-.

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadib 1419.

F F|:13'G lu qr A *3'r'^rl, ,i il ,* ;3;cU't t t Y r
3* tc";'r t cl W y,t';it i A. F fft o;'A*,

f-.st o; i* G'G 
"j 

n3* iS - d List, - l;)i gl

# * at *v yt 'J;; iG ,ii. ry y ,F- F
* r11i :atAt qj b*i ,F \S ;i *t;.tr (i
ii - #E't it*ir x.;;r ,ri e j;ir;,)-Lst

.t'r6 - ;#rai ir* ie
T42S.AbuBalarbinAbuSyafu ahdanZuhairbinHarbtelahmembritahuknnnya

kepada lami, mereka berdua bulcnta, 'Waki' telah mentbeitahukan

kpafu lami, dnri Syu'bah, dnri Al-Halam, ilni Yalrya bin Al-lazzar,

dari Ali (Radhiyallahu Anhu); (H) dan Ubaidullah bin Mu'adz -dan

lafazh ini adalnh miliknya- telah memberitahulunnya lcepada lami, dia

berkata, 'ayaliht tel"ah manbritahukan kepadn knmi, Syu'bah telah

memberitahukan kepada kami, dari Al-Halcnm, dnri Yalrya, dia telah

mendengar Ali (Radhiyallahu Anhu) berlata,'Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda pada hari Al-Ahzab, lcetila itu beliau duduk di

atas salah sntu jalan masuk parit, "Merela telah menyibulclan kita dari
(pelalcsanaan) slwlat Al-Wustha hingga matahari tenggelam. Semoga

Allah memmuhi kubur-htbur merelu ilnn rumah-rumah merekfr -atau

beliau bersabila, kubur-htbur merela dan perut-perut merelu- dengan

api."
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r Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah At-Asyraf (nomor 1031s).

-'o t.ck rys ;f ij: ar il F')-, # cl J fJ. ;j fik-r. r r y r

F .p< i * F & i, tr v Ai * r,* ;,
6W :7rf<tt (y.tv3 o!;'i, J, it j;:' je jo W
F .rre #:*, #'gi' x ;t)t t>v p3)t;)+)t oL

.r4\ j;Au i i;4t'5i ti)*
1424. Abu Baknr bin Abu syaibah, zuhair bin Harb, dan Abu Kuraib telah

memberitahukan kepada lumi, mereka berlata, 'Abu Mu'awiyah telah
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Muslim bin
shubaih, dari syutairbin syakal, dai Ari (Radhiyallahu Anhu) berkata,
'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sail^am bersabda pada hari Al-Ahzab,
"Mereka telah menyibukkan kita dari (pelal<sanaan) shalat Al_Wustha,
yaitu shnlat Ashar. semoga Allah memenuhi rumah-rumah merela dan
kubur-kubur merela dengan api." Kemudinn beliau melalcsanakannya
di antara dua shalat mnlam, yaitu di antara shalat Maghrib dan shalnt
lsya

o Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Mus1im. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10123).

F3F:iqfa;tL 5;kc3;i g$ N ilt;ck-,,r r yo
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L425. Aun bin S allam Al-Kuf t elah memb erit ahukan kep ada lcnmi, Muhamma d

bin Thalhah Al-Yami telah mengabarkan lcepada kami, dari Zubaid, dari

Murrah, dari Abdullah (Radhiyallahu Anhu) berknta,'Orang-orang

musyrik pernah menghalangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

dari (pelalcsanaan) shalat Ashar hingga matahari menjadi merah atau

menjadi kuning. Mala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun

bersabda,' Mereka telah menyibuldcan kita dari (pelaksanaan) shalat Al-
Wustha, yaitu shalat Ashar. Semoga Allah memenuhi perut-perut dan

kubur-kubur merela dengan api." Ataitbeliaubersabda, "Sanoga Allah

mengisi perut-perut dan kubur-lqtbur merela dengan api."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

At-Tirrridzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa-a Fii Slulah Al-
Wustha Annahaa Al:Ashr. Waqad Qiila Innahaa Azh-Zhuhr (nomor

181) secara ringkas. Ditakhrijjuga olehnya di dalam KitabTafsir Al-

Qur'an, Bab Wamin Surah Al-Baqarah (nomor 2985) secara ringkas,

dan dia berkata, "Hadits ini adalahhadits hasan shahih."

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shalnh. Bab: Al-Muhafihah'Ala Shalah

Al-' Ashr (nomor 586). Tuhfah Al-Asyraf (nomor I 549).

i. *i,r +,6 e Lii JC i#t G;"1 il A-cki '1426

J6'fr "^^*e Jy Ai
a;-!r .-r-i .*. st,:ilv,
\#*$r 4.gli ri4)ij,.>.;!4)i J;WF .r)d

Pa'r,b';t :Mt : :yibt,rb t rb,v, * *1 6,st

.'#.13 yt-iti FAI
d z t . t-

?-1t * at ,rv lt );i uqr* ,?'j,su- ,ts
1426. Yalrya bin Yahya At-Tamimi telah mentberitahulan lepada kami, dia

berlata,'Aht telah membacaknn kepada Malik, dari Zaid bin Aslam,

itari At-Qa' qa' bin Hakim, dari Abu Y unus rnaula Aisy ah, bahwasany a

2.

ci ,f 8 i, qu;at,f (*i
li#' tA,gi' i.ti 
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din ( Abu Y unus ) berlata,' Aisy ah ( Rndhiy allahu Anha) memer int ahknn
kepadaku untuk menulislun sebuah mushhaf untulorya, dia berkata,
'Apabila engkau telah sampai pada ayat ini, maka beri tahukanlah
kepadaku: ((Peliharalah semua sharat, dnn sharat wusthaa.)) (es.
Al-Baqarah: 238). Maka l(etika aht terah sampai padanya, din pun
mendikteknnkepadafu:
6\lo

y tiyi ,LAr ,);3 *U'St :,fi:t: :t,iilt ,* tpv
.'#t3

((Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa, serta
(peliharalah) shalat Ashar. Bqdirilah untuk Altah (dakm shalatmu)
dengan khusyu'.))

Aisyah berkata, 'Alat telah mendengarnya demikian dari Rasulullah
Shallallahu Akihi wa Sallam.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Fiiwaqt shalah Al:Ashr
(nomor 4L0).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Tafsir Al-eur-an. Bab: wamin surah Al-
Baqarah (nomor 2982).

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-shalah, Bab: Ar-Muhafazhah,Ala shalah
Al: Ashr (nomor 471). Tuhfah Al-Asyraf(nomor L7 S0g).

1.

2.

J.
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)-*<tt ;r lst?r 3t# rt b,i,:'irl
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7427 . lshaq bin lbr ahim Al-Hanzhali telah memberitahuknnlcepadakami,Y ahy a

bin Adam telah mengabarkan lepada lami, Al-Fudhail bin Marzuq telah

memberitahuknn kepada kami, ilari Syaqiq bin Uqbah, dnri Al-Bara' bin

Azib (Radhiyallahu Anhu) berlata,'Ayat ini turun:

((Peliharalah semua shalat, ilnn shnlat Ashar)), lalu lami membacanya

beberapa wawu yang Allah lcehenilaki, kemudian Allah menasakhnya.

Hingga turunlah ayat: ((Peliharalah sanua shalat dan shalat wusthaa.))

(QS Al-Baqarah: 238i,. Lalu ailn seseorang yang duduk di delut Syaqiq

berkata kepadanya, 'lika demikian birarti itu adalah shalat Ashar?' Al-
Bara- (Radhiyallahu Anhu) meniawab, 'Aku telah knbarkan kepadamu

bagaimana ayat itu turun danbagaimana Allahmenasawrnya. Wallahu

a'lhm.' Muslim berknta, 'Dan Al-Asyja'i telah meriwayatkannya dnri

Sufyan Ats-Tsauri, ilari Al-Aswadbin Qais, dari SyaqiqbinUqbah, dari

Al-Bara- bin Azib (Radhiyallahu Anhu) berlata,'Knmi telah membaca

ayat itu bersama Nabi Shallallahu Alnihi wa Sallam beberapa waktu...'

semisal dmgan hndits Fudluil bin Marzuq.

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1-768).
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;,;j;lt:."t; rx.'raAt & *'it ,S; yt j;: Ji

1428. Abu Ghassan At-Misma'i *, ,::ri:^*!*r, *r,
memberitahulan kEadnku, ilari Mu'adz bin Hbyam; -Abu Ghassan
berknta,' Mu' adz bin Hisy am telah manberitahukan kepadn kami-, ay ahku
telah memberitahukan kepadala+ dari Y alrya bin Abu Kntsir berrata,' Abu
salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kqada kami, dari
labir bin Abdullah (Radhiyallahu Anhuma), bahwasanya rrmar bin Ar-
Khaththab (Radhiyallahu Anhu) pada hari Al-Khandaq mencela orang-
orang lafir Quraisy seraya dia berlata,'Wahai Rasulullah, demi Allah,
hampir-harnpir aku tidak shalat Ashar hingga matahari hnmpir saja
tenggelam.' Maka Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menjawab,
"Demi Allah, aku pun belum melalcsanakannya." Kami pun turun ke

Buthhan,lalu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallamberutudhu' dan
kami juga berwudhu'. l-alu Rnsulullah shallailahu Alaihi wa sailam
melalcsanaknn shalat Ashar setelah matahari teng gelam, lcemudinn belinu
melalcsanakan shalat Ma ghrib s etelahny a.

Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mnwaqit Ash-Shalah. Bab: Man Shalln
Bi An-Naas lamaah Ba'da Dzahab Al-Waqt (nomor 596). Ditakhrij
juga olehnya di dalam Ktab Mawaqit Ash-Shalah. Bab: eadha' Ash-
Shalawat Al-Uula fa Al-IJula (nomor 598) secara ringkas. Ditakhrij
juga olehnya di dalam Ktab Al-Admn. Bab: eaul Ar-Rajul,'Maa
Shallainaa' (nomor 64L). Ditakhnj juga olehnya di dalam Kitab At-
I(hauf , B ab Ash- Shalah' lnda Munahadhah Al-Hushun w a Liq a' Al: Aduw
(nomor 945). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Krtab Al-Maghazi. Bab:

Gharutah Al-Knndaq wa Hiya Al-Ahzab (nomor 41L2).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Slwlah. Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul
Tafutuhu Ash-Shnlawat Bi-ayatihinna Y abda- (nomor 2180).

An-Nasa'i di dalam Kitab As-Sahwu. Bab: ldza eiila Li Ar-Rajut Hal
Shallaita Hal Yaquulu l-aa? (nomor 7355). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
3L50).

1.
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1429 . Abu Balar bin Abu Syaibah dnn lshaq bin lbrahim telah memberitahukan

kE ada kami, - Abu B alur b erlata,' (w aki' ) t elah metnber it ahukan kep ada

knmi..,' sedangknn Ishaq berlata, 'Waki' telah mengabarknn kepada

lami-, dari Ali bin Al-Mubarak, dari Yahya bin Abu Kntsir, di dalam

bnad tersebut, dengan y ang semisalnya.

. Takhrii hadits:

Tetah ditakhrij sebelumnya, lihat had its 1'428.

. Tafsir hadits: t*tZt-tlZg.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Mereka telah

menyibulcknn kita dari (petalcsanaan) shalat Al-Wustha hingga matahari

tenggelam." Di dalam riwayat lain disebutkan, " Mereka telah menyibukknn

kita dari (pelalcsanaan) shatat Al-Wustha,yaitu shalat Ashar", dan di dalam

riwayat Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu juga disebutkan, "Mereka

telah menyibukknn kita dnri (melalcsanakan) shnlat Al-Wustha, yaitu shalat

Ashar."

Para ulama dari kalangan shahabatRadhiyallahu Anhum dan orang-

orang yang datang setelah mereka berbeda pendapat tentang shalat Al-

Wusthayang disebutkan di dalam Al-Qur'an,

1. Sekelompok ulama berpendapat bahwa itu adalah shalat Ashar.

Pendapat tersebut dinukil dari Ali bin Abu Thalib, Ibnu Mas'ud,

Abu Ayprb, Ibnu lJmar, Ibnu Abbas, Abu Sa'id Al-Khudri, Abu

Hurairah Rndhiyallahu Anhum, Abidah As-Salmani, Al-Hasan

Al-Bashri, Ibrahim An-Nakha'i, Qatadah, Adh-Dhahhak, Al-
Kalbi, Muqatil, Abu Hanifah, Ahmad, Dawud, Ibnu Al-Mundzir

Rahimahumullah Ta'ala, dan selain mereka. At-Tirmidzi berkata,
,,Itu adalah pendapat mayoritas ulama dari kalangan Para shahabat

dan orang-orang yang datang setelah mereka, semoga Allah

meridhai mereka." Al-Mawardi dari kalangan sahabat-sahabat

kami juga berkata, 'Itu adalah pendapat Asy-syafi'i Rahimahullah

berdasarkan keshahihan hadits-hadits yang berkenaan tentanSnya.
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Dia berkata, "Sesungguhnya dia (Asy-Syafi'i) menyatakan bahwa
al-wustha adalah shalat Subuh berdasarkan hadits-hadits shahih
yang berkenaan tentang shalat Ashar belum sampai kepadanya.
Padahal pendapabrya adalah mengikuti hadits."

2. Sekelompok ulama yang lain berpendapat bahwa itu adalah shalat
Subuh. Pendapat itu dinukil dari Umar bin Al-Khaththab, Mu'adz
bin ]abal, Ibnu Abbas, Ibnu IJmar, Jabr Radhiyallahu Anhum, Atha',
Ikimah, Mujahid, Ar-Rabi'bin Anas, Malik bin Anas, Asy-Syafi'i
beserta mayoritas pengikutnya, dan juga selain mereka.

3. Sekelompok ulama yang lain berpendapat bahwa itu adalah shalat
Zhuhur. Mereka menukihrya dari Zaid btn Tsabit, Usamah bin
Zaid, Abu Sa'id Al-Khudrl Aisyah Rndhiyallahu Anhum, Abdullah
bin Syaddad, dan riwayat lain dari Abu Hanifah Rahimnhumallah.

4. Qabishah bin Dzu'aib berpendapat bahwa itu adalah shalat
Maghrib.

5. U1ama yang lain belpendapat bahwa itu adalah shalat Isya.

6. Ada yang berpendapat, dia adalah salah satu dari shalat lima waktu
secara mubham.

7. Ada yang berpendapat, shalat al-wusthaadalah seluruh shalat lima
waktu, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Qadhi Iyadh.

8. Ada juga yang berpendapat, shalat tersebut adalah shalat Jumat.

Pendapat yang shahih di antara pendapat-pendapat tersebut ada

dua, yaitu (1). Shalat Ashar. (2). Shalat Subuh. Akan tetapi, pendapat
yang paling shahih di antara keduanya adalah shalat Ashar berdasarkan
hadits-hadits shahih tersebut.

Para ulama yang berpendapat, shalat yang dimaksud adalah shalat
Subuh, menakwilkan hadits-hadits itu bahwa Ashar dinamakan dengan
wasath. Mereka juga mengatakan bahwa shalat Ashar bukanlah shalat
al-wustha yang disebutkan di dalam Al-Qur'an. Akan tetapi, takwil itu
adalah dha'if. Selain itu, para ulama yang berpendapat bahwa shalat
yang dimaksud adalah shalat Subuh, berhujjah bahwa shalat Subuh
datang pada waktu masyaqqah (kesulitan) disebabkan sejuknya musim
dingrU nikmatnya tidur pada musim kemarau, rasa kantuk, lemahnya
anggota-anggota tubuh, dan lalainya orang-orang. Sehingga dia harus
dipelihara secara khusus karena dia menjadi sasaran empuk untuk
disia-siakan, berbeda dengan shalat-shalat yang lainnya.

Para ulama yang berpendapat, shalat tersebut adalah shalat Ashar,
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berkata, "Sesungguhnya shalat tersebut datang pada waktu sibuknya
manusia mencari rezeki dan sibuk dalam pekerjaan mereka.

Adapun para ulama yang belpendapat, shalat tersebut adalah shalat

]umat maka itu adalahmadzhab yangsangatlemahsekali; karena yang
dipahami dari wasiat untuk memeliharanya adalah karena dia adalah
sasar.rn tmtuk disia-siakan, dan itu tidak layak dengan shalat ]umat
karena sesungguhnya orang-orang selalu memelihara pelaksanaannya
lebih maksimal daripada shalat-shalat yang lairurya. Karena shalat

Jumat datang hanya sekali di dalam satu pekan, berbeda dengan shalat-

shalat yang lainnya.

Para ulama yang berpendapat, shalat tersebut adalah seluruh
shalat lima waktu, maka itu pendapat yang lemah atau keliru; karena

orang-orang Arab tidak akan menyebutkan sesuatu secara terperinci
lalu mengglobalkannya. Akan tetapi, mereka menyebutkannya secara

umum lalu memperincinya atau memperinci sebagiannya untuk
mengingatkan akan keutamaannya. W allahu a' lam.

Perkataarurya: "Dari Abiilah, dari Ali (Rndhiyallahu Anhu)... " Abidah
yang dimaksud adalah Abidah As-Sahnani.

Hari yang dimaksud dengan Hari Al-Ahzab adalah hari ketika
terjadinya peperangan yang masyhur. Dia dapat disebut dengan Al-
Ahzab (Sehilu) danAl-Ktandaq (Parit). Peperangan tersebut terjadi pada

tahun keempat dari hijrah. Ada juga yang berpendapat tahun kelima.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

; r uG e ;,.,itr:l..:- #r,l1'
(Mereka telah menyibuklan kita dari (melalcsanalan) shalat Al-Wustha hingga

matahari tenggelam). Demikianlah yang tercantum di dalam naskah-

naskah yaitu j*it;y-i,. Vtodel kalimat seperti ini juga terdapat dalam

firman Allah Ta'Ala,

,)F ?Y- :'Kc;
"Dan tidaklah engkau (Muhammad) berada di sisiyang sebelahbarat...) (QS.

Al-Qashash: ru). Mengenai hal ini ada dua pendapat yang masyhur:

Madzhab orang-orang Kufah, yaitu diperbolehkan meng-idhafah-

kan isim maushuf kepada sifatnya.
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Madzhab orang-or;u'rg Bashrah, yaitu melarangnya dan mereka
memperkirakan ada kalimat yang dihapus padanya, takdir-nya di sini
adalah: "'An shalah ash-shalah al-Wustha", yaltu dari melaksanakan
shalat al-wustha.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, r-:ir -rn G; (Hingga
matahari tenggelam) Al-Harbi berkata, "Maknanya adalah kembali ke
tempatnya pada malam hari, yaitu tenggelam. Diambil dari perkataan,
aaba (kembali)." Sedangkan yang lainnya berkata, "Maknanya adalah
berjalan saat proses tenggelamnya matahari. Dan makna at-ta-wib
adalah perjalanan siang. "

Perkataannya, "Yahyabin Al-lazznr" yaitudengan huruf jim, zai, dmt
diakhiri dengan huruf ra'.Padajalur sanad yang pertama disebutkan,

* Y ,t"Ft i. ,-#- ,t" (DariYahyabin Al-lazzar, dari Ali...).Sedangkan

pada jalur sanad yang kedua disebutkan, $ C A- e @ari Yahya,
dia telah mendengar Ali...)'Muslim mengulang kalimat tersebut karena
adanya perbedaan antara' an dart Lalazh sami' a.

Perkataannya, o'tiiJ,r'j b#j (salah satu jalan masuk parit).
Perkataannya, "Dari Muslim bin Shubaih..." yaifit yang bergelar

dengan Abu Adh-Dhuha.

Perkataannya, "Dari Syutair bin Syakal..." kata Syutair, dengan
men-dhamah-kan huruf Syin. Kata Syakaf dibaca dengan mem-fathah-
kan huruf syin dankaf. Adajuga yang mengatakan dengan men-suhm-
kan huruf kaf (Syakl).

Perkataannyu, :4t, $it ,i. i-lilr d 6* $ Kemuaunbetiau
melalcsanalunnya di antara dua shalat Isya, yaitu di antara shalat Maghrib
dan shalat lsya). Di dalamnya dijelaskan tentang dibolehkannya
menyebutkan al:isya- untuk shalat Maghrib dan shalat Isya. Akan
tetapi sebagian ulama menolak hal ini karena shalat Maghrib tidak
boleh dinamakan Isya. Namun, hal ini juga merupakan pendapat yang
salah karena penggunaan tatsniyah di sini adalah untuk memudahkan
dalam pengucapan, seperti halny a al-abawain (uyuh dan ibu), al-qamarain
(matahari dan bulan), al-umnrain (Umar bin Khaththab dan Umar bin
Abdul Azis), dan lafazh-Latazh yang semisalrrya.

Adapun penundaan shalat Ashar yang dilakukan oleh Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga matahari tenggelam, maka itu
terjadi sebelum disyariatkannya shalat Khauf. Para ulama berpendapat



804
6varah ^(gffimM*ltil

bahwa dimungkinkan bahwa beliau menundanya karena lupa bukan
karena disengaja; dan lupa itu disebabkan karena beliau disibukkan
oleh musuh. Dimungkinkan juga bahwa beliau menundanya dengan
sengaja karena disibukkan oleh musuh; dan itu merupakan udzur
untuk menunda shalat sebelum disyariatkannya shalat Khauf. Adapun
sekarang, maka tidak dibolehkan menunda shalat dari waktunya
karena alasan musuh dan peperangan sebab telah ada sarana untuk
melaksanakannya dengan adanya shalat *o"f.Shalat Klnuf memiliki
tata cara tersendiri sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab-kitab
fikih. Kami akan membahas hal tersebut dalam bab tersendfui di dalam
kitab ini, insya Allah.

Ketahuilah sesungguhnya di dalam hadits tersebut dan di dalam
kitab Shahih Al-Buldtari tercantum bahwa shalat yang terlewatkan itu
hanya shalat Ashar; dan zhahirnya bahwa beliau tidak terlewatkan
shalat-shalat yang lainnya. Namun, di dalam kitab Al-Muwaththa'
disebutkan bahwa shalat yang terlewatkan itu adalah shalat Zhuhur
dan shalat Ashar. Sedangkan di dalam kitab yang lain disebutkan bahwa
beliau menunda empat shalat, yaitu shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib,
dan Isya hingga berlalu sebagian malam. Cara menggabungkan antara

riwayat-riwayat tersebut adalah bahwa peristiwa perang Khandaq
terjadi beberapa hari lamanya, sehingga pada sebagiannya beliau
melakukan ini dan pada sebagian yang lain beliau melakukan itu.

Perkataannya di dalam hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, "Dia pun

men dikt ekan krp a ilaku :

.fXt :*a: *U'St :'l.J!t: ?t'&t J. t'PV
"Peliharalah semua shalat, ilnn shalat wusthna, serta shalat Ashnr." Demi-

kianlah redaksi yang tercantum di dalam beberapa riwayat yaiat,;\ie1

f r de.,gat menggunakan huruf a; awu.sebagian sahabat-sahabat kami
menjadikarmya sebagai dalil yang menunjukkanbahwa shalat Al-W ustha

bukanlah shalat Ashar, karena 'athnf (kata sambung) itu menghasilkan

perbedaan makna. Akan tetapi, madzhab kami adalah bacaansyadzdzah

itu tidak dapat dijadikan sebagai hujjah dan dia tidak memiliki hukum
khabar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena orang yang
menukilnya tidak menukil, melainkan atas dasar bahwa dia adalah

Al-Qur'an, padahal Al-Qur'an tidak dapat ditetapkan, kecuali dengan

cara mutawatir menwut ijma'. Apabila tidak dapat ditetapkan sebagai
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Al-Qur'an, maka dia pun tidak dapat ditetapkan sebagai khabar.

Permasalahan tersebut telah ditetapkan di dalam kitab Ushul Fiqih; dmr
padanya terdapat perbedaan pendapat antara kami dan antara Abu
Hanifah Rahimahullah.

Perkataannya, "Bahulsanya Umar Radhiyallahu Anhu berkata, 'Wahai

Rasulullah, demi Allah,hnmpir-hampir aht tiilnk shalat Ashar hingga matahari

hampir saja tenggelam.' Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menjawab, "Demi Allah, aku pun belum melalcsanakannyt." Sesungguhnya
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersumpah untuk menyenangkan
hati Umar Radhiyallahu Anhu, karena sesungguhnya dia merasa berat
untuk menunda shalat Ashar sampai mendekati waktu Maghrib.
Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mengabarkan
kepadanya bahwa beliau juga belum melakianakan shalat Ashar,
agar beliau menjadi uswah (teladan) bagi Umar dan dia tidak merasa
berat terhadap apa yang terjadi. Bahkan beliau menekankan kabar
tersebut dengan sumpah. Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang
menunjukkan tentang dibolehkannya berstrmpah meskipun tidak
dituntut untuk mengucapkannya. Bahkan hal tersebut dianjurkan
untuk diucapkan demi suatu kemaslahatan, seperti penekanan untuk
perintah, memberikan ketenangan, menghilangkan prasangka lupa,
atau tujuan-tujuan lainnya yang dibolehkan. Telah banyak disebutkan
sumpah di dalam beberapa hadits, demikian juga sumpah dari Allah,
seperti firman-Nya,

@fi +;i,rL
"Demi (angin) yang menerbanglan debu denganhnt.' (QS. Adz-Dzanyat:
1).

@+r
" Demi bukit Thursina." (QS. Ath-Thuur: 1).

"Demi malailcnt-mnlaiknt yang diutus untuk membawa kebaikan." (QS. Al-
Mursalah 1).
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" Demi langit dan yang datang pada mnlam hai." (QS. Ath-Thaariq: L).
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"Demimatahari dan cahayanya dipagihari." (QS. Asy-Syams: 1).

"Demi mnlam apabila menutupi (caluya siang)." (QS. Al-LaiI: 1).

@#r
"Demi waktu matahari sepenggalahan naik." (QS. Adh-Dhuha: 1).

"Demi (buah) Tin dan (buah) Zaitun." (QS. At-Tiin: 1).

@t:.f *+A6
"Demi kuda perang yang berlari kencang dengan terengah-angah." (QS. Al-

'Adiyat 1).

@4i;
"Demi masa." (QS. Al-'Ashr: 1), dan sumpah-sumpah yang lainnya. Itu
semua adalah untuk menekankan perkara yang disumpahkan serta

memastikanny a. W allahu a' lam.

Perkataanny a, ot;bi. J Art "Knmi pun turun ke Buthhan." Kata

.,rl-i aiUaca dengan 
^"n-dho*oh-kan 

huruf ba', men-sukun-kanhuruf

tha-, dNrmem-fathah-kan huruf ha'. Demikianlah menurut seluruh ahli
hadits di dalam riwayat-riwayatmereka. Ahlibahasa mengatakan, kata

tersebut dibaca dengan mem-fathah-kan hurul ba' dan meng-kasrah-kan

huruf tha' (Bathihan), dan mereka tidak membolehkan dengan bacaan

yang lain." Demikianluh y*g dinukil oleh penulis kitab Al-Bari' dart

Abu Ubaid Al-Bakri. Buthhan adalah sebuah lembah yang terdapat di
kota Madinah.

Perkataanny a, " Kami pltn turun lce Buthhan, lalu Rasulullah Shallallahu

Ataihi wa Sallam berwudhu' begitu juga dengan lami '. Lalu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melalcsanakan shalat Ashar setelah matahari

tenggelam, kemudinn belinu melalcsanalan shalat Maghrib setelahnya."

Berdasarkan zhahir hadits menunjukkan bahwa beliau melaksanakan
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shalat Ashar dan Maghrib dengan berjamaah. selain itu, hadits tersebut
merupakan sebagai dalil yang menunjukkan tentang dibolehkan
melaksanakan shalat fardhu yang terlewatkan secara berjamaah. seluruh
ulama juga berpendapat demikian, kecuari apa yang diriwayatkan oleh
Al-Qadhi Iyadh dari Al-Laits bin sa'ad, bahwasanya dia merarang hal
tersebut. Apabila itu memang benar diriwayatkan dari Al-Laits, maka
riwayatnya tersebut tertolak oleh hadits di atas. Banyak hadits shahih
yang menyatakan dengan jelas bahwa Rasulullah shaltailahu Alaihi wa
Sallam melaksanakan shalat Subuh bersama para shahabatnya secara
berjamaah ketika mereka tertidur, sebagaimana yang disebutkan oleh
Muslim setelah ini.

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa-
sanya yang meninggalkan shalat tanpa disengaja atau terlewatkan
lalu dia mengingatrya pada waktu shalat yang lain, maka hendaklah
ia mengqadha' shalat yang terlewatkan tersebut terlebih dahulu,
lalu melaksanakan shalat yang datang waktunya. Hal ini merupakan
perkara yang telah diijma'kan. Akan tetapi, menurut Asy-Syafi,i dan
sekelompok ulama hanya sebatas anjuran. sehingga apabila sese-
orang melaksanakan shalat yang datang waktunya 1alu shalat yang
terlewatkan, maka itu diperbolehkan. sedangkan menurut Malik, Abu
Hanifah, dan urama yang lain, hal tersebut diwajibkan sehingga apabila
seseor.rng mendahulukan shalat yang datang waktunya, maka hal itu
tidak sah.

Para ulama yang belpendapat bahwa waktu shalat Maghrib
memanjang sampai terbenamnya syafaq (cahaya merah) bisa jadi
berhujjah dengan hadits ini; karena beliau mendahulukan shalat Ashar
daripada shalat Maghrib. Jika waktu Maghrib itu sempit, maka beliau
pasti akan memulai dengan shalat maghrib agar tidak terlewatkan
waktunya juga. Akan tetapi, di dalam hadits itu tidak terdapat dalil bagi
yang berpendapat demikian, karena itu terjadi setelah tenggelamnya
matahari beberapa waktu. waktu Maghrib itu telah keluar menurut
ulama yang beqpendapat bahwa waktunya adalah sempit, sehingga di
dalam hadits itu tidak terdapat dalit yang menunjukkan hal tersebut.
Meskipun pendapat yang terpilih adalah bahwa waktu Maghrib
memanjang hingga terbenamnya syafaq (cahaya merah), sebagaimana
yang telah lalu dijelaskan dengan dalil-daliLrya dan jawaban terhadap
orang yang menentangnya.
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(43) Bab Keutamaan Shalat Subuh dan Shalat Ashar,
serta Anjuran Memelihara t{eduanya

ef\t f ,.u')r ,4:f q," eliii',g.; &"s-6i. tt t' .
lt*o- ,lu *: *'*, ,t* *t i;., lti;;; "; 

y
;;:t )a esit^F., )qJjj',*t;i Pr,*u fr.
F ii #: #w *,'iu e$'toi 4')\b;
iqiiSlt ii {cs; ,Sr)riStqV S; -;5 ,g,

.op;;i
L430. Yahya bin Yahya telah memberitahulan lcepada lami, din berlata,'Aku

telahmembacaknnlcepada Malik, ilari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari
Abu Hur air ah (Radhiy allahu Anhu), bahwasany a Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda, "Para mnlailat datang silih berganti kepada

kalinn pada m^alam hari dan padn siang hari. Mereka berkumpul pada

waWu shalat Fajar dan shalat Aslnr. Lnlu para malailat yang bermalam

bersama knlian naik. kemudinn Rabb mereka beftanya, padalnl Dia lebih

mengetahui tentang mereka, " Bagaimanalah keailaan hamba-hamba-

Ku lcetila kalian tinggalkan?' Maka merela pun menjawab, 'Kami

meninggalknn mereka l<Etikn mereka sedang melalcsanalan shalat; dan

knmi mendatangi merekaletika mereka sedang melalcsanakan shalat."

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:
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1.

809

Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Eadhl Shalnh Al-
'Ashr (nomor 555). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab At-Tauhid.
Bab: Qaulullaah Ta'ala, "Ta'ruju Al-Malaa'iknh wa Ar-Ruuhu Fiihaa"
(nomor 7429). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab At-Tauhid.

Bab: Kalam Ar-Rabb Mn'a libril wa Nidaa' Allah Al-Malatikah (nomor
7480.

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shnlah. Bab: Fadhl Shalah Al-lamaah
(nomor 4&4).Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3809).

tj ,,
t . ^r_ r- I
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t

dll

tli
/clt Jt

/c
,,.1t
)^-4Jl

d/ e 
15 ,r" W Ct; Af;1t r* $r; eU J. '"""' C--i. t t f t
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,iG 6xi*)tt& i$t,f i';i G,i FF

. :u')t,4 yy,b- e, [' *,:t
L43L. Dan Muhnmmad bin Rafi' telah memberitahuknn kepada knmi,

Abdurrazzaq telah memberitahuknn lcepada kami, Ma'mar telah mem-

beritahukan kepada lumi, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu
Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dnriNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Dan para malailat datang silih berganti kepada kalian."

Semisal dengan hadits Abu Az-Zinad.

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Mus1im. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4750).
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L432. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahuknn kepada kami, Marwan bin

Mu'awiyah Al-Faz,ari telah memberitahukan kcpada kami, lsma'il bin

Abu Khalid telah mengabarknn k podo lumi, Qais bin Abu Hazim telah

memberitahulun kepada knmi, din berlatq, 'Aku telah mendengar larir
bin Abdullah (Rndhiyallahu Anhu) ketirrn di.a berkata, 'Kami pernah

duduk-duduk di dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tiba-

tiba beliau melihat bulan pada malam purnama, seraya beliau bersabda,

" Ketahuilah, s esung guhny a knlian akan melihnt Rnbb kalian,seb ag aimana

lalian melihat bulan tersebut. Y ang mnna kalinn tidak saling berdesakan

di dalam melihnt-Nya. Sehingga, apabila kalinn mampu untuk tidak
luput atas shalat sebelum terbit matahari dan sebelum tenggelamnya."

Yang beliau maksud adnlah shalat Ashar dan shalat Fajar. Kemudian

I arir (Radhiyallahu Anhu) membaca,

\*ifi,pidrii4J*&
"Dan bertasbihlah dangan memuji Tulnnmu, sebelum terbit matahari

dan sebelum terbenamnya." (QS. Thaahaa: L30).

Tahkriihadits:
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Eadhl Shalah Al-
'Ashr (nomor 554). Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab Mawaqit
Ash-Shalah. Bab: Fadhl Shalah Al-Fajr (nomor 573). Dltakhrij juga

olehnya di dalam Kitab At-Tafsir. Bab: "Wasabbih Bihamdi Rabbika

Qabla Thuluu' Asy-Syams wa Qabla Ghuruubihna" (rromor 4851).

Ditakhrij juga olehnya di dalam Kitab At-Tauhid. Bab: Qaulullaah
Ta'ala: "Wujuuhun Yauma'idzin Naadhirah Ilaa Rabbihaa Naazhirah."
(nomor 7 434, 7 435, dan 7 436).

Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah. Bab: Fii Ar-Ru'yaft (nomor

4729).

At-Tirmidzi di dalam Kltab Shifuh Al-lannah. Bab: Maalaa'a Fii Ru'yah

Ar -Rabb T abanr aka wa T a' ala (nomor 25 51) dan dia berkata, "Hadits
ini hasan shahih."

6yarah .-'1

Ab*,nU@

1.

2.

3.
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Muqaddimnh. Bab: Eiimaa Ankarat Al-

lahmiyyah (nomor L77).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3223).

trr

L433. Dan Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami,

Abdullah bin Numair, Abu Usamah, dan Waki' telah memberitahuknn

kEada kami, dengan isnad tercebut. Akan tetapi, beliau bersabda,

"Ketahuilah, sesungguhnya kalian aknn dihadnpkan di depan Rabb

kali.an, lalu lulinn akan melihalNya sebagaimana knlian melihat

bulan ini." Dan di"a berkata, 'Kemudian beliau membaca...' , dan tidak

mengataknn, 'larir.'

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1432.
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1434. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, dan lshaq bin lbrahim
telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Waki'; -Abu
Kuraib berkata, 'Waki' telnh memberitahulan kepada knmi, dari lbnu
Abi Khalid, Mis'ar, dnn Al-Baldttari bin Al-Mukhtar. Merekn telah

mendengarnya dari Abu Bakar bin Umarahbin Ru-aibah, dari ayahnya
berkata,'Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Tidak akan masuk neraka seselrang yang shalat sebelum

terbit matahari dan sebelum tenggelamnya." Yangbeliau maksud adalah

shalat Fajar dan sh"alat Ashar. lnlu ada seseorang dari penduduk kota

B ashr ah berkata kepail.anya,' Apakah lamu benar-butar telah mendengar
hal itu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?' Dia menjawab,
'Ya.' Orang itu pun berlcnta,'Dan aku bersalcsi bahwa sesungguhnya
aku telah mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.

Kedua telingaku telah mendengarnya ilan hatiht telah memahaminya.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Eii Al-Muhafazhah'Ala
Waqt Ash-Shalawat (nomor 427).

An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shakh. Bab: Fadhl Shalah Al:Ashr
(nomor 47O. Dltakhrii juga olehnya di dalam Ktab Ash-Shalah.
Bab: Fadhl Shalah Al-lamnah (nomor 486). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
10s78).
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1435. Ya'qub bin lbrahim Ad-Dauraqi telah memberitahukan kepadaku,

Yahya bin Abu Bukair telah memberitahulan leepada knmi, Syaiban

telah memberitahulan lepadn lami, ilari Abdul Malik bin Umair,

dari lbnu Umarah bin Ru'aibah, dari ayahnya berkata, 'Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'TidaWah masuk nerala orang

yang shalat sebelum terbit matahari dan sebelum tenggelamnya."

Ketikn itu ada seseorang dai penduduk kota Bashrah di delutnya,

seraya berlata,' Apakah kamu benar-benar telah mendutgar hal itu dai
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?' Dia menjawab, 'Ya. Aku bersalcsi

atasnya.' Dia (orang itu) berkata,'Dan aku pun bersaksi. Sungguh aku

telah menilengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakannya di
tempat y ang kamu telah mendengarny a dari beliau."

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1434.

i ;k ,F.J y^ Gr; &,:'tt l.L; il. J.il $ki.t tr1
*'a,,t Itj;,'tiirf Gj f :e$r;,p.

.rdt,y'';,-;'11 & u:iv {-,
1436. Haddab bin Khalid Al-Azdi telah memberitahul<nn kepada kami, Ham-

mam bin Yahya telah memberitahuknn kepada lami, Abu lamrah Adh-

Dhuba'i telah membuitahulan kepadaku, dari Abu Balur, ilari ayahnya,

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi u)a Sallam bersabda,

"Barangsiapa yang melalaanakan shalat Al-Burilain (shalat Fajar dan

shalat Ashar), niscaya ilia akan masuk surga."

. Takhriihadits:
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-Shalah. Bab:

Fadhl Shalah Al-Fajr (nomor 573 dalrr 574). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

e1s8).

qt'i 5r c* riu t Ct & ft J'1,1i'.^;',r; I iltck. t t rv
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l437.Ibnu Abi Umnr telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin As-
Sari telah memberitahulan kqaila lumi; (H) dia berkata, 'Dan lbnu
Khirasy telah memberitahukan kepado knmi, Amr bin Ashim telah

memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 'Hammam telah

memberitahuknn kepada kami dengan isnad tersebut, dan mereka berdua

menasabkan Abu Bakar. Mer eka ber dua berkata,' ( Abu B alur ) Ibnu Abu
Musa.'

o Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1436.

. Tafsir hadits: 1430-1437

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

;At :ta e o'rt *-', )QL, eyirtry *16, fr, o*,e-

,ZAt:,.*i
(Para malaikat dntang silih berganti kepada kalinn pada malam har.i dan pad"a

sinng hari. Mereka berlatmpul padn waWu shal"at Fajar dan shalat Ashar).
Di dalamnya terdapat dalil bagi para ahli nahwu yang berpendapat,
dibolehkan menampakkart dhamir (kata ganti) jama' dan tatsniyah di
dalallf il (kata kerja) apabila berada di depan. Dan itu adalah bacaan
Bani Al-Harits. Mereka juga meriwayatkan perkataan me reka,' Akaluunii
al-baraaghiits'. Al-Akhfasy dan orang-orang yang menyepakatinya
mengalihkan fir:man Allah Ta'ala,

"Dan mereka yang zalim itu merah.asinkan pembicaraan mereka." (QS.
Al-Anbiya': 31. Akan tetapi Sibawaih dan mayoritas ulama nahwu
berpendapat, tidak diperbolehkan menampakkan dhamir (kata ganti)
jika fi'il (kata kerja) berada di depan. Mereka menakwil semua itu
dan menjadikan isim yang datang setelahnya sebagai badal dari dhamir
dan tidak me-rafa'-kanrtya denganf il. Seakan-akan ketika dikatakan,
'Wa-asarruu an-najwaa (Dan merelu merah"asiakan pembicaraan)', ada
yang bertanya-tanya, "Siapakah mereka?" Maka dijawab, 'Alladziina
zhalamuu (Yaitu orang-orang yang zhnlim)'. Demikian juga dengan Laf.azh

"Yata'anqabuuna" dan lafazh-lafazh yang semisrl^ya. Makna kalimat

Wr.$i;;ntfiv
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yata'aaqabuun adatah sekelompok orang datang setelah sekelompok
yang lainnya. Dan dari itulah muncul ungkapan, 'Ta'aqqubu al-juyuusy',
yaitu sekelompok pasukan pergi menyerang suatu kaum dan datang
sekelompok yang lainnya.

Adapun berkumpulrya para maLaikat pada saat shalat Fajar dan
shalat Ashar, maka itu merupakan bentuk kelembutan Allah Ta'ala

terhadap para hamba-Nya yang beriman dan pemuliaan-Nya terhadap
mereka. Allah menjadikan perkumpulan para malaikat di sisi para
hamba-Nya pada waktu-waktu peribadatan mereka dan berkumpulnya
mereka di atas ketaatan terhadap Rabb mereka, sehingga persaksian
para malaikat tmtuk para hamba-Nya adalah sesuai dengan kebaikan
yang mereka saksikan.

Adapun sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Inlu Rabb

mer eka b ert any a, p adahal Dia lebih mmgetahui t entang mu ela, " B ag aimanakah

keadaan hamba-hamba-Ku ketikn lulian tinggalkan?" Pertanyaan itu
diartikan sesuai zhahimya, dan itu adalah perintah ibadah dari Allah
kepada para malaikat-Nya, sebagaimana Allah memerintahkan mereka
untuk mencatat amal-amal perbuatan para hamba, padahal Dia lebih
mengetahui segalanya.

Al-Qadhi Iyadh Rahimahullah berkata, "Pendapat yang paling
nampak dan merupakan pendapat mayoritas ulama bahwa para
malaikat tersebut adalah para malaikat penjaga yffig mencatat
amal perbuatan hamba." Dia berkata, "Ada juga yang berpendapat,
dimungkinkan bahwa mereka adalah bagian dari kelompok malaikat
selain para malaikat penjaga."

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Iaa tudhaamuuna fii
ru'yatihi" (tidak ada yang menghnlangi lalian dalam melihat-Nya). Hal ini
telah dijelaskan pada Kitab Al-lman. Maksudnya adalah kalian tidak
akan mendapatkan kesulitan di dalam melihat-Nya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ketahuilah,
sesungguhnya kalian alan dihadnpkan di depan Rabb kalian, lalu kalian

akan melihat-Nya sebagaimnna lalinn melihat bulan ini." Yaitu kalian
akan melihat-Nya dengan sebenar-benamya, tidak ada keraguan
dan tidak ada kesulitan padanya, sebagaimana kalian melihat bulan
tersebut dengan sebenar-benarnya tanpa adanya kesulitan. Sehingga
itu adalah penyerupaan cara melihat Allah dengan cara melihat bulan,
bukan penyerupaan sesuatu yang dilihat (yaitu Allah) dengan sesuatu

yang dilihat (bulan). Melihat Atlah hanya dikhususkan untuk kaum
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mukminin. Adaptm orang-orang kafir, maka mereka tidak akan melihat
Altah Ta'ala. Ada juga yang berpendapat bahwa orang-orang munafik
umat ini dapat melihat Allah; dan itu adalah pendapat yang lemah.
Pendapat shahih yang dianut oleh Jumhur ahli sunnah adalah bahwa
orang-orang munafik tidak dapat melihat Allah, sebagaimana orang-
orang kafir lainnya tidak dapat melihat Allah dengan kesepakatan pada
ulama. Penjelasan permasalahan tersebut telah dibahas di dalam Kitab
Al-lman.

SYErah a\@!ii



(44) Bab Penjelasan Bahwa Awal Waktu Shalat Maghrib
Adalah Ketika Tenggelamnya Hatahari

\438. Qutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada lumi, Hatim -dan
dia adalah lbnu Ismn'il- telah membeitahuknn kepada lami, dari yazid

bin Abu Ubaid, dari Snlamah bin Al-Alwa' (Radhiyallahu Anhu),
bahwasanya Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam dahulu selaru
melaksanaknn shalat Maghrib apabila matahnri telah tenggelam dan
tertutup denganhijab.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Waqtu Al-
Maghrib (nomor 561) secan ringkas.

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Eii Waqti At-Maghrib
(nomor 417).

At-Tirmidzi di dalam Ktab Ash-Shnlah. Bab: Maa Jaa'a Fii Waqti
Al-Maghrib (nomor L64) dan dia berkata, "Hadits Salamah bin Al-
Akwa' Radhiyallahu Anhu adalah hadits hasan shahih.,,

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Waqtu Shalah Al-Maghrib
(nomor 688) dengan riwayat yang ringk as. Tuhfah Al-Asyraf (nomor
4535).

1.

3.

4.

81,7
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L439. Muhammad bin Mihran Ar-Razi telah memberitahukan kepada kami,

Al-walid bin Muslim telah memberitahukan bpodo lumi, Al-Auza'i

telah memberitahukan kepada kami, Abu An-Naiasyi telah mem-

beritahukan kepadaku, dia buknta, 'Aktt telah mendengar Rafi' bin

Hudaij (Radhtyallahu Anhu) berkata, "Kami pernah melaksanakan

shalat Maghrib bersama Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam.

Kemudinn salah seorang knmi selesai shalat dnn din benar-benar masih

ilap at melihat t emp at-temp at sasar an anak p anahny a.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-shalah. Bab: waqtu Al-

Maghrib (nomor 559).

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: waqtu shalah Al-Maghrib

(nomor 687).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3572').

ovrt, J 4; ,i'ii g!r-.:t et';\; :tu;1 s*i .\ r t '

,r eY, ;'E edt i ;3* Yt3t<tt $:6 EA'-rst

.,r;.i. .+ir jt; w ,,Sv ey
L44O.lshaq bin lbrahim etAintAi *^, memberitahrton trpoaa kami,

Syu';aib bin lshaq Ad-Dimasyqi telah mengabarkan kepada kami, Al-

Auza',i telah memberitahuknn kepada lumi, Abu An-Naiasyi telah

memberitahukankepadnku, Rnfi' bin Hudnii (Radhiyallahu Anhu) telah

memberitahukan kepadaht, dia berkata, 'Kami punah melal<sanakan

shalat Maghrib . . . daqan hadits yang sunbal''

. Takhriihadits:

Telah ditakhrii sebelumnya. Lihat hadits 1439'
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o Tafsir hadits: 1438-1U0

Perkataan Salamah,

74uro1?) ;*At c;p til q;Ar 3c
(RasulullahpernahmdalcsanakanshalatMaghribsaatmataharitelahtenggelam

dan tertutup dengan hijab).Kalimat ;At c;.'j, aan.7r;*ir, L'rri :adalah
semakna dan salah satu dari keduanya memberian penlelasan pada
kalimat yang lain.

Perkataannya, "Kami pernah melalcsanakan shalat Maghrib bersama
Rasulullah Shnllallahu Alaihiwa Sallam,lalu salah seorangkamiselesaishalat,
sedang dia benar-benar mnsih dapat melilwt tanpat sasaran anak panahnya."
Maksudnya adalah beliau pernah menyegerakan pelaksanaan shalat
Maghrib pada awal waktunya yaitu setelah tenggelamnya matahari.
Bahkan setelah selesai dari shalat, salah seorang dari kami masih dapat
mengetahui sasaran anak panahnya karena sinar matahari masih
terlihat terang.

Di dalam kedua hadits tersebut dijelaskan tentang disegerakannya
penyelenggaraan shalat Maghrib setelah tenggelamnya matahari.
selain itu, hal tersebut dibolehkan berdasarkan ijma'. Ada sebuah
pendapat yang tidak perlu dianggap dan tidak ada landasannya, yang
diriwayatkan dari kaum Syi'ah.

Adapunhadits-hadits terdahulu yangberkenaan tentang penundaan
shalat Maghrib sampai mendekati ja bfinya syafoq (cahayamerah), maka
hadits-hadits tersebut untuk menjelaskan pembolehan penundaannya,
sebagaimana yang telah dijelaskan. Karena sesungguhnya hadits-
hadits itu adalah sebagai jawaban untuk seorirng yang bertanya tentang
waktu shalat Maghrib, sedangkan kedua hadits tersebut adalah sebagai
pengabaran tentang adat kebiasaan Rasulullah shallallahu Alaihi wa
sallam yang berulang-ulang, y{rg senantiasa beliau lakukan, kecuali
jika ada udzur. sehingga itulah yangharus dijadikan sandaran. wallahu
a'lam.

,#-
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744L. Amr bin Satmtad Al-Amii dan Harmalahbin Yalrya telah memberitahu-

lan kepada lami, merela berdua betlata, 'Ibnu wahb telah mmgabarknn

kepada lami, Yunus tehh mengabarlun kepadaht, bahwasanya lbnu

syihnb telah mengabarlan kepadanya, din berlata, 'urwah bin Az-

Zubairtelahmengibarkankepadaht,bahwasanyaAisyah&adhiyallahu

Anha) btri Nabi shatlallahu Alaihi wa sallam berkata, 'Pada suatu

820
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rnalam, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda pelaksanaan
shalat Isya hingga gelap malam; dan itulah yang disebut Al:Atamah.
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam tidak keluar, sampai-sampai
Umar bin Al-Khaththab (Radhiyallahu Anhu) berkata, ,para utanita
dan anak-anak lcecil telah tidur.' Maka Rnsulullah Shallaltahu Alaihi
wa sallam pun keluar dan bersabda kepada orang-orang yang berada
di masjid ketika beliau lceluar kepada mereka, 'Tidak ada seorang pun
dari penduduk bumi yang menunggunla (shalat Isya) selain kalian.,, Itu
terjadi sebelum Islam menyebar di kalangan manltsin.,

Harmalah menambahkan di daram riwayatnya, ,Ibnu syihab berkata,
'Disebutlan kepadaht bahwasanya Rasulullah shaltaltahu Alaihi wa
sallam bosabda, "Dan tidak diperkenankan bagi kalian menilesak
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk shalat." Itu ter jaiti ketika
Umar bin Al-Khaththab (Radhiyallahu Anhu) meninggikan suara.

o Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor LG72s).

,r Gk * ei ,;'* sirr .; ':t j )pt is ;'*r.t t ti
l;t,i;;;{3 q i*ii '+7q i,,,r &

.i*. v, J, fis
7M2. Abdul Malikbin syw'aib bin At-Iaits telah memberitahuknn lcepadaht,

ayahku telah memberitahulan kepadaku, dan kakekku, dari llqail, dari
Ibnu syihab, dengan isnad tersebut, yang semisabrya. Namun, dia tidak
menyebutkan pnlataan Az-Zuhri: "Disebutl<an kepadafu,.. dan yang
setelahnya."

o Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-shalah. Bab:
Fadhl Al-'Isya' (nomor s66). Tuhfah Ar-Asyraf(nomor L6s44).

i, # # us:lq- *v il |ut, eq,il Ja, $b.u rr
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L443.Ishaq bin lbrahim dnn Muhammad bin Hatim telah memberitahuknn

kepada knmi, keduanya meriwayatlun dari Muhammad bin Balcr; (H)

dia b erkata,' D an Har un bin Ab dullah telah memb eritahukan lcep adaku,

Hajjaj bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami; (H) dia

berkata, 
,Dan Hajjaj bin Asy-sya'ir dnn Muhammad bin Rafi' telah

memberitahukan kepadaku, mereka berdua berkata, 'Abdurrazzaq telah

memberitahulun kqada lcnmi -d^an lafazh-lafazh merela hampir sama-

, mereka semua berl<ata, 'Dari [bnu Juraii berkata, 'Al-Mughirah bin

Hakim telah mengabarkan lcepadaku, dari lJmmu Kultsum bintu Abtt

Baknr, bahwasanya dia telah mengabarkan kepadanya, dari Aisyah

(Radhiyallahu Anha) berknta, 'Pada suatu malam, Nabi shallallahu

Alaihi wa S allam menunda shalat lsy a samp ai berlalu kebany akan malam

dan sampai orang-nrang yang berada di masjid tertidur, lalu beli"au

keluar dan melaksanaknn shalat. Kemudian beliau bersabda, "sungguh

itulah waktunya seandainya aku tidak menyulitkan umatku." Alan

tetapi, di dalam hadits Abdurrazzaq disebutknn: "seandainya waktu

t er s ebut tidak meny ulitknn umatku' "

. Takhriihadits:
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit, Bab Aakhir

w aqti Al: Isy a' (nomor 5 35) . Tuhfah Al-Asyraf (nomor L7 9 I 4).
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'L4tW. Dan zuhair bin Ishaq dan rshaq bin lbrahim telah memberitahukan
kepadaku, -Ishnq berknta, '(larir) telah mengabarkan kepoda knmi...,
sedangknn Zuhair berknta, 'larir terah memberitahulcnn kepada kami,
dari Manshur, dari Al-Hakam, dari Nafi', ilari Abdullah bin r.Imar
(Radhiyallahu Anhuma) berkata, 'pada suatu mulam, kami diam
menunggu Rasulullah shallallahu Araihi wa sallam untuk shalat Isya,
lalu beliau keluar k"pada kami ketikn telah berlalu sepertiga malam atau
setelahnya. Knmi tidak tahu apakah ada sesuatu yang menyibukkannya
pada lceluarganya atau ada sesuatu yang lainnya. Beliau bersabda ketika
keluar, "sesungguhnya kalian benar-bntar sedang menunggu ibadah
shalat yang tidak ditunggu oleh penganut agama selain lalian. lika
seandainya tidak memberatkan umatku, pasti aku alan shalat bersama
mereka pada waktu ini." Kemudian beliau memerintahlun muadzdzin,
maka dia mengumandangknn iqamah shalat,lalu belinu pun shalat.,

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Fii waqti Al:tsya' Al-
Aakhirah (nomor 420).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit, Bab Aakhir waqti Al-'lsya'
(nomor 536). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7 649).

Kitnb Masiid dan Tempat-Tempat thalat 823

'b')

1.

2.



Smrah a\(rhffic'ifl

C?i d; i;t ui:i 9131t'"{ t;'"; ert il'H eb). \ t t o

,y'& +r'i, t* *t i;: :,i'*1,; i' 4 ci; pu

F ffi, ; ci";P"t i **t 4utsi }* t^;:u ilyqZ

,iG i ?-1, *'At ,t* lt J;3 W tr p ti;;$t

€';ri>'Ltr Fwt f)<tr fi nki A
L44S. Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn kepadaku, Abdurrazzaq

telah memberitahukan bpado kami, Ibnu Juraii telah mengabarkan

kepada kami, Nafi' telah mengabarlan kepadaku, Abdullah bin Umar

( Radhiy allahu Anhum"a) telnh memb eritahuknn kep a dn knmi, b ahw as any a

pada suatu m.alam Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam disibukkan

darinya (shalat lsya) hingga belinu menundanya. sampai-sampai lumi

tertidur di dalam masjid, lnlu knmi terbangun, lalu tertidur kembali, lalu

knmi terbangun, kemudinn Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

keluar kEadakami. Kemudianbeliaubersabda, "Tidak ada seorang pun

dari penduduk bumi, pada malam ini, yang menunSSu ibadah shalat

selain kalian."

Takhriihadits:
Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mnwaqit Ash-Shalah. Bab: An-Naum Qabl

Al:lsya' Liman Ghalaba (nomor 570).

Abu Dawud di dalam Ktab Ath-Thaharuh. Bab: Al-Wudhu- Min An-

N aum (nomor L9il. Tuhfah Al- Asyraf (nomor 7 7 7 6').
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L446. Abu Bakar bin Naf' Al-'Abdi telah memberitahukan kepadaku, Bahz
bin Asad Al:Ammi telah membeitahukan kepada kami, Hammad bin
Salamah telah memberitahuknn kepada kami, dari Tsabit, bahwasanya
mereka pernah bertanya kepada Anas (Radhiyallahu Anhu) tentang
cincin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian dia pun
berkata,'Pada suatu mnlam, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
menunda shalat lsya sampai pertmgahan malam atau hampir telah
berlalu pertengahan malam. Kemudian beliau datang seraya bersabda,
"Sesungguhnya orang-orang telah melalcsanakan shalat dnn tidur;
seilangkan lalian mnsih berada di dalam shalat selama kalian menunggu
shalat." Anas (Radhiyallahu Anhu) berkata,'Seakan-akan aku melihat
kilauan cincin beliau yang terbuat dari perak.' Dan dia (Anas)

mengangknt jarinya yang kii dengan jari kelingking.

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

Muslim di dalam Kitab Al-Libaswa Az-Zinah. Bab: FiiLubsi Al-Khatim
Fii Al-Ktinshir Min Al-Yadi (nomor 5455).

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah. Bab: Maudhi' Al-Khatim (nomor
5i00). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 333).
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7aa7. Hajjajbin Asy-Sya'ir telah memberitahuknnkepadnlami, Abu Zaid Sa'id

bin Ar-Rabi' telah memberitahuknn kepada kami, Qurrah bin Khalid
telah memberitahulankEadakami, dnri Qatadah, dari Anas bin Malik
(Rndhiyallahu Anhu) berkata,'Pada suatu malam, lumi menunggu
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Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allnm samp ai men delati p er t angahan

mnlam, lalu beliau datang dan melalcsanaknn shalat. Kunudian belinu

menghadap kepada kami, seakan-akan aku melihat kilauan cincin beliau

di tangannya, yang terbuat dari perak.'

o Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Ktab Az-Zinah. Bab: Shifah Khatim

An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 5217). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 1326).
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1,448. Ab dullah bin Ash- Shabb ah Al-' Aththar t elah memb er it ahuknn kep adaku,

tlbaidullah bin Abdul Hamid Al-Hanafi telah memberitahuknn kepada

kami, Qurrah telah memberitahuknn kepada knmi, dengan isnad tersebut.

Akan tetapi, din tidak menyebutkan, "Kemltdian beliau menghadap

kepadakami."

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits ttl47.
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7M9. Abu Amir Al-Asy'ari dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada

kami, mer ekn ber dua berkata,' Abu l.lsamah telah memberitahukan kepada

kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa (Radhiyallahu

Anhuma) berkata, 'Dahulu aku dan sahabat-sahabatku yang datang
bersamaku di dalamkapal singgah di Baqi' Buthhan, sedang Rasulullah
shallallahu Alaihi wa sallam beraila di Madinah. Dahulu di setinp
malam, adn sekelompok orang di antara merekn bergiliran menunggu
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika shalat Isya.' Abu
Musa (Radhiyallahu Anhu) berkata, 'Kebetulan aku dan sahabat-
sahabatku mendapat giliran menunggu Rasulullah shallallahu Alaihi
wa sallam, sedang ketika itu beliau memiliki beberapa kesibukan pada
urusannya, sehinggabeliau menunda shalat sampai gelap malamhingga
pertengahan malam. l-alu Rasulullah shallallahu Alaihi wa sailam
keluar dan shalat bersama mereka. Setelah selesai shalat, beliau bersabda
kepada orang-orang yang hadir busamanya, "Tenfrnglah kalian! Aku
alan memberitahuknn kepada kalian dan bergembiralah, sesungguhnya
di antara nikmat Allah atas lalian adalah bahwa ti-dak ada seorang pun
darilalangan manusia yang melaksanaknn shalat pada waktu ini selain
kalinn." Atau belinu bersabda, 'Tidak ada seorang pun selain kalinn
yang melalcsanaknn shalat pada waktu ini." -dia tidak tahu mana dari
dua kalimat itu yang beliau kntaknn- Abu Musa (Radhiyaltahu Anhu)
berknta, 'Knmi pun pulang dalam keadaan smang lantaran apa yang
telah kami dengar dari Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam.,

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-sharah. Bab:
F adhlu Al: lsy a' (nomor 5 67 ) . Tuhfah Al- Asyr af (nomor 9 0 S B).
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L450. Mulwmmad bin Rnfi' telah memb er it ahulcan kep ado lami, Ab durr azzaq

telah memberitahukan k pado lcnmi, Ihnu luraij telah mengabarlan

kepada kami, dia berlata, 'Aku pernah bertanya kepada Atha', 'Waktu

apakah yang paling kamu sukai untuk aku lalcsanaknn shnlat lsya, yang

bi^asa disebut oleh orang-orang dengan Al-'Atamah, baik sebagai imam

maupun sendirian?' Din (Atha') mutjawab,'Aku telahmendengar lbnu

Abbas (Radhiyallahu Anhuma) berlata,'Pada suatu malam, Rasulullah

Shallaltahu Alaihi wa Sallam menunda shalat Isya sampai gelap malam"

Dia (Ibnu Abbas) berkata,'sampai oranS-\rang tertidur dan bangun,
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tertidur dan bangun.' Malu Umar bin Al-Khaththab (Radhiyallahu

Anhu) pun berdiri seraya berkata, 'shalat!' Lalu Atha' berkata, 'Ibnu
Abbas (Radhiyallahu Anhuma) berkata,' Maka Nabiyullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pun keluar, seakan-aknn aku melihat belinu saat itu,
sedang kepalanya meneteskan air, sambil belinu meletalckan tangannya
di atas sisi kepalanya. Beliau bersabda, "lika seandainya aku tidak
menyulitkan atas umatku, makn pasti aku akan perintahkan mereka

untuk melalcsanakannya pada waktu tersebut."

Dia (lbnu luraij) berknta, 'Aku pun bertanya kepadn Atha' tuttang
bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakknn tangannya
di atas kepalanya, sebagaimanfl yang diberitaknn oleh lbnu Abbas
(Radhiyallahu Anhuma) kepadanya. Maka Atha'pun merenggangkan

sedikit antara jari jemarinya,lalu meletakkan ujung-ujung jarinya di atas

tandukkepala,lalu dia menuangknn air pailnnya dan membasuhknnnya

di atas kepala demikian. Sampai ibu jarinya menyentuh ujung telinga
yang dekat dengan wajah, lalu di atas pelipis ilan ujung janggut.
Di"a tidak mengurangi dan tidak menambahknn sedikit pun, kecuali
demikinn.' Aku (Ibnu Juraij) bertarryakepadn Atha' , 'sampaiknpan Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam menundanya pada malam itu, sebagaimana
yang disebutkan kepadamu?' Dia (Atha') menjawab,'Aku tidnk tahu.'

Atha' berkata,'Aku lebih sukn melalcsanaknnnya dengan menundanya,
b aik s eb ag ai imam maup un s endirinn, s eb agaimana y ang N abi Shallallahu
Alaihi wa Sallam laksanakan ketika malam itu.' Dia (Atha') berkata,
'Namun, apabila hal itu menyulitkanmu, baik knmu sendirian atau
bersama orang-orang di dalam jamaah dan knmu adalah imam mereka,

maka lalcsanakan di tengah-tengah, tidak tugesa-gesa juga tidak terlalu
tertunda.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-Shalah. Bab: An-Naum Qabl
Al:lsya' Liman Ghalaba (nomor 571.). Ditakhriijuga olehnya di dalam
Kitab At-Tamanni. Bab: MaaYajuuz Min Al-lawwi (norl;ror 72Jg)

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit, Bab Maa Yustahabbu Min
Ta'khir Al:lsya'(nomor 530 dan 531) dengan riwayat yang ringkas.
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5915).

1.
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L45L. Yahya bin Yahya, Qutaibah bin Sa'id, dai Abu Bakar bin Abu Syaibah

t el ah m emb er it ahukan kep ada knmi, -Y ahy a b erkat a,' ( Abu Al - Ahw ash)

telah mengabarkan bpada kami.,.' sednngkan dua yang lain betkata,

'Abu Al-Ahwash telah memberitahulankepadalami-, ilari Simnk, dari

labir bin Samurah (Radhiyallahu Anhu) berknta,'Dahulu Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu menunda shalat lsya.'

. Takhrij hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab: Maa

Yustahabbu Min Ta-khir Al-'lsya- (nomor 532). Tuhfah Al-Asyraf (nomor

2170).
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7452. Qutaibah bin Sa'id dan Abu Kamil Al-:lahdari telah memberitahulun

kepada kami, mer ela ber duaberkata,' Abu Awanah telah memberitahukan

kepada kami, dari Sim"ak, dari labir bin Samurah (Radhiyallahu Anhu)

b erkat a,' Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam p ernah melalcs anaknn

shalat hampir sama seperti shalat knlinn. Dahulu belinu menunda shalat

lsya sedikit setelah shalat kalinn. Beliau iuga selalu muingankan shalat.'

Di dalam riwayat Abu Kamil disebutknn: "Memendekkan."

. Takhriihadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2L98).
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7453. Zuhair bin Harb ilnn lbnu Abi umar telah memberitahukan kepadaku;

Zuhair berknta, 'Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada

lumi, dari lbnu Abi Labid, dari Abu Salamah, dari Abdullah bin llmar
(Radhiyallahu Anhum) berlata, 'Aku telah mendengar Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "langan sampai orang-orang
Arab Badui itu mengalahkankalian atas nama shalat lalian. Ketahuilah,
sesungguhnya hal itu adalah shalat lsya. Sedangkan mereka memasuki
gelap malam ber sama unta."

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adnb. Bab: Fii Shalah Al:Atamah
(nomor 4984).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab: Al-Knrahiyah Eii Dzalik
(nomor 540 dan54L).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: An-Nahyu An yuqaal:

" Shalah Al: Atamah" (nomor 7 04) . Tuhfah Al- Asyraf (nomor S S g2).
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832 ffi
kepada knmi, dnri Abdullah bin Abu l-abid, dari Abu salamah bin

Abdurrahman, dari lbnu Llmar Radhiyallahu Anhuma) berkata,

'Rasulullah Shatlallnhu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jangan sampai

orang-orang Arab Badui itu mengalahknn kalian atas nama shalat

knlian,yaitu Isya. Karena sesungguhnya dia di dalamkitab Allah adalah

lsya; dan sesungguhnya merekn munasuki gelap malam bersama beiana

perahan susu unta."

. Takhriihadits:
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1453.

o Tafsir hadits: 1|/,7'1454

Di dalam bab ini disebutkan tentang penundaan shalat Isya.

Para ulama berbeda pendapat tentang manakah yang lebih utama,

memajukannya ataukah menundanya? Kedua-duanya adalah pendapat

yang masyhur dari kaum salaf dan dua pendapat milik Malik dan Asy-

Syaf i.

Para ulama yang mengutamakan penundaan shalat Isya berhujjah

denganhad its-hadits di atas. Sedangkanpara ulama yangmengutamakan

pelaksanaan shalat Isya pada awal waktu berhujjah bahwa kebiasaan

yang sering dilakukan Rasulullah Shnllallnhu Alaihi wa Sallam adalah

melaksanakannya pada awal waktunya. Sebab, beliau menunda shalat

Isya hanya beberapa kali saja sebagai isyarat dan menjelaskan akan

pembolehannya. Atau beliau melakukan itu karena suatu kesibukarU

atau karena adanya suafu udzur.

Perkataarrnya, "a'tama bi ash-shalah" yaitu beliau menunda shalat

Isya sampai malam menjadi gelap gulita.

Perkataarrn y a, " N auma an-nisaa' wa ash-shibyaan (P ara wanita dan anak-

anak telah tidur) yaitu mereka yang menunggu shalat di dalam masjid.

Sesungguhnya Umar Radhiyallahu Anhu mengatakafr,'PA\A wanita dan

anak-anak telah tidur', karena dia mengira bahwa Nabi Shallallahu Alaihi

wa Sallamterlambat melaksanakan shalat karena lupa akan waktunya'

Perkataannya,

,c llclt)sy'

(Dan tidak diperkenanknn bagikalian mendesak Rasulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam untuk shalat). Kata t)ill dibaca dengan mem-fathah'kanhuruf
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ta', me*suhtn-kxrhuruf nun, men-dhammah-kan huruf zai, dau,l huruf
ra'. Yaitu kalian mendesaknya. Al-Qadhi menukil dari sebagian para
perawi bahwa dia membacanya dengan, "Tubrizttu", yaTtu dengan
men-dhamah-kan huruf ta', mert-sukun-kan huruf ba' dan meng-knsrah-

kan huruf ra'. serta men-dhammah-kan huruf zni. Kata ini diambil dari
al-ibraz, yaitu mengeluarkan. Akan tetapi, bacaan yang dipedomani
oleh mayoritas ulama dan yang benar di antara dua riwayat ini adalah

bacaan yang pertama.

Ketahuilah bahwasanya penundaan shalat Isya yang disebutkan

di dalam hadits itu dan hadits-hadits yang setelahnya, semuanya

adalah penundaan yang tidak mengeluarkannya dari waktu pilihan,
yaitu pertengahan malam atau sepertiga malam menurut perbedaan

pendapat yang masyhur, ye1 telah kami paparkan penjelasannya

pada awal Bab: Al-Mawaqit (BabWaktu-waktu Shalat).

Perkataannya pada riwayat Aisyah Radhiyallahu Anha, lXSr 
-;e ':;s

artinya sebagian malam telah berlalu dan bukanlah seluruh malam.

Takwil itulah yang layaknya digunakan, karena beliau bersabda,
" sungguh itulah waktunya" . Sehingga yang dimaksud dengan perkataan
itu bukanlah waktu setelah pertengahan malam, karena tidak ada

seorang pun dari kalangan ulama yangbelpendapatbahwa penundaan
shalat Isya sampai melewati pertengahan malam adalah lebih utama.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salhm, "Sungguh itulah wak-

tunya seandainya aku tidnk menyulitkan umatku." Maksudnya, itulah
waktu shalat Isya yang terpilih atau yang lebih utama. Di dalamnya
terdapat pengutamaan menunda shalat Isya, padahal yang sering terjadi
adalah beliau memajukannya dan sesungguhnya beliau memajukan

shalat Isya karena adanya kesulitan di dalam penundaannya. Para

ulama yang belpendapat bahwa memaiukan shalat Isya lebih utama
berkata, "]ika memang memrnda shalat Isya ifu lebih utama, maka
beliau pasti akan terus melakukannya meskipun di dalamnya terdapat
kesulitan." Sedangkan para ulama yang beqpendapat bahwa menunda
shalat Isya lebih utama berkata, "Beliau telah menjelaskan tentang
pengutamaan menunda shalat Isya berdasarkan sabda beliau tersebut
dan menyatakan bahwa beliau meninggalkan penundaan shalat Isya

lantaran adanya kesulitan." Maksudnya -wallahu a'lam- sesungguhnya
beliau khawatir jika mereka terus menenrs menunda pelaksanaan shalat
Isya, maka mereka akan menganggapnya sebagai waktu yang wajib atas

mereka. Oleh karena itu, beliau meninggalkannya sebagaimana beliau
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meninggalkan shalat Tarawih. Alasan beliau meninggalkannya adalah
karena khawatir bahwa hal tersebut mereka anggap sebagai sesuatu
yang wajib, padahal mereka tidak sanggup melakukannya.

Para ulama berijma'tentang penganiuran shalat Tarawih lantaran
hilangnya alasan yang dikhawatirkan itu dan makna itu pun terdapat
di dalam shalat Isya. Al-Khaththabi dan yang lainnya berkata,
"Sesungguhnya dianjurkan menunda shalat Isya agar masa penungguan
shalat menjadi lebih lama, karena orang yang menunggu shalat sudah
terhitung pahalanya sebagai orang yang berada di dalam shalat."

Perkataannya, aTir ,*4t (Shalat lsya). Irtt adalah dalil yang
menunjukkan tentang dibolehkannya menyifati shalat Isya dengan
kalimat al-aakhirah dan hal itu tidak dimakruhkan. Berbeda dengan apa
yang diriwayatkan dari A1-Ashma'i yang memakruhkan hal tersebut.
Perrrasalahan tersebut telah dijelaskan pada pembahasannya.

Perkataannya, "Belinu bersabda ketikn keluar,'isesungguhnya lalian
benar-benar seilang menunggu ibadah shnlnt yang tidak ditunggu oleh

penganut agama selain lcnlinn." Di dalamnya dijelaskan bahwa dianjurkan
bagi imam dan orang alim, apabila dia terlambat menghadiri sahabat-
sahabatnya atau terjadi sesuatu yang sekiranya menyulitkan mereka,
untukmeminta maaf kepada mereka sambil mengatakan, "Ada maslahat
bagi kalian dari segi ini danitu..." atau "Aku tadipunya udzur ini dan
itu..." atau lain sebagainya.

Pericataannya, "Knmi tertidur di dalnm masjid, lalu lami terbangun,
lalu kami tertidur, lalu lcami terbangun." Selain itu, di dalam riwayat
Aby ah Radhiyallahu Anha disebu*art, " Orang-orang y ang berada di masjid
tertidur." Bisa jadi yang dimaksud adalah tidur yang tidak membatalkan
wudhu', seperti tidur dalam posisi duduk. Di dalamnya terdapat dalil
yang menunjukkan bahwa tidur seperti itu tidak membatalkan wudhu'.
Itulah yang dianut oleh mayoritas ulama dan itulah pendapat yang
shahih di dalam madzhab kami. HaI ini juga telah dijelaskan dalam
Kitab Ath-Thaharah.

Perkataannyu, *6 qarj yaitu kilauan dan kilapan cincin beliau.
kata al-Ktaatim, dapat dibaca dengan meng-kasrah-kan, huruf ta'
dan dapat juga dengan mem-fath"ah-karcrya (al-khnatam). Dapat juga
dikatakan, 'khaataam danldiitaam', irtilah empat bacaan tentang cincin.
Di dalamnya disebutkan tentang dibolehkannya memakai cincin perak
dan itu adalah ijma' kaum muslimin.
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Perkataannya,

835

6fil €t:
a/

Lft) it i;iP. b *t;^t+I jG ,"^ lS

4',
(Anas Radhiyallahu Anhu berkata,'seakan-akan aku melihat kilauan cincin
beliau yang terbuat ilari perak.' DAn dia mengangknt jarinya yang kiri dengan
jari kelingking). Demikiantah redaksi yang tercantum di dalam kitab-
kitab rujukan, yaitu dengan 4\ Di dalam kalimat tersebut terdapat
laf.azhyang dihapus dan kalimat lengkapnya adalah $rrta$ $amUil
mengisy ar atkan dengan j ari lcelingking). Y attabahwa cincin tersebut berada
di jari kelingking tangan kiri. Sedangkan orang yang mengangkat
jarinya adalah Anas Radhiyallahu Anhu.

Terdapat sepuluh cara membaca kata &!t , yaitu ishbi', ishba,,
ishbu', ashbi', ashba', ashbu', ushbi', ushba', ushbu', dan ashbuu'. Namun,
bacaan yang paling fasih adalah ishba'.

Perkataannya,

(Paila suatu mnlam,kami menunggu Rasulullah shallnilahu Alaihi wa sallam
sampai mendekati pertengahan malam). Demikianlah redaksi hadits yang
tercantum di dalam sebagian kitab-kitab rujukan ya itu, $-;.Sedangkan
di sebagian kitab disebutkan dengan, 't;-j' d^Kedua-duanya adalah
benar. Jika dibaca tjp maka kalimat Ungt apnya adalah Jv'jt btt ;*
ti;;.Perkat^*ya,6$ yaitu kami menunggu beliau. Dapat dikatakan
bahwa nazhartuhu dan intazhartuhu adalah safu makna yaitu 'aku
memrnSgunya'.

Perkataannya tentang, ovt. g.telah dijelaskan pada Bab: shalat
al-Wustha. Sedangkan kata baqi' dengan menggunakan huruf ba..

Perkataannya J:lJl j6l yaitu pertengahan malam.

Perkataannya,

b'oi trry.", €.+i #t ;;, i,*; A.jo'^fu ,2i t-ll)

Arr#lr .^';,
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(Setelah selesai shalat, beliau bersabdn kepada orang-orang yang hadir
bersamanya, "Tenanglah kalian! Aht akan memberitahuknn kepada kalian dan

bergembiralah, sesungguhnya di antara nikmat Allah atasknlinn adalahbahwa

tidak ailn... dan seterusnya)."
t- .

#l ,p dapat dibaca *u"gT meng-kasrah-kan huruf ra- atau

dengan mem-fathah-kannya €1.:t.Ji.Nao,trt, bacaan yang lebih fasih
di antara dua bacaan ini adalah rislihtm, yang bermakna tenanglah
kalian.

Sabda beliau, ll a.:i:. ;,,i ii fcafimat ini dibaca dengan mem-fathah-
kan huruf hamzah sebagai objek penjelas (ma'mul) dari perkataary
"u'Iimuhtm". Di dalamnya disebutkan tentang dibolehkan berbincang-
bincang setelah shalat Isya apabila berkenaan tentang kebaikan dan
sesungguhnya beliau hanya melarang memperbincangkan sesuatu
yang tidak baik.

Makna, khilwan adalah sendirian.

Perkataanny a, " Sedang lcepalanya meneteslcin air ." Maksudnya bahwa
beliau mandi ketika itu.

Perkataanny a, tii.$ i 4tt 9t & &At -r'$i et p 1-alu meletakkan

ujung-ujung jarinya di atas tanduklctpala,lalu dinmenuanglan air padanya).

Demikianlah redaksi hadits yang tercantum di dalam kitab-kitab
rujukan yang terdapat dalam periwayatan kami. Al-Qadhi berkata,
"Namun, sebagian mereka membacanya, qallabahan (Membalikknnnya).'

Sedangkan di dalam kttab Shahih Al-Bulhari disebutkmt, "Dhammahaa
(Menyatukannya)". Namun, bacaan yang pertama adalah bacaan yang
benar.

Perkataannya, jH Y '#- \: (OU tidak mengurangi dan tidak

menambahkan). Demikiantah redaksi yang tercantum di dalam kitab
Shahih Muslim dan sebagian naskah-naskah kitab Shnhih At-BuWnri.

Sedangkan di sebagian yang lainnya disebutkan dengan e" l) (Tidak

memeras)" dan semua lafazh tersebut adalah benar.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,

,c\

et-:*Jl oll jq d.aL,,;4tE)b i!e rt;it 64rt
.tj' 7\,#a,

(langan sampai orang-orang Arab Badui itu mengalahlan kalian atas nama
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shalat kalinn,yaitu lsya. Karena sesungguhnya dia di dalamkitab Allah adalah
lsya; dan sesungguhnya mereka memasuki gelap malam sambil memerah susu
unta). Maksudnya adalah orang-orang Arab Badui menamakan shalat
Isya dengan al:atamah (gelap malam) karena mereka memasuki gelap
malam dengan memerah susu unta, yaitu mereka menrrndanya sampai
gelap pekat dan sesungguhnya namanya yang tercantum di dalam kitab
Allah adalah Al:lsya', yaitu di dalam firman Allah Ta'ala,

E-- -a

Wtfi")1.:25
" D an sesu dah shalat lsy a'. " (Q S. An-Nuur: 58). Oleh karena itu, seyogianya
bagi kalian untuk menamakannya dengan shalat Isya.

Di dalam beberapa hadits shahih disebutkan tentang penamaan
shalat Isya dengan Al:Atamah, sepefi hadits,

.t'# ';', v;$1; r, 6i:t Au, (t.ra:j i)
"Jika seandainya mereka mengetahui (lcebaitun) yang'terilnpat di dalam shalat
Subuh dan Shalat Isya, maka pasti mereka aknn mutdatanginya meskipun
dengan merangkak." Dan lain sebagainya. Mengenai hal itu dapat dijawab
dari dua sisi:

Pertama: Sesungguhnya hadits tersebut menjelaskan tentang
pembolehan menyebut shalat Isya deng Nral-atamah, tetapi dimakruhkan
dan bukan sebagai bentuk pengharaman.

Kedua: Dimungkinkan bahwa lafazh Al-Atamnh hanya disebutkan
bagi orang yang tidak mengenal Al-'Isya', dan beliau menggunakan
lafazh Al-Atamnh karena dia lebih masyhur di kalangan orang-orang
Arab, bahkan dahulu mereka selalu menyebut lafazlr. Al-'Isya' untuk
Maghrib. Di dalam krtab Shahih Al-BuWrnri disebutkan,

51.; v

"langan sampai orang-orang Arab Badui itu mengalahkan lalian atas
nama shalat kalinn, yaitu Maghrib." Dia berkata, "Orang-orang Arab
Badui menyebutnya Isya. Sehingga, jika saja beliau mengatalcarr,,,Jika
seandainya mereka mengetahui (kebaiknn) yang terdapat di dnlam shalat
Subuh dan shalat Isya...', maka pasti mereka akan mengira bahwa yang
dimaksud adalah shalat Maghrib.' W nllahu a' lam.

. . .o ft tt* il*b )t'j.'tr



(46) Bab Anjuran Henyegerakan Shalat Subuh pada
Awal Waktunya (At-Taghlis) dan Penjelasan Tentang

Kadar Bacaan Saat Shalat Subuh.

J, ;i* 7f 3'#3') aJ;lt rt')a*, ;; A * i $k. I r oo

&;')t ,f -'^* il 'ot?t ck :'.,:., iS - "^:* j..Jq)

t &t tt6 if :9Ft;t;;,[,i -*,se eiiy a
*rr Wr'4:63 et p gi ur'it.k

L455. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Naqid, dnn Zuhair bin Harb telah

mmtberitahulankepadalumi, semuanya ilari Sufyan bin Uyainah; Amr
berlata, 'sufyan bin lJyainah telah memberitahukan lcepada lumi, dari

,L2-Zuhri, dnri Urwah, dai Aisyah (Radhiyallnhu Anha), bahwasanya

wanita-wanita mukminat dahulu pernah shalat Subuh bersama Nabi

Slullallahu Alaihi wa Sallam, lalu mereka pulang dalam keadaan

tertutup dengan lain-lain mereka (yang terbuat dari bahnn wol). Tidak

ailn seorang pun yang mengenal merela.

Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab: At-Taghlis Eii Al-Hadhar
(nomor 545).

2. Ibnu Majah di dalam Ktab Ash-Shalah, Bab: Waqtu Shalah Al-Fajar
(nomor 669).Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16442).

1.

:"lt
ti

.l;1
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Gt 3i ,_;:;. G.?i ?: ilt t:,;;.i ,F.il u.; doi.r r 01

:s:Jt til'ake iti Flr u iiy c-*i ic ;;i aV
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7456. Dan Harmalah bin Yahya telah menrberitahuknn kepailaht, Ibnu wahb
telah mutgabarkan kepoda kami, Yunus telah mengabarran kepaihku,
bahwasanya lbnu syihab telah murgabarlan kepadanya, dia berkata,
'Urwah bin Az-Zubair telah mengabarlan kepailaku, bahwasanya
Aisyah, istri N abi shallnllahu Alaihi wa s allambqlata,' sungguh itahulu
beb er apa w anita dnri lalangan kaum muloninat s elalu menghadii shalqt
Eajar bersama Rasulullah Shallnllahu Alnihi wa Sallam dalam lceadann

tututup dengan kain-lain merelu (yang terbuat dari bahan wol),lalu
mereka kembali lce rumnh merela. Dan tidaklah merela dikenal larena
Rasulullah melalcsanakan shalat saat malam masih getap.

. Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16734).

iG &,^;r:y, ;; il Jatti i*,ai;":t :* il 'fi t1:";i. u ov

lkc #et,r y,i,.,#.# qy F au$k
6,L:t JA g', * it -v it ',5;i {ts i:1'J-iti

it\ 4t,t A;q,e')+ovis itAt or;.A
.ov3l g:t e &*a<tt

L457. Dan Nashr bin Ali Al-lahdlumi dan Ishnq bin Musa At-Ansturi telah
memberitahukan kepada lami, merelu bqdua berlata,'Mn'nun telah
memberitahulan kepada lami, ilai Malik, dari yahya bin Sa,id, ilai
Amrah, dari Abyah (Radhiyallahu Anlu) berluta, ,sesungguhnya
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Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melalcsanakan shalat Subuh.

Lalu para wanita meninggallan (mnsjid) dalamkondisi tertutup dengan

lain-knin mereka (yang terbuat dari bahan wol), dan mereka tidak

dapat dikenali lantaran hari masih gelap' Al-Anshari berknta di dalam

riwayatnya,' Dalam keadaan berselimut.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ktab Al-Adz,an. Bab: lntizhar An-Nas Qiyam Al-
lmnm Al:Alim (norl:ror 867).

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shnlah. Bab: Fii Waqti Ash-Shubh
(nomor 423).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalnh. Bab: Maa laa'a Fii At-Taghlb
Bi Al-Fajr (nomor 153). An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab:

At-Taghlis Fii Al-Hadhar (nomor 544). Tuhfah Al-Asyraf (nomor
17931\.

1.

3.

cl-iiu lcl 'a::-i 3;3Gc-,;'-# ci il fr $e'*.t to^
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'i6l 
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tit+i'r G'; i- G,+i ;4t, LA sy 4 ;At, a3;,J "titt t
'ri t*i fr #r; rit: ,W t)i:it $ {t: sy Sc J*tJ
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1458. Abu B alar bin Abu Sy aibah telah metnberitahulun lcep ada lami, Ghunilar

telah metnb eritahulan kepada lami, ilari Syu' bah ; H) dia berlata,' D an

Muhammadbin Al-Mutsanna dan lbnu Basysyar telah mcmberitahulan

.d,
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1.

kepada kami, merekn bqdua berlata, 'Muhammad bin la'far telah

memberitahulan kepada kami, Syu'bah telah memberitahulan lcepada

kami, dari Sa'ad bin lbrahim, dai Muhammad bin Amr bin Al-Hasan
bin Ali berkata, 'Ketika Al-Hajjaj mendatangi Madinah, kami bertanya

kepado labir bin Abdullah (Radhiyallahu Anhuma). Dia pun berknta,
'Bahwa Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam melaksanalan shalat

Zhuhur di waWu panas menyengat; shalat Ashar, saat matalnri masih

ber sih ; shalat Maghrib, lcetika matahari tenggelam; shalat Isy a, terkadang

beli"au menundanya dan terknilang beliau menyegerakannya. Apabila
beliau melihat mereka telah berhtmpul, maka belinu menyegeraknnnya.

Namun, apabila beliau melihat merelcn terlambat, mala beliau

menundanya; sedanglan shalnt Subuh, dahulu mereka atau -din (labir)

berkata-, dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanaknnnya

padn saat masih gelap.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Waqil Al-
Maghrib (nomor 560). Ditakhdijuga olehnya di dalam Kitab Mawaqit
Ash-Shalah. Bab : Waqtu Al-' Isya- ldzn ljtama' a An-N as aw Ta- aWildtaruu
(nomor 565).

Abu Dawud di datam Ktab Ash-Slalah. Bab: FiiWaqti Shalah An-Nabi
Shallallahu Alnihi wa S alhm wa lGrfa Kaana Y ushnlliihaa (nomor 397).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mnwaqit. Bab: Ta'jil Al-'Isya'(nomor
526) . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 26U).

!_. 1 ,.;r,4-ri L!J-> d!l
i

Grl
o.f tit; suJ j|. W $k.uol

')i ir*tt ott io W i. rGJt i. s-* S).'rvJ
.),3i ?y b,it y G,lt;. ttii at'.J-trt

1459. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahuknn k poda kami, ayahht
telah memberitahukan kspada knmi, Syu'bah telah memberitahuknn

kepada lami, dari Sa'ad, dia telah mendengar Muhammad bin Amr bin

Al-Hasan bin Ali berkata, 'Dahulu Al-Hajjnj selalu menunda-nuniln
shnlat , rnala kami pun bertanya kepada I abir bin Abdullah (Radhiyallahu

Anhuma)... semisal ilengan hadits Ghundar.'
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r Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1458.

:d,$"-6 gtdt J n;$k U;aty U ,F-cki.,t t 1 .
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7460. Yahya bin Habib Al-Haitsi telah memberitahukan kepada kami,

Knlid bin Al-Harits telah memberitahulun kepada knmi, Syu'bah telah

memberitahukan kepada lami, Sayyar bin Salaamnh telah mengabarkan

kepadaku, din berkata,'Aku telah mutdengar ayahku butanya kepada

Abu Barzah (Radhiyallahu Anhu) tentang shnlat Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam. Dia (Syu'bah) berlata, 'Aht berknta, 'Apakah kamu

benar-benar mendengarnya?' Dia (Sayyar) menjawab,'Sama seperti aku

mendengarmu saat ini.' Din (Sayyar) berkata,'Aku telah mendengar

ayahku bertanya kepadanya tentang shalat Rnsulullah Shallallahu Alaihi

wa Sallam. Din (Abu Barz.ah) pun meniawab,'Dahulubelinu selalu tidak

memp e dulilan s eb a gian p enun d.aanny a - din ( S ayy ar ) b erknt a,' Y an g dia

(Abu Barzah) maksud adalah shalat lsya'- sampai pertengahan malam.

Beli.au tidak menyukni tidur sebelumnya ilan perbincangan setelahnya.'

Syu' bah berkata,' Kemudian aku berjumpa denganny a setelah itu, seraya
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aku bertanya kepadany a. Dia ( sayyar) pun berkata,' Dahulu beliau selalu
melaksanaknn shalat Zhuhur ketikn matahari tergelincir; shalat Ashnr,
seseorang pergi ke ujung Madinah sedang matahari masih terang.' Dia
(Sayyar) berkata, 'Sedanglan shalat Maghrib, aku tidak tahu waktu
apakah yang dia sebutkan.' Dia (Syu'bah) berlcata, 'Kemudinn aku
berjumpa dengannya setelah itu, seraya aku bertanya kepadanya. Dia
( sayyar) pun berkata,' Dahulu beliau p ernah melalcsanakan shalat Subuh,
lalu seseorang selesai shnlat dan melihat ke wajah teman duduknya yang
din kenal, makn dia pun dapat mengenalinya.' Dia (Sayyar) berkata,
'Beliau membaca di dalam shalat (Subuh) sebanyak utam puluh sampai
seratus ayat.'

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Ki tab Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Waqtu Azh-Zhuhr
'lnda Az-Zawal (nomor 54L) yangsemisal dengarurya. Ditakhrijjuga
olehnya di dalam Kitab Mawaqit Ash-Shalah. Bab: Waqtu Al-,Ashr
(nomor 547). Dital<hr:j juga olehnya di dalam Kitab Mawaqit Ash-
Shalah. Bab: Maa Yukrah Min As-Samar Ba'da Al-'lsya- (nomor 599)
yang semisal dengannya. Ditakhrij juga oleh beliau di dalam Kitab
Al - A dzan, B ab Al - Qir a- ah E ii Al - F aj ar (nomor 7 7 L ) .

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Fii Waqti Shalah An-
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Katfa Kaana yushalliihaa (nomor
398). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-Adab. Bab: An-Nahyu
'An As-Samar Ba'da Al:Isya'(nomor 4849).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Mawaqit. Bab: Aarutal Waqt Azh-Zhuhr
(nomor 494).Diltal&rlijuga olehnya di dalam Kitab At-Mawaqit. Bab:
Knr ahiy ah An-N aum B a' ada slalah Al-Maghrib (nomor s 24). Ditak}u. ij
juga olehnya di dalam Kitab Al-Mnwaqit, Bab: Maa yustahabbu Min
Ta'khir AI: Isya' (nomor 529).

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-slnlah. Bab: waqtu shalah Azh-Zhuhr
(nomor 674) secararingkas. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11.605).
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L461. Ub aidullah bin Mu' adz t elah memb erit ahuknn kep ada kami, ay ahku t elah

memberitahukan kepaila knmi, Syu'bah ,telah memberitahuknn kepada

kami, ilari Sayyar bin Salanmnh berknta, 'Aht telah mendengar Abu
Barzah (Radhiyallnhu Anhu) berkata,' Dahulu Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam selalu tiilak mempeduliknn sebagian penundaan
shalat Isya sampai pertengalun malam. Beliau tidak menyukni tidur
s eb elumny a dan p erb incan g an s et el"ahny a.' Sy u' b ah b erkat a,' Kemu dian

aku berjumpa dmgannya pada kesempatan yang lnin, dia pun berkata,
' Atau sep er tig a mnlam.'

. Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1460.

'a;u;. )u;r"ir;stt)f ul-';c,*;r rtJ;cr*r.r f 1y
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1452. Abu Kuraib telah memberitahuknnnya lcepada kami, Suwaid bin

Amr Al-Kalbi telah memberitahuknn kepada knmi, dari Hammad bin

Salamah, dari Sayyar bin Salaamah Abu Al-Minhal berkata, 'Aku
telah mendengar Abu Barzah Al-Aslami (Radhiyallahu Anhu) berkata,

' D ahulu. Rasulullah Shallallnhu Alaihi w a S allam selalu menunda shalat

lsya sampai sepertiga m.alam. Beliau membenci tidur sebelumnya dan

perbincangan setelahnya. Beliau juga selalu membaca antara seratus
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sampai enam puluh ayat di ialam shalat Fajar. Beliau selesai shalat
ketika sebagian kami dapat mengenali wajah sebagian yang lain."

o Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1460.

o Tafsir hadits: 1455-7462.

Perkataanny a, crulit ,*. itl.. Ini adalah kalimat idhafah. Terdapat
perbedaan pendapat tentang takwil dan kesempurnaan dari kalimat ini.
Ada yang mengatakan bahwa kalimat sempuna dari penggaran hadits
ini adalah 

"|Pt 
,Jy, ,V (wanita-wanita mukminat). Ada yang

mengatakan, oU3.:St o6;at rtJ (sekelompok wanita mukminat). Ada
juga yang mengatakan, "Sesungguhnya kalimat Nisaa- di sini semakna
dengan al-faadhilaat, yartu faafhilaat al-mu'minaaf (wanita mukminat
yang mulia), seperti halnya ungkapan, 'ijaal al-qaum, yaitu lelaki-lelaki
mulia dan terdepan di antara mereka."

Makna mutalffi'aaf yaitu mereka (para wanita mukminat) menutup
dan berselimut. "bimuruuthihinna" yaitu dengan kain mereka. Bentuk
tunggal dari kata al-muruuth adalah al-mirath. Dalam hadib-hadits
tersebut terdapat anjuran untuk menyegerakan pelaksana:rn shalat
Subuh dan itu adalahmadzhab Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad, dan mayoritas
ulama. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa melaksanakannya
saat al-isfar adalah lebih utama. Di dalam hadits tersebut juga disebutkan
tentang dibolehkannya kaum wanita menghadiri shalat berjamaah di
masjid yaitu apabila tidak dikhawatirkan terjadi fitnah atas mereka
atau karena mereka.

Perkataannya, "Merelca tidak dapat dilcenali lantaran maram masih
gelap." Ad-Dawudi berkata, '{Maksudnya adalah mereka tidak dike-
tahui apakah mereka kaum wanita atau kaum lelaki.,, Ada juga yang
berpendapat bahwa mereka tidak dapat saling mengenal. Namun,
pendapat ini lemah karena wanita yang menggunakan penutup pada
wajahnya ketika siang hari pun tidak dapat dikenali. Jadf tidak ada
gunanya membahas pendapat tersebut.

Perkataanny a, " Dahulu beliau selnlu melalcsanakan shalat subuh. setelah
selesai, lalu seseorang melihat ke wajah saudara duduknya yang dia kenal,
maka dia pun dapat mengenalinya." selainitu, di dalam riwayat yang lain
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disebutkan, " Beliau selesai shalat ketika sebaginn kami dapat mengenali wajah
sebagian yang lain." Kedua riwayat itu maksudnya sama, yaitu bahwa
setelah beliau selesai shalat yang dilakukan pada awal waktunya, maka
sebagian kami dapat mengenali wajah orang yang dikenalrrya, padahal
beliau membaca enam puluh sampai seratus ayat, dengan bacaan tartil.
Hal tersebut jelas menunjukkan tentang penyegeraan shalat Subuh dan
ifu tidak menyelisihi perkataan tentang para wanita, yaitu, "mereka tidnk
dapat dikenali malam mnsih gelap." Karena yang pertama mengabarkan
tentang seseorang yang melihat teman duduknya, sedangkan yang
kedua mengabarkan tentang seseorang yang melihat wanita dari jarak
jauh.

Perkataann y a, e VQu'j$Sr ;a- St<', tbeliau melaks analun shalat Zhuhur
di saat cuaca panas menyengat). Yaitu pada siang hari, setelah matahari
tergelincir. Ada yang mengatakan bahwa 'haajirah, diambil dari kata
al-hajr yang bermakna meninggalkan. Karena ketika itu orang-orang
meninggalkan aktivitas mereka karena teriknya matahari dan mereka
menggunakan waktu itu untuk istirahat siang. Di dalamnya terdapat
anjuran menyegerakan pelaksanaan shalat pada awal waktunya.

Perkataannya, 4 ,;At $edangkan matahari masih bersih) yaitu
jernih, bersilU dan sinamya belum berubah menjadi kuning.

Makna 4') ti\ *;-lttadalah dan waktu Maghrib setelah matahari
tenggelam. Kata it-wuiuU dalam konteks ini berrrakna tenggelam,
sebagaimana yang telah dijelaskan. Sementara kata asy-syamsu ttdak
dicantumkan, hal ini sama seperti firnan Allah Ta'ala,

v6"5i' d-
" ...sampai matahari terbenam." (QS. Shaad: 32).

Perkataannya, "Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada

knmi, ay ahku telah memb er it ahukan kepadalumi, Sy u' bah t elah memb erit ahuknn

kEada kami, dari Sayyar bin Salaamnh berkata, 'Aku telah mendengar Abu
Barzah Radhiyallahu Anhu..." seluruh sanad (personel perawi) dalam
hadits ini adalah orang-orang Bashrah.

Perkataannya, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah me-

nunda shalat lsya sampai sepertiga malam. Beliau membenci tidur sebe-

lumnya dan (membenci) berbincang-bincang setelahnya." Para ulama
berkata, "Penyebab dimakruhkannya tidur sebelum shalat Isya adalah
ditakutkan terlewatkannya waktu shalat Isya atau waktunya yang

@
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telpilih. Sedangkan penyebab dimakruhkan berbincang-bincang setelah
shalat Isya adalah ditakutkan apabila pelaku akan bergadang, lalu
meninggalkan shalat malam dan ber&ikir, atau dapat menyebabkan
tertinggalnya shalat Subuh tepat pada waktunya. Karena bergadang
dapat berefek pada malasnya melaksanakan perintah agama, beribadah?
dan malas dalam mencari sesuatu untuk kemaslahatan duniawi pada
siang harinya.

Para ulama berkata, "Adapun perbincangan yang dimakruhkan
setelahshalatlsya adalahmemperbincangkanperkara-perkara yang tidak
mengandung kemaslahatan. Sedangkan memperbincangkan sesuatu
yang mengandung kemaslahatan dan kebaikan, maka hal tersebut
tidak dibenci (makruh), seperti mempelajari ilmu, meriwayatkan kisah-
kisah orang shalih, berbincang-bincang dengan tamu, perbincangan
suami dengan istri dan anak-anaknya untuk keakraban dan keperluan,
perbincangan antara para musafir untuk menjaga barang dan diri
mereka, perbincangan unfuk mendamaikan orang yfrlg sedang
bersengketa, memberikan pengarahan, dan lain sebagainya. Ifu semua
tidak dimakruhkan. Selanjutnya, yng dimaksud dengan pemakruhan
perbincangan setelah Isya adalah setelah shalat Isya, bukan setelah
masuk waktu shalat Isya. Para ulama telah bersepakat akan pemakruhan
perbincangan setelah shalat Isya, kecuali memperbincangkan hal-hal
yang membawa pada kebaikan, sebagaimana yang telah kita sebutkan.

Adapun tidur sebelum Isya, Abdullah, LJmar, Ibnu Abbas, dan
kalangan kaum salaf yang lainnya serta Malik dan sahabat-sahabat
kami, telah memakruhkan hal tersebut. Sedangkan Ali, Ibnu Mas'ud,
dan orang-orang Kufah, memberikan ruklrchah (keringanan) akan hal
tersebut. Ath-Thahawi berkata, "Tidak apa-apa tidur sebelum Isya
dengan syarat ada orang yang siap membangunkannya. Hal yang
senada juga telah diriwayatkan dari Abdullah bin Umar."
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(47) Bab Makruhnya Menunda Shalat dari Waktu yang
Terpilih dan Apa yang l'larus Dilakukan oleh Seorang

Plakmum Apabila lmam Menundanya
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1.453. Khakf bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin

Zaid telah memberitahukan kepada knmi; (H) dia berkata, 'Dan Abu
Ar-Rabi' Az-Zahrani dan Abu Knmil Al-Jahdari telah memberitahuknn
bpadalil, mereka berdua berlata, 'Hammad telah memberitahukan
kepada kami, dari Abu lmran Al-Jauni, dari Abdullah bin Ash-Shamit
(Radhiyallahu Anhu), ilnri Abu Dzar (Radhiyallahu Anhu) berkata,
' Ras ulull ah Sh all all ahu Alaihi w a S allam b er s ab da kep a daku, " Ap a y an g
akan engkau perbuat jika pemimpin yang berkuasa atasmu, menunda-
nunda shalat dari waktunya atau mereka tidak melakukan shalat pada

waktunya? " Dia (Abu Dzar) berluta,'Ahtberknta,'Apakahyang engkau

perintahknn padaku?' Belinu menjawab, "Iaksanakanlah shalat pada

waktunya! Dan apabila kamu mendnpatknnnya bersama mereka, maka
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shalatlah! Karena sesungguhnya shalatmu itu mcnjadi ibadah nafilah
bagimu." Alan tetapi; Kfakf tidak menyebutkan, "Dari waktunya.,,

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-shalah. Bab: Idza Al&khara Ar-Imam
Ash-Shalah' An Al-Waqt (nomor 43L).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shakh. Bab: Maa laa'a Fii Ta, jil Ash-
Shalah ldm Akhkharahaa Al-lmnm (nomor L76).

Ibnu Majah di dalam Kitab lqamnh Ash-shalah wa As-sunnah Fiihaa.
Bab: Maa laa'a Fiimaa ldza Alchkharuu Ash-shalah'An waqtihaa (nomor
1256). Ditakhrijjuga olehnya di dalam Kitab Al-lihad. Bab: Tlw,ah Al-
Imam (nomor 2862). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1.L950).

ot-* ,r) ,f l|* il ir:;6,;;i a- J ,-#- G-6-,.tt1r
It
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M6a. Yahya bin Yahya telah memberitahulun kepada lcnmi, la'far Ui Srt i*on

telah mengabarkan kepoda kami, dari Abu Imran Al-l auni, dari Abdullah
bin Ash-Shamit (Radhiyallahu Anhu), dari Abu Dzar (Radhiyailahu
Anhu) berkata, 'Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa Sallam bersabda
kepadaku, "Wahai Abu Dzar, sesungguhnya setelah sepeninggalanku
akan datang para pemimpin yang tidak metaksanakan sharat pada
waktunya. ftka (engknu mendapatlan hal tersebut), maka lakuknnrah
olehmu shalat pada waktunya! Dan apabila kamu telah sharat pada
waktunya, mnka hal itu akan menjadi nafilah untukmu. Namun, jika
tidak, malcnknmu telah menjaga shalatmu."

. Takhrij hadits:

Te1ah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1463.
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7465. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepaaa rumi,
Abdullah bin ldris telah memberitahuknn bpada lami, ilari Syu'bah,
dari Abu lmran, dnri Abdullah bin Ash-Shamit (Rndhiyallahu Anhu),
dari Abu D z.ar ( Radhiy allnhu Anhu) berkata,' S esungguhny a kelusihku
telah memberilan wasiat kepadaku agar alu mendengar dan taat (kepada

pemimpin) meskipun dia adalah seorang hamba sahaya yang buntung
jari jemarinya; dan agar aht mehlcsanalun shalat pada waktunya,
"Apabila lwmu mendapatlan kaum itu, sedanglun merela telah shalat,
maka kamu telah menjaga slwhtmu. Namun, jika tidak, mnkn hal itu
menj adi ibadah nafilah bagimu. "

. Takhrij hadits:

Telahditakhrij sebelumnya, lihat hadits 1463.

,ii,,l"; ?l;;rr il n:; $k ti.frr * S A-c*:. r r 1 1

?61 # 1r * ;; L',"A- 9rr1 6 4 iG ;.':.
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Ca,f
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J-i y":it cdi;itat4iy
L466. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah manrberitahukan kepailn lami,

Khalid bin Al-Harits telah munberitahul(nn kepada lami, Syu'bah telah
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memberitahulan kepada kami, dari Budail berkata,' Arcu telah mendengar
Abu Al-Aliyah membeitahuknn ilnri Abduilah bin Ash-shamit
(Radhiyallahu Anhu), ilnri Abu Dzar (Radhiyallahu Anhu) berknta,
'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabda sambil memuhrl
pahaku, " Apa yang aknn engknu lakukan jika kamu hidup bersama suatu
kaum yang menunda-nunda shalat dari toaktunya?" Dia (Abdullah bin
Ash-Shamit) berkata,'Dia (Abu Dznr) berkata,'Apaknh yang engknu
perintahlan padaht?' Beliau menjawab, "laksanakanlah shalat pada
w aktuny a ! Lalu p er gilah kamu untuk melahtknn kep erluanmu ! Ap abila
iqamah shalat dikumandanglan, sedang kamu berada di dalam masjid,
mala shalatlah!"

. Takhrij hadits:

Ditakhrii oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imamah. Bab: Ash-shalah
Ma'a A-immah Al-luur (nomor 777). DltalcJuii juga olehnya di dalam
Ktab Al-lmamah. Bab: f adah Ash-shalah Ba'da Dzahab waqtihaa Ma'a Al-
I amaah (nomor I 5 I ) . Tuhfah Al- Asyraf (nomor 119 4B).

G,.i Y + 
"1,r 
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1467. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin lbrahim

telah memberitahukan kepada knmi, dari Ayyub, dari Abu Al-Ahyah
Al-Barra' berkata,'lbnu Ziyad pernah menunda shalat,lalu Abduilah
bin Ash-Shamit (Rndhiyallahu Anhu) mendatangiku, kemudian aht
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memberilan sebuah kursi untulorya, lnlu din duduk. Ketnudian aku

menyebutkan tuttang perbuatan lbnu Ziyad kepadanya. I"alu dia

menggigit bibirny a sambil munukul pahaku, dan berkata,' S esungguhny a

aku pernah bertanya bpoda Abu Dzar seperti yang kamu pertanyakan
kepadaku,lalu dia pun metnukul pahafu seputi aku memukul pahamu,

dan dia berknta, 'Sesungguhnya aku pernah bertanya kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti yang kamu pertanyalcan kepadaku,

lalu beliau pun memulotl pahnfu seperti aht memuhtl pahamu, dan

beliau bersabda, "Inlcsanalanlah shalat pada waWunya! Apabila knmu
mendapatlan shalat bersama mereka, maka shalatlah! langanlah kamu
kntalan, 'Sesungguhnya alu telah shalat, sehingga aht tidnk shalat

lagi.'

Takhrij hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya lihathadits 1466.

t'i e'tv:

7468. Ashim bin An-Nadhr At-Taimi tetah mernberitaliukan kepada kami,
Knlid bin Al-Harits telah memberitahuknn lcepada knmi, Syu'bah
telah mernberitahukan bprfo kami, dari Abu Na'amah, dari Abdullah
bin Ash-Shamit (Rndhiyallahu Anhu), ilari Abu Dzar (Radhiyallahu

Anhu) berknta,'Beliau bersabda, "Apa yang akan lalian perbuat -atau

beliau bersabda, "Bagaimnna yang akan kamu perbuat jika kamu hidup
bersamn suatu knum yang menunda-nunda shalat dari waktunya?
Inksanakanlah shalat paila waktunya! Kemudinn apabila iqamah

shalat dikumandanglan, mnka shalatlah kamu bersama merelu, karena

s esungguhny a hal itu menambah kebaikan. "
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o Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor L1.957)

;"8 - lu1.,r.t'r')- 
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L469. Abu Ghassan Al-Mismn'i telnh memberitahuknn l<epadnku, Mu'adz
-dan dia adalah lbnu Hisyam- telah memberitahuknn kepada kami,
ayahht telah memberitahukan kepadaht, dai Mnthar, dari Abu Al-
Aliyah Al-Barra' berkata, 'Aht pernah berlata kqada Abdullah bin
Ash-Shamit (Radhiyallahu Anhu), 'Kta shalat pail"a hari lumat di
b el aknn g p ar a p emirnp in, lalu mer eka menun dn-nun ila sh al at.' D in ( Ab u
Al-Aliyah) berknta,'Mala dia pun memuhtl pahaku satu kali pukulan
yang manyakitlanht, dan din berlata, 'Aht telah bertanya kepadn Abu
Dzar (Radhiyallahu Anhu) tentang hal tersebut, makn dia pun memuhtl
pahnht, dan dia berknta, 'Aht telah bertanya kcpada Rnsulullah
shallallahu Alnihi wa sallam tentang hal tersebut, mnka beliau bersabda,
"Shalatlah kalinn pada waktunya ilan jadiknnlah shalat kalian bersama

mereka sebagai ibadah nafilah!"

. Takhrii hadits:

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Masajid wa Mawadhi'
Ash-shalah, Bab: Karahiyah Ta'khir Ash-shalah 'An waqtihaa Al-Mukhtar
wa MaaYaf aluhu Al-Ma'mum ldza Akhkharahaa Al-Imam (nomor 1466)).

. Tafsir hadits: 1463-L469

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apa yang akan kamu
lakukan jikn aila para pemimpin yang berkuasa Atasmu, yang menunda-nunda
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shalat dari waktunya atau merekn tidak melakukan shalat paila waWunya?,,
Dia (Abu Dzar) berkata, ' Aku berkata, 'Aparah yang akan engkau perintahlun
padaku?' Beliau menjawab, "Laksanaknnlah shalat pada waktunya! Dan
apabila knmu mendapatkan shalat bersama mereka, maka shalatlah! Karena
sesungguhnya hal itu menjadi ibadah nafilah bagimu." Dan di dalam riwayat
yang lain disebutkan, "lnlcsanaknnlah shalat pada waktunya dan jadikanlah
shalat kalian bersama mereka sebagai nafilah!,,

Maksud dari kalimat e>,at 3H_ adilan mereka menundanya
sehingga mereka menjadikannya seperti mapt yang ruhnya keluar
dari jasadnya. sedangkan yang dimaksud denganmenunda shalat dari
waktunya adalah tidak melakukan sharat pada waktu yang teryilih.
Karena sesungguhnya yang dinukil dari para pemimpin yang terdahulu
dan setelahnya adalah mereka menunda shalat dari waktunya yang
terpilih, dan tidak ada seorang pun dari mereka yang merunda shalat
dari seluruh waktunya. sehingga wajib mengalihkan kabar-kabar
tersebut sesuai dengan kenyataan yang terjadi.

Hadits-hadits di atas menjelaskan hal-hal sebagai berikut, di
antaranya:

1. Anjuran untuk melaksanakan shalatpada awal waktu.
2. sesungguhnya apabila seorang imam menunda sharat d.ari awal

waktunya, maka dianjurkan bagi makmum untuk melaksanakan
shalat pada awal waktunya sendirian, lalu dia meraksanakannya
kembali bersama imam. Dengan itu, dia telah menggabungkan
antara dua keutamaan, yaitu keutamaan shalat pada awar waktunya
dan keutamaan shalat berjamaah. Namun, apabila dia ingin men-
cukupkan dengan salah satunya saja maka manakah yang lebih
utama mencukupkan dengan shalat yang dia laksanakan sendirian
pada awal waktunya, ataukah mencukupkan dengan shalat yang
dia laksanakan dengan berjamaah pada akhir waktu? Mengenai
hal ini terdapat perbedaan pendapat yang masyhur di karangan
sahabat-sahabat kami dan mereka juga berbeda pendapat tentang
pendapat yang rajih (kuat). Saya telah menjelaskannya di dalam
Bab: At-Tayammum dari kitab syarah Al-Muhadzdzab.pendapat yang
terpilih adalah anjuran menunggu apabila penundaan sharat itu
tidak berlebihan.

3. Anjuran untuk menyepakati dan taat kepada pemimpin, kecuali
dalam hal kemaksiatan agarpersatuan kaum muslimin tidak terpecah
belah dan terjadinya fitnah. oleh karena itu, Abu Dzar Radhiyallahu
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Anhu berkata di dalam riwayat yang lain, "Sesungguhnyalcekasihht

telah memberikan wasiat kepadalu agar aku mendutgar dan taat (kepada

pemimpin) meskipun din adalah seorang hamba sahaya yang buntung jari
jemarinya."

4. Bolehnya melakukan shalat fardhu dua kali, yang pertama menjadi
shalat wajib sedangkan yang kedua menjadi shalat nafilah; darr:t

hadits di atas secara tegas menjelaskan tentang hal tersebut.

Para ulama berbeda pendapat mengenai hal ini. Di dalam madzhab
kami terdapat empat pendapat tentangnya:

Pertama: Pendapat yang benar bahwa yartg fardhz adalah shalat
yang pertama, berdasarkan hadits di atas. Selain itu, karena perintah
tersebut telah gugur dengan pelaksanaannya.

Kedua: Sesr-rngguhnya yang fardhu adalah shalat yang paling
sempuna di antara keduanya.

Ketiga: Kedua shalat itu menjadi shalat fardhu.

Keempat Ya.g fardhu adalah salah satu dari keduanya tanpa
ditentukan . .Al)ahTa' ala akan memberikan pahala bagi salah satunya
menurut kehendak-Nya

5. Di dalam hadits itu dijelaskan bahwa tidak mengapa mengulang
shalat Subuh, Ashar, dan Maghrib begitu juga dengan shalat-shalat
yang lainnya. Karena N abi Shallallahu Alaihi wa Sallammemutlakkan
perintah pengulangan shaLat tanpa membeda-bedakan antara satu
shalat dengan yang lairmya; ihrlah pendapat yang benar di dalam
madzhab kami. Kami juga memiliki pendapat yang lain, yaitu bahwa
tidak boleh mengulang shalat Subuh dan Ashar, karena yang kedua
akan menjadi shalat nafilah, padahal tidak boleh melakukan shalat
nafilah setelah kedua shalat tersebut. Pendapat yang lain bahwa
tidak boleh mengulang shalat Maghrib agar tidak berubah menjadi
genap dan pendapat itu lemah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Sesungguhnya setelah

sepeninggalanku aknn datang para pemimpin yang tidak melalcsanaknn shalat

pada waktunya." Sabda beliau ini merupakan salah satu bukti dari bukti-
bukti kenabian beliau dan apa yang beliau katakan tersebut telah terjadi
p ada zamarr Bani Umayyah.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "]ika demikian,

lalcsanalanlah shalat pada waktunya! Dan apabila knmu telah shalat pada

waktunya, makn dia akan menjadi nafilah bagimu. Namun, jika tidak,
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maka kamu telah menjaga shalatmu." Maksudnya adalah apabila kamu
mengetahui bahwa mereka menunda shalat dari waktu yang terpilih,
maka laksanakanlah olehmu shalat pada awal waktunya. Selanjutnya,
apabila mereka melaksanakan shalat pada waktu yang terpilih, maka
laksanakanlah shalat bersama mereka dan shalat kamu yang bersama
mereka itu menjadi nafilah (tambahan) bagimu. Namun, jika kamu tidak
mendapatkan mereka melaksanak;rnnya, maka kamu telah menjaga
shalaturu dengan melaksanakannya pada awal waktunya yaitu kamu
telah mendapatkannya, memeliharilya, dan menjaganya.

Perkataan Abu Dzar, tk r"t {k ltlj '&ii gi :ti ,# G.C')l
ut$it Kekasihht telah memberikan wasint lcepadafu agar alu menilengar

dan taat (kEada pemimpin) meskipun dia adnlah seorang hnmba sahaya yang

buntung jari jemarinya). Makaa al-jad'u adalah buntung. Al-mujadda'
adalah hamba sahaya yang paling rendah (strata sosialnya) karena
kehinaannya, murah harganya, sedikit manfaatny4 dan orang-orang
tidak menyukainya. Di dalam hadits itu terdapat anjuran untuk menaati
para pemimpin selama bukan pada kemaksiatan.

Apabila ada yang mengatakan, "Bagaimana mungkin hamba
sahaya dapat menjadi seorang pemimpin, padahal syarat seorang
pemimpin adalah orang merdeka, orang Quraisy, dan selamat dari
cacat?!'Jawabnya adalah dari dua sisi:

Pertama: Sesungguhnya syarat-syarat tersebut dan syarat yang
lainnya hanya diberlakukan bagi orang yang diberikan kepemimpinan
lewat pilih an Ahli Al-Hall wa Al-' Aqil (Dewan Syura). Adapun seseorang
yang menguasai manusia karena kekuasaarurya, kekuatannya, dan
kekuatan para penolongnya, lalu dia berkuasa atas mereka dan menjadi
sebagai pemimpin, maka hukum-hukumnya harus dilaksanakan, wajib
ditaati, dan haram menyelisihinya pada selain kemaksiatan, baik dia
seorang hamba sahaya, orang merdeka, maupun orang fasik. Dengan
syarat dia adalah orang muslim.

Kedua: Sesungguhnya di dalam hadits itu tidak disebutkan bahwa
dia menjadi seorang pemimprn, melainkan hadits itu dialihkan kepada
orang yang dipercayakan oleh seorang pemimpin untuk mengurusi
suatu urus;rn, atau memenuhi suafu hak, atau yang sejenisnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila lamu
mendapatlan kaum itu, sed"ang mqela telah shalat, malu lamu telah

menjaga shalatmu. Namun, iika tidak, rrulu dia menjadi nafilah untul<Tnu"
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dan di dalam riwayat yang lain disebutkan, "Lalcsanakanlah shalat pada
waktunya! l-alu pergilah kamu untuk menunailan keperluanmu! Apabila
iqamah sh"alat dikumandangknn seilang lamu berada di ilalam masjid, malu
shalatlah!" Maksudnya adalah shalatlah kamu pada awal waktunya
dan lakukanlah kesibukan dan pekerjaanmu. Apabila setelah itu kamu
berjumpa dengan mereka, sedangkan mereka telah melaksanakan
shalat, maka shalatmu itu cukup bagimu. Namun, apabila kamu
mendapatkan shalat bersama mereka, maka shalatlah bersama mereka
dan shalat yang kedua itu menjadi ibadah nafilah bagimu.

Perkataannya, "Dan beliau memukul pahaku." Tujuannya adalah
untuk memberikan peringatan dan agar ortrng yang akan dikabarkan
agar lebih menyiapkan diri tentang apa yang akan disampaikan
padanya.

Perkataannya, "DAri Abu Al-Aliyah Al-Barra'..." kata Al-Barra'
dibaca dengan men-tasydid-kan huruf ra' dart membacanya dengan
mad (partjartg). Dahulu dia selalu meraut anak panah. Namanya adalah
Ziyad bin Fairuz Al-Bashri. Ada yang mengatakan, "Namanya adalah
Kultsum." Dia wafat pada hari Senin, bulan Syawal, tahun sembilan
puluh hijriyah.

857



(48) Bab Keutamaan Shalat Jamaah, Ancaman J(eras
bagi yang Meninggalkannya, dan Sesungguhnya Shalat

Berjamaah Adalah Fardhu t(ifayah

# # 7U i,f +6 e -ii i'3 A- il A- 6-t.t t v'
,iv S-,: * tt ,* ,!t j;: ltii';; ,r) ,r" .=L;t ;
Gf, -#,i-u;) €t'i )\b ,y J:it -^;t;;.st ix.

.t;i
7470. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kcpada kami, dia berkata, 'Aku

telah membacalan lcepaila lvIalik, dnri lbnu Syihab, dari Sa'id bin Al-
Musayyib, ilari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabila, "Shnlat berjamnah

lebih utama daripailn slulatnya salnh seorang darikalian secara sendirinn
ilengan dua puluh lima bagian. "

. Takhrii hadits:

Ditakhrijoleh:

1. At-Tirmi&i di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa Jaa-a Eii Fadhli Al-
lamaah (norlror 216).

2. An-Nasa'i di dalam Ktab Al-lmamah, Bab Fadhlu Al-lama'ah (nomor
8 37 ) . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13239).

,f f ,r &ttr'"t t3'";'-4 cJ il ,SJ ii 6r.ttvt
'jr,' 

4t q i;t c) ,r:fi,..jr i * r &?'Jl
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L471. Abu Balar bin Abu Syaibah telah memberitahukan lcepada kami, Abdul

A'laa telah memberitahuknn kepail"a kami, dnri Ma'mar, dari Az-
Zuhri, dari Sa'id bin Al-Musayyib, ihri Abu Hurairah (Rndhiyallahu

Anhu), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Shalat secara

berjamaah lebih utama daripada shalnt seseorang secara sendirian dua
puluh lima tingkatan." Belinu bersabda, "PAnA malaikat malam dan

para malailat siang berkumpul paila saat shalat Fajar." Abu Hurairah
(Radhiyallahu Anhu) berlata, 'lilu lalian berlceinginan, bacalah (ayat):

@'i;r 5C;f1 [,C] i;fit'6:"e'
"Dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu
disalcsilun (oleh mnlaikat).' ( QS. Al-Israa' : 78)."

. Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir. Bab: "Inna

Qur'aan Al-Fajri Kaana Masyhuudaa" (nomor 4717). Tuhfah Al-Asyraf
(nomor 73274).

.tr; i.e) #A:Ju fii rl _#
7472. Abu Balar bin lslnq telah memberiiahulrnn kepaaaW, eAbu Al-Yam"an

telah memberitahulan lcepada lami, Syu'aib telah mengabarknn

kepada kami, dari Az-Zuhi berkata, 'Sa'id dan Abu Salamnh telah

l_
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memberitahulan kepadaku, bahwasanya Abu Hurairah (Radhiyallahu
Anhu) berkata, 'Aku telah mandengar Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda...' semisal dengan hadits Abdul A'lAa, dari Ma'mar.
Hanya saja beliau bersabda, " ...dengan dua puluh lima bagian."

. Takhri hadits:

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Fadhlu
Shalah Al-Fajr Fii lama'ah (nomor 648). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13L47).

Fi, f eiya\l$3€#;r;e.:rfr 'tc-6r.! rvr
Jz

J;t Jti :Jti iiy 
G._l f ,j<tt {:r;n e rr i. _t-* i.

b i-frt# ,:* zlt;Jtiia.?-r'r'*'i" j, it
."r,tt;>t;

7473. Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab telah memberitahukan kepada
kami, Aflah telah memberitahulun kepada lami, dnri Abu Bakar bin
Muhammad bin Amr bin Hazm, ilari Salman Al-Agharr, dari Abu' Hurairah (Radhiyallahu Anhu) berluta,'Rasulullah shallallnhu Ataihi
w a S allam b er s ab da,' Shalat b er j aruaah memiliki dua puluh lima ( der aj at)
daip a da slul at s en dir ian. "

. Takhrii hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor L3466).

$x:i.o/ lll 
"y v.'t)

S tW tlk v6 r,.r i, t;lrgt 1F J.'o:,16 ;k.t tVt

)Ft ") i ,,i; i y-L ;ri *; St ie ie #';\t* i, i i, g6 e e6';
vi k" iw 2e ;Gi ffiit ,)'; u,t:;,/ *j F Il
fyt eit;, (L-r *'i, tb yt,S;: l",iAijy
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1474. Harunbin Abdullah dan Muhammadbin Hatim telah memberitahukan

kepadaku, merekn berdua bukata, 'Hajjaj bin Muhammad telah
memberitahukan kepada kami, dia berknta,' Ibnu l uraij berknta,' lLmar
bin Atha' bin Abu Al-Khuwar telah mengabarknn kepadaku, bahwasany a
pada suatu ketika dia seil"ang iluduk bersamn Nafi' bin lubair bin
Muth'im, tiba-tiba Abu Abdillah, ipar Zaid bin Zabban maula orang-
lrang luhanah, melewati mereka. ldu Nafi' memnnggilnya seraya
berlata, 'Aku telah mendengar Abu Hurairah (Rndhiyallahu Anhu)
berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "shalat
bersama imam lebih utama melebihi dari dua puluh lima kati shalat yang
dia lakulan secara sendirian."

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Mr:slim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13466).
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L475. Yahya bin Yahya telah memberitahukan t rpoao knmi, dia berkata,
'Aht telah membacakan kepada Malik, dari Naft', dari lbnu Llmar
(Radhiyallahu Anhuma), bahwasanya Rasulullah Shallatlahu Alaihi
wa Sallam bersabda, "Shalat berjamaah lebih utama daripada shalat
sendirian, yaitu dua puluh tujuh tingkatan."

1,.

Takhrij hadits:

Ditakhrijoleh:

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan. Bab: Fadhlu Shnlah Al-lama'ah
(nomor 645).

An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmamnh. Bab: Fadhlu Al-lama'ah(nomor
836).Tuhfah Al-Asyraf (nomor $6n.
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7476. Zuhair bin Harb ilan Muh^ammndbin Al-Mutsanna telah memberitahu-

kan kepadaku, mereka berdua berlata, 'Yahya telah memberitahukan
kepada knmi, dari Ubaidullah berluta, 'Nafi' telah mengabarlan kepadaku,

dari lbnu umar (Radhiyallahu Anhuma), ilari Nabi shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabdn, "shalat seseorang bersamn jamaah lebih unggul
atas shalat yang dilakulannya sendirian yaitu sebanyak dua puluh tujuh
(tingkatan)."

o Takhrij hadits:

Ditakhrii oleh Ibnu Majah di dalam Ktab Al-Masajid wa Al-lama'at.
Bab: Fadhlu Ash-Shalah Eii lama'ah (nomor 789). Tuhfah AlAsyraf (nomor
8L84).

;u lcl f G.trtui $t::,';'4 ,_rj S ,SJ ij c';:.! rvv
i6 .,fi)t,+,yt '* $JrtC ,4 nk f ;,r ck,
L.:,y-t:) ef iiS't ufr4 ,i,r f ut

,.,., : ,
.aa1) dt'J

7477. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami, Abu
Usamah ilnn lbnu Numair telah memberitahukan kepada knmi; (H) dia

berlata, 'Dan Ibnu Numair telah memberitahulun kepada lami, ayahku

telah memberitahukan kepadn kami, mereka berdua berknta, 'Llbaidullah
telah memberitahuknn kpado kami. . . dmgan isnad tersebut.'

lbnu N umair b erkat a ilari ay ahny a, " Dua puluh tuj uh. " S e d an gkan Ab u
Balar berknta di dalam riwayatnya, "Dua puluh tujuh tinglatan."
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e Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah At-Asyraf (nomor 7g47 d.an
7962).

* g( F ir:fu:v$i a:i c,1 i. ) 6';;i *t: ilt ill,r;i. x v^
.u.ftrlh:iG #i *'A, * :;tr'# il

L478. Ibnu Rafi' telah memberitahukannya kepada t**i,'rbnu eui puaaik tetah
mengabarkan kepada kami, Adh-Dhahhak telah mengabarkan kepada
kami, dari Nafi.', ilari lbnu ll.mar (Radhiyallahu Anhuma), dari Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, " Dua puluhan (tingkatan)..

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 769n
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(49) Bab Hadits-hadits yang Diriwayatkan tentang
Heninggalkan Shalat Jamaah

cf\t f :u'tt cjF'al* U'ot*ic':; tsrlt :t do:. t t vl
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L479. Amr An-Naqid telah memberitahulcnn kepadnku, Sufyan bin Uyainah

telah memberitahukan kepada lumi, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj,
dari Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam lcehilangan beberapa orang di dalam

sebagian shalat, maka beliqu pun bersabda, "Sungguh aku benar-benar

ingin memerintahkan seseorang agar shalat mengilnami orang-orang,

lalu aku pergi menuju kaum lelaki yang meninggalkan shalat. Kunudian
aku perintahlean agar rumnh-rum"ah merelcn dibalur di atas merelu

dengan beberapa ikat knyu baknr. lika seandninya salah seorang merela

mengetahui bahwa dia alan mmdapatkan tulang yang besar, pasti

merelcn alan menghadirinya." Yangbelinu maksud adalah shalat lsya.

. Takhrij hadits:

Ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf 6omor 13704).

864
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Takhrij hadits:

Hadits Ibnu Numair ditakhrij hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf
(nomor L2419).

sedangkan hadits Abu Bakar bin Abu syaibah ditakhrii oleh Ibnu
Majah di dalam Kitab Al-Masajid wa Al-lamn'at. Bab: shalah Al-'Isya'
wa Al-Fajr Eiilamn'ah (nomor 797).Tuhfah Al-Asyraf(nomor L2521).

86s
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L480.lbnu Numnir telah memberitahukan kepada kami, ayahht telah
memberitahukan kepada lumi, Al-A'masy telah memberitahulan kepaila
kami; (H) ilan Abu Balur bin Abu syaibah dan Abu Kuraib telah
memberitahukan kepada lami -ilan lafazh ini mitik mereka berdua-,
merela berdua bukata, 'Abu Mu'awiyah telah memberitahukan lcepada
kami, dari AI-A' masy, dan Abu shnleh, ihri Abu Hur air ah ( Ra dhiy allahu
Anhu) berkata, 'Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam bersabdn,
"sesungguhnya shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik
adalah shalat Isya dan shalnt Eajnr. seandainya merelu mengetahui
(lrebaikan) yang terdapat di dnlam keduanya, pastilah mereka akan
mendatanginya meskipun dengan cara meranglak. sungguh aht benar-
benar ingin memerintahkan agar dihtmandangran iqamah shalat,lalu
aku memerintahlun seseorang agar shalat mengimami orang-orang,lalu
aku pergi bersama beberapa orang sambil membawa beberapa itat knyu
bakar menuju suatu laurp yang tidak menghadiri shalat, kemuilinn aku
membakar rumah-rumah merekn. "

a
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7487. Muhammad bin Rafi' telah memberitahuknn bpada knmi, Ab durr azzaq

tehh memberitahulun k pnfu lsmi, Ma'mnr telah memberitahukan

bpada knmi, ilai Hammnm bin Munabbih berknta,'lnilnh yang telah

diberitahulun oleh Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu) kepada lami
ilari Rasulullah Shatlallahu Ataihi wa Sallam... lalu din menyebutlan

beberapa ludits, di antaranya Rasulullah Slnllallahu Alaihi wa Sallam

bersabila, "Sungguhnya aht bmar-bmar ingin menerintahkan para

pemuihht agar menyiap'lan untuldu beberapa ilat luyu balur, lalu

aht memerintahlan seseorang untuk mengimami orang-orang slulat,
kemuilian rumnh-rumah dibalar beserta orang-orang yang ada di
dahmnya."

o Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor L4754).

Smrah 
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\482. Zuhair bin Harb, Abu Kuraib, dan Ishaq bin lbrahim telah

memberitahulun lcepada lami, dari Waki', ilari la'far bin Burqan, dari

Yazid bin Al-Ashamm, dai Abu Hurairah (Radhiyallahu Anhu), dari

N nbi Shallallahu Alaihi w a S allam, ilengan y an g s emisalny a.

. Takhrij hadits:



Kitab thalat 867

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: At-Tasydid Fii Tarki Al-
lama'ah (nomor 549).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab: Maa laa'a Fiiman yasmn,

An-Nida' Falaa Yujiib (nomor 21.7) dan dia berkata, ,,Hadits Abu
Hurairah Radhiyallahu Anhu adalahhadits hasan shahih.' Tuhfah Ar-
Asyraf (nomor 148L9).
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7483. Ahnud bin Abdullah bin Yunus telah memberitahulan lcepaitn lami,
Zuhair telah membritahulan bpoik kami, Abu Ishaq telah mem- .

beritahukan k podo kami, ilari Abu Al-Ahwash, dia telah mendengar
sebagian ilarinya, dan Abdullah (Radhiyallahu Anhu), bahwasanya
Nabi shallallahu Alaihi wa sallam bersabda kepada suatu kaum yang
selalu meninggalkan slwht lutnnt, "sungguh aht berur-banar ingin
memerintahla fl seseorang agar slwlat mengimami orang-orang,lalu aku
membalar rumnh kaum lelaki yang meninggallan shalat lum.at.,,

. Takhrij hadits:

Ditakhrii hanya oleh Muslim . Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9512).
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(5O) Bab Orang yang t{endengar Panggilan Adzan
Wajib Mendatangi Masjid
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1484. Qutaibah bin S a' id, Ishaq bin lbr ahim, Suw aid bin Sa' id, dan Y a' qub Ad-

Dauraqi telah memberitahulun k"podo lami, semuanya dari Marwan

Al-Fazari; Qutaibah berlata,' Al-Fazari telah memberitahulan krpada

knmi, dari llbaidullah bin Al-Ashnmm berkata, 'Yazid bin Al-Ashamm

telah memberitahukan k pafu lami, ilari Abu Hurairah (Radhiyallahu

Anhu) berlata, 'Adn seorang buta mettiLatangi Nabi shallallahu Alaihi

wa Sallam seraya berluta, 'Walwi Rasulullah, saungguhnya aku tidak

memiliki seseorang yang ilapat meruntunku menuiu mnsjid. lalu dia

meminta agar Rasulullah slullnllnhu Alaihi wa sallam memberikan

rukhshah teepadanya agar ilia dapat slalat di rumnhnya, mnla beliau

pun memberilan ruldrshah (dispauasi) kepadanya. Ketit(a dia (orang

buta itu) berbalik, beliau rumwnggilnya seraya butanya, "Apalah

lumu mendntgar panggilan adzan slulat?' Dia maniawab,'Ya.' Beliau

fursab itn, " mglau lurus menilatanginya! "
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o Takhrii hadits:

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-lmnmah. Bab: At-
Muhafazhah ' Ala Ash-Shalawat Haitsu Yunada Bihinna (nomor g49). Tuhfah
Al- Asyr af (nomor 1 4822).

. Tafbir hadits: t47c'it4dM.

Di dalam sebuah riwayat disebutkan, "sesungguhnya shatat brjamaah
lebih utamn daripada shalat surdirian melebihi dua puruh limn bagian.,, Di
dalam riwayat yang lain disebutkan, " ...dengan dua puruh rimn tinglatan.,,
Selain itu, di dalam riwayat yang lain disebutkan, ,,...dengan duapuluh
tujuh tinglatan". Menggabungkan antara riwayat-riwayat itu adalah
dengan tiga cara:

Pertama: sesungguhnya tidak ada pertentangan di antara riwayat-
riwayat tersebut. Penyebutan jumlah yang sedikit tidak menafikan
jumlah yang banyak, bahkan mafhum 'adad adalah batil menurut
mayoritas ulama Ushul Fiqih.

Kedua: Pada awalnya, beliau mengabarkan tentang jumlah yang
sedikit, lalu Allah Ta'ala memberitahukan kepada beliau tentang tam-
bahan keutamaan, kemudian beliau pun mengabarkan hal ter-sebut.

Ketiga: Sesungguhnya hal tersebut berbeda sesuai dengan per-
bedaan kondisi orang-orang yang shalat dan shalat itu sendiri. sehingga
sebagian mereka mendapatkan dua puluh lima; dan sebagian yang lain
mendapatkan dua puluh tuiuh sesuai dengan kesempumaan shalat
dan penjagaannya akan gerakan-gerakan shalat, kekhusyu,;rnnya,
banyaknya jumlah jamaah, keutamaan para jamaah, kemuliaan tempat,
dan lain sebagainya. Itulah jawaban-jawaban yang dapat dijadikan
sebagai sandaran.

Ada juga yang mengatakan, "sesungguhnya latazh Darajah (ting-
katan) berbeda dengan lafazh luz (bagparr).' Itu adalah kelalaian dari
orang yang mengatakannyd karena sesungguhnya di dalam krtab Ash-
shahihain (shahih Al-Bul&ari dan shnhih Muslim) disebutkan, "sab'An utt
'isyriina darajah (Dua puluh tujuh tinglatan)" dart "Khamsan wa 'isyriina
daraj ah (Dua puluh lima tingkatan)" . lur.drar:u:rya memang berbeda, tetapi
lafazh D ar aj ah (tingkatan) sama. W allahu a' lam.

' sahabat-sahabat kami dan mayoritas ulama berhujjah dmgan hadits-
hadits tersebut bahwa melakukan shalat dengan berjamaah bukanlah
sebagai syarat untuk keabsahan shalat. Berbeda dengan Dawud (Azh-
Zhahfui). Juga bukan fardu'ain,berbeda dengan sekelompok orang dari
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kalangan ulama. Pendapat yang terpilih adalah bahw a diafardhu krfayah.

Ada juga yang mengatakan, "Dia sunnah." Saya telah memaparkan
secara paniang lebar dalil-dalil setiap pendapat itu dengan jelas di
dalam kltab Syarh Al-Muhadzdzab.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tafdhulu shalatun

fii al-jamii' 'alaa shnlah ar-rajul wahdnhu bi l&.amsatin wa isyriina darajah
(Shnlat secata berjamnah lebih utama daipada shalat seseorang secara

sendiri.an dua puluh lima tinglatan)" dart di dalam riwayat yang lain
disebutkan: "Bi klumsin wa 'isyriina juz-an (Dengan dua puluh lima

bagian)" demikianlah yang tercantum di dalam kitab-kitab asli. Sebagian
mereka meriwayatkannya: "Khatnsan wa'isyriina ilarajah (Dua puluh lima
tinglutan)" dart "Khamsatan wa 'isyriina juz'an (Dua puluh lima bagian)";
itulah yang sejalan dengan tata bahasa. Sedangkan yang pertama
ditakwilkan padanya; dan sesungguhnya yang dimaksud dengan
lafazhDarajah adalahluz, dan lafazh luz adalahDarajah.

Perkataannya : " Atlu' bin Abu Al-Kruw ar"; dengan rrren- dhamah-kart

huruf kha' dan men-fakhfif-kan h,uruf wawu.

Perkataannya, "Khatafl Zaid bin Zabban" Zabbart, dengan mem-

fathah-kan huruf zai dan men-tasydid-kan huruf ba'. Al-Khatan adalah
menantu, ipar, dan yang sejenisnya.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Sungguh alat bsnar-

bennr ingin memerintahlun seseorang agar slulat mengimami orang-orang,

lalu aht pergi menuju laum lel"aki yang meninggalY'nnnya. Kanudian aht
perintahlan agar rumah-rumah mereka dibakar.lilcn seandninya salah seorang

mereka mengetahui bahwa dia akan mmilapatlan tulang yang gemuk, pasti

merela akan menghadirinya." Hadits itu termasuk di antara dalildalil
yang digunakan oleh para ulama yang mengatakan, "Shalat jamaah

adalahfardhu'ain." Dan itu adalah madzhab Atha', Al-Auza't, Ahmad,
Abu Tsaur, Ibnu Khuzaimah, dan Dawud Azh-Zrahiri Rahitnahumullah.

Sedangkan mayoritas ulama mengatakan, "shalat jamaah bukan fardhu
'ain." Natrtun, mereka berbeda pendapat, apakah dia sunnah atau

fardhu kifayah? Sebagaimana yang telah kita paparkan tadi. Mereka

menjawab hadits tersebut bahwa orang-orang ytrtg meninggalkan

shalat jamaah itu adalah orang-orang munafik dan konteks hadits

menyatakan demikian. Karena sesungguhnya tidak mungkin oranS-

orang mukmin dari kalangan sahabat lebih mengutamakan tulang
yang gemuk ketimbang menghadiri shalat jamaah bersama Rasulullah

Shallallnhu Alaihi wa Sallam, di masjid beliau. Beliau juga tidak jadi

dvarah o\@fl
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membakar, melainkan hanya bertekad lalu meninggalkannya. ]ika
memang shalat jamaah ltafardhu'ain, sudahbarang tentu beliau tidak
akan meninggalkannya. Sebagian ulama berpendapat, di dalam hadits
tersebut, ada dalil yang menunjukkan bahwa pada awalnya, hukuman
itu dikenakan pada harta karena pembakaran rumah adalah hukuman
yang bersifat harta. Sebagian yang lain belpendapat, para ulama
berijma' akan pelarangan hukuman dengan cara membakar untuk selain
orang yang meninggalkan shalat jamaah dan pencuri harta ghanimah
(rampasan perang). Sedangkan kaum salaf berbeda pendapat mengenai
mereka berdua dan mayoritas ulama cenderung melarang membakar
harta mereka berdua.

Makna laf.azft, "uklualifu ilaa ijaal" memerintahkan para lelaki
tersebut pergi menuju mereka. Selanjutnya, disebutkan di dalam
sebuah riwayat bahwa sanksi shalat yang beliau inginkan untuk
membakar mereka karena meninggalkannya adalah shalat Isya. Di
dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa shalat tersebut adalah
shalat Jumat. Sedangkan di dalam riwayat yang lain lagi disebutkan,
"Yang meninggallan shalat" secara mutlak. Semuanya benar dan tidak
ada pertentangan antara hal tersebut.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "La-atauhumaa
walaw habwan (Pasti merela akan mendatangtnya meskipun dengan cara

meranglcnk)"Maksudnya adalah jika mereka mengetahui keutamaan
dan kebaikan yang terdapat di dalam kedua shalat itu, lalu mereka
tidak mampu datang kepadanya, melainkan dengan cara merzrngkak,
maka pasti mereka akan merangkak mendatanginya dan tidak akan
meninggalkan jamaah pada kedua shalat itu di masjid. Dengan
demikian, di dalamnya terdapat anjuran keras untuk menghadiri kedua
shalat tersebut.

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "sungguh aht benar-
benar ingin memerintahlan agar dikumanilnngkan iqamah shalat, lalu aku
memerintahkan seseorang agar shalat mengimami orang-orang. " Di dalamnya
disebutkan bahwa apabila seorang imam mengalami suatu kesibukan,
maka dia harus mencari pengganti dirinya sebagai imam. Sesungguhnya
beliau bertekad mendatangi mereka setelah dikumandangkannya
iqamah shalat karena pada waktu itulah pelanggaran dan kesarahan
mereka terjadi, sehingga celaan pun dapat diarahkan kepada mereka.
Di dalamnya disebutkan tentang dibolehkannya keluar dari masjid
setelah iqamah shalat dikumandangkan karena adanya suatu u&ur.
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Perkataannya: "la'far bin Burqan" kata burqan dibaca dengan men-
dhamah-kanhuruf ba' dan men-sukun-kan huruf ra'.

Perkataannya, " Ada seorang buta menilntangi N abi Shallallahu Alaihi wa

Sallam seraya berlata, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak memiliki
seseorang yang dapat menuntunku mmuju mnsjid. L"alu din meminta agar

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sall"am memberikan rulchshah (dispensasi)

kEadanya agar din dapat shalat di rumnhnya. Maka beli"au pun memberikan

ruWrchnh kepadanya. Ketikn dia ( orang buta itu) berbalik, beliau memanggilny a

seraya bertanya, "Apakah knmu mendengar panggilan ailzan untuk shalat?"
Dia menjawab,'Ya.' Beliau pun bersabda, "Englau harus menilatanginya!"
Orang buta yang disebutkan dalam hadits tersebut adalah Ibnu Ummi
Maktum Radhiyallnhu Anhu. Namanya disebutkan secara jelas di dalam
Kitab Sunan Abi Dawud dan yang lainnya. Di dalam hadits tersebut,
ada dalil lagi ulama yang berpendapat bahwa shalat berjamaah adalah

fardhu'afn. Namun, mayoritas ulama menjawab tentang hadits itu
bahwa dia bertanya apakah dia berhak mendapatkan rukhshah untuk
shalat di rumahnya dan tetap mendapatkan keutamaan shalat jamaah
karena udzurnya. Oleh karena itu, dijawab kepadanya, "Tidak." Hal
tersebut dikuatkan lagi bahwa menghadiri shalat jamaah dapat gugur
dengan adanya udzur menurut ijma'kaum muslimin. Dalilrrya adalah
dari As-Stuurah, yaitu hadits Utban bin Malik Radhiyallahu Anhu yang
akan disebutkan setelah ini.

Adapun pemberian rulclshah dari Nabi Shallnllahu Alaihi wa Sallam

kepadanya dan pemanggilannya kembali sambil bersabda "Englau hnrus

mendatanginya!", maka dimungkinkan itu terjadi lantaran wahyu yang
turun pada keadaan itu; dimungkinkan juga bahwa ijtihad Rasulullah
Shallnllahu Alaihi wa Sallam berubah, jika memang kita berpendapat
dengan pendapat shahih, yaitu pendapat mayoritas ulama bahwa
beliau diperbolehkan berijtihad; dan dimungkinkan juga bahwa beliau
memberikan rukhshah kepadanya pada saat pertama kali, dan yang
beliau maksud adalah kamu tidak wajib menghadiri shalat jamaah, baik
karena 'uidzttr, atau karenafardhukifayah telah te4adi dengan kehadiran
orang lain, maupun karena kedua alasan itu, lalu beliau menuntunnya
kepada perkara yang lebih afdhal seraya bersabda, "Yang lebih afdhal

bagimu dan lebih besar pahalanya untukmu adalah kamu memenuhi
panggilan adzartdan menghadiri shalat jamaah. Jadi, wajib mendatangi
masjid dan shalat berjamaah!"



(51) Bab Shalat Berjamaah Termasuk petunjuk Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam
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7485. Abu Baknr bin Abu syaibah telah memberitahukan kepailn kami,

Muhammad bin Bisyr Al-Abdi telah memberitahukan kepaila kami,
Zakariya bin Abu za'idah telah memberitahukan kepada knmi, Abdul
Malik bin umair telah memberitahuknn kepada kami dari Abu Al-
Ahansh, ia berkata, 'Abdullah mengatalan, ,,Saya bermimpi dan
tidaklah orang yang meninggalkan shalat, r<ecuari seorang munafik
yang jelas-jelas lcemunafiknnnya atau orang sakit. Apabila in sakit, maka
hendaklah inberjalan dengan dinpit oleh dua orang eang menuntunnya)
hingga sampai di tempat shalat. Abdullahmelanjutkan, "sesungguhnya
Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam telah mengajarlcan kami
beberapa jalan petunjuk. Dan di antara jatan-jalan itu ialah menunaikan
shalat di Masjidyang dikumandangknn adzan di dalamnya,,.

Takhrij Hadits

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraaf (nomor g 500 )
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L486. Dan Abu Baknr bin Abu syaibah telah memberitakulan kepad^a kami,

Al-Fadhl bin Duknin telah mcmberitahukan kepada kami dari Abu Al-
Umais, dari Ali bin Al-Aqmar, dai Abu Al-Ahwash, dari Abdullah,
ia berkata, "Barangsiapa ingin bertemu dengan Allah di akhirat dalam
lccailaan muslim, mnka hendaklah ia menjaga shalat-shalat yang
dikumnndangknn adzan. Karena Allah telah mensyariatlun Nabikalinn
Shallallahu Alaihi wa Sallambeberapa jalan petunjuk, ilan sesungguhnya
shalat-shalat itu termasuk jalan-jalan petunjuk. Seandainya lulian
shalat di dalam rumah-rumah lalian sebagaimana shalatnya orang
yang tertinggal ini di rumahnya, niscaya lulian telah meninggalkan
sunnah-sunnah Nabi kalinn dnn seanilainya lalinn meninggallun
sunnah-sunnah Nabi kalinn, niscaya lalian aknn tersesat. Tidaklah
seseorang bersuci kemudian membaguskan sucinya,lalu pergi menuju
salah satu masjid dari masjid-masjid ini, lcecuali Allah tulis baginya satu
kebaikan untuk setiap langkahnya, Allah menganglat derajatnya, dan
menghap us kes alahan-lces alahanny a. Sung guh s ay a t elah bermimpi dan
tidaklah orang yang meninggalkan shalat, kecuali seorang munafik yang
telah diketahui kemunafikannya. Dan saya juga (melihat) ada seorang

laki-laki yang datang ilengan dinntun oleh dun orang laki-laki hingga
berdiri di antara shaf (barisan shnlat)"
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Kitnb Maoiid dan thalat 87s

o Takhrii Hadits

Ditakhrijoleh:

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalat. Bab: At-Tasydiid FiiTark Al-
I ama' ah (nomor 550) secara ringkas.

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Imnamah. Bab: Al-Muhaafazhah Alaa Ash-
Shalawat Haitsu Yunaadaa Bihinna (nomor 848). Tuhfah Al-Asyraaf
(9502).

lt't*



(52) Bab Larangan Keluar dari Hasjid setelah Adzan
Dikumandangkan.
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7487. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepada kami, Abu
Al-Ahwash telah memberitalruknn kepaik lami, dari lbrahim bin At-
Muhajir, dari Abu Asy-Sya'tsa; ia berluta, 'Suatu ketika lami sedang
duiluk-duduk di dalam masjid bersama Abu Hurairah, lalu seorang
muadzin mengumanilanglun adznn, kemudian ada seorang lnki-laki
yang berdiri dan berjalan meninggallun masjid. Abu Hurairah terus
mettryerhatikan orang tersebut hingga orang itu keluar dari masjid.
(Melilwt itu) Abu Hurairahbqlcomentar, "Orang itu telah menyelisihi
(bermalcsiat *qada) Abu Al-Qasim Shallallahu Alaihi wa Sallam."

1.

Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalat. Bab: Al-Khuruuj Min Al-
Masjin Ba'da Al-Adz,aan (nomor 536).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-Shalat. Bab: Mna Jaa'a Fii Karaahiyat
Al-Ihuruuj Min Al-Masji.d Ba'ila Al-Adztan (nomor 204).
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An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Adzaan. Bab: At-TasydiidFii Al-Kruruuj
Min Al-Masjid Ba'da Al-Adzaan (nomor 682 dan683).

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adzaan wa As-Sunnah Fiihaa. Bab: ldzaa

Adzdzana wa Anta Eii Al-Masjid Fa l-aa Takhruj(nomor 733). Tuhfah
Al- Asyr af (nomor L 347 7 ).
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'1,488. lbnu Abi Umar Al-Makkiy telah memberitahukan kepada knmi, Sufyan

- in adalah lbnu Uyainah - telah memberitahuknn l<epada kami, dari
Umar bin Said, dari Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa Al-Muharibi, dari
Ayahnya, in berkata,'Saya pernah mendengar Abu Hurairah, berkata,
'Suatu ketikn in melihat seorang laki-lnki yang keluar dari masjid setelah

adznn dikumandangknn. Maka iaberkata, "Orang itu telah menyelisihi
(b ermalcsint kep a dn) Abu Al- Qasim Shnllallahu Alaihi w a S allam. "

o Takhrii Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits L487

,trfrt
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(55) Bab Keutamaan Shalat lsya dan Subuh secara
Berjamaah

L489. lshaq bin lbrahim telah memberitahulan kcpada kami, Al-Mughirah bin

S alnmah Al-Malchzumi t elah mangabarkan kep aila lumi, Ab dul W ahid -
ilan ia adnlah lbnu Ziyad - telah memberitahulun kepada kami, Utsman

bin Hakim telah memberitahulan kepada kami, Abdurrahman bin Abu

Amrah telah memberitahulan kEada lami, ia berknta, 'Suatu ketika

Lltsman bin Affan memasuki masjid setelah shalat maghrib, dan duduk

. sendiri"an,lalu saya pun duduk mendelatinya. Mala in berujar, 'Wahai

putra sauilaraht! Saya pernah mntdangar Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabdn, "Barangsiapa shalat Isya secara berjamaah,

mnkn seakan-akan ia telah shalat setengah malam dan barangsiapa

mel"akuknn shalat Subuh dengan beriamaah, makn seaknn-aknn ia telnh

menghiduplan malam ( shnlat malam) seluruhny a. "

-o, . u.lf J:Ut
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Takhrij Hadits

Ditakhrijoleh:

Abu Dawud di dalam Ktab Ash-Shalah. Bab: Eii Fadhl Shalat Al-
Jamaa'ah (nomor 555).

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-shalat. Bab: Maa laa-a Fii Fadhr Al-
Isyaa wa Al-Fajr Fii lamna'ah (nomor 221) dart ia berkata, ,,Hadits

Utsman adalah hasan shahih. Tuhfah Al-Asyraf (nomor gB23).

1.

l1l $.y"it )tr * J k,uk qr U F3 goi.t f 1.
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!490. Zuhair bin Harb telahmemberitahulanhal itukepada saya, Muhammnd
bin Abdullah Al-Asadi telah memberitahuknn k"podo lcami. (H)
Muhammad bin Rnfi' telah memberitahulan kepada saya. Ia berkata,
'Abdunazznq telah membeitahuknn kepada lami, semuanya dari
sufyan, dnri Abu sahl Lltsman bin Hakim, dengan isnad ini, hadits
yang semisal.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya, lihat hadits 14g9

# f €'& kr& ,r, *, q'lnr 61L_x I'
1497. Nashr bin AIi Al-lahdhami telah nenrberitahukan kepada srya, Bisyr

- yakni: Ibnu Mufaslrshal - telah membeitahukan k pado lami, ilari
Khalid, dari Anas bin sirin, ia berlata, 'saya telnh mendengar lundab
bin Abdullah mengatalan,'Rasvlulhh stullallahu Araihi wa sallam
bersabdn, "Barangsiapa menunailan shalat Subuh, makn ia berada
dalam dzimmah Allah, malu selali-hali jangan sampai Allah mettuntut

2.
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dzimmah-Nya kepado kalian dengan sesuatu sebab Allah aknn

mendnpatkannya, kemudian menelunghtpknn orang tersebut ke dalam

Nerala lahannam."

Takhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (norrtor 3252).

,f :,'f L6,rP1LG* ij*r:""sr '4tj.\ U 4rrx- *oi. t t 1y
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7492. Ya'qub bin lbrahim Ad-Dauraqi telah memberitahulun hal itu kepada

saya, Isma'il telah memberitahukan kepadn lami ihri Khalid, dari
Anas bin Sirin, ia berkata, 'Saya telah mendengar lundab Al-Qasri
meng atakan,' Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allnm t elah b ers ab da,

" B ar angsinpa menunailun shalat Subuh, mala ia ber ailn dalam dzimmah

Allah, maka sekali-lali jangan sampni Allah menuntut dzimmnh-Nya

bpod, kalian dengan sesuatu. Sesungguhnya barangsiapa yang Allah
tuntut dzimmah-Nya dangan sesuatu (pelanggaran) itu, maka Dia alun
mendapatlannya, selanjutnya Allah alan telungkupkan wajah orang itu
ke dalam N er ala J ahannam. "

. Takhrii Hadits

Ditakhrii hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3252).

j. ':jt'> ,r tt:'tri U ni- $k'^{, d il. * ,ll c*i.tt 1r.,

* it,k i;t y {tW j, :G,r e,;-Jr # y C
# f dxt<i fupit+.,U')

L493. Abu Baknr bin Abu Syaibah telah memberitahulan kepofo lcnmi, Yazid

#f €.vree\
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bin Harun telah membeitahulean kepada rrnmi dari Dawud. bin Abu
Hind, dari Al-Hasan; dari lundab bin sufuan, dnri Nabi shallallahu
Alaihi wa sallam, dengan ini. Tapi tidak menyebutkan, "Kemudian
dit elungkupkan ke dalam N er aka f ahannam.,,

o TakhriiHadits
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Ash-shalat, Bab Maa Jaa'a

Fii Eadhl Al-lsyaa' wa Al-Eajr Fii lamna'ah (nomor 222). Tuhfah Al-Asyraaf
(i2s5).

o Tafsir Hadits: 1485-t4gg

Abdullah berkata, "soyo bermimpi ilan tidaWah orang yang mening-
gallan shalat kecuali seorang munaftk yang jeras-jelas kemunafikarryr,
atau orang snkit". Ini merupakan dalil penjelas yang membenarkan
ta'wil sebelumnya mengenai orang-orang yang akan dibakar rumah-
rumahnya, bahwa mereka adalah orang-ofirng munafik.

Kemudian kata (;,- ) bisa di baca sunan dan sanan. Makna kedwmya
saling berdekatan, yaitu: Jalan-jalan petunjuk dan benar/lurus.

Perkataan lainnya: "adn seorang laki-taki yang datang dengan
dituntun oleh dun orang laki-laki hingga berdiri di antara shaf'. Dalam
konteks haditsnya disebutkan (rrr\H) maknanya ialah dua orang
berada di samping kanan-kiri orang sakit itu dan memegangi kedua
lengarurya sehingga orang sakit itu bersandar pada dua orang tersebut.
Inilah maksud dalam hadits itu, berdasarkan riwayat pertama yang
menyebutkart: "Apabila ia sakit mala hutdaHah ia berjalan ilengan diapit
oleh dua orang (yang menuntunnya)". Semuanya itu menunjukkan tentang
ditegaskannya shalat berjamaah dan bersabar terhadap kesukaran
ketika menghadirinya, yakni apabila orang yang sakit atau semisalnya
memungkinkan dirinya untuk mendatangi tempat jamaah, maka
disunnahkan baginya untuk hadir.

selanjutnya perkataan Muslim tentang orang yang keluar dari
masjid setelah dikumandangkan adzan, yaitu ucapan Abu Hurairah,
"Orang itu telah menyelisihi (bermalcsiat kepadn) Abu Al-easim Shallallahu
Alaihi wa sallam", menunjukkan larangan bagi seseorang untuk keluar
dari masjid setelah dikumandangkan adzan, hingga ia menunaikan
shalat fardhu, kecuali ada udzur, Wall"ahu A'lam.

881Tcmpat
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Dalam sanadnya terdapat perawi yang bemama ]undab bin

Abdullah. Riwayat lainnya menyebutkan Jundab bin Sufyan. Nama
sebenarnya adalah ]undab bin Abdullah bin Sufyan, yakni kadang-
kadang Jundab ini dinasabkan pada ayahnya, kadang-kadang pula
kepada kakeknya.

Sedangkan perkataannya 'Saya telah mendengar lundab Al-Qasri',
maka sebagian ulama tidak berkomentar mengenai keabsahan kalimat
Al-Qasri karena Jundab bukan berasal dari Bani Qasr, tetapi ia adalah
Bajali, Alaqi. Nama Alaqah tennasukbagian dalamnya Bajilah. Demikian
disebutkan oleh para ahli sejarah dan nasab yang berkompeten dalam
meriwayatkan masalah nama-narna. Sementara Qasr adalah saudara
ehqah, dikatakan oleh Al-Qadhi Iyadh, "Mungkin saja ]undab memiliki
peninggalan di dalam Bani Qasr, atau pemah tinggal di sana, atau
bisa juga berdekatan dengannya, sehingga ia dinasabkan kepadanya.
Kemungkinan lain bahwa Bani Alaqah menasabkan diri kepada paman
mereka yaitu Qasr, sebagaimana banyak dilakukan oleh kabilah-kabilah
lain, mereka menasabkan kepada Bani paman mereka karena terlalu
banyak atau masyhumya jumlah mereka .

Dalam hadits disebutkan sabda Rasulullah Shnllallahu Alaihi wa

Sallam, "Barangsiapa mutunailan shalat Subuh, makn ia berada dalam

dzimmah Allah". Makna Dzimmah di sini maksudnya adalah Adh-
Dhamaan (raminan). Ada lagi yang mengatakan Al-Amaan (keamanan/
perlindungan).



(54) Bab Rufihshah (Keringanan) Heninggatkan shatat
Jamaah karena Udzur
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7494. Dan Harmalahbin Yahya At-Tujibi telah memberitahukankepada saya,

Ibnu wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan

kepada saya ilnri lbnu syihab: Bahwa Mahmudbin Ar-Rabi' Al-Anshari

t elah member it ahukan kepadany a : B ahwa ltban bin Malik, dia adalah s alah

seorang sahabat Nabi Shatlallahu Alaihi wa Sallam yang menyalesikan

perang Badar, dari kalnngan luum Anslnr. suatu ketika ia menemui

Rasulullah Shallallahu Alaihi w a S allam dan b erkata,' W ahni Rasulullah !

sesungguhnya saya tetnh kehilangan pandanganku, sedangknn saya

menjadi imambagilaumht, apabila datang musim huian maka lembah

menggenang sehingga menghalangi antaraht dan mereka, oleh karena

itu saya tidak bisa menilntangi masiid merekn dan mengimami merekn.

saya merasa senang seandainya engkau, wahai Rasulullah, datang dan

melakukan shalat di Mushalla ; lalu say a akan j adik'an ia s ebagai Mushalla.

la melanjutknn, 'Mal<n Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

menjawab, "Saya alcan lahian,lnsya Allah'. Itban mengataknn,'Lalu

Rasulullah Shallatlahu Alaihi wa Sallam pergi bersama Abu Bakar Ash-

shiddiq pada waktu siang telah lenyap. Rasulullah shallallahu Alaihi

wa sallam meminta izin, dan saya ?un mengizinkan beliau, Dan beliau

tidak duduk sampai memnsuki rumah, kemudian bertanya, "Manalah

tempat yang engkau sukai untuk saya shalat di dalam rumahmu? " ltban

berkata, 'Maka saya menunjuk ke salah satu sisi dari rumah. setelah

itu Rnsulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan bertakbir, lalu

kami pun ihfi berdiri di belal.ang beliau. Belinu melakukan shalat dua

raka'at kemudinn salam'. la (ltban) melanjutkan, 'Kemudian kami

fe'?biil,6i,,
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menalnn belinu dengan menyodorkan Khazir yang sengaja kami buat
untuk beliau'. ltban berkata, 'Ialu berhtmpuilah beberapa orang laki-
laki dari penduduk sekitar lami, hingga merekn berkerumun di ilalam
rumah dengan jumlah yang banyak. salah seorang dari mereka berknta,
'Di manaknh Malikbin Ad-Duldtsyun? sebagian lagi mengataknn,'Dia
adalah seorang munafik yang tid"ak mencintai Ailah dan RasulNya'.
Mala Rasulullah shallallahu Alaihi wa sallam menimpali, "Janganlah
engl<nu mengatalun hal itu kepadanya, tidakkah engluu lihat bahwa ia
telah mangucaplan laa llaaha llh Allah, ia (mcngucapkan hal itu) hanya
mengharapkan wajah Allah?". Itbanberlata, ,Merela menjauab, ,Allah

dan Rasul-Nya lebih mangetahui'. Ia berkata, ,Sesungguhnya 
knmi

hanya melihat wajahnya dan nasihatnya untuk orang-orang munafik'.
Ia berkata, 'Mala Rnsulullah shallallahu Araihi wa sallam bersabdn,
"Saungguhnya Allah telah menglnramlan api neraka bagi orang yang
mengucapkan Laa llaaha llla Allah, dengan hanya mengharapkan wajah
Atkh.

lbnu syilwb berlata, "Kernudinn saya bertanya tepada Al-Hushain
bin Muhammad Al-Anslnri, - ia adalah seorang dari Bani salim, ilan
terma.suk di antara Sarah (pemimpin) merela - tentang hadits Mahmud
bin Ar-Rnbi'. Mnkn ia pun membmarlan hadits itu,, .

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya dalam Kitab Ar-Iman, Bab Ad-Dalil Ataa
An Maata Alaa At-Tauhiid Dakhnln Al-lannah eath'an (nomor 149 darr
1_49),
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L495. Dan M.uhammad bin Rafi' telah memberitahukan knpodo knmi, juga

Abd bin Humaid, keduanya meriwayatlun dari AbdurrazTrq, ia berluta,

'Ma'mnr telah mengabarknnlnpadaknmi dari Az-Zuhi, in mengatakan,

'Mahmud bin Rabi' telah menfueritahulcnn kepada saya, dari ltban bin

Malik, ia berlcata,' s ry a p ernah fimenui Rnsulullah shallallahu Alaihi w a

S allam, ilan seterusny a disebutknn lndits semakna dengan hadits Y unus.

Hanya saja di sini dikatalant: "Ivlaka seorang kki-laki bertanya, 'Di

manalah Matik bin Ad-Duldtsyun atau Ad-Duldrabyin? " Kemudian ada

tambalnn dalam hadits :' Mahmud berlata,' s ay a telah memberitahulan

hadits ini tcepada beberapa orang, ili antara merelu adalah Abu Ayyub

Al- Anstwi' . Lalu ia berlomentar, . S ay a tidak mengir a kalau Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam mmgatalan rya yang lamu kntalan'. Ia

melanjutlan, 'Maka saya Pun bersumpah, apabila saya lcenrbali lcepada

Itban, saya alan men"anyalannya'. Ia melaniutlan,'bllt saya lcembali

kepadanya, ternyata saya ilapati ia telah meniadi seorang lalcek tua yang

hilang penglilntannya, sa nentara ia ma{adi imam kaumnya. Kanudian

srya duduk di sanryingnya, strya menaayalan tentang hadits tercebut,

dan ia membqitahulan kqadaht lndits itu persis sebagnimana ia beri

tahulan hal itu kqada srya putamalali'.

Az-Zuhri berl,ata, "Kemudian setehh itu turunlah beberapa lceutaiiban-

kamjiban ilan pulara-pdara,lami bapmdrpat bahwa perlara itu

telah berhenti kqada lcami, nwla barangsiapa dapat trcnghindai hal

yang bisa manrbuatnya tertipu, mala ianganlah ia tutipu".

. Takhrii Hadits

Telah ditakhrii sebelumnya dalam Kitab Al-lman, Bab Ad-Dalil Alaa

An Maata Alna At-Tauhiid Daldula Al-lanruh Qath'an (nomor 148 darrt

1.49).
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7496. Dan lshaq bin lbrahim telah memberitahukan bpada kami, At-waliit
bin Muslim telah memberitahukan bpada kami, dari Al-Auza,i, in
berlata, 'Az-Zuhri telah memberitahukan lcepada saya d^ari Mahmud bin
Ar-Rabi', in mengatalun, 'saya manalumi Majjah yang dikeluaflan
oleh Rnsulullah shallallahu Alaihi wa sallam dari sebuah tempat air
(ember) di dalam rumah lami,. Mahmud mengataknn, ,Kemudian

Itban bin Malik telah mentbeitahuran bpodo saya, ia berkata, ,saya

pernah berknta, "wahai Rasuluilah! sesungguhnya penglihatan saya
telah memburuk. l-alu dbebutran hadits sampai perkataannya: l^alu
beliau shalat mengimami lami, setelah itu lami menahan Rasulultah
shallallahu Alaihi uta sallam dmgan manyodorlan lasyisyah yang
kami buat untuk beliau". Dalam hadits ini tidak disebutkan tambahan
setelahnya sebagaimana yang dbebutlun datam hadits yunus ilan
ML'mnr.

. Takhrij Hadits

Telah ditakhrij sebelumnya daranKitab Al-Iman, Bab Ad-Dalil Alaa An
Maata Alaa At-TauhiidDalhala Al-lannah eath,an(nomor 14g danL49).

o Tafsir Hadits

Dalam sanad hadits disebutkan perawi yang bernama Itban bin
Malik, ada pula riwayat tain yang menyebutkannya dengan ruma
Utban.

Kemudian dalam hadits Itban disebutkan: Dan belinu tidak duduk
sampai memasuki rum-ah, kemudian bertanya, ,,Manakah 

tempat di dalam
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rumahmu yang engkau sukai untuk saya shalat di situ?".Inilah konteks
hadits yang disebutkan di semua naskah Shahih Muslim, yaitu dengan

laf.azh (.-Jt J-, e ,k glr) artinya "Beliau tidak duduk sampai

memasuki rumah". Sebagian perawi mengatakan dengan kata (".t+ au
c-Jl J'*, ;,e) artinya "Beliau tidak duduk ketika memasuki rumah". A1-

Qadhi berkomentar, "Tni adalah sebuah kesalahan besar, tetapi yang

benar adalah (,r-) sebagaimana disebutkan dalam beberapa riwayat,
yang berarti: Beliau tidak duduk di dalam rumah itu dan tidak pula
di selainnya hingga memasuki rumah, tetapi bersegera melaksanakan
apa yang mmjadi keperluanku, yang menjadi permintaanku, dan sebab

kedatangannya, yaitu shalat di dalam rumahku. Apa yang menjadi
pendapat Al-Qadhi ini sudah jelas dan tertuju; sedangkan dalam naskah

Al-Bukhari pada sebagiannya disebutkan (cr) dan sebagian lain (6-),
kedua kata tersebut sama-sama benar.

Perkataannya: 'Kemudian kami menahan beliau dengan menyodorkan

Khazir', ada juga yang meriwayatkannya dengan 'Ktazirah'. Ibnu
Qutaibah berkata, "Al-Khazirah adalah dagg yang dipotong kecil-
kecil, kemudian dituangkan air yang banyak, setelah matang diaduk
dengan tepung, kalau tidak ada dagingnya dinamakan "Ashidah".
Dalam Shahih Al-Bukhnri disebutkan An-Nadhr berkata, "Al-Khazirah
dibuat dari An-Nukhalah (sesuatu yang diayak), sedangkan Al-Harirah
dari susu. Demikian halnya yang dikatakan oleh A1-Haitsam, " Apabr\a

dibuat dari An-Nukhalah, maka ia disebut Klwzirah, sedangkan apabila
dari tepung biasa disebut Harirah. Hal yang dimaksud Nukhalah adalah
sesuatu yang di dalamnya terdapat tepung yang kental."

Dalam riwayat lain disebutkan kata "Jasyisyah". Syamir men-
definisikan bahwa lasyisyah adalah biji gandum yang digiling dengan
gilingan merata, kemudian dicampur dengan daging atau kurma, lalu
dimasak bersama.

Makna kalimat (JuJl J"si cr Jt*-r -,ui) di dalam hadits adalah
berkumpuhrya beberapa laki-Iaki dari penduduk tempat yang di-
maksud.

Kemudian nama yang mereka sebut, yaitu Malik bin Ad-Dukhsyun
telah dijelaskan sebelumnya di dalam Kitab Al-lman.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Janganlah engkau

meng ataknn hat itu kep adany a", maksudnya janganlah engkau mengatakan
hal itu sebagai sesuatu yang layak baginya. Makna seperti ini sering
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didapati pada beberapa tempat, seperti yang telah kami kemukakan
paniang lebar dalam Ktab Al-Imaanmengenai penjelasan ini.

Makna Sarah dalam kalimat (et- ,y _*:) artinya adalah (garu;
yaitu pemimpin mereka.

sedangkan kalimat (ul .r{rr -r,!r of .s/) kami membacanya dengan
dua bacaan, yaituNaraa danNuraa.

Dalam hadits Itban ini terdapat beberapa faedah yang bisa diambif
sebagaimana telah disebutkan di datam Kitab At-Imaan, di antaranya
adalah:

Disunnahkan bagi orang yang mengucapkan "saya akan melakukan
begini", untuk menyambungnya dengan kalimat "Insyaa Allah,, (j*a
Allah menghendaki), berdasarkan ayat dan hadits yang menuntun
masalah tersebut.8

Ber-tabaruuk (mengharapkan berkah) dari orang-orang shalih,
peninggalan-peninggalan mereka, dan shalat di tempat mereka shalat,
serta mencari keberkahan dari mereka (selama mereka masih hidup
-Pen)'

Faedah lain dari hadits itu adalah:

' Adanya kunjungan dari orang yang memiliki derajat lebih mulia
kepada orang yang berada di bawahnya, dan hadir untuk menjadi
tamunya,

o Boleh meninggalkan jamaah karena suatu kepentingan,
o Ditemaninya seorang imam, atau orang alim dan semisalnya oleh

sebagian sahabatnya ketika melakukan perjalanan (bepergian),
o Meminta izrn kepada penghuni rumah meskipun pemilik rumah

itu telah memintanya datang sebelum itu.

' Memulai suatu perkara yang lebih penting dahulu, sebagaimana
Nabi shallallahu Alaihi wa sallamtidak duduk hingga menyelesaikan
shalatrya, karena beliau datang untuk keperluan shalat.

o Bolehnya shalat nafilah secara berjamaah.

' Yang lebih afdhal adalah melakukan shalat pada waktu siang hari
sebanyak dua rakaat - dua rakaat sebagaimana malam hari, ini
menjadimadzhab kami dan jumhur.
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. Bagi pemilik tempat dan orang-orang sekitamya, apabila ada

orang shalih yang datang, maka disunnahkan untuk berkumpul di
sekitarnya, menghadiri majlisnya, dengan maksud menziarahinya,

memuliakannya dan mengambil faedah atau manfaat darinya.

. Tidak mengapa melakukan shalat terus-menerus di salah satu

tempat tertentu di dalam rumah. Larangan menetap di salah

satu tempat dalam suatu riwayat adalah di dalam masjid; karena

dikhawatirkan munculnya riya' dan semisalnya.

. Membela seseorang ymrg disebutkan kejelekannya, padahal ia
terbebas dari kejelekan tersebut.

Faedah lainnya bahwa orang yang mati dalam keadaan bertauhid,

maka tidak akan kekal di dalam neraka. Selain itu, faedah-faedah

lainny a, W allahu A' lam.

Perkataanny a, " s ay a memahami Mnjjah y ang dikeluarkan oleh Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam", inilah yang disebutkan di dalam Shahih

Muslim, sedangkan tambahan yang disebutkan dalam Shahih Al-Btikhari

adalah " Y ang disemprotknn ke wajahlal' .

Para ulama mengatakan arti "Al-Maiju (Majiah) adalah menyem-

protkan air dari mulut, dengan memainkan matanya. Di sini mengandung

pengertian untuk bersikap lemah lembut dan kasih sayanS terhadap

anak-anak, memuliakan ayah-ayah mereka dengan sikap itu, dan

diperbolehkannya melakukan canda. Sebagian ulama mengomentari,

"Ada kemungkinan Nabi melakukan hal itu dengan maksud agar

Mahmud lebih mengingatnya, sehingga ia (Mahmud) akan menukilnya

sesuai dengan kejadian yang sebenarny4 dan akan diperoleh keutamaan

hadits itu, serta shahihnya persahabatan Mahmud dengan Rasulullah,

meskipun ia pada zarlarrRasulultah Shnllallahu Alaihiwa Sallam dalam

keadaan Mumayyiz. umurnya pada saat itu adalah lima tahun. Ada

pula yang mengatakan empat tahun. Wallahu A'lam.
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